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KATA PENGANTAR

Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003, Undang-undang RI Nomor 14 Tahun 2005 dan Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 mengamanatkan bahwa guru wajib memiliki kualifikasi akademik (kompetensi, sertifikat pendidikan, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Kompetensi guru mencakup penguasaan kompetensi pedagogik, professional, kepribadian, dan.sosial yang dibuktikan dengan sertifikat pendidikan yang diperoleh melalui sertifikasi.

Sertifikasi adalah proses pemberian sertifikat pendidik untuk guru yang telah memenuhi persyaratan. Sertifikasi bagi guru dalam jabatan dilakukan oleh LPTK yang terakreditasi dan ditetapkan pemerintah. Berdasarkan peraturan pemerintah RI nomor 74 Tahun 2009 tentang Guru, pelaksanaan sertifikasi bagi guru dalam jabatan dilakukan dengan dua cara yaitu uji kompetensi melalui penilaian portofolio dan pemberian sertifikat pendidik secara langsung bagi guru dalam jabatan dilakukan dengan dua cara yaitu uji kompetensi melalui penilaian portofolio dan pemberian. Sertifikat pendidik secar langsung bagi guru yang memenuhi persayaratan. Peserta sertifikasi melalui penilaian portofolio yang belum mencapai skor minimal kelulusan, diharuskan (a) untuk melengkapi portofolio, atau (b) mengikuti Pendidikan dan Latihan ProfesiGuru (PLPG) yang diakhiri dengan ujian. Untuk menjamin standarisasi mutu proses dan hasil PLPG. Modul bahan ajar PLPG ini digunakan sebagai sumber acuan bagi instruktur dan peserta dalam proses belajar mengajar selama kegiatan PLPG.

Kami mengucapkan terima kasih dan pernghargaan yang tinggi kepada Tim Penyusun modul bahan ajar PLPG yang telah bekerja keras dengan penuh dedikasi dalam meyempurnakan modul ini. Mudah-mudahan modul ini dapat bermanfaat dalam meningkatkan kualitas penyelenggaraan PLPG yang akan berdampak pada peningkatan kompetensi guru sesuai amanat Undang-undang

Jakarta, Mei 2012
Universitas Negeri Jakarta
Rektor


Prof. Dr. Bedjo Sujanto, M.Pd
NIP. 195103160198703 1 001
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PERISTILAHAN/GLOSSARY


	Afektif

	:
	berkaitan dengan sikap, perasaan dan nilai

	Aksen
	:
	tekanan atau penekanan atas sebuah nada untuk  membuatnya berbunyi lebih keras


	Aleggro
	:
	istilah tempo yang berarti cepat


	Allegretto
	:
	istilah tempo yang berarti agak cepat


	Andante
	:
	istilah tempo yang berarti lambat dengan kecepatan  orang berjalan


	Apresiasi Seni
	:
	memahami seluk-beluk seni budaya yang ditandai dengan melakukan pengamatan, penghayatan, penilaian dan penghargaan terhadap karya seni. Kemampuan penikmatan terhadap pengalaman dan kualitas estetik suatu karya seni akan memberikan kesenangan dan kepuasan batin.


	Artistik
	:
	bentuk atau raut yang indah (beauty) pada benda atau karya seni yang dapat memberikan rasa senang dan makna kesadaran estetik pada pengamat serta penikmat keindahan.


	Artefak
	:
	merupakan benda-benda budaya atau peninggalan karya berupa benda seni sebagai jejak dari hasil penciptaan karya seni masa lalu.


	Artikulasi
	:
	pengucapan kata-kata terutama untuk huruf- huruf hidup (A-I-U-E dan O)


	Belajar

	:
	perubahan yang relatif permanen dalam kapasitas pribadi seseorang sebagai akibat pengolahan atas pengalaman yang diperolehnya dan praktik yang dilakukannya.


	Birama
	:
	ditunjukkan dengan adanya garis-garis vertikal pada garis    paranada


	Con brio
	:
	istilah ekspresi yang berarti dengan semangat


	Con dolore
	:
	istilah ekspresi yang berarti  dengan suasana kedukaan


	Crescendo
	:
	istilah ekspresi yang berarti makin lama makin kuat


	Da Capo al Fine
	:
	diulang dari awal selesai pada tempat yang tertulis tanda Fine


	Decrescendo
	:
	istilah ekspresi yang berarti makin lama makin lembut


	Desain sistem
pembelajaran

	:
	proses rancangan sistem pembelajaran secara sistemik dan sistematis


	Distorsi
	:
	pengembangan gerak menuju gerak-gerak yang tidak lazim

	Dinamik
	
	tingkatan kekerasan dan kelembutan nada


	Dolce
	:
	istilah ekspresi yang berarti manis


	Dwimatra
	:
	dimensi dua pada satuan ukuran yang memiliki tinggi, panjang atau lebar dan keruangan yang datar.


	Eksplorasi gerak
	:
	penjelajahan atau pencarian gerak


	Ekspresi
	:
	penjiwaan di dalam memainkan sebuah karya musik

	Empati
	:
	merupakan sikap pengamat ketika dapat merasakan apa yang diamatinya, dan keindahan yang dirasakan itu muncul sejak pandangan pertama. Pengamat jatuh cinta pada objek yang diamatinya. Selanjutnya pengamat merasa hanyut (feeling in) ke dalam lingkungan karya tersebut.


	Estetika
	:
	merupakan cabang filsafat yang membahas tentang seni dan keindahan, baik keindahan pada benda, karya seni atau alam, dan merupakan pengalaman estetik berupa suasana kontemplasi rasa indah yang dialami pengamat.


	Forming gerak
	:
	pembentukan atau perangkaian gerak


	Forte
	:
	istilah dinamik yang berarti keras


	Fortissimo
	:
	istilah dinamik yang berarti sangat kuat


	Frasering
	:
	panjang dan pendeknya kalimat musik


	Holistik
	:
	cara memandang segala sesuatu sebagai bagian yang tidak terpisahkan dengan bagian lain yang lebih luas.


	Improvisasi gerak
	:
	pengembangan atau spontanitas gerak


	Indikator kompetensi

	:
	bukti yang menunjukkan telah dikuasainya kompetensi dasar


	Interval
	:
	jarak dua nada


	Kres/Sharp
	:
	tanda-tanda musik berbentuk palang yang berfungsi untuk    menaikkan/ menambah ½ nada


	Kromatik
	:
	sistem nada yang bergerak sama


	Klasikal

	:
	cara mengelola kegiatan belajar dengan sejumlah peserta didik dalam suatu kelas, yang memungkinkan belajar bersama, berkelompok dan individual.


	Kognitif

	:
	Berkaitan dengan atau meliputi proses rasional untuk menguasai pengetahuan dan pemahaman konseptual. Periksa taksonomi tujuan belajar kognitif.


	Kompetensi

	:
	1. Seperangkat tindakan cerdas, penuh tanggung jawab yang dimiliki seseorang sebagai syarat untuk dianggap mampu oleh masyarakat dalam melaksanakan tugas-tugas di bidang pekerjaan tertentu.
2. Keseluruhan sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang dinyatakan dengan ciri yang dapat diukur


	Kompetensi Dasar (KD)

	:
	Kemampuan  minimal  yang  diperlukan
tugas atau pekerjaan dengan efektif.



	Komposisi gerak
	:
	menata kembali dengan memperhatikan unsur-unsur estetika tari


	Kontemporer
	:
	1. Budaya yang menekankan kepada kekinian
2. Karya yang sifatnya temporatif berkaitan dengan waktu


	Kreatif
	:
	Kemampuan menciptakan sesuatu yang baru


	Kreativitas gerak
	: 
	Kemampuan mengelaborasi atau memperkaya dan memerinci, kelancaran dan keluwesan dan orisinalitas gerak


	Kurator
	:
	adalah orang yang mengurusi kurasi atau menangani pekerjaan untuk memelihara, menyeleksi karya seni rupa,  dan memberi  jasa konsultasi dalam perencanaan serta pelaksanaan pameran seni rupa, termasuk membangun wacana representasi seni dalam membangun citra seniman dan karya seninya.


	Komposisi visual
	:
	merupakan hasil dari pengorganisasian unsur rupa dengan menggunakan prinsip seni rupa berupa:  a) Unsur seni rupa (titik, garis, bentuk/bidang, warna, tekstur dan ruang),  b) Medium seni rupa (bahan dan alat serta teknologi), dan c) Prinsip seni rupa (kesatuan, keseimbangan, irama, proporsi dan fokus).


	Kontur
	:
	merupakan garis luar pembatas bentuk figur atau objek secara global, dapat dikatakan sebagai garis luar (outline).


	Kolase
	:
	merupakan teknik seni menempel kertas, kaca, logam atau kaca pada suatu permukaan yang membuat kombinasi dan komposisi bentuk.


	Khromatik
	:
	merupakan penamaan pada urutan warna muda dan warna tua yang membedakan dengan warna Akromatik atau warna netral (hitam, putih, dan abu-abu).


	Largo
	
	istilah tempo yang berarti sangat lambat


	Media pembelajaran

	:
	segala sesuatu yang digunakan untuk menyalurkan isi pelajaran, untuk memberikan kemudahan proses belajar siswa.


	Melodi
	:
	suatu rangkaian nada-nada yang terkait, biasanya     bervariasi dalam tinggi-rendah dan panjang-pendeknya nada-nada


	Mezzo piano
	:
	istilah dinamik yang berrati agak lembut


	Mezzo forte
	:
	istilah dinamik yang berarti agak keras


	Mol/ Flat
	:
	tanda-tanda music berbentuk seperti huruf “b” yang berfungsi untuk mengurangi ½ nada


	MM (metronome maezel)
	:
	alat untuk mengukur tempo/ kecepatan sebuah lagu


	Multi-dimensional
	:
	merupakan pendekatan yang  meliputi pembelajaran tentang konsepsi, apresiasi dan kreasi dengan memadukan unsur estetika, logika, kinestetika, dan etika.


	Multi-lingual
	:
	merupakan Pendekatan dalam pendidikan seni yang menunjukkan aspek dalam mengekspresikan diri yang dilakukan melalui media atau unsur seni yaitu dengan menggunakan media atau bahasa rupa, bunyi, gerak, dan bahasa peran.


	Multi–kultural
	:
	merupakan Pendekatan dalam pendidikan seni yang menunjukkan bahwa pendidikan seni dapat menumbuhkan apresiasi pada peserta didik terhadap beragam budaya nusantara dan mancanegara untuk pembentukan sikap demokratis, beradab, dan memiliki sikap toleran.


	Natural/ Pugar
	:
	tanda-tanda musik yang berfungsi untuk mengembalikan ke nada asal


	Nuansa warna
	:
	yaitu ketika terjadi perubahan warna pada permukaan bahan, dimana perubahan tampak perlahan-lahan secara lembut  tanpa  ada batas gradasinya


	Organisasi
	:
	sekumpulan orang yang terdiri dari dua atau lebih yang sepakat bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama.


	Paradigma
	:
	cara pandang dan berpikir yang mendasar


	Paranada
	
	lima garis lurus datar dan sejajar, mempunyai jarak yang sama, tempat menyusun notasi balok


	Pembelajaran

	:
	(1) Proses interaksi peserta didik dengan guru dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar (UU Sisdiknas);
(2) Usaha sengaja, terarah dan bertujuan oleh seseorang atau sekelompok orang (termasuk guru dan penulis buku pelajaran) agar orang lain (termasuk peserta didik), dapat memperoleh pengalaman yang bermakna. Usaha ini merupakan kegiatan yang berpusat pada kepentingan peserta didik.


	Perangkat pembelajaran

	:
	dokumen yang dibuat guru untuk mengimplementasikan pencapaian tujuan pembelajaran, terdiri dari: silabus, RPP, bahan ajar, media pembelajaran, penilaian hasil belajar.


	Peta Konsep
	:
	berupa skema uraian dari cabang dan ranting konsep seni dengan proposisi (tanda panah petunju) hubungan antarkonsep, misalnya; Cabang seni rupa, dimensi, jenis karya, teknik, medium dan penyajian karya seni rupa. 


	Piano
	:
	istilah dinamik yang berarti lembut


	Prinsip Desain
	:
	merupakan cara-cara menyusun komposisi yang terdiri dari syarat kesatuan, keseimbangan, irama, proporsi dan fokus sehingga mencapai keserasian. Keserasian dapat dicapai bila komposisi susunan unsur-unsur tampak sederhana, pas, dan  harus saling mendukung


	Psikomotorik

	:
	perilaku yang dimunculkan oleh hasil kerja fungsi tubuh manusia


	Ritme
	:
	elemen waktu


	RPP

	:
	rencana pelaksanaan pembelajaran yang disusun berdasarkan silabus, bersifat operasional, berfungsi sebagai pedoman pencapaian kompetensi dasar.


	Seni murni
	:
	berupa  pembuatan benda seni yang semata-mata bertujuan untuk barang yang indah-indah,  dan bukan untuk dipakai secara fungsional, namun dibuat  hanya sebagai hiasan dengan mencurahkan ekspresi atau emosi dari seseorang. Contohnya lukisan, seni patung atau seni grafis.


	Seni terapan
	:
	pembuatan karya seni yang mempunyai fungsi, diawali dengan desain yang menjadi rancangan produk, baik sebagai brang jadi atau sebagai desain terapan.


	Siluet
	:
	gambar yang keseluruhannya bentuknya berwarna  hitam atau gelap. Siluet diasosiasikan seperti bayangan atau bentuk figur yang mirip dengan bentuk modelnya secara khas


	Sistematik

	:
	usaha yang dilakukan secara berurutan agar tujuan dapat dicapai dengan efektif dan efisien.


	Skema warna
	:
	yaitu teori warna yang menjelaskan jenis warna (Hue) berupa warna primer, skunder dan tersier. Serta kombinasi warna analogus dan komplementer.


	Skala warna
	:
	teori warna yang membahas tentang gelap dan terangnya (intensitas/value), value (tint, tone, shade), dan intensitas (monokromatik /polikromatik)  sehingga dikenal warna tua/suram atau warna muda.


	Sketsa
	:
	merupakan gambar hasil goresan sebagai rancangan (skets) atau karya yang selesai.


	Standar Kompetensi (SK)

	:
	ketentuan pokok untuk dijabarkan lebih lanjut dalam serangkaian kemampuan untuk melaksanakan tugas atau pekerjaan secara efektif.


	Stacatto
	
	dibunyikan/ dinyanyikan dengan pendek-pendek dan tegas 


	Stilasi pada seni tari
	:
	pengembangan dan penghalusan gerak menuju gerak-gerak yang indah.


	Stilasi pada seni musik
	:
	merupakan salah satu penyederhanaan bentuk untuk menamai perubahan bentuk dalam ornementik dan hiasan.


	Structure design
	:
	desain struktur dimana karya seni dibuat dengan disusunn atau dirangkai sejak karya tersebut dibuat, seperti membuat benda kerajinan anyaman, makramem tenun, yang memiliki elemen estetik yang dirancang sejak merangkai bahan.


	Sukat
	:
	jumlah ketukan-ketukan untuk sebuah birama


	Surface design
	:
	sebagai desain permukaan dimana benda yang dirancang sebagai surface design antara lain batik, keramik, ukiran, pahatan kulit. 


	Taksonomi tujuan belajar

	:
	(1) Meliputi pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi (Benjamin Bloom dkk, 1956)
(2) Terdiri atas dua dimensi, yaitu dimensi pengetahuan yang terdiri dari atas faktual, konseptual, prosedural, dan metakognisi, dan dimensi proses kognisi yang meliputi mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi dan mencipta (Lorin W. Anderson dkk, 2001, sebagai revisi dari taksonomi Bloom dkk).


	Tangga nada diatonis
	:
	susunan 8 buah nada yang berurutan dan tiap-tiap nada mempunyai jarak tertentu


	Tangga nada pentatonis
	:
	susunan 5 buah nada yang mempunyai jarak tiap-tiap nadanya sama


	Tangga nada mayor
	:
	tangga nada yang mempunyai jarak 1-1-1/2-1-1-1-1/2


	Tangga nada minor
	:
	tangga nada yang mempunyai jarak 1-1/2-1-1-1/2-1-1


	Tempo
	:
	istilah dari bahasa Itali yang berarti waktu


	Trinada
	:
	susunan tiga nada yang selaras/ harmoni


	Tekstur (Barik)
	:
	sifat pandang atau nilai raba dari suatu kualitas permukaan karya seni rupa yang dibuat dengan berbagai teknik tertentu untuk memberikan kesan lembut, kasar, licin dalam memperkuat sifat bahan. Sifat tekstur rata disebut tekstur semu, sifat tekstur yang timbul dan penebalan kasar pada kanvas disebut tekstur nyata. Pembuatan tekstur dapat digambar, ditoreh, atau dengan menempelkan berbagai medium.


	Trimatra,
	:
	memiliki tiga ukuran atau tiga dimensi, yang terdiri panjang, lebar dan tinggi serta memiliki volume pada bentuk.


	Warna  Complementer
	:
	adalah ketika dua warna dihadapkan saling berlawanan, seperti ungu&kuning, Hijau & merah, dan biru & oranye. Kombinasi ini akan menghasilkan gejala ganguan optis (tampak silau atau terkesan bergerak).


	Xylophon
	:
	alat musik perkusi bernada yang terbuat dari bilah-bilah kayu dan cara memainkannya dipukul dengan pemukul yang disebut dengan mallet








BAB I
PENDAHULUAN 

A. Deskripsi
Modul ini merupakan bahan ajar yang digunakan pada Pendidikan dan Pelatihan Profesi Guru (PLPG) untuk mata pelajaran Seni Budaya yang mencakup bidang studi Seni Rupa, Seni Tari dan Seni Musik. Modul ini berisi materi yang memberikan penjelasan tentang 1) Pendahuluan yang berisi petunjuk penggunaan modul, 2) Kebijakan Pengembangan Profesi Guru yang berisi penjelasan profil guru yang profesioanl 3) Model Pembelajaran dan Perangkat Pembelajaran yang membrikan penjelasan tentang beberapa model pembelajaran untuk mata pelajaran Seni Budaya berikut contoh-contohnya, 4) Penelitian Tindakan Kelas yang berisi penjelasan secara teoretis dan teknis dalam bentuk contoh dalam melaksanakan penelitian tindakan kelas, 5) Materi Bidang Studi yang berisi penjelasan secara teoretis dan praktik bidang studi seni rupa, seni tari, dan seni musik berikut contoh-contoh dalam bentuk peta konsep, gambar-gambar, dan implementasinya, 6) Assessment yang berisi soal-soal untuk memberikan penilaian terhadap kemampuan guru dalam menguasai materi yang dipaparkan pada modul ini.

B. Prasyarat
Modul ini diperuntukkan bagi guru-guru yang mengajar mata pelajaran Seni Budaya, baik yang memiliki latar belakang pendidikan Seni maupun di luar bidang seni atau disiplin ilmu lainnya. Modul ini memberikan pengayaan bagi guru yang memiliki latar belakang pendidikan seni maupun non seni. 

Agar memiliki pengalaman belajar Seni Budaya yang baik, maka guru Seni Budaya harus memiliki kemauan dalam mengekspresikan contoh-contoh seni, baik dalam bentuk gerak tari, gambar, bermain musik atau vokal. Pengalaman belajar dalam berkreasi dan bersekpresi merupakan syarat dalam menerapakan materi Seni Budaya.

C. Petunjuk Penggunaan Modul
Modul ini dapat dipelajari secara mandiri maupun melalui pengarahan dan bimbingan dari instruktur. Secara madiri guru harus memahai konsep dan teori subsatansi materi yang dipaparkan, kemudian diimplentasikan melalui praktik dengan mengekspresikan dalam bentuk gambar dengan berbagai media, gerak anggota tubuh, dan memiankan alat musik serta menyanyikan lagu dengan teknik vocal dan pernapasan yang benar.

Demikian pula penerapan materi seni budaya ke dalam penelitian tindakan kelas yang diharapkan dapat membantu meningkatkan hasil belajar seni budaya melalui berbagai model pembelajaran sesuai yang dipaparkan dalam modul ini.

Perangkat pembelajaran sebagai contoh guru dalam mempersiapkan, melaksanakan dan mengevaluasi pembelajaran seni budaya dipaparkan dalam bentuk teori secara konseptual dan contoh praktik.

D. Tujuan Akhir
Tujuan akhir setelah mempelajari modul ini diharapkan guru dapat memahami, baik secara teoretis maupun praktik dalam mempersiapkan, melaksanakan dan mengevaluasi pembelajaran seni budaya, sehingga diharapkan guru dapat menjadi guru Seni Budaya yang menguasai materi secara professional, dan menguasai ilmu pedagogik yang dapat membantu dalam mengimplementasi materi seni kepada peserta didik. Di samping itu diharapkan guru dapat memecahkan masalah melalui berbagai model, metode, dan strategi pembelajaran yang relevan dengan permasalahan.























BAB II
KEBIJAKAN PENGEMBANGAN PROFESI GURU


A. Tujuan 
 Memiki kemampuan mendeskripsikan pengertian profesi

B. Uraian Materi 
Pengertian Profesi
Kata profesi adalah kata benda yang diambil dari kata profession, sedangkan professional merupakan kata sifat yang berasal dari kata professional. Menurut Hornby, profession, n. occupation, esp one requiring advanced education and special training, eg the law, ar-chitecture, medicine, accountancy; … professional adj 1. of a profession (1): ~ skill; ~ eti-quette, the special conventions, form of politeness, etc asociated with a certain pofession: ~ men, eg doctors, lawyers. 2. Doing or practising something as a full time occupation or to make a living.

Page&Thomas (1979) memberikan batasan tentang profesi sebagai berikut: … profession, evaluative term describing the most prestigious occupations which may be termedprofessions if they carry out an essential social service, are founded on systematic knowledge, require lengthy academic and practical training, have high autonomy, a code of ethics, and generate in-service growth. Teaching should be judged as a profession on these criteria.

Pengertian profesi pada hakikatnya menunjuk kepada pekerjaan atau jabatan. Tidak semua pekerjaan disebut sebagai profesi. Ada sejumlah ciri atau persyaratan yang harus dipenuhi untuk mengatakan suatu pekerjaan sebagai profesi.

B. Karakteristik Profesi

1. Tujuan Pembelajaran
Memiliki kemampuan mengidentifikasi karakteristik profesi




2. Uraian Materi
Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia, Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Pasal 1, pengertian guru professional sebagai berikut.

Profesional adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dan menjadi sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan keahlian, kemahiran, atau kecakapan yang memenuhi standar mutu atau norma tertentu serta memerlukan pendidikan profesi. Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.

a. Ciri Profesi
Menurut Ornstein & Lavine (1984), suatu pekerjaan dikatakan sebagai profesi apabila memenuhi sejumlah ciri sebagai berikut:
· masyarakat, dan pekerjaan tersebut merupakan karier yang dijalani seseorang dalam kurun waktu yang lama (sepanjang hayat, tidak mudah berganti).
· pekerjaan tersebut membutuhkan bidang ilmu dan keterampilan yang khusus (tertentu), yang tidak semua orang dapat melakukannya.
· menggunakan hasil penelitian dan aplikasi teori ke dalam praktik.
· membutuhkan pelatihan (pendidikan) khusus dalam waktu yang panjang.
· terkendali berdasarkan lisensi baku dan/atau memiliki persyaratan khusus (izin) untuk menduduki pekerjaan tersebut.
· otonomi dalam membuat keputusan dalam lingkup pekerjaannya.
· menerima tanggung jawab terhadap keputusan-keputusan yang diambilnya.
· memiliki komitmen terhadap jabatan dan klien, khususnya berkaitan dengan layanan yang diberikannya.
· menggunakan administrator untuk memudahkan profesinya, dan relatif bebas dari supervisi jabatan (dokter menggunkan tenaga administrasi untuk mengelola data klien, sementara tidak ada supervisi dari luar terhadap pekerjaan dokter).
· mempunyai organisasi yang diatur oleh anggota profesinya.
· mempunyai asosiasi profesi dan atau kelompok elit untuk mengetahui dan mengakui keberhasilan anggotanya (keberhasilan pekerjaan dokter dihargai dan diakui oleh IDI dan bukan oleh departemen kesehatan).
· mempunyai kode etik, sebagai pedoman dalam melaksanakan layanan. 
· mempunyai kadar kepercayaan yang tinggi dari publik dan dari setiap anggotanya.
· mempunyai status sosial dan ekonomi yang tinggi.

Penulis lain mencoba menggolongkan ciri profesi menjadi dua kelompok yaitu (1) ciri utama dan (2) ciri tambahan (Sulistiyo-Basuki, 2004). Ciri utama adalah ciri yang mutlak harus ada atau melekat dalam suatu pekerjaan untuk dikatakan sebagai profesi. Jika ciri utama ini tidak tampak atau beberapa di antaranya tidak ada, maka sulit untuk mengelompokkan pekerjaan tersebut ke dalam profesi.

Ciri Utama
Ada tiga ciri utama yang harus dipenuhi oleh suatu jenis pekerjaan untuk dikatakan sebagai profesi yaitu (1) Sebuah profesi mensyaratkan suatu pendidikan atau pelatihan yang ekstensif sebelum memasuki profesi tersebut. Pelatihan ini dimulai sesudah seseorang memperoleh gelar sarjana; (2) Pelatihan tersebut meliputi komponen intelektual yang signifikan. Pelatihan tukang batu, tukang cukur, dan pengrajin lebih merupakan ketrampilan fisik. Sedangkan pelatihan akuntan, engineer, dokter lebih didominasi oleh muatan intelektual; (3) Tenaga yang terlatih mampu memberikan jasa yang penting kepada masyarakat. Dengan kata lain profesi berorientasi kepada pemberian layanan jasa untuk kepentingan umum daripada kepentingan sendiri.

Ciri Tambahan
Ciri tambahan adalah ciri yang kehadirannya tidak mutlak harus ada. Jika ciri-ciri tambahan ini dipenuhi maka akan semakin memperkokoh kualitas atau eksistensi profesi dari pekerjaan tersebut. Ada tiga yang termasuk dalam katagori ciri tambahan, yaitu (1) Adanya proses lisensi atau sertifikat. Ciri ini lazim pada banyak profesi namun tidak selalu perlu untuk status profesional. Dokter diwajibkan memiliki sertifikat praktek sebelum diizinkan berpraktek. Namun pemberian lisensi atau sertifikat tidak selalu menjadikan sesuatu yang mutlak sebagai syarat profesi; (2) Adanya organisasi profesi yang mewadahi para anggotanya sebagai sarana komunikasi dan sarana perjuangan untuk memajukan profesinya dan kesejahteraan anggotanya; (3) Otonomi dalam pekerjaannya. Profesi memiliki otonomi atas penyediaan jasanya dan tindakan-tindakan atas pengambilan keputusan dalam profesinya. Kode etik juga merupakan ciri tambahan dalam sebuah profesi. Kode etik disusun oleh organisasi profesi. Jadi kehadirannya terkait dengan keberadaan organisasi yang juga masuk dalam katagori ciri tambahan.

b. Guru Sebagai Profesi
Apakah pekerjaan atau jabatan guru sebagai sebuah profesi? Jabawannya. Hal ini didasarkan kepada beberapa karakteristik sebagai berikut:
· Pekerjaan guru memiliki fungsi dan signifikansi sosial yang menentukan (penting) dalam masyarakat.
· Untuk bekerja sebagai guru dibutuhkan keterampilan atau keahlian tertentu (khusus).
· Keahlian dalam pekerjaan guru didasarkan pada teori dan metode ilmiah.
· Ilmu keguruan memiliki batang tubuh disiplin ilmu yang jelas, sistematik dan eksplisit.
· Pekerjaan guru memerlukan pendidikan tingkat perguruan tinggi dengan waktu yang cukup lama.
· Guru oemiliki organisasi profesi sebagai wadah untuk memperkuat kualitas profesinya.
· Guru memiliki kode etik sebagai landasan dalam bekerja.
· Dalam menjalankan tugasnya, para pendidik/guru berpegang teguh kepada kode etik yang dikontrol oleh organisasi profesi.
· Setiap anggota yang bekerja sebagai guru mempunyai kebebasan dalam memberikan judgement terhadap masalah profesi yang dihadapinya.
· Guru memiliki otonomi dan bebas dari campur tangan pihak luar dalam melaksanakan tugasnya memberi layanan kepada masyarakat.
· Pekerjaan guru mempunyai prestise yang tinggi dalam masyarakat
· Guru memperoleh imbalan (penghargaan finansial) yang cukup memadai.

B. Profil Pendidik Guru
1. Tujuan Pembelajaran
Memiliki kemampuan untuk mendeskripsikan profil pendidik guru

Profil Guru
Luangkanlah waktu anda sejenak saja untuk membayangkan peran seorang guru di dalam masyarakat. Kita akan melihat hasil kerja guru melalui orang-orang yang telah dididik oleh para guru. Mereka mampu menciptakan arsitektur bangunan-bangunan menjulang tinggi, memproduksi teknologi canggih, sebagai contoh nyata. Bukti hasil kerja guru banyak dan begitu besar. Tentunya, disamping keberhasilan masih banyak pula masalah yang perlu dibenahi, terutama masalah peran pendidik dalam membangun mental bangsa yang sehat, membangun karakter bangsa yang akan membawa kedamaian . Masalah ini berkaitan dengan pendidikan, merupakan beban berat yang harus dipanggul oleh para guru. Kekecewaan terhadap karya guru banyak pula didengar. Perilaku guru yang tidak senonoh, korupsi yang terjadi di lingkungan pendidikan, premanisme yang berkembang di sekolah. Lantas, sosok guru seperti apa yang dapat membantu negara mengatasi masalah yang sangat kompleks dalam rangka menyiapkan pemimpin masa depan. Diharapkan para guru sendirilah yang harus memikirkan kembali, bermenung sejenak tentang dirinya dan profesi yang diembannya.

Mahmud Khalifah menuliskan (2009) tentang guru yang dirindukan: “Guru adalah orang yang bersamudrakan ilmu pengetahuan. Ia adalah cahaya yang menerangi kehidupan manusia, ia adalah musuh kebodohan, dan penghapus kejahiliyahan. Ia juga mencerdaskan akal dan mencerahkan akhlak.”

Begitu mulianya seorang guru dimata Khalifah, guru adalah orang yang pantas mendapatkan penghormatan. Sungguh, orang yang mendidik anak-anak dengan kesungguhan berhak untuk mendapatkan penghargaan dan penghormatan. Terpujilah engkau guru seperti yang dinyanyi anak-anak kita. Bagaimana mungkin bisa menghasilkan output siswa yang baik jika yang mengajar punya kualitas kurang?

Profil pendidik guru mewakili gambaran tujuan pendidikan nasional yang akan dicapai, yakni menyiapkan anak yang berkembang menjadi dewasa secara utuh, cerdas, beriman, taqwa dan berakhlak mulia, sehat jasmani dan rohaninya. Untuk mencerdaskan anak didiknya guru haruslah mencerdaskan dirinya dahulu. Cerdas dibidang spiritual, yang dapat membimbing anak didiknya menjadi manusia yang beriman dan berakhlak mulia. Cerdas menguasai, menerapkan dan mengembangkan keilmuannya. Cerdas dalam merawat kesehatan jasmani-rohani dan sosialnya sehingga patut ditiru. Dengan demikian profil guru pendidik adalah guru yang memiliki pribadi cerdas unggul.

Sebutan pendidik dan guru di dalam kehidupan sehari-hari sering diartikan sama maksudnya. Secara etimologi pendidik adalah orang yang melakukan bimbingan. Pengertian ini memberi kesan bahwa pendidik adalah orang yang melakukan kegiatan dalam bidang pendidikan. Pendidik memiliki batasan tugas yang lebih luas dalam pengertian awam, sedangkan guru lebih spesifik dimana tugasnya lebih jelas. Pendidik bisa siapa saja yang tertarik membantu mengembangkan orang lain dan waktu dan tempat tidak terbatas. Dalam bahasan ini digunakan kata pendidik guru.

Karakteristik pendidik guru di antaranya adalah sebagai berikut:
• 	Pendidik yang juga guru, adalah seseorang yang dituntut untuk komitmen terhadap profesinya, orang yang selalu berusaha memperbaiki dan memperbaharui cara kerjanya sesuai dengan tuntutan zaman
• Pendidik guru adalah orang yang memiliki ilmu, yang mampu menangkap hakikat sesuatu, orang yang mampu menjelaskan hakikat dalam pengetahuan yang diajarkannya.
• 	Pendidik guru adalah orang yang kreatif, yang mampu menyiapkan peserta didiknya agar mampu berkreaasi, sekaligus mengatur dan memelihara hasil kreasinya untuk tidak menimbulkan malapetaka bagi dirinya, masyarakat dan alam sekitarnya.
• 	Seorang guru yang berusaha menularkan penghayatan akhlak atau kepribadian kepada peserta didiknya.
• 	Pendidik guru adalah orang yang berusaha mencerdaskan peserta didiknya, melatihkan berbagai keterampilan mereka sesuai bakat, minat dan kemampuan.
• 	Pendidik guru adalah seorang yang beradab sekaligus memiliki peran dan fungsi untuk membangun peradaban yang berkualitas dimasa depan.

Perilaku guru hendaknya dapat memberikan pengaruh baik kepada para anak didiknya, yang dapat mempengaruhi dan merubah kehidupan anak ke arah yang lebih baik.

Pribadi unggul yang efektif
Adalah Guru Cerdas Berakhlak Mulia
Dan Guru untuk anak-anak yang memiliki masa depan
Guru biasa adalah yang mampu membagi pengetahuan
kepada anak didiknya
Guru baik yang mampu menjelaskan
Dan yang mampu mendemonstrasikan
Guru luar biasa adalah yang mampu memberi inspirasi anak didiknya menjadi cerdas dan sukses di masa depan


Lembar Latihan
1. Baca dan analisis tujuan pendidikan nasional dan buatlah rancangan profil guru yang akan mampu mewujudkan tujuan tersebut.
2. Lakukan evaluasi diri, apakah anda sebagai guru sudah memiliki profil pendidik guru yang digambarkan.

Lembar Evaluasi
1. Jelaskan pengertian guru ?
2. Jelaskan pengertian pendidik ?
3. Deskripsikan profil pendidik guru yang ideal menurut anda?























BAB III
MODEL DAN PERANGKAT PEMBELAJARAN


A Model Pembelajaran 
1. Model Pembelajaran Ekspositori
a. Konsep Model Pembelajaran Ekspositori
Model pembelajaran ekspositori adalah model pembelajaran yang menekankan kepada proses penyarnpaian materi secara verbal dari seorang guru kepada sekelompok siswa dengan maksud agar siswa dapat menguasai materi secara optimal. Roy Killen (1998) menamakan model ekspositori ini dengan istilah model pembeiajaran langsung (direct instruction). Mengapa demikian? Karena daiam model pembelajaran ini materi pelajaran disampaikan langsung oleh guru. Siswa tidak dituntut untuk menemukan materi itu. Materi pelajaran seakan-akan sudah jadi. Oleh karena model ekspositori lebih menekankan kepada proses berturtur, maka seringjuga dinamakan istilah model “chalk and talk”.

Terdapat beberapa karakteristik model ekspositori. Pertama, model ekspositori dilakukan dengan cara menyampaikan materi pelajaran secara verbal, artinya bertutur secara lisan merupakan alat utama dalam melakukan model ini, oleh karena itu sering orang mengidentikannya dengan ceramah. Kedua, biasanya materi pelajaran yang disampaikan adalah materi pelajaran yang sudah jadi, seperti data atau fakta, konsep-konsep tertentu yang harus dihafal sehingga tidak menuntut siswa untuk berpikir ulang. Ketiga, tujuan utama pembefajaran adalah menguasai materi pefajaran itu sendiri. Arinya, setelah proses pembelajaran berakhir siswa diharapkan dapat memahaminya dengsn benar dengan cara dapat mengungkapkan kembali materi yang telah diuraikan.

Model pembelajaran ekspositori merupakan bentuk dari pendekatan pembeiajaran yang berpusat pada guru (teacher-centered approaches). Dikatakan demikian, sebab dafam model ini guru memegang peran yang sangat dominant, sebab dalam model ini guru menyampaikan materi pelajaran secara terstruktur dengan harapan materi pelajaran yang disampaikan itu dapat dikuasai siswa dengan balk. Fokus utarna model ini adalah kemampuan akademik siswa.

Model pembeiajaran ekspositori akan efektif manakala :
· Guru akan menyampaikan bahan-bahan baru serta kaitannya dengan yang akan dan harus dipelajari siswa.
· Apabila guru menginginkan agar siswa mempunyai gaya model intelektual tertentu.
· Jika bahan pelaran-yang akan diajarkan cocok untuk dipresentasikan, artinya dipandang dari sifat dan jenis materi pelajaran memang materi pelajaran itu hanya mungkin dapat dipahami oleh siswa manakala disampaikan oleh guru.
· Jika ingin membangkitkan keingintahuan siswa tentang topik tertentu.
· Guru menginginkan untuk mendemonstrasikan suatu teknik atau prosedur tertentu untuk kegiatan praktik.
· Apabila seluruh siswa memiliki tingkat kesulitan yang sama sehingga guru perlu menjelaskan untuk seluruh siswa.
· Apabila guru akan mengajar pada sekelompok siswa yang rata-rata memiliki kemampuan rendah. Berdasarkan hasil penelitian (Ross & Kyle, 1987) model ini sangat efektif untuk mengajarkan konsep dan keterampilan untuk anak-anak yang memiliki kemampuan kurang.
· Jika lingkungan tiak mendukung untuk menggunakan model yang berpusat pada siswa.

b. Prinsip-prinsip Penggunaan Model Pembeiajaran Ekspositori
Dalam penggunaan model pembeiajaran ekspositori terdapat beberapa prinsip yang harus diperhatikan oleh setiap guru.

1) Berorientasi pada Tujuan
Walaupun penyampaian materi pelajaran merupakan ciri utama dalam model pembeiajaran ekspositori melalui metode ceramah, namun tidak berarti proses penyampaian materi tanpa tujuan pembeiajaran; justru tujuan itulah yang harus menjadi pertimbangan utama dalam penggunaan model ini. Karena itu sebelum model pembeiajaran ini diterapkan terlebfh dahulu guru harus merumuskan tujuan pembeiajaran secara jelas dan terukur.

2) Prinsip Komunikasi
Proses pernbelajaran dapat dikatakan sebagai proses komunikasi, yang menunjuk pada proses penyampaian pesan darr seseorang (sumber pesan)
kepada seseorang atau sekelompok orang (penerima pesan), Pesan yang ingin disampaikan dalam hal ini adalah materi pelajaran yang diorganisrr dan disusun sesuai dengan tujuan tertentu yang ingin dicapai.Dalam proses komunikasi guru berfungsi sebagai sumber pesan dan siswa berfungsi sebagai penerima pesan.
3) Prinsip Kesiapan
Dalam teori belajar koneksionisme, “kesiapan” rnerupakan salah satu hukum belajar. Inti dari hukum belajar ini adafah bahwa setiap individu akan merespons dengan cepat dari setiap stimulus manakala dalam dirinya sudah memiliki kesiapan; sebaliknya, tidak mungkin setiap individu akan merespon setiap stimulus yang muncul manakala dalam dirinya belum memiliki kesiapan. Yang dapat kita tarik dari hukum belajar ini adalah agar siswa dapat menerima informasi sebagai stimulus yang kita berikan, terlebih dahulu kita harus memposisikan mereka dalam keadaan siap baik secara fisik rnaupun psikis untuk menerima pelajaran, Jangan mulai kita sajikan materi pelajaran, manakala siswa belum siap untuk menerimanya.

4) Prinsip Berkelanjutan
Proses pembelajaran ekspositori harus dapat mendorong siswa untuk mau mempelajari materi pelajaran lebih lanjut. Pembelajaran bukan hanya berlangsung pada saat itu, akan tetapi juga untuk waktu selanjutnya. Ekspositori yang berhasii adalah manakala melalui proses penyampaian dapat membawa siswa pada situasi ketidakseimbangan (disequilibrium), sehingga mendorong mereka untuk mencari dan menemukan atau menambah wawasan rnelalui proses belajar mandiri.

c. Prosedur Pelaksanaan Model Ekspositori
Sebelum diuraikan tahapan pengguapan penggunaan model ekspositori terlebih dahulu diuraikan beberapa hal yang harus dipahami oleh setiap guru yang akan menggunakan model ini
1) Rumuskan tujuan yang ingin dicapai
2) Kuasai materi palajaran dengan baik
3) Kenali medan dan berbagai hal yang dapat mempengaruhi proses Penyampampaian Keberhasilan penggunaan model ekspositori sangat tergantung pada kemampuan guru untuk bertutur atau menyampaikan materi pelajaran.

Ada beberapa langkah dalam penerapan mode! ekspositori, yaitu :
a) Persiapan (Preparation)
b) Penyajian (Presentation)
c) Korelasi (Correlation)
d) Menyimpulkan (Generalization)
e) Mengaplikasikan (Aplication)


2. Model Pembelajaran Inkuiri
a. Konsep Pembelajaran Inkuiri
Model pembelajaran inkuiri adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang
menekankan pada proses berpikir secara kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan. Proses berpikir itu sendiri biasanya dilakukan melalui Tanya jawab antara guru dan siswa. Strategi pembelajaran ini sering juga dinamakan strategi heuristic, yang berasai dari bahasa Yunani, yaitu heuriskein yang berarti saya menemukan.

Ada beberapa hal yang menjadi ciri utama model pembelajaran inkuiri. Pertama, model inkuiri menekankan kepada aktivitas siswa secara maksimal untuk mencari dan menemukan, artinya model inkuiri menempatkari siswa sebagai subjek belajar. Dalam proses pembelajaran, siswa tidak hanya berperan sebagai penerima pelajaran melalaui penjelasan guru secara verbal, tetapi mereka berperan untuk menemukan sendiri inti dari materi pelajaran itu sendiri.

Kedua, seluruh aktivitas yang dilakukan siswa diarahkan untuk mencari dan menemukan jawaban dari sesuatu yang dipertanyakan, sehingga diharapkan dapat rnenumbuhkan sikap percaya diri (self belief). Dengan demikian, strategi pembelajaran inkuiri menempatkan guru bukan sebagai sumber belajar, akan tetapi sebagai fasilitator dan motivator belajar siswa.

Ketiga, tujuan dari penggunaan model pembelajaran inkuiri adalah mengembangkan kemampuan berpikir secara sistematis, logis, dan kritis, atau mengembangkan kemampuan intelektual sebagai bagian dari proses mental. Dengan demikian, dalam model pembelajaran inkuiri siswa tak hanya dituntut agar menguasai materi pelajaran, akan tetapi bagaimana mereka dapat menggunakan potensi yang dimilikinya.

Seperti yang dapat disimak dari proses pembelajaran, tujuan utama pembelajaran melalui model inkuiri adalah menolong siswa untuk dapat mengembangkan disiplin intelektual dan keterampilan berpikir dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan dan mendapatkan jawaban atas dasar rasa ingin tahu mereka.

Model pembelajaran inkuiri merupakan bentuk dari pendekatan pembelajaran yang berorientasi kepada siswa (student-centered approach). Dikatakan demikian, sebab dalam model ini siswa memegang peran yang sangat dominant dalam proses pembelajaran.

Model pembelajaran inkuiri akan efektif manakala :
· Guru mengharapkan siswa dapat menemukan sendiri jawaban dari suatu permasalahan yang ingin dipecahkan. Dengan demikian dalam model inkuiri, penguasaan materi pelajaran bukan sebagai tujuan utarna pembelajaran, akan tetapi yang lebih dipentingkan adalah proses belajar.
· Jika bahan pelajaran yang akan diajarkan tidak berbentuk fakta atau konsep yang sudah jadi, akan tetapi sebuah kesimpulan yang perlu pembuktian.
· Jika proses pembelajaran berangkat dari rasa ingin tahu siswa terhadap sesuatu.
· Jika guru akan mengajar pada sekelompok siswa yang rata-rata memiliki kemauan dan kemampuan berpikir. Model inkuiri akan kurang berhasiLditerapkan kepada siswa yang kurang memiliki kemampuan untuk berpikir.
· Jika jumlah siswa yang belajar tak terlaiu banyak sehingga bisa dikendalikan oleh guru.
· Jika guru memiliki waktu yang cukup untuk menggunakan pendekatan yang berpusat pada siswa.

b. Prinsip-prinsip Penggunaan Model Pembelajaran Inkuiri
Model Pembelajaran inkuiri merupakan model yang menekankan kepada
pengembangan intelektual anak. Perkembangan mental (intelektual) itu menurut Piaget dipengaruhi oleh 4 faktor, yaitu maturation, physical experience, social experience, dan equilibrium. Atas dasar tersebut, maka dalam penggunaan Model Pembelajaran Inkuiri terdapat beberapa prinsip yang harus diperhatikan oleh setiap guru.

1) Berorientasi pada Pengembangan intelektual.
Tujuan utama dari model inkuiri adalah pengembangan kemampuan berpikir. Dengan demikian, model pembelajaran ini selain berorientasi kepada hasil belajar juga berorientasi pada proses belajar. Karena itu, kriteria keberhasilan dari proses pembelajaran dengan menggunakan model inkuiri bukan ditentukan oleh sejauhmana siswa dapat menguasai materi pelajaran, akan tetapi sejauhmana siswa beraktivitas mencari dan menemukan sesuatu. Makna dari “sesuatu” yang harus ditemukan oleh siswa melalui proses berpikir adaiah sesuatu yang dapat ditemukan, bukan sesuatu yang tidak pasti, oleh sebab itu setiap gagasan yang harus dikembangkan adaiah gagasan yang dapat ditemukan.



2) Prinsip Interaksi
Proses pembelajaran pada dasarnya adaiah proses interaksi, baik interaksi antara siswa maupun interaksi siswa dengan guru, bahkan interaksi siswa dengan lingkungan. Pembelajaran sebagai proses interaksi berarti menempatkan guru bukan sebagai sumber belajar, tetapi sebagai pengatur lingkungan atau pengatur interaksi itu sendiri. Guru perlu mengarahkan (directing) agar siswa bisa mengembangkan kemampuan berpikirnya melalui interaksi mereka. Kemampuan guru untuk mengatur interaksi memang bukan pekerjaan yang mudah. Sering guru terjebak oleh kondisi yang tidak tepat mengenai proses interaksi itu sendiri. Misalnya, interaksi hanya berlangsung antar siswa yang mempunyai kemampuan berbicara saja walaupun pada kenyataannya pemahaman siswa tentang substansi permasalahan yang dibicarakan sangat kurang; atau guru justru menanggalkan peran sebagai pengatur interaksi itu sendiri.

3) Prinsip Bertanya
Peran guru yang harus dilakukan datam menggunakan model pembelajaran inkuiri adaiah guru sebagai penanya. Sebab, kemampuan siswa untuk menjawab setiap pertanyaan pada dasarnya sudah merupakan sebagian dari proses berpikir. Oleh sebab itu, kemampuan guru untuk bertanya dalam setiap langkah inkuiri sangat diperluksn. Berbagai jenis dan teknik bertanya perlu dikuasai oleh setiap guru, apakah itu bertanya untuk melacak, bertanya untuk mengembangkan kemampuan, atau bertanya untuk menguji.

4) Prinsip Belajar untuk Berpikir
Belajar bukan hanya mengingat sejumlah fakta, akan tetapi belajar adaiah
proses berpikir (learning how to think), yakni proses mengembangkan potensi seluruh otak.

5) Prinsip Keterbukaan
Belajar adalah suatu proses mencoba berbagai kemungkinan. Segala sesuatu mungkin saja terjadi. Oleh sebab itu, anak perlu diberikan kebebasan untuk mencoba sesuai dengan perkernbangan kemampuan logika dan nalarnya. Pembelajaran yang bermakna adalah pembelajaran yang menyediakan berbagai kemungkinan sebagai hipotesis yang harus dibuktikan kebenarannya. Tugas guru adalah menyediakan ruang untuk memberikan hipotesis dan secara terbuka membuktikan kebenaran hipotesis yang diajukan.

c. Langkah Pelaksanaan Model Pembelajaran Inkuiri
Secara umum proses pembetajaran dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri dapat mengikuti langkah-langkah sebagai berikut:
1) Orientasi
Langkah orientasi adalah langkah untuk membina suasana atau iklim pembelajaran yang responsif. Pada langkah ini guru mengondisikan agar siswa siap melaksanakan proses pembelajaran. Langkah orientasi merupakan langkah yang sangat penting. Keberhasilan model pembelajaran inkuiri sangat tergantung pada kemauan siswa untuk beraktivitas menggunakan kemampuannya dalam memecahkan masalah.

Beberapa hal yang dapat dilakukan dalam tahapan orientasi ini adalah :
· Menjelaskan topik, tujuan, dan hasil belajar yang diharapkan dapat dicapai oleh siswa.
· Menjeiaskan pokok-pokok kegiatan yang harus dilakukan oieh siswa untuk mencapai tujuan.
· Menjelaskan pentingnya topik dan kegiatan belajar. Hal ini dilakukan dalam rangka memberikan motivasi belajar siswa.

2) Merumuskan masalah
Merumuskan masalah merupakan langkah membawa siswa kepada suatu
persoalan yang mengandung teka teki. Persoalan yang disajikan adalah persoalan yang menantang siswa untuk berpikir memecahkan teka teki itu.
Dikatakan teka teki dalam rumusan masalah yang ingin dikaji disebabkan
masalah itu tentu ada jawabannya, dan siswa didorang untuk mencari jawaban yang tepat. Proses mencari jawaban itulah yang yang sangat penting dalam pembelajaran inkuiri, melalui proses tersebut siswa akan memperoleh pengalaman yang sangat berharga sebagai upaya mengembangkan mental melalui proses berpikir.

3) Mengajukan hipotesis
Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu permasalahan yang sedang
dikaji. Sebagai jawaban sementara, hipotesis perlu diuji kebenarannya. Salah satu cara yang dapat dilakukan guru untuk mengembangkan kemampuan menebak (berhipotesis) pada setiap anak adalah dengan mengajukan berbagai pertanyaan yang dapat mendorong siswa untuk dapat merumuskan jawaban sementara atau dapat merumuskan berbagai perkiraan kemungkinan jawaban dari suatu permasalahan yang dikaji. Perkiraan sebagai hipotesis bukan sembarang perkiraan, tetapi harus memiliki landasan terpikir yang kokoh, sehingga hipotesis yang dimunculkan itu bersifat rasional dan logis.

4) Mengumpulkan data
Mengumpulkan data adalah aktivitas menjaring informasi yang dibutuhkan untuk mengkaji hipotesis yang diajukan. Dalam model pembelajaran inkuiri, mengumpulkan data merupakan proses mental yang sangat penting dalam pengembangan intelektual.

5) Menguji hipotesis
Menguji hipotesis adalah proses menentukan jawaban yang dianggap diterima sesuai dengan data atau informasi yang diperoleh berdasarkan pengumpulan data. Yang terpenting dalam menguji hipotesis adalah mencaritingkat keyakinan siswa atas jawaban atas jawaban yang diberikan. Disamping itu, menguji hipotesis juga berarti mengembangkan kemampuan berpikir rasional. Artinya, kebenaran jawaban yang diberikan bukan hanya berdasarkan argumentasi, akan tetapi harus didukung oleh data yang ditemukan dan dapat dipertanggungjawabkan.

6) Merumuskan kesimpulan
Merumuskan kesimpulan adalah proses mendeskripsikan temua yang diperoleh berdasarkan hasil pengajuan hipotesis.

3. Model Pembelajaran Berbasis Masalah
a. Konsep Dasar dan Karakteristik Model Pembelajaran Berbasis Masalah
Model Pembelajaran Berbasis Masalah dapat diartikan sebagai rangkaian aktivitas pembelajaran yang menekankan kepada proses penyelesaian masalah yang dihadapi secara ilmiah. Terdapat 3 ciri utama dari Model Pembelajaran Berbasis Masalah. Pertama, Model Pembelajaran Berbasis Masalah merupakan rangkaian aktivitas pembelajaran, artinya dalam implementasi MPBM ada sejumlah kegiatan yang harus dilakukan siswa. MPBM tidak mengharapkan siswa hanya sekedar mendengarkan, mencatat, kemudian menghafal materi pelajaran, akan tetapi melalui MPBM siswa aktif berpikir, berkomunikasi, mencari dan mengolah data dan akhirnya menyimpulkan. Kedua, aktivitas pembelajaran diarahkan untuk menyelesaikan masalah. MPBM menempatkan masalah sebagai kata kunci dari proses pembelajaran. Artinya, tanpa masalah maka tidak mungkin ada proses pembelajaran. Ketiga, pemecahan masalah dilakukan dengan menggunakan pendekatan berpikir secara ilmiah. Berpikir dengan menggunakan metode ilmiah adalah proses berpikir deduktif dan induktif. Proses berpikir ini dilakukan secara sistematis dan empiris. Sistematis artinya berpikir ilmiah dilakukan melalui tahapan-tahapan tertentu sedangkan empiris artinya proses penyelesaian masalah didasarkan pada data dan fakta yang jelas.

Untuk mengimplementasikan MPBM, guru perlu memilih bahan pelajaran yang memiliki permasalahan yang dapat dipecahkan. Permasalahan tersebut bisa diambil dari buku teks atau dari sumber-sumber lain misalnya dari peristiwa yang terjadi dilingkungan sekitar, dari peristiwa dalam keluarga atau dari peristiwa kemasyarakanatan.

Strategi pembelajaran dengan pemecahan masalah dapat diterapkan:
· Manakala guru menginginkan agar siswa tidak hanya sekadar dapat mengingat materi pelajaran, akan tetapi menguasai dan memahaminya secara penuh.
· Apabila guru bermaksud untuk mengembangkan keterampilan berpikii rasional siswa, yaitu kemampuan menganalisis situasi, menerapkar pengetahuan yang mereka miliki dalam situasi baru, mengenal adanya perbedaan antara fakta dan pendapat, serta mengembangkar kemampuan berpikir dalam membuat judgement secara objektif.
· Manakala guru menginginkan kemampuan siswa untuk memecahkar serta membuat tantangan intelektual siswa.
· Jika guru ingin rrremdorong siswa untuk lebih bertanggungjawab dengan belajarnya.
· Jika guru ingin siswa memahami hubungan antara apa yang dipelajari dengan kenyataan dalam kehidupannya (hubungan antara teori dan kenyataan)

b. Tahapan-tahapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah
Banyak ahli yang menjelaskan bentuk penerapan MPBM. John Dewey seorang ahli pendidikan berkebangsaan Amerika menjelaskan 6 langkah MPBM yang kemudian dia namakan metode pemecahan masalah (problem solving), yaitu :
a) Merumuskan masalah, yaitu langkah siswa merientukan masalah yang akan dipecahkan.
b) Menganalisis masalah, yaitu langkah siswa meningjau masalah secara kritis dari berbagai sudut pandang.
c) Merumuskan hipotesis, yaitu langkah siswa merumuskan berbagai kemungkinan pemecahan sesuai dengan prngrtahuan yang dimilikinya.
d)	Mengumpulkan data, yaitu langkah siswa mencari dan menggambarkan informasi yang diperlukan untuk pemecahan masalah.
d) Pengujian hipotesis, yaitu langkah siswa mengambil atau merumuskan
kesimpulan sesuai dengan penerimaan dan penolakaan hipotesis yang
diajukan.
f) Merumuskan rekomendasi pemecahan masalah, yaitu langkah siswa menggambarkan rekomendasi yang dapat dilakukan sesuai rumusan hasil pengajuan hipotesis dan rumusan kesimpulan.

4. Model Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir
a. Konsep Model Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir
Telah dijelaskan bahwa salah satu kelemahan proses pembelajaran yang dilakukan para guru kita adalah kurang adanya usaha pengembangan kemampuan berpikir siswa. Dalam setiap proses pembelajaran pada mata pelajaran apapun kita lebih banyak mendorong siswa agar menguasai sejumlah materi pelajaran. Metode pembelajaran yang dibahas pada bab ini adalah metode pembelajaran yang diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa. Metode pembelajaran ini pada awalnya diancang untuk pembelajaran llmu Pengetahuan Sosial (IPS).

Hal ini didasarkan pada asumsi bahwa selama ini IPS dianggap sebagai pelajaran hafalan. Namun demikian, tentu saja dengan berbagai penyesuaian topik, model pembelajaran yang akan dibahas ini juga dapat diterapkan pada mata pelajaran lain. Berdasarkan hasil penelitian, selama ini IPS dianggap sebagai pelajaran kelas dua. Para orang tua siswa berpendapat IPS merupakan pelajaran yang tidak terlalu penting dibandingkan dengan pelajaran lainnya, seperti IPA dan Matematika (Sanjaya, 2002). Hal ini merupakan pandangan yang keliru. Sebab, pelajaran apapun diharapkan dapat membekali siswa baik untuk terjun ke masyarakat maupun untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Kekeliruan ini juga terjadi pada sebagian besar para guru. Mereka berpendapat bahwa IPS pada IPS pada hakikatnya adalah pelajaran hapalan yang tidak menantang untuk berpikir. IPS adalah pelajaran yang syarat dengan konsep-konsep, pengeman-pengertian, data, atau takta yang harus dihafal dan tidak perlu dibuktikan.

Sekarang bagaimana mengubah paradigma berpikir tentang IPS sebagai mata pelajaran hafalan? bagaimana IPS dapat dijadikan mata pelajaran yang mampu mengembangkan kemampuan berpikir siswa? dibawah ini akan dijelaskan satu model pembelajaran berpikir dalam pelajaran IPS. Model pembelajaran ini adalah model pembelajaran hasil dari pengembaagan yangtelah diuji coba (Sanjaya, 2002).

Model pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir (MPPKB) adalah model pembelajaran yang bertumpu kepada pengembangan kemampuan berpikir siswa melalui telaahan fakta-fakta atau pengalaman anak sebagai bahan untuk memecahkan masalah yang diajukan.


Terdapat beberapa hal yang terkandung dalam pengertian diatas. Pertama, MPPKB adalah model pembelajaran yang bertumpu pada pengembangan kemampuan berpikir, artinya tujuan yang ingin dicapai oleh MPPKB adalah bukan sekedar siswa dapat menguasai sejumlah materi pelajaran, akan tetapi bagaimana siswa dapat mengembangkan gagasan-gagasan atau ide-ide melalui kemampuan berbahasa secara verbal. Hal ini didasarkan pada asumsi bahwa kemampuan bicara secara verbal merupakan salah satu kemampuan berpikir.

Kedua, telaahan fakta-fakta sosial atau pengalaman sosial merupakan dasar
pengembangan kemampuan berpikir, artinya pengembangan gagasan dan ide-ide didasarkan kepada pengalaman sosial anak dalam kehidupan sehari-hari dan/atau berdasarkan kemampuan anak untuk mendeskripsikan hasil hasil pengamatan mereka terhadap berbagai fakta dan data yang mereka peroleh dalam kehidupan sehari-hari.

Ketiga, sasaran akhir MPPKB adalah kemampuan anak untuk memecahkan
masalah-masalah soisal sesuai dengan taraf perkembangan anak.

b. Hakikat Kemampuan berpikir dalam MPPKB
Model pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir atau MPPKB merupakan model pembelajaran yang bertumpu pada proses perbaikan dan peningkatan kemampuan berpikir siswa. Menurut  Peter Reasin (1981), berpikir (thinking) adalah proses menta seseorang yang lebih dari sekadar mengingat (remembering) dan memahami (comprehending). Menurut Reason mengingat dan memahami lebih bersifat pasif daripada kegiatan berpikir (thinking). Mengingat pada dasarnya hanya melibatkan usaha penyimpanan sesuatu yang telah dialami untuk suatu saat dikeluarkan kembali atas permintaan; sedang memahami memerlukan pemerolehan apa yang didengar dan dibaca serta melihat keterkaitan antar aspek dalam memori. Berpikir adalah istilah yang lebih dari keduanya. Berpikir menyebabkan seseorang harus bergerak hingga diluar informasi yang didengarnya. Misalkan kemampuan berpikir seseorang untuk menemukan solusi baru dari suatu persoaian yang dihadapi.

Kemampuan berpikir memerlukan kemampuan mengingat dan memahami, oleh sebab itu kemampuan mengingat adalah bagian terpenting dalam mengembangkan kemampuan berpikir. Artinya, belum tentu seseorang yang memiliki kemampuan mengingat dan memahami memiliki kemampuan juga dalam berpikir. Sebaliknya, kemampuan berpikir seseorang sudah pasti diikuti oleh kemampuan mengingat dan memahami. Hal ini seperti yang dikemukakan Peter Reason, bahwa berpikir tidak mungkin terjadi tanpa adanya memori. Bila seseorang kurang memiliki daya ingat (working memory), maka orang tersebut tidak mungkin sanggup menyimpan masalah dan informasi yang cukup lama. Jika seseorang kurang memiliki daya ingat jangka panjang (long term memory), maka orang tersebut dipastikan tidak akan memiliki catatan masa lalu yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah-masalah yang dihadapi pada masa sekarang. Dengan demikian, berpikir sebagai kegiatan yang melibatkan proses mental memerlukan kemampuan mengingat dan memahami, sebaliknya untuk dapat mengingat dan memahami diperlukan proses mental yang disebut berpikir.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka MPPKB bukan hanya sekadar model
pembelajaran yang diarahkan agar peserta didik dapat mengingat dan memahami berbagai data, fakta atau konsep, akan tetapi bagaimana data, fakta, dan konsep tersebut dapat dijadikan sebagai alat untuk melatih kemampuan berpikir siswa dalam menghadapi dan memecahkan suatu persoalan.

c. Karakteristik MPPKB
Sebagai strategi pembelajaran yang diarahkan untuk nengembangkan kemampuan berpikir, MPPKB memiliki tiga karakteristik Jtama, yaitu sebagai berikut:
1) Proses pembelajaran melalui MPPKB menekankan kepada proses mental siswa secara maksimal. MPPKB bukan model pembelajaran yang nanya menuntut siswa seKaaar menaengar aan mencatat, tetapi menghendaki aktivitas siswa dalam proses berpikir. Hal ini sesuai dengan latar belakang psikologis yang menjadi tumpuannya, bahwa pembelajaran itu adalah peristiwa mental bukan peristiwa behavioral yang lebih menekankan aktivitas fisik. Artinya, setiap kegiatan belajar itu disebabkan tidak hanya peristiwa hubungan stimulus-respon saja, tetapi juga disebabkan karena dorongan mental yang diatur otaknya. Berkaitan dengan karakteristik tersebut, maka dalam proses implementasi MPPKB perlu diperhatikan hal-hal sebagai berikut: Jika belajar tergantung pada bagaimana informasi diproses secara mental, maka proses kognitif siswa harus menjadi kepedulian utama guru. Artinya, guru harus menyadari bahwa proses pembelajaran itu yang terpenting bukan hanya apa yang dipelajari, tetapi bagaimana mereka mempelajarinya. Guru harus mempertimbangkan tingkat perkembangan kognitif siswa ketika merencanakan topik yang harus dipelajari secara metoda apa yang akan digunakan. Siswa harus mengorganisasi yang merekan pelajari. Dalam hal ini guru harus membantu agar siswa belajar untuk rnelihat hubungan anta bagian yang dipelajari. Informasi baru akan bisa ditangkap lebih mudah oleh siswa manakala siswa dapat mengorganisasikannya dengan pengetahuan yang telah mereka miliki. Dengan demikian guru harus dapat membantu siswa belajar dengan memperlihatkan bagaimana gagasan baru berhubungan dengan pengetahuan yang telah mereka miliki siswa harus secara aktif merespon apa yang mereka pelajari. Merespon dalam konteks ini adalah aktivitas mental bukan aktivitas secara fisik.

2)  MPPKB dibangun dalam nuansa dialogis dan proses tanya jawab secara terus menerus. Proses pembelajaran melalui dialog dan tanya jawab itu diarahkan untuk memperbaiki dan meningkatkan kemampuan berpikir siswa, yang pada gilirannya kemampuan berpikir itu dapat membantu siswa untuk memperoleh pengetahuan yang mereka konstruksi sendiri.

3)  MPPKB adalah model pembelajaran yang menyandarkan kepada dua sisi yang sama pentingnya, yaitu sisi proses dan hasil belajar. Proses belajar diarahkan untuk meningkatkan kemampuan berpikir, sedangkan sisi hasil belajar diarahkan untuk mengkonsirusi pengetahuan dan penguasaan materi pembelajarn baru.

d. Tahapan-tahapan Pembelajaran MPPKB
MPPKB menekankan kepada keterlibatan siswa secara penuh dalam belajar hal ini sesuai dengan hakikat MPPKB yang tidak mengharapkan siswa sebagai objek belajar yang hanya duduk mendengarkan penjelasan guru kemudia mencatat untuk dihafalkan. Cara demikian bukan saja tidak sesuai dengan hakikat belajar sebagai usaha memperoleh pengalaman, namun juga dapat menghilangkan gairah dan motivasi belajar siswa (George W. Maxim, 1987).

Ada 6 tahap dalam MPPKB. Setiap tahap dijelaskan sebagai berikut:
1) Tahap Orientasi Pada tahap ini guru mengondisikan siswa pada posisi siap untuk melakukan pembelajaran. Tahap orientasi dilakukan dengan, pertoma, penjelasan tujuan yang harus dicapai baik tujuan yang berhubungan dengan penguasaan materi pelajaran yang harus dicapai, maupun tujuan yang berhubungan dengan proses pembelajaran atau kemampuan berpikir yang harus dimiliki siswa, kedua, penjelasan proses pembelajaran yang harus dilakukan siswa, yaitu penjelasn tenatng apa yang harus dilakukan siswa dalam setiap tahapan proses pembelajaran. Pemahaman siswa terhadap arah dan tujuan yang harus dicapai dalam proses pembelajaran seperti yang dijelaskan pata tahap orientasi sangat merientukan keberhasilan MPPKB. Pemahaman yang baik akan membuat siswa tahu kemana mereka akan dibawa, sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar mereka. Oleh sebab itu, tahapan ini merupakan tahapan yang sangat penting dalam implementasi proses pembelajaran. Untuk itulah dialog yang dikembangkan guru pada tahapan ini harus mampu menggugah dan menumbuhkan minat belajar siswa.

2) Tahap Pelacakan
Tahap pelacakan adalah tahapan penjajakan untuk memahami pengalaman dan kemampuan dasar siswa sesuai dengan tema atau pokok persoalan yang akan dibicarakan. Melalui tahapan inilah guru mengembangkan dialog dan Tanya jawab untuk mengungkap pengalaman apa saja yang telah dimiliki siswa yang diangap relevan dengan tema yang akan dikaji. Dengan berbekal pemahaman itulah selanjutnya guru rnenentukan bagaimana ia harus mengembangkan dialog dan tanya jawab pada tahapan-tahapan selanjutnya.

3) Tahap Kontrontasi
Tahap konfrontasi adalah tahapan penyajian persoalan yang harus dipecahkan sesuai dengan tingkat kemampuan dan pengalaman siswa. Untuk merangsang peningkatan kemampuan siswa pada tahapan ini guru dapat memberikan persoalan-persoalan yang dilematis yang memerlukan jawaban atau jalan keluar. Persoalan yang diberikan sesuai dengan tema atau topik itu tentu saja persoalan yang sesuai dengan kemampuan dasar atau pengalaman siswa seperti yang diperoleh pada tahap kedua. Pada tahap ini guru harus dapat mengembangkan dialog agar siswa benar-benar memahami persoalan yang harus dipecahkan. Mengapa demikian? Sebab, pemahaman terhadap masalah akan mendorong siswa untuk dapat berpikir. Oleh sebab itu, keberhasilan pembelajaran pada tahap selanjutnya akan ditentukan oelh tahapan ini.

4) Tahap Inkuiri
Tahap inkuiri adalah tahapan terpenting dalam MPPKB. Pada tahap inilah
siswa berpikir yang sesungguhnya. Melalui tahapan inkuiri, siswa diajak untuk memecahkan persoalan yang dihadapi. Oleh sebab itu, pada tahapan ini guru harus memberikan ruang dan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan gagasan dalam upaya pemecahan persoalan. Melalui berbagai teknik bertanya guru harus dapat menumbuhkan keberanian siswa agar mereka dapat menjelaskan, mengungkap fakta sesuai dengan pengalamannya, memberikan argumentasi yang meyakinkan, mengembangkan gagasan, dan lain sebagainya

5) Tahap Akomodasi
Tahap akomodasi adalah tahapan pembentukan pengetahuan baru melalui
proses penyimpulan. Pada tahap ini siswa dituntut untuk dapat menemukan kata-kata kunci sesuai dengan topic atau tema pembelajaran. Pada tahap ini melalui dialog, guru membimbing agar siswa dapat menyimpulkan apa yang mereka temukan dan mereka pahami sekitar topik yang dipermasalahkan. Tahap akomodasi dapat juga dikatakan sebagai tahap pemantapan hasil belajar, sebab pada tahap ini siswa diarahkan untuk mampu mengungkap kembali pembahasan yang diangap penting dalam proses pembelajaran

6) Tahap Transfer
Tahap transper adalah tahapan penyajian masalah baru yang sepadan dengan masalah yang disajikan. Tahap transper dimaksudkan sebagai tahapan agar siswa mampu mentransfer kemampuan berpikir setiap siswa untuk memecahkan masalah-masalah baru, Pada tahap ini guru dapat memberikan tugas-tugas yang sesuai dengan topik pembahasan.

5. Model Pembelajaran Kooperatif
a. Konsep Model Pembelajaran Kooperatif
Model pembelajaran kelompok adalah rangkaian kegiatan belajar yang dilakukan oleh siswa dalam kelompok-kelompok tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan, Ada empat unsur penting dalam model pembelajaran kooperatif, yaitu: (1) adanya peserta dalam kelompok; (2) adanya aturan jelompok; (3) adanya upaya belajar; (4) adanya tujuan yang harus dicapai. Peserta adalah siswa yang melakukan proses pembelajaran dalam setiap kelompok belajar. Pengelompokan siswa bisa ditetapkan berdasarkan beberapa pendekatan, diantaranya pengelompokan yang didasarkan atas minat dan bakat siswa, pengelompokan yang didasarkan atas latar belakang kemampuan, pengelompokan yang didasarkan atas campuran baik campuran ditinjau dari minat maupun campuran ditinjau dari kemampuan. Pendekatan apa pun yang digunakan, tujuan pembelajaran haruslah menjadi pertimbangan utama.

Aturan kelompok adalah segala sesuatu yang menjadi kesepakatan semua pihak yang terlibat, baik siswa sebagai peserta didik, maupun siswa sebagai anggota kelompok. Misalnya, aturan tentang pembagian tugas setiap anggota kelompok, waktu dan tempat pelaksanaan, dan lain sebagainya.

Salah satu model dari model pembelajaran kelompok adalah model pembelajaran kooperatif (cooperative learning). Model pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran kelompok yang akhir-akhir ini menjadi perhatian dan dianjurkan para ahli pendidikan untuk digunakan. Slavin (195) mengemukakan dua alas an. Pertama, beberapa hasil oenelitian membuktikan bahwa pemggunaan pembelajaran kooperatif Japat meningkatkan prestasi belajar siswa sekaligus dapat meningkatkan cemampuan hubungan sosial, menumbuhkan sikap menerima kekurangan Jiri dan orang lain, serta dapat meningkatkan harga diri. Kedua, pembelajaran kooperatif dapat merealisasikan kebutuhan siswa dalam belajar berpikir, memecahkan masalah, dan mengintegrasikan pengetahuan dengan keterampilan. Dari dua alasan tersebut, maka pembelajaran kooperatif merupakan bentuk pembelajaran yang dapat memperbaiki sistem pembelajaran yang selama ini memiliki kelemahan.

Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran dengan menggunakan sistem pengelompokan/tim kecil, yaitu antara empat sampai enam orang yang mernpunyai latar belakang kemampuan akademik, jenis kelamin, ras atau suku yang berbeda (heterogen). Sistem penilaian dilakukan terhadap kelompok. Setiap kelompok akan memperoleh penghargaan (reward), jika kelompok mampu menunjukkan prestasi yang dipersyaratkan. Dengan demikian, setiap anggota kelompok akan mempunyai ketergantungan positif. Ketergantungan semacam itulah yang selanjutnya akan memunculkan tanggung jawab individu terhadap kelompok dan keterampilan interpersonal dari setiap anggota kelompok.
Setiap individu akan saling membantu, mereka akan mempunyai motivasi untuk keberhasilan kelompok, sehingga setiap individu akan memiliki kesempatan  yang sama untuk memberikan kontribusi demi keberhasilan kelompok.

Model pembelajaran ini bisa digunakan manakala :
· Guru menekankan pentingnya usaha kolektif disamping usaha individual dalam belajar.
· Jika guru menghendaki seluruh siswa (bukan hanya siswa yang pintar saja) untuk memperoleh keberhasilan dalam belajar.
· Jika guru ingin menanamkan, bahwa siswa dapat belajar dari teman lainnya, dan belajar dari bantuan orang lain.
· Jika guru menghendaki untuk mengembangkan kemampuan komunikasi siswa sebagai bagian dari isi kurikulum. 
· Jika guru menghendaki meningkatnya motivasi siswa dan menambah tingkat partisipasi mereka.
· Jika guru menghendaki berkembangnya kemampuan siswa dalam memecahkan masalah dan menemukan berbagai solusi pemecahan.

b. Karakteristik Model Pembelajaran Kooperatif
Pembelajarankooperatifberbedadenganmodelpembelajaranyanglain. Perbedaan tersebut dapat dilihat dari proses pembelajaran yang lebih menekankan kepada kerja sama dalam kelompok. Tujuan yang ingin dicapai tidak hanya kemampuan akademik dalam pengertian penguasaan bahan pelajaran, tetapi juga adanya unsur kerja sama untuk penguasaan materi tersebut. Adanya kerja sama inilah yang menjadi ciri khas dari pembelajaran kooperatif.

Slavin, Abrani, dan Chambers (1996) berpendapat bahwa belajar melalui kooperatif dapat dapat dijelaskan dari beberapa perspektif, yaitu perspektif motivasi, perspektif sosial, perspektif perkembangan kognitif, dan perspektif elaborasi kognitif. Perspektif motivasi artinya bahwa penghargaan yang diberikan kepada kelompok memungkinkan setiap angota kelompok akan saling membantu. Dengan demikian, keberhasilan setiap individu pada dasarnya adalah keberhasilan kelompok. Hal semacam ini akan mendorong setiap anggota kelompok untuk memperjuankan keberhasilan kelompoknya.

Perspektif sosial artinya bahwa melalui kooperatif setap siswa akan saling
membantu dalam belajar karena mereka menginginkan semua anggota kelompok memperoleh keberhasilan. Bekerja secara kelompok dengan mengevaluasi keberhasilan sendiri oleh kelompok, merupakan iklim yang bagus, di mana setiap anggota kelompok menginginkan semuanya memperolah keberhasilan.

Perspektif perkembangan kognitif artinya bahwa dengan adanya interaksi
antara anggota kelompok dapat mengembangkan prestasi siswa untuk berpikir mengolah berbagai informasi. Elaborasi kognitif, artinya bahwa setiap siswa akan berusaha untuk memahami dan menimba informasi untuk menambah pengetahuan kognitifnya. Dengan demikian, karakteristik model pembelajaran kooperatif adalah :
a. Pembelajaran secara kelompok
b. Didasarkan pada manajemen kooperatif
c. Kemauan untuk bekerja sama
d. Keterampilan bekerja sama
c. Prinsip-prinsip Model Pembelajaran Kooperatif
Terdapat empat prinsip dasar pembelajaran kooperatif, seperti dijelaskan di bawah ini:
1) Prinsip Ketergantungan Positif
Untuk terciptanya kelompok kerja yang efektif, setiap anggota kelompok
masing-masing perlu membagi tugas sesuai dengan tujuan kelompoknya.
Tugas tersebut tentu saja disesuaikan dengan kemampuan setiap anggota
kelompok. Inilah hakikat ketergantungan positif, artinya tugas kelompok tidak mungkin bisa diselesaikan manakala ada anggota yang tidak bisa menyelesaikan tugasnya, dan semua ini memeriukan Kerja sama yang baik dari masing-masing anggota kelompok. Anggota kelompok yang mempunyai kemampuan lebih, diharapkan mau dan mampu membantu temannya untuk menyelesaikan tugasnya

2) Tanggung Jawab Perseorangan
Prinsip ini merupakan konsekuensi dari prinsip yang pertama. Oleh karena keberhasilan kelompok tergantung pada setiap anggotanya, maka setiap anggota kelompok harus memiliki tanggung jawab sesuai dengan tugasnya. Setiap anggota harus memberikan yang terbaik untuk keberhasilan kelompoknya. Untuk mencapai hal tersebut, guru perlu memberikan penilaian terhadap individu dan juga kelompok. Penilaian individu bisa berbeda, akan tetapi penilaian kelompok harus sama.

3) Interaksi Tatop Muka
Pembelajaran kooperatif memberi ruang dan kesempatan yang luas kepada setiap anggota kelompok untuk bertatap muka sating memberikan
informasi dan saling membelajarkan. Interaksi tatap muka akan memberikan pengalaman yang berharga kepada setiap anggota kelompok untuk bekerjasama, menghargai setiap perbedaan, memanfaatkan kelebihan masing-masing anggota, dan mengisi kekurangan masing-masing.

4) Partisipasi dan Komunikasi
Rembelajaran kooperatif melatih siswa untuk dapat mampu berpartistpasi
aktif dan berkomunikasi. Kemampuan ini sangat penting sebagai bekal mereka dalam kehidupan di masyarakat kelak. Oleh sebab itu, sebelum melakukan kooperatif, guru perlu tnembekali siswa dengan kemampuan berkomunikasi, misalnya kemampuan mendengarkan dan kemampuan berbicara, cara menyatakan ketidaksetuuan atau cara menyanggah pendapat orang lain secara santun, tidak memojokkan; cara menyampaikan gagasan dan ide-ide yang dianggapnya baik dan berguna.

d. Prosedur Pembelajaran Kooperatif
Prosedur pembelajaran kooperatif pada prinsipnya terdiri atas empat tahap, yaitu:
1) Penjelasan Materi
Tahap penjelasan diartikan sebagai proses .penyampaian pokok-pokok materi pelajaran sebelum siswa belajar dalam kelompok. Tujuan utama dalam tahap ini adalah pemahaman siswa terhadap pokok materi pelajaran. Pada tahap ini guru memberikan gambaran umum tentang materi pelajaran yang harus dikuasai yang selanjutnya siswa akan memperdalam materi dalam pembelajaran kelompok. Pada tahap ini guru dapat menggunakan metode ceramah, curah pendapat, dan Tanya jawab, bahkan kalau perlu guru juga dapat menggunakan berbagai media pembelajaran agar proses penyampaian dapat labih menarik siswa.

2) Belajar dalam Kelompok
Setelah guru menjelaskan gambaran umum tentang pokok-pokok materi pelajaran, selanjutnya siswa diminta untuk belajar pada kelompoknya masing-masing yang telah dibentuk  sebelumnya.

3) Penilaian
Penilaian dalam model pembelajaran kooperatif bisa dilakukan dengan tes
atau kuis. Tes atau kuis dilakukan baik secara individual maupun kelompok. Tes individual nantinya akan memberikan informasi kemampuan setiap siswa; dan tes kelompok akan memberikan informasi kemampuarv setiap kelompok. Hasil akhir setiap siswa adalah penggabungan keduanya dan dibagi dua. Nilai setiap kelompok memiliki nilai sama dalam kelompoknya. Hal ini disebabkan nilai kelompok adalah nilai bersama dalam kelompoknya yang merupakan hasil kerja sama setiap anggota kelompok

4) Pengakuan Kelompok
Pengakuan kelompok adalah penetapan kelompok mana yang dianggap paling menonjol atau kelompok paling berprestasi untuk kemudian diberikan penghargaan atau hadiah. Pengakuan dan pemberian penghargaan tersebut diharapkan dapat memotivasi kelompok untuk terus berprestasi dan juga membangkitkan motivitasi kelompok lain untuk lebih mampu meningkatkan prestasi mereka.



6. Model Pembelajaran Kontekstual
a. Konsep Dasar Model Pembelajaran Kontekstual
Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah suatu model pembelajaran yang menekankan kepada proses keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata sehingga mendorong siswa untuk.dapat menerapkannya dalam kehidupan mereka.

Dari konsep tersebut ada tiga hal yang harus kita pahami. Pertama, CTL menekankan kepada proses keterlibatan siswa untuk menemukan materi, artinya proses belajar diorientasikan pada proses pengalaman secara langsung. Proses belajar dalam konteks CTL tidak mengharapkan agar siswa hanya mener.ima pelajaran, akan tetapi proses mencari dan menemukan sendiri materi pelajaran. Kedua, CTL mendorong siswa agar dapat menemukan hubungan antara materi yang dipelajari dengan situasi kehidupan nyata, artinya siswa dituntut untuk dapat menangkap hubungan antara pengalaman belajar di sekolah dengan kehidupan nyata. Hal ini sangat penting, sebab dengan dapat mengorelasikan materi yang ditemukan dengan kehidupan nyata, bukan saja bagi siswa materi itu akan bermakna secara fungsional, akan tetapi materi yang dipelajarinya akan tertanam erat dalam memori siswa, sehingga tidak akan mudah dilupakan.
Ketiga, CTL mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan, artinta CTL bukan hanya mengharapkan siswa dapat rnemahami materi yang dipelajarinya, akan tetapi bagaimana materi pelajaran itu dapat mewarnai perilakunya dalam kehidupan sehari-hari. Materi pelajaran dalam kontek CTL, bukan untuk ditumpuk diotak dan kemudian dilupakan, akan tetapi sebagai bekal mereka dalam mengarung kehidupan nyata.

Sehubungan dengan itu, terdapat lima karakteristik penting dalam proses
pembelajaran yang menggunakan pendekatan CT :
1) 	Dalam CTL, pembelajaran merupakan proses pengaktifan pengetahuan yang sudah ada (activiting knowledge), artinya apa yang akan dipelajari tidak terlepas dari pengetahuan yang sudah dipelajari, dengan demikian pengetahuan yang akan diperoleh siswa adalah pengetahuan yang utuh yang memiliki keterkaitan satu sama lain.
2) Pembelajacan yang kontekstual adalah belajar dalam rangka memperoleh dan menambah pengetahuan baru (acquiring knowledge). Pengetahuan baru itu diperoleh dengan cara deduktif, artinya pembelajaran dimulai dengan mempelajarai secara keseluruhan, kemudian memerhatikan detailnya.
3)	Pemahaman pengetahuan (understanding knowledge), artinya pengetahuan yang diperoleh bukan untuk dihafal tetapi untuk dipahami dan diyakini, misalnya dengan cara meminta tanggapan dari yang lain tentang pengetahuan yang diperolehnya dan berdasarkan tanggapan tersebut baru pengetahuan itu dikembangkan.
4)  Mempraktikkan pengetahuan dan pengalaman tersebut (applying knowledge), artinya pengetahuan dan pengalaman yang diperolehnya harus dapat diaplikasikan dalam kehidupan siswa, sehingga tampak perubahan perilaku siswa.
5)	Melakukan refleksi (reflecting knowledge) terhadap strategi pengembangan pengetahuan. Hal ini dilakukan sebagai umpan balik untuk proses perbaikan dan penyempurnaan strategi.

b. Perbedaan CTL dengan Pembelajaran Konvensional
Apa perbedaan pokok antara pembelajaran CTL dan pembelajaran konvensional seperti yang banyak diterapkan sekolah sekarang ini? Di bawah ini dijelaskan secara singkat perbedaan kedua model tersebut dilihat dari konteks tertentu.

1) CTL menempatkan siswa sebagai subjek belajar, artinya siswa berperan aktif dalam setiap proses pembelajaran dengan cara menemukan dan 1 menggali sendiri materi pelajaran. Sedangkan, dalam pembelajaran konvensional siswa ditempatkan sebagai objek belajar yang berperan sebagai penerima informasi secara pasif
2) Dalam pembelajaran CTL, siswa belajar melalui kegiatan kelompok, seperti kerja kelompok, berdiskusi, saling menerima dan member!. Sedanskan dalam pembelajaran konvensional siswa lebih banyak belajar secara individual dengan menerima, mencatat, dan menghafal materi pelajaran.
3) Dalam CTL, pembelajaran dikaitkan dengan kehidupan nyata secara riil, sedangkan dalam pembelajaran konvensional, pembelajaran bersifat teoretis dan abstrak.
4) Dalam CTL, kemampuan didasarkan atas pengalaman, sedangkan dalampembelajaran konvensional kemampuan diperoleh melalui latihan-latihan.
5) Tujuan akhir dari proses pembelajaran melalui CTL adalah kepuasan diri; sedangkan dalam pembelajaran konvensional, tujuan akhir adalah nilai atau angka.
6) Dalam CTL, tindakan atau perilaku dibangun atas kesadaran diri sendiri, misalnya individu tidak melakukan perilaku tertentu karena ia menyadari bahwa perilaku itu merugikan dan tidak bermanfaat; sedangkan dalam pembelajaran konvensional, tindakan atau perilaku individu didasarkan oleh faktor dari luar dirinya, misalnya individu tidak melakukan sesuatu disebabkan takit hukuman atau sekadar untuk memp.eroleh angka atau nilai dari guru.
7) Dalam CTL, pengetahuan yang dimiliki setiap individu selalu berkembang sesuai dengan pengalaman yang dialaminya, oleh sebab itu setiap siswa bisa terjadi perbedaan dalam memaknai hakikat pengetahuan yang dimilikinya. Dalam pembelajaran konvensional ha I ini tidak mungkin terjadi. Kebenaran yang dimiliki bersifat absolut dan final, oleh karena pengetahuan dikonstruksi oleh orang lain.
8) Dalam pembelajaran CTL, siswa bertanggung jawab dalam memonitor dan mengembangkan pembelajaran mereka masing-masing; sedangkan dalam pembelajaran konvensional guru adalah penentu jalannya proses pembelajaran.
9) Dalam pembelajaran CTL, pembelajaran bisa terjadi di mana saja dalam konteks dan setting yang berbeda sesuai dengan kebutuhan; sedangkan dalam pembelajaran konvensional pembelajaran hanya terjadi di dalam kelas.
10) Oleh karena tujuan yang ingin dicapai adalah seluruh aspek perkembangan siswa, maka dalam CTL keberhasilan pembelajaran diukur dengan berbagai cara, misalnya dengan evaluasi proses, hasil karya siswa, penampilan, rekaman, observasi, wawancara, dan lain sebagainya; sedangkan dalam pembelajaran konvensional keberhasilan pembelajaran biasanya hanya diukur dari tes.

Beberapa perbedaan pokok si atas, tnenggambarkan bahwa CTL memang memiliki karakteristik tersendiri baik dilihat dari asumsi maupun proses pelaksanaan dan pengelolaannya.

1.  Asas-Asas CTL
CTL memiliki 7 asas yang melandasi pelaksanaan proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kontekstual. Seringkali asas ini disebut juga komponen-komponen CTL.
a) Konstruktivisme
Pembelajaran melalui CTL pada dasarnya mendorong agar siswa bisa mengkonstruksi pengetahuannya melalui proses pengamatan dan pengalaman. Mengapa demikian?  Sebab, pengetahuan hanya akan fungsional manakala dibangun oleh individu. Pengetahuan yang hanya diberikan tidak akan menjadi pengetahuan yang bermakna. Atas dasar asumsi yang mendasar itulah, maka penerapan asas konstruktivisme dalam pembelajaran CTL, siswa didorong untuk mampu mengkonstruksi pengetahuan sendiri melalui pengalaman nyata

b) Inkuiri
Asas kedua dalam pembelajaran CTL adalah inkuiri. Artinya, proses pembelajaran didasarkan pada pencarian dan peneluan melalui proses berpikir secara sistematis. Pengetahuan bukanlah sejumlah fakta hasil dari rnengingat, akan tetapi hasil dari proses menemukan sendiri. Dengan demikian dalam proses perencanaan, guru bukanlah mempersiapkan sejumlah materi yang harus dihafal, akan tetapi merancang pembelajaran yang memungkinkan siswa dapat menemukan sendiri materi yang harus dipahaminya

Apakah inkuiri hanya bisa dilakukan untuk mata pelajaran tertentu saja? Tentu tidak. Berbagai topik dalam setiap mata pelajaran dapat dilakukan melalui proses inkuiri. Secara umum proses inkuiri dapat dilakukan melalui beberapa langkah, yaitu :
a. Merumuskan masalah
b. Mengajukan hipotesis
c. Mengumpulkan data
d. Menguji hipotesis berdasarkan data yang ditemukan
e. Membuat kesimpulan

c) Bertanya
Belajar pada hakikatnya adalah bertanya dan menjawab pertanyaan. Bertanya dapat dipandang sebagai refleksi dari keingintahuan setiap individu; sedangkan menjawab pertanyaan mencerminkan kemampuan seseorang dalam berpikir. Dalam proses pembelajaran melalui CTL, guru tidak menyampaikan informasi begitu saja, akan tetapi memancing agar siswa dapat menemukan sendiri. Karena itu peran bertanya sangat penting, sebab melalui pertanyaan-pertanyaan guru dapat membimbing dan mengarahkan siswa untuk menemukan setiap materi yang dipelajarinya.

Dalam suatu pembelajaran yang produktif kegiatan bertanya akan sangat
berguna untuk:
a.	Menggali informasi tentang kemampuan siswa dalam penguasaan  materi pelajaran
b. Membangkitkan motivasi belajar siswa
c. Merangsang keingintahuan siswa terhadap sesuatu
d. Memfokuskan siswa pada sesuatu yang diinginkan
e. Membimbing siswa untuk menemukan atau menyimpulkan sesuatu

d) Masyarakat Belajar (Learning Community)
Dalam kelas CTL, penerapan asas masyarakat belajar dapat dilakukan dengan menerapkan pembelajaran melalui kelompok belajar. Siswa dibagi
dalam kelompok-kelompok yang anggotanya bersifat heterogen, baik dilihat dari kemampuan dan kecepatan belajarnya, maupun dilihat dari bakat dan minatnya. Biarkan dalam kelompoknya mereka sating membelajarkan; yang memiliki kemampuan tertentu didorong untuk menularkannya pada yang lain.

e) Pemodelan (Modeling)
Yang dimaksud dengan asas modeling adalah proses pembelajaran dengan
memperagakan sesuatu sebagai contoh yang dapat ditiru oleh setiap siswa.
Misalnya, guru memberikan contoh bagaimana cara mengoperasikan sebuah alat, atau bagaimana cara melafalkan sebuah kalimat asing, dan lain sebagainya.

Proses modeling tidak terbatas dari guru saja, akan tetapi dapat juga guru memanfaatkan siswa yang dianggap memiliki kemampuan. Modeling merupakan asas yang cukup penting dalam pembelajaran CTL, sebab melalui modeling siswa dapat terhindar dari pembelajaran yang teoretis abstrak yang dapat memungkinkan terjadinya verbalisme.

d) Refleksi
Refleksi adalah proses pengendapan pengalaman yang telah dipelajari yang dilakukan dengan cara menurutkan kembali kejadian-refleksi, pengaiaman belajar itu akan dimasukkan dalam struktur kognitif siswa yang pada akhirnya akan menjadi bagian dari pengetahuan yang dimilikinya. Bisa terjadi melalui proses refleksi siswa akan memperbarui pengetahuan yang telah dibentuknya, atau menambah khazanah pengetahuannya.

Dalam proses pembelajaran dengan menggunakan CTL, setiap berakhir proses pembelajaran, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk jmerenung atau mengingat kembali apa yang telah dipelajarinya. Biarkan secara bebas siswa menafsirkan pengalamannya sendiri, sehingga ia dapat menyimpulkan tentang pengaiaman belajarnya.

e) Penilaian Nyata (Authentic Assesment)
Penilaian nyata (Authentic Assesment) adalah proses yang dilakukan guru untuk mengumpulkan informasi tentang perkembangan belajar yang dilakukan siswa. Penilaian ini diperlukan untuk mengetahui apakan siswa benar-benar belajar atau tidak; apakah pengaiaman belajar siswa memiliki
pengaruh positif terhadap perkembnagan intelektual maupun mental siswa. Penilaian yang autentik dilakukan secara terintegrasi dengan proses
pembelajaran. Penilaian ini dilakukan secara terus menerus selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Oleh sebab itu, tekanannya diarahkan kepada proses belajar bukan kepada hasil belajar.

2. Pola dan Tahapan Pembelajaran CTL
Misalkan pada suatu hari guru akan membelajarkan anak tentang fungsi pasar. Kompetensi yang harus dicapai adalah kemampuan anak untuk memahami fungsi dan jenis pasar. Untuk mencapai kompetensi tersebut dirumuskan beberapa indikator hasil belajar:
· Siswa dapat menjelaskan pengertian pasar
· Siswa dapat menjelaskan jenis-jenis pasar
· Siswa dapat menjelaskan perbedaan karakteristik antara pasar tradisional dengan pasar nontradisional
· Siswa dapat menyimpulkan tentang fungsi pasar
· Siswa bisa membuat karangan yang ada kaitannya dengan pasar

Untuk mencapai tujuan kompetensi di atas, dengan menggunakan CTL guru melakukan langkah-langkah pembelajaran seperti di bawah ini:
a. Pendahuluan
1) Guru menjelaskan kompetensi yang harus dicapai serta manfaat dari proses pembelajaran dan pentingnya materi pelajaran yang akan dipelajari.
2) Guru menjelaskan prosedur pembelajaran CTL :
· Siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok sesuai dengan jumlah
siswa
· Tiap kelompok ditugaskan untuk melakukan observasi, misalnya
kelompok 1 dan 2 melakukan observasi ke pasar tradisional, dan kelompok 3 dan 4 melakukan observasi ke pasar swalayan
· Melalui observasi siswa ditugaskan untuk mencatat berbagai hal yang ditemukan di pasar-pasar tersebut
3) Guru melakukan tanya jawab sekitar tugas yang harus dikerjakan oleh siswa.

b. Inti
Di lapangan
1. Siswa melakukan observasi ke pasar sesuai dengan pembagian tugas
kelompok
2. Siswa mencatat hal-hal yang mereka temukan di pasar sesuai dengan
 alat observasi yang telah mereka tentukan sebelumnya.

Di dalam kelas
1. Siswa mendiskusikan hasil temuan mereka   sesuai    dengan v
kelompoknya masing-masing
2. Siswa melaporkan hasil diskusi
3. Setiap kelompok menjawab setiap pertanyaan yang diajukan oleh
kelompok yang lain Penutup
4. Dengan bantuan guru siswa menyimpulkan hasil observasi sekitar masalah pasar sesuai dengan indikator hasil belajar yang harus dicapai
5. Guru menugaskan siswa untuk membuat karangan tentang pengalaman
belajar mereka dengan tema “pasar”

Apa yang dapat Anda tangkap dari pembelajaran dengan rnenggunakan
CTL? Ya, pada CTL untuk mendapatkan kemampuan pemahaman konsep, anak mengalami langsung dalam kehidupan nyata di masyarakat. Kelas bukanlah tempat untuk mencatat atau menerima informasi dari guru, akan tetapi kelas digunakan untuk salin membelajarkan. Untuk itu ada beberapa

Catatan dalam penerapan CTL sebagai suatu model pembelajaran, yaitu
sebagai berikut :
1. CTL adalah model pembelajaran yang menekankan pada aktivitas siswa
secara penuh, baik fisik maupun mental,
2. CTL memandang bahwa belajar bukan menghafal, akan tetapi proses
berpengalaman dalam kehidupan nyata.
3. Kelas dalam pembelajaran CTL bukan sebagai tempat untuk memperoleh informasi, akan tetapi sebagai tempat untuk menguji data hasil temuan mereka di lapangan.
4. Materi pelajaran ditemukan oleh siswa sendiri, bukan hasil pemberian
dari orang lain.

7. Model Pembelajaran Aktif Inovatif Kreatif Efektif dan Menyenangkan (PAIKEM)
a. Konsep Model Pembelajaran PAIKEM
Pembelajaran merupakan salah satu unsur penentu baik tidaknya lulusan yang dihasilkan oleh suatu sistem pendidikan. Ia ibarat jantung dari proses pembelajaran. Pembelajaran yang baik cenderung menghasilkan lulusan dengan hasil belajar yang baik pula. Demikian pula sebaliknya. Hasil belajar pendidikan di Indonesia masih dipandang kurang baik. Sebagian
besar siswa belum mampu menggapai potensi ideal/optimal yang dimilikinya. Oleh karena itu, perlu ada perubahan proses pembelajaran dari kebiasaan yang sudah berlangsung selama ini.

Pembelajaran yang saat ini dikembangkan dan banyak dikenalkan ke seluruh pelosok tanah air adalah Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan atau disingkat dengan PAKEM. Disebut demikian karena pembelajaran ini dirancang agar mengaktifkan anak, mengembangkan kreativitas sehingga efektif namun tetap menyenangkan.

Modul ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran tentang apa, mengapa, dan bagaimana PAKEM tersebut, serta prosedur atau langkah-langkah yang dapat dilakukan instruktur. Dengan membaca dan mengikuti proses-proses yang telah dirancang dalam modul ini, para peserta diharapkan dapat mengenal apa, mengapa, dan bagaimana PAKEM tersebut, dan pada akhirnya diharapkan dapat menerapkan di kelasnya masing-masing.
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Gambar 3.1. Model Pembelajaran PAKEM
(Depdiknas, 2005: 71)


LANGKAH KEGIATAN

Secara diagramatik, langkah pembelajaran dalam pertemuan ini digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 3.2. Langkah Model Pembelajaran PAKEM


1) 	Kegiatan diawali dengan pengantar singkat oleh instruktur tentang rencana kegiatan dan kompetensi yang diharapkan setelah mengikuti kegiatan. Kemudian juga disampaikan pengaturan peserta dan aturan main pelaksanaan kegiatan.
2) Kegiatan berikutnya adalah permodelan PAKEM.Instruktur memodelkan pelaksanaan PAKEM dengan melibatkan peserta sebagai murid. Pemodelan selain dimaksudkan agar peserta dapat menghayati bagaimana mengikuti PAKEM, mereka juga diharapkan dapat merasakan perbedaan antara pengalaman sebelumnya dengan PAKEM.
3)  	Diskusi kelompok. Diskusi kelompok (4-6 orang) tentang hal-hal baru yang ditemukan dalam pembelajaran PAKEM ” ditinjau dari beberapa hal, antara lain: kegiatan anak dan bentuk layanan yang diberikan guru, jenis pertanyaan atau penugasan yang dikerjakan siswa, interaksi antar siswa dan interaksi lainnya, sumber belajar yang digunakan, dan lain sebagainya. Selanjutnya proses dan hasil diskusi dituliskan pada format yang disajikan pada tabel berikut







Tabel 3.1. Format/Pencatat hasil Diskusi

	Komponen Pembelajaran
	Hal baru yang Berbeda dengan Kebiasaan Pembelajaran selama Ini

	Kegiatan Siswa
	a.
b.
c.

	Kegiatan Guru
	a.
b.
c.

	Interaksi Antar Siswa
	a.
b.
c

	Interaksi Siswa dengan Guru
	a.
b.
c.

	Jenis pertanyaan atau penugasan yang dikerjakan siswa
	a.
b.
c.

	Sumber Belajar yang Digunakan
	a.
b.
c.

	Lainnya…
	a.
b.
c.




d. Berbagi  Hasil Diskusi 
Hasil diskusi kelompok selanjutnya dipajang di tempat-tempat yang agak terpisah Salah seorang dari setiap kelompok menunggui hasil kerjanya dan siap menjelaskan kepada kelompok lain yang mendatangi dan menanyakan segala sesuatu yang terkait dengan hasil karyanya. Kelompok lain mengunjungi dan belajar dari kelompok lain (berkeliling sehingga semua hasil kerja kelompok lain sempat dikunjungi dan dipelajari).

e. Presentasi Video/multimedia tentang PAKEM
Instruktur memberikan informasi kepada peserta pelatihan untuk memperhatikan rekaman ideo/multimedia secara cermat dan memberikan bentuk tagihannya, yakni, memperbaiki hasil diskusi kelompok sebelumnya. Instruktur menampilkan rekaman video/multimedia yang memperlihatkan pelaksanaan pembelajaran yang PAKEM. Setiap kelompok diminta melaporkan hal-hal yang dapat ditambahkan pada hasil kerja sebelumnya, dan kelompk lain menambahkan hala-hal lain yang tidak disebutkan oleh kelompok sebelumnya.

f. Diskusi kelompok
Pada tahap ini kembali ke kelompok masing-masing dan mengidentifikasi ciri-ciri PAKEM secara lebih lengkap.

e. Presentasi penguatan hasil diskusi PAKEM
Instruktur menyajikan transparansi tentang PAKEM sebagai penguatan terhadap proses dan hasil kerja para peserta pelatihan.


b. Apa, Mengapa PAKEM
1) Pengertian PAKEM
PAKEM merupakan salah satu pilar dari program MBS (Menciptakan masyarakat yang peduli pendidikan anak) dan program ini merupakan program UNESCO dengan bekerja sama dengan Depdiknas.PAKEM adalah singkatan dari Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan. Aktif dimaksudkan bahwa dalam proses pembelajaran guru harus menciptakan suasana sedemikian rupa sehingga siswa aktif bertanya, mempertanyakan, dan mengemukakan gagasan. Belajar harus merupakan suatu proses aktif dari siswa dalam membangun pengetahuannya, bukan hanya proses pasif yang hanya menerima penjelasan dari guru tentang pengetahuan. Pendapat ini sejalan dengan pendapat Vigotsky bahwa ada keterkaitan antara bahasa dan pikiran. Dengan aktif berbicara (diskusi) anak lebih mengerti konsep atau materi yang dipelajari. Pendapat yang senada juga dikemukakan oleh Katz dan Chard bahwa anak perlu keterlibatan fisik untuk mencegah mereka dari kelelahan dan kebosanan. Siswa yang lebih banyak duduk diam akan menghambat perkembangan motorik, akademik, dan kreativitasnya.

Anak usia TK dan SD lebih cepat lelah jika duduk diam dibandingkan kalau sedang berlari, melompat, atau bersepeda Akan tetapi,dengan belajar yang aktif, motoric halus dan motorik kasar mereka akan berkembang dengan baik. Melalui belajar aktif segala potensi anak dapat berkembang secara optimal dan memberikan peluang siswa untuk aktif berbuat sesuatu sambil sambil mempelajari berbagai pengetahuan (Sowars, 2000 : 3-10).

Oleh karena itu, proses belajar harus melibatkan semua aspek kepribadian manusia, yaitu mulai dari aspek yang beruhubungan dengan pikiran, perasaan, bahasa tubuh, pengetahuan, sikap, dan keyakinan. Menurut Magnesen dalam Dryden bahwa dalam belajar siswa akan memperoleh 10% dari apa yang dibaca, 20% dari apa yang didengar, 30% dari apa yang dilihat, 50% dari apa yang dilihat dan didengar, 70% dari apa yang dikatakan dan 90% dari apa yang dikatakan dan dilakukan (Dryden,2000: 100).

Unsur kedua dari PAKEM adalah kreatif. Kreatif artinya memiliki daya cipta, memiliki kemampuan untuk berkreasi. (Silberman, 1996: 9). Peran aktif siswa dalam proses pembelajaran akan menghasilkan generasi yang kreatif, artinya generasi yang mampu menghasilkan sesuatu untuk kepentingan dirinya dan orang lain. Kreatif juga dimaksudkan agar guru menciptakan kegiatan kegiatan belajar yang beragam sehingga memenuhi berbagai tingkat kemampuan siswa. Menurut Semiawan daya kreatif tumbuh dalam diri seseorang dan merupakan pengalaman yang paling mendalam dan unik bagi seseorang. Untuk menimbulkan daya kreatif tersebut diperlukan suasana yang kondusif yang menggambarkan kemungkinan tumbuhnya daya tersebut.(1999 : 66). Suasana kondusif yang dimaksud dalam PAKEM adalah Suasana belajar yang memberi kesempatan kepada siswa untuk terlibat secara aktif dan memberi kesempatan pada siswa untuk dapat mengemukakan gagasan dan ide tanpa takut disalahkan oleh guru.

Adapun pembelajaran yang efektif terujud karena pembelajaran yang dilaksanakan dapat menumbuhkan daya kreatif bagi siswa sehingga dapat membekali siswa dengan berbagai kemampuan. Setelah proses pembelajaran berlangsung, kemampuan yang diperoleh siswa tidak hanya berupa pengetahuan yang bersifat verbalisme namun diharapkan berupa kemampuan yang lebih bermakna. Artinya siswa dapat mengembangkan berbagai potensi yang ada dalam diri siswa sehingga menghasilkan kemampuan yang beragam. Belajar yang efektif dapat dicapai dengan tindakan nyata (learning by doing) dan untuk siswa kelas rendah SD dapat dikemas dengan bermain. Bermain dan bereksplorasi dapat membantu perkembangan otak, berbahasa, bernalar, dan bersosialisasi.

Menyenangkan adalah suasana pembelajaran yang menyenangkan sehingga siswa memusatkan perhatiannya secara penuh pada belajar sehingga waktu curah perhatiannya tinggi. Menurut hasil penelitian, tingginya perhatian siswa terbukti dapat meningkatkan hasil belajar. Keadaan aktif dan menyenangkan tidaklah cukup jika proses pembelajaran tidak efektif yang tidak menghasilkan apa yang harus dikuasai siswa secara proses pembelajaran berlangsung, sebab siswa memiliki sejumlah tujuan pembelajaran yang harus dicapai,. Jika pembelajaran hanya aktif dan menyenagkan tetapi tidak efektif, maka pembelajaran tersebut tidak ubahnya sepertu bermain biasa. Kelas yang sunyi, anak sebagai pendengar pasif, tidak ada aktivitas konkrit membosankan dan belajar tidak efektif tidak kritis, tidak kreatif, komunikasi buruk, apatis.

Kondisi yang menyenangkan, aman, dan nyaman akan mengaktifkan bagian neo-cortex (otak berpikir) dan mengoptimalkan proses belajar dan meningkatkan kepercayaan diri anak. Suasana kelas yang kaku, penuh beban, guru galak akan menurunkan fungsi otak menuju batang otak dan anak tidak bisa berpikir efektif, reaktif atau agresif (Pancamegawani, 2006)

Berdasarkan uraian di atas dapat dideskripsikan bahwa dalam pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan siswa terlibat dalam berbagai kegiatan pembelajaran yang dapat mengembangkan pemahaman dan kemampuan mereka melalui berbuat atau melakukan. Kemudian dalam PAKEM guru menggunakan berbagai alat bantu atau media dan berbagai metode. Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa dalam PAKEM guru menggunakan multi media dan multi metode, sehingga kegiatan pembelajaran yang tecipta dapat membangkitkan semangat siswa dan dapat mengembangkan berbagai potensi yang ada dalam diri siswa. Yang tidak kalah pentingnya adalah PAKEM menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar untuk menjadikan siswan menarik, menyenangkan, dan cocok bagi siswa.

Untuk penataan kelas dalam PAKEM guru mengatur kelas dengan memajang buku-buku dan bahan belajar yang lebih menarik dan menyediakan pojok baca. Dengan demikian siswa dapat memanfaatkan sumber belajar yang ada dalam kelas sehingga kemampuan anak dapat bekembang lebih optimal.

Dalam strategi pembelajaran guru menerapkan cara mengajar yang lebih kooperatif dan interaktif termasuk cara belajar kelompok. Guru mendorong siswa untuk menemukan caranya sendiri dalam pemecahan suatu masalah, untuk mengungkapkan gagasannya dan melibatkan siswa dalam menciptakan lingkungan sekolahnya.

Landasan yuridis PAKEM adalah Proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik (PP 19/2005: Standar Nasional Pendidikan, ps 19, ayat 1)

2) Landasan PAKEM
-  Landasan Yuridis
Landasan yuridis PAKEM adalah Proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik (PP 19/2005: Standar Nasional Pendidikan, ps 19, ayat 1)
· Asumsi Dasar tentang Belajar 
Asumsi dasar belajar adalah belajar merupakan proses individual, belajar merupakan proses social, belajar adalah proses yang menyenangkan, belajar adalah aktivitas yang tidak pernah berhenti, belajar adalah membangun makna (Constructivism). Perubahan Paradigma Mengajar – Pembelajaran (Teaching – Learning) Penilaian –Perbaikan terus menerus (Testing – Continuous improvement).
Perkembangan IPTEK, POLITIK, SOSBUD semakin lama semakin cepat; Teknologi Informasi/sumber belajar sangat beragam; Bekal memenuhi kebutuhan manusia modern – mandiri, bekerjasama, berpikir kritis, memecahkan masalah; Persaingan internasional (Globalisasi) Belajar lebih efektif/pendalaman; Anak lebih kritis; Anak menjadi lebih kreatif; Suasana dan pengalaman belajar bervariasi; Meningkatkan kematangan emosional/sosial; Produktivitas siswa tinggi; Siap menghadapi perubahan dan berpartisipasi dalam proses perubahan;
-   Cara Anak Belajar
Piaget (1950) menyatakan bahwa setiap anak memiliki cara tersendiri dalam menginterpretasikan dan beradaptasi dengan lingkungannya (teoriperkembangan kognitif). Menurutnya, setiap anak memiliki struktur kognitif yang disebut schemata yaitu sistem konsep yang ada dalam pikiran sebagai hasil pemahaman terhadap objek yang ada dalam lingkungannya. Pemahaman tentang objek tersebut berlangsung melalui proses asimilasi (menghubungkan objek dengan konsep yang sudah ada dalam pikiran) dan akomodasi (proses memanfaatkan konsep-konsep dalam pikiran untuk menafsirkan objek). Kedua proses tersebut jika berlangsung terus menerus akan membuat pengetahuan lama dan pengetahuan baru menjadi seimbang. Dengan cara seperti itu secara bertahap anak dapat membangun pengetahuan melalui interaksi dengan lingkungannya. Berdasarkan hal tersebut, maka perilaku belajar anak sangat dipengaruhi oleh aspek-aspek dari dalam dirinya dan lingkungannya. Kedua hal tersebut tidak mungkin dipisahkan karena memang proses belajar terjadi dalam konteks interaksi diri anak dengan lingkungannya.

Anak usia sekolah dasar berada pada tahapan operasi konkret. Pada rentang usia tersebut anak mulai menunjukkan perilaku belajar sebagai berikut: (1) Mulai memandang dunia secara objektif, bergeser dari satu aspek situasi ke aspek lain secara reflektif dan memandang unsur-unsur secara serentak, (2) Mulai berpikir secara operasional, (3) Mempergunakan cara berpikir operasional untuk mengklasifikasikan benda-benda, (4) Membentuk dan mempergunakan keterhubungan aturan-aturan, prinsip ilmiah sederhana, dan mempergunakan hubungan sebab akibat, dan (5) Memahami konsep substansi, volume zat cair, panjang, lebar, luas, dan berat.

Memperhatikan tahapan perkembangan berpikir tersebut, kecenderungan
belajar anak usia sekolah dasar memiliki tiga ciri, yaitu:
a) Konkrit
Konkrit mengandung makna proses belajar beranjak dari hal-hal yang konkrit yakni yang dapat dilihat, didengar, dibaui, diraba, dan diotak atik, dengan titik penekanan pada pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar. Pemanfaatan lingkungan akan menghasilkan proses dan hasil belajar yang lebih bermakna dan bernilai, sebab siswa dihadapkan dengan peristiwa dan keadaan yang sebenarnya, keadaan yang alami, sehingga lebih nyata, lebih faktual, lebih bermakna, dan kebenarannya lebih dapat dipertanggungjawabkan.

b) Integratif
Pada tahap usia sekolah dasar anak memandang sesuatu yang dipelajari
sebagai suatu keutuhan, mereka belum mampu memilah-milah konsep dari berbagai disiplin ilmu, hal ini melukiskan cara berpikir anak yang deduktif yakni dari hal umum ke bagian demi bagian.

c) Hierarkis
Pada tahapan usia sekolah dasar, cara anak belajar berkembang secara bertahap mulai dari hal-hal yang sederhana ke hal-hal yang lebih kompleks. Sehubungan dengan hal tersebut, maka perlu diperhatikan mengenai urutan logis, keterkaitan antar materi, dan cakupan keluasan serta kedalaman materi
c. Pembelajaran yang Efektif
Kegiatan belajaran yang efektif adalah kegiatan pembelajaran yang menunjang kompetensi siswa. Kegiatan belajara yang efektif adalah kegiata belajar yang memahami makna belajar yang sesusngguhnya, pembelajaran yang berpusat, pembelajaran yang mengalami, mengembangkan keterampilan sosial, kognitif, dan emosional, mengembangkan keingintahuan, imajinasi, dan fitrah bertuhan, pembelajaran yang merupakan perpaduan kemandirian dan kerja sama, belajar sepanjang hayat.

Makna belajar merupakan proses membangun pemahaman/pemaknaan terhadap informasi dan atau pengalaman siswa. Siswa sebagai subjek belajar. Kegiatan pembelajaran harus memperhatikan bakat, minat, kemampuan, cara dan strategi belajar, motivasi belajar, dan latar belakang sosial siswa.Belajar mengalami artinya siswa terlibat langsung dalam pembelajaran. Hal ini dapat dikembangkan melalui pengalaman inderawi: melihat, mendengar, meraba/menjamah, mencicipi, mencium, Pengalaman simulasi , Audio-visual, Mendengarkan informasi

Mengembangkan Keterampilan Sosial, Kognitif, dan Emosional dapat dilakukan dengan mengkomunikasikan gagasan, hasil kreasi, hasil temuan, berinteraksi dengan lingkungan belajar kelompok, saling mempertajam, memperdalam, memantapkan, menyempurnakan gagasan. Keterampilan social dapat dilakukan dengan bersosialisasi dengan menghargai perbedaan pendapat, sikap, kemampuan, prestasi Bekerja sama dan mengembangkan empati

Mengembangkan Keingintahuan, Imajinasi, dan Fitrah Ber-Tuhan, yaitu dengan mengembangkan Rasa ingin tahu, peka, kritis, mandiri, dan kreatif Fitrah bertuhan, bertaqwa kepada tuhan Yang Maha Esa Perpaduan Kemandirian dan Kerja Sama berkompetisi , kerja mandiri, kerja sama, dan solidaritas. Adapun Belajar Sepanjang Hayat Untuk bertahan (survive) & berhasil (success).

Mengenali diri Keterampilan belajar: percaya diri, keingintahuan, memahami orang lain, kemampuan berkomunikasi, dan bekerja sama Pengalaman Belajar yang Beragam, Pengalaman Mental, Pengalaman Fisik, dan Pengalaman Sosial. Pengalaman Mental dapat diperoleh Melalui membaca buku, mendengarkan ceramah, mendengarkan berita radio, televisi, melakukan perenungan, menonton film.

Pengalaman Fisik dapat diperoleh melalui pengamatan, percobaan, penelitian, kunjungan, karya wisata, dan pembuatan buku harian. Pengalaman sosial melalui berwawancara dengan tokoh, bermain peran, berdiskusi, bekerja bakti, melakukan bazaar, melakukan pameran, mengamati, bertanya, mempertanyakan, menjelaskan, berkomentar, mengajukan hipotesis mengumpulkan data. Dengan situasi: nyata, buatan, audio-visual (misal: sajian film), visualisasi verbal: ilustrasi (cerita grafik, table) audio-verbal.

Contoh-contoh Pengalaman Belajar
· menggubah syair dan bernyanyi
· melakukan permainan
· diskusi (bertanya, menjawab, berkomentar, mendengar penjelasan, menyanggah)
· menggambar dan mengarang
· menulis prosa, puisi, pantun
· membaca
· menyimak
· mengisi teka-teki
· mengajukan pertanyaan penelitian
· mengajukan pendapat dg alasan yang logis
· mengomentari
· bercerita
· mendengarkan cerita
· mengamati persamaan dan perbedaan untuk mencari ciri benda
· mendengarkan penjelasan sambil membuat catatan penting
· membuat rangkuman/synopsis
· mendemonstrasikan hasil temuan
· mencari pemecahan soal-soal (matematika)
· membuat soal cerita
· mengukur panjang, berat, suhu
· merencanakan dan melakukan percobaan, penelitian
· membuat buku harian
· membuat kamus
· melakukan simulasi (dengan komputer)
· mengelompokkan, mengidentifikasi ciri benda
· mengumpulkan dan mengoleksi benda dengan karakteristiknya
· membuat komik
· membuat prediksi dan berekspolarsi
· membuat grafik
· membuat diagram
· membuat cerita
· membuat jurnal
· menyiapkan dan melaksanakan pameran
· menggunakan alat (ukur, potong, tulis)
· praktik ibadah
· berceramah
· membuat poster
· membuat model (misal: kotak, silinder, kubus, segitiga, lingkaran)
· menata pajangan
· menata buku perpustakaan
· membuat daftar pertanyaan untuk wawancara
· melakukan wawancara
· membuat denah
· membuat catatan hasil penjelasan/hasil pengamatan
· membaca kamus
· mencari informasi dari ensiklopedi
· melakukan musyawarah
· mengunjungi dan menemukan alamat situs website
· berorganisasi
· mendiskusikan wacana dari media cetak/media elektronik
· membuat cergam
· membuat resensi buku
· mengkritisi suatu artikel
· mengkaji pola tulisan suatu artikel
· menulis artikel ilmiah popular
· membuat ensiklopedi(tambahkan kegiatan lain yang mengerahkan keterampilan berpikir dan mengaplikasikan pengetuan yang sudah dimiliki siswa)

Pengelolaan KBM
· Pengelolaan Tempat Belajar
· Pengelolaan Siswa
· Pengelolaan Kegiatan Pembelajaran
· Pengelolaan Isi Pembelajaran
· Pengelolaan Sumber Belajar

Pengelolaan Tempat Belajar
· Bergantung strategi yang akan digunakan dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai
· Memperhatikan intensitas interaksi antarsiswa
· Yang dikelola: pajangan (hasil kerja siswa, gambar peta, diagram, model, benda asli, kumpulan puisi, karangan), meja kursi, perabot sekolah, sumber belajar

Pengelolaan Siswa
· Siswa dikelola secara individual, berpasangan, berkelompok, seluruh kelas
· Hal yang perlu menjadi pertimbangan
· jenis kegiatan
· tujuan kegiatan
· keterlibatan siswa
· waktu belajar
· ketersediaan sarana/prasarana
· karakteristik siswa


Tabel 3.2. Keberagaman Karakteristik Siswa

	Faktor Keberagaman
	Pengelolaan Siswa

	Isi (by content)
	-  Siswa berpeluang mempelajari materi yg berbeda dlm sasaran kompetensi yg sama ataupun berbeda

	Minat dan motivasi (by interest)
	-  Siswa berpeluang berkreasi sesuai dg minat dan motivasi belajar baik dlm kompetensi yg


	Kecepatan tahapan belajar (by speed)
	-  Siswa berpeluang belajar (bekerja)
sesuai dengan kecepatan yg dimilikinya. Keberagaman bisa pada kompetensi, isi,
maupun kegiatan

	Tingkat kemampuan (by level)
	-  Siswa berpeluang untuk mencapai kompetensi secara maksimal sesuai dg tingkat kemampuan yg dimiliki

	Reaksi yang diberikan siswa (by respond)
	· Siswa berpeluang menunjukkan respon melalui presentasi/menyajikan hsl karyanya secara lisan, tertulis, benda kreasi, ...

	Siklus cara berpikir (by circular sequence)
	-  Siswa berpeluang menguasai kompetensi melalui cara-cara, dan seleksi berdasarkan perspektif yg mereka pilih

	Waktu (by time)
	-  Siswa berkemungkinan untuk memiliki perbedaan durasi untuk menguasi kompetensi tertentu

	Pendekatan pembelajaran (by teaching style)
	-  Siswa diberi perlakuan secara individual sesuai




1) Pengelolaan Kegiatan Pembelajaran
Pertanyaan yg mendorong siswa berpikir dan berproduksi mengharap jawaban benar Tujuan Bertanya adalah menharapkan jawaban yang benar dan meransang siswa berpikir dan berbuat dengan mengajukan pertanyaan yang bersifat produktif, terbuka, dan imajinatif.

Tabel 3.3. Kategori Pertanyaan

	Kategori Pertanyaan
	Arti
	Contoh

	Terbuka
	Pertanyaan yg memiliki lebih
dari satu jawaban benar
	Apa yang disebut dengan seni tari?

	Tertutup
	Pertanyaan yg memiliki hanya
satu jawaban benar
	Dari daerah mana tari Gambyong?

	Produktif
	Dpt dijwb melalui pengamatan
	Bagaimana tari dapat diciptakan?


	Tidak Produktif
	Dpt dijwb hanya dg melihat,
tanpa melakukan pengamatan,
percobaan, atau penyelidikan
	Apa jenis tari yang dibawakan secara kelompok di masyarakat?

	Imajinatif dan Interperatif
	Jawabnya di luar benda/gambar/
kejadian yg diamati
	(Diperlihatkan gambar gadis
termenung di pinggir laut).
Diajukan pertanyaan, “Apa yang sedang dipikirkan gadis itu?”

	Faktual
	Jawabnya dapat dilihat pada benda/kejadian yang diamati
	Apa yang dipakai gadis itu?



2) Penyediaan umpan balik yg bermakna
Umpan balik bukanlah pernyataan yg memotivasi siswa Penilaian yg mendorong siswa melakukan unjuk kerja Penilaian dilakukan secara alami dlm konteks pembelajaran. Modus/medium untuk menilai tidak cukup satu jenis

Tabel 3.4. Umpan Bailk Guru terhadap Perilaku Siswa

	Perilaku Siswa
	Umpan balik dari guru

	· Pak/Bu apakah di Mars ada
    kehidupan?
	· Menurutmu bagaimana?

	· Di mars pasti ada kehidupan
	· Mengapa kamu berpendapat spt itu?

	· Mengerjakan sesuatu berbeda dari biasanya
	· Meminta penjelasan, “Dptkah kamu jelaskan, mgp demikian?

	· Berargumentasi
	· Ini alasan yang saya tdk banyak
tahu Kamu tlh meyakinkanku, bagaimana pendapat temanmu?



3) Pengelolaan Isi Pembelajaran
· Menyiapkan Silabus Pembelajaran
· Kemungkinan pembelajaran tematik
4) Pengelolaan Sumber Belajar
· Pemanfaatan sumber daya sekolah
· Pemanfaatan sumber daya lingkungan
5) Strategi Pembelajaran
· Siswa belajar secara aktif
· Siswa membangun peta konsep
· Siswa menggali informasi dr berbagai media
· Siswa membandingkan dan mensintesiskan informasi
· Siswa mengamati secara aktif
· Siswa menganalisis peta sebab akibat
· Siswa melakukan kerja praktik

d. Mengapa Perlu PAKEM ?
1) Perlunya Belajar Aktif
Melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran merupakan manifestasi dari belajar bagaimana belajar (learn how to learn). Keterlibatan mereka secara aktif dalam pembelajaran memberikan kesempatan yang luas kepada siswa untuk mengeksplorasi informasi, mengidentifikasi dan memecahkan masalah serta membangun sendiri konsep-konsep yang ingin
dipelajarinya. Keseluruhan pengalaman belajar ini akan memberikan ketrampilan kepada siswa bagaimana sesungguhnya belajar yang dapat menjadi bekal untuk menjadi pembelajar seumur hidup. Pribadi yang mampu belajar terus menerus seperti inilah yang diharapkan mampu beradaptasi dengan berbagai pesatnya perkembangan jaman serta berkompetisi di era global.
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Alvin Toefler, salah seorang futurolog, menyatakan bahwa orang buta huruf pada saat ini bukanlah orang yang tidak bisa membaca melainkan orang yang tidak bisa belajar. Sebagai implikasinya, kemampuan belajar terus menerus atau menjadi manusia pembelajar seumur hidup merupakan keharusan jika kita ingin eksis di era informasi. Hal inilah yang menjadi landasan mengapa pembelajaran yang aktif perlu dan penting bagi siswa.

Aktivitas siswa secara berkelompok atau lebih tepatnya pembelajaran kooperatif diharapkan juga menumbuhkan siswa menjadi pribadi dan warga negara yang lebih toleran dan damai. Jika siswa terbiasa mengemukakan gagasan, toleran dan menghargai pendapat orang lain, diharapkan sikap dan perilaku tersebut dapat terus berkembang ketika mereka terjun di masyarakat kelak. Dengan demikian pembelajaran yang aktif juga ikut menyiapkan siswa menjadi warna negara yang lebih baik dan lebih demokratis

2) Perlunya Pembelajaran yang Kreatif
Kendati saat ini banyak dibutuhkan, kreativitas dan orang-orang yang kreatif masih saja belum banyak jumlahnya. Konon hal inilah yang menyebabkan bangsa Indonesia tidak banyak menghasilkan paten atau temuan. Mandulnya bangsa Indonesia dalam menghasilkan temuan-temuan baru tentu saja menjadi kendala untuk dapat bersaing dengan bangsa-bangsa yang lain didunia. Oleh karena itu penting bagi siswa untuk semenjak dini menghasilkan kreasi-kreasi atau belajar mengkreasi sesuatu. Guru PAKEM seyogyanya memberikan kesempatan yang luas kepada siswa untu menghasilkan karya baik secara berkelompok maupun individual.

Pengembangan kreativitas semenjak dini ini diharapkan juga membentuk karakter siswa menjadi pribadi-pribadi kreatif. Kelak ketika mereka dewasa kreativitas ini diharapkan dapat menjadi terobosan dala memecahkan berbagai masalah kehidupan diantaranya adalah menciptakan pekerjaan untuk dirinya sendiri. Konon banyaknya sarjana yang menjadi antrean pencari kerja disebabkan karena semenjak kecil merekaAlvin Toefler, salah seorang futurolog, menyatakan bahwa orang buta huruf pada saat ini bukanlah orang yang tidak bisa membaca melainkan orang yang tidak bisa belajar. Sebagai implikasinya, kemampuan belajar terus menerus atau menjadi manusia pembelajar seumur hidup merupakan keharusan jika kita ingin eksis di era informasi. Hal inilah yang menjadi landasan mengapa pembelajaran yang aktif perlu dan penting bagi siswa.

Aktivitas siswa secara berkelompok atau lebih tepatnya pembelajaran kooperatif diharapkan juga menumbuhkan siswa menjadi pribadi dan warga negara yang lebih toleran dan damai. Jika siswa terbiasa mengemukakan gagasan, toleran dan menghargai pendapat orang lain, diharapkan sikap dan perilaku tersebut dapat terus berkembang ketika mereka terjun di masyarakat kelak. Dengan demikian pembelajaran yang aktif juga ikut menyiapkan siswa menjadi warna negara yang lebih baik dan lebih demokratis.

2) Perlunya Pembelajaran yang Kreatif
Kendati saat ini banyak dibutuhkan, kreativitas dan orang-orang yang kreatif masih saja belum banyak jumlahnya. Konon hal inilah yang menyebabkan bangsa Indonesia tidak banyak menghasilkan paten atau temuan. Mandulnya bangsa Indonesia dalam menghasilkan temuan-temuan baru tentu saja menjadi kendala untuk dapat bersaing dengan bangsa-bangsa yang lain didunia. Oleh karena itu penting bagi siswa untuk semenjak dini menghasilkan kreasi-kreasi atau belajar mengkreasi sesuatu. Guru PAKEM seyogyanya memberikan kesempatan yang luas
kepada siswa untuk menghasilkan karya baik secara berkelompok maupun individual.

Pengembangan kreativitas semenjak dini ini diharapkan juga membentuk karakter siswa menjadi pribadi-pribadi kreatif. Kelak ketika mereka dewasa kreativitas ini diharapkan dapat menjadi terobosan dala memecahkan berbagai masalah kehidupan diantaranya adalah menciptakan pekerjaan untuk dirinya sendiri. Konon banyaknya sarjana yang menjadi antrean pencari kerja disebabkan karena semenjak kecil mereka tidak terbiasa menciptakan sesuatu. Kebiasaan belajar dengan menghapalkan dan meniru tidak banyak bermanfaat dalam kehidupan.

3) Perlunya Pembelajaran yang Efektif
Banyak bukti yang menunjukkan bahwa pendidikan di negara kita masih jauh tertinggal dari negara- negara yang lain. Salah satu bukti rendahnya prestasi belajar siswa Indonesia dapat dicermati dari hasil Trens in International Mathematics and Science Study (TIMSS) yang dilaksanakan oleh IEA. Institusi ini membandingkan prestasi belajar matematika dan sains siswa Amerika Serikat dan siswa-siswadi negara yang lain. Hasil rerata untuk sekolah menengah, Indonesia berada pada urutan ke 36 dari 45 negara yang diteliti. Skor rerata siswa Indonesia adalah 420, jauh di bawah rata-rata internasional 471 (National Center for Educational Statistics, Desember 2004).

Dengan demikian isu peningkatan kualitas pembelajaran dan efektivitas pembelajaran memang perlu ditindaklanjuti diantaranya dengan menyelenggarakan pembelajaran yang efektif. Guru harus yakin bahwa ketika pembelajaran berakhir semua siswa telah menguasai indikator kompetensi dasar yang diharapkan. Melalui penilaian berbasis kelas informasi tentang penguasaan topik pembelajaran akan segera diketahui oleh guru dan informasi ini menjadi bekal untuk merefleksi pembelajaran yang lebih efektif pada masa berikutnya.

4) Perlunya Pembelajaran yang Menyenangkan
Riset tentang learning society atau masyarakat belajar menunjukkan bahwa perilaku belajar anggota masyarakat dipengaruhi oleh pengalaman belajar mereka ketika masih kecil. Mereka yang mengalami pembelajaran yang menyenangkan cenderung akan mengulanginya dan tumbuh menjadi pembelajar seumur hidup. Mereka yang mengalami suasana pembelajaran yang buruk dan guru-guru yang galak cenderung untuk tidak melanjutkan proses belajar. Berkaitan dengan hal ini pembelajaran perlu dikondisikan sedemikian rupa sehingga siswa belajar dengan asyik atau menyenangkan.

Waktu yang diluangkan oleh siswa di bangku pelajaran juga terbilang panjang. Dalam kurun waktu tersebut diharapkan siswa tidak merasa terpenjara atau sekolah sebagai penjara yang penuh siksaan-siksaan psikologis. Karena dampaknya tentu tidak baik bagi perkembangan anak. Seyogyanya siswa bisa menghabiskan waktu sekolahnya dengan senang hati, enjoy dan menikmati berbagai pengalaman belajarnya. Untuk itulah guru perlu menciptakan suasana fisik dan psikologis sedemikian rupa sehingga siswa kerasan di sekolah. Pendek kata siswa juga berhak menikmati masa-masa sekolahnya dengan senang hati.

5) Belajar dan Pembelajaran Bermakna
Belajar pada hakekatnya merupakan proses perubahan di dalam kepribadian yang berupa kecakapan, sikap, kebiasaan, dan kepandaian. Perubahan ini bersifat menetap dalam tingkah laku yang terjadi sebagai suatu hasil dari latihan atau pengalaman.

Pembelajaran pada hakikatnya adalah suatu proses interaksi antar anak dengan anak, anak dengan sumber belajar dan anak dengan pendidik. Kegiatan pembelajaran ini akan menjadi bermakna bagi anak jika dilakukan dalam lingkungan yang nyaman dan memberikan rasa aman bagi anak. Proses belajar bersifat individual dan kontekstual, artinya proses belajar terjadi dalam diri individu sesuai dengan perkembangannya dan lingkungannya. Belajar   bermakna   (meaningfull   learning) merupakan suatu proses dikaitkannya informasi baru pada konsep-konsep relevan yang terdapat dalam struktur kognitif seseorang.Kebermaknaan belajar sebagai hasil dari peristiwa mengajar ditandai oleh terjadinyahubungan antara aspek-aspek, konsep-konsep, informasi atau situasi baru dengankomponen-komponen yang relevan di dalam struktur kognitif siswa. Proses belajar tidak sekadar menghafal konsep-konsep atau fakta-fakta belaka, tetapi merupakan kegiatan menghubungkan konsep-konsep untuk menghasilkan pemahaman yang utuh, sehingga konsep yang dipelajari akan dipahami secara baik dan tidak mudah dilupakan. Dengan demikian, agar terjadi belajar bermakna maka guru harus selalu berusaha mengetahui dan menggali konsep-konsep yang telah dimiliki siswa dan membantu memadukannya secara harmonis konsep-konsep tersebut dengan pengetahuan baru yang akan diajarkan. Dengan kata lain, belajar akan lebih bermakna jika anak mengalami langsung apa yang dipelajarinya dengan mengaktifkan lebih banyak indera daripada hanya mendengarkan orang/guru menjelaskan.

Hal yang Harus Diketahui dan Diperhatikan Guru dalam Melaksanakan PAKEM
Dalam (Mendiknas, 2006:73) dinyatakan bahwa ada beberapa hal yang harus dipahami dan diperhatikan guru dalam melaksanakan PAKEM. Hal-hal tersebut adalah sebagai berikut.

1) Memahami Sifat yang Dimiliki Anak
Anak memiliki berbagai potensi dalam dirinya. Diantaranya rasa ingin tahu dan berimajinasi. Dua hal ini adalah potensi yang harus dikembangkan atau distimulasi melalui kegiatan belajar mengajar. Karena kedua hal tersebut adalah modal dasar bagi berkembangnya sikap berpikir kritis dan kreatif. Sikap berpikir kritis dan kreatif adalah kompetensi yang harus dimiliki oleh siswa. Seperti dikemukakan oleh Jhonson salah satu komponen dalam system pembelajaran yang ideal adalah berpikir kritis dan kratif. Artinya siswa dapatmenggunakan tingkat berpiki yang lebih tinggi secara kritis dan kreatif (2002:24).

Agar mampu berpikir kritis dan kreatif sifat rasa ingin tahu dan berimajinasi yang sudah dimiliki anak perlu dikembangkan. Untuk mengembangkan kedua sifat yang dimiliki anak tersebut secara optimal perlu diciptakan suasana pembelajaran yang bermakna. Suasana pembelajaran bermakna ditunjukkan di antaranya dengan kebiasaan guru untuk memuji anak karena hasil karyanya atau prestasinya. Kemajuan seperti apapun yang ditunjukkan oleh siswa perlu dihargai oleh guru. Kemudian kebiasaan guru mengajukan pertanyaan yang menantang atau yang bersifat terbuka juga langkah tepat untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa. Tidak kalah pentingnya adalah guru yang mendorong anak untuk melakukan percobaan juga merupakan siswan yang subur untuk mengembangkan kemampuan yang dimaksud.

2) Mengenal Anak Secara Perorangan
Para siswa berasal dari lingkungan keluarga yang bervariasi dan memiliki
kemampuan yang berbeda. Dalam PAKEM perbedaan individual perlu iperhatikan dan harus tercermin dalam kegiatan pembelajaran. Semua anak dalam kelas tidak selalu mengerjakan kegiatan yang sama, melainkan berbeda sesuai dengan kecepatan belajarnya. Anak-anak yang memiliki kemampuan lebih dapat dimanfaatkan untuk membantu temannya yang lemah (tutor sebaya). Dengan mengenal kemampuan anak, kita dapat membantunya bila mendapat kesulitan sehingga anak tersebut bwelajar secara optimal.


3) Memanfaatkan Prilaku Anak dalam Pengorganisasian Belajar
Sebagai prilaku ini dapat dimanfaatkan dalam  pengorganiosasian  belajar.  Dalam melakukan tugas atau membahan sesuatu, anak dapat makhluk sosial. Anak sejak kecil secara alami bermain berpasangan atau berkelompok dalam bermain bekerja, berpasangan atau dalam kelompok. Berdasarkan pengalaman, anak akan menyelesaikan tugas dengan baik bila mereka duduk berkelompok. Duduk seperti ini memudahkan mereka untuk berinteraksi dan bertukar pikiran. Namun demikian anak perlu juga menyelesaikan tugas secara perorangan agar bakat individunya berkembang.

4) Mengembangkan Kemampuan Berpikir Kritis, Kreatif, dan Kemampuan Memecahkan Masalah
Pada dasarnya hidup ini adalah memecahkan masalah.  Hal  tersebut  memerlukan kemampuan berpikir kritis dan kreatif. Kritis untuk menganaklisis masalah; dan kreatif untuk melahirkan alternatif pemecahanmasalah. Kedua jenis berpikir teraebut kritis dan kreatif bersal dari rasa ingin tahu dan imajinasi yang keduannya ada pada diri anak sejak lahir. Oleh karena itu, tugas guru adalah mengembangkannya, anatara lain dengan seringnya memberikan tugas atau mengajukan pertanyaan yang terbuka. Pertanyaan yang dimulai dengan kata-kata ”Apa yang terjadi jika...., lebih baik dari pada yang dimulai dengan kata-kata”Apa, berapa. Kapan” yang umumnya tertutup hanya ada satu jawaban yang benar.

	
5) Mengembangkan Ruang Kelas Sebagai Lingkungan Belajar yang Menarik
Ruang kelas yang menarik merupakan hal yang sangat disarankan dalam
PAKEM. Hasil pekerjaan siswa sebaiknya dipajangkan untuk memenuhi ruang kelas seperti itu. Selain itu, hasil pekerjaan yang dipajangkan diharapkan memotivasi siswa untuk bekerja lebih baik dan menimbulkan inspirasi bagi siswa lain. Yang dipajangkan dapat berupa hasil kerja perorangan, berpasangan, atau kelompok. Pajangan dapat berupa gambar, peta, diagram, model, benda asli, puisi, karangan dan sebagainya. Ruang kelas yang penuh dengan pajangan hasil pekerjaan siswa, dan ditata dengan baik dapat membantu guru dalam KBM karena dapat dijadikan rujukan ketika membahas suatu masalah.

6) Memanfaatkan Lingkungan Sebagai Sumber Belajar
Lingkungan (fisik, sosial atau budaya) merupakan sumber yang sangat kaya untuk bahan belajar anak. Lingkungan dapat berperan sebagai media belajar, tetapi juga sebagai objek kajian (sumber belajar). Penggunaan lingkungan sebagai sumber belajar sering membuat anak merasa senang dalam belajar. Belajar dengan menggunakan lingkungan tidak harus selalu keluar kelas. Bahan dari lingkunag dapat dibawa ke ruang kelas untuk menghemat biaya dan waktu. Pemanfaatan lingkungan dapat mengembangkan sejumlah keterampilanseperti mengamati (dengan seluruh indra), mencatat, merumuskan pertanyaan, berhipotesis, mengklasifikasikan, membuat trulisan, dan membuat gambar atau diagram.

7) Memberikan Umpan Balik yang Baik untuk Meningkatkan Kegiatan Belajar
Mutu hasil belajar akan meningkat bila terjadi interaksi dalam belaja. Pemberian umpan balik dari guru kepada siswa merupakan salah satu bentuk interaksi antar guru dan siswa. Umpan balik hendaknya lebih mengungkap kekuatan dari pada kelemahan siswa. Selain itu cara memberika umpan bali pun harus secara santun. Hal ini dimaksudkan agar siswa lebih percaya dirim dlam menghadapi tugas-tugas belajar selanjutnya. Guru harus konsisten memeriksa hasil pekerjaan siswa dan memeberikakan komentar dan cacatatan. Catatn guru berkaitan dengan pekerjaan siswa lebih bermakna bagi pengembangan diri siswa dari hanya sekedar angka.

8) Membedakan antara Aktif Fisik dan Aktif Mental
Banyak guru yang sudah merasa puas bila menyaksikan para siswa kelihatan sibuk bekerja dan bergerakl. Apalagi jika bangku dan meja diatur berkelompok serta siswa duduk saling berhadapan. Keadaan tersebut bukanlah ciri yang sebenrnya dari PAKEM. Aktif mental lebih diinginkan darpada aktif fisik. Sering bertanya, mempertanyakan gagasan orang lain, dan mengungkapkan gagasan merupakan tanda-tanda aktif mental. Berkembangnya aktif mental adalah tumbuhnya perasaan tidak takut baik takut ditertawakan, takut disepelekan, atau takut dimarahi jika salah. Oleh karena itu, guru hendaknya menghilangkan penyebab rasa takut tersebut, baik yang datang dari guru itu sendiri maupun dari temannya. Berkembangnya rasa takut sangat bertentangan dengan PAKEM.

d. Bagaimana Pelaksanaan PAKEM
1) Pengantar
Setelah peserta memahami pengertian dan gambaran tentang PAKEM pada unit 3, peserta dituntut membuktikan pemahaman itu melalui pembuatan persiapan PAKEM dan melaksanakannya baik mengajar terhadap teman (simulasi) maupun terhadap siswa (praktik mengajar). Hal ini perlu dilakukan agar penghayatan tentang PAKEM menjadi lebih baik. Peserta juga perlu memperoleh pengalaman terutama tentang hambatan yang dihadapi dalam melaksanakan PAKEM. Dengan demikian, sebagai calon fasilitator, mereka lebih siap untuk menyajikan PAKEM kepada peserta pelatihan selanjutnya. Contoh-contoh pembelajaran PAKEM untuk masing-masing mata pelajaran terdapat pada lampiran tersendiri. Contoh tersebut dapat digunakan dalam perencanaan pembelajaran PAKEM.


I. Tujuan Pembelajaran
A. Standar kompetensi
Setelah mempelajari materi ini peserta diharapkan memahami tentang hakikat PAKEM, mampu merancang pembelajaran dengan menerapkan PAKEM, dan mampu melaksanakan pembelajaran dengan menerapkan PAKEM

B. Kompetensi Dasar
Mampu merancang dan melaksanakan PAKEM

C. Tujuan
· Setelah mengikuti pertemuan ini peserta mampu :
· Membuat persiapan pembelajaran yang menerapkan PAKEM
· Melakukan Simulasi
· Melakukan evaluasi dan produk mengajar

II. Langkah Kegiatan
Secara diagramatik, langkah pembelajaran dalam pertemuan ini digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 3.3. Langkah Pembelajaran PAKEM


A. Modeling PAKEM ( 30 menit)
Peserta dikelompokkan dalam kelompok mata pelajaran. Fasilitator melakukan pemodelan PAKEM d i depan kelompok tersebut. Setiap kelompok mengamati pemodelan sesuai dengan kelompoknya.

Langkah-langkah:
memilih skenario yang sudah tersedia, menyiapkan alat-alat, kemudian mempraktikkan cara mengajar yang PAKEM sesuai dengan skenario yang sudah dipilihnya. Dalam modeling, fasilitato menjadi guru sedangkan peserta menjadi siswa/ pengamat. Modeling sebaiknya disesuaikan dengan level peserta, hal ini untuk menghindari ketidakseriusan.

B. Diskusi Kelompok (30 menit)
Peserta mendiskusikan hasil pengamatan mereka terhadap modeling. Langkah-langkah:  peserta mendapatkan  scenario mengajar yang dipilih oleh fasilitator pada saat modeling; Peserta mendiskusikan struktur skenario dan pelaksanaannya (langkah-langkah pembelajaran, sumber belajar, manajemen kelas, pajangan dan kompetensi ) Diskusi didampingi oleh fasilitator yang menjadi model pada kelompok itu.
Kerja Kelompok:
Membuat Persiapan Simulasi PAKEM ( 60 menit) Peserta diberi contoh RP yang dapat diambil dari buku ”best-practice” atau contoh-contoh RP yang lain. Dalam kelompok yang terdiri dari anggota kelompok 3-5 orang, peserta mendiskusikan RP yang bernuansa PAKEM tersebut. Kemudian RP disimulasikan di depan peserta lain. Selanjutnya peserta memperbaiki RP berdasarkan masukan yang ada. RP ini akan dipraktikkan di depan siswa di pertemuan berikutnya. Langkah selanjutnya, peserta menyiapan alat bantu belajar/mengajar, lembar kerja, bahan ajar, bahan bacaan (jika diperlukan). Peserta dapat menyesuaikan contoh PAKEM dengan keadaan
setempat dan membuat perbaikan kalau mereka mempunyai ide yang lebih baik.

C. Simulasi Mengajar ( 120 menit)
Pelaksanaan simulasi dilakukan dengan cara salah satu peserta menjadi guru di depan peserta lain yang ada dalam kelompoknya. Simulasi dapat pula dilakukan dengan cara salah satu peserta dari satu kelompok melakukan simulasi di depan kelompok yang lain.

Langkah-langkah:
Pada jam yang sama setiap kelompok menampilkan salah satu peserta untuk melakukan simulasi. Setelah itu peserta lain juga melakukan hal yang sama. Simulasi juga dapat dilaksanakan oleh anggota dari kelompok tertentu di depan kelompok yang lain. (Simulasi tidak perlu sampai tamat: 30 – 45 menit mungkin cukup. Ingatkan peserta/pengamat agar mengamati proses simulasi terutama dari segi sejauhmana pembelajarannya sesuai dengan ciri-ciri PAKEM). Fasilitator mengamati pelaksanaan semua simulasi sesuai dengan mata pelajaran yang telah dimodelkannya.

D. Diskusi Kelompok: Hasil Simulasi (30 menit)
Langkah-langkah:
Peserta yang melakukan simulasi mengungkapkan keberhasilan dan hambatan yang dirasakannya selama simulasi (5 menit); Peserta lain memberikan komentar terutama dari segi sejauhmana PEMBELAJARAN dalam simulasi memenuhi karakteristik PAKEM dan alternatif mengatasi hambatan yang dirasakan oleh simulator (Kelompok pelaku simulasi hendaknya mencatat komentar untuk bahan pertimbangan dalam menyempurnakan persiapan, lembar kerja, dan sebagainya).


E. Perbaikan Persiapan PAKEM (120 menit)
Langkah-langkah:
Masing-masing kelompok memperbaiki persiapan, lembar kerja, dan bahan belajar lain yang dirancangnya dengan mempertimbangkan komentar dan masukan pada diskusi sebelumnya. Hasil perbaikan ini akan digunakan dalam praktik mengajar dengan siswa sesungguhnya. Semua peserta harus ikut membuat persiapan dan siap pula untuk mempraktikkannya (Fasilitator hendaknya mengingatkan agar tiap kelompok benar- benar siap dengan persiapan, lembar kerja, dan sebagainya yang telah diperbaiki sehingga setelah kegiatan ini peserta berkonsentrasi pada pelaksanaan praktik mengajar, tidak lagi pada masalah persiapan).

F. Diskusi Kelompok: Proses Mengajar (180 menit)
Kelompok  mengkaji  pelaksanaan  praktik,  sejauh  mana PEMBELAJARAN memenuhi karateristik PAKEM. Diskusi terfokus pada kualitas tugas, perintah yang diberikan oleh guru; kegiatan yang dilakukan oleh siswa berkaitan dengan hasil yang diharapkan; dan hambatan yang dialami pada saat mengajar, serta alternative pemecahannya. Hasil diskusi dipajangkan dan menjadi bahan diskusi kelompok lain.

III. Uraian Materi
Bagaimana Pelaksanaan PAKEM
Gambaran pelaksanaan PAKEM diperlihatkan dengan berbagai kegiatan yang terjadi selama KBM. Berdasarkan kemampuan yang harus dimiliki guru dalam melaksanakan PAKEM yang telah diuraikan di atas, maka kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan guru harus sesuai dengan kemampuan tersebut. Adapun contoh-contoh kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan tersebut akan diuraikan berikut ini. Gambaran penerapan PAKEM tersebut dapat ditinjau berdasarkan beberapa komponen pembelajaran











Tabel 3.5. Penerapan PAKEM

	Komponen Pembelajaran
	Hal Baru Yang Berbeda dengan Kebiasaan
Pembelajaran Selama Ini

	Guru merancang dan mengelola KBM yang mendorong siswa untuk berperan aktif dalam pembelajaran
	Guru melaksanakan KBM dalam kegiatan yang beragam, misalnya:
· Percobaan
· Diskusi kelompok
· Memecahkan masalah
· Mencari informasi
· Menulis laporan/cerita/puisi
· Berkunjung keluar kelas.

	Guru menggunakan alat bantu dan
sumber belajar yang beragam
	Sesusai mata pelajaran, guru menggunakan
misal:
· Alat yang tersedia atau yang dibuat sendiri
· Gambar
· Studi kasus
· Nara sumber
· Lingkungan

	Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan keterampilan.
	Siswa:
· Melakukan percobaan, pengamatan, atau  wawancara
· Mengumpulkan data/jawaban dan
· mengolahnya sendiri
· Menarik kesimpulan
· Memecahkan masalah, mencari rumus sendiri
· Menulis laporan/hasil karya lain dengan kata-kata sendiri

	Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk mengungkapkan gagasannya sendiri secara lisan atau tulisan.
	Melalui:
· Diskusi
· Lebih banyak pertanyaan terbuka
· Hasil karya yang merupakan pemikiran anak sendiri

	Guru menyesuaikan bahan dan kegiatan belajar dengan kemampuan siswa.
	· Siswa dikelompokkan sesuai dengan
      kemampuan (untuk kegiatan tertentu)
· Bahan pelajaran disesuaikan dengan
· kemampuan kelompok tersebut.
· Tugas perbaikan atau pengayaan diberikan

	Guru mengaitkan pembelajaran dengan pengalaman siswa sehari-hari.
	· Siswa menceritakan atau memanfaatkan
· pengalamannya sendiri.
· Siswa menerapkan hal yang dipelajari dalam kegiatan sehari-hari

	Menilai pembelajaran dan kemajuan belajar siswa secara terus menerus.


	· Guru memantau kerja siswa
·  Guru memberikan umpan balik





2) Implikasi PAKEM
Dalam implementasi pembelajaran PAKEM di sekolah mempunyai berbagai implikasi yang mencakup :
a) Implikasi bagi guru
Pembelajaran aktif, kretaif, efektif, dan menyenangkan memerlukan guru yang kreatif baik dalam menyiapkan kegiatan/pengalaman belajar bagi anak, juga dalam memilih kompetensi dari berbagai mata pelajaran dan mengaturnya agar pembelajaran menjadi lebih bermakna, menarik, menyenangkan dan utuh. Sebaliknya pembelajaran yang berpusat pada guru harus dihindari. Adapun ciri-ciri pembelajaran yang berpusat pada guru adalah menggunakan buku paket, jawaban harus sama dengan guru, guru mendiktekan apa yang harus dilakukan, guru memberi contoh, ceramah, hafalan.Dampak dari pembelajaran yang berpusat pada guru adalah siswa menjadi mahluk yang individualis, motivasi belajar siswa turun, siswa kurang dapat bekerjasama, siswa pasif, guru kurang kreatif.

b) Implikasi bagi siswa
Siswa harus siap mengikuti kegiatan pembelajaran yang dalam pelaksanaannya dimungkinkan untuk bekerja baik secara individual, pasangan, kelompok kecil ataupun klasikal. Siswa harus siap mengikuti kegiatan pembelajaran yang bervariasi secara aktif misalnya melakukan diskusi kelompok, mengadakan penelitian sederhana, dan pemecahan masalah.

c) Implikasi terhadap sarana, prasarana, sumber belajar dan media
- PAKEM pada hakikatnya menekankan pada siswa baik secara 
   Individual maupun kelompok untuk aktif mencari, menggali dan menemukan konsep serta prinsip-prinsip secara holistik dan otentik. Oleh karena itu, dalam pelaksanaannya memerlukan berbagai sarana dan prasarana belajar.
· Pembelajaran ini perlu memanfaatkan berbagai sumber belajar baik yang sifatnya didisain secara khusus untuk keperluan pelaksanaan pembelajaran (by design), maupun sumber belajar yang tersedia di lingkungan yang dapat dimanfaatkan (by utilization).
· Pembelajaran ini juga perlu mengoptimalkan penggunaan media pembelajaran yang bervariasi sehingga akan membantu siswa dalam memahami konsep-konsep yang abstrak.
· Penerapan pembelajaran tematik di sekolah masih dapat menggunakan buku ajar yang sudah ada saat ini untuk masing-masing mata pelajaran dan dimungkinkan pula untuk menggunakan buku suplemen khusus yang memuat bahan ajar yang terintegrasi


d) Implikasi terhadap Pengaturan ruangan
Dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan perlu melakukan pengaturan ruang agar suasana belajar menyenangkan. Pengaturan ruang tersebut meliputi:
-   Ruang perlu ditata disesuaikan dengan tema yang sedang dilaksanakan.
-   Susunan bangku peserta didik dapat berubah-ubah disesuaikan dengan
keperluan pembelajaran yang sedang berlangsung
- Peserta didik tidak selalu duduk di kursi tetapi dapat duduk di tikar/karpet
-  Kegiatan hendaknya bervariasi dan dapat dilaksanakan baik di dalam kelas maupun di luar kelas
-   Dinding kelas dapat dimanfaatkan untuk memajang hasil karya peserta didik dan dimanfaatkan sebagai sumber belajar
- Alat, sarana dan sumber belajar hendaknya dikelola sehingga memudahkan peserta didik untuk menggunakan dan menyimpannya kembali.

e) Implikasi terhadap Pemilihan metode
Sesuai dengan karakteristik pembelajaran PAKEM, maka dalam pembelajaran yang dilakukan perlu disiapkan berbagai variasi kegiatan dengan menggunakan multi metode. Misalnya percobaan, bermain peran, Tanya jawab, demonstrasi, bercakap-cakap.
·    Penerapan PAKEM dalam Kegiatan Belajar Mengajar
Guru merancang dan mengelola KBM yang mendorong siswa untuk berperan aktif dalam pembelajaran. Adapun hal baru yang berbeda dengan kebiasaan pembelajaran selama ini adalah guru melaksanakan KBM dalam kegiatan yang beragam, misalnya percobaan, diskusi kelompok menulis laporan, berkunjung keluar kelas. Dengan menerapkan PAKEM guru diharapkan menggunakan metode yang bervariasi. Penggunaan setiap metode mengarah pada keterlibatan siswa secara aktif dalam kegiatan berbahasa.

· Alat Bantu dan Sumber Belar
Guru menggunakan alat bantu dan sumber belajar yang beragam. Sesuai mata pelajaran, guru menggunakan, misal alat yang tersedia atau yang dibuat sendiri, gambar, studi kasus, nara sumber, dan lingkungan.

· Metode Pembelajaran
Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan keterampilan. Siswa dapat dapat melakukan percobaan, pengamatan, atau wawancara. Mengumpulkan data/ jawaban dan mengolahnya sendiri, menarik kesimpulan, memecahkan masalah, mencari rumus sendiri, menulis laporan/hasil karya lain dengan kata-kata sendiri.

· Pengalaman Belajar
Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk mengungkapkan gagasannya sendiri secara lisan atau tulisan. Melalui diskusi, lebih banyak pertanyaan terbuka, hasil karya merupakan pemikiran anak sendiri.

· Pemilihan Bahan Ajar
Guru menyesuaikan bahan dan kegiatan belajar dengan kemampuan siswa. Siswa dikelompokkan sesuiai kemampuan (untuk kegiatan tertentu), bahan pelajaran disesuaikan dengan kemampuan kelompok tersebut, tugas perbaikkan atau pengayaan diberikan.

- 	Pendekatan Pembelajararan Kontekstual
Prinsip pembelajaran yang dilaksanakan adalah pembelajaran bermakna (meaningful learning). Salah satu ciri pembelajaran bermakna adalahpembelajaran yang kontekstual. Pembelajaran dirasakan terkait dengan kehidupan nyata dan siswa memahami manfaat dari pembelajaran yang dilaksanakannya dan siswa merasakan penting untuk belajar demi kehidupannya di masa depan. (Kratf, 2000: 33). Impelementasi dalam kegiatan pebelajaran terlihat melalui guru mengaitkan KBM dengan pengalaman siswa sehari-hari.Guru dapat meminta siswa menceritakan atau memanfaatkan pengalamannya sendiri. Diharapkan siswa dapat menerapkan hal yang dipelajari dalam kegiatan sehari-hari.

·-  	Penilaian atau Evaluasi
Menilai KBM dan kemajuan belajar siswa secara terus menerus. Guru memantau kerja siswa dan guru memberikan umpan balik. Penilaian harus dilakukan secara otentik dengan menggunakan instrumen penilain yang bervariasi (Kratf, 2000:33).


Tabel 3.6. Lembar Observasi PAKEM

	Aspek
	Uraian/
temuan

	Bagaimana bentuk tugas yang diberikan?
	

	Apa yang dikerjakan siswa untuk melakukan tugas tersebut?
	

	Kemampuan apa yang dikembangkan melalui tugas tersebut?
	

	Bagaimana bentuk pertanyaan yang diberikan dalam tugas?
	

	Jenis pertanyaan apa saja yang diajukan guru kepada siswa dalam pembelajaran?
	

	Sejauh mana guru memperhatikan perbedaan siswa?
	

	Apa yang dilakukan oleh siswa selama mengerjakan tugas?
	

	Sejauh mana siswa diberi kesempatan untuk menanggapi kegiatan belajar yang telah dilakukan?
	

	Apa yang dilakukan siswa pada saat belajar kelompok, individu, berpasangan, atau klasikal?
	

	Pada saat ada kerja kelompok, berapa jumlah anggota kelompok?
	

	Apakah semua siswa terlibat dalam kegiatan kelompok?
	

	Apa yang dilakukan guru selama anak mengerjakan tugas?
	


	

Indikator Monev PAKEM
Guru
· Guru lebih banyak memberi kesempatan anak untuk bekerja
· (menemukan sendiri, mengungkapkan pendapat dsb.);
· Guru menciptakan pembelajaran yang menantang;
· Guru mempergunakan berbagai media, metode, dan sumber belajar,
termasuk sumber belajar dan bahan dari lingkungan;
· Guru memberikan tugas dan bantuan yang berbeda sesuai dengan
kemampuan siswa;
· Guru mengelola kelas secara fleksibel (individu, kelompok, pasangan) sesuai tugas yang diberikan untuk melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran.

Siswa
· Siswa tidak takut bertanya;
· Ada interaksi antara siswa untuk membahas dan memecahkan masalah;
· Siswa aktif bekerja;
· Siswa dapat mengungkapkan dengan kata-kata sendiri;
· Siswa melakukan kegiatan baca mandiri;
· Siswa melakukan kegiatan proyek (teknologi sederhana, menulis
biografi tokoh).

Kelas
· Ada pajangan yang merupakan hasil karya siswa;
· Pajangan dimanfaatkan sebagai sumber belajar;
· Penataan tempat duduk memudahkan interaksi guru dengan siswa,
siswa dan siswa;
· Ada penataan sumber belajar (alat bantu belajar, poster, buku) yang
dimanfaatkan siswa.



e. Desain Pembelajaran PAKEM
1. Pengantar
Beberapa orang memandang bahwa PAKEM sama dengan kerja kelompok. Jika dalam suatu kelas sedang berlangsung pembelajaran dan di sana siswa tetap duduk seperti orang menonton bioskop, semua menghadap ke depan, duduk berdua dengan satu bangku, maka dengan mudah dan cepat dikatakan kelas itu tidak PAKEM. Akan tetapi sebaliknya, jika di suatu kelas siswa sedang duduk berkelompok, walau mereka hanya duduk dalam kelompok, tetapi tidak semua siswa bekerja, maka dengan mudah kita mengatakan kelas itu PAKEM. Seharusnya menilai PAKEM tidaknya suatu pembelajaran tidak cukup hanya dengan melihat pengaturan tempat duduk siswa, tetapi harus diperhatikan pula intensitas keterlibatan siswa dalam belajar. Usaha-usaha yang menawarkan sebuah pembaharuan, termasuk penerapan PAKEM di kelas, biasanya akan menemui masalah. Beberapa masalah yang masih sering ditemukan baik dalam pelatihan maupun dalam penerapan PAKEM di kelas dapat dilihat di bawah ini.


Beberapa isu-isu penerapan PAKEM di kelas adalah sebagai berikut:
1. Guru belum memperoleh kesempatan menyaksikan pembelajaran PAKEM yang baik;
2. Guru belum memiliki referensi (buku, video, dll) tentang pembelajaran PAKEM yang baik;
3. Tugas yang diberikan guru kepada siswa masih bersifat tertutup dan banyak pengisian lembar kerja (LK) yang kurang baik;
4. Pembelajaran belum memberikan tantangan sesuai kemampuan siswa
5. Pembelajaran hanya mengajarkan satu indikator dengan satu aktivitas;
6. Perbedaaan individual siswa belum diperhatikan termasuk laki-laki/perempuan, pintar/kurang pintar, sosial ekonomi tinggi/rendah;
7. Pengelolaan siswa kurang sesuai dengan kegiatan;
8. Guru merasa khawatir untuk melaksanakan PAKEM di kelas 6 dan 9;
9. Pajangan cenderung menampilkan semua apa yang dikerjakan siswa dengan hasil yang seragam;

Berbagai kendala selalu ada, akan tetapi dukungan pun tak kurang banyak dalam menerapkan PAKEM. Berbagai pelatihan telah diikuti dan para guru telah melakukannya di kelas masing-masing. Sebagai upaya untuk terus meningkatkan mutu pelaksanaan PAKEM, pada modul ini dibahas dan dikaji secara berurutan: 1). telaah PAKEM, 2). teknik bertanya, 3). pengorganisasian kelas, 4). pembelajaran kooperatif, dan 5). pengembangan ide pembelajaran

I. Tujuan pembelajaran
Setelah mengikuti modul ini, diharapkan peserta:
a. Mampu menidentifikasi sifat-sifat PAKEM tertentu dalam pembelajaran
yang dilaksanakan
b. Mampu mengidentifikasi jenis pertanyaan yang efektif
c. Mampu mengorganisasikan kelas sesuai dengan tugas pembelajaran
d. Mampu mengembangkan ide pembelajaran

II. Langkah Kegiatan

Diskusi hambatan dan keberhasilan
Cerita narasumber peserta

Pengantar





 
Belajar dan diskusi
Mengidentifikasi keterampilan bertanya dari hasil modeling

Pengorganisasin kelas







Pembelajaran Kooperatif
Pengorganisasian kelas





Gambar 3.4. Langkah-langkah Kegiatan PAKEM

III. Uraian Materi
A. Pelaksanaan PAKEM Bagi Guru
1. Identifikasi Kesulitan Belajar
Pengantar
Tugas utama seorang guru adalah membuat perencanaan, melaksanakan dan melakukan penilaian untuk mengetahui ketercapaian proses yang telah dilaksanakan. Dalam proses pelaksanaan rencana yang telah disusun,
guru sering mengalami kendala dan permasalahan sehingga kompetensi yang telah ditetapkan di masing – masing mata pelajaran tidak mencapai hasil yang maksimal.

Faktor yang berasal dari luar diri guru dan memegang pengaruh penting terhadap pencapaian kompetensi adalah peserta didik. Keberadaan peserta didik, tingkat kecerdasan, motivasi belajar, dan lainnya berpengaruh terhadap keberhasilan sebuah pembelajaran.

Tujuan
Tujuan identifikasi Belajar diharapkan guru dapat :
-  Mengidentifikasi masalah yang dihadapi dalam pembelajaran pada setiap mata pelajaran
-    Menemukan kemungkinan masalah dalam pembelajaran pada setiap
	mata pelajaran
-  	Menemukan solusi / pemecahan dalam pembelajaran pada setiap
mata pelajaran

2. Cara Mengatasi Kesulitan Belajar
Kesulitan belajar seringkali diartikan sebagai gangguan yang terlihat pada
kesulitan dalam menguasai dan kemampuan memahami kompetensi dasar yang diajarkan. Kesulitan belajar dapat berhubungan dengan perkembangan peserta didik seperti gangguan motorik dan persepsi, kesulitan belajar bahasa dan komunikasi, kesulitan belajar dalam penyesuaian perilaku sosial atau berhubungan dengan kemampuan akademik seperti kegagalan dalam penguasaan ketrampilan membaca, menulis, berhitung, dan kompetensi lainnya.

Sementara ini yang sering terjadi, tinjauan terhadap kesulitan belajar peserta didik lebih banyak dibebankan kepada peserta didik. Mereka dianggap kurang serius dalam belajar, kemampuan intelegensinya rendah, bimbingan orang tua kurang dan masih banyak alasan serupa lainnya. Padahal dalam pembelajaran banyak unsur yang terkait dan mempengaruhi kualitas hasil belajar. Dalam konteks korelasi antara input-process-out put bisa kita lihat multi unsur yang memberikan andil hasil belajar. Input berupa raw input (peserta didik), inviromental input (lingkungan), dan instrumental input (kurikulum). Pada proses kita dapat melihat perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, maupun sistem penilaian yang dikembangkan. Input dan proses tersebut akan mewarnai hasil belajar peserta didik berupa out put dan out come. Oleh karena itu, tidaklah adil apabila hasil belajar yang rendah hanya dibebankan kepada peserta didik dikarenakan pembelajaran bersifat kompleks.

Adi Gunawan dalam Born to Be a Genius (2003) menyatakan bahwa factor dominan yang menentukan keberhasilan proses belajar adalah dengan mengenal dan memahami bahwa setiap individu adalah unik dengan gaya
belajar yang berbeda satu dengan lainnya. Tidak ada gaya belajar yang lebih unggul dari gaya belajar lainnya. Semua sama uniknya dan semua sama berharganya. Kesulitan yang timbul selama ini lebih disebabkan oleh gaya mengajar yang tidak sesuai dengan gaya belajar. Dan yang lebih parah lagi adalah kalau anak sendiri tidak mengenal gaya belajar mereka.

Kenyataan lapangan yang mendukung pendapat di atas adalah guru yang cenderung menggunakan satu cara saja dalam mengajar yaitu gaya visual. Guru mengajar dengan menggunakan media papan tulis dan buku (visual). Murid belajar dengan buku dengan kegiatan mencatat, mengerjakan tugas, dan mengerjakan tes juga secara tertulis (visual).

Banyak pakar psikologi yang berpendapat bahwa panca indera merupakan
pintu gerbang masuknya ilmu pengetahuan ke otak kita. Setiap peserta didik bersifat unik yang berbeda satu dengan lainnya, ketajaman panca indera mereka juga berbeda. Hal ini membentuk gaya belajar yang berbeda
antara peserta didik yang satu dengan lainnya. Ada lima gaya belajar yang
berbeda di ataranya visual (penglihatan), auditori (pendengaran), tactile/ kinestetik (perabaan/gerakan), olfactori (penciuman), dan gustatory (pengecapan). Dari kelima gaya belajar itu, ada tiga gaya belajar yang dominan dan paling sering digunakan yaitu gaya belajar visual, auditori,
dan kinestetik.

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa kualitas belajar peserta didik dipengaruhi oleh unsur internal dan eksternal. Unsur eksternal berupa materi yang dipelajari, cara pembelajaran guru, media yang digunakan, lingkungan belajar, dan lainnya. Sedangkan faktor internal berkaitan dengan kemampuan diri seperti tingkat kecerdasan, bakat dan minat, ketajaman panca indera yang membentuk gaya belajarnya, kemampuan mengolah informasi yang diterima, berimajinasi, dan sebagainya. Secara praktis kita dapat mempelajari kelemahan pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan dengan cara melakukan analisis diri terhadap perencanaan, proses, maupun lingkungan belajar.

Berikut disajikan contoh tabel analisis diri terhadap proses pembelajaran yang selama ini dilakukan.


Tabel 3.7. Contoh tabel analisis diri terhadap proses pembelajaran

	Aspek
	Indikator
	Hasil Refleksi
Diri *)

	
	
	Ya
	Tidak

	Pengelolaan Kelas
	Pengelolaan peserta didik bervariasi,
seperti klasikal, kelompok, berpasangan, individu, dsb) dan sesuai materi pelajaran.
	
	

	
	Pengelolaan kegiatan belajar peserta didik bervariasi, seperti wawancara, pengamatan, penelitian, bermain peran, dalam kelas, luar kelas, dan sesuai materi pelajaran.
	
	

	
	Guru menerapkan metode pembelajaran yang bervariasi dan sesuai dengan karakteristik materi pembelajaran, situasi kondisi, dan peserta didik.
	
	

	
	Guru menggunakan alat peraga dalam pembelajaran dan alatnya cukup jelas untuk dilihat oleh seluruh peserta didik.
	
	

	
	Pada saat berdiskusi, peserta didik saling mendengarkan ketika ada yang berbicara/berpendapat.
	
	

	
	Bantuan atau intervensi guru kepada peserta didik selalu bersifat memancing peserta didik untuk berfikir, misal dengan mengajukan
pertanyaan (dalam batas kemampuannya)
	
	

	
	Berbagai hasil karya peserta didik yang bervariasi dipajang di kelas.
	
	

	
	Perilaku peserta didik yang tidak disiplin/sesuai dengan kesepakatan kelas diberi konsekuensi logis
	
	

	
	Semua/hampir semua (di atas 90%) peserta didik menunjukkan disiplin dan prilaku positif sesuai kesepakatan kelas
	
	

	Komunikasi dan
Interaksi
	Guru mendorong peserta didik untuk bertanya, berpendapat, dan/atau mempertanyakan gagasan guru/peserta didik lain.
	
	

	
	Banyak hasil karya para peserta didik dipajangkan dan ditata dengan rapi.
	
	

	
	Hasil karya peserta didik yang berupa tulisan merupakan kata-kata peserta didik sendiri dan sudah berkembang.
	
	

	
	Ada interaksi guru-peserta didik, peserta didik-peserta didik.(multiarah).
	
	

	
	Peserta didik mengungkapkan gagasan dengan kata-kata sendiri, runtut, dan mengembangkannya
	
	

	
	Peserta didik tidak takut bertanya,
menjawab, atau menyatakan pendapat dengan tertib.
	
	

	
	Setiap proses pembelajaran bebas dari ancaman dan intimidasi
	
	

	Umpan balik dan penilaian
	Guru selalu memberikan umpan balik yang menantang (sesuai kebutuhan peserta didik)
	
	

	
	Guru menggunakan berbagai jenis
penilaian (proses dan hasil) dan
memanfaatkan hasilnya untuk kegiatan
tindak lanjut.
	
	

	
	Setiap proses pembelajaran disertai
dengan penghargaan dan pengakuan baik secara verbal maupun non-verbal
	
	

	Kualitas pertanyaan guru dan cara guru bertanya
	Pertanyaan yang diajukan guru (selalu) memancing peserta didik untuk membangun gagasannya sendiri.
	
	

	
	Guru mengajukan pertanyaan,
menyediakan waktu tunggu, dan
menunjuk siapa yang harus menjawab
tanpa pilih kasih.
	
	

	Refleksi
	Guru selalu meminta peserta didik untuk melakukan refleksi setelah mempelajari suatu konsep/ keterampilan
	
	

	Keterlibatan peserta didik
	Sebagian besar peserta didik (75 %
atau lebih) aktif bekerja
	
	

	
	Peserta didik asyik berbuat/bekerja
dengan penuh konsentrasi.
	
	

	Pemandirian peserta didik
	Ada program pengembangan
kegiatan belajar mandiri peserta
didik yang terencana dan
dilaksanakan dengan baik.
	
	

	
	Peserta didik melakukan kegiatan
membaca atau menulis atas
keinginan sendiri.
	
	

	
	Peserta didik dapat menyelesaikan
masalahnya sendiri dengan
membaca, bertanya, mencoba/
mengamati.
	
	

	Sumber belajar/alat bantu
	Guru menggunakan berbagai
sumber belajar (termasuk
lingkungan sekitar) dan terbaik dari
yang ada serta penggunaannya
sesuai dengan kompetensi yang
dikembangkan.
	
	

	
	Guru membuat sendiri dan
menggunakan alat bantu belajar
sesuai dengan kompetensi yang
dikembangkan.
	
	

	
	Guru menggunakan alat bantu
murah atau mudah diperoleh di
sekitar.
	
	

	
	Tersedia sudut baca/perpustakaan
dan dimanfaatkan oleh guru dan
seluruh peserta didik.
	
	

	
	Lembar kerja mendorong
peserta didik untuk menemukan
konsep/ gagasan/cara/rumus dan
menerapkannya dalam konteks lain.
	
	

	Keterlibatan peserta didik
	Sebagian besar peserta didik (75 %
atau lebih) aktif bekerja
	
	

	
	Peserta didik asyik berbuat/bekerja
dengan penuh konsentrasi.
	
	

	
	Setiap proses pembelajaran
bebas dari perlakuan kekerasan
(emosional, fisik, dan pelecehan
seksual dan penelantaran)
	
	

	Pembelajaran bebas dari perlakuan kekerasan (emosional, fisik, dan pelecehan seksual dan pelantaran 
	Semua/hampir semua peserta
didik mengalami peningkatan
kompetensi personal/sosial sesuai
potensinya seperti bisa bekerjasama,
bertoleransi, menyelesaikan konflik
dengan sehat, bertanggungjawab,
kepemimpinan, dsb dalam kegiatan
di dalam/luar kelas
	
	

	
	Semua peserta didik mengalami
peningkatan kepercayaan diri
seperti terlihat dalam keberanian
mengajukan pertanyaan, menjawab
dan tampil ke depan, dll
	
	

	Identifikasi layanan khusus serta individual
	Selalu melakukan identifikasi
kebutuhan khusus serta merancang
dan melaksanakan PPI (program
pembelajaran individual) sebagai
respon adanya kebutuhan khusus
	
	




f. Merencanakan Program Pembelajaran
1) Pengantar
Dalam praktik sehari-hari,banyak guru yang telah dilatih PAKEM memahami teori maupun contoh praktik, namun mereka sulit untuk kreatif menciptakan model-model pembelajaran lainnya yang memiliki kemungkinan sama besar atau bahkan lebih baik dari apa yang telah dilakukan selama ini. Hal ini terlihat dari prosedur yang kurang sistematis dalam skenario pembelajaran, kurang bervariasinya bentuk hasil belajar peserta didik, kegiatan pengelolaan peserta didik/kelas yang monoton, dsb. Karakteristik anak yang unik, suka bermain, suka bergerak,punya rasa ingin tahu, suka berimajinasi, suka bertanya, dan mencoba; hal ini membuka peluang bagi kita mengelola kegiatan belajar secara beragam tanpa meninggalkan tuntutan pencapaian kompetensi. Anak akan selalu menantikan dan merindukan kegiatan pembelajaran beikutnya karena setiap kegiatan yang dilakukan guru senantiasa menarik menyenangkan, menantang dan tidak membosankan. Melalui modul ini dicontohkan bagaimana menciptakan berbagai variasi model pembelajaran yang menarik, menantang, dan berfokus kepada pencapaian kompetensi.

Tujuan
Tujuan membuat program Pembelajaran :
· Membuat rancangan kegiatan yang menarik
· Menyusun tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan, menentukan alat, sumber dan langkah-langkah pembelajaran yang bervariasi dengan kompetensi yang dikembangkan

2) Cara Melaksanakan Program
Pengembangan variasi pembelajaran identik dengan pengembangan kreativitas guru dalam menyusun rencana, melaksanakan, dan melakukan penilaian pembelajaran. Pada dasarnya kita terlahir dengan memiliki potensi rasa ingin tahu, kemampuan berimajinasi, dan fitrah bertuhan. Rasa ingin tahu dan kemampuan berimajinasi merupakan ‘modal dasar’ untuk berkembangnya kreativitas; fitrah bertuhan memungkinkan manusia beriman kepada Tuhan. Potensi rasa ingin tahu dan kemampuan berimajinasi akan berkembang menjadi kreativitas apabila terus menerus berani ‘mencoba tanpa rasa takut bersalah’ sampai menemukan beberapa pola yang diyakini mampu menjadi langkah yang tepat dalam menyajikan
pembelajaran.

Sebagai gambaran sebelum melaksanakan program perlunya rancangan mencari alternatif kegiatan pembelajaran. Berikut ini salah satu contoh sebelum menyusun program pembelajaran:

Tabel 3.8. Contoh rancangan alternative kegiatan pembelajaran 

	No
	Kompetensi Dasar
	Alternatif
Pembelajaran
	Kegiatan Inti

	1.
	Menyusun percakapan
tentang berbagai topik
dengan memperhatikan
penggunaan ejaan.
	Benda berbicara
	1. mendeskripsikan benda
    yang dipilih untuk
    menentukan peran dalam percakapan
2. menyusun percakapan dengan memperhatikan ejaan
3. melakukan percakapan


	2
	
	Percakapan
Rumpang
	1. bermain melanjutkan kalimat percakapan yang belum selesai diawali dari satu kalimat kemudian dilanjutkan oleh teman yang lainnya.
2. Melengkapi percakapan
     rumpang
3. Menyusun percakapan dengan memperhatikan ejaan

	3
	
	Menyusun percakapan acak
	1.  Bermain acak kalimat tanya-jawab
2.  Menyusun percakapan acak
3.  Menyusun contoh percakapan lainnya.
4.  Melakukan percakapan

	4
	
	Alih bentuk
	1.  Membaca prosa/cerita    pendek.
2.  Mengubah prosa ke dalam bentuk percakapan (dialog).
3. Melakukan percakapan/bermain
    peran



1. Pengelolaan Kelas
Selama pembelajaran konvensional, meja dan kursi diatur menghadap ke papan tulis dan “peserta didik” duduk berjajar. Dalam pembelajaran yang menggunakan pendekatan PAKEM pengaturan tempat duduk peserta didik disesuaikan dengan model pembelajaran yang akan dilaksanakan oleh guru, misalnya pola tempat duduk berpasangan, pola tempat duduk dalam bentuk ”U” akan memudahkan peserta didik berinteraksi dan melakukan aksi dalam proses pembelajaran. Sebaiknya guru selalu mendesain pola tempat duduk yang disesuaikan dengan skenario pembelajaran yang dirancang dalam RPP

Contoh model tempat duduk
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Gambar 3.5. Contoh Model Tempat Duduk

2. Mengembangkan Keterampilan Bertanya
a. Pengantar
Umpan balik merupakan salah satu bagian penting suatu proses pembelajaran. Respon guru terhadap sikap dan perilaku peserta didik di awal, proses, dan akhir pembelajran dapat menjadi pengembang pola pikir, sikap dan tindakan peserta didik ke arah yang lebih baik. Kemampuan guru memberikan umpan balik yang sesuai baik kuantitas maupun kualitas dapat meningkatkan perolehan belajar peserta didik. Pemahaman guru terhadap perilaku peserta didik dalam mengekspresikan hasil belajar menjadi pijakan kuat untuk memunculkan ”pertanyaan atau tugas” lanjutan sebagai pengembangan kegiatan peserta didik. Pelaksanaan umpan balik dilakukan sebagai respon guru setelah mencermati sikap peserta didik terhadap penilaian dirinya maupun kepuasan terhadap hasil kerjanya. Oleh karena itu, perlu diciptakan kesesuaian antara penilaian diri peserta didik, persepsi guru, dan harapan agar hasil belajar mencapai kompetensi secara optimal.

Modul ini memberikan gambaran bagaimana membantu peserta didik dalam proses belajar melalui pemberian umpan balik yang mampu memotivasi dan mengarahkan peserta didik untuk menghasilkan perolehan belajar yang optimal.

b. Tujuan
Tujuan Umpan Balik/Ketrampilan Bertanya bagi guru dalam mengajar adalah :
-  	Menggali potensi peserta didik sebelum pembelajaran dilaksanakan
-  Meningkatkan  kualitas  pengembangan  daya  pikir, sikap, dan hasil belajar peserta didik
-   Melatih peserta didik berani mengemukakan pendapat

c. Cara Mengembangkan
Adi W. Gunawan (2003) dalam Genius Learning Strategy ,menyatakan cara memberikan umpan balik yang benar sebagai berikut:
1) Umpan balik harus bersifat korektif, guru dapat memberikan jawaban penjelasan, tidak hanya jawaban yang salah tetapi apa jawaban yang benar dan akurat serta bagaimana bisa mencapai jawaban yang benar tersebut. Yang terpenting adalah proses berfikir dibalik hasil jawaban yang salah maupun jawaban yang benar.
2)	Umpan balik harus diberikan pada waktu yang tepat, ajarkan materi yang ingin anda ujikan setelah itu murid langsung diminta mengerjakan tes tanpa menunggu jeda yang terlalu lama.
3)	Umpan balik harus spesifik dan mengacu pada satu kriteria tertentu, umpan balik didasarkan pada satu level pengetahuan atau keahlian yang spesifik dengan cara membandingkan anak dengan dirinya sendiri bukan dengan rekan atau murid lainnya.
4)	Murid memberikan umpan balik untuk diri mereka sendiri, murid membuat catatan sendiri terhadap prestasi yang telah mereka capai dan melakukan pembandingan antara prestasi terdahulu dengan prestasi mereka saat ini.

d. Alat/Media dan Sumber Belajar
1) Pengantar
Fungsi utama alat peraga adalah untuk membantu menanamkan atau mengembangkan konsep yang abstrak, agar peserta didik mampu memahami arti sebenarnya dari konsep tersebut. Dengan melihat, meraba dan memanipulasi objek/alat peraga, peserta didik memiliki pengalaman pengalaman nyata dalam kehidupan tentang arti suatu konsep Tujuan.

Ada beberapa tujuan penggunaan alat peraga/media pembelajaran, antara lain:
1.  Untuk mempermudah guru dalam menyampaikan materi pelajaran
2.  Mempermudah pemahaman konsep
3.	Memberikan pengalaman yang efektif bagi peserta didik dengan  berbagai kecerdasan yang berbeda.
4.  Memotivasi peserta didik untuk menyukai pelajaran yang diajarkan
5. 	Memberikan kesempatan bagi peserta didik yang lamban berpikir untuk menyelesaikan tugas dan berhasil.
6.	Memperkaya program pembelajaran bagi peserta didik yang lebih pandai.
7.  Mempermudah abstraksi.
8.  Efisiensi waktu.
e. Lembar Kerja
1) Pengantar
Lembar Kerja merupakan alat bantu pembelajaran agar peerta didik melakukan proses pembelajaran. Disamping itu juga Lembar Kerja merupakan alat atau petunjuk kegiatan yang akan dilakukan peserta didik dalam proses belajar mengajar. Lembar Kerja juga merupakan petunjuk tertulis untuk membantu guru dalam memberi tugas kepada peserta didik agar peserta didik dapat menemukan sendiri.
Tujuan Lembar Kerja
· Membelajarkan peserta didik dan mendorong untuk berdiskusi
· Untuk membantu guru dalam pembelajaran
· Untuk mengetahui kemampuan peserta didik dalam menguasai   
  	kompetensi.
· Membimbing peserta didik untuk menemukan konsep
· Menyatukan tindakan dan tujuan dalam pembelajaran.
· Meningkatkan keterampilan peserta didik dalam melakukan proses  
Pembelajaran
· Meningkatkan daya cipta peserta didik

f. Pemajangan
1) Pengantar
Karya peserta didik sebagai perolehan belajar yang baik dipajang di dalam ruang kelas. Pajangan ini dapat dilihat langsung oleh semua peserta didik. Bentuknya bisa karya dua dimensi atau tiga dimensi. Pajangan mencerminkan upaya yang dilakukan guru dalam merencanakan dan melaksanakan pembelajaran , penguasaan peserta didik terhadap kompetensi yang diharapkan, dan hasil suatu pembelajaran yang dilakukan. Dengan demikian ,pajangan mempunyai dua sisi penting dalam pembelajaran. Di satu sisi pajangan merupakan salah satu hasil yang hendak dicapai dalam pembelajaran sesuai  dengan kompetensi yang ditentukan. Di sisi lainnya, pajangan juga dapat menjadi alat pemantau efektivitas proses pembelajaran. Modul ini mengkaji tentang bagaimana pajangan yang baik dan berkualitas serta berbagai upaya yang dilakukan guru dalam meningkatkan kualitas hasil belajar peserta didik (pajangan) sesuai dengan kompetensi yang telah ditetapkan.

Tujuan
1. Untuk penghargaan peserta didik yang berhasil membuat karya
2. Meningkatkan motivasi perserta didik yang telah berhasil
2. Untuk sumber belajar bagi peserta didik
3. Untuk memotivasi siwa agar senantiasa berkarya

Gambar 3.6. Contoh Pajangan
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g. Penilaian
1) Pengantar
Penilaian dilakukan oleh pendidik, satuan pendidikan, dan pemerintah. Menurut Masnur Muslich (2007) penilaian dalam KBK dan KTSP menganut prinsip penilaian berkelanjutan dan komprehensif guna mendukung upaya memandirikan peserta didik dalam belajar, bekerja sama, dan menilai dirinya sendiri. Oleh karena itu, penilaian yang dilaksanakan harus penilaian berbasis kelas (PBK). Penilaian kelas merupakan kegiatan guru yang terkait dengan pengambilan keputusan tentang pencapaian kompetensi atau hasil belajar peserta didik. Oleh karena itu, diperlukan data sebagai informasi yang digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan. Keputusan tersebut berhubungan dengan tingkat keberhasilan peserta didik dalam mencapai suatu kompetensi.

Alat ukur atau instrumen untuk penilaian kelas harus valid, reliabel, terfokus pada pencapaian kompetensi, objektif, dan mendidik. Misalnya alat ukur berupa tes. Alat ukur itu harus valid. Sebuah tes dikatakan valid jika tes tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang akan diukur. Agar alat ukur valid, dalam menyusun soal sebagai alat penilaian perlu memperhatikan kompetensi yang diukur dan menggunakan bahasa yang tidak mengandung makna ganda. Alat ukur yang reliabel berkaitan dengan konsistensi (keajegan) hasil penilaian. Artinya, jika alat ukur itu digunakan untuk mengukur di dua tempat yang memiliki kondisi yang sama, hasil yang diperoleh itu cenderung mendekati sama. Selain itu, petunjuk pelaksanaan dan penskorannya harus jelas. Selain harus valid dan reliabel, penilaian harus terfokus pada pencapaian kompetensi (rangkaian kemampuan), bukan hanya pada penguasaan materi (pengetahuan). Penilaian harus menyeluruh/komprehensif dengan menggunakan beragam cara dan alat untuk menilai kompetensi peserta didik, sehingga tergambar profil yang sesungguhnya tentang kompetensi peserta didik. Penilaian harus objektif. Untuk itu, penilaian harus adil, terencana, berkesinambungan, dan menerapkan kriteria yang jelas dalam pemberian skor. Penilaian yang dilakukan juga harus mendidik. Artinya, penilaian dilakukan untuk memperbaiki proses pembelajaran bagi guru dan meningkatkan kualitas belajar bagi peserta didik. KTSP tidak semata-mata meningkatkan pengetahuan peserta didik, tetapi lebih memperhatikan kompetensi secara utuh yang merefleksikan pengetahuan, keterampilan, dan sikap sesuai karakteristik masing-masing mata pelajaran.

2) Tehnik Penilaian
Banyak cara atau teknik yang dapat digunakan untuk melakukan penilaian terhadap peserta didik. Pada dasarnya, teknik penilaian tersebut adalah cara penilaian kemajuan belajar peserta didik berdasarkan standar kompetensi dan kompetensi dasar yang harus dicapai. Penilaian ini didasarkan pada indikator-indikator pencapaian kompetensi yang memuat satu ranah atau lebih (kognitif, afektif, dan psikomotor). Berdasarkan indikator-indikator ini dapat ditentukan cara penilaian yang sesuai, apakah penilaian itu dilakukan dengan tes (tertulis atau lisan), observasi, praktek, dan penugasan secara individu atau kelompok. Di dalam Permendiknas No. 41 tahun 2007, penilaian dilakukan secara konsisten, sistematik, dan terprogram dengan menggunakan tes dan non tes dalam bentuk tertulis maupun lisan, pengamatan kinerja, pengukuran sikap, penilaian hasil karya berupa tugas, proyek dan atau produk, portofolio, dan penilaian diri. Berikut ini sedikit gambaran masing-masing teknik penilaian.

a) Penilaian melalui Tes
Penilaian melalui tes dilakukan secara tertulis atau lisan (tes tertulis). Ada dua bentuk soal untuk penilaian tertulis ini, yaitu memilih jawaban dan mensuplai jawaban. Memilih jawaban dibedakan menjadi (1) pilihan ganda; (2) dua pilihan (benar- salah, ya-tidak); (3) menjodohkan; dan (4) sebab-akibat. Tes tertulis yang berupa mensuplai jawaban, dibedakan menjadi (1) isian atau melengkapi; (2) jawaban singkat atau pendek; dan (3) uraian. Penyekoran pada penilaian tertulis harus jelas.

b) Penilaian Kinerja/Unjuk Kerja
Penilaian kinerja/unjuk kerja adalah penilaian berdasarkan hasil pengamatan penilai terhadap aktivitas (dalam melakukan pekerjaan) peserta didik. Penilaian ini cocok untuk menilai ketercapaian kompetensi yang menuntut peserta didik  melakukan tugas  tertentu,  misalnya presentasi hasil pengamatan di desanya tentang erosi.

c) Penilaian Sikap
Objek sikap yang perlu dinilai dalam proses pembelajaran Geografi di SMA antara lain (1) sikap terhadap materi pelajaran; (2) sikap terhadap guru/pengajar; (3) sikap terhadap proses pembelajaran; (4) sikap berkaitan dengan nilai atau norma yang berhubungan dengan suatu materi pelajaran, misalnya kasus atau masalah lingkungan hidup, berkaitan dengan materi IPA; dan (5) sikap berhubungan dengan kompetensi afektif lintas kurikulum yang relevan dengan mata pelajaran. Penilaian ini menggunakan skala sikap dari sangat setuju hingga sangat tidak setuju.

d) Penilaian Penugasan (Proyek)
Penilaian penugasan atau proyek dilakukan untuk mendapatkan gambaran kemampuan menyeluruh/umum secara kontekstual mengenai kemampuan peserta didik dalam konsep dan pemahaman mata pelajaran. Dalam mata seni budaya, teknik ini bermanfaat untuk menilai (1) ketrampilan peserta didik melakukan penyelidikan; (2) pemahaman dan pengetahuan dalam bidang seni budaya; (3) kemampuan mengaplikasikan pengetahuan dalam suatu penyelidikan; dan (4) kemampuan menginformasikan subjek secara jelas. Contoh tugas penilaian penugasan: Lakukan penyelidikan mengenai tari tradisi di daerah sekitarmu melalui tinjauan fungsi dan perannya dalam masyarakat.
.
e) Penilaian Hasil Kerja atau Produk
Penilaian hasil kerja atau produk adalah penilaian kepada peserta didik dalam proses pembuatan dan kualitas suatu produk. Penilaian produk meliputi 3 (tiga) tahap dan setiap tahap perlu diadakan penilaian yaitu tahap (1) persiapan, meliputi penilaian kemampuan peserta didik dan merencanakan, menggali, dan mengembangkan gagasan serta mendesain produk; (2) pembuatan produk (proses), meliputi penilaian kemampuan peserta didik dalam menyeleksi dan menggunakan bahan, alat, dan teknik; dan (3) penilaian produk (appraisal), meliputi penilaian produk yang dihasilkan peserta didik sesuai kriteria yang ditetapkan.


f) Penilaian Portofolio
Portofolio merupakan kumpulan hasil kerja peserta didik. Hasil kerja ini disusun menjadi sebuah portofolio. Jadi, potofolio merupakan koleksi pribadi hasil kerja peserta didik yang mencerminkan tingkat pencapaian, kegiatan belajar, kekuatan, dan pekerjaan terbaiknya. Penilaian portofolio ini didasarkan pada kumpulan hasil kerja peserta didik secara individu pada satu periode untuk suatu mata pelajaran.


g) Penilaian Diri (self assessment)
Pada prinsipnya, penilaian diri peseta didik menilai dirinya sendiri. Peserta didik diminta untuk menilai dirinya sendiri berkaitan dengan status, proses, dan tingkat pencapaian kompetensi yang dipelajarinya dalam mata pelajaran tertentu. Penilaian diri melalui pengukuran terhadap kompetensi kognitif, afektif, dan psikomotor

3) Pemanfaatan dan Pelaporan hasil Penilaian
a) Pengolahan Hasil Penilaian
Data hasil penilaian harus diolah sebaik mungkin. Pengolahan ini disesuaikan dengan jenis data hasil penilaiannya, yaitu penilaian kinerja atau unjuk kerja, penugasan (proyek), hasil kerja (produk), tes tertulis, portofolio, sikap, dan penilaian diri.

Data Penilaian Tertulis
Biasanya, tiap butir soal bentuk pilihan ganda diberi skor 1 jika jawaban benar dan skor 0 jika jawaban salah. Perhitungan skor yang diperoleh peserta didik untuk suatu perangkat tes pilihan ganda sebagai berikut:

Jumlah jawaban benar
--------------------------------- x 10
Jumlah seluruh butir soal

Data Penilaian Kinerja/Unjuk Kerja
Data penilaian kinerja unjuk kerja diperoleh melalui pengamatan yang ditujukan terhadap kinerja peserta didik untuk suatu kompetensi. Skor diperoleh dengan cara mengisi format penilaian unjuk kerja yang telah ditentukan. Skor yang dicapai oleh peserta didik merupakan skor pencapaian dibagi skor maksimum dikali 10 (untuk skala 0 -10) atau dikali 100 (untuk skala 0 -100). Misalnya, dalam suatu penilaian kinerja menggambar peta, paling tidak ada 6 aspek yang dinilai, yaitu kelengkapan peta, ketepatan skala, kerajian, kebersihan, keindahan, dan pewarnaan, Jika seorang peserta didik mendapat skor 6 dan skor maksimumnya 8, maka nilai yang akan diperoleh adalah = 6/8 x 10 = 7,5.

Data Penilaian Sikap
Skor hasil penilaian sikap bersumber dari catatan harian peserta didik berdasarkan pengamatan/observasi guru mata pelajaran. Data hasil pengamatan guru dapat dilengkapi dengan hasil penilaian berdasarkan pertanyaan langsung dan laporan pribadi.

Hal yang harus dicatat dalam buku Catatan Harian peserta didik adalah kejadian-kejadian yang menonjol, yang berkaitan dengan sikap, perilaku, dan unjuk kerja peserta didik, baik positif maupun negatif. Yang dimaksud dengan kejadian –kejadian yang menonjol adalah kejadian-kejadian yang perlu mendapat perhatian, atau perlu diberi peringatan dan penghargaan dalam rangka pembinaan peserta didik. Kejadian-kejadian yang menonjol tersebut dapat berupa kejadian yang menyenangkan maupun yang menyedihkan.

Data Penilaian Penugasan (Proyek)
Data penilaian proyek meliputi skor yang diperoleh dari tahap-tahap: perencanaan/persiapan, pengumpulan data, pengolahan data, dan penyajian data/laporan. Dalam menilai setiap tahap, guru dapat menggunakan skor yang terentang dari 1 sampai 5. Skor 1 merupakan skor terendah dan skor 5 adalah skor tertinggi untuk setiap tahap. Jadi, total skor terendah untuk keseluruhan tahap adalah 4 dan total skor tertinggi adalah 20.

Data Penilaian Hasil Kerja (Produk)
Data penilaian hasil kerja (produk) meliputi tiga tahap, yaitu tahap persiapan, pembuatan (produk), dan penilaian (appraisal). Informasi tentang data penilaian ini diperoleh melalui cara holistik atau cara analitik. Cara holistik, guru menilai hasil kerja peserta didik berdasarkan kesan keseluruhan dengan menggunakan kriteria keindahan dan kegunaan produk tersebut pada skala skor 0 – 10 atau 1 – 100. Cara penilaian analitik, guru menilai hasil kerja melalui tahap proses pengembangan, yaitu mulai dari tahap persiapan, tahap pembuatan, dan tahap penilaian.

Data penilaian Portofolio
Skor penilaian portofolio peserta didik didasarkan dari hasil kumpulan informasi yang telah dilakukan oleh peserta didik selama pembelajaran berlangsung. Komponen penilaian portofolio meliputi: (1) catatan guru, (2) hasil pekerjaan peserta didik, dan (3) profil perkembangan peserta didik.

Data Penilaian Diri
Skor hasil penilaian diri adalah skor yang diperoleh dari hasil penilaian tentang kemampuan, kecakapan, atau penguasaan kompetensi tertentu yang dilakukan oleh peserta didik sendiri. Pada awalnya, hasil penilaian diri yang dilakukan oleh peserta didik tidak dapat langsung dipercayai dan digunakan oleh guru. Untuk itu, pada taraf awal, guru perlu melakukan langkah-langkah telaahan terhadap hasil penilaian diri peserta didik.

b) Interpretasi Hasil Penilaian dalam Menetapkan Ketuntasan Belajar
Kegiatan penilaian dilakukan untuk mengetahui apakah peserta didik telah berhasil atau belum dalam menguasai suatu kompetensi. Kriteria ketuntasan belajar setiap indikator dalam suatu kompetensi dasar (KD) ditetapkan antara 0% – 100%. Kriteria ideal untuk masing-masing indikator lebih besar dari 60%. Namun sekolah dapat menetapkan kriteria atau tingkat pencapaian indikator, apakah 50%, 60% atau 70%. Penetapan itu disesuaikan dengan kondisi sekolah, seperti tingkat kemampuan akademis peserta didik, kompleksitas indikator dan daya dukung guru serta ketersediaan sarana dan prasarana.

4) Pemanfatan Dan Pelaporan Hasil Penilaian Kelas.
Penilaian kelas menghasilkan informasi pencapaian kompetensi peserta didik yang dapat digunakan antara lain: (1) peserta didik (remedial atau pengayaan); (2) perbaikan program dan proses pembelajaran, (3) pelaporan, dan (4) penentuan kenaikan kelas. Bagi peserta didik, data hasil penilaian menjadi alat penentu apakah dia harus menempuh remedial atau tidak. Bagi peserta didik yang sudah mencapai ketuntasan perlu diberi pengayaan. Bagi guru, hasil penilaian ini dapat dimanfaatkan untuk menentukan perbaikan program dan kegiatan pembelajaran. Bagi kepala sekolah, dia mempunyai tugas dan tanggung jawab menilai kinerja guru. Salah satu penilaian terhadap kinerja guru dapat didasarkan pada tingkat keberhasilan peserta didik yang diperoleh melalui penilaian.

a) Pelaporan Hasil Penilain Kelas
Laporan Sebagai Akuntabilitas Publik
Pelaporan hasil penilaian hendaknya (1) merinci hasil belajar peserta didik berdasarkan kriteria yang telah ditentukan dan dikaitkan dengan penilaian yang bermanfaat bagi pengembangan peserta didik; (2) memberikan informasi yang jelas, komprehensif, dan akurat; dan (3) menjamin orangtua mendapatkan informasi secepatnya bilamana anaknya bermasalah dalam belajar (Puskur).

Bentuk Laporan
Laporan kemajuan belajar peserta didik dapat disajikan dalam data kuantitatif maupun kualitatif.

Isi Laporan
Pada umumnya orang tua menginginkan jawaban dari pertanyaan sebagai berikut: (1) Bagaimana keadaan anak waktu belajar di sekolah secara akademik, fisik, sosial, dan emosional?; (2) Sejauh mana anak berpartisipasi dalam kegiatan di sekolah?; (3) Kemampuan/kompetensi apa yang sudah dan belum dikuasai dengan baik?; dan (4) Apa yang harus orang tua lakukan untuk membantu dan mengembangkan prestasi anak lebih lanjut?

Rekap Nilai
Rekap nilai merupakan rekap kemajuan belajar peserta didik, yang berisi informasi tentang tingkat pencapaian kompetensi peserta didik untuk setiap KD, dalam kurun waktu satu semester. Rekap nilai diperlukan sebagai alat kontrol bagi guru tentang perkembangan hasil belajar peserta didik, sehingga diketahui kapan peserta didik memerlukan remedial.

Bagian A: Pengantar
Kegiatan pada sesi ini diawali dengan pembukaan dari instruktur membuka dan menyampaikan informasi yang berkait dengan isu dalam kegiatan PAKEM. Kemudian memberikan informasi tentang pengalaman belajar apa yang akan dilaksanakan dalam sesi ini.

Bagian B: Keterampilan Bertanya (60 menit)
a. Instruktur membuka sesi dengan pertanyaan berikut untuk menimbulkan gagasan dari peserta:
-  Mengapa kita mengajukan pertanyaan kepada siswa?
-  Pertanyaan apa yang sering disampaikan oleh guru, mengapa?

b.  	Mengacu kepada kegiatan modeling sebelumnya, peserta diminta untuk mengidentifikasi pertanyaan – pertanyaan yang terdapat pada kegiatan tersebut. Kemudian mendiskusikannya.

c.   Fasilitator memberi contoh bacaan (lihat Lampiran 10) dan berbagai pertanyaan yang memuat/mengacu pada ketiga jenis/sifat pertanyaan di bawah ini:
-  Mencari informasi
-  Memanfaatkan pengetahuan
-  Menciptakan sesuatu yang baru dan memberikan pendapat

d. Peserta ( dalam kelompok kecil 3-4 orang ) menyusun 3 jenis pertanyaan di kertas yang berbeda dengan menggunakan teks yang sama. ( fasilitator membagikan jenis pertanyaan level 1, 2 dan 3, lampiran 14, hal.4 )

e. Kelompok saling menukar pertanyaan untuk mendiskusikan kualitas pertanyaan dan memberi tanggapan/perbaikan. Peserta meninjau kembali hasil perbaikan dan saran dari kelompok lain untuk kemudian disempurnakan dan dikembangkan

f. Fasilitator mengajukan beberapa pertanyaan sebagai berikut:
· Manakah pertanyaan yang dianggap mudah untuk ditulis dan    
  	dijawab? Mengapa?
· Manakah pertanyaan yang dianggap sulit untuk ditulis dan dijawab? Mengapa?
· Apa yang bisa membantu proses penyusunan pertanyaan seperti 
kategori b dan c.

Jenis Pertanyaan: Tingkat 1
Mencari Informasi
Bagian C : Pengorganisasian Kelas (60 menit)
Berdasarkan kegiatan modeling, fasilitator memberikan kegiatan – kegiatan sebagai berikut:
a. Fasilitator mengajukan pertanyaan berikut kepada peserta tentang organisasi kelas (Klasikal, kelompok, dan individu).
- 	Apa yang anda ketahui tentang belajar klasikal, kelompok, dan individu?
- 	Kapan siswa belajar klasikal, kelompok atau individual?
- 	Mengapa siswa bekerja/belajar secara klasikal, kelompok, dan 
   	individual?

Peserta dan fasilitator kemudian membahas bersama beberapa jenis organisasi dengan mencoba memberikan contoh tugas/kegiatan yang sesuai untuk jenis organisasi masing-masing (lihat Lampiran 11 / tabel ).


b. Peserta mengidentifikasi kegiatan yang harus dikerjakan secara klasikal, kelompok, dan individual dengan menggunakan lembar kerja berikut.:

Tabel 3.9. Pengorganisasian kelas Mengidentifikasi Kegiatan Klasikal, Kelompok, dan Individual

	No
	Kegiatan pembelajaran
	Pengelolaan kelas
	Alasan

	No
	Kegiatan pembelajaran
	Klas
	klp
	indv
	Alasan

	1
	Mendengarkan instruksi guru
	
	
	
	

	2
	Menggunakan thermometer
	
	
	
	

	3
	Mencari kota-kota di peta
	
	
	
	

	4
	Melaporkan hasil tugas
	
	
	
	

	5
	Membuat diagram alir
	
	
	
	

	6
	Curah pendapat tentang tsunami
	
	
	
	

	7
	Menceritakan pengalaman waktu kecil
	
	
	
	

	8
	Meragakan tokoh cerita
	
	
	
	

	9
	Menulis cerita
	
	
	
	

	10
	Mengerjakan soal-soal matematika halaman 60
	
	
	
	

	11
	Memperkirakan luas ruang kelas
	
	
	
	



Sesudah tugas selesai peserta saling menukar pilihan dengan memberikan alasan dan komentar. Selanjutnya fasilitator dapat memberikan tips pengorganisasian kelas.

Bagian D: Pembelajaran Kooperatif (60 menit)
Dalam sesi ini ada 2 kegiatan pokok. Pertama, fasilitator menyajikan bahan-bahan/informasi yang berkaitan dengan pembelajaran kooperatif. Kedua, peserta melakukan aktivitas yang berhubungan dengan pembelajaran kooperatif melalui bahan yang sudah disiapkan oleh fasilitator. 

Bagian E: Pengembangan Gagasan Pembelajaran (60 menit)
Setelah peserta mengamati 2 model pembelajaran di atas, peserta mendiskusikan hasil kegiatan termasuk membahas lembar pengamatan yang diisi kelompok pengamat. Aktivitas berikutnya ialah peserta mengaitkan berbagai hasil pengamatannya dengan keterampilan bertanya, pengorganisasian kelas, dan pembelajaran kooperatif. Setelah berdiskusi tentang berbagai hal tersebut, peserta mencoba mengembangkan ide-ide sederhana yang mungkin bisa diterapkan dalam pembelajaran PAKEM yang akan dilakukan, termasuk: cara bertanya, pengorganisasian kelas, kerja kelompok, dan sebagainya
a. Peserta dalam kelompok 4-5 orang mengembangkan langkah-langkah KBM untuk satu topik yang diberikan oleh fasilitator atau diseleksikan oleh peserta sendiri. Langkah- langkah tersebut harus memperhatikan ciri-ciri pembelajaran PAKEM di atas. Dalam proses pengerjaan, peserta dapat menggunakan tabel di bawah ini.
b. Setiap kelompok saling menukar hasil kerjanya dan memberikan masukan perbaikan.

Tabel 3.10. Pengembangan Ide Pembelajaran

Mata Pelajaran: Seni Budaya
	Sumber Belajar
	Kegiatan Belajar
	Keterampilan
Bertanya
	Pengorganisasian Kelas
	Pembelajaran
Kooperatif

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	




5) Indikator Monev: (Bahan referensi untuk fasilitator)
a) Guru
- Guru lebih banyak memberi kesempatan anak untuk bekerja (menemukan sendiri, mengungkapkan pendapat dsb.);
-   Guru menciptakan pembelajaran yang menantang;
-	Guru mempergunakan berbagai media, metode, dan sumber belajar, termasuk sumber belajara dan bahan dari lingkungan;
-	Guru memberikan tugas dan bantuan yang berbeda sesuai dengan kemampuansiswa;
-	Guru mengelola kelas secara fleksibel (individu, kelompok, pasangan) sesuai tugas yang diberikan untuk melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran.

b) Siswa
- 	Siswa tidak takut bertanya;
- Ada interaksi antara siswa untuk mmebahas dan memecahkan masalah;
- 	Siswa aktif bekerja;
- 	Siswa dapat mengungkapkan dengan kata-kata sendiri;
- 	Siswa melakukan kegiatan baca mandiri;
- Siswa melakukan kegiatan proyek (teknologi sederhana, menulis biograpi tokoh).

c) Kelas
- 	Ada pajangan yang merupakan hasil karya siswa;
- 	Pajangan dimanfaatkan sebagai sumber belajar;
- 	Penataan tempat duduk memudahkan interaksi guru dengan siswa, 
  	siswa dan siswa;
· Ada penataan sumber belajar (alat bantu belajar, poster, buku) yang 
  	dimanfaatkan siswa.

Lembar Kerja
Modeling pembelajaran Konvensional dan PAKEM
1) Persiapan dan pengorganisasian kelompok
a) Persiapan
Selama kegiatan ini, fasilitator akan memberikan 2 contoh (model) pembelajaran, yakni: pembelajaran konvensional, dan pembelajaran PAKEM. Contoh tersebut mencakup mata pelajaran Bahasa Indonesia. Untuk melaksanakan tugas ini dengan baik, fasilitator harus merencanakan dan menyiapkan pembelajaran yang meliputi:
· Mengorganisasikan peserta ke dalam kelompok beserta peran masing-masing dalam kelompok
· Mengorganisasikan ruang belajar
· Mengorganisasikan bahan-bahan yang diperlukan untuk melaksanakan model pembelajaran

b) Pengorganisasian kelompok
Pengorganisasian kelompok akan tergantung pada jumlah peserta dan ketersediaan ruangan. Saran pengaturan diberikan tetapi Anda mungkin menyesuaikannya dengan situasi setempat. Model ini didasarkan jumlah peserta 100 orang peserta. Kegiatan ini dilakukan dalam ruang sidang pleno dan melibatkan setengah kelompok menjadi “siswa” dan setengahnya lagi menjadi pengamat. Pembagian kelompok dapat dilakukan secara acak dengan berbagai cara misalnya: Peserta menghitung nomor urut dari satu, dua, tiga dst sampai peserta terakhir. Kemudian Fasilitator memberitahukan bahwa peserta dengan nomer ganjil menjadi ”siswa” dan peserta nomer genap menjadi ”pengamat”.Cara lain misalnya dengan membagikan 2 buah gambar yang berbeda, misalnya gambar burung dan kuda secara acak. Peserta yang mempunyai gambar burung menjadi ”siswa” dan gambar kuda menjadi pengamat.

c) Pengorganisasian ruang belajar
Selama pembelajaran konvensional, meja dan kursi diatur menghadap ke papan tulis dan “siswa” duduk berjajar. Meja dan kursi perlu diatur kembali setelah model pembelajaran pertama (pembelajaran konvensional) untuk memberikan kesempatan kepada peserta bekerja dalam kelompok-kelompok pada model pembelajaran kedua (pembelajaran PAKEM).

Selama pembelajaran konvensional, pengamat duduk di samping “siswa” . Dalam pembelajaran PAKEM para pengamat duduk di antara kelompok “siswa”. Atau membuat lingkaran di luar siswa. Tujuan pengaturan tempat duduk ini adalah agar pengamat tahu persis apa yang dilakukan setiap siswa selama pembelajaran. Kalau pengamat ”menonton” dari jauh, tidak mungkin mengamati apa yang dikerjakan siswa, bagaimana hasil kerjanya dsb. Pengamat tidak berpartisipasi di dalam pembelajaran, tetapi mengamati dan mengisi lembar observasi.


[image: ]

d) Pengorganisasian bahan untuk pelajaran.
Bacalah dengan teliti daftar bahan yang diperlukan pada awal model pelajaran dan pastikan Anda sudah siap dengan foto copy lembar kerja dan bahan yang tersedia. Bacalah petunjuk pelajaran dengan baik agar Anda mengetahui benar apa yang harus dikerjakan.

2) Pelaksanaan model pembelajaran
Ikutilah petunjuk yang diberikan dan usahakan melaksanakan pembelajaran seperti yang diberikan dalam model pembelajaran. Bagikan lembar observasi kepada para pengamat untuk mendeskripsikan aspek-aspek PAKEM. Laksanakan terlebih dulu pembelajaran konvensional dan kemudian pembelajaran PAKEM.
a) Dalam kelompok yang terdiri atas 4-5 orang (sebagian anggota sebagai pengamat dan sebagian sebagai “siswa”) menyimpulkan hasil pengamatannya dan membandingkan hasil dari pengamatan proses dan hasil kerja “siswa” antara pembelajaran konvensional dan PAKEM.
b) Peserta membandingkan ciri-ciri kedua pembelajaran tersebut. Peserta diminta untuk mengidentifikasi ciri-ciri pembelajaran PAKEM, misalnya:
- Tugas terbuka
- Pertanyaan yang mengundang tanggapan siswa yang bervariasi
- Mengorganisasikan kelas sesuai dengan tugas pembelajaran.
c) Fasilitator menyimpulkan hasil diskusi dengan menekankan ciri-ciri pembelajaran PAKEM dengan menggunakan power point/OHP yang terkait dengan ketiga ciri di atas.

Tabel 3.11 Fakta, Pendapat Dan Perasaan

	Fakta-fakta
	Perasaan/pendapat

	










	



Tabel 3.12. Lembar Observasi PAKEM

	No
	Aspek
	Uraian/temuan

	1
	Bagaimana bentuk tugas yang diberikan?
	

	2
	Apa yang seharusnya dikerjakan siswa untuk menyelesaikan tugas tersebut?
	

	3
	Kemampuan apa yang dikembangkan melalui tugas tersebut?
	

	4
	Bagaimana bentuk pertanyaan yang diberikan dalam tugas?
	

	5
	Jenis pertanyaan apa sajakah yang diajukan guru kepada siswa dalam pembelajaran?
	

	6
	Bagaimana guru memperhatikan perbedaan siswa?
	

	7
	Apa yang dilakukan siswa selama/ketika mengerjakan tugas?
	

	8
	Sejauh mana siswa diberi kesempatan untuk menanggapi kegiatan belajar yang telah dilakukan?
	

	9
	Apa yang dilakukan siswa pada saat belajar kelompok, individu, berpasangan, atau klasikal?
	

	10
	Pada saat ada kerja kelompok, berapa jumlah anggota kelompok?
	

	11
	Apakah semua siswa terlibat dalam kegiatan kelompok?
	

	12
	Apa yang dilakukan guru selama anak
mengerjakan tugas?
	



BAHAN UNTUK FASILITATOR
Lampiran
Bacaan
Dari Kompas Minggu 27 Februari 2005, H. 37.
Rahasia Segitiga Bermuda

Banyak cerita tentang hilangnya kapal laut beserta seluruh awaknya kala berlayar di daerah yang disebut sebagai daerah Segitiga Bermuda. Kata segitiga diambil dari titik-titik yang diproyeksikan di peta, bentuknya seperti segitiga, dengan lokasi di Kepulauan Bermuda, Puerto Rico, dan Florida. Semuanya berada di Samudra Atlantik!
Kapal yang tercatat hilang, antara lain, terjadi pada April 1925. Kapal pengangkut barang Raifuku Maru dari Jepang tenggelam setelah mengirim berita, “Seperti pisau raksasa! Cepat, tolong! Kami tak mungkin lolos!” Namun kapal itu tak lagi menjawab, hilang membawa seluruh awaknya. Bulan Oktober 1951, kapal tanker Southern Isles mengalami nasib yang sama. Ketika sedang berlayar dalam konvoi, tiba-tiba ia menghilang. Kapal yang lain hanya sempat melihat cahaya kecil yang dianggap sebagai cahaya yang ditinggalkan oleh kapal yang tenggelam itu. Sesudah itu, pada Desember 1954, kapal tanker kembarannya, Southern Districts juga tenggelam dengan cara yang mirip. Ia lenyap tanpa meninggalkan tanda SOS ketika berlayar melintasi wilayah itu ke utara menuju South Carolina.
Yang tercatat di atas hanya peristiwa-peristiwa yang mencolok saja. Padahal, masih banyak kapal kecil yang hilang. Bahkan, pesawat terbang pun ikut jadi korbannya. Pada 5 Desember 1945, tercatat lima pesawat pelemparan torpedo Grumman TMB-3 Avenger lenyap.
Sebelum hilang kontak, mereka menyatakan tidak tahu arah. Padahal, komandan penerbangan itu, Letnan Udara Charles Taylor, sudah mengantongi 2.500 jam terbang. Jadi, dia bukan penerbang yang tidak berpengalaman. Bahkan, sebuah pesawat penyelamat yang dikirim pun lenyap ditelan “air putih”. UFO atau gas metana? Menurut buku penulis Amerika Charles Berlitz, The Bermuda Triangle, terbitan Doubleday & Co,
New York 1974 disebutkan bahwa kapal laut dan pesawat yang hilang itu diserang oleh makhluk ruang angkasa atau UFO yang naik piring terbang bercahaya putih. Jadi, cahaya putih yang dilihat para korban sebelum kehilangan kontak adalah cahaya piring terbang makhluk ruang angkasa. Atau ada lagi ilmuwan yang mengatakan bahwa pesawat dan kapal laut itu tersedot ke lubang lorong waktu seperti hilangnya semua materi kalau masuk black hole. Menurut istilah astronomi, black hole itu sendiri adalah benda angkasa yang memiliki gravitasi atau gaya tarik yang hebat, sampai-sampai bisa menarik benda yang ada di sekitarnya dan dalam sekejap “menelannya”. Bahkan cahaya pun bisa “ditelannya”. Sebelum kehilangan kontak selalu menggambarkan ada cahaya putih. Kemungkinan itu adalah
semprotan gas metana dari dalam air. Seperti blow out atau semburan air yang mendidih akibat dipanasi gas metana yang ada di dalam laut. Asal kamu tahu saja, di daerah Segitiga Bermuda terdapat tambang metana. Nah, kalau keluar saat dasar laut retak, gas itu akan mendorong air laut ke atas. Dorongannya itu tidak tanggung-tanggung, berupa semburan kuat dan mendidihkan air laut. Jadi, pesawat pun bisa terkena semburannya! Teori lain sebagai penyebab hilangnya pesawat terbang di daerah itu adalah rusaknya kompas. Karena para awak jadi tidak tahu posisinya, mereka lalu berputar-putar sampai pesawat kehabisan bahan bakar, lalu jatuh laut! Rusaknya kompas mereka pasti karena medan magnet. Meskipun belum bisa dijelaskan medan magnet apa yang merusak kompas, prof Yohanes Surya PhD, ahli fisika kita setuju dengan penulis asing, Larry Kusche, dalam bukunya The Bermuda Triangle Mystery Solved. Tertulis di buku itu bahwa hilangnya kapal di segitiga itu dapat dijelaskan secara rasional. Ada yang berupa kecelakaan, cuaca buruk, kehabisan bahan bakar, dan sebagainya. Maka, kita tak perlu penjelasan yang aneh-aneh dan bersifat takhayul. Takhayul atau bukan, tidak jadi soal. Yang pasti, kalau harus lewat daerah segitiga itu, kita jadi ngeri juga. Bagaimana kalau tiba-tiba... wuzzz! Lenyap deh kita! Ih, jangan sampai deh!

Contoh pertanyaan :
1. Pertanyaan mencari informasi:
    Di mana letak Segitiga Bermuda?
2. Pertanyaan memanfaatkan pengetahunan:
Penjelasan yang diberikan oleh penulis tentang peristiwa Segitiga   Bermuda mana yang menurutmu paling mungkin?
3.	Pertanyaan yang menciptakan sesuatu yang baru/memberikan pendapat: Sependapat atau tidak dengan kesimpulan yang ditarik oleh penulis artikel ini, bahwa “Takhayul atau bukan, tidak jadi soal”? Berikan alasan atas pendapatmu.

Tabel 3.13.
Tugas/Kegiatan Yang Sesuai Untuk Masing-masing Jenis Organisasi

	Pengorganisasian kelas
	Jenis kegiatan seperti apa?

	Klasikal: seluruh kelas mengerjakan hal
yang sama
	

	Kelompok: sekelompok siswa mengerjakan
satu tugas bersama sama
	

	Perorangan: anak mengerjakan tugas sendiri
sendiri
	




Tabel 3.14
Mengidentifikasi Kegiatan Yang Harus Dikerjakan Secara Klasikal, Kelompok Atau Individu

	No
	Kegiatan pembelajaran
	Pengelolaan kelas
	Alasan

	No
	Kegiatan pembelajaran
	Klas
	klp
	indv
	Alasan

	1
	Mendengarkan instruksi guru
	
	
	
	

	2
	Menggunakan thermometer
	
	
	
	

	3
	Mencari kota-kota di peta
	
	
	
	

	4
	Melaporkan hasil tugas
	
	
	
	

	5
	Membuat diagram alir
	
	
	
	

	6
	Curah pendapat tentang
tsunami
	
	
	
	

	7
	Menceritakan pengalaman
waktu kecil
	
	
	
	

	8
	Meragakan tokoh cerita
	
	
	
	

	9
	Menulis cerita
	
	
	
	

	10
	Mengerjakan soal-soal
matematika halaman 60
	
	
	
	

	11
	Memperkirakan luas ruang
kelas
	
	
	
	



“TIPS” MEMILIH BENTUK ORGANISASI KELAS YANG SESUAI

· Tugas yang tidak sesuai dikerjakan kelompok diberikan pada kelompok: misalnya 8 anak menulis satu cerita padahal satu anak yang menulis dan yang lain tidak melakukan apa-apa
· Satu pertemuan belajar bisa memakai beberapa jenis pengelolaan kelas tergantung dari apa yang diinginkan dari siswa.
· Pemberian instruksi tugas pada awal pembelajaran harus klasikal karena penting bagi semua anak untuk mendengar hal yang sama
· Anak perlu membahas ide-ide cerita dalam kelompok karena bertukar pikiran itu penting bagi anak. (memanaskan pikiran kalau ditukar)
· Menulis cerita/laporan dilakukan perorangan karena penting bagi anak  untuk mengekspresikan diri
· Memberikan umpan balik tentang cerita/laporan yang telah ditulis dilakukan dalam kelompok supaya anak lebih berani mengeluarkan pendapat dan peluangnya juga lebih banyak.
· Pemindahan kursi untuk kerja kelompok belum berarti bahwa itu sebagai indikator kerja atau belajar kelompok yang efektif
· Untuk memberikan pengalaman belajar kepada peserta, fasilitator perlu memperhatikan dan praktik langsung tentang penataan kursi, peran setiap anggota kelompok, pengaturan waktu, tugas antar individu untuk menciptakan saling ketergantungan positif antar peserta.
· Untuk menguatkan pemahaman peserta, perlu diperhatikan dan disampaikan alasan- alasaan pengelompokan.

Fasilitator harus menekankan bahwa ini adalah salah satu jenis kerja kelompok, dimana seluruh anggota kelompok terlibat dalam menghasilkan produk tersebut.

1. Menulis cerita kelompok.

a. Setiap anggota kelompok memilih sebuah topik yang menarik untuk membuat cerita secara berkelompok, misalnya gempa bumi di Jakarta, pesawat Garuda mendapat masalah di atas pelabuhan udara Jakarta, semua menteri pemerintah dikejutkan oleh penyakit serius yang misterius, dan lain-lain.
b. Setiap anggota kelompok menulis judul cerita yang mereka pilih serta tiga kalimat pertama untuk mengawali cerita.
c. Anggota kelompok memutar cerita mereka ke arah kiri mereka. Setiap anggota yang menerimanya harus melanjutkan cerita. Setiap anggota memiliki waktu dua menit untuk membaca dan menulis
d. Jika sudah selesai, kelompok berbagi cerita dan memilih salah satu cerita untuk dibacakan di kelompok.

Perluasan/kegiatan tambahan: Anggota-anggota kelompok menyunting cerita tersebut untuk memangkas panjangnya dan meningkatkan kualitas ceritanya.

Peran dalam kelompok:
Ketua: Harus menerangkan kegiatan-kegiatan, berusaha agar kelompok tetap terlibat dalam tugas. Membantu membuat keputusan.
Penjaga waktu: Harus memberitahu anggota kelompok untuk saling bertukar dan melanjutkan cerita setiap dua menit. Ketika ceritanya berkembang kian panjang, si penjaga waktu bisa menambah menjadi tiga menit, untuk memberi waktu membaca ulang dan menulis. 
Pelapor: membaca cerita yang dipilih di kelompok tersebut.

2. Merumuskan Pertanyaan secara Kooperatif
a. Tiap kelompok diberi sebuah artikel/bacaan, tiap anggota kelompok menerima bahan tersebut jika mungkin;
b. Secara perorangan, anggota merumuskan 5 pertanyaan, berkait dengan artikel tersebut, 1 pertanyaan pada sehelai pita kertas∗; kemudian menempatkannya di tengah meja. Peserta harus merumuskan pertanyaan yang baik dan bervariasi, missal meliputi pertanyaan tingkat rendah dan tinggi serta tertutup dan terbuka, seperti yang telah dipelajari pada sesi “keterampilan bertanya”; 
c. Setelah terkumpul, kelompok mendiskusikan pertanyaan-pertanyaan itu dan memilih satu bila ada yang sama. Kelompok harus memutuskan/memilih 10 pertanyaan seakan-akan untuk lembar kerja bagi siswa berkaitan dengan artikel itu. Kelompok harus mendiskusikan pertanyaan mana yang harus dipertahankan dan mana yang dibuang dengan alasan apa;
d. Bila 10 pertanyaan sudah diputuskan untuk dipilih, tulis pertanyaan itu pada kertas lebar sebagai hasil kelompok. Di kelas, pertanyaan dan artikel itu dapat diberikan kepada kelompok lain untuk dijawab;

Peran dalam Kelompok
Ketua : menjelaskan tugas, mengawasi anggota agar tetap bekerja.

Pemimpin diskusi:
· memimpin diskusi tetapi tidak mengambil keputusan.
· Mengontrol anggota sehingga masing-masing memberi komentar
  	dan memiliki kesempatan utk berbicara.



Pencatat : menulis 10 pertanyaan terpilih.

Bagaimana kegiatan ini diterapkan di kelas?

Lampiran
Bahan untuk Menyusun Pertanyaan Secara Kooperatif

KISAH SUARSIH
Oleh Zackir El Makmur
Almarhum Pak Haji Metong mempunyai 8 rumah kontrakan. Setiap rumah terdiri dari 3 kamar dan dikontrakkan tiap bulannya Rp. 65.000,00. Suarsih, bersama anaknya berusia satu setengah tahun, tinggal di salah satu rumah itu. Sambil mengasuh anaknya, ia membuka warung makanan dan jajanan goreng-gorengan. Hasilnya lumayanlah, bisa membeli susu untuk anaknya. Tetapi kini, sejak Pak Haji Metong meninggal dua bulan yang lalu, istrinya menjual semua rumah, termasuk rumah inti yang ditempati keluarga tersebut. Pembelinya, orang Kampung Baru yang biasa dipanggil Bu Tati. Halaman rumah Bu Tati yang luas dan berpagar tinggi empat meter, yang berada persis di samping rumah Pak Haji Metong itu, karuan saja bertambah luas. Penduduk kampung banyak yang memuji-muji kekayaan Bu Tati, tetapi semua orang belum pernah melihatnya karena dia selalu mengendarai mobil mewah dengan kaca gelap. Suarsih tidak peduli siapa pemilik rumah kontrakan itu. Toh buatnya, tetap saja ia bakal menunaikan kewajibannya membayar uang kontrakan, dan dia bisa menempatinya dengan nyaman. Dengan berdagang kecil-kecilan di rumah kontrakan ini, dia bisa merawat Anto dengan lebih tertib daripada waktu dia masih menjadi buruh cuci. Selain itu, ia juga bisa menyambut sang suami yang kadang pulang, kadang gilir ke rumah istri tuanya. Pokoknya, rumah dalam pengertian Suarsih adalah semacam sarang menentramkan. Tidak peduli sekalipun rumah itu rombeng atau rumah kontrakan. Pengertian Suarsih memang kelewat sederhana. Sebab ia tahu betul bahwa tinggal di Jakarta kalau mau dapat lingkungan rumah mentereng harus punya duit banyak. Tanpa itu cuma mimpi Kadang-kadang, Suarsih juga sempat mengkhayal, seandainya ia jadi Bu Tati. Rumah gedong, pembantunya empat, mau apa saja tinggal bilang, segalanya ada yang melayani dan tersedia, dan dipuji-puji warga. Ketika sadar, segera ditepiskan khayalannya itu. Dia sudah cukup bersyukur dapat menempati rumah kontrakan yang sangat sederhana. Tetapi, kenyamanan dan kebahagiaannya itu hanya sekejap. Sebab, apa yang semula Suarsih anggap bahwa siapa pun pemilik rumah kontrakan yang ia tempati itu tidak akan
mengusik keadaannya, ternyata keliru. Bu Tati pemilik baru rumah-rumah kontrakan itu mau meratakannya karena akan membangun taman dan kolam renang di situ. Semua penghuni rumah kontrakan itu menjadi gelisah dan risau.
“Kenapa risau? Cari saja tempat lain.” Ujar Bu Tati enteng saja. Suarsih cuma tarik nafas. Baru kali ini dia bertemu muka dengan orang yang namanya di puji-puji orang sekampung itu. “Setidaknya saya butuh waktu, Bu”, jelas Suarsih pelan. “Secepatnya sajalah”, gampang saja Bu Tati berkata. “Baik, Bu,” jawabnya pelan. Sambil menggendong anaknya Suarsih menelusuri wilayah itu untuk mencari rumah kontrakan baru. Semua tempat yang banyak rumah kontrakan ia datangi. Tidak ada yang cocok, yang sesuai dengan kemampuannya. Dan hal ini membuatnya makin risau saja. Apalagi Bu Tati mendesak terus menyuruh pindah karena ia dianggap mengulur-ulur waktu saja.


8. MODEL PEMBELAJARAN TERPADU
Memahami Model Terkait, Model Terjala dan Integrasi dalam Pembelajaran Seni Terpadu.

1. Tujuan Pembelajaran
Penyusunan bahan ajar implementasi pendekatan tematik dalam Model Pembelajaran Seni Terpadu untuk SMP/MTs ini pada dasarnya merupakan pedoman yang dapat dijadikan sebagai kerangka acuan bagi guru dan pihak terkait. Secara rinci, kompetensi yang ingin dicapai diantaranya :
a. mampu memahami segi konseptual Pembelajaran Terpadu khususnya model Terkait, model Terjala/Tematik dan model Integrasi/Terpadu;
b.	mampu merancang pusat minat atau fokus pembelajaran dalam pembelajaran Seni Terpadu sesuai SK-KD dalam Kurikulum, minat dan perkembangan anak;
c. mampu menyusun rencana pembelajaran (memetakan kompentensi, menyusun silabus, dan menjabarkan silabus menjadi rencana pelaksanaan pembelajaran) sesuai dengan model pembelajaran Seni Terpadu yang bersifat kontekstual;
d.	mampu mengimplementasikan pendekatan tematik dalam praktik pembelajaran Seni Terpadu di jenjang pendidikan menengah.

2. Uraian Materi
Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar yang terdapat dalam Standar Isi kurikulum yang digunakan saat ini merupakan hasil refleksi, pemikiran, dan pengkajian ulang dari kurikulum yang telah berlaku sebelumnya. Kurikulum baru ini diharapkan dapat membantu mempersiapkan peserta didik menghadapi tantangan di masa depan.  Standar kompetensi dan Kompetensi   Dasar diarahkan untuk memberikan keterampilan dan keahlian bertahan hidup dalam kondisi yang penuh dengan berbagai perubahan, persaingan, ketidakpastian, dan kerumitan dalam kehidupan.

Dalam implementasi Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar, telah dilakukan berbagai studi yang mengarah pada peningkatan efisiensi dan efektivitas layanan dan pengembangan  sebagai konsekuensi  dari suatu inovasi pendidikan. Sebagai salah satu bentuk efisiensi dan efektivitas implementasi kurikulum dikembangkan berbagai model implementasi kurikulum.

Model pembelajaran terpadu merupakan salah satu model implementasi kurikulum yang dianjurkan untuk diaplikasikan pada semua jenjang pendidikan, mulai dari tingkat Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI) sampai dengan Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah (SMA/MA). Model pembelajaran ini pada hakikatnya merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang memungkinkan peserta didik baik secara individual maupun kelompok aktif mencari, menggali, dan menemukan konsep serta prinsip secara holistik dan otentik (Depdikbud, 1996:3). Pembelajaran ini merupakan model yang mencoba memadukan beberapa pokok bahasan (Beane, 1995:615). Pendekatan antar atau lintas disiplin ilmu ini diintegrasikan melalui suatu pusat minat atau fokus kajian yang muncul dari adanya konsep atau prinsip yang sama dalam satu bidang ilmu atau bidang ilmu yang serumpun atau lintas bidang ilmu yang berbeda (Fogarty, 1991).

Melalui pembelajaran Seni Terpadu, peserta didik dapat memperoleh pengalaman langsung, sehingga dapat menambah kemampuan untuk menerima, menyimpan, dan menerapkan konsep yang telah dipelajarinya. Dengan demikian, peserta didik terlatih untuk dapat menemukan sendiri berbagai konsep yang dipelajari secara menyeluruh (holistik), bermakna, otentik dan aktif. Cara penyajian pengalaman belajar yang dirancang guru secara kreatif sangat berpengaruh terhadap kebermaknaan hasil pembelajaran bagi para peserta didik.

Keragaman pengalaman belajar yang secara nyata menunjukkan kaitan unsur-unsur konseptual, keterampilan dan perilaku akan menjadikan proses belajar lebih bermakna. Keterkaitan konseptual yang dipelajari antar atau lintas bidang ilmu Seni yang relevan akan membentuk skema kognitif yang bersifat holistik. Sehingga peserta didik akan memperoleh keutuhan dan kebulatan pengetahuan. Keutuhan belajar tentang Seni, serta kebulatan pandangan tentang kehidupan, dunia nyata dan fenomena budaya hanya dapat direfleksikan melalui pembelajaran Seni Terpadu.

Pembelajaran terpadu dalam bidang Seni dapat dikemas secara integratif dengan TEMA atau TOPIK tentang suatu wacana yang dibahas dari berbagai sudut pandang atau disiplin keilmuan yang mudah dipahami dan dikenal peserta didik. Dalam pembelajaran Seni Terpadu,  suatu konsep atau tema dapat dibahas dari berbagai aspek bidang kajian Seni dan bidang ilmu lainnya yang relevan. Misalnya tema ”Bencana Alam” dapat dibahas secara luas segi konseptualnya dari sudut IPA, lalu dapat pula dieksplorasi segi kreativitasnya melalui beragam bidang Seni (seni tari, seni musik, seni tari dan bidang seni lainnya) dan direfleksikan makna peristiwanya dari sudut IPS dan Agama.

Pembahasan tema juga dimungkinkan terbatas hanya pada beberapa aspek tertentu saja. Dengan kata lain cakupan bahasan materi pembelajarannya dapat dirancang luas atau sempit sesuai dengan kebutuhan belajar dan tingkat perkembangan anak serta muatan kurikulumnya. Dengan demikian melalui pembelajaran terpadu ini beberapa konsep atau prinsip yang relevan untuk dijadikan tema tidak perlu dibahas berulang kali dalam bidang kajian yang berbeda, sehingga penggunaan waktu untuk pembahasannya lebih efisien dan pencapaian tujuan pembelajaran juga diharapkan akan lebih efektif.

Dalam pelatihan ini akan dipelajari tentang pendekatan tematik dan bagaimana merencanakan implementasinya di sekolah dasar maupun menengah. Penerapan model pembelajaran terpadu ini merujuk pada teori dan konsep keterpaduan dari Robin Fogarty (1991). Dalam bukunya yang berjudul The Mindful School: How to Integrate the Curricula, ia mengembangkan 10 macam model pembelajaran terpadu yang dikelompokkan dalam 3 kategori yakni : 1) Keterpaduan dalam satu disiplin ilmu, 2) Keterpaduan lintas beberapa disiplin ilmu dan 3) Keterpaduan dalam dan lintas pelaku pembelajaran. Untuk kategori Keterpaduan dalam satu disiplin ilmu ada 3 model yaitu : Fragmented, Connected, Nested. Sedang untuk kategori Keterpaduan lintas beberapa disiplin ilmu ada 5 model yaitu: Sequence, Shared, Webbed, Thread dan Integrated. Untuk kategori Keterpaduan dalam dan lintas pelaku pembelajaran ada 2 model yaitu: Immersed dan Network.

Selanjutnya dalam pelatihan ini peserta hanya akan menelaah secara mendalam 3 model pembelajaran terpadu yang diterapkan di sekolah, yaitu: model Connected (Terkait), model Webbed (Terjala/ Tematik), dan model Integrated (Integrasi/Terpadu). Ketiga jenis model pembelajaran terpadu ini lazim digunakan di berbagai jenjang pendidikan untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran. Implementasinya dalam pembelajaran di kelas perlu memperhatikan prosedur perencanaan dari setiap model pembelajaran karena karakteristiknya yang berbeda sesuai dengan kategori keterpaduannya.

Materi pembelajaran Seni Terpadu secara khusus akan menguraikan 3 model pembelajaran terpadu yakni : model Connected (Terkait), model Webbed (Terjala) dan model Intergrated (Integrasi/Terpadu) berikut dengan perencanaan prosedur pembelajaran Seni Terpadu di sekolah dan latihan-latihan pembelajaran yang tertuang dalam beberapa Lembar Kerja. Berikut ini deskripsi uraian materinya :

a. Model Connected (Terkait) 
Model Connected atau Terkait merupakan model pembelajaran terpadu yang paling sederhana polanya. Model ini menekankan pada hubungan keterkaitan yang eksplisit antara satu topik dengan topik lainnya; satu konsep dengan konsep lainnya; satu keterampilan dengan keterampilan lainnya; keterkaitan suatu pekerjaan atau ide/gagasan yang berkelanjutan (Fogarty, 1991). Inti dari model pembelajaran ini adalah upaya terencana dalam merancang keterkaitan hubungan beberapa konsep atau topik di dalam satu bidang ilmu.

Para guru atau pengajar umumnya telah menerapkan model pembelajaran ini dalam pembelajaran di kelas namun acapkali hal tersebut dilakukan secara tidak disadari dan belum terencana dengan baik dalam Silabus dan RPP. Oleh karenanya implementasi model ini dalam pembelajaran sesungguhnya lebih mudah dilakukan, khususnya bagi para guru/pengajar pemula dalam pembelajaran terpadu. Dalam implementasinya perlu diperhatikan bahwa prosedur perencanaan pembelajaran dengan model Terkait akan berbeda dengan pendekatan konvensional yang umumnya hanya menguraikan pengetahuan tentang konsep-konsep, topic-topik bahasan secara terpisah.

Rancangan model Terkait dalam pembelajaran terpadu dapat dijelaskan melalui bagan berikut ini :


__________________
(topik, unit, konsep)


_______________________
(konsep, keterampilan, sifat)


__________________
(topic, unit, konsep)



                                                                    












Gambar 3.7. Bagan Model Terkait (Adaptasi dari Fogarty, 1991)

Pada bagan di atas terlihat bahwa keterkaitan antara topik, unit, konsep yang berbeda dalam satu disiplin ilmu dihubungkan oleh satu fokus pembelajaran yang dikembangkan dari suatu konsep atau keterampilan atau sikap yang merupakan materi pembelajaran dalam satu disiplin ilmu. Sebagai contoh, guru Seni Budaya di sekolah menengah dapat mengaitkan materi bahasan Seni Rupa dengan materi bahasan Seni Musik dengan fokus pembelajaran tentang konsep ’Unsur Seni’.  Peserta didik dapat mengkaji kedua pokok bahasan tersebut secara khusus dan selanjutnya memahami hubungan keterkaitan yang eksplisit diantara keduanya.

Dalam mengimplementasikan model Terkait seorang guru atau pengajar selain penting mempelajari dan memahami karakteristik bagan perencanaannya, ia harus pula memahami berbagai keunggulan dan kelemahan yang terdapat pada model tersebut.

Keunggulan
· Keterlibatan peserta didik dalam mengkaji hubungan keterkaitan yang terdapat dalam satu disiplin ilmu akan membantu dirinya mampu memahami suatu konsep secara  komprehensif  dan  menyeluruh  sama  baiknya  dengan  pemahamannya tentang suatu aspek yang lebih khusus.
· Secara  bertahap  konsep-konsep  inti  yang  dipelajari  peserta  didik  semakin berkembang dan bermakna.
· Kemampuan peserta didik dalam melihat hubungan keterkaitan antara ide-ide secara eksplisit akan menjadikan dirinya lebih kritis dan mampu mengkaji kembali, mengkonsep ulang, mengedit dan mengasimilasikan ide secara bertahap.

Kelemahan
· Penyajian pembelajaran antar satu disiplin ilmu dengan disiplin ilmu lainnya masih terpisah. Oleh karenanya peserta didik hanya memahami hubungan keterkaitan dalam satu bidang ilmu saja walau lebih rinci.
· Motivasi   guru/pengajar   untuk   membina   kerjasama   dengan   guru/pengajar lain dalam team teaching kurang terpacu sehingga sulit dikembangkan model keterpaduan lainnya yang membutuhkan kerjasama tim yang baik dan kompak.

Rambu-Rambu
· Tidak semua konsep pada materi bahasan yang berbeda dalam satu disiplin ilmu harus saling dikaitkan. Lakukan kajian terhadap beberapa materi bahasan dalam kurikulum mengenai konsep, topik, unit yang memiliki hubungan keterkaitan.
· Pilih secara cermat kesamaan konsep, topik, unit yang dapat dijadikan ide-ide keterkaitan yang eksplisit atau nyata sebagai fokus pembelajaran dalam satu disiplin ilmu.
· Ide-ide keterkaitan	yang	nyata	hendaknya dikembangkan dengan mempertimbangkan  karakteristik  bidang  ilmunya,  karakteristik  peserta  didik (tingkat perkembangan dan gaya belajar), minat dan kondisi lingkungan sekitar.
· Kembangkan keterkaitan antara konsep, topik, unit dalam materi bahasan di semester 1 dengan semester 2 sesuai dengan SK-KD dalam Kurikulum.
· Kembangkan keterkaitan antara konsep, topik, unit dalam materi bahasan yang berbeda secara intensif agar pembelajaran dalam satu disiplin ilmu dapat dipahami secara rinci dan mendalam.
· Perhatikan pemilihan fokus pembelajaran agar tidak sebatas pengetahuan saja, namun melibatkan kompetensi apresiasi (sikap) dan kreasi (keterampilan) yang memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna bagi peserta didik.

b. Model Webbed (Terjala) 
Model Weebed atau Terjala merupakan model pembelajaran terpadu yang paling populer digunakan dalam pembelajaran di segala jenjang pendidikan, khususnya di pendidikan dasar. Model Terjala dikenal dengan sebutan model Tematik yang memfokuskan pembelajaran pada hubungan antara dua atau lebih disiplin ilmu melalui tema atau topik (Fogarty, 1991). Seperti layaknya sebuah kaca pembesar, pendekatan ini memberi wawasan pemahaman yang luas dan mendalam tentang sebuah tema keterpaduan dari beragam disiplin ilmu yang memiliki jaringan komponen aspek yang
berbeda. Melalui pendekatan ini diharapkan peserta didik mampu mencermati dan memahami suatu konsep secara menyeluruh sehingga wawasan dan pengalaman belajarnya lebih bermakna dan bermanfaat.

Tema atau topik keterpaduan dalam model ini merupakan pusat minat yang dikembangkan dari berbagai sudut padang disiplin ilmu yang berbeda. Tema dipilih melalui pengkajian terhadap peta kompetensi dasar dan materi bahasan yang relevan untuk dipadukan dalam sebuah pembelajaran. Setiap disiplin ilmu mengacu pada tema yang sama dan diuraikan secara rinci menjadi jaringan komponen aspek pembelajaran yang saling terjala. Di dalam komponen aspek pembelajaran yang saling terjala dan variatif ini peserta didik dapat mempelajari segi konseptual, segi keterampilan dan segi sikap (apresiatif) dari berbagai disiplin ilmu secara terpadu dan utuh.

Dalam pemilihan tema atau topik penting diperhatikan minat dan kebutuhan peserta didik sesuai dengan tingkat perkembangannya. Tema ditetapkan berdasarkan kesepakatan antara guru dan peserta didik. Agar pelaksanaan pembelajaran terpadu di sekolah tetap menarik, aktual dan kontekstual maka penting pula diperhatikan peristiwa atau kejadian-kejadian penting di lingkungan dan kehidupan sehari-hari  peserta didik untuk dikembangkan sebagai tema.

Keberhasilan pembelajaran dengan model ini sangat tergantung pada kemampuan guru dalam memilih tema dan mengembangkan tema yang tepat dan menarik. Jika cakupan tema terlalu luas maka dapat dilakukan pengembangan sub-sub tema yang lebih spesifik sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik. Sub-sub tema yang dikembangkan harus tetap terkait dengan bidang-bidang ilmu yang akan dipadukan. Oleh karenanya diperlukan kerjasama tim guru/pengajar yang kompak dari berbagai disiplin ilmu dalam merancang pembelajaran terpadu yang efektif untuk satu tahun ajaran dalam rapat kerja tahunan.


Rancangan model Terjala atau Tematik dalam pembelajaran terpadu dapat dijelaskan melalui bagan berikut
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Gambar 3.8. Bagan Model Terjala
(Adaptasi dari Fogarty, 1991)


Implementasi model Terjala atau Tematik dalam pembelajaran dapat dilakukan antara disiplin ilmu satu rumpun (misalnya: Seni Rupa, Seni Musik, Seni Tari dan Sastra) dan lintas disiplin ilmu (misalnya: Seni Rupa, Olah Raga, Matematika). Agar kebermaknaan hasil belajar lebih nyata, sebaiknya ruang lingkup keterpaduannya jangan terlalu sempit/dangkal atau terlalu banyak/luas memadukan bidang ilmu. Idealnya mencakup 3 hingga 6 bidang ilmu yang dipadukan. Bidang ilmu yang akan dipadukan dipilih berdasarkan hasil kajian Kurikulum dan peta konsep yang dikembangkan sesuai tema.

Karakteristik Pembelajaran Terpadu dengan Pendekatan Tematik
1) Berpusat pada peserta didik
Pembelajaran tematik berpusat pada peserta didik (student center), pengalaman dan kegiatan belajar sesuai dengan tingkat perkembangan anak. Hal ini sesuai dengan pendekatan belajar modern yang lebih banyak menempatkan peserta didik sebagai subjek belajar, sedangkan guru lebih banyak berperan sebagai fasilitator.
2) Memperikan pengalaman langsung
Pembelajaran tematik yang bersifat kontekstual akan memberikan pengalaman langsung  (direct  experiences)  kepada  peserta  didik.  Mereka  dihadapkan  pada sesuatu yang nyata (konkrit) sebagai dasar memahami hal-hal yang lebih abstrak. Kegiatan belajar jadi lebih bermakna dan berkesan, sehingga hasil belajar lebih lama tertanam di memori mereka. Kegiatan belajar disajikan secara pragmatis sesuai permasalahan yang sering ditemui anak di lingkungannya.
3) Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran secara holistik
Pembelajaran tematik menyajikan konsep-konsep dari berbagai mata pelajaran dalam  suatu  proses  pembelajaran,  sehingga  peserta  didik  mampu  memahami konsep-konsep tersebut  secara utuh. Hal ini akan memudahkan peserta  didik memecahkan   masalah   dalam   kehidupan   sehari-hari.   Pendekatan   tematik menjadikan peserta didik mampu berpikir kritis dan kreatif.
4) Bersifat fleksibel
Pembelajaran tematik bersifat fleksibel, keterpaduan pembelajaran dapat dirancang antara bidang ilmu yang serumpun atau lintas bidang ilmu. Jumlah bidang ilmu yang dipadukan dapat disesuaikan dengan tema yang dikembangkan dari kehidupan dan lingkungan sekitar anak.
5) Hasil pembelajaran sesuai dengan minat serta kebutuhan peserta didik
Pembelajaran tematik memberi kesempatan peserta didik mengoptimalkan seluruh potensi  yang  dimilikinya.  Kegiatan-kegiatan  yang  dipilih  dalam  pembelajaran disesuaikan dengan minat dan tingkat perkembangan anak.
6) Menggunakan prinsip belajar yang menyenangkan
Pembelajaran tematik dilaksanakan dalam suasana belajar yang  menyenangkan. Pembelajaran dapat dilakukan di dalam dan di luar kelas/sekolah dalam kelompok kecil, kelompok besar atau secara individual. Peserta didik juga dilibatkan dalam memilih   topik   dan   kegiatan-kegiatan   belajarnya   sehingga   aktivitas   belajar berlangsung dengan suasana belajar yang aktif, interaktif, kreatif, kolaboratif dan menyenangkan
7) Mengembangkan keterampilan sosial
Pembelajaran tematik memungkinkan peserta didik mengembangkan keterampilan sosial dalam bekerjasama, memiliki sikap toleran dan tanggap terhadap gagasan orang lain. Berbagai aktivitas diskusi, kerja kelompok dan belajar langsung dari nara sumber menjadikan peserta didik lebih terbuka, komunikatif dan mampu beradaptasi dengan beragam situasi.

Keunggulan
· Model pembelajaran tematik memiliki keunggulan dalam membangkitkan motivasi belajar peserta didik melalui aktivitas memilih topik atau tema yang diminatinya.
· Tema sebagai pusat minat dan fokus pembelajaran memudahkan peserta didik mempelajari pengetahuan, keterampilan dan kompetensi lainnya dalam bidang ilmu yang berbeda namun dengan tema yang sama.
· Pembelajaran  tematik  berlangsung  dengan  suasana  menyenangkan  sehingga lebih bermakna dan berkesan bagi peserta didik. Manfaat nya dirasakan langsung karena pembelajaran disajikan dalam konteks tema yang nyata dan jelas.
· Kompetensi   apresiasi,   kreasi   dan   kompetensi   lainnya   dapat   lebih   baik dikembangkan  melalui  berbagai  mata  pelajaran  yang  dikaitkan  pengalaman pribadi peserta didik.
· Bagi  para  guru/pengajar  pemula,  model  ini  relatif  mudah  dirancang  dan dilaksanakan di sekolah karena melibatkan tim guru/ pengajar dari bidang ilmu yang berbeda.
· Pendekatan tematik menjadikan cakupan payung konsep lebih jelas sehingga memudahkan  guru/pengajar  menelaah  SK-KD  dalam  Kurikulum  yang  dapat diintegrasikan agar pembelajaran berlangsung lebih efektif.

Kelemahan
· Guru dan peserta didik sering kali kurang tepat dalam memilih tema, terkadang terlalu  luas  atau  terlalu  dangkal.  Pemilihan  tema  yang  terlalu  dangkal  akan menyulitkan  guru  dalam  melakukan  pengembangan  tema  ke  subtema.  Guru seringkali terjebak hanya terfokus pada satu kompetensi saja, misalnya hanya berorientasi pada kemampuan kognisi saja atau aktivitas kreasi saja sehingga hasil pembelajaran kurang optimal. Sebaliknya jika pemilihan tema terlalu luas maka pembelajaran jadi kurang bermakna.
· Pendekatan ini akan memerlukan waktu perencanaan yang cukup lama khususnya jika akan mengembangkan model terjala yang lintas bidang ilmu. Diawal semester perlu dilakukan koordinasi dengan beberapa guru/pengajar dari berbagai bidang ilmu  untuk  membentuk  team  teaching  dan  melakukan  kajian  SK-KD  dalam Kurikulum serta memilih tema yang relevan dengan kurikulum dan kebutuhan peserta didik.

Rambu-Rambu
· Dimungkinkan  terjadi  penggabungan  Kompetensi  Dasar  lintas  semester  agar pembelajaran lebih efisien.
· Tidak semua Kompetensi Dasar dapat dan harus dipadukan.  Kompetensi Dasar yang tidak tercakup dalam tema tetap harus diajarkan tersendiri agar seluruh Kompetensi Dasar dapat dikuasai oleh peserta didik secara utuh.
· Tema-tema yang dipilih haruslah sesuai dengan karakteristik anak, karakteristik bidang ilmu yang dipadukan, SK-KD dalam Kurikulum, minat anak dan kondisi lingkungan setempat.

c. Model Integrated (Integrasi) :
Model Integrated atau Integrasi merupakan model pembelajaran terpadu yang paling kompleks. Fokus dari model pembelajaran ini adalah pada pendekatan lintas disiplin ilmu yang mengintegrasikan kompetensi dan materi bahasan dari berbagai disiplin ilmu yang berbeda. Fokus pembelajaran muncul dari berbagai prioritas konsep, keterampilan dan sikap yang saling tumpang tindih antar bidang ilmu yang diintegrasikan (Fogarty, 1991). Model ini berbeda dari model pembelajaran tematik yang keterpaduannya diawali dengan suatu pusat minat sebagai tema yang memayungi kompetensi dan materi bahasan dari berbagai bidang ilmu yang berbeda.

Perencanaan implementasi model Integrasi diawali dengan telaah Kurikulum dan substansi dari materi bahasan ditiap bidang ilmu yang berbeda. Melalui proses penyusunan peta konsep dan materi bahasan dari berbagai bidang ilmu di semester tertentu akan ditemukan unsur konsep, keterampilan dan sikap yang sama untuk diangkat sebagai fokus integrasi dalam pembelajaran terpadu. Semakin banyak bidang ilmu yang diintegrasikan semakin kompleks dan sulit memilih fokus integrasinya.

Model ini sangat cocok digunakan untuk kondisi Kurikulum di Indonesia dalam hal mengefisiensikan muatan Kurikulum yang padat dan sarat, sehingga beban belajar peserta didik dapat diringankan dan pemanfaatan waktu belajar menjadi lebih efektif. 

Rancangan model Integrasi dalam pembelajaran terpadu dapat dijelaskan melalui bagan berikut ini :
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Gambar 3.9. Bagan Model Integrasi/Terpadu
(Adaptasi dari Fogarty, 1991)

Implementasi model Integrasi atau Terpadu dalam pembelajaran dilakukan lintas disiplin ilmu (misalnya: Matematika, IPA, IPS dan Bahasa). Agar kebermaknaan hasil belajar lebih nyata, sebaiknya ruang lingkup keterpaduannya jangan terlalu sedikit atau terlalu banyak mengintegrasikan bidang ilmu. Idealnya mencakup 3 hingga 4 bidang ilmu yang berbeda. Bidang ilmu yang akan diintegrasikan dipilih berdasarkan hasil kajian Kurikulum dan peta materi bahasan yang sama ditiap bidang ilmu.

Karakteristik Pembelajaran Terpadu dengan Pendekatan Integrasi :
Pada prinsipnya karakterisik pembelajaran terpadu dengan model Integrasi sama degan model tematik. Yang membedakan keduanya adalah proses menggali dan meemukan fokus pembelajaran terpadu. Pembelajaran dengan model Integrasi relative lebih sulit dan kompleks prosedurnya karena harus menemukan unsur-unsur yang sama dalam peta konsep dan materi pembelajaran untuk ’dimerger’ atau dilembur menjadi satu fokus keterpaduan antar disiplin ilmu yang berbeda.

Secara garis besar karakteristik pembelajaran terpadu dengan model Integrasiialah: 1) berpusat pada peserta didik, 2) memberikan pengalaman langsung, 3) menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran secara holistik, 4) bersifat fleksibel, 5) hasil pembelajaran sesuai dengan minat serta kebutuhan peserta didik, 6) menggunakan prinsip belajar yang menyenangkan 7) mengembangkan keterampilan sosial.

Keunggulan
· Pembelajaran berlangsung lebih efisien karena terjadi penghematan waktu dalam pembelajaran.
· Pembelajaran berlangsung lebih efektif karena beberapa materi bahasan yang mencakup konsep, keterampilan dan sikap yang sama atau tumpang tindah dapat diintegrasikan dalam satu pembelajaran terpadu yang utuh sehingga beban belajar peserta didik dapat diringankan dan hasil pembelajaran lebih bermakna.
· Peserta didik memiliki wawasan yang lebih luas dan menjadi lebih kritis dalam melihat hubungan yang bermakna dalam materi bahasan antar bidang/disiplin ilmu yang berbeda.
· Peserta didik menjadi lebih mudah memahami suatu konsep karena disajikan secara terpadu dengan bidang ilmu lainnya sehingga kemampuan penguasaan konsep menjadi meningkat lebih baik.
· Motivasi belajar peserta didik menjadi meningkat karena pemahaman mereka tentang konsep dan prinsip baru dapat diperoleh secara utuh.
· Peserta didik dapat mempelajari konsep, melakukan praktik keterampilan dan mengembangkan  sikap  apresiatif  secara  terpadu  dan  menyeluruh  (holistik) sehingga hasil pembelajaran lebih bermakna dan bermanfaat.
· Penghematan waktu dalam pembelajaran menjadikan guru/ pengajar dapat lebih fokus memperhatikan dan memfasilitasi peserta didik dalam belajar sehingga pencapaian hasil belajar lebih optimal.

Kelemahan
· Belum semua guru/pengajarmampud enganbaikmengkaji Kurikulum dan membuat peta konsep serta merancang peta materi yang relevan untuk diintegrasikan.
· Dibutuhkan waktu cukup panjang untuk menyusun perencanaan pembelajarannya dan membina kerjasama tim yang baik.
· Model ini merupakan model keterpaduan yang paling kompleks dan sulit dilakukan dibandingkan model lainnya sehingga dibutuhkan waktu, tenaga dan pikiran yang lebih untuk mengimplementasikan model ini di sekolah.
· Banyaknya kendala yang dihadapi menjadikan guru/pengajar kurang termotivasi untuk mencoba pendekatan ini secara lebih intensif, dan akibatnya peserta didik terperangkap dalam kegiatan pembelajaran yang konvensional.
· Pelaksaanaan  pembelajaran  dengan  model  ini  membutuhkan  dukungan  dari seluruh komponen sekolah. Tanpa dukungan yang nyata dari pihak pimpinan sekolah dan para guru tak mungkin hal ini dapat direalisasikan dengan baik.

Rambu-Rambu
· Tidak semua mata pelajaran dan Kompetensi Dasar harus dipadukan.
· Dimungkinkan  terjadi  penggabungan  Kompetensi  Dasar  lintas  semester  agar pembelajaran lebih efisien dan menghemat waktu belajar.
· Tidak semua Kompetensi Dasar dapat dan harus dipadukan.  Kompetensi Dasar yang tidak tercakup sebagai fokus keterpaduan tetap harus diajarkan tersendiri agar seluruh Kompetensi Dasar dapat dikuasai oleh peserta didik secara utuh (tidak timpang)
· Penjabaran materi bahasan ditiap bidang ilmu harus dikaji dari aspek yang sama untuk memudahkan dalam mencari dan memilih unsur-unsur yang saling tumpah tindih.
· Fokus pembelajaran terpadu haruslah dipilih sesuai dengan karakteristik anak, karakteristik bidang ilmu yang dipadukan, SK-KD dalam Kurikulum, minat anak dan kondisi lingkungan setempat.

Rangkuman
· Ada 10 macam model pembelajaran terpadu yang dikelompokkan dalam 3 kategori yakni : 1) Keterpaduan dalam satu disiplin ilmu, 2) Keterpaduan lintas beberapa disiplin ilmu dan 3) Keterpaduan dalam dan lintas pelaku pembelajaran.
· Untuk kategori Keterpaduan dalam satu disiplin ilmu ada 3 model yaitu : Fragmented, Connected, Nested. Sedang untuk kategori Keterpaduan lintas beberapa disiplin ilmu ada 5 model yaitu : Sequence, Shared, Webbed, Thread dan Integrated. Untuk kategori Keterpaduan dalam dan lintas pelaku pembelajaran ada 2 model yaitu: Immersed dan Network.
· Model Connected atau Terkait merupakan model pembelajaran terpadu yang paling sederhana  polanya,  sehingga  lebih  mudah  dan  cocok  diimplementasikan  dalam pembelajaran oleh para guru/pengajar pemula.
· Model Weebed atau Terjala merupakan model pembelajaran terpadu   yang paling populer digunakan dalam pembelajaran di segala jenjang pendidikan, khususnya di pendidikan dasar. Keterpaduannya diawali dengan suatu pusat minat sebagai tema yang memayungi kompetensi dan materi bahasan dari berbagai bidang ilmu yang berbeda.
· Tidak seluruh model pembelajaran terpadu adalah pembelajaran tematik.
· Tema-tema dan fokus pembelajaran terpadu yang dipilih haruslah sesuai dengan karakteristik anak, karakteristik bidang ilmu yang dipadukan, SK-KD dalam Kurikulum, minat anak dan kondisi lingkungan setempat.
· Model Integrated atau Integrasi merupakan model pembelajaran terpadu yang paling kompleks. Fokus dari model pembelajaran ini adalah pada pendekatan lintas disiplin ilmu yang mengintegrasikan kompetensi dan materi bahasan dari berbagai disiplin ilmu yang berbeda.
· Dimungkinkan  terjadi  penggabungan  Kompetensi  Dasar  lintas  semester  agar pembelajaran lebih efisien dan efektif.
· Tidak semua Kompetensi Dasar dapat dan harus dipadukan.   Kompetensi Dasar yang tidak tercakup sebagai fokus keterpaduan tetap harus diajarkan tersendiri agar seluruh Kompetensi Dasar dapat dikuasai oleh peserta didik secara utuh.

4. Prosedur Perencanaan Pembelajaran Model Terkait, Tematik Dan Terpadu 
Perencanaan suatu pembelajaran memiliki prosedur yang sesuai dengan pendekatan yang  dipilih.  Dalam  perencanaan  pembelajaran  keterpaduan,  model  terkait,  model tematik dan model terpadu pada dasarnya memiliki	perbedaan dalam hal prosedur perencanaan dari setiap model yakni terletak pada proses pencarian dan pengembangan fokus pembelajaran atau pusat minat. Sedangkan persamaannya terletak pada Tujuan Pembelajaran, Materi Pembelajaran dan Langkah Kegiatan, Alokasi Waktu, Metode Pembelajaran, Media Pembelajaran, Pengelolaan Kelas, serta Penilaian dan Umpan balik.

Secara garis besar alur perencanaan Pembelajaran Terpadu dapat dipelajari pada bagan berikut ini:


Menetapkan bidang kajian yang akan dipadukan
Mempelajari Standar kompetensi dan kompetensi dasar bidang kajian 
Memilih/menetapkan tema atau topik pemersatu
Membuat matriks atau bagan hubungan kompetensi dasar dan tema atau topik pemersatu
Menyusun silabus pembelajaran  terpadu
Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran terpadu


















Gambar 3.10. Alur Penyusunan Perencanaan Pembelajaran Terpadu
(Sumber: Departemen Pendidikan Nasional, 2007)

Penentuan  fokus  pembelajaran  dalam  penyusunan  rencana  pembelajaran  terpadu perlu mendapat perhatian khusus karena tidak serupa dengan pendekatan belajar yang konvensional. Berikut ini akan dibahas secara khusus bagaimana pengembangan focus pembelajaran sebagai pusat minat dari model Terkait, model Terjala dan model Integrasi
dalam Pembelajaran Terpadu.

a. Pengembangan Fokus Pembelajaran pada Model Terkait
Perencanaan model terkait diawali dengan melakukan pengkajian Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) dari kurikulum pada satu mata pelajaran dalam satuan waktu tertentu (semester atau kelas). Kemudian dipilih ide-ide tentang konsep, keterampilan dan sikap yang dapat dikaitan secara eksplisit dengan topik, unit dan konsep lainnya dari materi pembelajaran yang terdapat dalam satu bidang ilmu. Dalam mengembangkan ide-ide ini perlu pula memperhatikan karakteristik peserta didik (tingkat perkembangan, gaya belajar), karakteristik bidang ilmu, minat peserta didik, lingkungan belajar (sosial dan budaya) serta lokasi setempat. Ide ini kemudian dikembangkan menjadi pusat minat atau inti pembelajaran model terkait. Pemilihan ini bertujuan agar peserta didik dapat memahami konsep baru secara utuh dan bermakna bagi dirinya.

Perencanaan model terkait ini kemudian perlu ditampilkan dalam bagan keterkaitan topik, unit, konsep seperti yang tertera di bawah ini. Dalam gambar/bagan ini ditunjukkan contoh model terkait yang dibuat dalam satu semester untuk empat bidang ilmu atau mata pelajar.

Contoh ini dikembangkan dari buku How to Integrate the Curricula ditulis oleh Robin Forgaty (1991). Melalui contoh ini dapat dilihat bahwa keterkaitan yang dilakukan dalam empat bidang ilmu ini memang terpisah dan tidak menyatu antara satu bidang ilmu dengan bidang ilmu lainnya.
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Gambar 3.11. Bagan Model Terkait untuk Empat (4) Bidang llmu 
(Adaptasi dari Fogarty, 1991)

Keunggulan dari model terkait ini adalah peserta didik dapat belajar lebih rinci dan mendalam tentang konsep dan prinsip dalam satu bidang ilmu. Setelah fokus pembelajaran ditentukan, selanjutnya guru/pengajar perlu memperhatikan komponen perencanaan pembelajaran lainnya, yaitu :
1) Tujuan Pembelajaran
2) Materi Pembelajaran dan Langkah Kegiatan
3) Alokasi Waktu
4) Metode Pembelajaran
5) Media Pembelajaran
6) Pengelolaan Kelas
7) Penilaian dan Umpan balik

Pengembangan berbagai komponen di atas perlu disesuaikan dengan  karakteristik peserta didik, karakteristik bidang ilmu, minat peserta didik, lingkungan dan kondisi setempat.

b. Pengembangan Fokus Pembelajaran pada Model Tematik
Langkah awal perencanaan dalam model tematik (webbed) terletak pada pemilihan tema oleh guru/pengajar. Selanjutnya dikembangkan bersama peserta didik menjadi beberapa sub-tema. Perlu diwaspadai tema yang dipilih supaya jangan terlalu luas dan juga tidak terlalu sempit. Bila tema terlalu luas akan mengakibatkan peserta didik kurang dapat memahami hubungan antara konsep satu bidang ilmu dengan bidang ilmu yang lain. Apabila tema terlalu sempit maka pembelajaran akan terperangkap dalam kegiatan belajar yang kurang bermakna. Selain itu, pemilihan tema tetap harus mempertimbangkan karakteristik peserta didik, karakteristik bidang ilmu yang dipadukan, minat peserta didik, lingkungan dan kondisi lokasi pembelajaran.

Tema dalam model ini berfungsi sebagai pengikat berbagai aspek yarg akan dipadukan. Melalui pemilihan tema yang tepat dan menarik diharapkan peserta didik dapat termotivasi mengembangkan kemampuan memahami suatu konsep dari beragam bidang ilmu yang berbeda. Dengan menggunakan tema, peserta didik dilibatkan secara aktif untuk mempelajari sesuatu secara mendalam dalam waktu yang cukup lama.

Tema yang dipilih perlu dikembangkan ke dalam sub-tema yang berkaitan dengan karakteristik bidang ilmu yang akan dipadukan. Kegiatan ini memerlukan perhatian khusus karena ketidaktepatan pengembangan sub-tema akan membuat konsep keterpaduan yang dipilih menjadi rancu. Selanjutnya sub-tema akan dikembangkan berdasarkan beberapa pertanyaan kunci menjadi berbagai aspek pembelajaran yang disesuaikan dengan kompetensi dasar yang ada pada setiap mata pelajaran. Jenis aspek
pembelajaran yang dikembangkan dapat berupa aspek kognisi, aktivitas keterampilan tertentu, dan sikap yang saling terkait dengan sub-tema yang sama. Oleh karenanya diperlukan keahlian khusus dan pengalaman untuk pemilihan tema, pengembangan subtema dan aktivitas belajar dalam model tematik.

Agar diperoleh perencanaan fokus pembelajaran sebagai pusat minat yang tepat dan menarik, maka diperlukan langkah-langkah sebagai berikut a) pemilihan tema, b) penentuan lingkup konsep sesuai SK-KD, c) pengembangan sub-tema melalui mind mapping, d) pengumpulan sumber belajar, e) penyusunan Silabus dan RPP pembelajaran terpadu.

1) Pemilihan tema
Guru/pengajar  bersama  tim  mengeksplorasi  tema  dengan  mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut : minat peserta didik, minat guru, kebutuhan dan harapan peserta didik, keadaan rutinitas per tahun, kurikulum/standar kompetensi dan harapan  masyarakat,  ketersediaan  sumber  belajar  pendukung  tema.  Kegiatan pengeksplorasian tema ini dilakukan dengan menggunakan metode curah pendapat yang dipertajam dengan beberapa pertanyaan kunci dan selanjutnya diwujudkan kedalam bagan model tematik.

 (
Pemilihan Tema dari berbagai sumber
)














Gambar 3.12. Berbagai Sumber Pengembangan Tema

Tema dipilih berdasarkan karakteristik anak dan diperoleh dari berbagai sumber ide yang dekat dengan realitas kehidupan dan lingkungan anak misalnya: buku, benda sebagai  sumber lebih termotivasi untuk belajar lebih optimal.

Dalam eksplorasi tema pertanyaan kunci diperlukan untuk mengarahkan pikiran “PERUBAHAN” dengan “apa, bagaimana dan mengapa ?” Contoh pertanyaan kunci yang berkaitan dengan tema “PERUBAHAN” adalah : Mengapa diperlukan perubahan ? Mengapa makhluk hidup perlu berubah? Bagaimana perubahan dilakukan ? Bagaimana binatang dapat bertahan hidup dalam lingkungannyaPELIHARAANBagaimana manusia dapat sebagai  sumber   tema	sebagai  sumber  tema. Mengapa karya-karya tersebut berbeda-beda ? Mengapa karya seni rupa, karya seni dan puisi berbeda ? Bagaimana perubahan yang terjadi pada penulisan novel,
cerita pendek dan puisi dalam bacaan di masyarakat ?

Berdasarkan jawaban dari berbagai pertanyaan kunci ini serta kajian SK-KD dalam kurikulum, dapat dirumuskan kompetensi pembelajaran dari setiap mapel. Dalam merumuskan kompetensi pembelajaran perlu diperhatikan hirarkhis berpikir dari Bloom yang berkaitan dengan ranah pengetahuan, psikomotorik dan sikap. Selain itu perlu diperhatikan juga gradasi tingkat kesulitan belajar pada semester berikutnya.

2) Penentuan Lingkup Konsep
Lingkup konsep dalam setiap mata pelajaran yang dipadukan dikembangkan berdasarkan tema yang terkait dengan konteks kehidupan peserta didik dan telaah SK-KD yang ada dalam kurikulum. Berbagai konsep, prinsip dan unit dari KD yang saling terkait disusun dalam bagan Kompetensi Dasar dan Materi Bahasan.

Pemetaan lingkup konsep dapat disajikan dalam format matriks atau bagan. Jika jumlah bidang ilmu yang akan dipadukan lebih dari empat bidang, maka umumnya digunakan format matriks. Berikut ini disajikan contoh peta KD dan Materi Bahasan dalam format bagan.

























Gambar 3.13. Bagan Peta Kompetensi Dasar dan Materi Bahasan

Pemetaan Kompetensi Dasar dan Materi Bahasan disusun setelah terlebih dahulu dilakukan telaah terhadap SK-KD. Beberapa Kompetensi Dasar dan materi bahasan yang saling terkait dipilih sebagai materi keterpaduan.  Pemetaan materi bahasan dari berbagai bidang ilmu diperlukan untuk memudahkan guru/pengajar dalam menyusun Silabus dan RPP keterpaduan. Pemetaan materi bahasan disusun dalam bentuk bagan atau matriks. Materi yang dikaitkan hendaknya memiliki tingkat kesukaran yang setara dan sesuai tingkat perkembangan anak.

Beberapa ketentuan dalam pemetaan Kompetensi Dasar dalam pengembangan model pembelajaran SENI terpadu adalah sebagai berikut:
· Mengidentifikasikan beberapa Kompetensi Dasar dalam berbagai Standar Kompetensi yang memiliki potensi untuk dipadukan.
· Beberapa  Kompetensi  Dasar  yang  tidak  berpotensi  dipadukan,  jangan dipaksakan untuk dipadukan dalam pembelajaran. Kompetensi Dasar yang tidak diintegrasikan dibelajarkan/disajikan secara tersendiri.
· Kompetensi  Dasar  dipetakan  tidak  harus  berasal  dari  semua  Standar Kompetensi yang ada pada mata pelajaran SENI BUDAYA pada kelas yang sama, melainkan memungkinkan hanya dua atau tiga Kompetensi Dasar saja.
· Kompetensi Dasar yang sudah dipetakan dalam satu topik/tema masih bisa dipetakan dengan topik/tema lainnya.

3) Pengembangan Sub-tema melalui Mind Mapping
Kegiatan ini merupakan kegiatan yang paling menarik karena guru bersama peserta didik melakukan pengembangan sub-tema. Dalam kegiatan ini peserta didik diarahkan oleh guru untuk berfikir aktif dan memotivasi mereka untuk mengutarakan minat belajarnya. Kegiatan dilakukan dengan metode curah pendapat dan pertanyaan yang dikemukakan berkaitan dengan Apa, Siapa, Mengapa, Kapan, Dimana ?

Berbagai contoh pertanyaan inti di bawah ini dikembangkan terkait dengan tema “Perubahan” yang selanjutnya dapat dikembangkan menjadi pertanyaan-pertanyaan pendukung yang lebih spesifik agar guru dapat mengembangkan cara berpikir dari peserta didik yang lebih kritis dan mengarahkannya ke pusat minat (tema).

Siapa saja yang  mengalami perubahan ?
Mengapa perubahan itu terjadi ?
Apa saja yang  mengalami perubahan ?
Dimana saja perubahan terjadi ?
PERUBAHAN














Gambar 3.14. Berbagai Pertanyaan Kunci Terkait dengan Tema “Perubahan”

Jawaban yang diperoleh selanjutnya dapat dijadikan sub-tema dan kegiatan belajar yang akan dipelajari peserta didik. Keseluruhan pengembangan tema dan sub-tema ini sebaiknya dituangkan kedalam bagan/skema. Hal ini penting untuk mengingatkan guru maupun peserta didik dalam merancang proses pembelajaran selanjutnya. Bagan/skema pengembangan tema dan sub-tema ini sebaiknya diletakkan di salah satu dinding kelas selama tema pembelajaran ini berlangsung.


Pembuatan Mind Mapping (Peta Konsep)
Pembuatan Peta Konsep terkait dengan tema dan sub-tema menjadi bagian yang penting harus dikuasai oleh guru/pengajar dalam perencanaan pembelajaran terpadu karena dari peta konsep ini dapat dipilih materi bahasan yang sesuai dengan muatan Kompetensi Dasar pada semester dan kelas tertentu. Dalam contoh peta konsep berikut ini dikembangkan segi konseptual dari sub-tema “Perubahan dalam Seni” yang terkait dengan empat bidang seni yaitu: seni musik, seni tari, seni rupa dan seni sastra yang merupakan rumpun dari mata pelajaran Seni Budaya.























Gambar 3.15. Bagan Pengembangan Peta Konsep

Dalam kegiatan merancang peta konsep peserta didik diarahkan untuk berpikir kritis menemukan konsep, prinsip atau unit yang terkait dengan sub-tema “Perubahan yang terjadi dalam Seni” ditinjau dari seni musik, seni tari, seni rupa dan seni sastra. Demikian seterusnya peta konsep dijabarkan secara luas, mendalam dan rinci hingga membentuk jaringan skema yang komplek.
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1. Populasi
1. lingkungan
Perubahan dalam bidang-bidang seni
1. Seni
1. Musik
1. Tarian
1. teknologi
Perubahan kehidupan binatang dalam beradaptasi dengan lingkungan
1. Habitat
1. Pola makan
1. Reproduksi
MATEMATIK
SENI
BAHASA INDONESIA
ILMU PENGETAHUAN SOSIAL
KESEHATAN
ILMU PENGETAHUAN ALAM


Perubahan























Gambar 3.16. Bagan Model Tematik dengan Enam (6) Bidang Ilmu (Adaptasi dari Fogarty, 1991)

Melalui contoh bagan Model Tematik yang diadaptasi dari Fogarty (1991) diharapkan peserta didik memperoleh gambaran yang nyata. Dalam contoh ini dipadukan enam bidang ilmu atau mata pelajaran yang berbeda dengan tema “Perubahan”. Dalam setiap bidang ilmu dikembangkan materi bahasan yang berbeda namun tetap terkait pada tema yang sama.

Tujuan dari mind mapping dalam pembelajaran terpadu adalah mengembangkan kemampuan peserta didik dalam memahami makna hubungan antara bidang ilmu yang dipadukan. Sedangkan tujuan umum dan tujuan khusus pembelajaran disesuaikan dengan tema dan sub-tema.

4) Sumber Belajar
Sumber belajar perlu dihimpun untuk mendukung kegiatan belajar. Agar peserta didik tidak merasa bosan dan jenuh, sebaiknya beragam sumber belajar di lingkungan sekitar perlu digunakan. Guru bukan satu-satunya sumber belajar. Kebun binatang dapat digunakan untuk mengajak peserta didik mengobservasi lingkungan hidup binatang, museum untuk melihat perubahan karya-karya seni, mendatangkan penulis sastra terkenal untuk berdiskusi langsung dengan peserta didik, dan aktivitas belajar lainnya.

5) Penyusunan Silabus dan RPP
Silabus dan RPP dirancang dengan mengacu pada peta Kompetensi Dasar dan materi bahasan yang berpotensi untuk dikaitan dengan tema. Namun demikian KD yang tidak dipadukan hendaknya dicantumkan pula dalam Silabus dan RPP agar keseluruhan dimensi kompetensi terlihat jelas.

c. Pengembangan Fokus Pembelajaran dalam Model Integrasi
Pengembangan fokus pembelajaran dalam model Integrasi (integrated) diawali dengan kegiatan telaah SK-KD dalam Kurikulum. Aktivitas ini dilakukan oleh tim guru lintas bidang ilmu. Tujuan dari aktivitas ini adalah untuk menganalisis konsep, prinsip yang terdapat di berbagai mapel yang tumpang tindih. Hasil analisis kemudian dipetakan dan digunakan untuk mengembangkan fokus pembelajaran terpadu yang bersumber dari unsur-unsur dasar tiap disiplin ilmu atau mapel yang saling tumpang tindih. Melalui fokus keterpaduan ini berbagai konsep, keterampilan dan sikap yang terdapat dalam bidang ilmu yang berbeda dapat dipelajari secara holistik dalam proses pembelajaran yang efisien dan efektif serta menyenangkan.

Pengembangan fokus keterpaduan pada model ini berbeda dengan model Tematik, yang keterpaduannya diawali dari suatu tema yang memayungi isi pokok pembelajaran dari berbagai bidang disiplin ilmu. Dalam model ini fokus diangkat dari konsep, prinsip yang saling tumpang tindih yang kemudian dikembangkan sebagai paying tema keterpaduan. Pelaksanaan model ini memerlukan waktu, tenaga dan pikiran dan kerjasama yang baik antar guru bidang studi. Di samping itu diperlukan guru-guru yang memiliki keahlian khusus dalam menganalisis kurikulum dan mengembangkan peta konsep keterpaduan lintas bidang ilmu.

Berhubung langkah kegiatan pemilihan tema, lingkup konsep, sub-tema dan pengumpulan sumber belajar memiliki kesamaan dengan model tematik, maka hal ini tidak dipaparkan kembali. Berikut ini adalah bagan keterpaduan dari empat bidang ilmu atau mapel yang dipadukan.






Bisnis Keuntungan/ kerugian Bentuk pajak Gaji Persediaan Pasar
Penemuan Bola lampu Telepon Kode Morse Listrik Pengangkut katrol
Penemuan
Analisis
Kreativitas
1. Penemuan
1. Prestasi (manusia & produk)
1. Riset & data
Riset :
Catatan

Analisis:
Tema, karakter, setting, konflik
Riset
Penemu:
Bell Edison Dampak telefon
MATEMATIS
ILMU PENGETAHUAN ALAM
ILMU PENGETAHUAN SOSIAL
BAHASA
Persediaan & Permintaan





















Gambar 3.17. Bagan Model Integrasi Enam (6) Bidang Ilmu
(Adaptasi dari Fogarty, 1991)

4. Lembar Latihan
Kegiatan 1
Pengembangan Fokus Pembelajaran dalam Model Terkait
1. Peserta mencermati contoh fokus pembelajaran dari bagan Model Terkait yang berkaitan dengan topik, unit dan fokus yang dikaitkan.











MATEMATIS


Prosentase
(topic unit konsep)


Estimasi
(konsep keterampilan sifat)


Pecahan
(topik unit konsep)
ILMU PENGETAHUAN


Kesehatan mental
(topic unit konsep)


Keputusan Hidup Sehat
(konsep keterampilan sifat)


Keterkaitan /
(topik unit konsep)
BAHASA INDONESIA


Abad 19
(topic unit konsep)


Bahasa Kesatuan
(konsep keterampilan sifat)


Abad 20
(topik unit konsep)
ILMU PENGETAHUAN SOSIAL


Budaya Lokal Indonesia
(topic unit konsep)


Konflik
(konsep keterampilan sifat)


Bhineka Tunggal Ika
(topik unit konsep)






















2. Peserta mendiskusi dalam kelompok tentang topik, atau unit atau konsep dari mata pelajaran yang akan dirancang menjadi fokus pembelajaran dalam model terkait.
3. Peserta menelaah SK-KD dalam empat mata pelajaran yang akan dirancang keterkaitannya dengan tema. Lalu cermati topik, unit, konsep dari keempat mata pelajaran tersebut dan pilihlah yang berpotensi untuk dikaitkan dalam pembelajaran.
4.  Peserta menuliskan hasil diskusi kedalam gambar bagan model terkait yang telah disediakan









__________________
(topik, unit, konsep)


_______________________
(konsep, keterampilan, sifat)


__________________
(topic, unit, konsep)














5. Peserta mendiskusikan kembali dalam kelompok hasil rencana fokus Pembelajaran ini untuk mencari alternatif lain
6. Peserta menuliskan hasil alternatif fokus pembelajaran ke dalam bagan yang disediakan

Kegiatan 2
PENGEMBANGAN FOKUS PEMBELAJARAN MODEL JEJARING
Pedoman kegiatan pengembangan Fokus Pembelajaran model tematik.
1. Peserta mencermati contoh fokus pembelajaran dari bagan Model Tematik yang berkaitan dengan tema dan sub tema

Perubahan yang berhubungan dengan persamaan aljabar
1. Rasio
1. Grafik
1. Statistik
Perubahan yang berkaitan dengan revolusi penulisan
1. Ncvel
1. Cerita pendek
1. Puisi 
Perubahan yang berhubungan dengan persamaan aljabar
1. Rasio
1. Grafik
1. Statistik
Perubahan nilai-nilai dalam dunia kesehatan
1. Moral 
1. Keluarga
1. Sekolah
1. Bisnis
1. Olah raga
1. media
Perubahan dalam bidang industri
1. Penemuan
1. Kondisi kerja
1. Populasi
1. lingkungan
Perubahan dalam bidang-bidang seni
1. Seni
1. Musik
1. Tarian
1. teknologi
Perubahan kehidupan binatang dalam beradaptasi dengan lingkungan
1. Habitat
1. Pola makan
1. Reproduksi
MATEMATIK
SENI
BAHASA INDONESIA
ILMU PENGETAHUAN SOSIAL
KESEHATAN
ILMU PENGETAHUAN ALAM


Perubahan

















2. Peserta mendiskusikan dalam kelompok tentang tema dan sub tema yang akan dikembangkan sebagai focus pembelajaran. Jumlah mapel disesuaikan dengan tujuan pengembangan focus pembelajaran.


Mapel 1
sub tema
Mapel 2
sub tema
Mapel 3
sub tema
Mapel 6
sub tema
Mapel 5
sub tema
Mapel 4
sub tema

TEMA















3. Perhatikan contoh bagan pengembangan tema dan sub tema melalui pertanyaan-pertanyaan kunci
4. Diskusikan pembangunan tema dan subtema yang berkaitan dengan focus pembelajaran yang telah ditentukan dengan menggunakan pertanyaan-pertanyaan kunci seperti contoh yang diberikan pada bagan sebelumnya.
5. Tuliskan hasil diskusi ke dalam bagan yang disediakan. Jumlah mapel yang akan dikembagkan tidak perlu terlalu banyak



















6. Bahas kembali dalam kelompok dan buat rencana baru sebagai alternatif lain dengan menggunakan langkah-langkah yang serupa dalam bagan di bawah ini

Uang kertas
Uang logam
PABRIK UANG
Dimana uang dibuat?
MANUSIA
Siapa yang membutuhkan uang?
Apa gunanya uang?
Jual Beli
Dimana
pasar
Pasar swalayan
Dimana uang disimpan?
Apa saja jenis uang di Negara Asean?
UANG
Rupiah
Peso
Riel
Singapore Dollar
Ringgit
Bahts
Bank
Kantor Pos
Koperasi
Rumah































Kegiatan 3
PENGEMBANGAN FOKUS PEMBELAJARAN DALAM MODEL TERPADU
1. Cermati contoh fokus pembelajaran dari bagan Model terpadu yang berkaitan dengan tema dan sub tema dibawah ini. Dalam model terpadu ini terdapat empat konsep dalam mapel yang tumpang tindih.

Bisnis Keuntungan/ kerugian Bentuk pajak Gaji Persediaan Pasar
Penemuan Bola lampu Telepon Kode Morse Listrik Pengangkut katrol
Penemuan
Analisis
Kreativitas
1. Penemuan
1. Prestasi (manusia & produk)
1. Riset & data
Riset :
Catatan

Analisis:
Tema, karakter, setting, konflik
Riset
Penemu:
Bell Edison Dampak telefon
MATEMATIS
ILMU PENGETAHUAN ALAM
ILMU PENGETAHUAN SOSIAL
BAHASA
Persediaan & Permintaan






















2. Peserta ditugaskan mengembangkan focus pembelajaran dengan model terpadu dengan mengikuti langkah-langkah berikut ini. Peserta mencermati dan menelaah Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar (dari beberapa mapel atau bidang ilmu) untuk mendapatkan adanya tumpang tindih antara konsep dengan konsep, topic dengan topik. Hasil penelaahan kemudian dijadikan dasar untuk pengembangan fokus
pembelajaran sebagai gagasan utama.

3. Peserta mengembangkan tema dan sub tema dengan menggunakan pertanyaan kunci seperti pada contoh berikut:













	Uang kertas
Uang logam
PABRIK UANG
Dimana uang dibuat?
MANUSIA
Siapa yang membutuhkan uang?
Apa gunanya uang?
Jual Beli
Dimana
pasar
Pasar swalayan
Dimana uang disimpan?
Apa saja jenis uang di Negara Asean?
UANG
Rupiah
Peso
Riel
Singapore Dollar
Ringgit
Bahts
Bank
Kantor Pos
Koperasi
Rumah






























4. Peserta mendiskusikan tema dan sub tema yang akan dikembangkan sebagai focus pembelajaran dalam kelompok dalam kelompok. Jumlah mapel disesuaikan dengan tujuan pengembangan fokus pembelajaran.
5. Diskusikan pengembangan tema dan subtema yang berkaitan dengan fokus pembelajaran yang telah ditentukan dengan menggunakan pertanyaan-pertanyaan kunci seperti contoh di atas.
6. Tuliskan hasil diskusi ke dalam bagan yang disediakan. Jumlah mapel yang akan dikembangkan tidak perlu terlalu banyak.






















9. Lesson Study
1. Tujuan Pembelajaran:
a. Standar Kompetensi
Memahami Implementasi Lesson Study

b. Kompetensi Dasar:
- Memahami Hakikat Lesson Study
- Memahami Implementasi Lesson Study

c. Indikator
- Menganalisis landasan yuridis, teoritis, dan empiris perlunya Lesson Study
- Menganalisis sejarah Lesson Study
- Mengkaji pengertian Lesson Study
- Mengkaji karakteristik Lesson Study
- Mengkaji tujuan penerapan Lesson Study
- Mendesain rancangan Lesson Study
- Melaksanakan Lesson Study
- Mengevaluasi pelaksanaan Lesson Study
- Melaporkan hasil kegiatan Lesson Study
a. Landasan Yuridis, teoritis dan Empiris perlunya Lesson Study
1) Mutu Pendidikan
Mutu pendidikan tercermin dari mutu SDM. SDM kita masih rendah berarti mutu pendidikan pun masih rendah. Mengapa demikian? Masyarakat beranganggapan bahwa keberhasilan pendidikan hanya diukur oleh hasil tes. Apabila hasil nilai ujian nasional (UN) baik maka dianggap sudah berhasil mendidik anak-anaknya. Atau kalau suatu sekolah banyak meluluskan siswa ke perguruan tinggi melalui SPMB maka dianggap sekolah itu favorit dan banyak diserbu orang tua untuk menyekolahkan anaknya. Rangking sekolah diurut berdasarkan nilai UN. Akibatnya orang tua harus mengeluarkan uang ekstra untuk menitipkan anaknya pada bimbingan belajar yang melakukan latihan menjawab soal-soal UN atau SPMB, karena orang tua menginginkan anaknya diterima di sekolah paforit atau perguruan tinggi top. Proses pembelajaran di dalam kelas kurang mendapat perhatian dari orang tua dan dari pemerintah, yang penting hasil UN (Ujian Nasional). Umumnya pembelajaran dilakukan dalam bentuk satu arah, guru lebih banyak ceramah dihadapan siswa sementara siswa mendengarkan. Guru beranggapan tugasnya hanya mentransfer pengetahuan yang dimiliki guru kepada siswa dengan target
tersampaikannya topik-topik yang tertulis dalam dokumen kurikulum kepada siswa. Pada umumnya guru tidak memberi inspirasi kepada siswa untuk berkreasi dan tidak melatih siswa untuk hidup mandiri. Pelajaran yang disajikan guru kurang menantang siswa untuk berpikir. Akibatnya siswa tidak menyenangi pelajaran. Proses pembelajaran yang terjadi di dalam kelas tidak ada yang tahu kecuali guru itu sendiri. Kebanyakan pengawas dari dinas pendidikan belum berfungsi sebagai supervisor pembelajaran di kelas. Ketika datang di sekolah, pengawas memeriksa kelengkapan administrasi guru berupa dokumen renpel (rencana pelajaran). Pengawas sangat jarang masuk kelas melakukan observasi terhadap pembelajaran dan menjadi nara sumber pembelajaran bagi guru di sekolah. Begitu juga kepala sekolah. Kepala sekolah umumnya lebih mementingkan dokumen administrasi guru, seperti renpel dari pada masuk kelas melakukan observasi dan supervisi terhadap pembelajaran oleh seorang guru. Akibatnya guru tidak tertantang melakukan persiapan mengajar dengan baik, memikirkan metoda mengajar yang bervariasi, mempersiapkan bahan untuk percobaan IPA di laboratorium. Ini berarti bahwa selama ini kita kurang memperhatikan pentingnya proses pembelajaran di dalam ruang kelas. Semestinya, kita lebih memperhatikan
proses pembelajaran dan hasil tes merupakan dampak dari proses pembelajaran. Secara internasional, mutu pendidikan di Indonesia masih rendah, sebagai contoh dalam bidang MIPA, the Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS, 2003) melaporkan bahwa di antara 45 negara peserta TIMSS, peserta didik SMP kelas 2 Indonesia berada pada urutan ke-36 untuk IPA dan ke-34 untuk Matematika. Siswa-siswa Indonesia hanya dapat menjawab soal-soal hafalan tetapi tidak dapat menjawab soal-soal yang memerlukan nalar atau keterampilan proses. Proses pembelajaran yang baik seharusnya menghasilkan nilai tes yang baik. Paradigma yang hanya mementingkan hasil tes harus segera diubah
menjadi memperhatikan proses pembelajaran, sementara hasil tes merupakan dampak dari proses pembelajaran yang benar. Seiring dengan perkembangan IPTEK, pengetahuan guru harus selalu disegarkan. Kegiatan seminar atau forum diskusi ilmiah merupakan media untuk penyegaran pengetahuan guru baik materi subyek maupun pedagogi. Sayangnya, tidak sedikit kepala sekolah yang tidak mengijinkan guru untuk berpartisipasi dalam kegiatan seminar atau forum diskusi dalam kegiatan MGMP. Seharusnya kepala sekolah mendorong bahkan memfasilitasi guru agar bisa berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan ilmiah,
seperti seminar untuk menambah wawasan guru. Selain itu, sedikit guru yang sudah memanfaatkan fasilitas ICT (Information Communication Technology) di sekolah untuk meningkatkan pengetahuan padahal fasilitas itu sudah masuk ke sekolah, seperti komputer dan telpon. Sementara, sekolah mampu menyediakan dana untuk rekreasi ke tempat-tempat wisata.

2) Undang Undang Guru dan Dosen
Dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan, pada tahun 2005 pemerintah dan DPR RI telah mensahkan Undang-Undang RI Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. Undang-undang tersebut menuntut penyesuaian penyelenggaraan pendidikan dan pembinaan guru agar guru menjadi profesional. Di satu pihak, pekerjaan sebagai guru akan memperoleh penghargaan yang lebih tinggi, tetapi dipihak lain pengakuan tersebut mengharuskan guru memenuhi sejumlah persyaratan agar mencapai standar minimal seorang profesional. Pengakuan terhadap guru sebagai tenaga profesional akan diberikan manakala guru telah memiliki antara lain kualifikasi akademik, kompetensi, dan sertifikat pendidik yang
dipersyaratkan (Pasal 8). Kualifikasi akademik tersebut harus „diperoleh melalui pendidikan tinggi program sarjana atau diploma empat“ (Pasal 9) Sertifikasi pendidik diperoleh guru setelah mengikuti pendidikkan profesi (pasal 10 ayat (1)). Adapun jenis-jenis kompetensi yang dimaksud pada Undang-undang tersebut meliputi „kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial,  dan kompetensi profesional“ (Pasal 10 ayat (1)). Berdasarkan hasil pertemuan Asosiasi LPTK Indonesia, penjabaran tentang jenis-jenis kompetensi tersebut sebagai berikut.
· Kompetensi pedagogik yaitu kemampuan mengelola pembelajaran yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi pembelajaran, dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. Secara rinci kompetensi pedagogik meliputi :
· Memahami karakteristik peserta didik dari aspek fisik, sosial, moral, kultural, emosional, dan intelektual.
· Memahami latar belakang keluarga dan masyarakat peserta didikdan kebutuhan belajar dalam konteks kebhinekaan budaya.
· Memahami gaya belajar dan kesulitan belajar peserta didik
· Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik
· Menguasai teori dan prinsip belajar serta pembelajaran yang mendidik
· Mengembangkan kurikulum yang mendorong keterlibatanpeserta didik dalam pembelajaran
· Merancang pembelajaran yang mendidik
· Melaksanakan pembelajaran yang mendidik
· Mengevaluasi proses dan hasil pembelajaran

· Kompetensi kepribadian yaitu memiliki kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa menjadi teladan bagi peserta didik dan berakhlak mulia. Kompetensi ini meliputi:
· Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa.
· Menampilkan diri sebagai pribadi yang berakhlak mulia dan sebagai teladan bagi peserta didik dan masyarakat.
· Mengevaluasi kinerja sendiri
· Mengembangkan diri secara berkelanjutan.

· Kompetensi profesional yaitu kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkannya membimbing peserta didik memenuhi standar kompetensi. Kompetensi ini mencakup
· Menguasai substansi bidang studi dan metodologi keilmuannya.
· Menguasai struktur dan materi kurikulum bidang studi.
· Menguasai dan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam pembelajaran.
· Mengorganisasikan materi kurikulum bidang studi.
· Meningkatkan kualitas pembelajaran melalui penelitian tindakan kelas.

· Kompetensi sosial yaitu kemampuan berkomunikasi secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar. Dengan kompetensi ini, guru diharapkan dapat:
· Berkomunikasi secara efektif dan empatik dengan peserta didik, orang tua peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, dan masyarakat.
· Berkontribusi terhadap pengembangan pendidikan di sekolah dan
masyarakat.
· Berkontribusi terhadap pengembangan pendidikan di tingkat lokal, regional, nasional, dan global.
· Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi (ICT) untuk
berkomunikasi dan pengembangan diri.


3) Peraturan Pemerintah RI Nomor 19 Tahun 2005
Peraturan Pemerintah RI Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan merupakan usaha pemerintah untuk meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia. Pasal 19 dari peraturan pemerintah ini berbunyi sebagai berikut:
a) 	Proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreatifitas, dan kemandirian sesuai bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.
b)    Selain ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat (1), dalam proses pembelajaran pendidik memberikan keteladanan.
c) 	Setiap satuan pendidikan melakukan perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran, dan pengawasan proses pembelajaran untuk terlaksananya proses pembelajaran yang efektif dan efisien.

Peraturan pemerintah tersebut mengindikasikan bahwa sekarang pemerintah menaruh perhatian terhadap mutu proses pembelajaran. Usaha baik dari pemerintah ini harus ditindaklanjuti sehingga mutu pendidikan menjadi kenyataan yang akan berdampak terhadap pembangunan Indonesia di masa mendatang. Tentunya, kerja keras kita dalam menindaklanjuti usaha pemerintah ini baru dapat dirasakan paling cepat dalam waktu 10 tahun mendatang. Tantangan bagi kita adalah bagaimana mengimplementasikan UU No 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen serta PP 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan?

Secara umum mutu pendidikan di negeri ini masih rendah tercermin dari pringkat hasil TIMSS dan indek pembangunan manusia yang berada pada posisi di bawah peringkat negara-negara tetangga kita di Asia Tenggara. Oleh karena itu, tantangan bagi kita adalah bagaimana kita dapat meningkatkan mutu pendidikan di negeri ini. Mutu pendidikan merupakan dampak dari keprofesionalan pendidiknya. Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen dan PP 19/2005 tentang Standar Nasional Pendidikan merupakan acuan bagi pendidik profesional. Namun demikian, untuk menjadi pendidik profesional diperlukan usaha yang sistemik dan konsisten serta berkesinambungan dari pendidik itu sendiri dan pengambil kebijakan. Melalui lesson study sangat dimungkinkan meningkatkan keprofesionalan pendidik di Indonesia karena lesson study merupakan model pembinaan profesi pendidik melalui pengkajian pembelajaran secara kolaboratif dan berkesinambungan berlandaskan prinsip-prinsip kolegalitas dan mutual learning untuk membangun komunitas belajar.

b. Pengertian Lesson Study
Pemerintah selalu melakukan usaha peningkatan mutu guru melalui pelatihan dan tidak sedikit dana yang dialokasikan untukpelatihan guru. Sayangnya usaha dari pemerintah ini kurang memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan mutu guru. Minimal ada dua hal yang menyebabkan pelatihan guru belum berdampak pada peningkatan mutu pendidikan. Pertama, pelatihan tidak berbasis pada permasalahan nyata di dalam kelas. Materi pelatihan yang sama disampaikan kepada semua guru tanpa mengenal daerah asal.

Padahal kondisi sekolah di suatu daerah belum tentu sama dengan sekolah di daerah lain. Kadang-kadang pelatih menggunakan sumber dari literatur asing tanpa melakukan ujicoba terlebih dahulu untuk kondisi di Indonesia. Kedua, hasil pelatihan hanya menjadi pengetahuan saja, tidak diterapkan pada pembelajaran di kelas atau kalaupun diterapkan hanya sekali, dua kali dan selanjutnya kembali “seperti dulu lagi, back to basic”. Hal ini disebabkan tidak ada kegiatan monitoring pasca pelatihan, apalagi kalau kepala sekolah tidak pernah menanyakan hasil pelatihan. Selain itu, kepala sekolah tidak memfasilitasi forum sharing pengalaman diantara guru-guru. Untuk mengatasi kelemahan pelatihan konvensional yang kurang menekankan pada pasca pelatihan maka buku ini menawarkan model in-service training yang lebih berfokus pada upaya pemberdayaan guru sesuai kapasitas serta permasalahan yang dihadapi masing-masing. Model tersebut adalah Lesson Study yaitu suatu model pembinaan profesi pendidik melalui pengkajian pembelajaran secara kolaboratif dan berkelanjutan berlandaskan prinsip-prinsip kolegalitas dan mutual learning untuk membangun komunitas belajar.
Dengan demikian, Lesson Study bukan metoda atau strategi pembelajaran tetapi kegiatan Lesson Study dapat menerapkan berbagai metoda/strategi pembelajaran yang sesuai dengan situasi, kondisi, dan permasalahan yang dihadapi guru.

c. Tujuan Lesson Study
- 	Meningkatkan pengetahuan tentang materi ajar
- 	Meningkatkan pengetahuan tentang pembelajaran
- 	Meningkatkan kemampuan mengobservasi aktivitas belajar
- 	Meningkatkan hubungan kolegalitas
- 	Menguatkan hubungan antara pelaksanaan pembelajaran sehari-
    hari dan tujuan jangka panjang yang harus dicapai
· Meningkatkan motivasi untuk selalu berkembang
· Meningkatkan kualitas perencanaan pembelajaran

d. Sejarah Perkembangan Lesson Study
1) Asal Mula Lesson Study
Lesson study sudah berkembang di Jepang sejak awal tahun 1900an. Melalui
kegiatan tersebut guru-guru di Jepang mengkaji pembelajaran melalui perencanaan dan observasi bersama yang bertujuan untuk memotivasi siswa-siswanya aktif belajar mandiri. Lesson Study merupakan terjemahan langsung dari bahasa Jepang jugyokenkyu, yang berasal dari dua kata jugyo yang berarti lesson atau pembelajaran, dan kenkyu yang berarti study atau research atau pengkajian.
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Gambar 3.18. Kegiatan  Lesson Study di Jepang

Dengan demikian lesson study merupakan study atau penelitian atau pengkajian terhadap pembelajaran. Lesson study dapat diselenggarakan oleh kelompok guru-guru di suatu distrik atau diselenggarakan oleh kelompok guru sebidang, semacam MGMP di Indonesia. Kelompok guru dari beberapa sekolah berkumpul untuk melaksanakan lesson study. Lesson study yang sangat popular di Jepang adalah lesson study yang diselenggarakan oleh suatu sekolah dan dikenal sebagai konaikenshu yang berkembang sejak awal tahun 1960an. Konaikenshu juga dibentuk oleh dua
kata yaitu konai yang berarti di sekolah dan kata kenshu yang berarti training. Jadi istilah konaikenshu berarti school-based in-service training atau inservice education within the school atau in-house workshop. Pada tahun 1970an pemerintah Jepang merasakan manfaat dari konaikenshu dan sejak itu pemerintah Jepang mendorong sekolah-sekolah untuk melaksanakan konaikenshu dengan menyediakan dukungan biaya dan insentif bagi sekolah yang melaksanakan konaikenshu. Kebanyakan sekolah dasar dan sekolah menengah pertama di Jepang melaksanakan konaikenshu. Walaupun pemerintah Jepang telah menyediakan dukungan biaya bagi sekolah-sekolah untuk melaksanakan konaikenshu tetapi kebanyakan sekolah melaksanakan konaikenshu secara sukareka karena sekolah marasakan manfaatnya. Salah satu situasi pembelajaran dalam rangka lesson study di Jepang diperlihatkan pada gambar berikut.

Suasana pembelajaran matematika dalam rangka lesson study di SD Hamanogo, Jepang tahun 2005. Kurang lebih 100 pengamat menghadiri kegiatan lesson study ini. Pengamat berdatangan dari berbagai sekolah SD atau SMP dari berbagai provinsi di Jepang.

Alasan mengapa lesson study menjadi popular di Jepang karena lesson study
sangat membantu guru-guru. Walaupun lesson study menyita waktu tetapi guru-guru memperoleh manfaat yang sangat besar berupa informasi berharga untuk meningkatkan keterampilan mengajar mereka. Mutu kegiatan konaikenshu sangat bervariasi bergantung pada kaliber leadership sekolah, mutu guru untuk membangun, mempererat persabahatan diantara mereka, dan kemaunan mereka dalam melaksanakan konaikenshu.

2) Perkembangan Lesson Study di dunia
The Third International Mathematics and Science Study (TIMSS) merupakan studi untuk membandingkan pencapaian hasil belajar mathematika dan IPA kelas 8 (kelas 2 SMP). Penyebaran Lesson Study di dunia pada tahun 1995 dilatarbelangi oleh TIMSS. Empat puluh satu negara terlibat dalam TIMSS, Dua puluh dari empat puluh satu Negara memperoleh skor rata-rata matematika yang signifikan lebih tinggi dari Amerika Serikat. Negara-negara yang memperoleh skor matematika yang lebih tinggi dari Amerika Serikat antara lain Singapura, Korea, Jepang, Kanada, Francis, Australia, Hongaria, dan Ireland. Sementara hanya 7 negara yang memperoleh skor matematika secara signifikan lebih rendah dari Amerika Serikat, yaitu Lithuania, Cyprus, Portugal, Iran, Kuwait, Colombia, dan Africa selatan. Posisi pencapaian belajar matematika siswa-siswa SMP kelas 2 di Amerika Serikat membuat negara itu melakukan studi banding pembelajaran matematika di Jepang dan Jerman. Tim Amerika Serikat melakukan perekaman video pembelajaran matematika di Jepang, Jerman, dan Amerika Serikat untuk dilakukan analisis terhadap video pembelajaran tersebut. Pada waktu itu, Tim Amerika Serikat menyadari bahwa Amerika Serikat tidak memiliki sistem untuk melakukan peningkatan mutu pembelajaran, sementara Jepang dan Jerman melakukan peningkatan mutu pembelajaran secara berkelanjutan. Amerika Serikat selalu melakukan reformasi tapi tidak selalu melakukan peningkatan mutu. Selanjutnya ahli-ahli pendidikan Amerika Serikat belajar dari Jepang tentang Lesson Study. Sekarang Lesson Study telah berkembang di sekolah-sekolah di Amerika Serikat dan diyakini Lesson Study sangat potensial untuk pengembangan keprofesionalan pendidik yang akan berdampak pada peningkatan mutu pendidikan. Selain itu, Lesson Study juga telah berkembang di Australia.

3) Perkembangan Lesson Study di Indonesia
Lesson study berkembang di Indonesia melalui IMSTEP (Indonesia Mathematics and Science Teacher Education Project) yang diimplementasikan sejak Oktober tahun 1998 di tiga IKIP yaitu IKIP Bandung (sekarang bernama Universitas Pendidikan Indonesia, UPI), IKIP Yogyakarta (sekarang bernama Universitas Negeri Yogyakarta UNY),dan IKIP Malang(sekarang bernama Universitas Negeri Malang (UM) bekerjasama dengan JICA (Japan Internatonal Cooperation Agency). Tujuan umum dari IMSTEP adalah untuk meningkatkan mutu pendidikan matematika dan IPA di Indonesia, sementara tujuan khususnya adalah untuk meningkatkan mutu pendidikan matematika dan IPA ditiga IKIP yaitu IKIP Bandung, IKIP Yogyakarta, dan IKIP Malang. Pada permulaan implementasi IMSTEP, UPI, UNY, dan UM berturut-turut bernama IKIP Bandung, IKIP Yogyakarta, dan IKIP Malang.

Fase IMSTEP (1998 – 2003). Peningkatan mutu difokuskan pada pendidikan pre- dan in-service di tiga Fakultas Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (FPMIPA) dari IKIP Bandung, IKIP Yogyakarta, dan IKIP Malang. Beberapa kegiatan dirancang untuk mencapai tujuan tersebut antara lain melakukan revisi silabus program pre- dan in-service, pengembangan buku ajar bersama 3 universitas, pengembangan kegiatan praktikum, dan pengembangan teaching materials. Untuk mendukung kegiatan-kegiatan tersebut, pemerintah Jepang melalui JICA memberikan dukungan berupa gedung beserta fisilitasnya untuk IKIP Bandung sementara fasilitas laboratorium untuk IKIP Yogyakarta dan IKIP Malang. Selain itu JICA memberi dukungan dalam bentuk penyediaan tenaga ahli Jepang dan pelatihan di Jepang bagi dosen UPI, UNY, dan UM. Sepuluh dosen UPI, UNY, dan UM mengikuti pelatihan di Jepang setiap tahunnya untuk mengenal sistem pendidikan di Jepang dan belajar mengembangkan digital teaching materials. Tenaga ahli Jepang Prof. Dr. Kanzawa dan Mr. Higa berturutturut bertindak sebagai chief adviser dan project coordinator pada saat itu. Pada bulan Maret – April 2001, tim JICA dari Jepang melakukan evaluasi tengah proyek (mid-term) untuk mengetahui kemajuan dari IMSTEP. Hasil evaluasi JICA menunjukkan bahwa IMSTEP berjalan sesuai dengan yang diharapkan dan dapat dilanjutkan untuk dua setengah tahun berikutnya dengan penyesuaian program melalui penambahan kegiatan. Kegiatan yang ditambahkan pada IMSTEP adalah kegiatan “Piloting”. Kegiatan piloting bertujuan untuk mengembangkan pembelajaran inovatif matematika dan IPA di sekolah secara kolaboratif antara guru-guru SMP/SMA dengan dosen-dosen F(P)MIPA dari UPI, UNY, dan UM. Tenaga ahli Jepang yang ditugaskan untuk perioda 2001- 2003 adalah Prof. Dr. Tokuda dan Mr. Nakatsu yang berturut-turut bertindak sebagai chief adviser dan project coordinator melanjutkan tugas Prof. Dr. Kanzawa dan Mr. Higa. Untuk kegiatan piloting dipilih 4 sekolah (2 SMP dan 2 SMA) di masing masing kota di Bandung, Yogyakarta, dan Malang. Sekolah yang dipilih adalah sekolah-sekolah yang berdekatan dengan kampus UPI, UNY, dan UM yang mutunya pada tingkat sedang berdasarkan NEM tetapi sekolah-sekolah tersebut memperlihatkan keingingan dan komitmen untuk maju. Selanjutnya sekolah-sekolah tersebut menugaskan guru-guru matematika, IPA Fisika, dan IPA Biologi untuk SMP sementara guru matematika, fisika, biologi, dan kimia untuk SMA. Dosen-dosen dan guru-guru sebidang studi melakukan beberapa kali workshop untuk mendiskusikan permasalahan yang dihadapi guru-guru di sekolah dan merancang model pembelajaran sebagai solusi terhadap permasalahan yang ditemukan. Model pembelajaran yang dikembangkan berbasis hands-on activity, daily life, dan local materials. Setelah teaching materials yang dibuat dari bahan lokal tersebut diujicoba di laboratorium maka model pembelajaran diujicoba di kelas oleh guru sementara dosen menjadi pengamat. Guru beserta dosen telah mampu mengembangkan teachin gmaterials yang terbuat dari bahan-bahan di sekitar siswa dan melakukan pembelajaran berbasis hands-on activity dan daily life untuk menjelaskan konsep matematika dan IPA sehingga siswa-siswa menjadi senang belajar matematika dan IPA. Guru-guru yang terlibat piloting menjadi termotivasi untuk melakukan inovasi dalam pembelajaran dan merasa dekat dengan dosen untuk memperoleh informasi ketika menghadapi kesulitan dalam melakukan inovasi pembelajaran. Sayangnya guru yang terlibat kegiatan piloting sangat terbatas pada satu guru per bidang studi per sekolah sehingga diseminasi pengalaman berharga dalam mengembangkan inovasi pembelajaran kurang berjalan baik walaupun dalam satu sekolah, apalagi kepala sekolah tidak terlibat langsung dalam kegiatan piloting. Biaya untuk kegiatan piloting berasal dari dana pendamping yang dikelola pihak universitas. Dosen dan guru memperoleh dana transportasi walaupun jumlahnya sangat kecil. Pada bulan Juli 2003, tim dari JICA (Jepang) melakukan evaluasi terhadap kinerja proyek dan berkunjung ke sekolah menyaksikan kegiatan pembelajaran di sekolah. Tim JICA menyimpulkan bahwa kegiatan piloting berbasis hands-on activity, daily life, dan local materials sangat potensial untuk meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah. Selanjutnya tim JICA merekomendasikan untuk melanjutkan Follow-up Program IMSTEP selama 2 tahun. Fase Follow-up IMSTEP (2003–2005). FPMIPA UPI, FMIPA UNY, dan FMIPA UM mengimplementasikan program Follow-up IMSTEP sejak bulan Oktober 2003 sampai dengan September 2005 yang bertujuan untuk meningkatkan mutu in-service teacher training (pelatihan guru dalam jabatan) dan mutu pendidikan calon guru (preservice teacher training) dalam bidang matematika dan IPA di UPI, UNY, dan UM. Dr. Eisuke SAITO dan Isamu KUBOKI berturut-turut sebagai chief adviser dan coordinator membantu mengarahkan ketiga universitas mengimplementasikan Follow-up IMSTEP. Melalui Program Follow-up IMSTEP diharapkan dihasilkan model in-service teacher training (pelatihan guru dalam jabatan) dan model pre-service teacher training (pendidikan calon guru) dalam bidang MIPA.

Peningkatan mutu pendidikan MIPA akan dicapai manakala terjadi kerjasama yang baik antara LPTK (Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan) penyelenggara pendidikan pre-service, sekolah piloting, dan MGMP penyelenggara program inservice.

LPTK dapat menghasilkan calon guru yang bermutu setelah mendapat masukan dari pengalaman nyata di sekolah dan LPTK memberikan masukan ke sekolah piloting untuk melakukan intervensi terhadap siswa sehingga siswa menjadi aktif belajar. MGMP merupakan forum untuk mendiseminasikan hasil inovasi pembelajaran dan bersama LPTK diharapkan dapat meningkatkan keprofesionalan guru. Kegiatan piloting yang telah dirintis pada fase IMSTEP terus dikembangkan pada fase Follow-up Program IMSTEP melalui kegiatan Lesson Study. Pengiriman pelatihan singkat ke Jepang bagi dosen-dosen UPI, UNY, dan UM pada fase Follow-up Program IMSTEP difokuskan pada tema Lesson Study dan diharapkan mereka dapat mengembangkan Lesson Study di Indonesia setelah selesai pelatihan di Jepang. Peserta pelatihan yang memberikan kontribusi terhadap pengembangan Lesson Study di Indonesia antara lain Riandi (UPI), Rahayu (UM), Sumar Hendayana (UPI), Harun Imansyah (UPI), Sukirman (UNY), Muchtar A. Karim (UM), Siti Sriyati (UPI), Suratsih (UNY), dan Ridwan (UM). Kerjasama antara 3 universitas (UPI, UNY, dan UM) dan sekolahsekolah piloting di Bandung, Yogyakarta, dan Malang makin dipererat melalui perbaikan beberapa kelemahan dari implementasi kegiatan piloting pembelajaran di sekolah mitra. Tahap observasi dan refleksi dari kegiatan Lesson Study (plan-do-see) diperbaiki. Strategi observasi pembelajaran diperbaiki pada fase Follow-up IMSTEP. Sebagai contoh, siswa tidak terganggu dengan adanya observer di dalam kelas karena observer tidak mengganggu siswa belajar tetapi lebih konsentrasi pada observasi aktivitas siswa belajar. Hal ini tercermin dari kegiatan refleksi setelah pembelajaran. Observer lebih banyak mengomentari aktivitas siswa dari pada gurunya. Setelah bertukar pengalaman dan pengarahan dalam fase Follow-up IMSTEP maka terjadi peningkatan kesadaran dalam melakukan observasi pembelajaran, sekarang observer lebih suka mengambil posisi di samping kiri dan kanan ruang kelas untuk melakukan observasi pembelajaran. Ketika fase IMSTEP, tahap refleksi kurang mendapat penekanan, kadang-kadang tahap ini dilakukan pada hari lain sehingga sebagian informasi pengamatan kelas terlupakan oleh observer. Ketika fase Follow-up, tahap refleksi dilakukan langsung setelah pebelajaran untuk mendiskusikan hasil pembelajaran dan bertukar pengalaman tentang lesson learnt yang diperoleh para observer. Selain itu, dilakukan diseminasi pengalaman berharga dari kegiatan piloting kepada MGMP melalui workshop dan uji coba pembelajaran berbasis hands-on activity, daily life, dan local materials dalam rangka kegiatan Lesson Study di MGMP Matematika dan IPA SMP di Bandung, Yogyakarta, dan Malang. Kegiatan Lesson Study pada MGMP
mendapat sambutan baik dari guru-guru terutama guru-guru model. Guru model merasakan manfaat dari kegiatan Lesson Study, mereka menjadi lebih percaya diri dalam mengajar dan berpartisipasi dalam kegiatan ilmiah tingkat nasional. 

Untuk menjaga keberlanjutan kegiatan Lesson Study maka dilakukan pendekatan oleh pimpinan fakultas di 3 universitas. Dalam kasus di Bandung, pimpinan FPMIPA UPIbersilaturrahmi dengan kepala kepala sekolah piloting yang kebetulan baru terjadi pergantian kepala sekolah untuk berdiskusi tentang keberlanjutan dari kegiatan kerjasama antara sekolah dan FPMIPA UPI. Diskusi terfokus pada resource sharing artinya pimpinan FPMIPA UPI menyediakan nara sumber termasuk kebutuhannya sementara sekolah piloting mendorong guru-guru termasuk kebutuhannya untuk berkolaborasi. Selain itu pimpinan FPMIPA UPI meminta kepala sekolah terlibat dan melibatkan guru-guru lain dalam observasi dan refleksi pembelajaran. Ajakan pimpinan FPMIPA UPI disambut baik untuk keberlanjutan kerjasama dalam melaksanakan kegiatan Lesson Study di sekolah-sekolah piloting. Sebagai wujud keberlanjutan program kerjasama tersebut, kepala sekolah memfasilitasi kegiatan Lesson Study dengan memberdayakan MGMP di sekolah tersebut dan melaksanakan kegiatan Lesson Study secara bergilir dari mata pelajaran ke mata pelajaran lain.

Kepala sekolah juga terlibat dalam kegiatan observasi pembelajaran dan memandu diskusi untuk merefleksi pembelajaran. Sekarang kegiatan Lesson Study bukan milik guru MIPA saja tetapi guru non-MIPA pun melakukan kegiatan Lesson Study. Sebagai contoh, SMAN 9 Bandung telah melaksanakan kegiatan Lesson Study Biology, PPKn, Sosiologi, dan Bahasa Indonesia pada semester genap 2005/2006. Pembicaraan tentang keberlanjutan program kerjasama dalam kegiatan Lesson Study juga dilakukan dengan pengurus MGMP matematika dan IPA SMP kota Bandung. Sebagai tindak lanjut, beberapa workshop tentang Lesson Study telah dilaksanakan untuk MGMP wilayah tenggara, wilayah timur, dan wilayah barat kota Bandung. MGMP IPA SMP wilayah barat kota Bandung telah menindaklanjuti workshop Lesson Study tersebut dengan persiapan perancangan dan pengembangan model pembelajaran berbasis handson activity, daily life, dan local materials. Selanjutnya MGMP IPA SMP wilayah barat kota Bandung pada semester genap 2005/2006 telah mengimplementasikan model pembelajaran tersebut di SMP Miftahul Iman, SMPN 12 Bandung, SMP Labschool UPI, SMPN 29 Bandung, dan SMP YWKA. Lesson study berasal dari Jepang yang dimanfaatkan untuk meningkatkan keprofesionalan guru. Keberhasilan Jepang dalam pendidikan membuat pakar pendidikan di Amerika Serikat dan negaranegara Eropa serta Australia belajar lesson study dari Jepang. Kalau negara-negara maju belajar dari Jepang, mengapa kita tidak? Walau demikian, lesson study yang berkembang di Indonesia tidak begitu saja mengadopsi konsep lesson study dari Jepang, akan tetapi melalui pengkajian dan ujicoba di sekolah- sekolah piloting sejak tahun 2001 melalui Program Kerjasama Teknis IMSTEP-JICA di UPI, UNY, dan UM. Untuk memperoleh model sosialisasi lesson study pada tingkat yang lebih luas, saat ini sedang dilakukan piloting lesson study di tiga kabupaten yaitu Kabupaten Sumedang, Kabupaten Bantul, dan Kabupaten Pasuruan. Piloting ini melibatkan seluruh guru Matematika dan IPA SMP dan MTs.

e. Desain Lesson Study
Lesson Study dilaksanakan dalam tiga tahapan yaitu Plan (merencanakan), Do (melaksanakan), dan See (merefleksi) yang berkelanjutan. Dengan kata lain Lesson Study merupakan suatu cara peningkatan mutu pendidikan yang tak pernah berakhir (continuous improvement). Skema kegiatan Lesson Study diperlihatkan pada Gambar berikut.
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Gambar 3.19. Skema Kegiatan Lessin Study

Lesson Study dimulai dari tahap perencanaan (Plan) yang bertujuan untuk merancang pembelajaran yang dapat membelajarkan siswa dan berpusat pada siswa, bagaimana supaya siswa berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Perencanaan yang baik tidak dilakukan sendirian tetapi dilakukan bersama, beberapa guru dapat berkolaborasi atau guru-guru dan dosen dapat pula berkolaborasi untuk memperkaya ide-ide. Perencanaan diawali dari analisis permasalahan yang dihadapi dalam pembelajaran. Permasalahan dapat berupa materi bidang studi, bagaimana menjelaskan suatu konsep. Permasalahandapat juga berupa pedagogi tentang metoda pembelajaran yang tepat agar pembelajaran lebih efektif dan efisien atau permasalahan fasilitas, bagaimana mensiasati kekurangan
fasilitas pembelajaran. Selanjutnya guru secara bersama-sama mencari solusi terhadap permasalahan yang dihadapi yang dituangkan dalam rancangan pembelajaran atau lesson plan, teaching materials berupa media pembelajaran dan lembar kerja siswa serta metoda evaluasi. Teaching materials yang telah dirancang perlu diujicoba sebelum diterapkan di dalam kelas. Kegiatan perencanaan memerlukan beberapa kali pertemuan (2 – 3 kali) agar lebih mantap. Pertemuan-pertemuan yang sering dilakukan dalam workshop antara guru-guru dan dosen-dosen dalam rangka perencanaan pembelajaran menyebabkan terbentuknya kolegalitas antara guru dengan guru, dosen dengan guru, dosen dengan dosen, sehingga dosen tidak merasa lebih tinggi atau guru tidak merasa lebih rendah. Mereka berbagi pengalaman dan saling belajar sehingga melalui kegiatankegiatan pertemuan dalam rangka Lesson Study ini terbentuk mutual learning (saling belajar).

Langkah kedua dalam Lesson Study adalah pelaksanaan (Do) pembelajaran untuk menerapkan rancangan pembelajaran yang telah dirumuskan dalam perencanaan. Dalam perencanaan telah disepakati siapa guru yang akan mengimplementasikan pembelajaran dan sekolah yang akan menjadi tuan rumah. Langkah ini bertujuan untuk mengujicoba efektivitas model pembelajaran yang telah dirancang. Guru-guru lain dari sekolah yang bersangkutan atau dari sekolah lain bertindak sebagai pengamat (observer) pembelajaran. Juga dosen-dosen atau mahasiswa melakukan pengamatan dalam pembelajaran tersebut. Kepala sekolah terlibat dalam pengamatan pembelajaran dan memandu kegiatan ini. Sebelum pembelajaran dimulai sebaiknya dilakukan briefieng kepada para pengamat untuk menginformasikan kegiatan pembelajaran yang direncanakan oleh seorang guru dan mengingatkan bahwa selama pembelajaran berlangsung pengamat tidak mengganggu kegiatan pembelajaran tetapi mengamati aktivitas siswa selama pembelajaran. Fokus pengamatan ditujukan pada interaksi siswa-siswa, siswa-bahan ajar, siswa-guru, dan siswa-lingkungan yang terkait dengan 4 kompetensi guru sesuai dengan UU No. 14 tentang guru dan dosen.

Lembar observasi pembelajaran perlu dimiliki oleh para pengamat sebelum pembelajaran dimulai. Para pengamat dipersilahkan mengambil tempat di ruang kelas yang memungkinkan dapat mengamati aktivitas siswa. Biasanya para pengamat berdiri di sisi kiri dan kanan di dalam ruang kelas agar aktivitas siswa teramati dengan baik. Selama pembelajaran berlangsung para pengamat tidak boleh berbicara dengan sesame pengamat dan tidak menganggu aktifitas dan konsentrasi siswa. Para pengamat dapat melakukan perekaman kegiatan pembelajaran melalui video camera atau foto digital untuk keperluan dokumentasi dan bahan studi lebih lanjut. Keberadaan para pengamat di dalam ruang kelas disamping mengumpulkan informasi juga dimaksudkan untuk belajar dari pembelajaran yang sedang berlangsung dan bukan untuk mengevaluasi guru.

Langkah ketiga dalam kegiatan Lesson Study adalah refleksi (See). Setelah selesai pembelajaran langsung dilakukan diskusi antara guru dan pengamat yang dipandu oleh kepala sekolah atau personel yang ditunjuk untuk membahas pembelajaran. Guru mengawali diskusi dengan menyampaikan kesan-kesan dalam melaksanakan pembelajaran.

Selanjutnya pengamat diminta menyampaikan komentar dan lesson learnt dari pembelajaran terutama berkenaan dengan aktivitas siswa. Tentunya, kritik dan saran untuk guru disampaikan secara bijak demi perbaikan pembelajran. Sebaliknya, guru harus dapat menerima masukan dari pengamat untuk perbaikan pembelajaran berikutnya. Berdasarkan masukan dari diskusi ini dapat dirancang kembali pembelajaran berikutnya. Pada prinsipnya, semua orang yang terlibat dalam kegiatan Lesson Study harus memperoleh lesson learnt dengan demikian kita membangun komunitas belajar melalui Lesson Study.

f. Karakterisitik Lesson Study
Lesson study adalah sebuah kegiatan kolaborasi dengan inisiatif pelaksanaan idealnya datang dari Kepala Sekolah bersama guru. Tipe lesson study yang berkembang ada dua tipe yaitu:
1) Lesson Study berbasis sekolah
Jika lesson study yang dikembangkan berbasis sekolah, maka orang-orang
yang melakukannya adalah semua guru dari berbagai bidang studi di sekolah tersebut serta Kepala Sekolah. Lesson study dengan tipe seperti ini dilaksanakan dengan tujuan utama untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar siswa menyangkut semua bidang studi yang diajarkan. Karena kegiatan lesson study meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan refleksi, maka setiap guru terlibat secara aktif dalam ketiga kegiatan tersebut. Dalam setiap langkah dari kegiatan lesson study tersebut, guru memperoleh kesempatan untuk melakukan identifikasi masalah pembelajaran, mengkaji pengalaman pembelajaran yang biasa dilakukan, memilih alternatif model pembelajaran yang akan digunakan, merancang rencana pembelajaran, mengkaji kelebihan dan kekurangan alternatif model pembelajaran yang dipilih, melaksanakan pembelajaran, mengobservasi proses pembelajaran, mengidentifikasi hal-hal penting yang terjadi dalam aktivitas belajar siswa di kelas, melakukan refleksi secara bersama-sama atas hasil observasi kelas, serta mengambil pelajaran berharga dari setiap proses yang dilakukan untuk kepentingan peningkatan kualitas proses dan hasil pembelajaran lainnya. Walaupun lesson study tipe ini secara umum hanya melibatkan warga sekolah yang bersangkutan, dalam pelaksanaannya dimungkinkan untuk melibatkan fihak luar, misalnya para ahli dari universitas atau undangan yang diperlukan karena kedudukannya.

2) Lesson study berbasis MGMP / Bidang Studi
Lesson study juga bisa dilaksanakan dengan berbasiskan MGMP (bidang studi). Sebagai contoh, sekelompok guru matematika di suatu wilayah bersepakat untuk melakukan lesson study guna meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar matematika di wilayah tersebut. Karena kelompok guru matematika tersebut berasal dari beberapa sekolah, maka pelaksanaannya dapat dilakukan secara bergiliran dari satu sekolah ke sekolah lain. Langkah-langkah kegiatan yang dilakukan dalam lesson study tipe ini pada dasarnya sama dengan tipe yang diuraikan sebelumnya. Perbedaannnya hanya pada anggota komunitas yang datang dari berbagai sekolah dengan spesialisasi yang sama. Dengan demikian, lesson study tipe ini anggota komunitasnya bisa mencakup satu wilayah (misalnya satu wilayah MGMP), satu kabupaten, atau lebih luas lagi. Pada tahapan perencanaan, anggota komunitasnya selain guru-guru sebidang dari sekolah yang berbeda-beda, dimungkinkan pula datang dari fihak lain misalnya universitas. Sementara pada tahapan implementasi pembelajaran dan refleksi, anggota komunitasnya dimungkinkan untuk sangat beragam termasuk guru-guru dari bidang studi berbeda. Jika kita perhatikan secara seksama, kedua tipe lesson study di atas pada dasarnya melibatkan sekelompok orang yang melakukan perencanaan, implementasi, dan refleksi pasca pembelajaran secara bersama-sama sehingga membentuk suatu komunitas belajar yang secara sinergis diharapkan mampu menciptakan terobosan-terobosan baru dalam menciptakan pembelajaran inovatif. Dengan cara seperti ini, maka setiap anggota komunitas yang terlibat sangat potensial untuk mampu melakukan self-development sehingga memiliki kemandirian untuk berkembang bersama-sama dengan anggota komunitas belajar lainnya.

g. Tahap-tahap Pelaksanaan Lesson Study
1) Persiapan Lesson Study (Plan)
Sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya bahwa lesson study pada dasarnya meliputi tiga bagian kegiatan yakni perencanaan, implementasi, dan refleksi. Untuk mempersiapkan sebuah lesson study hal pertama yang sangat penting adalah melakukan persiapan. Tahap awal persiapan dapat dimulai dengan melakukan identifikasi masalah pembelajaran yang meliputi materi ajar, teaching materials (hands on), strategi pembelajaran, dan siapa yang akan berperan menjadi guru. Materi ajar yang dipilih tentu harus disesuaikan dengan kurikulum yang berlaku serta program yang sedang berjalan di sekolah.

Analisis mendalam tentang materi ajar dan hands on yang dipilih perlu dilakukan secara bersama-sama untuk memperoleh alternatif terbaik yang dapat mendorong proses belajar siswa secara optimal. Pada tahapan analisis tersebut perlu dipertimbangkan kedalaman materi yang akan disajikan ditinjau antara lain dari tuntutan kurikulum, latar belakang pengetahuan dan kemampuan siswa, kompetensi yang akan dikembangkan, serta kemungkinan-kemungkinan pengembangan dalam kaitannya dengan materi terkait. Dalam kaitannya dengan materi ajar yang dikembangkan, juga perlu dikaji kemungkinan-kemungkinan respon siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung. Hal ini sangat penting dilakukan terutama untuk mengantisipasi respon siswa yang tidak terduga. Jika materi ajar yang dirancang ternyata terlalu sulit bagi siswa, maka kemungkinan alternatif intervensi guru untuk menyesuaikan dengan tingkat kemampuan siswa perlu dipersiapkan secara matang. Sebaliknya, jika ternyata materi ajar yang dirancang terlalu mudah bagi siswa maka kemungkinan intervensi yang bersifat pengembangan perlu juga dipersiapkan.

Dengan demikian, sebelum implementasi pembelajaran berlangsung guru telah memiliki kesiapan yang mantap sehingga proses pembelajaran yang terjadi pada saat lesson study dilaksanakan mampu mengoptimalkan proses dan hasil belajar siswa sesuai dengan yang diharapkan. Selain aspek materi ajar, guru secara berkelompok perlu mendiskusikan strategi pembelajaran yang akan digunakan yakni meliputi pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Analisis kegiatan tersebut dapat dimulai dengan mengungkapkan pengalaman masing-masing dalam mengajarkan materi yang sama. Berdasarkan analisis pengalaman tersebut selanjutnya dapat dikembangkan strategi baru yang diperkirakan dapat menghasilkan proses belajar siswa yang optimal. Strategi pembelajaran yang dipilih antara lain dapat meliputi bagaimana melakukan pendahuluan agar siswa termotivasi untuk melakukan proses belajar secara aktif; aktivitas-aktivitas belajar bagaimana yang diharapkan dilakukan siswa pada kegiatan inti pembelajaran; bagaimana rancangan interaksi antara siswa dengan materi ajar, interaksi antar siswa, serta interaksi antara siswa dengan guru; bagaimana proses pertukaran hasil belajar (sharing) antar siswa atau antar kelompok harus dilakukan; bagaimana strategi intervensi guru pada level
kelas, ke lompok, dan individu; serta bagaimana aktivitas yang dilakukan siswa pada bagian akhir pembelajaran. Agar proses pembelajaran dapat berjalan secara mulus, maka rangkaian aktivitas dari awal sampai akhir pembelajaran perlu diperhitungkan secara cermat termasuk alokasi waktu yang tersedia. Selain mempersiapkan materi ajar dan strategi pembelajarannya, tidak kalah penting untuk mempersiapkan pihak-pihak yang perlu diundang untuk menjadi observer dalam implementasi pembelajaran yang dilanjutkan dengan kegiatan refleksi. Disamping kelompok guru sebidang, dalam pelaksanaan lesson study tidak tertutup kemungkinan untuk mengundang guru-guru mata pelajaran lain, Kepala Sekolah, ahli pendidikan bidang studi atau ahli bidang studi terkait, para pejabat yang berkepentingan, atau masyarakat pemerhati pendidikan. Kehadiran Kepala Sekolah dalam suatu lesson study sangatlah penting karena informasi yang diperoleh dari kegiatan pembelajaran di kelas dan refleksi pasca pembelajaran dapat menjadi masukan berharga bagi peningkatan kualitas sekolah secara keseluruhan. Keragaman observer yang hadir dalam kegiatan lesson study sangat menguntungkan karena latar belakang pengetahuan yang berbeda-beda dapat menghasilkan pandangan beragam sehingga bisa memperkaya pengetahuan para guru.

2) Pelaksanaan Pembelajaran dalam Lesson Study (Do)
Sebelum melaksanakan proses pembelajaran, perlu dilakukan pertemuan singkat (briefing) yang dipimpin oleh Kepala Sekolah. Pada pertemuan ini, setelah Kepala Sekolah menjelaskan secara umum kegiatan lesson study yang akan dilakukan, selanjutnya guru yang bertugas untuk melaksanakan pembelajaran hari itu diberi kesempatan mengemukakan rencananya secara singkat. Informasi ini sangat penting bagi para observer terutama untuk merancang rencana observasi yang akan dilakukan di kelas. Selesai guru menyampaikan penjelasan, selanjutnya Kepala Sekolah mengingatkan kepada para observer untuk tidak mengganggu jalannya proses pembelajaran. Observer dipersilahkan untuk memilih tempat strategis sesuai rencana pengamatannya masing-masing. Setelah acara briefing singkat dilakukan, selanjutnya guru yang bertugas sebagai pengajar melakukan proses pembelajaran sesuai dengan rencana. Walaupun pada saat pembelajaran hadir sejumlah observer, guru hendaknya dapat melaksanakan proses pembelajaran sealamiah mungkin.
Berdasarkan pengalaman lesson study yang sudah dilakukan, proses pembelajaran dapat berjalan secara alamiah. Hal ini dapat terjadi karena observer tidak melakukan intervensi apapun terhadap siswa. Mereka biasanya hanya melakukan pengamatan sesuai dengan fokus perhatiannya masing-masing. Untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas berikut akan diuraikan contoh pelaksanaan pembelajaran dalam suatu lesson study yang dilakukan di SMPN 1 Lembang. Sebelum pelaksanaan pembelajaran, Kepala Sekolah memberikan penjelasan singkat tentang kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan. Pada saat itu dijelaskan bahwa materi yang akan dipelajari siswa adalah tentang luas lingkaran yang harus diturunkan rumusnya melalui kegiatan eksplorasi.

Pertemuan Singkat Sebelum Pembelajaran Awal pembelajaran dimulai dengan penjelasan singkat tentang materi yang akan dipelajari hari itu serta rangkaian kegiatan yang harus dilakukan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Untuk menarik perhatian siswa, guru memperlihatkan benda-benda yang ada disekitar siswa yang bagiannya berbentuk lingkaran. Kemudian guru mengajukan sebuah pertanyaan “Tahukah kamu cara menemukan atau menurunkan rumus luas daerah lingkaran?” Setelah guru mengajukan pertanyaan tersebut, selanjutnya dijelaskan bahwa secara berkelompok siswa diharapkan dapat menemukan rumus luas daerah lingkaran dengan menggunakan pendekatan luas daerah bangun geometri yang sudah diketahui.

3) Cara Melakukan Observasi dalam Lesson Study
Agar proses observasi dalam pembelajaran dari suatu lesson study dapat berjalan dengan baik, maka ada beberapa hal yang harus dipersiapkan baik oleh guru maupun observer sebelum proses pembelajaran dimulai. Sebelum proses pembelajaran berlangsung, guru dapat memberikan gambaran secara umum apa yang akan terjadi di kelas yakni meliputi informasi tentang rencana pembelajaran, tujuannya apa, bagaimana hubungan materi ajar hari itu dengan mata pelajaran secara umum, bagaimana kedudukan materi ajar dalam kurikulum yang berlaku, dan kemungkinan respon siswa yang diperkirakan. Selain itu observer juga perlu diberikan informasi tentang lembar kerja siswa dan peta posisi tempat duduk yang menggambarkan seting kelas yang digunakan. Akan lebih baik jika peta posisi tempat duduk tersebut dilengkapi dengan nama-nama siswa secara lengkap. Dengan memiliki gambaran yang lengkap tentang pembelajaran yang akan dilakukan, maka seorang observer dapat menetapkan apa yang akan dilakukan di kelas pada saat melakukan pengamatan. Sebagai contoh, seorang observer dapat memfokuskan perhatiannya pada siswa tertentu yang penting untuk diamati misalnya karena alasan tingkat kemampuannya dibandingkan siswa lain atau ada hal khusus yang penting untuk diamati. Observer lain mungkin tertarik dengan cara siswa berinteraksi dengan temannya dalam kelompok, cara mengkomunikasikan ide baik dalam kelompok atau kelas, atau cara mengajukan argumentasi atas solusi dari masalah yang diberikan.

Ada juga observer yang mungkin tertarik dengan respon siswa pada saat mengalami kesulitan dan memperoleh intervensi dari guru. Fokus observasi pada pelaksanaannya akan sangat beragam tergantung pada minat serta tujuannya masing-masing. Semakin beragam target yang menjadi fokus observasi, maka semakin lengkaplah informasi yang bisa digali, dianalisis, dan diungkap pada saat dilakukan refleksi. Jika akan dilakukan rekaman video, tentukan siapa yang akan melakukannya, pilih tempat strategis untuk melakukan pengambilan gambar yang meliputi aktivitas siswa dan guru, dan pastikan bahwa rekaman video yang dibuat menggambarkan seluruh proses pembelajaran secara utuh. Rekaman video ini sangat penting sebagai bagian dari dokumentasi yang sewaktu-waktu dapat dijadikan sebagai bahan acuan untuk melakukan diskusi pengembangan lesson study atau diskusi masalah-masalah pembelajaran secara umum. Untuk mengantisipasi kemungkinan banyaknya observer yang datang, kelas sebaiknya ditata sedemikian rupa sehingga mobilitas siswa, guru, dan observer dapat berlangsung secara nyaman dan mudah. Pada saat melakukan observasi, disarankan untuk melakukan beberapa hal berikut:
· Membuat catatan tentang komentar atau diskusi yang dilakukan siswa serta jangan lupa menuliskan nama atau posisi tempat duduk siswa.
· Membuat catatan tentang situasi dimana siswa melakukan kerjasama atau memilih untuk tidak melakukan kerjasama.
· Mencari contoh-contoh bagaimana terjadinya proses konstruksi pemahaman melalui diskusi dan aktivitas belajar yang dilakukan siswa.
· Membuat catatan tentang variasi metoda penyelesaian masalah dari siswa secara individual atau kelompok siswa, termasuk strategi penyelesaian yang salah. Selain membuat catatan tentang beberapa hal penting mengenai aktivitas belajar siswa, seorang observer selama melakukan pengamatan perlu mempertimbangkan atau berpedoman pada sejumlah pertanyaan berikut:
· Apakah tujuan pembelajaran sudah jelas? Apakah aktivitas yang dikembangkan berkontribusi secara efektif pada pencapaian tujuan tersebut?
· Apakah langkah-langkah pembelajaran yang dikembangkan berkaitan satu dengan lainnya? Dan apakah hal tersebut mendukung pemahaman siswa tentang konsep yang dipelajari?
· Apakah hands-on atau teaching material yang digunakan mendukung pencapaian tujuan pembelajaran yang ditetapkan?
· Apakah diskusi kelas yang dilakukan membantu pemahaman siswa tentang konsep yang dipelajari?
· Apakah materi ajar yang dikembangkan guru sesuai dengan tingkat kemampuan siswa?
· Apakah siswa menggunakan pengetahuan awalnya atau pengetahuan sebelumnya untuk memahami konsep baru yang dipelajari?
· Apakah pertanyaan-pertanyaan yang diajukan guru dapat mendorong dan memfasilitasi cara berpikir siswa?
· Apakah gagasan siswa dihargai dan dikaitkan dengan materi yang sedang dipelajari?
· Apakah kesimpulan akhir yang diajukan didasarkan pada pendapat siswa?
· Apakah kesimpulan yang diajukan sesuai dengan tujuan pembelajaran?
· Bagaimana guru memberi penguatan capaian hasil belajar siswa selama pembelajaran berlangsung?

4) Kegiatan Refleksi (See)
Kegiatan refleksi harus dilaksanakan segera setelah selesai pembelajaran. Hal ini dimaksudkan agar setiap kejadian yang diamati dan dijadikan bukti pada saat mengajukan pendapat atau saran terjaga akurasinya karena setiap orang dipastikan masih bisa mengingat dengan baik rangkaian aktivitas yang dilakukan di kelas. Dalam kegiatan ini paling tidak ada tiga orang yang harus duduk di depan yaitu Kepala Sekolah, Guru yang melakukan pembelajaran, dan tenaga ahli yang biasanya dating dari Perguruan Tinggi. Dalam acara ini, Kepala Sekolah bertindak sebagai fasilitator atau pemandu diskusi. Langkah-langkah kegiatan yang dilakukan dalam refleksi adalah sebagai berikut :
· Fasilitator memperkenalkan peserta refleksi yang ada di ruangan sambil menyebutkan masing-masing bidang keahliannya.
· Fasilitator menyampaikan agenda kegiatan refleksi yang akan dilakukan (sekitar 2 menit).
· Fasilitator menjelaskan aturan main tentang cara memberikan komentar atau mengajukan umpan balik. Aturan tersebut meliputi tiga hal berikut: (1) Selama diskusi berlangsung, hanya satu orang yang berbicara (tidak ada yang berbicara secara bersamaan), (2) Setiap peserta diskusi memiliki kesempatan yang sama untuk berbicara, dan (3) Pada saat mengajukan pendapat, observer harus mengajukan bukti-bukti hasil pengamatan sebagai dasar dari pendapat yang diajukannya (tidak berbicara berdasarkan opini). Guru yang melakukan pembelajaran diberi kesempatan untuk berbicara paling awal, yakni mengomentari tentang proses pembelajaran yang telah dilakukannya. Pada kesempatan itu, guru tersebut harus mengemukakan apa yang telah terjadi di kelas yakni kejadian apa yang sesuai harapan, kejadian apa yang tidak sesuai harapan, dan apa yang berubah dari rencana semula. (15 sampai 20 menit).

Berikutnya perwakilan guru yang menjadi anggota kelompok pada saat pengembangan rencana pembelajaran diberi kesempatan untuk memberikan komentar tambahan. Fasilitator memberi kesempatan kepada setiap observer untuk mengajukan pendapatnya. Pada kesempatan ini tiap observer memiliki peluang yang sama untuk mengajukan pendapatnya. Setelah masukan-masukan yang dikemukakan observer dianggap cukup, selanjutnya fasilitator mempersilahkan tenaga ahli untuk merangkum atau
menyimpulkan hasil diskusi yang telah dilakukan. Fasilitator berterimakasih kepada seluruh partisipan dan mengumumkan kegiatan lesson study berikutnya.

h. Evaluasi kegiatan Lesson Study
Kegiatan lesson study pada dasarnya merupakan suatu kegiatan yang mampu mendorong terbentuknya sebuah komunitas belajar (learning community) yang secara konsisten melakukan continuous improvement baik pada level individu, kelompok, maupun pada sistem yang lebih umum. Pengetahuan yang dibangun melalui lesson study dapat menjadi modal sangat berharga untuk meningkatkan kualitas kinerja masing masing pihak yang terlibat. Sebagai contoh, seorang guru yang terlibat dalam observasi sebuah lesson study berhasil menemukan sejumlah hal penting berkenaan dengan model pembelajaran yang dikembangkan. Menurut pendapatnya, bahan ajar eksploratif yang digunakan ternyata telah mampu mendorong kreativitas siswa sehingga mereka mampu menampilkan sebuah strategi baru yang bersifat orisinal. 

Berdasarkan pengalaman ini dia akan berusaha mencoba menerapkan pendekatan tersebut dalam pembelajaran di sekolahnya. Seorang observer dari salah satu negara Afrika, pada saat kegiatan refleksi menyatakan kekagumannya pada cara guru mengembangkan pola interaksi antar siswa
dalam kelompok. Menurut pengamatannya pola kerjasama kelompok seperti yang dia lihat dalam pembelajaran telah berhasil menciptakan peluang untuk terjadinya sharing pengetahuan dan saling tolong-menolong, sehingga siswa yang memiliki kemampuan kurang sekalipun menjadi sangat terbantu oleh teman-temannya. Berdasarkan proses pembelajaran yang diamati di kelas, dia menyatakan memperoleh pelajaran berharga yang bisa menjadi masukan untuk meningkatkan kualitas proses pendidikan di negaranya.

Seorang Kepala Sekolah, setelah mengikuti beberapa kali lesson study secara intensif, mengajukan pendapatnya bahwa kegiatan tersebut sangat potensial mendorong banyak fihak untuk melakukan hal yang terbaik. Siswa ternyata menunjukkan motivasi yang sangat tinggi untuk menunjukkan potensinya masing-masing pada saat lesson study dilakukan. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan tersebut mampu menjadi dorongan untuk tumbuhnya motivasi berprestasi pada diri siswa. Guru-guru lain yang baru melihat aktivitas lesson study banyak yang mulai tertarik untuk mencobanya.

Dengan mencoba melakukan lesson study, berarti dia terdorong untuk melakukan persiapan yang lebih baik dibanding biasanya sehingga proses pembelajaran yang dikembangkan kadang-kadang sangat diluar dugaan bahkan sangat inovatif. Seorang dosen, setelah beberapa kali mengikuti kegiatan lesson study juga mengaku mulai terpengaruh untuk mencoba memperkenalkan dan menerapkan hal-hal positif yang dia dapatkan dari aktivitas tersebut pada kelas yang me njadi tanggungjawabnya. Seorang Dekan juga tidak kalah dengan fihak-fihak lain untuk mencoba mengambil manfaat dari lesson study bagi mahasiswa calon guru di fakultasnya. Berdasarkan pengalamannya melakukan lesson study bersama guru-guru di sekolah, dia akhirnya menetapkan suatu kebijakan bahwa setiap mahasiswa peserta Program Pengalaman Lapangan diharuskan terlibat secara aktif dalam kegiatan lesson study.

3. Evaluasi
1) Membuat Rancangan Lesson Study
2) Mensimulasikan implementasi Lesson Study
3) Mengevaluasi Implementasi Lesson Study
4) Membuat Laporan hasil Implementasi Lessoan Study

B. PERANGKAT PEMBELAJARAN
Pada perangkat pembelajaran akan dibahas tentang  Teori dan Desain Pengembangan Pembelajaran merupakan materi Pendidikan dan Latihan Profesi Guru untuk semua jenjang pendidikan formal mata pelajaran seni budaya. Materi ini akan membekali Anda dalam menyusun perangkat pembelajaran sesuai dengan standar proses pendidikan, yaitu silabus dan RPP, bahan ajar, media dan penilaian.

Untuk mencapai standar kompetensi tersebut, modul ini diorganisasikan kedalam 4 kegiatan belajar yaitu:

Kegiatan belajar 1   : Pengembangan Silabus dan Penyusunan DPP
Kegiatan belajar 2   : Desain Materi Pembelajaran
Kegiatan belajar 3   : Pemanfaatan dan Pemilihan Media
Kegiatan belajar 4   : Penysunan Perangkat Penilaian

Demi keberhasilan Anda dalam mempelajari modul ini dan Anda dapat membuat perangkat pembelajaran, ikuti petunjuk belajar berikut:
1.   Bacalah setiap kegiatan belajar dalam modul ini dengan cermat.
2. 	Diskusikan dengan sesama peserta PLPG bila Anda mengalamikesulitan dalam memahami materi.
3.	Kerjakan latihan atau tugas dengan sungguh-sungguh dan teliti serta bertanggung jawab.
4.	Kerjakan tes formatif untuk mengetahui tingkat penguasaan Anda terhadap materi yang sedang Anda tekuni

Khususnya pada saat latihan dan workshop pembuatan perangkat pembelajaran dari mata pelajaran yang menjadi tanggungjawab Anda, hendaknya Anda mempersiapkan standar kompetensi dan kompetensi dasar, buku sumber yang Anda manfaatkan dan peralatan serta bahan yang diperlukan.

Bagi instruktur PLPG memberikan bimbingan belajar yang lebih optimal pada saat workshop pembuatan perangkat pembelajaran.

Kesuksesan dan keberhasilan Anda dalam mengikuti PLPG tidak semata-mata karena penguasaan Anda dalam memahami modul ini. Disiplin diri dan peningkatan kinerja profesi Anda merupakan kunci keunggulan untuk Anda berhasil.


1. Pengembangan Silabus dan Penyusunan RPP

1) Tujuan Pembelajaran
Standar Kompetensi
Peserta PLPG mampu membuat perangkat pembelajaran dari mata pelajaran yang diampunya.

Kompetensi Dasar
Peserta PLPG mampu menyusun Silabus dan RPP dari mata pelajaran yang diampunya.

Indikator
Peserta PLPG mampu:
a. Mendeskripsikan teori yang melandasi penyusunan Silabus dan RPP.
b. Mendeskripsikan prosedur pengembangan Silabus.
c. Mendeskripsikan prosedur penyusunan RPP.

2) Uraian Materi
Penyusunan Silabus dan RPP merupakan satu indikator dari standar proses pendidika yang ditetapkan dalam PerMenDikNas Nomor 41 Tahun 2007. Silabus dan RPP merupakan dokumen guru dalam merencanakan pembelajaran. Kedua dokumen ini untuk setiap satuan pendidikan dapat berbeda pada indikator, pengalaman belajar atau komponen lainnya. Oleh karena itu ditetapkan standar minimal penyusunannya di dalam peraturan tersebut. Walau demikian dasar teori keduanya perlu Anda pahami untuk membentuk pola pikir dan perilaku berkarya.

a. Desain Sistem Pembelajaran
Dasar teori dalam pengembangan Silabus dan penyusunan RPP   adalah Desain Sistem Pembelajaran. Desain Sistem Pembelajaran dalam kawasan Teknologi Pendidikan merupakan salah satu solusi mengatasi masalah belajar bertujuan, dimana guru sengaja menyediakan kondisi eksternal melalui perencanaan pembelajaran.

Desain sistem pembelajaran memberikan bantuan untuk mencapai     tujuan belajar yang harus diselesaikan oleh peserta didik, dengan jalan mengembangkan komponen-komponen pembelajaran untuk memudahkan belajar peserta didik. Untuk memahami apa dan bagaimana desain sistem pembelajaran, maka Anda harus mengetahui terlebih dahulu sistem pembelajaran.

Pembelajaran sebagai sebuah sistem dikenal dengan sebutan sistem   pembelajaran, yang menggambarkan sebuah proses yang terdiri dari komponen-komponen pembelajaran saling berinteraksi satu dengan lainnya untuk mencapai tujuan.

Contoh:
sistem pembelajaran di kelas
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Gambar 3.20. Interaksi Sistem Pembelajaran di Kelas

Berdasarkan contoh tersebut, maka Silabus dan RPP merupakan subsistem pembelajaran.

Untuk mengembangkan Silabus dan menyusun RPP, maka keduanya harus dipandang sebagai sistem. Oleh sebab itu perlu diketahui apa yang disebut pendekatan sistem. Menurut Dick Carey (2005, p. 367) yang dikutip oleh Benny A. Pribadi (2009, p. 27-28), pendekatan sistem adalah sebuah prosedur yang digunakan oleh perancang desain sistem pembelajaran untuk menciptakan sebuah pembelajaran secara sistemik dan sistematik.

Secara sistemik yaitu cara pandang yang menganggap sebagai satu kesatuan yang utuh dengan komponen-komponen yang berinterfungsi. Secara sistematik merujuk pada upaya melakukan tindakan terarah langkah demi langkah. Pendekatan sistem ini dapat memberi keuntungan kepada perancang pembelajaran yaitu:
1) Perancang akan memusatkan perhatian pada tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Setiap langkah yang dilakukan dalam sebuah sistem akan diasahkan pada upaya untuk mencapai tujuan.
Contoh:
Jika guru sudah mengidentifikasi standar kompetensi, maka kompetensi dasar, materi, strategi, evaluasi diarahkan untuk mencapai standar kompetensi.

2) Perancang pembelajaran akan mampu melihat keterkaitan antar sub system atau komponen dalam sebuah sistem, melalui mekanisme umpan balik sehingga dapat dilakukan revisi.
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Gambar 76. RPP sebagai sistem




Gambar 3.21. RPP sebagai Sistem

Pembelajaran sebagai sistem dan pendekatan sistem merupakan prinsip dalam memahami Silabus dan RPP sebagai sebuah sistem. Perancangan Silabus dan RPP merupakan proses yang dilakukan sebelum tindakan atau pelaksanaan pembelajaran. Proses ini dalam Teknologi Pendidikan disebut Desain Sistem Pembelajaran. Pada dasarnya prosesnya sama dengan melihat sub sistem sebagai bagian dari sistem, mengidentifikasi fungsi dan kaitan antar sub sistem, mensintesis sub sistem menjadi satu kesatuan. Dengan demikian desain sistem pembelajaran merupakan proses rancangan pembelajaran secara sistematik dan menyeluruh.

Desain sistem pembelajaran sebagai proses rancangan pembelajaran secara sistematik dan menyeluruh, biasanya digambarkan dalam bentuk model yang dipersentasikan dalam bentuk grafis atau flowchart. Dengan demikian desain sistem pembelajaran menggambarkan langkah-langkah atau prosedur yang harus ditempuh untuk menciptakan pembelajaran. Terdapat beberapa model desain sistem pembelajaran, yaitu berorientasi kelas, berorientasi produk dan berorientasi sistem.

Pengembangan Silabus dan penyusunan RPP, didasarkan pada model desain system pembelajaran berorientasi kelas. Model ini ditujukan untuk memenuhi kebutuhan para guru dan siswa, dan dapat diaplikasikan mulai dari jenjang sekolah dasar sampai pendidikan tinggi. Asumsi model ini adalah adanya sejumlah aktivitas yang akan diselenggarakan di dalam kelas dengan waktu belajar yang telah ditetapkan sebelumnya. Guru, murid, kurikulum dan fasilitas tertentu telah tersedia sebelumnya. Di sini guru bukan merancang pembelajaran yang sama sekali baru, karena standar kompetensi dan kompetensi dasar telah dirumuskan dalam standar isi.

Model desain sistem pembelajaran berorientasi kelas antara lain model Gerlach dan Ely (1980) seperti dikutip oleh Toeti Sokemato (1993, h. 18-21) langkah-langkah model desain sistem pembelajaran Gerlach dan Ely adalah sebagai berikut:
a) Langkah pertama, penyusunan tujuan belajar dan penentuan materi.
b) Langkah kedua, penilaian perilaku awal siswa berdasarkan tujuan belajar dan materi yang telah ditetapkan. Langkah ini dikenal dengan sebutan pre tes.
c) Langkah ketiga, menentukan strategi (metode), mengatur pengelompokkan siswa, mengalokasikan waktu, menentukan tempat atau ruangan dan memilih sumber belajar. Dilaksanakan secara simultan berdasarkan langkah-langkah pertama dan kedua.
d) Langkah keempat, evaluasi hasil belajar berdasarkan tujuan belajar yang telah ditentukan.
e)  Langkah keenam, umpan balik setelah rancangan pembelajaran diimplikasikan di kelas.

Secara visual model desain sistem pembelajaran Gerlach dan Ely digambarkan seperti di bawah ini.













[image: ]













Gambar 3.22. Model DSP Gerlacy dan Ely

Model pengembangan Silabus dan penyusunan RPP, tidak digambarkan dalam bentuk visual melainkan dalam bentuk langkah-langkah atau prosedur yang harus ditempuh. Prosedur pengembangan Silabus dan penyusunan RPP didasarkan minimal harus ada 4 komponen yaitu tujuan pembelajaran, materi, strategi dan evaluasi.

Desain sistem pembelajaran Silabus dan RPP oleh teori ilmiah dengan harapan produk yang dibuat guru realistik. Beberapa teori ilmiah itu adalah sebagai berikut.
1) Sistem
Desain sistem pembelajaran disusun dengan menerapkan pendekatan sistem, di mana setiap komponen berinteraksi dengan komponen lainnya dan saling ketergantungan guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Teori ini berimplikasi kepada setiap komponen pembelajaran harus dikembangkan untuk mencapai komponen tujuan pembelajaran. Apabila satu komponen tidak dikembangkan dengan baik (konsisten dan memadai) akan mengakibatkan kualitas akan menjadi rendah dan pengimplementasian di lapangan terganggu.

Implikasi lain adalah melalui pendekatan sistem ini adalah setiap komponen dapat segera diperoleh umpan balik dapat direvisi setiap saat. Hal ini tampak dalam model sistem dari Filbeck yang menjelaskan bahwa sub sistem (komponen sistem) saling berhubungan atau berintegrasi dalam menjalankan fungsinya.
Sebagai contoh dikemukakan adanya sistem dalam perencanaan pembelajaran, tampak dalam model berikut ini.
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Gambar 3.23. Sistem Perencanaan Pembelajaran

2) Analisis Peserta Didik
Paradigma pembelajaran pada saat ini telah bergeser dari guru kepada siswa (learned oriented). Konsekuensi paradigma ini, perencanaan harus disusun atasdasar kebutuhan siswa. Sebagai contoh adalah: (a) siswa dengan karakteristik gaya belajarnya berimplikasi kepada pemilihan media, (b) siswa dengan karakteristik perkembangan kognitif berimplikasi kepada penentuan metode pembelajaran, dan (c) siswa memiliki karakteristik kemampuan awal berimplikasi pada penguasaan kompetensi dasar satu, sehingga materi pelajaran akan dimulai
    dengan pencapaian kompetensi dasar kedua. Konsep ini sejalan    dengan Mollenda, yang mengontrol kondisi internal siswa adalah variabel di dalam diri siswa. Dalam konsep belajar yang menjadi perhatian adalah proses belajar di dalam internal siswa. Oleh karena itu, perubahan perilaku siswa tergantung bagaimana siswa memproses perolehan pengalaman belajarnya di dalam dirinya.

Implikasi dari teori ini, perancang pembelajaran harus dapat   memanfaatkan hal itu di dalam mengelola aktivitas belajar siswa selama berlangsungnya proses belajar mengajar. Sebagai contoh dikatakan oleh B.F. Skinner tentang prinsip belajar: “perilaku dapat dibentuk melalui proses penguatan”. Atas dasar teori iniperencanaan pembelajaran yang disusun guru, dapat dituliskan pada komponen evaluasi pembelajaran dengan merencanakan aktivitas belajar atau respon yang benar. Contoh lain adalah tentang motivasi belajar dari Keller: “seseorang akan melakukan sesuatu kalau ia akan melihat hasil yang memiliki nilai atau manfaat”. Implikasi teori ini adalah guru merencanakan pembelajaran pada bagian prosedur (urutan) pembelajaran yaitu pendahuluan direncanakan dengan menjelaskan relevansi isi materi pelajaran dengan dunia kerja, kegiatan pendidikan selanjutnya dan kegiatan yang menunjang praktik.

3) Pembelajaran
Mengusahakan siswa belajar adalah tugas utama guru sebagai fasilitator pembelajaran. Hal ini merupakan implikasi dari sifat teori pembelajaran yaitu preskriptif (menyarankan bagaimana sebaiknya proses belajar diselenggarakan).

Contoh:
Teori pembelajaran yang akan diaplikasikan dalam perencanaan pembelajaran adalah model pembelajaran berpikir induktif dari Hilda Taba yang membantu siswa dalam pengembangan keterampilan berpikir. Berdasarkan model tersebut guru dapat merencanakan strategi pembelajaran dengan tahapan sebagai berikut.
a) Pembentukan konsep
Pada tahap ini siswa mempelajari konsep berdasarkan masalah dan ditunjang oleh data atau fakta-fakta yang relevan dengan cara berikut.
· Mengidentifikasi data yang relevan dengan permasalahan.
· Mengelompokkan data atas dasar kesamaan karakteristik.
· Membuat kategori serta label pada kelompok-kelompok data   yang memiliki kesamaan karakteristik.
b) Interpretasi data
· Kegiatan tahap ini siswa diminta untuk melakukan:
· Verifikasi (pengujian), data yang telah dikategorikan sesuai dengan konsep yang diperoleh, dan
· Membuat kesimpulan dari hasil kegiatan verifikasi data.
c) Penerapan prinsip
Tahap ini merupakan aplikasi prinsip dan kesimpulan data yang dirumuskan siswa dengan cara:
· mengajukan permasalahan baru.
· menjelaskan prediksi atau hipotesis, dan
· menjelaskan dasar teori untuk memperkuat argumen hipotesisnya. Apabila model ini dikuasai guru langkah pembelajaran lebih bervariasi dan paradigma belajar berorientasi siswa terjawab.

4) Komunikasi
Merupakan pengiriman pesan dari sender kepada receiver. Konsep komunikasi dari Berlo yang disebut S - M - C- R, Source- Message- Channel - Receiver menggambarkan betapa penting saluran penyampaian pesan yaitu media. Implikasi dari teori ini, dalam perencanaan pembelajaran komponen media menjadi sub system pembelajaran yang berfungsi untuk mengurangi verbalisme dan dapat membantu pemahaman siswa dengan persepsi yang sama.

Contoh:
· guru menggunakan media realia untuk membelajarkan siswa jurusan akuntansi yaitu bukti-bukti transaksi, dan
· guru menjelaskan cara pembuatan burger dengan media realia sayuran, mayones, roti burger dan beef burger.

Desain sistem pembelajaran yang harus dikembangkan oleh guru minimal 4 komponen, yang akan diuraikan berikut ini.
1) Tujuan Pembelajaran
Rancangan pembelajaran sebagai suatu sistem dimulai dengan   komponen pertama dan utama yaitu tujuan pembelajaran/kompetensi. Tujuan pembelajaran adalah pengetahuan, keterampilan dan sikap yang ditunjukkan oleh peserta didik setelah mengikuti kegiatan pembelajaran (Bloom, dkk.).
Sedangkan kompetensi merupakan kecakapan peserta didik yang memadai untuk melakukan suatu tugas dengan standar tertentu. Bullard, dkk. Menyebut istilah ini adalah performance objective/tujuan penampilan. Dick dan Carey menyebutkan dengan istilah tujuan performansi.

Berdasarkan kedua istilah tersebut, tujuan pembelajaran tampak belum mengarah pada perbuatan sedangkan kompetensi menunjukkan perilaku secara totalitas untuk mendemonstrasikan unjuk kerja/perbuatan.

Dengan mengacu kepada kedua istilah diatas yang terpenting adalah makna keduanya menggambarkan pernyataan penampilan peserta didik setelah mengikuti proses belajar.

Tujuan pembelajaran/kompetensi merupakan hasil akhir yang dicapai oleh siswa, bermanfaat dalam membantu arah pembelajaran secara umum, seperti berikut.
a)   Memberikan petunjuk materi pelajaran yang harus dipelajari siswa.
b)	Memberikan pengarahan pemilihan metode yang sebaiknya diterapkan.
c) 	Memberikan pengarahan penentuan media yang digunakan.
d)	Memberikan pengarahan dalam merencanakan langkah pembelajaran.
e) 	Memberikan pengarahan dalam menilai hasil belajar siswa.
Dengan kata lain tujuan pembelajaran/kompetensi dapat membantu usaha belajar siswa.

Hierarki tujuan pembelajaran (Perceival dan Ellington) atau tujuan penampilan (Bullard) diklasifikasikan menjadi dua yaitu tujuan umum (terminal objective/ goal) dan tujuan khusus (enabling objective). Dalam konteks kurikulum tingkat satuan pendidikan istilah ini setara dengan standar kompetensi (kompetensi) dan kompetensi dasar (sub kompetensi). Untuk mencapai tujuan khusus dirumuskan indikator (kriteria unjuk kerja).

Ruang lingkup tujuan umum adalah luas dan merupakan pernyataan tentang penampilan/perilaku akhir yang dapat dicapai siswa setelah menyelesaikan suatu mata pelajaran atau satu tema pelajaran (pendekatan tematik). Jadi luas jangkauannya tergantung pada ruang lingkup kegiatan yang sedang dilakukan. Sedangkan tujuan khusus merupakan pernyataan tentang penampilan/perilaku yang lebih spesifik dan dapat dicapai siswa setelah menyelesaikan satu materi pokok (pokok bahasan). Jadi tujuan khusus dijabarkan dari tujuan umum. Untuk mengetahui keberhasilan mencapai tujuan khusus diperlukan indikator yaitu pernyataan yang merupakan kumpulan dari perilaku yang menunjang tercapainya tujuan khusus.

Berdasarkan paparan di atas, maka hierarki tujuan pembelajaran adalah sebagai berikut.
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Gambar 3.24. Hierarki Tujuan Pemeblajaran
Istilah-istilah tersebut dapat disesuaikan dengan memperhatikan jangkauan dan ruang lingkup kegiatan yang dilakukan.

Pernyataan yang merupakan perilaku yang ditunjukkan siswa oleh Bloom, dkk. digambarkan dalam jenjang bagaimana berpikir (ranah kognitif), bagaimana bersikap dan merasakan sesuatu (ranah afektif) dan bagaimana berbuat (ranah psikomotorik). Ketiga ranah ini dijabarkan sebagai berikut:
a) Ranah Kognitif menurut Anderson dan Krathwohl. Pada tujuan pembelajaran ini terdapat tingkatan mulai dari pengetahuan tentang fakta-fakta sampai kepada proses intelektual yang tinggi, yaitu pengetahuan,’ pemahaman, mengaplikasikan, menganalisis, mensistesis, dan menilai. Tingkatan taksonomi ini kemudian direvisi mulai dari mengingat, mengerti, memakai, menganalisis, menilai, dan mencipta.

Deskripsi dari masing-masing jenjang tersebut adalah sebagai berikut.
· Mengingat (remember): Meningkatkan ingatan atas materi yang disajikan dalam bentuk yang sama seperti yang diajarkan. Contoh: siswa akan dapat menyebutkan langkah-langkah mengukur berat bahan untuk mengolah makanan.
· Mengerti (understand): mampu membangun arti dari pesan pembelajaran, termasuk komunikasi lisan, tulisan maupun grafis. Contoh: siswa akan dapat membuat ringkasan sejarah timbulnya akuntansi.
· Memakai (use): menggunakan prosedur untuk mengerjakan latihan maupun memecahkan masalah. Contoh: siswa akan dapat menggunakan prosedur cara membuat laporan keuangan.
· Menganalisis (analysis): memecah bahan-bahan ke dalam unsur-unsur pokoknya dan menentukan bagaimana bagian-bagian saling berhubungan satu sama lain dan kepada keseluruhan struktur. Contoh: siswa akan dapat menjabarkan pengaruh inflasi terhadap berbagai nilai uang.
·  Menilai (evaluate): membuat pertimbangan berdasarkan kriteria dan standar tertentu. Contoh: siswa mampu membuat kritik tentang laporan rugi laba.
· Mencipta (create): membuat suatu produk yang baru dengan mengatur kembali unsur-unsur atau bagian-bagian ke dalam suatu pola atau struktur yang belum pernah ada sebelumnya. Contoh: siswa mampu menciptakan masakan nusantara yang mengandung unsur-unsur kekayaan alam daerah Nusantara.
b) Ranah Psikomotor
Tujuan pembelajaran kawasan psikomotor dikembangkan oleh Harrow,   disusun secara hierarkis dalam lima tingkat, mencakup tingkat meniru sebagai tingkat yang paling sederhana dan naturalisasi sebagai tingkat yang paling kompleks. Perilaku psikomotor menekankan pada keterampilan neuro-maxular yaitu keterampilan dengan gerakan otot.
· Meniru (immitation): mengharapkan siswa untuk dapat meniru suatu perilaku yang dilihatnya. Contoh: siswa dapat mengulang gerak menyapukan kuas dengan benar di atas nastar yang sudah dibentuk.
· Menerapkan (manipulation): siswa dapat melakukan perilaku tanpa bantuan visual, sebagaimana pada tingkat meniru. Pada dasarnya tujuan tingkat ini sama dengan meniru, bedanya adalah siswa tidak lagi melihat contoh tapi hanya diberi instruksi secara tertulis atau verbal. Contoh: siswa dapat menghidupkan komputer dengan membaca manual dan penjelasan secara verbal.
· Memantapkan (precission): siswa diharapkan dapat melakukan suatu perilaku tanpa menggunakan contoh visual maupun petunjuk tertulis, dan melakukannya dengan lancar, tepat, seimbang, dan akurat. Contoh: siswa dapat mengetik kata ke dalam format data base tanpa membuat kesalahan.
· Merangkai (articulation): siswa diharapkan untuk menunjukkan serangkaian  gerakan dengan akurat, urutan yang benar, dan kecepatan yang tepat. Contoh: siswa dapat menggunakan kalkulator untuk mengerjakan 10 soal matematika dalam waktu 10 menit.
· Naturalisasi (naturalization): siswa diharapkan melakukan gerakan tertentu secara spontan dan otomatis. Siswa melakukan gerakan tersebut tanpa berpikir lagi cara melakukannya dan urutannya. Contoh: siswa dapat mengoperasikan program data base dengan lancar

c) Ranah Afektif
Krathwohl, Bloom & Maisa mengembangkan taksonomi tujuan yang
berorientasikan kepada perasaan atau afektif. Taksonomi ini menggambarkan proses seseorang dalam mengenali dan mengadopsi suatu nilai dan sikap tertentu yang menjadi pedoman baginya dalam bertingkah laku. Krathwohl mengelompokkan tujuan afektif ke dalam lima kelompok.
· Menerima (receiving): mengharapkan siswa untuk mengenal, bersedia menerima, dan memperhatikan berbagai stimulus. Dalam hal ini siswa masih bersikap pasif, sekedar mendengarkan atau memperhatikan saja. Contoh: siswa bersedia mendengarkan ceramah tentang etika profesi juru masak
· Menanggapi (responding): keinginan berbuat sesuatu sebagai reaksi terhadap suatu gagasan, benda atau sistem nilai, lebih dari sekedar pengenalan saja.Dalam hal ini siswa diharapkan  untuk menunjukkan perilaku yang diminta. Contoh: siswa bersedia berlatih membuat laporan keuangan.
· Menghargai(valuing):penghargaanterhadapsuatunilaimerupakanperasaan,keyakinan atau anggapan bahwa suatu gagasan, benda atau cara berpikir tertentu mempunyai nilai. Dalam hal ini siswa secara konsisten berperilaku sesuai dengan suatu nilai meskipun tidak ada pihak lain yang meminta atau mengharuskannya. Contoh: siswa dengan sukarela berpartisipasi dalam aksi penghematan energi.
· Mengorganisasikan (organization): menunjukkan saling keterhubungan antara nilai-nilai tertentu dalam suatu sistem nilai, serta menentukan nilai mana, yang mempunyai prioritas lebih tinggi daripada nilai yang. Dalam hal ini siswa menjadi commited terhadap suatu sistem nilai. Contoh: siswa akan mampu memilih dari berbagai alternatif cara meningkatkan gizi masyarakat yang sesuai dengan sistem nilai yang dimilikinya.
· Mengamalkan (characterization): berhubungan dengan pengorganisasian dan pengintegrasian nilai-nilai ke dalam suatu sistem nilai pribadi. Hal ini diperlihatkan melalui perilaku yang konsisten dengan sistem nilai tersebut. Pada tingkat ini siswa telah mengintegrasikan nilai-nilai ke dalam suatu filsafat hidup yang lengkap dan meyakinkan, dan perilakunya akan selalu konsisten dengan filsafat hidup tersebut. Contoh: siswa akan menghindari sikap-sikap yang otoriter selama praktik kerja secara kelompok.
Menuliskan tujuan pembelajaran/kompetensi yang baik dan benar adalah penting. Perancang pembelajaran dituntut untuk mampu menggambarkan sejelas dan setepat mungkin tentang apa yang perlu dicapai oleh peserta didik setelah menyelesaikan kegiatan pembelajaran. 

Untuk memenuhi harapan guru dalam menentukan tujuan pembelajaran umum/ kompetensi umum, menurut Dick Carey sebaiknya dilakukan melalui identifikasi kebutuhan pembelajaran melalui sumber-sumber guru, pengguna lulusan dan masyarakat (sosial budaya). Sumber-sumber ini akan membantu perumusan tujuan/ kompetensi umum memiliki nilai yang lebih berarti. 
Sedangkan tujuan pembelajaran khusus/ kompetensi dasar dijabarkan melalui pendekatan analisis pembelajaran dengan menjabarkan sub-sub kompetensi lebih terinci dan memiliki kaitan yang satu dengan lainnya. Rincian sub-sub kompetensi agar proses belajar mudah dilaksanakan oleh siswa. Pendekatan analisis pembelajaran/kompetensi sebagai ilustrasi di bawah ini disajikan ke empat pola sebagai berikut.
a) Struktur Hierarkial
Merupakan susunan beberapa tujuan/kompetensi khusus di mana satu/beberapa tujuan/kompetensi khusus menjadi prasyarat bagi kompetensi berikutnya.


Tujuan Pembelajaran Khusus/
Kompetensi Umum






Tujuan Pembelajaran Khusus/
Kompetensi Khusus 2






Tujuan Pembelajaran Khusus/
Kompetensi Khusus 1




Gambar 3.25. Struktur Hierarkial

b) Struktur Prosedural
Dalam struktur ini kedudukan beberapa tujuan/kompetensi khusus menunjukkan satu rangkaian pelaksanaan kegiatan/pekerjaan, tetapi antar tujuan/kompetensi tersebut tidak menjadi prasyarat untuk kompetensi lainnya.

Tujuan Pembelajaran Umum/
Kompetensi Umum
Tujuan Pembelajaran Khusus/
Kompetensi Khusus 2
Tujuan Pembelajaran Khusus/
Kompetensi Khusus 1





Gambar 3.26. Struktur Prosedural

c) Struktur Pengelompokkan
Pada struktur ini beberapa tujuan/kemampuan khusus yang satu dengan yang lainnya tidak memiliki ketergantungan, tetapi harus dimiliki secara lengkap untuk menunjang kemampuan berikutnya.
Tujuan Pembelajaran Umum/Kompetensi Umum





Tujuan Pembelajaran Khusus/
Kompetensi Khusus 1
Tujuan Pembelajaran Khusus/
Kompetensi Khusus 1
Tujuan Pembelajaran Khusus/
Kompetensi Khusus 1







Gambar 3.27. Struktur Pengelompokkan

d) Struktur Kombinasi
Analisispembelajarandenganstrukturkombinasidigunakanapabil beberapa tujuan/kompetensi khusus susunannya terdiri dari struktur hierarkial, prosedural, maupun pengelompokkan.
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Tujuan Pembelajaran Khusus/
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Gambar 3.28. Struktur Kombinasi
Empat struktur kompetensi di atas hanya dapat dilakukan oleh pembelajar
melalui analisis pembelajaran. Dengan demikian, analisis pembelajaran bermanfaat bagi perencana pembelajaran dalam melakukan identifikasi kompetensi, menentukan urutan pelaksanaan pembelajaran dan menghubungkan/mengaitkan kompetensi satu dengan lainnya serta dapat menentukan penjabaran kegiatan belajar/tugas yang harus dilakukan oleh siswa serta waktu yang dibutuhkan.

Untuk membantu pembelajar trampil melakukan analisis pembelajaran dapat melalui langkah-langkah berikut.
a) Menulis semua tujuan pembelajaran khusus/kompetensi khusus yang relevan dengan Tujuan Pembelajaran Umum/kompetensi umum dalam potongan kertas ukuran kartu pos. 
b) Memberi nomor setiap Tujuan pembelajaran Khusus/Kompetensi Khusus, dimulai dari Tujuan Pembelajaran Khusus/Kompetensi Khusus yang paling awal (dari nomor 1 dan seterusnya).
c)	Menggambarkan dan menentukan hubungan antar Tujuan pembelajaran Khusus/Kompetensi Khusus tersebut dalam bentuk     bagan yang dengan struktur kompetensi.
d)	Memberikan tanda panah pada setiap hubungan antar Tujuan Pembelajaran Khusus/Kompetensi Khusus,

Perumusan tujuan pembelajaran/kompetensi dapat berlandaskan pada teori dari Mager yang mempersyaratkan kriteria rumusan tujuan dengan komponen “Audience, Behavior, Condition, dan Degree/Standard”, Sedangkan menurut Bullard kriteria rumusan kompetensi minimal mengandung tiga komponen yaitu “Performance, Condition dan Standard”.

Kriteria perumusan dari ahli tidak berbeda, karena relevansinya pada pelaksanaan proses pembelajaran lebih nyata/memadai. Contoh: siswa kelas XII SMK Negeri XYZ” semester ganjil mampu menghitung mean, median, dan modus secara akurat bila disediakan nilai hasil penjualan selama satu bulan. Bila dianalisis rumusan tujuan ini memiliki kriteria lengkap yaitu sebagai berikut.
a) 	Audience adalah siswa yang belajar. Siapa? Siswa kelas XII SMK Negeri ‘XYZ” semester ganjil.
b) Behavior (performance) adalah perilaku yang akan dilakukan siswa setelah mengikuti pelajaran, dengan menuliskan perilaku dalam bentuk kata kerja dan dilengkapi objeknya. Perilaku? Menghitung mean, median dan modus dalam bentuk kuantitatif.
c) Condition adalah prasyarat atau syarat yang diberikan kepada siswa pada saat siswa melaksanakan kegiatan pembelajaran/tugas evaluasi. Kondisi? Nilai hasil penjualan selama satu bulan.
d)	Degree/standard adalah tingkat keberhasilan siswa dalam mencapai perilaku yang diharapkan. Standar? Secara akurat.

Perumusan tujuan pembelajaran yang mengandung dua kriteria yaitu audience dan behaviour sudah memadai tetapi akan memberikan kesulitan dalam proses pengukuran karena ketidakjelasan kondisi dan standar keberhasilan.

b. Materi Pembelajaran
Komponen materi pembelajaran pada sistem rancangan pembelajaran merupakan salah satu isi pengalaman belajar, dirancang sebagai bahan kajian yang disebut mata pelajaran. Hal ini dikemukakan dalam pasal 20 PP RI No 15 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, “setiap perencanaan pembelajaran akan memuat antara lain materi ajar yang dikelola secara sistematis setelah perumusan tujuan”. Tyler dalam model pengembangan kurikulum menyebut dengan istilah merinci konten dan mengorganisasikan konten. Sedangkan Reigeluth menyebut dengan istilah pengorganisasian isi mata pelajaran.

Materi pelajaran adalah konten atau isi pelajaran yang diorganisasikan sesuai dengan tujuan pembelajaran/kompetensi ya ng dicapai peserta didik. Isi pelajaran dalam perencanaan pembelajaran dirinci menjadi bagian-bagian kecil agar memudahkan siswa untuk menyampaikan, mengolah, dan menggunakannya kembali. Bagian- bagian kecil isi pelajaran disusun mulai dari materi pokok (pokok bahasan/topik), kemudian sub materi pokok (sub pokok bahasan/sub topik) dan terakhir adalah bahan ajar. Dengan demikian, isi pelajaran menjadi konsisten dan memadai serta dapat dipertanggungjawabkan dari segi ontologi, epistimologis, dan aksiologi.

Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam merinci dan mengorganisasikan isi pelajaran menurut Tyler adalah dengan melakukan berikut.
1) Pengaturan Horizontal
Penataan isi secara horizontal berhubungan dengan keluasan dan kedalaman isi pelajaran dengan mata pelajaran lainnya. Hal ini dilakukan untuk menghindari pengulangan materi pelajaran.
2) Pengaturan Vertikal
Penataan isi pelajaran vertikal berhubungan dengan muatan dan kesinambungan yaitu penyajian menggambarkan kontinuitas sesuai kebutuhan siswa dan tuntutan keilmuan. Hal ini dilakukan untuk menjamin keberlangsungan isi pelajaran dari konkrit menuju abstrak, dari sederhana menuju rumit, dari khusus menjadi umum, dari umum menjadi khusus, dan lain-lain. Dengan demikian isi pelajaran ditata secara bertahap sesuai dengan perkembangan dan kesiapan peserta didik serta berkelanjutan.

Contoh:
a) Tujuan pembelajaran khusus/kompetensi dasar Siswa kelas X terampil memotret dengan tiga teknik pencahayaan tanpa
salah bila tersedia lampu photo studio dan kamera photo tipe FM 10.
b) Materi pembelajaran
Memotret dengan teknik pencahayaan.
c) Isi pelajaran diatur dalam format peta konsep.
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Gambar 3.29. Materi Pelajaran


Reigeluth dan Merill mengemukakan pengorganisasian isi pelajaran melalui tipe isi pelajaran menjadi empat yaitu sebagai berikut.
a) Fakta yaitu isi pelajaran berbentuk objek, peristiwa, simbol yang ada didalam lingkungan nyata/imajinasi dan dapat merupakan asosiasi antara objek dan lainnya. Contoh: Ki Hajar Dewantara adalah tokoh pendidikan nasional di Indonesia, beliau mendirikan organisasi Taman Siswa di Yogyakarta.
b) Konsep yaitu isi pelajaran yang merupakan sekelompok objek, peristiwa atau simbol yang memiliki karakteristik dan diidentifikasi dengan nama sama. Contoh: konsep ekonomi memiliki karakteristik dan sebutan nama yang sama seperti definisi ekonomi, jenis kategori ekonomi, kegiatan ekonomi.
c) 	Prinsip, yaitu isi pelajaran yang menggambarkan hubungan sebab akibat antara konsep-konsep. Contoh: prinsip gizi masyarakat “empat sehat lima sempurna” bermakna pada konsep kategori makanan dan pelengkap makanan serta dampak dari implementasi prinsip tersebut.
d)	Prosedur yaitu isi pelajaran yang menjelaskan urutan langkah untuk mencapai suatu tujuan, memecahkan masalah atau sesuatu. Contoh: penyusunan neraca saldo keuangan rugi laba.
· Mencatat transaksi
· Mengelompokkan transaksi debet dan kredit
· Menghitung sisa uang dari sisa transaksi
· Dan seterusnya.

Empat tipe isi pelajaran seluruhnya atau sebagian dapat terkandung di dalam materi pokok, dan biasanya terkait satu dengan lainnya.

Contoh:
Materi pokok	   : Kebutuhan pokok dalam ekonomi
Fakta                  : manusia mempunyai kebutuhan akan makan, pendidikan, rumah, dll
Konsep	   : definisi kebutuhan dari teori kebutuhan
Prinsip	 : kebutuhan yang bersifat utama, penting dan segera harus 
      menjadi  prioritas.
Prosedur	: usaha perdagangan wiraswasta, bkerja dalam pemrintahan

Fakta
Konsep
Prinsip
Prosedur
· Obyek
· Peristiwa
· Simbol
· Asosiasi
       ketiganya
· Definisi
· Klasifikasi
· Ciri
· Fungsi
· Aturan
· Hukum
· Syarat
· Urutan
· Cara kerja
· Langkah/
     tahapan
· 
· 
· 
· 










Tabel 3.15. Tipe Isi Pelajaran


Ahli pembelajaran Tony Buzan mengemukakan pengembangan isi pelajaran dengan nama mind map (peta pikiran), dimana cara kerjanya disesuaikan teori belahan otak Sperry yaitu belahan otak kiri berpikir secara logika dan belahan otak kanan bekerja secara emosi. Oleh karena itu, diperlukan tidak hanya teks, tetapi perlunya dengan gambar dan warna serta setiap rincian isi pelajaran dihubungkan dengan garis seolah-olah adalah simbol neuron atau sel saraf, prinsip cabang-cabang pohon dan memudahkan penggambaran poin-poin utama.

Berdasarkan peta pikiran dapat dikembangkan ke dalam bentuk bahan ajar cetak dan atau non cetak disesuaikan dengan tipe isi pelajaran dan gaya belajar siswa serta perkembangan kognitif siswa. Guru atau pembelajar dapat mengembangkan bahan ajar dengan format seperti: bahan ajar mandiri (modul), buku teks, diktat, hand out, CD pembelajaran, VCD pembelajaran, slide power point dan lain-lain.
Mengembangkan bahan ajar dapat dilakukan pembelajar dengan cara berikut :
1) Menulis Sendiri Isi pelajaran
Isi pelajaran ditulis oleh pembelajar sendiri karena keahliannya kemampuan menulis yang dimilikinya.
2) Mengemas Kembali Isi pelajaran.
Isi pelajaran yang sudah ada dikumpulkan dan disusun kembali dengan gaya bahasa dan strategi yang sesuai. Ketersediaan sumber referensi yang relevan sangat diutamakan.
3) Menata Isi pelajaran dengan Kompilasi
Isi pelajaran ditata berdasarkan sumber belajar tersedia dan kemudian sumber tersebut di foto copy ulang atau cetak utang dan dikompilasi secara lengkap. Ketersediaan berbagai sumber belajar harus dipilih secara akurat. Penyajian bahan ajar dapat dikemas sesuai kebutuhan, tetapi perlu dipelihara keterbacaan dan kemudahan untuk dipelajari oleh siswa.

c. Strategi Pembelajaran
Tidak ada satupun strategi pembelajaran yang jitu untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran/kompetensi. Mengapa? Karena keberhasilan pencapaian tujuan pembelajaran/kompetensi tergantung kepada banyak faktor antara lain tipe isi pelajaran, tempat proses pembelajaran berlangsung atau dari pelaksana pembelajaran itu sendiri. Oleh karena itu, unit ini sebaiknya Anda cermati dengan seksama.

Pembelajaran merupakan proses mengupayakan peserta didik mencapai tujuan pembelajaran/kompetensi yang telah ditetapkan atau kegiatan memfasilitasi peserta didik berinteraksi dengan lingkungan sehingga diperoleh pengalaman belajar. Upaya dan kegiatan ini direncanakan oleh guru di dalam komponen strategi pembelajaran, sehingga proses pembelajaran dapat dilaksanakan.

Strategi pembelajaran oleh sebagian ahli diidentikkan dengan sebutan metode pembelajaran atau pendekatan dalam membelajarkan. Metode pembelajaran oleh Reigeluth didefinisikan adalah cara-cara yang berbeda dalam mencapai hasil belajar. Cara-cara tersebut dapat meliputi bagaimana materi pembelajaran disampaikan kepada peserta didik, dan atau bagaimana peserta didik dapat menerima materi pembelajaran serta bagaimana peserta didik merespon masukan dari peserta didik lainnya. Berdasarkan definisi ini, strategi pembelajaran meliputi langkah
pembelajaran, media dan interaksi belajar mengajar.

Ahli Teknologi Pendidikan Yusufhadi Miarso mendefinisikan strategi pembelajaran sebagai pendekatan menyeluruh dalam pembelajaran berupa pedoman umum dan kerangka kegiatan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang dijabarkan dari pandangan falsafah dan atau teori belajar tertentu. Berdasarkan definisi ini maka pembelajar dapat merencanakan pencapaian tujuan pembelajaran atas dasar teori belajar behavioristik, humanistik, konstruktivistik atau teori dari ahli pembelajaran lainnya disesuaikan dengan perkembangan kognitif dan lingkungan sosial budaya siswa.

Dengan demikian, strategi pembelajaran akan dapat bersifat spesifik. Sebagai contoh guru menganut pada falsafah pilar belajar dari UNESCO maka pembelajar dapat merencanakan kegiatan pembelajaran dengan tahapan berikut.
1) 	Learning to know siswa mempelajari konsep.
2) Learning to do. siswa membuktikan konsep dengan eksperimen,  observasi dan lain-lain.
3) 	Learning to live together. siswa diminta memecahkan masalah secara berkelompok
4) 	Learning to be siswa memantapkan konsep yang telah diketahui secara berkelompok dengan refleksi.

Contoh lain apabila guru merencanakan strategi dengan pandangan teori belajar
John Dewey “learning by doing” maka ia dapat merencanakan tahapan pembelajaran seperti berikut.
1) Siswa dikenalkan dengan konsep pengukuran gizi bagi pasien DBD.
2) Siswa ditugaskan ke rumah sakit untuk mengukur gizi seimbang bagi pasien DBD.
3) Siswa menganalisis hasil pengukuran dengan berbagai alternatif bahan makanan.

Dengan teori belajar ini siswa bukan hanya mendengar atau melihat, juga melakukan sehingga pengalaman belajarnya menjadi berkualitas.

Kedua contoh pandangan tersebut sejalan dengan definisi strategi pembelajaran yang dikemukakan oleh Seels dan Richey yaitu spesifikasi untuk memilih dan mengurutkan proses belajar atau kegiatan-kegiatan pembelajaran dalam suatu pelajaran.
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Gambar 3.30. Mengorganisasi Pengalaman Belajar

Pada sub kegiatan belajar ini akan diuraikan beberapa jenis strategi pembelajaran yang sangat berkaitan erat dengan bagaimana proses belajar direncanakan, sehingga tujuan pembelajaran/kompetensi dapat dicapai secara optimal. Strategi pembelajaran dilihat dari subjek yang belajar (siswa) dan yang membelajarkan (guru). Dalam hal ini Percival dan Ellington menjelaskan kedua hal tersebut sebagai berikut.
1) Strategi pembelajaran Berpusat kepada Guru. Strategi ini hampir seluruh kegiatan belajar mengajar dikendalikan penuh oleh guru. Guru mengkomunikasikan isi pelajaran kepada para siswa baik untuk tingkat pokok bahasan/materi pokok maupun tingkat silabus/mata pelajaran/tema. Sangat terikat kepada waktu terjadwal dan banyak menggunakan metode ceramah. Siswa dituntut menyesuaikan cara belajarnya dengan keputusan proses pelaksanaan pembelajaran yang diambil oleh guru. Akibatnya kebutuhan/potensi siswa secara individual yang berbeda kurang diperhatikan atau tidak terlayani.
2) Strategi pembelajaran Berpusat pada Siswa. Strategi ini kegiatan pembelajaran lebih ditekankan pada aktivitas belajar siswa. Guru berperan sebagai fasilitator dan motivator pembelajaran. Siswa mempunyai tanggung jawab terhadap keseluruhan aspek belajarnya.

Sebagai fasilitator pembelajaran, guru perlu mempersiapkan bahan ajar dalam berbagai bentuk cetak dan atau noncetak yang didalamnya dapat dilengkapi pedoman belajar. Selain itu guru perlu memfasilitasi dengan sumber-sumber belajar sehingga pengalaman belajar siswa lebih luas dan kemampuan siswa belajar secara mandiri akan terbentuk.

Ahli lain Gerlach dan Ely mengklasifikasikan strategi pembelajaran sebagai suatu kontinum yang silih berganti dalam pemanfaatannya, yaitu strategi pembelajaran ekspositori dan strategi pembelajaran diskoveri.

1) Strategi Pembelajaran Ekpositori
Strategi pembelajaran ekspositori dapat dikatakan identik dengan strategi berorientasi pada guru atau metode deduktif (dari umum menuju khusus), namun potensi belajar siswa tetap harus dikembangkan. Ta ha pan pembelajarannya ada lah sebagai berikut.
a) Penyajian informasi berupa fakta, prinsip-prinsip umum, aksioma, dalil, konsep, proses kerja dan sebagainya kepada siswa melalui penjelasan guru atau peragaan/ demonstrasi/atau contoh oleh guru.
b) Pengujian pemahaman siswa atas informasi yang sudah diberikan melalui tanya jawab atau membahas informasi yang belum dipahami.
c) Pemberian praktik atau aplikasi/latihan dari informasi yang telah dipelajari oleh siswa dengan pengawasan guru.
d) Penugasan kepada siswa dalam bentuk aplikasi atau tugas-tugas lain kedalam situasi yang sebenarnya sebagai tindak lanjut dari pengalaman belajar.

2) Strategi Pembelajaran Diskoveri
Identik dengan strategi pembelajaran berorientasi siswa atau metode induktif (dari khusus menuju umum), dan peran guru adalah sebagai fasilitator pembelajaran. Adapun tahapan pembelajarannya adalah sebagai berikut.
a)	Siswa diberikan kasus, masalah, contoh-contoh, fakta-fakta atau fenomena khusus (pertanyaan yang harus dijawab tentang apa yang dikaji).
b)	Siswa diminta untuk meneliti hubungan sebab akibat dari kasus/masalah melalui pengumpulan data, analisa data dan perumusan hipotesis atau membuat asumsi atau prediksi. (pertanyaan yang harus dijawab mengapa terjadi demikian).
c)	Siswa diminta untuk membuktikan asumsi/prediksi/hipotesis melalui teori- teori, pengumpulan data dan analisa data (pertanyaan yang harus dijawab bagaimana membuktikan tentang alasan kemengapaannya).
d)	Siswa diminta membuat suatu kesimpulan atau generalisasi, dan guru memperteguh dengan nilai paparan (pertanyaan yang dijawab apa yang telah pembelajaran yang diambil oleh guru. Akibatnya kebutuhan/potensi siswa secara individual yang berbeda kurang diperhatikan atau tidak terlayani.
2) Strategi pembelajaran Berpusat pada Siswa. Strategi ini kegiatan   pembelajaran lebih ditekankan pada aktivitas belajar siswa. Guru berperan sebagai fasilitator dan motivator pembelajaran. Siswa mempunyai tanggung jawab terhadap keseluruhan aspek belajarnya.

Sebagai fasilitator pembelajaran, guru perlu mempersiapkan bahan ajar dalam berbagai bentuk cetak dan atau noncetak yang didalamnya dapat dilengkapi pedoman belajar. Selain itu guru perlu memfasilitasi dengan sumber-sumber belajar sehingga pengalaman belajar siswa lebih luas dan kemampuan siswa belajar secara mandiri akan terbentuk.

Ahli lain Gerlach dan Ely mengklasifikasikan strategi pembelajaran sebagai suatu kontinum yang silih berganti dalam pemanfaatannya, yaitu strategi pembelajaran ekspositori dan strategi pembelajaran diskoveri.

1) Strategi Pembelajaran Ekpositori
Strategi pembelajaran ekspositori dapat dikatakan identik dengan strategi berorientasi pada guru atau metode deduktif (dari umum menuju khusus), namun potensi belajar siswa tetap harus dikembangkan. Tahapan pembelajarannya ada lah sebagai berikut.
a) Penyajian informasi berupa fakta, prinsip-prinsip umum, aksioma, dalil, konsep, proses kerja dan sebagainya kepada siswa melalui penjelasan guru atau peragaan/ demonstrasi/atau contoh oleh guru.
b)	Pengujian pemahaman siswa atas informasi yang sudah diberikan melalui tanya jawab atau membahas informasi yang belum dipahami.
c) 	Pemberian praktik atau aplikasi/latihan dari informasi yang telah dipelajari oleh siswa dengan pengawasan guru.
d)	Penugasan kepada siswa dalam bentuk aplikasi atau tugas-tugas lain kedalam situasi yang sebenarnya sebagai tindak lanjut dari pengalaman belajar.

2) Strategi Pembelajaran Diskoveri
Identik dengan strategi pembelajaran berorientasi siswa atau metode induktif (dari khusus menuju umum), dan peran guru adalah sebagai fasilitator pembelajaran. Adapun tahapan pembelajarannya adalah sebagai berikut.
a) 	Siswa diberikan kasus, masalah, contoh-contoh, fakta-fakta atau fenomena khusus (pertanyaan yang harus dijawab tentang apa yang dikaji).
b) Siswa diminta untuk meneliti hubungan sebab akibat dari kasus/masalah melalui pengumpulan data, analisa data dan perumusan hipotesis atau membuat asumsi atau prediksi. (pertanyaan yang harus dijawab mengapa terjadi demikian).
c) Siswa diminta untuk membuktikan asumsi/prediksi/hipotesis melalui teori- teori, pengumpulan data dan analisa data (pertanyaan yang harus dijawab bagaimana membuktikan tentang alasan kemengapaannya).
d) 	Siswa diminta membuat suatu kesimpulan atau generalisasi, dan guru memperteguh dengan nilai paparan (pertanyaan yang dijawab apa yang telah dihasilkan/ditemukan).
e) 	Siswa ditugaskan oleh guru untuk mencari kasus yang baru dan membuktikan melalui proses yang pernah dilakukannya sebagai penguatan sehingga pengalaman belajar dapat disimpan lebih lama.

Strategi pembelajaran yang dikemukakan masing-masing ahli berbeda tetapi tujuannya sama yaitu agar tujuan pembelajaran dicapai dan materi pembelajaran dapat diterima oleh siswa. De porter sebagai pakar Quantum Learning menjelaskan strategi pembelajaran dengan teknik orkestrasi konteks (Iatar) dan orkestrasi isi (materi).
Kedua teknik ini tidak dipisahkan tetapi harus dilaksanakan secara bersamaan.
1) Orkestrasi Konteks
Strategi pembelajaran ini digunakan untuk terlaksananya proses pembelajaran, meliputi:
a) penciptaan suasana kelas secara kondusif melalui pendekatan kepada peserta didik seperti menjalin rasa simpati, rasa keterkaitan, rasa saling membutuhkan dan siswa belajar secara rileks (tidak tegang)/menyenangkan;
b) penataan ruang kelas disesuaikan dengan gaya belajar siswa (auditif, visual dan kinestitik) sehingga penggunaan media, musik, dan afirmasi dipilih secara hati-hati; dan
c) membangun komunitas belajar dengan, berlandaskan pada tujuan, prosedur/ aturan dan agenda kegiatan.

2) Orkestrasi Isi
Strategi ini merupakan langkah menyajikan materi pembelajaran yang dapat direncanakan oleh guru sehingga proses pelaksanaan pembelajaran berhasil. Kegiatan yang harus direncanakan adalah:
a) Penyajian prima
Artinya guru menyampaikan isi pelajaran dengan menggunakan keterampilan mengajar mulai dari tahap pendahuluan, inti, dan penutup. Selain itu kemampuan berkomunikasi baik verbal (volume, kejelasan, kecepatan, jeda, tulisan) maupun nonverbal (ekspresi, kontak mata, gerakan tubuh pakaian, posisi berdiri, cara bersolek) sangat menentukan penyajian materi pembelajaran menjadi prima.
b) Interaksi belajar mengajar secara elegan
Motivasi belajar, keterampilan belajar bagaimana belajar dan keterampilan hidup dan kecakapan sosial harus dibangun pada saat penyajian materi pembelajaran sehingga hasil belajar siswa mencapai tingkat penguasaan 90%.

Kedua format strategi pembelajaran ini dapat dimanfaatkan di dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) karena aspek-aspek didalamnya sangat detail. Demikian pula jenis strategi pembelajaran yang telah dipaparkan di atas atau teori strategi pembelajaran dari ahli lain.

Di bawah ini adalah perbandingan dari tiga ahli yang mengemukakan jenis strategi pembelajaran di atas.
















Tabel 3.16. Jenis Strategi Pembelajaran

	· Aktivitas belajar belum optimal
· Tanggung jawab kurang dilatih
· Kebutuhan/
   potensi individu
   kurang dihargai
· Ceramah tanya
   jawab
· Nara sumber
   belajar
· Tatap muka
     komunikasi
	· Aktivitas
   belajar
   optimal
· Tanggung
   jawab dilatih
· Kebutuhan/
   potensi
   individu
· Kasus,
   diskusi kerja
   kelompok
· Tersedia
   bahan ajar/
   sumber
   belajar
	· Deduktif
· Ceramah
· Guru adalah
    nara sumber
· Siswa pasif
· Sumber
    belajar
    terbatas
	· Induktif
· Pemecahan
   masalah
· Guru fasilitator
   pembelajaran
· Siswa aktif
· Sumber belajar tak terbatas
	· Suasana
    belajar
· Ruang kelas
· Komunitas
   belajar
	· Keterampilan
    mengajar
· Komunikasi
· Interaksi
   belajar
   mengajar



Joyce dan Weil mengemukakan model pembelajaran menjadi rumpun sosial, rumpun proses informasi, rumpun personal dan rumpun sistem perilaku. Dalam menerapkan rumpun pembelajaran tersebut, terdapat lima unsur sebagai struktur yaitu:
1) sintaks, adalah urutan kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan rumpun pembelajaran dan hasil belajar yang akan dicapai;
2) 	sistem sosial, menggambarkan peran pembelajar dengan peserta didik serta pola hubungan antara keduanya. Pembelajar dapat sebagai sumber utama, fasilitator, tutor atau konselor. Siswa dapat berperan aktif, atau dapat memperoleh kebebasan; selama proses pembelajaran berlangsung.
3) prinsip reaksi merupakan cara bagaimana pebelajar melihat peserta didik dalam bentuk perilaku sesuai dengan rumpun pembelajaran yang dipergunakan;
4) 	sistem bantuan, yaitu hal-hal yang akan membantu tercapainya tujuan dengan menerapkan rumpun pembelajaran tertentu; dan
5) 	pengaruh pembelajaran dan pengaruh ikutan. Dikenal dengan istilah instructional effect dan nurturant effect. Pengaruh pembelajaran adalah pengaruh yang berlangsung dari kegiatan pembelajaran, sedangkan pengaruh kegiatan adalah hasil simpangan dari kegiatan pembelajaran.


Sebagai contoh dikemukakan struktur tersebut dengan metode inkuiri sebagai bagian dari rumpun proses informasi.
1) Sintaks
a) Menghadapkan siswa pada masalah yang bersifat menantang, dan menjelaskan langkah-langkah pelaksanaan kegiatan belajar dan cara penelitian.
b) Siswa memeriksa hal-hal atau kejadian-kejadian yang masalah  berdasarkan sumber belajar yang dimilikinya, hipotesis sesuai dengan variabel yang akan diteliti.
c) 	Mengumpulkan data dan melakukan percobaan/pembuktian hipotesis/ penelitian.
d) Siswa menyusun analisis dari data yang telah dikumpulkan dan menarik kesimpulan/membuat generalisasi.
e) 	Siswa menuliskan laporan dan melaporkannya di kelas.
2) Sistem sosial
a) Mengkondisikan belajar dengan situasi masalah.
b) Menunjukkan perlunya penelitian untuk mengatasi masalah
c) Memberikan reaksi pada perilaku siswa dengan informasi yang tepat.
d) Membantu siswa merumuskan inti masalah penelitian.
e) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi dan melaksanakan penelitian.
3) Prinsip reaksi
a) Membantu siswa untuk bersedia menyelesaikan penelitian.
b) Memelihara emosi siswa untuk dapat bersifat terbuka terhadap informasi baru dari siswa lainnya.
c) Mengendalikan proses penelitian sesuai dengan prosedur yangsebenarnya.
4) Sistem bantuan
a) 	Menyediakan bahan, dan sumber-sumber belajar.
b) 	Informasi-informasi yang mendorong pentingnya penelitian berfungsi sebagai penguatan seperti poster-poster, kata-kata yang bersifat membangun chart proses penelitian.
c) 	Dorongan guru sebagai fasilitator.
5) Pengaruh/dampak pembelajaran dan pengaruh/dampak ikutan (pengiring)
a) Terampil melaksanakan penelitian.
b) Belajar aktif.
c) Terampil berkomunikasi secara tertulis dan lisan.
d) Berpikir logis dan sistematis.
e) Bersikap terbuka.

Ellington dan Perceival mengklasifikasikanteknik pembelajaran untuk menyampaikan isi pelajaran menjadi tiga yaitu sebagai berikut.
1) Teknik pembelajaran massal
Merupakan cara-cara menyampaikan isi pelajaran yang dapat diterima oleh banyak peserta didik dengan kondisi dan mutu pelajaran sebagai teknik pembelajaran individual dan kelompok. Metode yang dapat digunakan adalah metode kuliah dan ceramah, metode kerja praktek metode penyajian film dan video, serta metode siaran pendidikan. Media yang digunakan adalah media audio, media visual dan media audio visual.

2) Teknik pembelajaran berkelompok
Merupakan cara-cara penyampaian isi pelajaran dengan mengoptimalkan interaksi kelompok atau dinamika kelompok dan bertujuan untuk mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik (menganalisis, menilai, mencipta). Metode yang digunakan yaitu diskusi di bawah kontrol guru, diskusi singkat, tutorial, seminar, proyek, permainan, stimulus dan studi kasus. Media yang dapat digunakan adalah bahan ajar berbentuk tugas/proyek atau alat-alat permainan/ simulasi.

3) Teknik pembelajaran individual
Merupakan cara penyampaian isi pelajaran yang bersifat fleksibel di mana metode pembelajarannya dititikberatkan kepada berkurangnya hambatan- hambatan institusional yang dialami peserta didik namun kontrol belajar dapat setiap saat dapat dimonitor di tempat-tempat belajarnya. Misalnya mahasiswa yang mengikuti program pendidikan universitas, siswa yang
mengikuti SMP/SMA Terbuka. Kemudahan metode pembelajarannya dapat ditinjau dari sistem yang digunakan yaitu berinduk pada lembaga, lokal dan belajar jarak jauh, sedangkan peserta didik menggunakan metode belajar mandiri dan ditunjang dengan bahan belajar mandiri yaitu bahan cetak, bahan audiovisual, bahan yang berhubungan dengan komputer.

Bahan belajar didesain sebagai media pembelajaran individual, yaitu model, atau modul yang dilengkapi dengan media audio visual atau media siaran, media berbantuan komputer (CAI) untuk tutorial dan atau laboratorium.

Sebagai contoh adalah teknik pembelajaran kelompok yang dikemukakan oleh Slavin dengan sebutan pembelajaran kooperatif. Di sini prosedur pembelajaran dikategorikan menjadi tiga tahap, yaitu sebagai berikut.
1) Tahap persiapan
Pada tahap ini guru merencanakan keseluruhan kegiatan pembelajaran yang dipersiapkan dalam bentuk rencana pelaksanaan pembelajaran mencakup komponen materi pelajaran, teknik dan media pembelajaran yang akan digunakan, latar pembelajaran mekanisme kontrol terhadap kegiatan pembelajaran yang akan digunakan, dan alokasi waktu. Rencana pelaksanaan pembelajaran disesuaikan tingkat satuan pendidikan.

2) Tahap pelaksanaan
Tahap pelaksanaan terdiri dari tiga kegiatan yakni kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Pada kegiatan pendahuluan, guru memberikan gambaran ringkas tentang keseluruhan isi bahan pelajaran yang akan dipelajari, tujuan pembelajaran yang akan dicapai(kompetensi dasar dan indikator) dan mekanisme pelaksanaan pembelajaran.

Pada kegiatan inti guru mulai mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok- kelompok kecil dan memberikan penugasan yang harus dikerjakan secara kelompok. Kemudian guru menyajikan pokok-pokok materi dan tugas-tugas yang harus diselesaikan secara kelompok.

Setelah mendapatkan penugasan, para siswa duduk berkelompok dan mendengarkan penjelasan guru serta mulai mengerjakan tugas yang diberikan. Masing-masing siswa dalam kelompok mendapatkan tugas khusus dari kelompok untuk diselesaikan dan kemudian disampaikan dalam forum yang lebih luas. Selama kegiatan pembelajaran berlangsung, para siswa berkesempatan untuk memanfaatkan sumber-sumber belajar yang tersedia di sekolah (misalnya mencari rujukan atau materi yang perlu di perpustakaan, bertanya kepada guru, berdiskusi dengan teman kelompok, dan sebagainya). Guru selama proses ini berlangsung bertindak sebagai fasilitator dan memberikan bantuan dan kemudahan kepada siswa untuk bekerja.

Setelah semua kelompok menyelesaikan tugas yang diberikan, kemudian diadakan panel hasil kelompok. Wakil dari setiap kelompok mempresentasikan hasil kelompoknya (turnament) kepada seluruh kelas dan kelompok lain diberi kesempatan untuk mengajukan koreksi, sanggahan, kritik atau masukan- masukan yang perlu demi perbaikan. Pemilihan wakil kelompok tidak ditentukan oleh kelompok tetapi oleh guru yang dilakukan secara acak atau melalui undian. Ini dimaksudkan agar semua siswa mempersiapkan diri sebaik-baiknya dan tidak menggantungkan harapannya pada siswa tertentu. Selama panel ini berlangsung, guru membuat penilaian terhadap kinerja kelompok berdasarkan kinerja yang diperlihatkan anggota-anggota kelompok selama panel. Kegiatan penutup berisi rangkuman dan tindak lanjut untuk kegiatan berikutnya. Kuis dapat berbentuk individual, teka teki silang, atau kerja kelompok.

3) Tahap evaluasi
Evaluasi dilakukan secara berkala pada setiap pergantian pokok bahasan. Pada tahap ini dilakukan evaluasi secara menyeluruh baik terhadap proses maupun hasil yang dicapai. Bobot evaluasi hendaknya diberikan lebih besar kepada aktivitas kelompok. Dengan kata lain, evaluasi dilakukan berdasarkan kinerja kelompok secara keseluruhan, bukan berdasarkan kinerja siswa secara individual. Meskipun pada akhirnya tes akan diberikan secara individual dalam bentuk ujian akhir dan nilai siswa itu bersifat individual, namun bobot tes untuk kelompok. Ini dimaksudkan untuk mendorong para siswa agar senantiasa terlibat dalam proses kelompoknya dan berkompetisi dengan kelompok lain.

Contoh lainnya adalah seorang guru yang merencanakan strategi pembelajaran dengan metode studi lapangan. Langkah pembelajaran yang harus dilakukannya adalah sebagai berikut.
1) Persiapan
a) Merumuskan tujuan studi lapangan.
b) Menentukan lokasi, waktu dan pembimbing.
c) Mengkondisikan pengetahuan/keterampilan siswa di lapangan
d) Menyiapkan instrumen dan bahan lainnya.

2) Pelaksanaan
a) Menginformasikan tujuan studi lapangan.
b) Membagikan bahan tugas dan instrument
c) Mengobservasi ke lapangan
d) Memonitoring kesulitan yang dialami siswa.
e) Menyusun laporan.
f) Mempresentasikan laporan.

3) Penutup
a) Memberi umpan balik.

Tabel 3.17. Strategi Pembelajaran Beberapa Ahli
Tujuan dari ahli
Ide
Sintesis Kreasi
· Gagne
· Dick Carey
· Joyce & Weil
· Slavin
· Peristiwa pembelajaran
· Strategi pembelajaran
· Model pembelajaran
· Pembelajaran kooperatif
1. Persiapan
2. Pelaksanaan
3. Evaluasi















Rencana pengembangan strategi pembelajaran dapat pula menggunakan satu teori dari ahli yang bersifat operasional yang dikemukakan Atwi Suparman, dan dapat digunakan untuk tingkat perencanaan pembelajaran
mikro (RPP). Sedangkan untuk komponen metode, media dan waktu dapat digunakan untuk tingkat perencanaan pembelajaran makro (silabus).
Rencana pengembangan pembelajaran dibuat dalam bentuk bagan beserta
contohnya sebagai berikut:


Tabel 3.18. Bagan Strategi Instruksional

Urutan Kegiatan Instruksional
Metode
Media
Waktu
Pendahuluan
Deskripsi Singkat:



Pendahuluan
Relevensi:



Pendahuluan
TIK:



Penyajian
Uraian:



Penyajian
Contoh:



Penyajian
Latihan:



Penutup
Tes Formatif:



Penutup
Umpan Balik



Penutup
Tindak Lanjut.



















No
Metode
Kemampuan dalam TIK
1
Ceramah
Menjelaskan konsep, prinsip, atau prosedur
2
Dokumentasi
Melakukan suatu keterampilan berdasarkan standar
prosedur tertentu.
3
Penampilan
Melakukan suatu keterampilan
4
Diskusi
Menganalisis/memecahkan masalah
5
Studi Mandiri
Menjelaskan/menerapkan/menganalisis/mensistensi/
mengevaluasi/ melakukan sesuatu baik yang bersifat
kognitif, psikomotorik.
6
Kegiatan Instruksional
terprogram
Menjelaskan konsep, prinsip, atau prosedur
7
Latihan dengan teman
Melakukan suatu keterampilan
8
Simulasi
Menjelaskan, menerapkan dan menganalisis suatu
konsep dan prinsip
9
Sumbang saran
Menjelaskan/menerapkan/menganalisis konsep, prinsip,
dan prosedur tertentu
10
Studi kasus
Menganalisis/memecahkan masalah
11
Computer Assisted Learning
Menjelaskan/menerapkan/menganalisis/mensistesis/
mengevaluasi/melakukan
12
Insiden
Menganalisis/memecahkan masalah
13
Praktikum
Melakukan suatu keterampilan


Melakukan sesuatu/menyusun laporan suatu kegiatan
14
Proyek
Melakukan sesuatu/menyusun laporan suatu kegiatan
15
Bermain peran
Menerapkan suatu konsep, prinsip, atau prosedur
16
Seminar
Menganalisis/memecahkan masalah
17
Simposium
Menganalisis masalah
18
Tutorial
Menjelaskan/menerapkan/menganalisis suatu konsep
atau prinsip
19
Deduktif
Menjelaskan/menerapkan/menganalisis suatu konsep.
Prinsip, prosedur
20
Induktif
Mensistesis suatu konsep, prinsip, atau perilaku




































Tabel 3.19. Bagan Hubungan antara Metode dan Kemampuan yang akan Dicapai




Berdasarkan teori tersebut maka guru sebagai perencana pembelajaran dapat mengkreasikan semua komponen strategi pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan situasi belajar yang ada.

Evaluasi Pembelajaran
Kata evaluasi pada tulisan ini diidentikkan dengan kata penilaian yaitu proses kegiatan mengukur dan menentukan tingkat ketercapaian tujuan.

Hasil belajar adalah kemampuan yang dicapai peserta didik setelah diberikan perlakuan dengan alat ukur tertentu. Kemampuan tersebut meliputi:
1)	kemampuan berpikir (cognitive) terdiri dari mengingat (C-1) mengerti(C-2), memahami (C-3), menganalisis (C-4), menilai (C-5) dan mencipta (C-6);
2) kemampuan mengadopsi suatu nilai dan sikap (Affective) terdiri dari menerima (A-1), menanggapi (A-2), menghargai (A-3), mengorganisasikan/mengatur diri (A-4), dan mengamalkan/menjadikan pola hidup (A-5); dan
3)	kemampuan gerakan otot (psychomotor) terdiri dari meniru (p-1),  menerapkanmenggunakanmanipulasi (p-2), memantapkan/ ketepatan (p-3), merangkai/artikulasi (p-4) dan naturalisasi (P-5).

Berdasarkan paparan di atas maka evaluasi pembelajaran adalah proses kegiatan mengukur dan menentukan tingkat ketercapaian kemampuan peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran. Hal ini sesuai dengan definisi yang dikemukakan oleh Perceivat dan Ellington: penilaian pembelajaran siswa adalah kegiatan yang dirancang untuk mengukur tingkat pencapaian siswa dalam belajar yang diperoleh melalui penerapan program pengajaran tertentu dalam tempo yang relatif pendek (singkat). Definisi ini sejalan dengan pasal 20 dan pasal 22 ayat 1 pada Peraturan pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 tahun 2005 yang mengatur tentang penilaian pembelajaran oleh pendidik sesuai dengan kompetensi dasar yang harus dikuasai.

Implikasi dari definisi ini adalah evaluasi/penilaian pembelajaran merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari proses pembelajaran, sehingga harus relevan dengan tujuan yang akan dicapai.

Pada perkembangan kurikulum yang berjalan sekarang (KTSP) maka rencana penilaian pembelajaran harus berdasarkan kemampuan minimal yang dapat dilakukan atau ditampilkan siswa. Dengan demikian, pendekatan penilaian yang tepat adalah penilaian Acuan Kriteria/Patokan (PAP).

Konsekuensi PAP adalah siswa dinyatakan berhasil apabila telah mencapai batas kelulusan dari perilaku (indikator/kriteria unjuk kerja) yang telah ditetapkan.
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Gambar 3.31. Proses Penilaian Pembelajaran

Jenis tagihan dapat ditinjau dari aspek tugas individu atau tugas kelompok, aspek proses atau produk aspek lingkup penilaian formatif, sub sumatif atau sumatif, aspek ulangan harian; serta ulangan umum bersama semester atau ujian akhir.
Tagihan adalah apa yang harus dilakukan/dikerjakan siswa atau perilaku siswa yang akan diukur, dengan menggunakan berbagai alat penilaian. Dalam hal ini Suharsimi menyebut dengan istilah obyek evaluasi.

Berbagai alat penilaian di bawah ini dapat digunakan dalam membantu realisasi pengukuran tagihan seperti yang dikemukakan Depdiknas dalam Sistem Penilaian
Kelas.
1) Penilaian Tertulis
a) Menggunakan tes tertulis dengan ragam soal kemampuan kognitif dan
pengetahuan keterampilan berbentuk pilihan ganda, benar-salah, uraian
atau lainnya.
b) Butir soal adalah pertanyaan, pernyataan atau tugas-tugas yang harus
dilakukan.

2) Penilaian Penampilan/Kinerja
a) Menggunakan tes praktik dengan ragam soal kemampuan aplikasi/
keterampilan berbentuk rating scale atau checklist.
b) Butir soal adalah kinerja/perbuatan yang didemonstrasikan oleh siswa.
Misal:
· Siswa diminta untuk berpidato dengan kemampuan ekpresifisik, suara dan verbal.
· Siswa diminta untuk berpidato dengan sistematika membuka,
menyajikan dan menutup.

3) Penilaian Portofolio
a) Menggunakan nontes dengan ragam soal kemampuan hasil kerja dalam
waktu tertentu melalui penilaian diri dan kuesioner.
b) Butir soaladalah dokumen/hasil kerja siswa/koleksi pekerjaan yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. penilaiannya dapat dibedakan dari portofolio kerja, portofolio dokumentasi, dan portofolio pertunjukkan.

4) Penilaian Sikap
a) Menggunakan nontes dengan ragam soal kemampuan siswa dalam
menilai terhadap objek, orang atau masalah tertentu. Kemampuan, ini,
terdiri dari afeksi (perasaan), kognisi (kepercayaan/keyakinan) dan konasi (kecenderungan berbuat). Alat penilaiannya adalah skala sikap dari Likert, observasi (daftar cek).
b) Butir soal adalah perilaku afeksi, kognisis, atau konasi (dapat berdiri sendiri atau gabungan).

Misal :
Kebijakan tentang pembuangan sampah dengan kompetensi siswa mampu
menerima peraturan kesehatan lingkungan.

Penilaian proses dan hasil belajar dimaksudkan untuk mengukur tingkat
penguasaan siswa terhadap perilaku yang tercantum dalam indikator. Menurut Depdiknas untuk merencanakan penilaiannya harus diperhatikan prinsip-prinsip berikut ini.
a)	Mengacu kepada kompetensi.
b)	Menggunakan acuan kriteria (standar kelulusan belajar mengajar/SKBM).
c) 	Bersifat holistik mencakup aspek kognitif, afektif dan psimotorik.
d) 	Kegiatan penilaian merupakan proses yang berkelanjutan.
e) 	Membangun rasa keingintahuan siswa terhadap kemampuan dirinya.
f) 	Menggali informasi melalui berbagai tagihan (alat) ukur yang harus ditempuh	oleh siswa
g) Melakukan analisis terhadap hasil belajar siswa untuk digunakan sebagai bahan umpan balik.

Rowntree mengemukakan prinsip-prinsip penilaian hasil belajar harus memenuhi ketentuan:
a) Validitas (Kesahihan)
Kesesuaian pengukuran (pertanyaan, tes, atau alat ukur lainnya) dengan
tujuan penilaian dan perilaku yang akan dicapai.
b) Reliabilitas (Keterandalan)
Suatu ukuran konsistensi dari alat ukur menunjukkan hasil yang sarna dari kondisi yang berbeda (setara untuk diperbandingkan).
c) Dapat Diterapkan (praktis)
Penilaian memungkinkan untuk dilaksanakan, sehingga alat ukur/tagihan yang diminta kepada siswa realistis.
d) Manfaat dan Kewajaran
Penilaian harus mencerminkan tingkat ketepatan perilaku (wajar) dan
memberikan masukan tentang keadaan dirinya dan mendorong siswa untuk terus memacu dirinya berprestasi di kelas.

Sedangkan langkah-langkah untuk merancang penilaian hasil belajar sebagai komponen perencanaan pembelajaran, yang diadopsi dari Dick dan Carey adalah sebagai berikut.
1) Menentukan maksud penilaian hasil belajar.
2) Membuat tabel spesifikasi untuk menjabarkan proporsi alat ukur.
Misal:
Kompetensi
Dasar
Indikator
Jenis Tagihan
Jumlah
Kompetensi
Dasar
Indikator
Tes
Portofolio
Jumlah
















3) Menulis butir-butir alat ukur dilengkapi dengan petunjuk sesuai dengan jenis tagihan yang telah direncanakan.
4) Menuliskan kunci jawaban atau rambu-rambu kunci jawaban untuk alat ukur nontes.
5) Merencanakan skor dan nilai masing-masing alat ukur yang digunakan sebagai informasi kemajuan hasil belajar siswa baik dalam bentuk kuantitatif maupun kualitatif.

Langkah-langkah di atas dapat dilakukan guru pada perencanaan pembelajaran tingkat mikro (RPP/rencana pelaksanaan pembelajaran). Sedangkan untuk tingkat mata pelajaran/tema yaitu di dalam silabus cukup menuliskan jenis tagihannya dan alat penilaiannya.


e. Prosedur Pengembangan Silabus
Silabus adalah rencana pembelajaran pada satu dan/atau kelompok mata pelajaran/tema tertentu yang mencakup standar kompetensi, dasar, materi pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi, penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar.

Silabus merupakan penjabaran standar kompetensi dan kompetensi dasar ke dalam materi pokok, kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi dan penilaian. Dengan demikian, silabus pada dasarnya menjawab pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut:
1) Apakah kompetensi yang harus dicapai siswa yang dirumuskan dalam standar kompetensi, kompetensi dasar dan materi pokok;
2)	Bagaimana cara mencapainya yang dijabarkan dalam kegiatan pembelajaran beserta alokasi waktu dan alat/sumber belajar yang diperlukan; dan
3) Bagaimana mengetahui pencapaian kompetensi yang ditandai dengan
penyusunan indikator sebagai acuan dalam menentukan jenis dan aspek
yang dinilai.

Penyusunan silabus harus memperhatikan prinsip-prinsip berikut:
1) 	Ilmiah
Keseluruhan materi dan kegiatan yang menjadi muatan dalam silabus harus benar dan dapat dipertanggung jawabkan secara keilmuan.
2) 	Relevan
Cakupan, kedalaman, tingkat kesukaran dan urutan penyajian materi
dalam silabus sesuai dengan tingkat perkembangan fisik, intelektual, sosial, emosional, dan spiritual peserta didik.
3) 	Sistematis
Komponen-komponen silabus saling berhubungan secara fungsional dalam	mencapai kompetensi.
4) 	Konsisten
Adanya hubungan yang konsisten (ajeg, taat asas) antara kompetensi dasar, indikator, materi pokok, pengalaman belajar, sumber belajar, dan sistem penilaian.
5) 	Memadai
Cakupan indikator, materi pokok, pengalaman belajar, sumber belajar, dan
sistem penilaian cukup menunjang pencapaian kompetensi dasar.
6)   Aktual dan Kontekstual
Cakupan indikator, materi pokok, pengalaman belajar, sumber belajar, dan sistem penilaian memperhatikan perkembangan ilmu, teknologi, dan seni mutakhir dalam kehidupan nyata, dan peristiwa yang terjadi.
7) 	Fleksibel
Keseluruhan komponen silabus dapat mengakomodasi variasi peserta didik, pendidik, serta dinamika perubahan yang terjadi di sekolah dan tuntutan masyarakat.
8) Menyeluruh
Komponen silabus mencakup keseluruhan ranah kompetensi (kognitif,
afektif, psikomotor).

Silabus memuat sekurang-kurangnya komponen-komponen berikut ini:
1) Identifikasi
Berisi identifikasi satuan pendidikan, kelas, semester dan mata pelajaran yang akan dikembangkan silabusnya.
2) Standar Kompetensi
Merupakan cuplikan dari standar isi tentang kompetensi siswa yang akan dicapai.
3) Kompetensi Dasar
Merupakan cuplikan dari standar isi tentang kompetensi dasar siswa yang akan dicapai dari beberapa unit pembelajaran.
4) Materi Pokok
Berisi materi pokok (konsep, fakta, prinsip, prosedur) yang akan dipelajari untuk mencapai kompetensi dasar.
5) Indikator
Rumusan penanda ketercakapan tujuan pembelajaran berupa kompetensi yang lebih khusus.
6) Kegiatan Pembelajaran
Merupakan aktivitas yang dilakukan siswa selama pembelajaran untuk
mencapai indikator keberhasilan belajar.
7) Penilaian
Jenis-jenis penilaian yang akan dilakukan untuk mengukur ketercapaian
tujuan pembelajaran baik tes maupun non tes.
8) Alokasi Waktu
Durasi pembelajaran selama pertemuan berlangsung untuk materi dan
indikator yang telah ditentukan, termasuk alokasi waktu penilaian yang
terintegrasi dengan pembelajaran.
9) Sumber/Bahan/Alat
Sumber belajar yang digunakan dalam pembelajaran dicantumkan disini
disertai bahan dan yang digunakan, misal antara lain: buku teks, alat, nara sumber.

Silabus merupakan bagian terintegrasi dari KTSP dan merupakan dokumen bagi guru dalam merencanakan berdasarkan Standar Isi yang tercantum dalam Pemendiknas Nomor 20 tahun 2006. Pengembangan silabus dapat mengikuti format sesuai dengan keperluan dengan tidak mengurangi komponen-komponen penting dari silabus yang telah dibahas dalam modul. Format silabus memiliki dua komponen identitas dan komponen pengembangan (pokok). Ada tiga bentuk format silabus yang dapat dipilih, yaitu:







1) Contoh Format Matrik 1
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Gambar 87. format matrik 1




Gambar 3.32. format matrik 1

2) Format Matrik 2
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Gambar 3.33. format matrik 2

3) Farmat Naratif
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Gambar 3.34. format naratif

Komponen pengembangan/pokok pengembangan silabus dengan pendekatan mata pelajaran disusun melalui tahapan berikut:
1) Mengisi Kolom Identitas
Identifikasi adalah sesuatu yang akan diuraikan atau penanda silabus, seperti nama sekolah, maka pelajaran, kelas/semester. Penyusun silabus mengisi sesuai dengan identifikasi pada format yang diberikan, Contoh:
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Gambar 3.35. Kolom Identitas

2) Menulis dan mengkaji Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar
Sebelum menuliskan standar kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD) terlebih dahulu mengkaji SK dan KD mata pelajaran sebagaimana tercantum pada standar isi, dengan memperhatikan hal-hal berikut:
a)	urutan berdasarkan hierarki konsep disiplin ilmu dan/atau tingkat kesulitan materi, tidak harus selalu sesuai dengan urutan yang ada di S1
b)	keterkaitan antara standar kompetensi dan kompetensi dasar dalam mata pelajaran;
c) keterkaitan antara standar kompetensi dan kompetensi dasar antar matapelajaran.

SILABUS

Contoh:
Nama Sekolah			: SMP X
Mata Pelajaran			: Seni Budaya (Seni Tari)
Kelas/Semester		: VII/1
Standar Kompetensi	: Mengapresiasi karya seni tari
 

	Kompetensi Dasar
	Materi
Pokok
	Kegiatan
Pembelajaran
	Indikator
	Penilaian
	Alokasi
Waktu
	Sumber/Bahan/
Alat

	Mengidentifikasi jenis karya seni tari berpasangan/kelompok daerah setempat
	Tari kelompok, tari berpasangan daerah setempat
	
	
	
	
	





3) Mengidentifikasi Materi Pokok
Dalam mengidentifikasi materi pokok harus dipertimbangkan:
a) 	Potensi peserta didik
b) Relevansi dengan karakteristik daerah,
c)	Tingkat perkembangan fisik, intelektual, emosional, sosial, dan spiritual peserta didik;
d) Kebermanfaatan bagi peserta didik;
e) Struktur keilmuan;
f) Aktualitas, kedalaman, dan keluasan materi pembelajaran;
g)	Relevansi dengan kebutuhan peserta didik dan tuntutan lingkungan; dan
h) Alokasi waktu yang tersedia

Selain itu juga harus memperhatikan:
a) 	Tingkat keahlian (valid): materinya teruji kebenaran dan kesahihannya.
b) Tingkat kepentingan (significance): materi yang diajarkan memang benar-benar diperlukan oleh siswa.
c) Kebermanfaatan (utility): materi tersebut memberikan dasar-dasar pengetahuan dan keterampilan pada jenjang berikutnya.
d) 	Layak dipelajari (leam ability): materi layak dipelajari baik dari aspek tingkat kesulitan maupun aspek pemanfaatan bahan ajar dan kondisi setempat.
e)	Menarik minat (interest): materinya menarik minat siswa dan memotivasinya untuk mempelajari lebih lanjut.






SILABUS

Contoh:
Nama Sekolah			: SMP X
Mata Pelajaran			: Seni Budaya (Seni Tari)
Kelas/Semester		: VII/1
Standar Kompetensi	: Mengapresiasi karya seni tari
Kompetensi Dasar
Materi
Pokok
Kegiatan
Pembelajaran
Indikator
Penilaian
Alokasi
Waktu
Sumber/ Bahan/
Alat
Mengidentifikasi jenis karya seni tari berpasangan/kelompok daerah setempat
















4) Merumuskan Indikator Pencapaian Kompetensi
Indikator merupakan penanda pencapaian kompetensi dasar yang ditandai oleh perubahan perilaku yang dapat diukur yang mencakup : sikap, pengetahuan, dan keterampilan.

Indikator dikembangkan sesuai dengan karakteristik peserta didik, maka pelajaran, satuan pendidikan, potensi daerah dan dirumuskan dalam kata kerja operasional yang terukur dan/atau dapat diobservasi. Indikator digunakan sebagai dasar untuk menyusun alat penilaian.
Kriteria indikator:
•Sesuai tingkat perkembangan berpikir siswa
•Berkaitan dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar
•Memperhatikan aspek manfaat dalam kehidupan sehari-hari (life skills)
•Harus dapat menunjukkan pencapaian hasil belajar siswa secara utuh (kognitif,afektif, dan psikomotor).
•Memperhatikan sumber-sumber belajar yang relevan
•Dapat diukur/dapat dikuantifikasi
•Memperhatikan ketercapaian standar lulusan secara nasional
•Menggunakan kata kerja operasional (terlampir)
•Tidak mengandung pengertian ganda (ambigu).


5) Mengembangkan Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan pembelajaran dirancang untuk memberikan pengalaman belajar yang melibatkan proses mental dan fisik melalui interaksi antar peserta didik, peserta didik, peserta didik dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar lainnya dalam rangka pencapaian kompetensi dasar. Pengalaman belajar dimaksud dapat terwujud melalui penggunaan pendekatan pembelajaran yang bervariasi dan berpusat pada peserta didik” Pengalaman belajar memuat kecakapan hidup yang perlu dikuasai peserta didik.

Hal-hal yang harus diperhatikan dalam mengembangkan kegiatan pembelajaran adalah sebagai berikut:
a) Kegiatan pembelajaran disusun untuk memberikan bantuan kepada para pendidik, khususnya guru, agar dapat melaksanakan proses pembelajaran secara profesional.
b) 	Kegiatan pembelajaran memuat rangkaian kegiatan yang harus diajukan oleh peserta didik secara berurutan untuk mencapai kompetensi dasar.
c) 	Penentuan urutan kegiatan pembelajaran harus sesuai dengan hierarki konsep materi pembelajaran.
d)	Rumusan pernyataan dalam kegiatan pembelajaran minimal mengandung dua unsur pendiri yang mencerminkan pengelolaan pengalaman belajar siswa, yaitu kegiatan siswa dan materi.
e)	Kegiatan pembelajaran disusun berdasarkan atas satu tuntutan kompetensi dasar secara utuh.

6) Penilaian
Penilaian merupakan serangkaian untuk memperoleh menganalisis, dan
menafsirkan data tentang proses dan hasil belajar peserta didik yang dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan, sehingga menjadi informasi yang bermakna dalam pengambilan keputusan. Penilaian pencapaian kompetensi dasar peserta didik dilakukan berdasarkan prosentase pemenuhan indikator. 

Berdasarkan pada PP Nomor 19 tahun 2005 bahwa penilaian hasil belajar oleh pendidik terdiri atas ulangan harian, ulangan tengah semester, ulangan akhir semester, dan ulangan harian, ulangan tengah semester, ulangan akhir semester, dan ulangan kenaikan kelas. Penilaian dilakukan dengan menggunakan teknik tes dan non tes. Penilaian dengan tes bentuk tertulis, lisan dan perbuatan (praktik). 

Adapun penilaian dengan non tes dapat dilakukan dengan pengamatan, pengukuran sikap, penilaian hasil karya berupa tugas, proyek dan/atau produk” Dalam rangka mendukung pelaksanaan penilaian yang bermakna dapat dilengkapi portofolio untuk masing-masing anak. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam penilaian adalah sebagai berikut:
a) Penilaian diarahkan untuk mengukur pencapaian kompetensi.
b) Penilaian menggunakan acuan kriteria; yaitu berdasarkan apa yang bisa
dilakukan peserta didik setelah mengikuti kegiatan pembelajaran, dan bukan untuk menentukan posisi seseorang terhadap kelompoknya.
c) Sistem yang direncanakan adalah sistem penilaian yang berkelanjutan.
Berkelanjutan dalam arti semua indikator ditagih, kemudian hasilnya dianalisis untuk menentukan kompetensi dasar yang telah dikuasai dan yang belum, serta untuk mengetahui kesulitan peserta didik,
d)	Hasil penilaian dianalisis untuk menentukan tindak lanjut. Tindak lanjut berupa perbaikan kegiatan pembelajaran berikutnya, program remedi bagi peserta didik yang pencapaian kompetensinya di bawah kriteria ketuntasan minimal, dan program pengayaan bagi peserta didik yang telah memenuhi kriteria ketuntasan.
e) Sistem penilaian harus disesuaikan dengan pengalaman belajar yang   diperoleh dalam kegiatan pembelajaran. Misalnya, jika pembelajaran menggunakan pendekatan tugas observasi lapangan maka evaluasi harus diberikan baik pada proses (keterampilan proses) misalnya teknik
wawancara, maupun produk/hasil observasi lapangan yang berupa informasi yang dibutuhkan.
f) Penilaian dapat dilakukan secara: Tes tertulis, lisan, unjuk kerja, penugasan, produk, kinerja, dan pengamatan.

Bentuk instrumen penilaian dipilih sesuai dengan teknik/jenis penilaiannya. Beberapa contoh bentuk instrumen penilaian yang dapat dipilih sebagai berikut:











Tabel 3.20. Contoh Bentuk Instrumen Penilaian
	No
	Teknik/jenis
	Bentuk Instrumen

	1
	Tes Tertulis
	· Tes isian
· Tes uraian
· Tes Pilihan Ganda
· Menjodohkan
· Jawaban singkat
· Benar-Salah
· Dan lain-lain

	2
	Tes Lisan
	· Daftar pertanyaan

	3
	Tes Perbuatan (Unjuk Kerja)
	· Tes identifikasi
· Tes Simulasi
· Uji petik kerja produk
· Uji petik kerja prosedur

	4
	Penugasan
	· Tugas rumah
· Tugas proyek

	5
	Observasi
	· Lembar observasi

	6
	Wawancara
	· Pedoman wawancara

	7
	Portofolio
	· Dokumen pekerjaan, karya, prestasi siswa





7) Alokasi Waktu
Penentuan alokasi waktu pada setiap kompetensi dasar didasarkan pada jumlah efektif dan alokasi waktu mata pelajaran per minggu dengan mempertimbangkan jumlah kompetensi dasar, keluasan, kedalaman, tingkat kesulitan, dan tingkat kepentingan kompetensi dasar” Alokasi waktu yang dicantumkan dalam silabus merupakan perkiraan waktu rerata untuk menguasai kompetensi dasar yang dibutuhkan oleh peserta didik yang beragam. Alokasi waktu termasuk alokasi penilaian yang terintegrasi dalam pembelajaran.

8) Menentukan Sumber Belajar
Sumber belajar adalah rujukan, objek dan/atau bahan yang digunakan untuk kegiatan pembelajaran, yang berupa media cetak dan elektronik, narasumber, serta lingkungan fisik, alam, sosial, dan budaya. Penentuan sumber belajar didasarkan pada standar kompetensi dan kompetensi dasar serta materi pokok pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan indikator pencapaian kompetensi.

f. 	Prosedur Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
	RPP dijabarkan dari silabus untuk mengarahkan kegiatan belajar peserta didik dalam upaya mencapai KD. setiap guru pada satuan pendidikan berkewajiban menyusun RPP secara lengkap dan sistematis agar pembelajaran berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.

RPP disusun untuk setiap KD yang dapat dilaksanakan dalam satu kali pertemuan atau lebih. Guru merancang penggalan RPP untuk setiap pertemuan yang disesuaikan dengan penjadwalan di satuan pendidikan.

Komponen RPP terdiri dari:
1) Identitas mata pelajaran
Identitas mata pelajaran, meliputi satuan pendidikan, kelas, semester,
program/program keahlian, mata pelajaran atau tema pelajaran, jumlah pertemuan.
2) Standar kompetensi
Standar kompetensi merupakan kualifikasi kemampuan minimal peserta didik yang menggambarkan penguasaan pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang diharapkan dicapai pada setiap kelas dan/atau semester pada suatu mata pelajaran.
3) Kompetensi dasar
Kompetensi dasar adalah sejumlah kemampuan yang harus dikuasai peserta didik dalam mata pelajaran tertentu sebagai rujukan penyusunan indicator kompetensi dalam suatu pelajaran.
4) Indikator pencapaian kompetensi
Indikator pencapaian adalah perilaku yang dapat diukur dan/atau diobservasi untuk menunjukkan ketercapaian kompetensi dasar tertentu yang menjadi acuan penilaian mata pelajaran. Indikator pencapaian kompetensi dirumuskan dengan menggunakan kata kerja operasional yang dapat diamati dan diukur, yang mencakup pengetahuan, sikap, dan keterampilan.
5) Tujuan pembelajaran
Tujuan pembelajaran menggambarkan proses dan hasil belajar yang
diharapkan dicapai oleh peserta didik sesuai dengan kompetensi dasar.
6) Materi ajar
Materi ajar memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan indikator pencapaian kompetensi.
7) Alokasi waktu
Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk pencapaian KD dan beban belajar.
8) Metode pembelajaran
Metode pembelajaran digunakan oleh guru untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran indikator yang telah ditetapkan. Pemilihan metode pembelajaran disesuaikan dengan situasi dan kondisi peserta didik, serta karakteristik dari setiap indikator dan kompetensi yang hendak dicapai pada setiap mata pelajaran. Pendekatan pembelajaran tematik digunakan untuk peserta didik kelas 1 sampai kelas 3 SD/MI.
9) Kegiatan pembelajaran
a) Pendahuluan
Pendahuluan merupakan kegiatan awal dalam suatu pertemuan
pembelajaran yang ditujukan untuk membangkitkan motivasi dan
memfokuskan perhatian peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran.
b) Inti
Kegiatan inti merupakan pembelajaran untuk mencapai KD. Kegiatan pembelajaran dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Kegiatan ini dilakukan secara sistematis dan peserta
didik. Kegiatan ini dilakukan secara sistematis melalui proses eksplorasi, elobarasi, dan konfirmasi.
c) Penutup
Penutup merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mengakhiri aktivitas pembelajaran yang dapat dilakukan dalam bentuk rangkuman atau kesimpulan, penilaian dan refleksi, umpan balik, dan tindak lanjut.

10) Penilaian hasil belajar
Prosedur dan instrumen penilaian proses dan hasil belajar disesuaikan dengan indikator pencapaian kompetensi dan mengacu kepada Standar Penilaian.
11) Sumber belajar
Penentuan sumber belajar didasarkan pada standar kompetensi dan kompetensi dasar, serta materi ajar, kegiatan pembelajaran, dan indicator pencapaian kompetensi.

Dalam penyusunan RPP prinsip-prinsip yang harus diperhatikan adalah:
1) Perbedaan individu peserta didik
RPP disusun dengan memperhatikan perbedaan jenis kelamin, kemampuan awal, tingkat intelektual, minat, motivasi belajar, bakat, potensi, kemampuan sosial, emosi, gaya belajar, kebutuhan khusus, kecepatan belajar, latar belakang budaya, norma, nilai, dan/atau lingkungan peserta didik.
2) Mendorong partisipasi aktif peserta didik 
Proses pembelajaran dirancang untuk mengembangkan kegemaran
membaca, pemahaman beragam bacaan, dan berekspresi dalam berbagai bentuk tulisan.
3) Mengembangkan budaya membaca dan menulis.
Proses pembelajaran dirancang untuk mengembangkan kegemaran membaca, pemahaman beragam bacaan, dan berekspresi dalam berbagai tulisan.
4) Memberikan umpan balik dan tindak lanjut
RPP memuat rancangan program pemberian umpan balik positif, penguatan, pengayaan, dan remedi.
5) Keterkaitan dan keterpaduan
RPP disusun dengan memperhatikan keterkaitan dan keterpaduan antara SK, KD, materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi, penilaian, dan sumber belajar dalam satu keutuhan pengalaman belajar. RPP disusun dengan mengakomodasikan pembelajaran tematik, keterpaduan lintas mata pelajaran, lintas aspek belajar, dan keragaman budaya.
6) Menerapkan teknologi informasi dan komunikasi
RPP disusun dengan mempertimbangkan penerapan teknologi informasi dan komunikasi secara terintegrasi, sistematis, dan efektif sesuai dengan situasi dan kondisi.


2. Desain Materi Pembelajaran
1) Tujuan Pembelajaran
Standar Kompetensi
Peserta PLPG mampu membuat perangkat pembelajaran dari mata pelajaran yang diampunya.

Kompetensi Dasar
Peserta di PLPG mampu menyusun bahan ajar modul dan LKS.

Indikator
Peserta PLPG mampu
a. Mendeskripsikan pengembangan bahan ajar modul
b. Mendeskripsikan pengembangan bahan ajar LKS

2) Uraian Materi
Objek formal dalam teknologi pembelajaran adalah masalah belajar. Salah satu alternatif pemecahannya dalam definisi teknologi pendidikan menurut AECT (1977) menggunakan sumber belajar sebagai komponen sistem pembelajaran yang lengkap. Artinya sumber belajar yang dipilih, dirancang dan atau dimanfaatkan tidak dapat terlepas dari silabus dan RPP yang telah Anda rancang. Guru perlu mempersiapkan sumber pustaka untuk mengembangkan materi pembelajarannya baik melalui perpustakaan maupun internet.

Perangkat bahan ajar modul dan LKS ini disusun, sejalan dengan kondisi satuan pendidikan dari berbagai aspek yang berbeda, sehingga modul dan LKS harus disusun oleh guru.

Pengembangan bahan ajar diarahkan untuk meningkatkan kualitas pemahaman diri siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran. Aktivitas belajar siswa diarahkan kepada kemampuan belajar mandiri siswa dalam mencapai tujuan belajarnya. Di bawah ini akan dijelaskan pengembangan bahan ajar modul dan LKS. Untuk mempermudah Anda dalam mengikuti kegiatan belajar ini pelajari kembali komponen-komponen desain sistem pembelajaran.

Sumber belajar bahan (perangkat lunak) modul dan LKS merupakan satu kesatuan dengan desain pembelajaran yang Anda kembangkan. Sebagai sistem pembelajaran, bahan ajar yang akan dikembangkan saling terkait dengan komponen lain dalam berproses mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan. Ketiadaan komponen sumber belajar bahan akan mengakibatkan kegagalan dalam pencapaian tujuan pembelajaran.

Pengembangan sumber belajar bahan yang dirancang oleh guru terkait dengan pengolahan isi pelajaran dan aktivitas belajar siswa. Pengolahan isi pelajaran atau pengetahuan yang akan dipelajari siswa dapat dirancang dalam bentuk bahan ajar modul dan lembar kerja siswa (LKS).

Bahan ajar adalah isi pelajaran dari suatu bidang ilmu yang disajikan dan dikemas dalam bentuk cetak atau non cetak. Bahan ajar seperti modul dan LKS yang sengaja dirancang sebagai sumber belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran, dilakukan melalui tahap perancangan dan tahap pengembangan materi. Tahap produksi evaluasi dapat dilakukan oleh pihak lain (tenaga khusus). Tahap perancangan, guru harus menyusun garis besar isi modul dari jabaran isi modul/LKS. Sedangkan tahap pengembangan, guru harus mengimplementasikan jabaran isi modul/LKS sesuai sistematika penulisan dan prinsip-prinsip yang berkaitan dengan keakuratan disiplin ilmu pengetahuan, bahasa dan ilustrasi.

a. Pengembangan Bahan Ajar Modul
Modul dalam kawasan teknologi pembelajaran merupakan sumber belajar
teknologi cetak. Sumber belajar ini berfungsi sebagai upaya interaksi peseta didik dengan modul sehingga dapat terjadi perubahan perilaku. Dengan demikian siswa berinteraksi secara tidak langsung dengan guru melalui bahan ajar yang dikembangkan sehingga dapat membuat siswa belajar.

Pengembangan modul berbeda dengan LKS dari aspek komponen, fisik dan gaya bahasa. Bahasa yang digunakan lebih komunikatif, seolah-olah guru hadir di kelas dan siswa memperhatikannya. Modul merupakan kelengkapan dari buku teks, karena digunakan untuk keperluan belajar secara mandiri sesuai dengan kecepatan belajarnya. Sebelum modul dikembangkan, guru perlu merancang terlebih dahulu garis besar isi modul. Garis besar isi modul dan jabaran isi modul merupakan acuan guru dalam mengembangkan isi modul.

1) Garis Besar Isi Modul dan Jabaran Isi Modul (GBIM dan JIM)
Langkah pertama dari pengembangan modul, pola pikir Anda tidak boleh terlepas dari bagaimana Anda melakukan pengembangan tujuan pembelajaran, mengembangkan materi pembelajaran dan menentukan pengalaman belajar. Hal-hal yang sudah Anda lakukan pada kegiatan belajar 1 akan mempermudah penyusunan GBIM dan JIM.

Garis Besar Isi Modul merupakan acuan isi materi yang akan dijabarkan dan disusun dalam bentuk matriks. Komponen-komponennya terdiri dari identitas mata pelajaran, standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, materi, metode, media, waktu, tes dan pustaka. Komponen-komponen ini dikembangkan tidak berbeda dengan silabus. Yang berbeda hanya pada bagian tes karena fungsi tes untuk menilai sejauh mana penguasaan siswa terhadap isi modul. Keterkaitan antara komponen harus diperhatikan.

Langkah-langkah penyusunannya GBIM adalah sebagai berikut:
a) Menuliskan identitas mata pelajaran sama seperti dalam silabus
b)	Mengidentifikasi standar kompetensi, dan kompetensi dasar dari standar isi
c)	Menuliskan indikator berdasarkan analisis pembelajaran yang telah Anda lakukan, mulai dari indikator yang paling.
d) Menuliskan materi pokok dan sub materi pokok.
e) Menentukan metode dan media yang diperlukan untuk pengembangan isi pelajaran.
f)	Menentukan alokasi waktu yang harus digunakan siswa dalam mempelajarinya. Selain itu harus diperhatikan tingkat kesulitan materi dan pengalaman belajar yang harus dilakukan siswa.
g)	Menentukan evaluasi yang akan dikembangkan (latihan dan tes formatif)
h) Menuliskan sumber pustaka untuk mengembangkan materi.

Tujuh langkah GBIM tersebut dituliskan dalam bentuk matriks.

Contoh:

GARIS BESAR ISI MODUL (GBIM)

Mata Pelajaran     : ..................................................................
Kelas / Semester   : ..................................................................
Standar Kompetensi : ..................................................................
..................................................................
..................................................................
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Berdasarkan GBIM, selanjutnya guru perlu membuat jabaran isi modul (JIM) dalam bentuk matriks. Pada JIM harus dituliskan uraian materi esensial dari tiap sub materi pokok dan butir-butir evaluasinya baik untuk latihan atau tes formatif.
Selain itu nomor kegiatan belajar dan judul modul juga dilengkapi.

Contoh:

JABARAN ISI MODUL

Mata Pelajaran     : ...............................................................................
Kelas / Semester   : ...............................................................................
Standar Kompetensi : ...............................................................................
...............................................................................
...............................................................................
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2) Pengembangan Isi Modul
Tahap pengembangan isi modul yang harus diperhatikan oleh guru adalah
sistematika modul dan prinsip mengembangkan bagian-bagian modul (Sitepu, 2006, h. 110-116).

Modul belajar mandiri terdiri atas tiga bagian utama. Bagian awal modul berisi pendahuluan, bagian inti berisi bahan pelajaran, dan bagian akhir modul berisi tes sumatif.
a) Bagian Awal memberikan informasi umum tentang bahan pelajaran,
kegunaan, tujuan pembelajaran umum, susunan dan keterkaitan antar judul modul bahan pendukung lainnya, dan petunjuk untuk mempelajari bahan pelajaran.

b) Bagian Inti terdiri atas unit-unit pelajaran. Masing-masing unit terdiri atas pendahuluan, kegiatan belajar, dan daftar pustaka.
•	Pendahuluan berisi cakupan materi (deskripsi singkat), tujuan pembelajaran khusus, perilaku/kemampuan awal, manfaat, dan urutan pokok bahasan secara logis, dan petunjuk belajar/cara mempelajari modul.
• Kegiatan belajar mencakup uraian bahan pelajaran, contoh-contoh, latihan, rangkuman, tes formarif dan kunci jawaban.
· Daftar pustaka berisi daftar sumber dan bacaan yang dapat dipergunakan pemelajar untuk memperkaya isi pokok bahasan.

c) Bagian Akhir berisi penutup modul, tes sumatif, glosarium, dan lampiran-lampiran yang terkait dengan isi modul.

Bahan belajar mandiri dikembangkan dengan prinsip bahwa i bahan pelajaran itu :
a) memberikan tuntunan,
b) membangkitkan motivasi belajar,
c) menimbulkan rasa ingin tahu,
d) memacu,
e) mengingatkan,
f) menanyakan,memberikan umpan balik,
g) mengevaluasi hasil dan kemajuan belajar,
h) memberikan bantuan remedial, dan
i) memberikan pengayaan.

a) Bagian Awal
Penyusunan dan pengembangan bagian awal dilakukan dengan langkah-langkah berikut.
(a)	Memberikan penjelasan umum tentang isi bahan pelajaran secara keseluruhan sehingga memberikan gambaran tentang hal-hal yang akan dipelajari serta kedalaman dan keluasan bahasannya.
(b) Apabila diperlukan, disebutkan perilaku/pengetahuan awal yang perlu dimiliki pemelajar sebelum mempelajari bahan pelajaran itu.
(c) Menyebutkan manfaat bahan pelajaran itu bagi pemelajar. Manfaat yang dimaksud termasuk untuk belajar lebih lanjut dan/atau dalam melakukan tugas profesional atau dalam kehidupan sehari-hari.
(d)	Menguraikan tujuan umum bahan pelajaran secara jelas yang menggambarkan kompetensi yang akan diperoleh.
(e) Menggambarkan peta konsep bahan pelajaran secara lengkap sehingga terlihat hubungan antar konsep.
(f)	Memberikan petunjuk dan langkah-langkah yang operasional bagaimana cara menggunakan dan mempelajari bahan pelajaran itu sehingga membantu dan memudahkan pemelajar mempelajari dan menguasai bahan pelajaran itu. Dalam petunjuk ini hendaknya pula diberitahu bagaimana cara mengerjakan tugas, latihan, dan tes serta cara menggunakan kunci jawaban yang disediakan.

Oleh karena bagian awal ini merupakan pembukaan kegiatan belajar, maka dalam menyusun dan mengembangkan isi bahan awal ini hendaknya memperhatikan hal-hal berikut.
(a)  Disusun secara sistematis dan mudah dipahami.
(b)  Menggunakan bahasa yang mudah dimengerti oleh pemelajar.
(c)  Enak dibaca dan menimbulkan rasa ingin tahu dan ingin membacanya lebih lanjut.

b) Bagian Inti
Bagian inti disusun dalam bentuk unit-unit pelajaran yang masing-masing berdiri sendiri. Masing-masing unit diberi judul dan terdiri atas pendahuluan, kegiatan belajar dan daftar pustaka.
a. Pendahuluan.
Pendahuluan disusun dengan cara berikut.
i. Menyebutkan cakupan bahan pelajaran dalam unit yang bersangkutan. Cakupan itu meliputi materi pokok, teori, dan konsep yang akan dipelajari.
ii. Menjelaskan hubungan antara bahan pelajaran yang bersangkutan dengan bahan pelajaran pada unit sebelumnya.
iii. Menyebutkan manfaat mempelajari dan menguasai bahan pelajaran dalam unit yang bersangkutan.
iv. Menyebutkan secara operasional dan terukur kompetensi yang akan diperoleh dengan mempelajari bahan pelajaran dalam unit yang bersangkutan. Kompetensi yang dimaksud dinyatakan dalam rumusan Tujuan Pembelajaran Khusus (TPK/TIK) yang memuat unsur sasaran (audience), perilaku (behavior), kondisi (condition), dan tingkatan (degree).
v. 	Bila perlu, menyebutkan kemampuan/perilaku awal yang perlu dimiliki pembelajar sebelum mempelajari unit tertentu.
vi.	Menjelaskan cara mempelajari bahan pelajaran termasuk cara menggunakan media yang melengkapi (kalau ada) dan sumber-sumber belajar lain yang dapat dipergunakan untuk meningkatkan penguasaan pemelajar atas bahan pelajaran.

b. Kegiatan belajar.
Kegiatan belajar memuat uraian yang merupakan bahan pelajaran untuk unit yang bersangkutan. Kegiatan belajar ini disajikan dalam bentuk uraian, contoh, latihan, rangkuman, tes formatif, dan kunci jawaban.

Uraian bahan pelajaran dilakukan dengan cara berikut.
i. 	Menguraikan konsep-konsep dan teori-teori yang sesuai untuk mencapai tujuan pembelajaran khusus (TPK).
ii.	Menyusun urutan konsep-konsep dan teori-teori secara sistematis, mudah dipahami, serta sesuai dengan teori belajar dan membelajarkan.
iii. Memperjelas konsep-konsep dengan teori-teori, contoh-contoh dan/atau ilustrasi seperti gambar, grafik, atau tabel.

Dalam menyusun dan mengembangkan bahan kegiatan belajar hendaknya
memperhatikan hal-hal berikut.
i.  	Strategi, metode, dan teknik pembelajaran memperhatikan karakteristik pemelajar serta karakteristik bahan pelajaran.
ii. 	Teknik penyajian informasi dalam bentuk naratif, deskriptif, eksposisi, dedukatif, induktif, ekplanasi, atau argumentasi bergantung pada tujuan pembelajaran dan karakteristik isi bahan pelajaran.
iii.	Organisasi bahan pelajaran dibuat dengan ukuran dan susunan yang sistematis dan logis sehingga memudahkan pemelajar melihat kaitan antar bab dengan sub-bab, dan paragraf secara jelas.
iv. 	Uraian menumbuhkan atau meningkatkan motivasi pemelajar untuk berpikir dan berbuat.
v. 	Susunan dan penempatan naskah dan ilustrasi dibuat sedemikian rupa sehingga informasi mudah dipahami dan menarik dipelajari. Ilustrasi ditempatkan sedekat mungkin dengan konsep yang dijelaskan.
vi. 	Isi uraian, contoh, dan ilustrasi tidak bertentangan dengan nilai-nilai yang dianut pemelajar atau lingkungan tempat belajar serta dengan ketentuan dan peraturan yang berlaku.
vii.	Untuk memantapkan pemahaman dan penguasaan pemelajar atas konsep yang sedang dipelajari, perlu diberikan latihan yang sesuai dalam bentuk soal, tugas, eksperimen, dan lain-lain. Latihan yang diberikan relevan dengan bahan pelajaran yang sedang dipelajari serta sesuai dengan kemampuan pemelajar dan menantang pemelajar berpikir dan berbuat kritis. Latihan dapat diberikan di tengah atau pada akhir uraian suatu pokok bahasan.
viii. Untuk memudahkan siswa mengingat, setiap unit bahan pelajaran diakhiri dengan rangkuman yang berisikan inti bahan pelajaran itu serta terkait dengan TPK yang disebutkan pada awal unit. Rangkuman berfungsi untuk menyimpulkan dan memantapkan pengalaman dan perolehan hasil belajar. Rangkuman disusun secara ringkas, berurutan, mudah dipahami, dan bersifat menyimpulkan. Rangkuman diletakkan sebelum tes formatif.
viii. 	Menggunakan bahasa yang komunikatif dan menarik.

c. Tes formatif
Tes formatif diberikan pada akhir setiap unit atau pokok bahasan dengan tujuan untuk mengukur Penguasaan pemelajar atas bahan pelajaran pada unit atau pokok bahasan tertentu dengan mengacu pada TPK yang telah ditetapkan. Hasil tes formatif i dijadikan sebagai dasar untuk langkah belajar lebih lanjut, apakah dapat diteruskan ke unit atau pokok bahasan berikutnya atau memerlukan remedial.

Tes formatif biasanya menggunakan tes objektif yang jawabannya adalah tunggal dan tidak mungkin bervariasi. Penggunaan jenis tes ini akan memudahkan pemelajar untuk memeriksa kebenaran jawabannya dengan menggunakan kunci jawaban yang tersedia.
Dalam menyusun butir soal tes objektif, secara umum perlu diperhatikan berikut.
i. 	Butir tes mengukur TPK yang sudah ditetapkan.
ii. 	Butir tes hendaknya disusun secara jelas, tepat, dan menggunakan kaidah-kaidah bahasa yang baik dan benar.
iii.	Butir soal dirumuskan dengan menggunakan bahasa yang sesuai dengan kemampuan pemahaman Pemelajar. Hendaknya dihindari penggunaan struktur bahasa yang terlalu mudah atau terlalu sulit.
iv. Semua informasi yang diperlukan untuk memilih jawaban yang benar seharusnya tersedia dalam butir soal dan menghilangkan kata-kata dan frase yang tidak berfungsi.
v. Budi soal yang diangkat langsung dari bahan pelajaran hanya akan mengukur kemampuan menghafal dan bukan pemahaman.
vi. Butir soal yang membantu atau mempersulit menjawab soal berikutnya hendaknya dihindari. Yang dimaksud dengan membantu ialah butir soal yang memberikan arah untuk jawaban butir soal yang berikutnya. yang dimaksud dengan mempersulit ialah butir soal yang tidak dapat dijawab tanpa dapat menjawab soal yang sebelumnya dengan benar.

Tes objektif dapat disusun dalam 4 bentuk tes, yaitu (1) jawaban singkat, (2) padanan/penjodohan, (3) pilihan benar-salah, dan (4) pilihan ganda.
i. 	Jawaban Singkat
Tes dalam bentuk ini meminta pemelajar mengisi ruang yang dikosongkan dalam suatu Pernyataan, dengan kata atau frase yang benar atau memberikan jawaban yang singkat terhadap suatu pertanyaan.
Dalam menysusun butir soal ini perlu diperhatikan:
(a) Butir soal hendaknya untuk melengkapi pernyataan.
(b) Hindari membuat lebih dari dua tempat kosong untuk dilengkapi dalam satu pernyataan sehingga maknanya secara keseluruhan tidak jelas.
(c)	Jika menggunakan pernyataan yang tidak lengkap, hendaknya tempat yang dikosongkan berada pada akhir pernyataan.

ii. 	Padanan/Penjodohan
Padanan/penjodohan adalah bentuk tes yang meminta pemelajar memilih padanan/atau jodoh yang sesuai dengan soal/stimulus yang diberikan. Bentuk tes seperti ini dapat mencakup bahan pelajaran lebih efisien dibandingkan dengan pilihan ganda.

Dalam menyusul butir soal dalam bentuk tes ini perlu diperhatikan ha-hal berikut :
(a) Soal/stimulus dan padanannya/jodohnya disusun dalam kolom terpisah. Soal/stimulus disusun dalam kolom sebelah kiri dan padanannya/jodohnya pada kolom sebelah kanan.
(b) 	Butir soal/stimulus diberi nomor secara berurut dengan menggunakan
angka, sedangkan butir padanan/jodoh diberi nomor secara berurut dengan menggunakan huruf.

iii. Benar-salah
Benar-salah adalah bentuk tes yang meminta pemelajar menentukan benar atau salah atas suatu pernyataan yang diberikan. Di samping banyak dikritik karena dianggap hanya mengukur kemampuan hafalan dan jawabannya dapat diberikan dengan cara menebak, bentuk soal ini dipertahankan oleh banyak ahli. Bentuk tes ini tetap dianggap efektif dan efisien untuk mengukur berbagai jenis kemampuan apabila disusun secara cermat dan tepat.

Dalam menyusun butir soal benar-salah perlu diperhatikan hal-hal berikut.
(a) 	setiap pernyataan mengandung konsep atau masalah-masalah yang  penting.
(b) 	Pernyataan disusun relatif singkat.
(c) 	Pernyataan dalam bentuk kalimat negatif khususnya negatif ganda perlu dihindarkan.
(d) 	Pernyataan yang membingungkan dan mengecohkan dihindarkan.
(e) 	Kata-kata penjurus yang mengarahkan jawaban pada salah satu pilihan tidak digunakan.
(f) 	untuk pernyataan yang bersifat pendapat seseorang, hendaknya dikutip sesuai dengan aslinya atau yang resmi.
(g) Panjang pernyataan dibuat relatif sama antara pernyataan yang menghendaki jawaban benar dan salah.
(h) 	Jumlah pernyataan dibuat sama antara pernyataan yang menghendaki
jawaban benar dan salah.

iv. Pilihan Ganda
Hal-hal penting yang perlu diperhatikan dalam menyusun butir soal pilihan ganda antara lain ialah sebagai berikut.
(a) Butir soal dapat dibuat dalam bentuk penanyaan atau kalimat penggalan (pernyataan yang tidak lengkap).
(b) 	Bila yang dipergunakan adalah kalimat penggalan, maka pilihan ganda diletakkan pada akhir penggalan.
(c) 	Soal dibuat secara singkat dan jelas dengan memperhatikan tingkat
kemampuan membaca pemelajar.
(d) 	Dihindari membuat soal dengan mengutip langsung dari teks bahan
pelajaran.
(e) Soal dirumuskan dengan menggunakan kaidah-kaidah bahasa yang benar.
(f) 	Jumlah pilihan untuk setiap butir soal adalah empat atau lima, tetapi untuk pemelajar pemula sebaiknya hanya tiga pilihan.
(g) 	Jumlah kata atau panjang pilihan dibuat sama atau hampir sama.
(h)	Semua pilihan terkait dengan isi kalimat penggalan yang mendahuluinya
(i) 	Sedapat mungkin dihindari kalimat dalam bentuk negatif.

Tes formatif dilengkapi dengan kunci jawaban yang dapat ditempatkan pada halaman khusus/tersendiri. Pada awal unit hendaknya sudah diberitahukan kepada pemelajar cara mengerjakan tes formatif, cara menggunakan kunci jawabannya, serta cara menghitung skor hasilnya.

d. Daftar Pustaka
Pada akhir unit diberikan daftar pustaka sebagai bacaan lebih lanjut untuk memperkaya pengalaman belajar pemelajar. Dalam membuat daftar pustaka tersebut hendaknya diperhatikan kemungkinan pemelajar dapat memperoleh bahan bacaan tersebut. Hendaknya diperioritaskan bahan bacaan yang mungkin dapat diperoleh pemelajar di perpustakaan, toko buku, atau tempat lain.

e. Bagian Akhir
	Bagian akhir modul terdiri atas
a. Penutup
b. Tes sumatif
c. Kunci jawaban tes formatif dan tes sumatif
d. Glosarium
e. Lampiran-lampiran yang terkait dengan isi modul

Pada bahan belajar mandiri untuk SMU yang dikembangkan Pustekom bekerjasama dengan Depdiknas (2002) bahwa modul terbagi atas:
1. Petunjuk guru, yang terdiri dari:
• 	Gambaran umum modul, yang berisi tujuan pembelajaran, pokok-pokok materi, dan tugas yang harus dikerjakan siswa.
· Peran guru dalam membantu siswa menguasai materi pembelajaran, berisi strategi pembelajaran, bantuan khusus, petunjuk untuk pemanfaatan media yang lain, dan pengayaan untuk siswa.
· Evaluasi, berisi tugas guru dalam mengevaluasi dan strategi evaluasi.
· Refernesi
· Kunci jawaban tes akhir modul
· Tes akhir modul

2. Kegiatan siswa, yang terdiri dari:
•	Pendahuluan, yang berisi gambaran singkat tentang materi yang akan dipelajari,
tujuan pembelajaran umum, tujuan pembelajaran khusus, petunjuk atau cara mempelajari modul bagi siswa, kegunaannya, serta waktu untuk mempelajari modul.
· Kegiatan belajar, yang berisi tujuan pembelajaran khusus, uraian materi, dan tugas.
· Penutup, yang berisi rangkuman, tidak lanjut, kunci jawaban tugas, daftar istilah, dan daftar pustaka.

b. Pengembangan Bahan Ajar Lembar Kerja Siswa (LKS)
LKS telah banyak dibuat oleh guru dan dimanfaatkan di sekolah. Guru telah mampu membuat sesuai dengan kebutuhan. Komponen dalam LKS berbeda yang dikembangkan oleh guru baik yang digunakan di sekolah atau yang tersedia di pasaran.

Penyusunan LKS harus melalui tahap perancangan dan pengembangan isi. Di dalam kedua tahapan tersebut yang harus diperhatikan guru, pengalaman belajar dan tagihan yang harus dilaksanakan oleh siswa. Dengan demikian guru harus memperhatikan komponen tujuan pembelajaran dan strategi pembelajaran (kegiatan belajar serta evaluasi dari desain silabus dan RPP yang telah dibuat. Perangkat RPP lebih bersifat operasional karena LKS dapat digunakan untuk mengimplementasikan kegiatan pembelajaran (inti: elaborasi) dan tagihan (evaluasi hasil belajar) dalam bentuk unjuk kerja.

LKS sebagai sumber belajar dapat dirancang dengan berdiri sendiri dan atau terintegrasi dengan modul (bahan ajar lainnya). LKS disajikan dalam bentuk cetak dan fungsinya sebagai sarana siswa dalam menyelesaikan tugas seperti praktikum latihan soal dan lain-lain.

LKS adalah sejenis bahan ajar cetak yang sengaja dirancang untuk membimbing para siswa belajar sehingga dapat menunjang proses pembelajarannya. LKS disusun secara sistematis dan disajikan dapat berbentuk lembaran atau buku. LKS dapat memuat isi pelajaran dengan ragam pengetahuan dan berfungsi sebagai panduan kegiatan belajar teori dan praktek sehingga hasil belajarnya meningkat. Prinsip-prinsip penulisan LKS yang baik menurut Gray yang dikutip oleh Tarigan (1989, h. 43-44) adalah:
a. Membuat setiap materi dan latihan sesuai dengan program instruksional setiap kelas atau tingkatan.
b.	Menyediakan tipe-tipe latihan yang beraneka ragam sesuai dengan kebutuhan dan minat para siswa.
c. Jangan membiarkan menjadi tujuan akhir, akan tetapi menjadikan praktek atau latihan-latihan menjadi suatu sarana untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
d. Berupaya agar para siswa pemakai LKS mudah memahami dan menguasai apa, bagaimana, dan mengapa mereka harus melakukan setiap hal yang mereka kerjakan.

LKS seperti halnya modul harus dirancang dengan terlebih dahulu menyusun garis besar isi LKS. Garis besar isi LKS berisi komponen identitas mata pelajaran dan komponen pengembangan dan komponen pengembangan yaitu standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, materi, pengalaman belajar, metode, media, waktu dan evaluasi. Forma GBI LKS berbentuk matriks, begitu juga jabaran isinya. Selanjutnya dalam tahap pengembangan isi LKS disesuaikan dengan pengalaman belajar siswa. Prinsip keakuratan ilmu pengetahuan, bahasa damn ilustrasi harus diperhatikan oleh guru. Demikian pula desain sistem pembelajaran yang telah disusunnya. Untuk tahap produksi dan evaluasi dapat dilakukan pihak lain (tenaga khusus).
a) 	Garis Besar Isi LKS (GBI LKS) dan Jabatan Isi LKS (JI LKS)
Langkah penyusunannya sama seperti modul, hanya terdapat langkah menentukan pengalaman belajar sesuai dengan analisis tugas yang harus dilakukan siswa pada kegiatan inti dan bentuk evaluasinya. Tugas dan tagihan siswa dapat menentukan isi LKS.
Berdasarkan GBI LKS kemudian disusun jabarin isi LKS dengan menguraikan isi dari komponen pengalaman belajar dan evaluasi. format JI LKS di susun dalam bentuk matriks. komponen yang dikembangkan identitas mata pelajaran, standar komptensi, kompetensi dasar, indikator, materi pokok, pengalaman belajar (uraian) dan evaluasi (uraian). Anda dapat memeriksa kembali perangkat pembelajaran RPP yang telah Anda buat.

b) 	Pengembangan Isi LKS
	Isi LKS dapat berbentuk tugas pengamatan, tugas memeriksa mesin, atau job sheet, tugas praktikum, tugas melakukan percobaan, tugas pendalaman pemahaman prinsip dan lain-lain.

Sistematika penyajiannya sama seperti modul terdiri dari tiga bagian yaitu awal, inti dan akhir. Karena tujuan pengembangan isi modul berbeda, maka tiap bagian dapat dikembangkan oleh guru sesuai dengan GBI LKS dan JBI LKS. Dengan demikian LKS disusun dalam bentuk unit-unit kecil yang berdiri sendiri agar mudah dipelajari.

Tahap pengembangan isi LKS dengan mengadopsi teori Sitepu, tentang sistematika modul, maka sistematik LKS adalah:
1) Bagian awal identitas LKS, berisi judul LKS, standar kompetensi dan kompetensi dasar.
2) Bagian inti LKS terdiri dari :
(a)	Pendahuluan berisi rangkuman materi, petunjuk belajar menyelesaikan tugas atau latihan.
(b) Kegiatan belajar berisi tugas/latihan yang harus dikerjakan siswa.
(c) Daftar pustaka berisi sumber dan bacaan yang dipergunakan.
3) Bagian akhir berisi penutup LKS
LKS seperti tagihan yang terkait dengan isi tugas, lampiran.

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam penyajian materi LKS (Suryadi, 2000, h.21-22) yaitu:
a. Penyajian menekankan kebermaknaan dan manfaat bagi siswa. Kebermaknaan dan manfaat konsep pada suatu mata pelajaran akan senantiasa mengingatkan siswa kepada konsep yang telah ia pelajari sebelumnya saat siswa diperhadapkan pada suatu masalah. Hal ini dapat dimunculkan melalui penyajian dengan menggunakan konteks yang dekat dengan lingkungan siswa.
b. 	Mendorong siswa untuk melakukan evaluasi diri. Pada bagian evaluasi diri siswa dapat mengukur sendiri kemampuannya sehingga siswa dapat mengetahui kemajuan yang telah ia lakukan. Hal ini dapat dilihat dari tersedianya soal-soal latihan yang menguji pemahaman siswa secara menyeluruh sesuai dengan materi yang dibahas.
c. 	Penyajian dapat dipahami siswa. Penyajian secara psikologi dapat dipahami oleh siswa berdasarkan pada penggunaan ilustrasi atau gambar, grafik atau diagram yang jelas.
d. 	Penyajian mencerminkan alur berpikir logis. Hal ini dapat dilihat dari penyajian secara runtut. Misalnya penyajian materi dimulai dari yang mudah menuju ke yang sulit.
e. 	Penyajian menarik perhatian siswa. Hal ini dapat dilihat melalui penyajian soal-soal berkaitan dengan pengetahuan yang dimiliki siswa dan dengan masalah kontekstual atau pengalaman sehari-hari siswa.
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Cara kerja
Pengamatan
1. 
2. 
Penutup : Daftar Pustaka
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3. Pemanfaatan Dan Pemilihan Media Pembelajaran

1) Tujuan Pembelajaran
Standar Kompetensi
Peserta PLPG mampu membuat perangkat pembelajaran dari mata pelajaran yang diampunya.

Kompetensi Dasar
Peserta di PLPG mampu mengembangkan media pembelajaran dari mata pelajaran yang diampunya.

Indikator
Peserta PLPG mampu
a. 	Memilih media pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran
b.	Memanfaatkan media yang telah dipilih untuk keperluan pembelajarannya.

2) Uraian Materi
Media pembelajaran dalam teknologi pendidikan merupakan bagian dari sumber belajar yang digolongkan kedalam bahan dan alat. Media pembelajaran merupakan saluran komunikasi untuk menyampaikan pesan
dari sumber peran kepada penerima peran. Dalam hal ini dapat dicontohkan guru sebagai sumber pesan menyampaikan materi pembelajaran (peran) dengan media power point kepada penerima pesan (siswa). Kedudukan media dari contoh tersebut diilustrasikan sebagai berikut:
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Gambar 3.36. Kedudukan Media

Berdasarkan ilustrasi tersebut, media merupakan saluran komunikasi pembelajaran. Media pembelajaran menurut Yusufhadi Miarso (2004, h. 458-460) didefinisikan segala sesuatu yang digunakan untuk menyalurkan pesan, serta dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan si belajar sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar yang di sengaja, bertujuan dan terkendali. Sedangkan kegunaan dari media pembelajaran (Yisifhadi Miarso, 2004, h. 458-460) adalah:
a. 	Memberikan rangsangan kepada otak siswa sehingga otak siswa dapat berfungsi optimal.
b. 	Mengatasi keterbatasan pengalaman yang dimiliki oleh siswa.
c. 	Melampaui batas ruang kelas.
d.	Memungkinkan adanya interaksi langsung antara siswa dan lingkungannya.
e. 	Menghasilkan keseragaman pengamatan
f. 	Membangkitkan keinginan dan minat baru.
g. 	Membangkitkan motivasi dan merangsang untuk belajar
h. 	Memberikan pengalaman yang integral/menyeluruh dari sesuatu yang konkrit	maupun abstrak.
i. 	Media memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar mandiri, pada tempat dan waktu serta kecepatan yang ditentukan sendiri.
j. 	Meningkatkan kemampuan keterbatasan baru.
k. 	Meningkatkan efek sosialisasi (kesadaran) akan dunia sekitar)
l. 	Meningkatkan kemampuan ekspresi dan siswa.

Berdasarkan definisi dan kegunaan media pembelajaran di atas, maka guru di dalam perangkat pembelajarannya selain silabus, RPP, bahan ajar juga dilengkapi dengan media pembelajaran. Media pembelajaran dapat dirancang sendiri oleh guru atau memanfaatkan dari media yang telah tersedia.

Perangkat pembelajaran media pembelajaran merupakan sub sistem dari system pembelajaran di kelas yang Anda bina. Jika sub sistem media tidak disediakan maka akan terdapat kesenjangan dalam mencapai tujuan pembelajaran seperti perbedaan persepsi terhadap materi pembelajaran. Dampaknya hasil belajar siswa tidak optimal.

Media pembelajaran dapat dipilih oleh guru sesuai dengan tujuan pembelajaran dan dapat dimanfaatkan di dalam kelas atau di luar kelas sesuai kegiatan belajar yang akan dilakukan siswa.


a. Pemilihan Media Pembelajaran
Media pembelajaran pada perkembangan sekarang ini sangat beragam. Ada media penyaji, media objek dan media interaktif. Media penyaji yaitu media yang mampu menyajikan informasi. Misal gambar, poster, foto (yang digunakan sebagai alat peraga), transparansi, radio, telepon, film, video, televisi, multimedia (kit). Media objek yaitu media yang mengandung informasi seperti realia, replika, modul, benda tiruan. Media interaktif yaitu media yang memungkinkan untuk berinteraksi selama mengikuti pembelajaran. Misal scrabble, puzzle, simulator, laboratorium, atau komputer.

Jika guru dihadapkan pada pilihan media yang banyak sekali, maka guru perlu mempelajari klasifikasi media yang memberikan ciri kemampuan media seperti table berikut.

Tabel 3.21. Pemilihan media menurut tujuan belajar, menurut Allen
Tujuan Belajar Media
Info Fak-
tual
Pengenal-
an Visual
Prinsip
Konsep
Prosedur
Keteram
pilan
Sikap
Visual diam
Film
Televisi
Objek 3-D
Rekaman Audio
Pelajaran Terprogram
Demonstrasi
Buku teks cetak
Sajikan lisan
Sedang
Sedang
Sedang
Rendah
Sedang
Sedang
Rendah
Sedang
Sedang
Tinggi
Tinggi
Sedang
Tinggi
Rendah
Sedang
Sedang
Rendah
Rendah
Sedang
Tinggi
Tinggi
Rendah
Rendah
Sedang
Sedang
Rendah
Sedang
Sedang
Tinggi
Sedang
Rendah
Rendah
Rendah
Sedang
Rendah
Rendah
Rendah
Sedang
Sedang
Rendah
Rendah
Rendah
Sedang
Rendah
Rendah
Rendah
Sedang
Sedang
Rendah
Sedang
Sedang
Sedang
Sedang
Sedang





















Klasifikasi media ini penting dipertimbangkan karena tidak ada satu jenis media yang terbaik untuk mencapai satu tujuan pembelajaran. Oleh karena itu masing-masing media memiliki kelebihan dan kekurangan. Antara satu media dengan media lainnya saling melengkapi.

Selain taksonomi media pembelajaran yang harus diperhatikan oleh guru, kriteria dalam memilih media juga harus diperhatikan. Kriteria tersebut adalah:
1) 	Sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.
2) 	Tepat untuk mendukung materi pembelajaran
3) 	Praktis, luwes dan tahan lama
4) 	Guru terampil menggunakannya
5) 	Jumlah peserta didik
6) Mutu teknis media pembelajaran seperti ketersediaan energi listrik, cahaya di dalam ruangan.

Guru diharapkan tidak memilih media karena suka dengan media tersebut. D I samping itu, diharapkan juga tidak langsung terbujuk oleh ketersediaan beragam media canggih yang sudah semakin pesat berkembang saat ini seperti komputer. Yang perlu diingat, media yang dipilih adalah untuk digunakan oleh peserta didik kita dalam proses belajar. Jadi, pilihlah media yang dibutuhkan untuk menyampaikan topik mata pelajaran, yang memudahkan peserta didik belajar, serta yang menarik dan disukai peserta didik.

Menurut Bates (1995), pemilihan media berbasis teknologi komputer antara lain akses, biaya, pertimbangan pedagogis, interaktivitas dan kemudahan penggunaan, pertimbangan organisasi, kebaruan (novelty), dan kecepatan. Pertimbangan mengenai akses pada dasarnya mempertanyakan sejauh mana peserta didik memiliki akses terhadap media yang akan digunakan dalam mempelajari paket bahan ajarnya?

Pertimbangan biaya berlaku bagi sekolah maupun peserta didik, yaitu seberapa mahal/murah media yang dipilih untuk digunakan oleh sekolah dan peserta didik sebagai paket bahan ajar (biaya produksi atau pengadaan oleh sekolah, biaya akses dan daya beli untuk peserta didik). Pertimbangan pedagogis merupakan pertimbangan yang berkenaan dengan tujuan pembelajaran serta karakteristik materi keilmuan yang akan disampaikan dan dipelajari peserta didik. Pertimbangan interaktivitas dan
kemudahan penggunaan pada dasarnya mempertanyakan sejauh mana media yang dipilih dapat memfasilitasi interaksi yang diperlukan dalam pembelajaran, dan sejauh mana media tersebut mempermudah peserta didik dalam belajar? Pertimbangan mengenai organisasi merupakan pertimbangan manajerial meliputi pengelolaan media dalam proses pembelajaran, dan pasca proses pembelajaran (penyimpanan, dll). Pertimbangan novelty berkenaan dengan tingkat kebaruan suatu media sehingga seringkali menimbulkan antusiasme berlebihan dan atau kesukaran beradaptasi serta siklus hidup suatu media. Pertimbangan tentang kecepatan suatu media berkenaan dengan kemampuan suatu media menyampaikan informasi secara cepat dan tepat (timeliness) kepada didik.

Pertimbangan-pertimbangan tersebut tidak dapat berdiri sendiri-sendiri melainkan saling berinteraksi satu sama lain untuk mendapatkan media yang terbaik, sehingga dapat membantu proses belajar peserta didik secara optimal. Oleh karena itu, ragam media yang digunakan harus dipilih berdasarkan pertimbangan yang bijaksana.

Ragam media (Cecep Kustandi, 2010) dapat dipilih meliputi:
1) Media cetak
a. Buku-buku atau buku pelajaran yang sudah beredar di toko buku, atau buku pelajaran yang khusus ditulis dan kembangkan sendiri.
b. Panduan belajar bagi peserta didik khusus di kembangkan untuk mendampingi buku pelajaran.
c. 	Kliping koran/majalah/artikel/tulisan lepas tentang mata pelajaran yang di susun sendiri.
d. Poster, peta, label, gambar-gambar cetak, foto, grafik, formulir, brosur, pamphlet, yang diperlukan untuk memperjelas konsep/teori/prinsip/prosedur yang disajikan dalam bahan ajar.
e. 	Lembar kegiatan peseta didik khusus dikembangkan untuk memandu peserta didik melakukan latihan, tugas, praktek, praktikum, dan digunakan untuk melengkapi buku pelajaran.

2) Media audio/visual
a. Kaset audio/CD audio
b. Siaran radio (radio broadcasts)
c. Slide (film bingkai)
d. Film
e. Kaset video/CD video
f. Tayangan TV (TV broadcasts)
g. Video interaktif
h. Pembelajaran berbantuan komputer (simulasi, Computer Assisted Instruction)

3) Media Praktek/Demonstrasi
a. Flora atau fauna asli yang ada di sekitar sekolah Model atau realita
b. 	Laboratorium dan peralatannya
c. 	Alat atau model yang dibuat instruktur bersama peserta didik dari material atau barang bekas yang tersedia di sekitar sekolah
d. 	Alat atau model yang tersedia di toko (alat-alat musik, dll)
e. 	Laboratorium alam (hutan atau kebun buatan, kebun raya, sawah, kolam, kandang ternak, dll).
f. 	Laboratorium yang ada di sentra industri pabrik, atau perusahaan Herbarium buatan peserta didik.
g. 	Pasar
h. 	Museum

4) Media lainnya
a. game atau perangkat permainan yang dijual di toko, seperti scrabbles untuk mengajarkan vocabulary bahasa Inggris, kartu tambah-kurang kali-bagi, flashcard, permainan memori, monopoli, atau game dalam bentuk program komputer, dan lain-lain.
b. game atau perangkat permainan yang dibuat sendiri oleh instruktur dan atau peserta didik.
c. Kit sains, kit seni, dan lain-lain.

Sedangkan menurut Heinich, dkk (1982) pemilihan media dilakukan setelah langkah perumusan tujuan pembelajaran, sesuai dengan model perencanaan penggunaan media pembelajaran (ASSURE) artinya media dapat dirancang sendiri oleh guru, dapat memanfaatkan yang tersendiri atau modifikasi keduanya.

Guru dalam memanfaatkan pembelajaran dapat memilih media jadi (yang tersedia) dan atau media yang dirancang. Jika memanfaatkan media yang dirancang maka komponen dari media tersebut harus mengandung tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, dan evaluasi. Misal merancang lembar balik Presiden Republik Indonesia dengan urutan:
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Gambar 3.37. Urutan lembar balik Presiden Republik Indonesia

Guru dalam merancang media pembelajaran flipchart, harus memperhatikan jumlah peserta didik, biaya, ukuran tulisan, ukuran gambar, warna dan lain-lain.

Untuk menghemat biaya dapat digunakan bagian belakang kalender yang sudah tidak dimanfaatkan (ukuran 60 x 40 cm).

b. Pemanfaatan Media Pembelajaran
Pemanfaatan media pembelajaran identik dengan penggunaan media pembelajaran. Menurut Heinich (1983), pemanfaatan merupakan satu komponen dari model sistem pembelajarannya yang disebut utilisasi. Utilisasi (pemanfaatan) merupakan satu tugas pembelajaran (guru) dalam membantu mempermudah siswa belajar.

Seels dan Richey (2002, h. 50) dalam buku Teknologi Pembelajaran mendefinisikan pemanfaatan adalah aktivitas menggunakan proses dan sumber untuk belajar. Berdasarkan definisi tersebut, maka pemanfaatan merupakan aktivitas menggunakan serangkaian operasi atau kegiatan yang diarahkan pada suatu hasil
belajar dan segala sesuatu yang mendukung terjadinya belajar (seperti: system pelayanan, bahan pembelajaran dan lingkungan).

AECT (Association for Educational Communication and Technology) mengungkapkan pendapat serupa dimana fungsi pemanfaatan adalah mengusahakan agar pembelajar dapat berinteraksi dengan sumber belajar atau komponen pembelajaran. Fungsi ini penting karena memperjelas hubungan pemelajar dengan bahan dan system pembelajaran (Yusufhadi Miarso, 1986, h. 194).

Fungsi pemanfaatan merupakan fungsi yang cukup penting karena memperjelas hubungan pemelajar dan sistem pembelajaran. Pemelajar akan menggunakan suatu sumber belajar jika ia mengetahui bahwa dengan menggunakan sumber belajar tersebut ia akan memperoleh keuntungan dalam proses pembelajarannya.

Menurut Sadiman dkk (1993, h. 189-190) ada dua pola dalam memanfaatkan media yaitu:
1) Pemanfaatan media dalam situasi kelas, yaitu dimana pemanfaatannya
dipadukan dengan proses pembelajaran di situasi kelas untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu.
2) Pemanfaatan media di luar kelas situasi kelas, pemanfaatan ini dibagi menjadi dua kelompok utama.
a)  Pemanfaatan secara bebas, ialah media digunakan sesuai kebutuhan
masing-masing, biasanya digunakan secara perorangan. Dalam
pemanfaatan secara bebas, kontrol atau kendali berada pada individual, dimana penggunaannya disesuaikan dengan kebutuhannya.
b) Pemanfaatan secara terkontrol, ialah bahwa media itu digunakan dalam suatu rangkaian kegiatan yang diatur untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Supaya media dapat dimanfaatkan secara efektif dan efisien, ada tiga langkah dalam menggunakannya, yaitu:
a) Persiapan sebelum menggunakan media 
Sebelum menggunakan media, persiapan yang dilakukan dapat berupa mempelajari petunjuk penggunaan, mempersiapkan peralatan, serta menetapkan tujuan yang akan dicapai.
b) 	Kegiatan selama menggunakan media
Kegiatan disesuaikan dengan kebutuhan dan jenis media yang digunakan.

c) 	Kegiatan tindak lanjut
Tindak lanjut dilakukan untuk menjajagi apakah tujuan telah tercapai dan untuk memantapkan pemahaman terhadap materi instruksional yang disampaikan melalui media bersangkutan.

Prosedur pemanfaatan tersebut dapat diterapkan oleh guru sesuai dengan pola pemanfaatan.

Sebagai contoh, perhatikan ilustrasi berikut ini.

1. Tahap persiapan
a. 	Kepala sekolah menentukan tujuan penggunaan media pembelajaran, missal untuk menjelaskan konsep pembelajaran kuantum, dengan sasaran guru di sekolah.
b. Kepala sekolah menyiapkan penggandaan media power point yang telah disusun (misal power point terlampir).
c. 	Kepala sekolah memeriksa, ruangan, alat, listrik sebelum pelaksanaan
pelatihan.


2. Tahap pelaksanaan
a. Kepala sekolah menyajikan sesuai dengan metode dan waktu tersedia
b. Kepala sekolah meminta peran serta peserta pelatihan sesuai dengan
prosedur pembelajaran.

3. Tindak lanjut
a. Guru sebagai peserta pelatihan diminta mempraktekkan.
b. Kepala sekolah memberikan umpan balik.

4. Penyusunan Perangkat Penilaian

1. Tujuan Pembelajaran
Standar Kompetensi
Peserta PLPG mampu membuat perangkat pembelajaran dari mata pelajaran yang dibinanya.

Kompetensi Dasar
Peserta di PLPG mampu menyusun perangkat penilaian hasil belajar dari mata pelajaran yang dibinanya.

Indikator
Peserta PLPG mampu
a. Mendeskripsikan perencanaan penilaian hasil belajar
b. Hasil belajar mendeskripsikan perangkat penilaian berbasis kelas.

2) Uraian Materi
Penyusunan perangkat penilaian yang dibuat oleh guru tidak terlepas dari system pembelajaran yang dirancang dalam format silabus dan RPP. Perangkat penilaian dalam satu kesatuan desain sistem pembelajaran akan menghasilkan alat penilaian tes dan non tes yang dilengkapi petunjuk pelaksanaan, sehingga akan memudahkan proses pengukuran yang dilakukan oleh guru.

Penilaian yang dilakukan oleh guru terhadap hasil belajar siswa untuk mengukur tingkat pencapaian kompetensi (tujuan pembelajaran) peserta didik. Penilaian ini dilakukan secara konsisten dengan pencapaian tujuan pembelajaran. Selain itu penilaian dilakukan secara sistematik yaitu menggunakan langkah-langkah yang berurutan dalam perencanaannya.

Penilaian hasil belajar merupakan kegiatan yang dilakukan untuk memperoleh informasi tentang hasil belajar kognitif, afektif dan psikomotorik melalui berbagai teknik, dan pemberian nilai terhadap hasil belajar berdasarkan standar tertentu.

Kegiatan menilai hasil belajar siswa tersebut harus terarah dan terprogram. Hal ini dimaksudkan bahwa menilai hasil belajar sesuai dengan kompetensi yang telah dirumuskan di dalam silabus dan RPP. Selain itu metode dan teknik penilaian dilaksanakan sesuai dengan yang direncanakan dalam silabus dan RPP. Dengan demikian penilaian yang dilakukan guru merupakan satu rangkaian yang tidak dapat terpisahkan seperti ilustrasi berikut:
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SK/KD
Metode dan teknik






Komponen penilaian dalam RPP:
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Butir-butir tes, non tes, tugas, dll (perangkat)




Gambar  3.38. Penilaian Hasil Belajar

Untuk menghasilkan perangkat penilaian tersebut, maka diperlukan perencanaan penilaian hasil belajar dan merancang perangkat penilaian berbasis kelas.

a. Perencanaan Penilaian Hasil Belajar
Merencanakan penilaian hasil belajar yang baik, harus memperhatikan prinsip-prinsip evaluasi dan prosedur merencanakan seperti yang telah dijabarkan pada unit kegiatan belajar satu. Selain itu dalam penilaian, pemahaman akan klasifikasi hasil belajar seperti yang telah diuraikan pada komponen kegiatan belajar satu menjadi titik tolak perencanaan penilaian. Oleh karena itu jenjang tujuan pembelajaran hendaknya dipahami dengan baik.

Perencanaan penilaian hasil belajar menurut Gronlund (1985) dalam Zaenal Arifin (1009, h. 91-102) dari beberapa langkah:
1) Menentukan Tujuan Penilaian
Dalam kegiatan penilaian, tentu guru mempunyai maksud atau tujuan tertentu. Tujuan penilaian harus dirumuskan secara jelas dan tegas serta ditentukan sejak awal, karena dasar untuk menentukan arah mencakup ruang lingkup materi, jenis/model, dan karakter alat penilaian.

Ada empat kemungkinan tujuan penilaian, yaitu untuk memperbaiki kinerja atau proses pembelajaran (formatif), untuk menentukan keberhasilan peserta didik (sumatif), untuk mengindentifikasi kesulitan belajar peserta didik dalam proses pembelajaran (diagnostik), atau untuk menempatkan posisi peserta didik sesuai dengan kemampuannya (penempatan).

Tujuan penilaian yang dirumuskan harus sesuai dengan jenis penilaian yang akan dilakukan, seperti penilaian formatif, sumatif, diagnostik, penempatan atau seleksi.

2) Mengidentifikasi Kompetensi dan Hasil Belajar
Kompetensi adalah pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai-nilai yang direfleksikan dalam kegiatan berfikir dan bertindak. Peserta didik dianggap kompeten apabila dia memiliki pengetahuan, keterampilan, dan sikap serta nilai untuk melakukan sesuatu setelah mengikuti proses pembelajaran. Sedangkan hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh seseorang sesudah mengikuti proses belajar.

Jenis kompetensi dan hasil belajar sudah dirumuskan dalam standar
kompetensi, kompetensi dasar dan indikator yang terdapat didalam silabus dan RPP. Dengan kata lain, pada tahap ini harus diidentifikasi tujuan-tujuan pembelajaran yang akan diukur dengan tes atau non tes. Untuk memudahkan kegiatan tahap ini, dapat dilakukan dengan cara mengidentifikasi hasil belajar yang akan diuji berdasarkan pada taksonomi tujuan pembelajaran yang biasa dikenal sebagai Taxonomy Bloom yang dikemukakan oleh Benyamin S Bloom.
Hasil belajar yang dikelompokkan dalam tiga ranah yaitu ranah kognitif, ranah efektif, dan ranah psikomotor.

3) Menyusun Kisi-kisi
Kisi-kisi adalah format pemetaan soal yang menggambarkan distribusi item untuk berbagai topik atau pokok bahasan berdasarkan jenjang kemampuan tertentu. Kisi-kisi adalah rancangan tujuan-tujuan khusus dan perilaku-perilaku khusus yang akan menjadi dasar penyusunan butir tes dan atau non tes. Tujuannya adalah merumuskan setepat mungkin ruang lingkup dan tekanan tes/non tes dan bagian-bagiannya, sehingga perumusan tersebut dapat menjadi petunjuk yang efektif bagi guru dalam menyusun butir-butir tes / non tes.

Kisi-kisi atau dapat disebut tabel spesifikasi menjadi penting dalam
pengembangan dan penyusunan tes / non tes, karena didalamnya terdapat sejumlah indikator sebagai acuan dalam mengembangkan instrumen. Dalam penyusunan kisi-kisi harus memenuhi persyaratan tertentu, antara lain:
a) Representatif  yaitu harus betul-betul mewakili isi kurikulum sebagai
sampel perilaku yang akan dinilai.
b) Komponen-komponennya harus terurai, jelas, dan mudah dipahami.
c) Soal dapat dibuat sesuai dengan indikator dan bentuk soal yang
ditetapkan.

Dari persyaratan-persyaratan yang dikemukakan di atas, diperoleh kesimpulan bahwa, dalam konteks penilaian hasil belajar, kisi-kisi disusun berdasarkan silabus mata pelajaran atau RPP. Jadi guru/evaluator harus melakukan analisis silabus/RPP terlebih dahulu sebelum menyusun kisi-kisi soal.

Format kisi-kisi tidak ada yang baku, dapat berkembang sesuai dengan
kebutuhan. Pada umumnya, format kisi-kisi soal dapat dibagi menjadi dua
komponen pokok, yaitu komponen identitas dan komponen pokok.

Contoh :
[image: ]

Gambar 3.39. Contoh Format Kisi-kisi

Dalam kisi-kisi, guru harus memperhatikan domain hasil belajar yang akan
diukur, seperti yang telah dikemukakan sebelumnya domain meliputi domain kognitif, afektif, dan psikomotor.

4) Mengembangkan Draf Instrumen (Menulis butir-butir instrumen)
Mengembangkan draf instrumen adalah kegiatan penulisan butir tes/non tes dengan menjabarkan indikator menjadi pertanyaan-pertanyaan atau aspek kinerja yang karakteristiknya sesuai dengan pedoman kisi-kisi. Setiap pertanyaan atau aspek kinerja harus jelas dan terfokus serta menggunakan bahasa yang efektif.

Selain itu guru harus mengenal siswa agar dapat memperkirakan taraf
kesukaran, kompleksitas, serta gaya pemahaman yang paling sesuai dengan siswa.

Butir instrumen diperlukan kemampuan untuk membahasakan gagasan dalam bahasa verbal yang jelas dan mudah dipahami. Maksudnya, penulisan soal membutuhkan bahasa yang lugas dan tidak berbelit-belit. Selanjutnya adalah kemampuan dalam teknik penulisan soal, kemampuan dalam hal ini harus menguasai teknik penulisan butir-butir instrumen yang baik dan benar, perlu juga diketahui mengenai ciri masing-masing jenis soal, tata cara penulisannya, kelebihan dan kekurangannya sehingga objektivitas soal dapat terjamin seperti sub kegiatan belajar berikutnya.

5) Uji-coba dan Analisis
Kegiatan uji coba dilakukan sebagai dasar untuk memperbaiki dan memilah butir instrumen yang memadai untuk disusun menjadi sebuah tes/non tes. Secara garis besar, tujuan uji-coba adalah untuk mengetahui butir instrument yang perlu diubah, diperbaiki, bahkan dibuang sama sekali, serta butir instrument mana yang baik untuk dipergunakan selanjutnya.

Kegiatan uji coba dapat dilakukan dengan kesesuaian butir instrumen dengan hasil belajar yang akan diukur (apakah butir instrumen telah mengukur apa yang akan diukur/valid). Selanjutnya dapat dilakukan analisis butir instrument dari aspek bahasa, sehingga dapat dimungkinkan kesalahan siswa dalam merespon karena faktor bahasa. Sedangkan uji coba dan analisis secara empiris membutuhkan proses yang panjang mulai dari ahli, siswa secara perorangan, siswa secara kelompok kecil dan sekelompok siswa sesuai dengan situasi nyata di lapangan. Diperlukan pula perangkat uji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya beda.

6) Revisi dan Merakit (Instrumen Baru)
Langkah selanjutnya adalah mengkonfirmasikan butir instrumen yang valid dengan kisi-kisi. Apabila sudah memenuhi syarat dan telah mewakili semua materi yang akan diujikan, selanjutnya dirakit menjadi sebuah perangkat tes/non tes. Sedangkan yang belum memenuhi syarat berdasarkan hasil konfirmasi dengan kisi-kisi, dapat dilakukan perbaikan.

Revisi soal dapat dilakukan dengan memperbaiki bahasa pada butir instrument secara total. Untuk soal-soal yang valid dan telah mencerminkan semua pokok bahasan serta aspek kemampuan yang hendak diukur dapat dirakit menjadi sebuah tes/non tes yang valid dan dilanjutkan dengan merakit tes/non tes hasil revisi. Selanjutnya terkait urutan/penomoran, dalam suatu tes/non tes pada umumnya urutan dilakukan menurut tingkat kesukaran yaitu dari yang mudah sampai yang sulit, dari yang sederhana menuju kompleks.


b. Perangkat Penilaian Berbasis Kelas
Perangkat penilaian terkait dengan metode dan teknik penilaian yang direncanakan oleh guru dalam silabus dan RPP. Metode penilaian dan teknik penilaian berbasis kelas, dilandasi oleh pembelajaran aktual yaitu kinerja siswa di kelas baik melalui pengetesan formal, esai, pekerjaan rumah atau secara informal melalui observasi atau interaksi.

Terdapat metode dan teknik penilaian berbasis kelas yang dapat direncanakan guru sesuai dengan hasil belajar yang akan diukur. Metode penilaian dikategorikan menjadi tiga yaitu penilaian, kognitif, penilaian afek dan penilaian psikomotorik. Sedangkan untuk teknik penilaian terdapat beberapa jenis:

1) Penilaian kognitif
Benar salah, menjodohkan, pilihan ganda, jawaban pendek/singkat, melengkapi/isian, uraian/esai.

2) Penilaian afektif
Penilaian terhadap diri sendiri observasi dengan skala Likert dan skala sikap lainnya.

3) Penilaian keterampilan
Daftar cek, skala penilaian, portofolio dan catatan pengamatan (anekdotal).

Metode dan teknik penilaian di atas dimaksudkan untuk mengukur hasil belajar siswa atau kinerja siswa secara langsung sesuai dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Hasil belajar dan kinerja dinilai secara alamiah, sehingga tidak semata kognitif mampu menunjukkan posisi start berlari. Guru harus menggunakan penilaian observasi melalui pengamatan dengan menggunakan perangkat penilaian daftar cek.

Beberapa perangkat penilaian berbasis kelas yang dapat direncanakan oleh guru menurut Abdul Majid (2008, h. 195-219) seperti diuraikan di bawah ini.

1) Tes tertulis
Tes tertulis merupakan tes dalam bentuk bahan tulisan (baik soal maupun jawabannya). Dalam menjawab soal siswa tidak selalu harus merespons dalam menulis kalimat jawaban tetapi dapat juga dalam bentuk mewarnai, memberi tanda menggambarkan grafik, diagram dan sebagainya.

a) Tujuan Penggunaan Tes
•Mendiagnosa siswa (kekuatan dan kelemahan)
•Menilai kemampuan siswa (keterampilan dan pengetahuan atau
pemahaman)
•Memberikan bukti atas kemampuan yang telah dicapai
•Menyeleksi kemampuan siswa baik secara individu maupun kelompok
•Monitoring standar pendidikan.

b) Fungsi
Formatif di kelas/classroom formatif assessment
•Dilakukan saat berlangsungnya proses belajar mengajar.
•Dilaksanakan secara periodik
•Mencakup semua mata pelajaran yang telah diajarkan.
•Bertujuan mengetahui keberhasilan dan kegagalan proses belajar
mengajar.
•Dapat digunakan untuk perbaikan dan penyempurnaan proses belajar
mengajar.

Sumatif di kelas/classroom summative assessment
•Materi yang diujikan meliputi seluruh pokok bahasan dan tujuan
pengajaran dalam satu program tahunan atau semesteran.
•Dilakukan pada akhir program dalam satu tahun atau semesteran.
•Bertujuan untuk mengukur keberhasilan peserta didik secara
menyeluruh.

Hasil penilaian sumatif digunakan antara lain untuk penentuan kenaikan
kelas, kelulusan sekolah dan sebagainya.

c) Bentuk Instrumen Tes
a. Pilihan Ganda
Bentuk soal pilihan ganda dapat dipakai untuk menguji penguasaan
kompetensi pada tingkat berpikir rendah seperti pengetahuan (recall)
dan pemahaman, sampai pada tingkat berpikir tinggi seperti aplikasi,
analisis, sintesis, dan evaluasi.

Bentuk soal terdiri dari item (pokok soal) dan option (pilihan jawaban). Pilihan jawaban terdiri dari  atas kunci jawaban dan pengecoh (distractor).

Pedoman pembuatan tes bentuk pilihan ganda adalah: (a) pokok soal harus jelas, (b) isi pilihan jawaban homogen, (c) panjang pilihan jawaban relatif sama, (d) tidak ada petunjuk jawaban benar, (e) hindari menggunakan pilihan jawaban: semua benar atau semua salah, (f) pilihan jawaban angka diurutkan, (g) semua pilihan jawaban logis, (h) jangan menggunakan negatif ganda, (i) kalimat yang digunakan sesuai dengan tingkat perkembangan peserta tes, (j) bahasa yang digunakan baku, (k) letak pilihan jawaban benar ditentukan secara acak, (dan (i) penulisan soal jawaban ke bawah.
A. An Nisa: 105
B. AN Nisa: 59
C.  Al Baqarah:10
D. Al Baqarah:105
E.  Al Ikhlas: 1-3

b. Benar – Salah
Bentuk soal ini memiliki dua kemungkinan jawaban yaitu benar-salah atau ya dan tidak. Dalam menyusun instrumen pertanyaan benar salah harus diusahakan menghindari kata terpenting selalu, tidak pernah, hanya, sebagian besar dan kata-kata lain yang sejenis, karena dapat membingungkan peserta tes dalam menjawab.Rumusan butir soal harus jelas dan pasti benar dan pasti salah. Hindari pernyataan negatif seperti kata “bukan”.

Contoh soal Benar – Salah yaitu: Khalifah Umar bin Khatab mendapat julukan “Pedang Allah”



c. Menjodohkan
Bentuk ini cocok untuk mengetahui fakta dan konsep. Cakupan materi bisa banyak, namun tingkat berpikir yang terlibat cenderung rendah. 
a. Wujud

b. Qadiran

c. Baqa

d. Hayat

e. Sama

f. Qiyamu- 
    hubinafsi

g. Qidam

Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala		
sesuatu (Q.S. Al Baqarah:20)
2. Allah, tidak ada Tuhan melainkan Dia, Yang Hidup
kekal lagi senantiasa berdiri sendiri (Q.S. AL
Imran:2)
3. Dialah yang Awal dan yang Akhir, yang Zahir dan
yang Batin, dan Dia Maha Mengetahui segala
sesuatu (Q.S. AL Hadid:3)
4. Semua yang ada di bumi itu akan binasa, dan
tetap kekal zat Tuhanmu yang mempunyai
kebesaran dan kemuliaan (Q.S. Ar Rahman:26-27)
5. Tidak ada sesuatu pun yang menyerupai-Nya dan
Dia (Allah) adalah Maha Mendengar lagi Maha
Melihat (Q.S. As Syura: 11)

Jodohkanlah arti surat Al Quran berikut dengan sifat wajib bagi Allah. Tulislah nomor abjad pada lajur kanan ke dalam kotak di depan pernyataan/soal yang kami anggap benar. Antara pertanyaan dengan jawaban bersifat homogen. Jawaban lebih banyak dari pertanyaan.

d. Jawaban Singkat atau Isian Singkat
Tes bentuk jawaban/isian singkat dibuat dengan menyediakan tempat kosong yang disediakan bagi siswa untuk menuliskan jawaban. Jenis soal jawaban singkat ini bisa berupa pertanyaan dan melengkapi atau isian.

Contoh:
Hadis yang tidak mencapai derajat mutawatir disebut sebagai hadis...

e. Uraian tertutup
Pertanyaan yang biasa digunakan adalah simpulkan, tafsirkan, dan sebagainya.

Langkah untuk membuat tes uraian tertutup adalah: (a) menulis soal berdasarkan indikator pada kisi-kisi, dan (b) mengedit pertanyaan. Untuk mengedit pertanyaan perlu diperhatikan: (1) apakah pertanyaan mudah dimengerti, (2) apakah data yang digunakan benar, (3) apakah tata letak keseluruhan baik, (4) apakah pemberian bobot skor sudah tepat, (5) apakah kunci jawaban sudah benar, dan (6) apakah waktu untuk mengerjakan tes cukup.

Contoh soal:
a. Urutkan kegiatan dalam ibadah haji!
b. Sebutkan sifat wajib dan mustahil bagi Allah!

f. Uraian terbuka
Bentuk instrumen ini dapat dipakai untuk mengukur kompetensi siswa dalam semua tingkat ranah kognitif.

Kaidah penulisan instrumen bentuk uraian bebas adalah: 9a) gunakan kata-kata seperti mengapa, uraikan, jelaskan, bandingkan, tafsirkan, hitunglah dan buktikan; (b) hindari penggunaan pertanyaan seperti siapa, apa, dan bilamana; (c) gunakan bahasa yang baku; (d) hindari penggunaan kata-kata yang dapat ditafsirkan ganda; (e) buat petunjuk mengerjakan soal; (f) buat kunci jawaban; dan (g) buat pedoman penskoran. Untuk memudahkan penskoran dibuat rambu-rambu jawaban yang akan dijadikan acuan.

Contoh soal:
Jelaskanlah penggunaan sumber-sumber hukum Islam!

2) Penilaian Kinerja (Performance Assessment)
Performance assessment merupakan penilaian dengan berbagai macam tugas dan situasi dimana peserta tes diminta untuk mendemonstrasikan pemahaman dan Pengaplikasian pengetahuan yang mendalam, serta keterampilan di dalam berbagai macam konteks. Jadi boleh dikatakan bahwa performance assessment” adalah suatu penilaian yang meminta peserta tes untuk mendemonstrasikan dan mengaplikasikan pengetahuan ke dalam berbagai macam konteks sesuai dengan kriteria yang diinginkan.

langkah-langkah penilaian kinerja
a. Melakukan identifikasi terhadap langkah-langkah penting yang diperlukan atau yang akan mempengaruhi hasil akhir (output) yang terbaik.
b. Menuliskan perilaku kemampuan-kemampuan spesifik yang penting dan diperlukan untuk menyelesaikan tugas dan menghasilkan hasil akhir (output) yang terbaik.
c. 	Membuat kriteria-kriteria kemampuan yang akan diukur jangan terlalu banyak sehingga semua kriteria tersebut dapat diobservasi selama siswa melaksanakan tugas.
d. 	Mendefinisikan kriteria kemampuan-kemampuan yang akan diukur berdasarkan kemampuan siswa yang harus dapat diamati (observable) atau karakteristik produk yang dihasilkan.
e. Urutkan kriteria-kriteria kemampuan yang akan diukur berdasarkan urutan yang dapat diamati.
f. 	Kalau ada, periksa kembali dan bandingkan sebelumnya oleh orang lain di lapangan.

Contoh perangkat penilaian :

[image: ]

3) Penilaian Portofolio
Portofolio merupakan kumpulan atau berkas pilihan yang dapat memberikan informasi bagi suatu penilaian.

a. Tujuan Portofolio
Tujuan ditetapkan berdasarkan apa yang harus dikerjakan dan siapa yang akan menggunakan jenis portofolio. Dalam penilaian kelas, portofolio dapat digunakan untuk mencapai beberapa tujuan, antara lain:
•Menghargai perkembangan yang dialami siswa
•Mendokumentasikan proses pembelajaran yang berlangsung
•Memberi perhatian pada prestasi kerja siswa yang terbaik
•Merefleksikan kesanggupan mengambil resiko dan melakukan
	eksperimentasi.
•Meningkatkan efektivitas proses pengajaran.
•Bertukar informasi dengan orang tua/wali siswa dan guru lain.
•Membina dan mempercepat pertumbuhan konsep diri positif pada
siswa.
•Meningkatkan kemampuan melakukan refleksi diri, dan membantu
siswa dalam merumuskan tujuan.

b. Pedoman Penerapan Penilaian Portofolio
Langkah-langkah yang perlu diperhatikan dilakukan oleh guru dalam penggunaan penilaian portofolio di sekolah sebagai berikut:
a) memastikan bahwa siswa memiliki berkas portofolio
•Menentukan bentuk dokumen atau hasil pekerjaan yang perlu dikumpulkan.
•Siswa mengumpulkan dan menyimpan dokumen dan hasil pekerjaannya.
•Menentukan kriteria penilaian yang digunakan
•Mengharuskan siswa menilai pekerjaannya sendiri secara berkelanjutan.
•Menentukan waktu dan menyelenggarakan pertemuan portofolio.
•Melibatkan orangtua dalam proses penilaian portofolio.

b) Bahan penelitian
Hal-hal yang dapat dijadikan sebagai bahan penilai portofolio di sekolah
antara lain sebagai berikut:
•Penghargaan tertulis
•Penghargaan lisan
•Hasil kerja biasa dan hasil pelaksanaan tugas-tugas oleh siswa
•Daftar ringkasan hasil pekerjaan
•Catatan sebagai hasil pekerjaan
•Catatan sebagai peserta dalam suatu kerja kelompok
•Contoh hasil pekerjaan
•Catatan/laporan dari pihak yang relevan
•Daftar kehadiran
•Hasil ujian/tes
•Presentase tugas yang telah selesai dikerjakan

Contoh Perangkat Penilaian
 
Nama siswa	: …………………..
Tanggal		: …………………..
No
Aspek yang Dinilai
Portofolio
ke
No
Aspek yang Dinilai
1
2
3
1
Latar belakang masalah/pendahuluan



2
Kajian pustaka



3
Ketajaman pembahasan/analisis



4
Penyimpulan/penutup



5
Tata tulis dan bahasa




Skor total
















Keterangan: *)

Skor maksimum untuk tiap aspek yang dinilai adalah:
1. Latar belakang masalah, skor maksimum 10, dengan rincian:
•Dirumuskan dalam kalimat-kalimat yang runtut/redaksinya benar (2,5)
•Menunjukkan pentingnya masalah (7,5)

2. Pengkajian pustaka, skor maksimum 15, dengan rincian:
•Isi relevan dengan permasalahan yang ada (5)
•Dipungut/diambil dari sumber yang benar/dibenarkan
•Dirumuskan dalam kalimat-kalimat yang runtut (2)
•Cara penulisan benar (3)

3. Pembahasan, skor maksimum 25, dengan rincian:
•Mampu menafsirkan/menganalisis data yang ada (10)
•Menghubungkan antara data dengan pustaka sebagai referensi (10)
•Relevan dengan tujuan (5)

4. Rumusan simpulan, skor maksimum 10, dengan rincian:
•Relevan dengan permasalahan/tujuan 2,5)
•Relevan dengan tata dan pembahasannya (7,5)

5. Tata tulis dan bahasa
•Tata tulis benar (15)
•Bahasa menggunakan bahasa Indonesia baku (10)
(10 skor (maksimum 90)


4) Penilaian Proyek
a. Konsep Penilaian Proyek
Yang dimaksud proyek adalah tugas yang harus diselesaikan dalam periode/waktu tertentu. Tugas tersebut berupa suatu investigasi, hingga penyajian data. Karena dalam pelaksanaannya proyek bersumber pada data primer/sekunder, evaluasi hasil, dan kerjasama dengan pihak lain, proyek merupakan suatu sarana yang penting untuk menilai kemampuan informasi tentang pemahaman dan pengetahuan siswa pada pembelajaran tertentu, kemampuan siswa dalam mengaplikasikan pengetahuan, dan kemampuan siswa untuk mengkomunikasikan informasi.

Dalam kurikulum, hasil belajar dapat dinilai ketika siswa sedang melakukan proses suatu proyek, misalnya pada saat:
•Merencanakan dan mengorganisasikan investigasi
•Bekerja dalam tim, dan
•Arahan diri

b. Contoh Penilaian Proyek
Materi:
Pertunjukan Karya Seni Siswa, cara pengelolaan dan bentuk pertunjukannya.

Perancangan Kegiatan:
•Observasi ke beberapa koperasi sekolah
•Talk show bersama ahli (expert) dari bidang perkoperasian, pengelola dan anggota koperasi. Pembuatan laporan atau makalah dari kegiatan observasi. (sedikit ceramah, percakapan antara guru-guru sumber, dan diakhiri dengan dialog interaktif dengan siswa).
•Pembuatan laporan atau makalah dari kegiatan observasi. Format dibuat oleh guru dan dapat dikembangkan lebih luas lagi oleh siswa.
•Mengadakan diskusi panel di dalam kelas yang dimoderatori oleh guru tentang koperasi makalah yang telah disusun berdasarkan hasil observasi tersebut.

Penilaian dilakukan terhadap:
•Keaktifan pada saat mengikuti talk show
•Makalah yang dibuat
•Aktifitas dalam diskusi panel

5) Penilaian Hasil Kerja (Product Assessment)
Penilaian hasil kerja siswa merupakan penilaian terhadap keterampilan siswa dalam membuat suatu produk benda tertentu dan kualitas produk tersebut. Terdapat dua tahapan penilaian yaitu: Pertama, penilaian tentang pemilihan dan cara penggunaan alat serta prosedur kerja siswa. Kedua, penilaian tentang kualitas teknis maupun estetik hasil karya/kerja siswa.

Hasil kerja dapat berupa produk kerja siswa yang bisa saja terbuat dari kain, kertas, metal, kayu, plastik, keramik, dan hasil karya seni seperti lukisan, gambar, patung dan lain-lain.

Strategi yang dapat dilakukan untuk memastikan relevansi dan lingkup hasil kerja adalah:
· Penetapan kompetensi yang akan diukur. Perlu diingat pada waktu memberikan tugas kepada siswa sebaiknya tugas tersebut tidak hanya memungkinkan siswa untuk menunjukkan kompetensi yang diukur tetapi juga memungkinkan siswa untuk dapat menunjukkan kompetensi setingkat di atasnya dan kompetensi setingkat di bawahnya.
· Penyusunan tahapan dalam pengerjaan hasil kerja (dalam tahap perencanaan, produksi, dan akhir).

Banyak cara yang dapat dilakukan oleh guru dalam mengelola hasil kerja siswa, diantaranya adalah sebagai berikut.
• Anekdotal, merupakan catatan yang dibuat guru selama melakukan pengamatan terhadap siswa yang waktu kegiatan belajar mengajar disebut anekdotal. Anekdotal biasanya digunakan untuk mencatat kompetensi yang belum terlihat pada hasil kerja siswa, seperti misalnya kemampuan siswa untuk kerjasama, dan kemampuan siswa menggunakan peralatan secara aman.
· Skala Penilaian Analitis penilaian yang dibuat berdasarkan beberapa aspek pada hasil kerja siswa dilihat dari berbagai perspektif atau kriteria disebut skala penilaian analitis. Skala ini digunakan untuk menilai kemampuan pada tahap perencanaan/perancangan dan tahap akhir. Pada kedua tahap tersebut guru dapat menilai desain atau hasil kerja siswa dari berbagai perspektif serta kriteria. Untuk setiap keterampilan yang diukur, ditentukan beberapa kriteria yang harus dipenuhi.
· Skala Penilaian Holistik, merupakan penilaian terhadap hasil kerja siswa secara keseluruhan disebut skala penilaian holistik. Skala ini digunakan untuk penilaian pada tahap akhir seperti penilaian terhadap kualitas hasil kerja siswa dan penilaian terhadap kemampuan siswa untuk mengevaluasi hasil kerja.

6) Penilaian Sikap
a. Sikap dan Objek Sikap yang Perlu Dinilai
Dalam kegiatan pembelajaran, penilaian terhadap sikap selain bermanfaat untuk mengetahui factor-factor psikologis yang mempengaruhi pembelajaran, berguna juga sebagai faeback pengembangan pembelajaran.

Secara umum, penilaian sikap dalam berbagai mata pelajaran sebagai berikut:
•Sikap terhadap mata pelajaran
•Sikap terhadap proses pembelajaran
•Sikap terhadap materi dari pokok-pokok bahasan yang ada
•Sikap berhubungan dengan nilai-nilai tertentu yang ingin ditanamkan dalam diri siswa melalui materi tertentu.
•Sikap berhubungan dengan kompetensi afektif lintas kurikulum

b. Cara-cara Menilai Perilaku
Pengukuran sikap dapat dilakukan dengan beberapa cara. Cara-cara tersebut antara lain: observasi perilaku, pertanyaan langsung, laporan pribadi, dan penggunaan skala sikap. Observasi perilaku di sekolah dapat dilakukan dengan menggunakan buku catatan khusus tentang kejadian-kejadian berkaitan dengan siswa selama di sekolah (Critical Incidents Record). Pertanyaan langsung dilakukan dengan menanyakan secara langsung tentang sikap seseorang berkaitan dengan sesuatu hal. Berdasarkan jawaban dan reaksi yang tampil dari seseorang dalam memberi jawaban dapat dipahami sikap orang itu terhadap sikap tertentu.

Penggunaan skala sikap mengambil dari teknik-teknik yang telah dikembangkan, namun yang paling praktis dan mudah diimplementasikan adalah Skala Diferensiasi Semantik (Semantic Differential Technique. Teknik ini dapat digunakan pada berbagai bidang, dan teknik ini sederhana dan mudah diimplementasikan dalam pengukuran dan skala sikap di kelas. Langkah-langkah pengembangan skala dengan teknik ini sebagai berikut:
•Menentukan objek sikap yang akan dikembangkan skalanya, misalnya “Mata Pelajaran Seni Tari”
•Memilih dan membuat daftar dari konsep dan kata sifat yang relevan dengan objek penilaian sikap. Misalnya menarik; penting; menyenangkan’ mudah dipelajari; dan sebagainya.
•Memilih kata sifat yang tepat dan akan digunakan dalam skala
•Menentukan rentang skala pasangan dan penskorannya.

Tabel 3.22. Skala Sikap terhadap kegiatan Pentas Seni di sekolah.

No
Pernyataan
Pilihan Sikap
No
Pernyataan
SS
S
N
TS
STS
1.
Kegiatan di sekolah pada Pentas Seni perlu
dilakukan





2
Usaha pengaktifan kegiatan Pentas Seni merupakan usaha yang kurang menyenangkan





3
Kegiatan pentas seni perlu didukung oleh guru
dan orang tua murid





4
Kegiatan pentas seni diselenggarakan untuk mengisi waktu luang





5
dts.

























7) Penilaian Diri (Self Assessment)
Penilaian diri di tingkat kelas (PDK) atau Classroom Self Assessment (CSA) adalah penilaian sendiri siswa yang bersangkutan untuk kepentingan pengelolaan kegiatan belajar mengajar (KBM) ditingkat kelas. Penerapan konsep PDK adalah sejalan dengan penerapan Kurikulum Berbasis
Kompetensi (KBK) yang menerapkan penilaian berbasis kelas atau Classroom Based Assessment.

Tabel 3.23. Format Penilaian Konsep Diri Siswa Mata Pelajaran Seni Tari

	No
	Pernyataan
	Alternatif Jawaban

	
	
	Ya
	Tidak

	1

2

3

4


5


6


7

8


9
	Saya sulit mengikuti pelajaran Seni Tari

Saya sulit menghafal urutan gerak dalam tari

Saya sulit melakukan gerak tari dengan baik 

Saya sulit mengikuti gerak tari yang docontohkan

Saya belum bisa melaksanakan menari dengan benar

Saya suka belajar tari di luar jam pelajaran sekolah

Saya selalu mengikuti pentas seni di sekolah 

Saya membutuhkan waktu lama untuk belajar tari

Saya ….dts.

	
	












BAB IV
PENELITIAN TINDAKAN KELAS


A. Prinsip Penelitian Tindakan Kelas

1. Tujuan Pembelajaran
Setelah mempelajari Bagian ini Anda akan dapat:
a. Menjelaskan prinsip-prinsip penelitian tindakan kelas (PTK)
b. Menjelaskan perbedaan PTK dengan penelitian formal
c. Menjelaskan hubungan antara PTK dengan guru profesional
d. Mendeskripsikan masalah secara rinci
e. Menemukan akar masalah dan tindakan untuk memecahkan
f. Membuat proposal sederhana dalam bentuk matriks

2. Uraian Materi
a. Karakteristik Penelitian Tindakan Kelas
Di Indonesia PTK tergolong masih baru dibandingkan dengan penelitian-penelitian formal yang sudah banyak dilakukan. Metode penelitian deskriptif, eksperimen, dan ex post facto adalah tiga penelitian formal yang sudah banyakm kita kenal.  PTK mmempunyai karakteristik yang berbeda dengan penelitian-penelitian itu.

Beberapa karakteristik PTK antara lain:
· Masalahnya nyata, tidak dicari-cari, bersifat kontekstual.
· Berorientasi pada pemecahan masalah, bukan hanya mendeskripsikan masalah.
· Data diambil dari berbagai sumber.
· Bersifat siklik: penelitian-tindakan-penelitian-tindakan-... dst.
· Partisipatif, dilakukan sendiri.
· Kolaboratif, dibantu rekan sejawat.

Perbedaan antara PTK dengan penelitian formal adalah sebagai berikut :
PTK:
· Dilakukan sendiri oleh guru
· Memperbaiki pembelajaran secara langsung
· Hipotesisnya disebut hipotesis tindakan
· Tidak menggunakan analisis statistik yang rumit
· Tidak terlalu memperhatikan validitas dan reliabilitas instrumen
· Sampel tidak perlu representatif

Penelitian Formal:
· Dilakukan oleh orang lain
· Mengembangkan teori, melalui generalisasi
· Biasanya mempersyaratkan hipotesis
· Menuntut penggunaan analisis statistik
· Instrumen harus valid dan reliabel
· Sampel harus representatif


b. Cara Memulai PTK
Uraian tentang cara memulai PTK berikut ini akan menambah pemahaman Anda tentang prinsip-prinsip PTK. Kalau Anda sudah biasa mengajar, melakukan PTK bukan hal yang asing. PTK hanyalah alat untuk membantu Anda memperbaiki pembelajaran secara sistematis. Jadi Anda fokus saja pada perbaikan pembelajaran, dan tanpa disadari Anda akan melakukan langkah-langkah seperti yang dilakukan oleh peneliti PTK. 

Setelah menyelesaikan bagian ini Anda akan dapat menulis “proposal sederhana” berbentuk matriks, yang nantinya akan dikembangkan menjadi “proposal lengkap”. Dengan proposal sederhana sebenarnya Anda sudah dapat memulai PTK.


Analogi Guru-Dokter
Cara yang paling mudah untuk memulai PTK adalah dengan menganalogikan kegiatan Anda sebagai “guru peneliti PTK” dengan kegiatan seorang “dokter” .

Tabel 4.1 Analogi Guru-Dokter

	No
	Dokter
	Guru Peneliti PTK

	1
	Menanyakan gejala penyakit
	Mendeskripsikan masalah

	2
	Mendiagnosis penyakit
	Menemukan akar masalah

	3
	Menulis resep
	Menyusun hipotesis tindakan

	4
	Menentukan tema pengobatan,
misalnya “Mengobati sakit perut”
	Menuliskan judul penelitian



Mendeskripsikan Masalah
Apakah Anda ingat pertanyaan dokter ketika Anda sudah berada di hadapannya? Ia akan bertanya: “Kenapa Pak?” atau “Kenapa Bu?” Maksudnya adalah untuk meminta Anda mendeskripsikan keluhan-keluhan yang Anda rasakan. Ia berusaha menggali sebanyak mungkin dengan berbagai pertanyaan: “Bagian mana yang sakit? Waktu-waktu apa saja terasanya? Sudah berapa lama? Sudah minum obat apa? Bagaimana hasilnya?” Belum cukup dengan keterangan lisan, ia masih meminta Anda berbaring di dipan. Kemudian ia menempelkan stetoskop di dada dan perut Anda, menekan-nekan dan mengetuk-ngetuk perut Anda, melihat telakup mata Anda, melihat tenggorokan Anda dengan senter, dan sambil lalu ia sudah dapat mengetahui suhu badan Anda. Setelah itu ia masih menggunakan tensimeter untuk mengukur tekanan darah dan denyut nadi Anda. Singkatnya ia ingin mengungkap serinci mungkin gejala penyakit Anda; tujuannya adalah untuk ”mendiagnosis” penyakit Anda secara tepat. Makin rinci deskripsi gejala penyakit Anda akan makin mudah dokter mendiagnosis penyakit Anda itu.

Dengan cara serupa, masalah yang akan Anda pecahkan melalui PTK harus dideskripsikan secara rinci; tujuannya adalah agar Anda dapat menemukan “akar masalah” penelitian Anda secara tepat. Makin rinci deskripsi masalah Anda, makin mudah Anda menemukan akar masalah.

Penemuan akar masalah merupakan hal yang sangat penting dalam melakukan PTK. Sebelum akar masalah ditemukan, Anda sebaiknya tidak terburu-buru memberikan tindakan. Analoginya dengan dunia kedokteran adalah dokter yang mengobati rasa pusing berkepanjangan yang dialami pasien. Mula-mula ia mendiagnosis secara terburu-buru sebagai penyakit maag; obat yang diberikan adalah promaag. Tentu saja setelah minum obat selama tiga hari rasa pusing pasien tidak kunjung hilang. Setelah didiagnosis ulang ternyata penyebabnya adalah lubang kecil yang ada di gigi. Setelah gigi dirawat, lubang diberi obat kemudian ditambal dan diberi obat yang sesuai, rasa pusing itupun hilang.

Langkah-langkah berikut ini akan membantu Anda mendeskripsikan masalah penelitian Anda secara rinci:
1. Mulailah dengan satu kalimat masalah.
2. Elaborasi kalimat itu serinci mungkin dengan menjawab pertanyaan-
pertanyaan berikut ini:
a. Dari mana tahunya? 
b. Bagaimana datanya?
c. Upaya apa yang telah dilakukan?
d. Bagaimana hasilnya?
3. Usahakan kalimat masalah dan elaborasinya itu mencapai ½ -- 1 halaman; setelah itu biasanya Anda akan menemukan akar masalahnya.

Contoh:
(Kalimat masalah) ”Nilai Seni Budaya siswa kelas VII SMP X Jakarta pada umumnya rendah.” (Dari mana tahunya?) Mereka tampak mengerti penjelasan diberikan guru; tetapi tidak mengerti cara mendeskripsikannya, karena mereka tidak diberikan contoh real bentuk seni yang dijelaskan guru. Seakan-akan mereka hanya mengerti tentang hal yang sudah dijelaskan; hal-hal yang baru sekecil apapun akan menimbulkan kebingungan, tidak mampu diatasi. Pada ulangan akhir standar kompetensi (SK) skor rata-rata siswa 5; pada ulangan akhir-semester skor rata-rata juga 5. (Bagaimana datanya?) Hal itu dialami oleh sekitar 60% siswa dalam kelas, terjadi pada hampir seluruh SK, dan sudah berlangsung dari tahun ke tahun. (Upaya yang sudah dilakukan) Agar minat siswa lebih meningkat, guru sering menggunakan model pembelejaran, alat-alat untuk demonstrasi di kelas maupun latihan di studio/kelas yang diharapkan dapat meningkatkan minat siswa. Guru juga sudah menggunakan media Power Point dalam menerangkan; sekali dua kali penjelasan diselingi dengan program animasi flash. Siswa-siswa yang bernilai rendah sudah diberi program remedial; waktunya di luar jam pelajaran tatap muka. (Bagaimana hasilnya?) Kegiatan demonstrasi/praktik itu tampaknya belum berhasil menanamkan konsep-konsep seni budaya secara mantap kepada siswa. Program remedial juga tidak banyak menolong karena siswa yang nilainya rendah pada umumnya berusaha untuk menghindar.

Menemukan Akar Masalah
Deskripsi masalah yang rinci sebanyak 1/2 -- 1 halaman itu biasanya sudah dapat mengantarkan Anda ke penemuan akar masalah. Dari deskripsi masalah di atas jelas sekali bahwa akar masalahnya adalah ”minat belajar siswa yang kurang baik”.

Menyususun Hipotesis Tindakan
Dalam kasus di atas, metode demonstrasi/praktik dan media pembelajaran yang interaktif jelas bukan merupakan “obat” bagi akar masalah ”kurangnya minat belajar siswa terhadadp mata pelajaran Seni Budaya”. Guru sudah melakukan hal itu dan ternyata tidak berhasil. Program remedial juga bukan merupakan obat yang tepat; guru sudah melakukannya dan tidak berhasil. Guru harus menemukan ”obat” atau ”tindakan” lain.

Marilah sejenak kita berfikir tentang hal lain, yaitu pemahaman kita atas konsep ”kursi”. Begitu mantapnya pemahaman kita sehingga ditunjukkan kursi model apapun--berkaki empat, berkaki tiga, berkaki satu, pendek, sedang, tinggi, bersenderan, tanpa senderan, berbentuk bulat, berbentuk segi empat, berbentuk sembarang, bahan kayu, bahan logam, ditambahi busa agar empuk, dengan pegangan tangan, tanpa pegangan tangan, dsb.--kita tidak akan pernah terkecoh, selalu dapat membedakan antara kursi dan bukan kursi. Hal itu kontras sekali dengan pemahaman konsep fisika oleh siswa dalam kasus di atas, diubah sedikit saja mereka sudah bingung. Apa rahasia penanaman konsep yang mantap tentang kursi itu?

Dalam menanamkan konsep model pembelajaran terpadu, dengan mengaitkan seni dalam beberapa bidang studi lain, sehingga siswa tidak mengalami mengalami under-generalization atau generalisasi yang terlalu sempit. Sebaliknya lupa memberikan ”non contoh” yang akan membuat siswa mengalami over-generalization atau generalisasi yang terlalu luas. Baik under-generalization maupun over-generalization dua-duanya akan mengganggu minat belajar siswa terhadap materi Seni Budaya. Pemberian contoh yang cukup banyak dan disertai dengan mengkaitkannya dalam bentuk ketrrkaitan seni budaya dengan ilmu lain diduga akan dapat memantapkan minat belajar seni budaya siswa ketika diterangkan. Dalam literatur, cara itu dikenal dengan model pembelajaran pembelajaran terpadu atau model integrated leraning.

Model pembelajaran terpadu memulai penanaman konsep dengan memberikan contoh yang cukup banyak keteriatan materi seni budaya dengan ilmu lain. Contoh-contoh itu ditempatkan dalam dua kolom yang masing-masing berjudul “Ya” dan “Tidak”, Tabel berikut. Setelah melihat tabel itu siswa diminta berdiskusi untuk menambahkan tiga nama-benda baru pada masing-masing kolom. Sebelum dapat menambahkan nama baru itu, siswa harus menemukan terlebih dahulu konsep yang sesuai dengan “Ya” dan “Tidak”. Jawaban siswa akan bermacam-macam dan masing-masing disertai dengan argumentasi yang kuat, dari pikiran sendiri. 




Tabel 4.2. Menyusun Hipotesis Tindakan 
dalam Model Pembelajaran Terpadu

	Ya
	Tidak

	Multi kultural
	………………..

	Multi dimensional
	
……………….

	Cabang Seni
	……………..

	Cabang ilmu
	………………

	Kreativitas
	…..

	Hasil karya seni
	……

	...
	...

	...
	...

	...
	...




Hipotesis-tindakan penelitian ini menjadi: ”model pembelajaran terpadu akan meningkatkan minat belajar Seni Budaya siswa kelas VII SMP X Jakarta.”

Secara operasional tindakan yang akan dilakukan peneliti adalah sebagai berikut:
1. Tiap konsep-baru yang esensial ditanamkan menggunankan model pembelajaran terpadu, dengan, dengan mengaitkan seni dengan bidang ilmu lain.
2. 	Contoh soal yang diberikan harus cukup banyak dan barvariasi, disertai dengan jawaban.
3. 	Dihindarkan ”pemberian contoh yang terbatas” tetapi ”pemberian tugas atau kerjasama antar kelompolok yang terlalu banyak”.

Catatan:
Penggunaan alat-alat untuk demonstrasi/praktik tetap dilakukan karena merupakan karakteristik pembelajaran Seni Budaya. Program remedial bagi siswa-siswa yang lambat juga terus dilakukan karena merupakan prinsip pembelajaran yang sudah baku. Jadi tindakan dalam PTK tidak dimaksudkan untuk “menggantikan” model pembelajaran dan prinsip sudah baku, melainkan “menambahkan” model-model pembelajaran baru.


Menuliskan Judul Penelitian
Akhirnya Anda tinggal menuliskan judul penelitian, secara singkat tetapi jelas. Isi judul sama dengan isi hipotesis tindakan, tetapi redaksinya diubah dari kalimat menjadi frasa. Hipotesis tindakan, kalimat: “Model pembelajaran terpadau akan meningkatkan minat  belajar Seni Budaya siswa kelas VII SMP X Jakarta.”Judul penelitian, frasa: “Peningkatan Hasil Belajar Seni Budaya Siswa Kelas VII SMP X melalui model Pembelajaran Terpadu”

Penulisan frasa untuk judul penelitian menggunakan huruf besar pada tiap kata, dan tidak diakhiri dengan titik; sedangkan penulisan kalimat untuk hipotesis tindakan hanya menggunakan huruf besar di awal kalimat, dan diakhiri dengan titik.

Dari uraian di atas jelas bahwa judul penelitian datang “paling akhir”, setelah deskripsi masalah, penemuan akar masalah, dan penyususnan hipotesis tindakan. Sangat aneh kalau ada peneliti PTK yang langsung ingin menemukan judul. Analoginya adalah dokter yang begitu bersemangat dengan obat barunya, baru kemudian mencari orang yang sakit. Penelitian harus dimulai dari masalah, karena pada dasarnya penelitian adalah pemecahan masalah.

Catatan:
Analogi guru-dokter dalam penelitian PTK tidak seluruhnya benar. Minimal ada dua hal yang perlu diperhatikan. Pertama, dalam dunia kedokteran setelah pasien  sembuh pemberian obat dihentikan; dalam PTK setelah perlakuan berhasil akan dilanjutkan terus sebagai model pembelajaran baru yang lebih efektif. Kedua, dalam dunia kedokteran pengobatan pada umumnya hanya berfungsi untuk mengembalikan pasien ke kondisi awal/normal, yaitu sehat; dalam PTK dapat dicobakan hal-hal baru yang melebihi keadaan awal/normal.

Proposal Sederhana
Dari hasil analisis di atas dapatlah dirangkum proposal sederhana dalam bentuk matriks seperti pada tabel berikut ini:





Tabel 4.3. Proposal Sederhana dalam Pelajaran Seni Budaya SMA

	No
	Aspek-Aspek Penelitian
	Uraian

	1
	Kalimat Masalah
	Nilai Seni Budaya siswa Kelas I SMA X Jakarta pada umumnya rendah.

	2
	Akar Masalah
	Minat belajar seni budaya  siswa kurang baik ketika diterangkan.

	3
	Hipotesis Tindakan
	“Model Pembelajaran Terpadu akan meningkatkan minat belajar Seni Budaya siswa kelas VII SMP X Jakarta.”
Tindakan Operasional            :
a. Tiap konsep-baru yang esensial ditanamkan menggunakan Model Pembelajaran Terpadu, dengan pemberian contoh-contoh yang cukup banyak dan disertai dengan kerja sama antar kelompok.
b. Contoh soal yang diberikan harus cukup banyak dan barvariasi, disertai dengan jawaban.
c. Dihindarkan ”pemberian contoh yang terbatas” tetapi ”kerjasam antar kelompok dalam berkreativitas”.

	4
	Judul Penelitian
	“Peningkatan Hasil Belajar Seni Budaya Siswa Kelas VII SMP X melalui Model Pembelajaran Terpadu”



Dengan berbekal proposal sederhana ini Anda sudah dapat mulai melakukan PTK di kelas Anda. Tindakan yang akan Anda lakukan sudah jelas karena bersifat operasional. Ukuran operasional adalah dapat dilakukan oleh orang lain yang membaca hipotesis itu. Analoginya dengan dunia kedokteran, hipotesis tindakan “Model Pembelajaran Terpadu akan meningkatkan minat belajar Seni Budaya siswa kelas VII SMP X Jakarta” adalah sebagai obat, sedangkan ”tindakan operasional” yang terdiri dari tiga butir itu adalah cara meminum atau dosisnya.





Contoh Proposal Sederhana Lainnya

Tabel 4.4. Proposal Sederhana dalam Mata Pelajaran Seni Budaya SMP

	No
	Aspek-Aspek Penelitian
	Uraian

	1
	Kalimat Masalah
	Para siswa yang tidak memiliki minat dalam pelajaran Seni Budaya Kelas VII SMP Y Bekasi.

	2
	Akar Masalah
	Siswa kurang berkesan dalam tiap peristiwa pembelajaran.

	3
	Hipotesis Tindakan
	“Cerita-cerita yang aneh akan meningkatkan minat belajar siswa dalam pelajaran Seni Budaya Kelas VII SMP Y Bekasi.
Tindakan Operasional            :
a. Tiap pembelajaran tatap muka, guru menyiapkan beberapa karya seni dari tokoh terkenal yang relevan, dapat diambil dari surat kabar atau artikel internet.
b. Dalam membahas konsep penting, 
    mengenalkan karya seni hasil seniman 
    terkenal . Satu pertemuan tatap muka 
    cukup 1—2 karya seni terkenal .
c. Siswa diminta menanggapi karya seni  
    terkenal itu secara kelompok; yang baik 
    diberi pujian.

	4
	Judul Penelitian
	“Peningkatan Minat Belajar Siswa melalui Pengenalan  Karya Seni Terkenal dalam Pelajaran Seni Budaya Kelas VII SMP
Y Bekasi”




Masalah yang Layak Diteliti dan Profesionalisme Guru

Masalah yang Layak Diteliti

Tidak semua masalah dapat dipecahkan melalui PTK, hanya masalah yang berada dalam kendali guru. Rendahnya “input siswa” yang masuk sekolah Anda, suara berisik karena “sekolah Anda berada di pinggir jalan”, dan “status ekonomi sosial orang tua siswa” adalah contoh-contoh masalah yang berada di luar kendali guru, tidak layak untuk diteliti. Sebaliknya masalah yang sudah terlalu jelas juga tidak layak diteliti karena tidak perlu. Misalnya selama ini Anda mengajar secara monoton, menggunakan metode ceramah sepanjang hari, dan siswa merasa jenuh. Kemudian Anda akan menerapkan metode bermain peran agar siswa lebih aktif. Hal itu sudah terlalu jelas, siswanya pasti akan menjadi aktif. Anda tinggal melaksanakan secara langsung. Analoginya adalah upaya Anda menyiram
tanaman di pot yang layu karena tidak disiram. Anda tinggal langsung meyiram, tidak perlu meneliti dulu; hasilnya sudah jelas, tanaman pasti akan menjadi segar. Penelitian diawali dengan masalah, yang masih meragukan.


Profesionalisme Guru
Pertanyaan “Upaya apa yang sudah dilakukan?” pada bagian ”Mendeskripsikan Masalah” di atas penting untuk dikemukakan. Hal itu menandakan bahwa Anda seorang guru profesional, yang telah menerapkan berbagai metode secara kreatif tetapi belum berhasil. Bagian yang belum berhasil itulah yang Anda teliti melalui PTK. Analogi dengan tanaman di pot tadi, jika telah disiram dan dipupuk tetapi tanaman masih tetap layu, barulah itu merupakan masalah penelitian yang sangat menarik.

Setelah beberapa kali melakukan PTK, Anda akan terbiasa memberikan tindakan secara sistematis. Anda juga akan merasakan bahwa PTK tidak banyak berbeda dengan pembelajaran biasa. Secara tidak sadar Anda akan melakukan PTK setiap saat; dan Anda akan mendapat predikat sebagai guru profesional yang reflektif.


Lembar Latihan
1. Pilih satu masalah dalam pembelajaran Anda. Kemudian deskripsikan masalah itu secara rinci.
a. Mulailah dengan satu kalimat masalah.
b. Elaborasi kalimat itu serinci mungkin dengan menjawab pertanyaan-
    pertanyaan berikut ini:
1) Dari mana tahunya?
2) Bagaimana datanya?
3) Upaya apa yang telah dilakukan?
4) Bagaimana hasilnya?
Usahakan kalimat masalah dan elaborasinya itu mencapai ½ -- 1 halaman.
2.  Berdasarkan deskripsi masalah pada no.1, buatlah proposal sederhana dalam bentuk matriks

Lembar Evaluasi
Pertanyaan
1. Apa arti guru reflektif?
2. Apa hubungan antara PTK dengan guru profesional?
3. Mengapa hasil PTK tidak dapat digeneralisasi?
4. Mengapa pendekatan statistik jarang digunakan dalam PTK?
5. Apa hal penting yang Anda lakukan ketika sedang berusaha melakukan perbaikan pembelajaran?
6. Apa tujuan dokter mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya tentang keluhan Anda sebagai pasien? Apa padanannya dengan peneliti PTK?
7. Kalau dokter menggunakan berbagai alat ukur dalam mengungkapkan keluhan pasien, alat ukur apa saja yang Anda gunakan dalam mendeskripsikan masalah pembelajaran?
8. Kalu dokter "melakukan diagnosis" dan "memberikan resep", apa yang dilakukan oleh peneliti PTK?
9. Apa hal penting yang dilakukan oleh guru peneliti PTK tetapi tidak dilakukan oleh guru biasa?
10. Apa perbedaan antara "masalah" dengan "akar-masalah"?
11. Apa kira-kira akar-masalah kemacetan lalu lintas di DKI Jakarta yang tidak kunjung dapat dipecahkan?
12. Apa yang akan terjadi dengan "tindakan" yang tidak didasarkan pada "akar masalah"? Apa analoginya dengan pekerjaan dokter?
13. Berikan contoh akar-masalah yang berada di luar kendali guru, dan karenanya tidak dapat dipecahkan melalui PTK.
14. Apa tujuan pertanyaan "Upaya apa yang telah dilakukan?" dalam menemukan akar-masalah?
15. Apakah pengalaman-sukses seorang guru dalam pembelajaran dapat dituliskan sebagai laporan PTK?

Kunci Jawaban
1. Guru yang selalu berusaha menemukan kelemahan dalam pembelajaran yang telah dilakukan, dan berusaha untuk memperbaiki.
2. Guru profesional senantiasa melakukan PTK, walaupun tidak secara formal.
3. Karena PTK bersifat kontekstual; hal yang ditemukan do satu kelas belum tentu berlaku di tempat lain.v
4. Peneliti tidak akan punya waktu untuk melakukan karena PTK dilakukan sambil mengajar.
5. Mengidentifikasi kesulitan atau hambatan yang dihadapi, kemudian mencari alternatif metode.
6. Untuk "mendiagnosis penyakit" secara tepat. Padanannya dengan peneliti PTK adalah "mendeskripsikan masalah secara rinci".
7. Tes hasil belajar, lembar observasi, dan kuesioner
8. “Menemukan akar-masalah" dan "menyusun hipotesis-tindakan"
9. Mendeskripsikan masalah secara rinci, menemukan akar masalah secara seksama, memilih akar masalah yang akan diperbaiki, dan berkolaborasi dalam menemukan akar masalah maupun merencanakan tindakan untuk memecahkannya.
10. Masalah mempunyai beberapa kemungkinan penyebab; akar-masalah adalah salah satu penyebabnya.
11. Jumlah kendaraan bermotor terlalu banyak, tidak sebanding dengan luas jalan yang tersedia
12. Hasilnya akan mengecewakan. Resep yang tidak berdasarkan diagnosis yang cermat.
13. Input siswa, sistem UN, dan gaji guru; ketiga-tiganya tidak dapat dipecahkan melalui PTK.
14. Untuk melokalisir akar-masalah; dalam kasus di atas jelas bahwa penyebabnya bukan pada metode pembelajaran yang monoton atau media yang konvensional, karena guru sudah cukup profesional. Jadi akar-masalah berada di luar itu.
15. Sebaiknya jangan; pengalaman mengajar biasanya kurang sistematis, terutama dalam menerapkan siklus-siklusnya. Pengalaman sukses berarti masalah sudah berhasil dipecahkan, tidak perlu dilakukan PTK lagi. Guru yang sukses memperbaiki pembelajaran biasanya banyak menemukan masalah-masalah baru, sesuai dengan prinsip "pemecahan masalah akan menimbulkan masalah baru yang lebih banyak". Harusnya ia dengan mudah menemukan masalah baru untuk melakukan PTK, bukan terpaku pada satu masalah lama.


B. Metodologi Penelitian
1. Tujuan Pembelajaran
Setelah mempelajari Bagian B ini Anda akan dapat:
a. Menjelaskan PTK model Kemmis dan MCTaggart
b. Mendeskripsikan setting penelitian
c. Menjelaskan siklus-siklus penelitian
d. Membuat kisi-kisi instrumen
e. Membuat berbagai jenis instrumen
f. Menjelaskan validitas dan reliabilitas PTK

2. Uraian Materi
Metode Penelitian
Metode penelitian untuk PTK sangat khas, yaitu ditandai dengan adanya siklus-siklus. Satu siklus sebenarnya merupakan satu penelitian kecil, yang terdiri dari: perencanaan, pelaksanaan,  pengamatan, dan refleksi. Siklus-siklus berikutnya merupakan penelitian lanjutan sampai peneliti menemukan pemecahan-masalah yang terbaik. Pelaksanaannya yang tidak banyak berbeda dengan pembelajaran biasa tanpa memperhatikan samplingmembuat hasil PTK bersifat kontekstual.

Anda perlu menegaskan metode penelitian yang Anda gunakan, yaitu PTK, disertai model yang digunakan. Biasanya PTK di sekolah menggunakan Model Kemmis & Taggart seperti gambar di bawah ini.
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Gambar 4.1. Siklus PTK



Persiapan Penelitian
“Persiapan” berbeda dengan “perencanaan” karena dilakukan sebelum memasuki siklus; sebaliknya, perencanaan adalah bagian dari siklus. Peneliti Gambar 1. PTK Model seringkali menyampuradukkan antara persiapan  Kemmis & McTaggart dengan perencanaan PTK. Hal-hal seperti membuat RPP dan perangkat pembelajaran lainnya termasuk dalam kegiatan persiapan karena belum masuk ke kelas. Analoginya dengan kedokteran, persiapan barulah langkah dokter membuka ruang praktek, menyalakan lampu, dan memakai baju dokter, belum bertemu pasien. Walaupun RPP adalah singkatan dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, dalam PTK posisinya termasuk dalam persiapan. Istilah “perencanaan” dalam PTK sebaiknya hanya digunakan dalam konteks siklus “perencanaan-pelaksanaan-pengamatan-refleksi”, supaya pembaca tidak bingung.

Siklus Penelitian
Salah satu ciri khas PTK adalah adanya siklus. Menurut Kemmis dan McTaggart siklus terdiri dari empat komponen, yaitu: (1) Perencanaan, (2) Pelaksanaan, (3) Pengamatan, dan (4) Refleksi. Analoginya dengan pengobatan oleh dokter, satu siklus adalah rangkaian empat kegiatan: (1) Pemberian resep kepada pasien, (2) Peminuman obat oleh pasien, (3) Pengukuran peningkatan kesehatan pasien ketika kembali lagi ke dokter, dan (4) Analis dan evaluasi kesehatan pasien. Siklus PTK sebenarnya adalah satu satuan penelitian yang lengkap, karena komponen-komponennya lengkap dari perencanaan sampai refleksi. Jadi kalau Anda melakukan PTK dengan lima siklus, sebenarnya Anda melakukan lima penelitian secara berkelanjutan. PTK sebaiknya minimal terdiri dari tiga siklus; kalau baru satu siklus sudah berhasil kemungkinan masalahnya terlalu sederhana.

Satu siklus minimal terdiri dari tiga pertemuan tatap muka dengan perlakuan yang sama, agar intensif. Misalnya Anda melakukan siklus dengan tiga pertemuan. Pada pertemuan pertama Anda menggunakan metode concept attainment pada konsep-konsep penting yang diajarkan, diikuti dengan pemberian contoh soal yang bervariasi, dan PR yang bervariasi juga. Pada pertemuan kedua dan ketiga Anda melakukan hal yang sama secara konsisten. Analoginya adalah proses minum obat oleh pasien; selama tiga hari ia meminum obat yang sama dengan dosis yang sama, berulang-ulang. Hal itu dilakukan agar data yang diperoleh bersifat jenuh, artinya lengkap. Kalau perlakukan hanya dilakukan satu kali dan hasilnya baik, ada kemungkinan hal itu hanya kebetulan. Tetapi kalau perlakuan sudah dilakukan tiga kali dan hasilnya baik, kita dapat mengambil kesimpulan bahwa hasil itu memang benar-benar baik, bukan karena kebetulan.

Perencanaan
Perencanaan pada siklus pertama tidak lain adalah hipotesis-tindakan yang telah Anda tetapkan sebelumnya. Perencanaan adalah variabel bebas penelitian Anda. Perencanaan pada siklus kedua, ketiga, dan selanjutnya belum dapat ditentukan karena harus dibuat berdasarkan hasil refleksi terhadap siklus sebelumnya. Dalam RPP, hipotesis-tindakan itu harus dapat dilihat posisinya, bisa di pembelajaran pendahuluan, pembelajaran inti, dan/atau di pembelajaran penutup. Ada baiknya dalam RPP hipotesis tindakan itu Anda cetak tebal agar posisinya dalam pembelajaran-biasa terlihat dengan jelas. Seperti telah disinggung sebelumnya, sebaiknya hanya bagian tertentu dari pembelajaran yang Anda diperbaiki melalui PTK. Analoginya dengan badan kita, hanya bagian-bagian tertentu yang diobati oleh dokter.

Pelaksanaan
Pelaksanaan adalah uraian tentang implementasi perencanaan Anda, masih berbicara tentang variabel bebas. Kalau seluruh perencanaan dapat dilaksanakan dengan baik sepanjang siklus, Pelaksanaan hanya akan berisi satu kalimat, yaitu: “Seluruh perencanaan dapat dilaksanakan dengan baik.” Tetapi hal itu jarang terjadi; yang sering terjadi adalah sebaliknya: “Perencanaan sih boleh, tetapi pelaksanaannya?” Analoginya dengan dokter, pelaksanaan adalah uraian tentang kegiatan minum-obat pasien. Mungkin saja pertama kali minum obat pasien merasa mual dan muntah, sehingga obat belum bisa masuk. Yang kedua dan ketiga masih mengalami hal serupa. Baru pada peminuman keempat, pada hari kedua, obat itu bisa masuk. Cerita yang ingin didengar dokter dalam Pelaksanaan berkisar pada hal itu, belum berbicara tentang peningkatan kesehatan pasien.

Uraian Pelaksanaan sifatnya holistik, mencakup ketiga pertemuan dalam satu siklus, tetapi tidak menceritakan pertemuan per pertemuan. Agar uraian menjadi sistematis dan tidak terjebak pada pertemuan per pertemuan, Anda perlu membuat unsur-unsur variabel bebas itu, kemudian diuraikan keberhasilan dan kegagalannya. Dalam hal penggunaan metode concept attainment misalnya, unsur-unsurnya adalah langkah-langkah metode itu sendiri. Contoh uraian Pelaksanaan Siklus 1: “Ketika diberikan dua kolom berisi daftar istilah fisika, yang satu diberi judul YA dan satu lagi BUKAN, sebagian besar siswa memperhatikan sambil berfikir. Perhatian siswa meningkat ketika mereka diminta menambahkan istilah baru di kolom YA. Mereka mulai berdiskusi dengan teman kelompoknya dan berusaha menemukan istilah-istilah baru. Masih ada beberapa siswa di barisan belakang yang belum terfokus perhatiannya. Ketika diminta memberi nama konsep yang mewakili semua istilah yang berada di kolom YA, mereka lebih tertantang lagi. Beberapa siswa tunjuk tangan dan menyebutkan konsep; guru menuliskan di papan tulis. Tetapi ketika diminta menyebutkan atribut kritikal dari konsep yang diajukan mereka mendapat kesulitan. Dst., dst....”

Pengamatan
Pada bagian inilah Anda mulai memaparkan perubahan-perubahan yang terjadi pada variabel terikat, yaitu variabel yang Anda tingkatkan melalui PTK ini. Seluruh hasil pengukuran menggunakan instrumen, disajikan datanya di bagian Pengamatan ini. Dalam PTK instrumennya bermacam-macam, tidak hanya tes; semua datanya disajikan di sini. Tampilan yang khas di bagian Pengamatan ini adalah tabel, diagram, dan grafik; tetapi uraian naratif juga ada, yaitu untuk menyajikan hasil wawancara atau catatan lapangan.

Refleksi
Dalam refleksi, Anda akan membahas data yang telah tersaji dalam Pengamatan di atas. Baik keberhasilan maupun kegagalan semuanya dibahas. Keberhasilan perlu dibahas untuk mengetahui apakah benar penyebabnya adalah tindakan yang Anda berikan. Jika benar berarti hipotesis-tindakan Anda benar. Tetapi Anda harus jeli, belum tentu keberhasilan itu akibat dari hipotesis-tindakan. Sebagai contoh dalam metode concept attainment, setelah berlangsung satu siklus ternyata pemahaman siswa tidak meningkat. Kemudian pada siklus berikutnya Anda sebagai peneliti memberikan tambahan drill sebanyak-banyaknya sehingga siswa hafal akan tipe-tipe soal yang keluar dalam tes. Pada akhir siklus-kedua pemahaman siswa meningkat. Apakah peningkatan itu akibat dari hipotesis penelitian? Boleh jadi bukan; peningkatan itu lebih banyak disebabkan oleh metode drill and practice daripada metode concept attainment.

Terutama kegagalan, harus dibahas secara sungguh-sungguh, sebaiknya bersama kolaborator Anda. Langkah-langkahnya sama dengan pada awal siklus pertama: mendeskripsikan masalah secara rinci, menemukan akar masalah, bertanya mengapa dan mengapa, dan mencari alternatif tindakan. Ingat bahwa siklus pertama sebenarnya adalah satu penelitian. Pada siklus kedua Anda melakukan satu penelitian lagi. Tujuan utama refleksi adalah mencari alternatif tindakan untuk diterapkan pada siklus berikutnya.

Sebaiknya Anda bukan mengganti tindakan melainkan melengkapi atau memodifikasi tindakan; tindakan utamanya  concept attainment masih tetap.

Kegagalan dalam PTK dapat dibagi menjadi dua, yaitu:
1. Variabel bebas (tindakannya) gagal dilaksanakan, sehingga variabel terikat (yang ditingkatkan) juga gagal meningkat. Analoginya dengan kedokteran, obatnya gagal diminum sehingga kesehatan pasien pun gagal meningkat. Kalau mau jujur, peneliti PTK banyak yang mengalami hal ini, biasanya terjadi pada siklus I; tindakan yang diberikan tidak berjalan dengan baik. Tetapi anehnya dalam laporan PTK skor variabel terikat meningkat secara signifikan, suatu kebohongan intelek yang tidak terpuji. Jalan keluarnya ada dua, yaitu: a) mengangaap bahwa siklus I adalah penelitian pendahuluan; setelah siswa familiar dengan metode baru yang dicobakan barulah mulai masuk siklus I yang sesungguhnya; a) siklus I diperpanjang sampai siswa dapat mengikuti metode yang dicobakan dengan baik.
2. Variabel bebas berhasil dilaksanakan, tetapi variabel terikat gagal meningkat secara maksimal. Kegagalan seperti inilah yang seharusnya terjadi. Analoginya dengan kedokteran, obatnya sudah diminum semua tetapi kesehatan pasien belum pulih secara total. Tindakan pada siklus II diperlukan, dan isinya harus berbeda secara signifikan dengan tindakan pada siklus sebelumnya. Maksudnya harus ada tindakan tambahan yang baru, namun masih dalam konteks variabel yang sama.

Pada tahap refleksi kedua hal itu harus dapat dibedakan secara jelas oleh guru peneliti. Sebagai orang yang terlibat langsung dalam pembelajaran, guru akan tahu dengan pasti jenis kegagalan yang dialami. Tetapi kemungkinan guru “terlewat dalam mengamati siswa” tetap ada, terutama jika guru jarang bergerak ke seluruh bagian kelas. Untuk itu kehadiran kolaborator untuk membantu guru mengamati pelaksanaan tindakan dalam pembelajaran diperlukan.

Pergantian Siklus
Pergantian dari satu siklus ke siklus berikutnya dapat dilakukan berdasarkan jumlah pertemuan, seperti telah disinggung di atas. Tetapi Anda dapat menggunakan dasar lain, misalnya jumlah minggu, kompetensi dasar, atau pokok bahasan. Tindakan pada siklus berikutnya ditentukan berdasarkan refleksi terhadap hasil siklus sebelumnya. Analoginya dengan dokter, resep-baru dibuat berdasarkan hasil penilaian terhadap resep sebelumnya. Tindakan pada siklus baru harus berbeda secara signifikan dengan siklus sebelumnya. Kalau hanya pengulangan berarti masih bagian dari siklus sebelumnya.

Setting
Wajib bagi Anda sebagai peneliti PTK untuk mendeskripsikan setting atau latar penelitian agar orang yang ingin menerapkan hasil penelitian Anda mengetahui konteksnya. Setting menjelaskan tentang waktu dan tempat penelitian; siswa dan sekolah yang digunakan; dan gambaran umum sekolah. Sebutan untuk siswa dalam PTK adalah subyek penelitian, bukan obyek penelitian ataupun sampel. PTK tidak memperhatikan tentang sampel karena biasanya seluruh siswa dalam kelas dilibatkan.

Uraian tentang gambaran umum sekolah diperlukan bagi pembaca yang ingin menerapkan hasil penelitian Anda. Mereka perlu tahu apakah kondisi sekolah penelitian sama atau mirip dengan kondisi sekolahnya. Jika mirip mereka akan menerapkan hasil-hasil Anda dengan percaya diri. Gambaran umum sekolah mencakup status sekolah (SSN, RSBI, SBI); ukuran sekolah dilihat dari jumlah ruang kelasnya (kecil, sedang, besar); kualifikasi dan sertifikasi guru-gurunya (D3, S1, S2, S3, Sertifikat Pendidik Profesional); rata-rata nilai UN siswa yang masuk sekolah; dan lingkungan sekolah.

Insrumen Penelitian
Karena PTK mengandung unsur inovasi, biasanya ada hal-hal tertentu yang perlu dipersiapkan secara khusus. Salah satunya adalah instrumen penelitian, yang berbeda dengan instrumen yang biasa Anda pakai sehari-hari. Tes hasil belajar yang biasanya cukup dengan C1, C2, ... s.d. C6 misalnya, sekarang akan terfokus pada C2 saja, tetapi dirinci menjadi tujuh komponen, yaitu: (1) menginterpretasi, (2) memberi contoh, (3) mengklasifikasi, (4) merangkum, (5) menginferensi, (6) membandingkan, dan (7) menjelaskan. Wawancara dengan siswa yang biasanya Anda lakukan secara spontan, sekarang dibuat pedomannya dulu agar lebih terfokus; demikian juga kegiatan observasi, Anda buat lembar observasinya. Catatan lapangan perlu Anda siapkan dulu penulisannya;
ini paling mudah karena tidak perlu ada instrumen khusus. Catatan lapangan tidak lain adalah catatan harian atau diary, untuk menuangkan hal-hal yang sangat berkesan. Kalau penelitian dilakukan dengan penuh antusiasme, Anda akan menemukan hal-hal yang sangat berkesan dan secara mudah dapat dituliskan dalam catatan lapangan.

Agar lebih sederhana kita sepakati dulu bahwa yang dimaksud dengan instrumen dalam PTK adalah alat untuk mengukur keberhasilan tindakan pada variabel yang ingin Anda tingkatkan, yaitu variabel terikat. Agar lebih ilmiah, setiap instrumen yang Anda buat harus dibuat kisi-kisinya dulu; dan kisi-kisi itu dibuat berdasarkan teori yang ada di bagian Kajian Pustaka. Oleh karena itu, teori dalam Kajian Pustaka hendaknya sedemikian rupa sehingga dapat mengarahkan pembuatan instrumen. Sangat kurang baik teori yang diuraikan secara panjang lebar tetapi tidak memberikan petunjuk apapun untuk pembuatan instrumen.

Validitas dan Reliabilitas Instrumen
Yang sudah Anda kenal dengan baik tentu saja instrumen untuk mengukur hasil belajar, yang biasa disebut tes. Tes yang baik harus valid, yaitu mengukur apa yang harus diukur. Validitas tes biasanya didekati dengan kisi-kisi, yang akan menjamin keterwakilan kompetensi dan tingkat kognisi yang akan diukur. Validitas seperti itu disebut validitas isi,
karena penekanannya pada keterwakilan isi. Syarat lainnya, tes yang baik harus reliable atau ajeg, yaitu jika digunakan dengan cara yang sama hasilnya akan sama. Reliabilitas tes diketahui setelah tes diuji coba; koefisiennya dihitung dengan rumus-rumus statistik, seperti rumus split half test, KR-20, atau Alfa Chronbach. Dalam PTK uji reliabilitas tes seperti itu tidak dilakukan karena jarang guru yang mengujicobakan tes sebelum
menggunakan. Tetapi penggunaan kisi-kisi untuk menjamin validitas tes seperti dijelaskan di atas sebaiknya dilakukan oleh peneliti PTK.

Di samping tes, dalam PTK digunakan berbagai jenis instrumen, di antaranya: (1) Lembar observasi, (2) Pedoman wawancara, (3) Pedoman telaah dokumen, (4) Kuesioner, (5) Rating scale, (6) Portofolio, (7) Skala sikap, dan (8) Catatan lapangan. Seperti halnya tes, instrumen-instrumen itu harus dibuat berdasarkan kisi-kisi agar validitas-isi nya terjamin. Di samping itu masih ada validitas lain yang harus dipenuhi oleh instrumen-instrumen itu, yaitu validitas konstruk. Untuk memperoleh validitas konstruk, kisi-kisi instrumen harus dibuat berdasarkan teori yang telah dibahas di Kajian Pustaka. Singkatnya, “Instrumen harus dibuat berdasarkan kisi-kisi, dan kisi-kisi harus dibuat berdasarkan teori.”

Triangulasi
Sebagai ganti penghitungan menggunakan rumus-rumus, reliabilitas instrumen dalam PTK didekati dengan teknik triangulasi. Artinya, satu variabel terikat (yang akan ditingkatkan) diukur dengan beberapa instrumen. Motivasi siswa misalnya, tidak cukup diukur dengan kuesioner, tetapi ditambah dengan wawancara dan observasi. Jika ketiga instrumen itu menghasilkan data yang sama atau mirip, barulah dapat ditafsirkan bahwa data itu benar. Reliabilitas instrumen dalam PTK juga dapat didekati dengan pengamatan yang cukup lama sehingga datanya mencapai tingkat jenuh atau mencukupi. Lamanya pengamatan harus dibarengi dengan tingkat ketelitian dan keseksamaan.

Pelanggaran Validitas Instrumen
Seringkali peneliti PTK secara tidak sadar telah melanggar validitas instrumen, yaitu membuat instrumen tanpa didasari kisi-kisi dan teori. Serinkali instrumen bahkan tidak mengukur yang harus diukur. Mengukur motivasi misalnya, menggunakan tes hasil belajar.

Instrumen Spontan
Peneliti sering membuat instrumen secara spontan yang diperkirakan dapat mengukur keberhasilan penelitiannya. Dasarnya lebih banyak perasaan daripada penalaran yang sistematis. Setelah instrumen jadi dan ditanyakan kisi-kisinya, peneliti itu tidak dapat menjawab. Hampir dapat dipastikan bahwa instrumen seperti itu tidak ada dasar teorinya. Spontanitas itu seringkali menghasilkan bermacam-macam instrumen, untuk mengukur berbagai variabel. Maksud hati mungkin ingin menerapkan triangulasi, tetapi kurang tepat arahnya. Kalau triangulasi adalah mengukur satu variabel dengan beberapa macam instrumen, dalam instrumen spontan itu mengukur banyak variabel dengan banyak instrumen yang tidak jelas dasar teorinya.

Instrumen ”Teh Botol”
“Apapun makanannya, minumannya Teh Botol”; begitulah bunyi iklan di televisi. Hal serupa sering terjadi dalam PTK. “Apapun masalahnya, instrumennya tes hasil belajar.” Masalah rendahnya motivasi misalnya, instrumennya tes hasil belajar, seperti telah disinggung sebelumnya. Dasar pemikirannya, kalau motivasi meningkat siswa akan belajar lebih aktif sehingga hasil belajarnya meningkat. Hal itu bisa benar, tetapi bisa juga tidak. Peningkatan hasil belajar itu bisa disebabkan oleh faktor lain, seperti minat, media, dan tingkat kesulitan soal. Yang jelas teori tentang motivasi berbeda dengan teori tentang hasil belajar. Kalau teorinya berbeda kisi-kisinya harus berbeda, dan instrumennya dengan sendirinya akan berbeda. Jadi mengukur motivasi dengan hasil belajar dapat dikatakan mengukur variabel lain.

PTK versus Pembelajaran
Walaupun PTK adalah pembelajaran yang dilakukan secara sistematis, PTK bukanlah pembelajaran biasa. PTK hanya menangani bagian tertentu dari pembelajaran biasa, yaitu yang menimbulkan masalah. Analoginya dengan kedokteran, pengobatan biasanya hanya menangani bagian tertentu dari badan kita, yaitu yang terasa sakit. Hal-hal seperti memberi salam ketika masuk kelas, berdoa sebelum pelajaran dimulai, dan mengabsen siswa termasuk kegiatan pembelajaran biasa. Sebaiknya hal-hal seperti itu tidak dibahas dalam PTK, kecuali kalau terkait langsung dengan tindakan yang diberikan, tetapi tetap dilakukan karena merupakan bagian dari pembelajaran. Perlu dihindarkan juga tindakan dalam PTK yang mengubah pembelajaran sedemikian rupa sehingga ciri khas mata pelajaran itu menjadi hilang. Pelajaran Seni Budaya misalnya, jangan sampai kehilangan kerja kreativitasnya yang menjadi ciri khasnya proses kreatif hanya karena peneliti ingin menerapkan pembelajaran kooperatif; PTK yang demikian tidak dapat dikatakan inovatif. Pembelajaran kooperatif dapat diterapkan dalam konteks pembelajaran Seni Budaya yang khas.

Kisi-kisi Instrumen
Yang paling mudah adalah membuat kisi-kisi tentang hasil belajar; Anda sudah terbiasa melakukannya. Berikut ini diberikan beberapa contoh instrumen untuk mengukur hasil belajar atau pemahaman siswa

Tabel 4.5. Contoh Kisi-kisi Tes Pemahaman Siswa

	Kompetensi
dan Indika-
tor
	Proses Kognitif dan Jumlah Butir Soal

	Kompetensi
dan Indika-
tor
	Menginter-
pretasi
	Mem-
beri
Contoh
	Mengklasi-
fikasi
	Merang-
kum
	Menginfe-
rensi
	Memban-
dingkan
	Menje-
laskan

	KD 1

	Indikator 1
	
	
	
	
	
	
	

	Indikator 2
	
	
	
	
	
	
	

	KD 2

	Indikator 1
	
	
	
	
	
	
	

	Indikator 2
	
	
	
	
	
	
	



Keterangan           : KD = kompetensi dasar

Tabel 4.6. Contoh Kisi-kisi Pedoman Wawancara Pemahaman Siswa

	Kompetensi dan
Indikator
	Kriteria
	Sangat
Kurang
	Kurang
	Baik
	Sangat Baik

	KD 1

	Indikator 1
	Interpretasi tentang
Indikator 1
	
	
	
	

	Indikator 2
	Kemampuan klasifikasi
tentang indikator 2
	
	
	
	

	KD 2

	Indikator 3
	Inferensi tentang
indikator 3
	
	
	
	

	Indikator 4
	Kemampuan
membandingkan
tentang indikator 4
	
	
	
	

	Indikator 5
	Kemampuan
menjelaskan tentang
indikator 5
	
	
	
	



Tabel 4.7. Contoh Kisi-kisi Lembar Observasi Pemahaman Siswa

	No
	Indikator Pemahaman
	Sangat Kurang
	Kurang
	Baik
	Sangat Baik

	1
	Menginterpretasi
	
	
	
	

	2
	Memberi contoh
	
	
	
	

	3
	Mengklasifikasi
	
	
	
	

	4
	Merangkum
	
	
	
	

	5
	Menginferensi
	
	
	
	

	6
	Membandingkan
	
	
	
	

	7
	Menjelaskan
	
	
	
	



Perlu diperhatikan bahwa ketiga kisi-kisi di atas mengukur variabel yang sama, yaitu pemahaman siswa, secara triangulatif. Artinya variabel yang sama diamati dari berbagai sudut pandang.

Instrumen untuk Variabel Bebas?
Perlukah variabel bebas (metode yang digunakan) diukur-ukur menggunakan instrument seperti halnya variabel terikat (variabel yang ditingkatkan)? Marilah kita bandingkan dengan pekerjaan dokter. Apakah yang biasanya diukur oleh seorang dokter, kegiatan minum obat pasien sesuai resep (variabel bebas) atau peningkatan kesehatan pasien (variabel terikat)? Tentu saja yang terakhir. Ketepatan pemakaian metode memang perlu diperhatikan dalam PTK, tetapi tidak perlu diukur-ukur menggunakan instrumen. Jika dilakukan, pekerjaan peneliti akan bertambah banyak, yang akan membuatnya stress dan lelah. Setelah selesai
penelitian ia akan mengatakan dalam hati: “Sekali ini saja saya melakuan penelitian.” Hal ikhwal variabel bebas cukup disampaikan secara naratif di bagian “Pelaksanaan” dari siklus penelitan (yang terdiri dari Perencanaan, Pelaksanaan, Observasi, dan Refleksi). Ada kerugian lain jika variabel bebas diukur-ukur dengan instrumen dan disajikan datanya dalam bentuk tabel-tabel. Benang merah laporan penelitian menjadi kabur dan hasil penelitian sukar dipahami oleh pembaca.

Kolaborasi
Perlu dikemukakan jumlah dan latar belakang pendidikan kolaborator, dan waktu pertemuan. Misalnya kolaborator internal adalah teman sejawat, guru semata pelajaran. Pertemuan dilakukan secara intensif pada penulisan proposal dan pembuatan instrumen. Pada saat implementasi, pertemuan dilakukan seminggu sekali pada akhir pekan untuk membicarakan masalah-masalah yang ditemukan pada minggu berjalan, dan rencana untuk minggu berikutnya. Kolaborator internal juga membantu melakukan pengukuran menggunakan instrumen-instrumen yang tersedia pada akhir siklus. Kolaborator ekternal adalah dosen perguruan tinggi yang membantu pada penulisan proposal.

3. Latihan
Berdasarkan proposal sederhana yang sudah Anda buat, rancanglah tiga macam instrument untuk mengukur variabel yang ditingkatkan kualitasnya, atau variabel terikat. Ketiga macam instrumen itu mengukur variabel yang sama. Kembangkan kisi-kisi instrument untuk masing-masing instrumen itu.

Penelitian ingin meningkatkan hasil belajar misalnya, tetapi tabel-tabelnya menampilkan kegiatan guru dalam mengajukan pertanyaan, memimpin diskusi, dan dalam mengajukan pertanyaan, memimpin diskusi, dan memberi bimbingan kelompok. triagulasi terhadap hasil belajar siswa, yaitu melihatya dari berbagai instrumen, sering terabaikan.

4. Evaluasi
1. Apa analogi siklus PTK dengan proses pengobatan dokter?
2. Mengapa peneliti PTK perlu menjelaskan tentang setting penelitian?
3. Apa isi Perencanaan dalam Siklus I, II, dan selanjutnya? Apa analoginya dengan pengobatan dokter?
4. Apa hubungan antara perencanaan dengan RPP?
5. Apa isi Pelaksanaan? Apa analoginya dengan pengobatan dokter?
6. Apa Isi Pengamatan? Apa analoginay dengan pengobatan dokter?
7. Apa isi refleksi? Apa analoginya dengan pengobatan dokter?
8. Apa syarat sebuah siklus baru?
9.  Apa yang sebaiknya diukur menggunakan berbagai instrumen?
10. Mengapa instrumen harus berdasarkan kisi-kisi?
11. Apa kelemahan pengukuran terhadap variabel perlakuan?
12. Apa yang dimaksud dengan triangulasi?
13. Apa yang dimaksud dengan kolaborasi?

5. Kunci Jawaban
1. Siklus PTK dapat dianalogikan dengan resep dokter; satu resep adalah satu siklus penelitian. Jika penyakit belum sembuh akan diberikan resep berikutnya, sampai pasien sembuh.
2. Agar pembaca yang ingin menduplikasi hasil penelitian merasa yakin bahwa kondisi kelasnya sama (atau tidak sama) dengan kondisi kelas penelitian. Jika sama ia akan melanjutkan duplikasi; jika tidak mungkin ia akan membatalkan.
3. Perencanaan dalam Siklus I tidak lain adalah hipotesis tindakan yang sudah direncanakan sebelumnya. Perencanaan dalam siklus II dibuat berdasarkan refleksi pada akhir siklus I; perencanaan dalam siklus III dibuat berdasarkan refleksi pada akhir siklus II; dst. Analoginya dengan pengobatan, Perencanaan adalah resep dokter.
4. Perencanaan PTK harus tercermin dalam RPP; tindakan yang diberikan hendaknya dicetak bold agar jelas posisinya dalam pembelajaran.
5. Pelaksanaan berisi uraian tentang penerapan tindakan, sebagai variabel bebas. Analoginya dengan pengobatan, Pelaksanaan mendeskripsikan tentang kelancaran atau hambatan proses meminum obat.
6. Pengamatan berisi data tentang hasil peningkatan variabel yang ingin ditingkatkan, sebagai variabel terikat, baik data kuantitatif berupa angka-angka maupun kualitatif berupa kata-kata. Analoginya dengan pengobatan, Pengamatan mendeskripsikan tentang peningkatan kesehatan pasien.
7. Refleksi berisi analisis terhadap data Pengamatan, tentang keberhasilan dan kegagalan tindakan. Terutama kegagalan, dianalisis penyebabnya untuk diperbaiki pada siklus berikutnya. Analoginya dengan pengobatan dokter, Refleksi adalah analisis dokter ketika pasien datang lagi kepadanya.
8. Tindakan dalam siklus baru harus berbeda secara signifikan dari siklus sebelumnya. 
9. Variabel yang ingin ditingkatlkan, atau variabel terikat. 
10.Agar valid, yaitu mengukur yang seharusnya diukur. 
11.Disamping akan melelahkan peneliti, instrumen untuk variabel perlakuan biasanya tidak dibuat berdasarkan kisi-kisi.
12.Pengukuran variabel tertentu menggunakan berbagai jenis instrumen atau berbagai responden. 
13.Biasanya yang diukur adalah variabel yang ingin ditingkatkan, atau variable terikat. Kolaborasi adalah kerjasama antara peneliti PTK dengan teman sejawat atau teman yang lebih senior dalam melakukan penelitian.

C. Penyusunan Proposal Penelitian Tindakan Kelas

1. Tujuan Pembelajaran
Setelah mempelajari Bagian C ini Anda akan dapat:
a. Membuat sistematika proposal penelitian
b. Menulis Pendahuluan (Bab 1)
c. Menulis Kajian Pustaka (Bab 2)
d. Menulis Metodologi Penelitian (Bab 3)
e. Membuat proposal PTK secara lengkap

2. Uraian Materi
Setelah mempunyai proposal sederhana, hasil kegiatan sebelumnya, Anda akan sangat mudah mengembangkannya menjadi proposal lengkap. Hal-hal yang esensial telah tertulis dalam proposal sederhana itu, terutama deskripsi masalah, rumusan masalah, dan hipotesis tindakan.

a. Sistematika Proposal Penelitian
Sistematika proposal penelitian tindakan kelas adalah sebagai berikut:
Judul

Bab 1 Pendahuluan
A.  Latar Belakang Masalah
B.  Rumusan Masalah
C.  Tujuan Penelitian
D.  Manfaat Penelitian

Bab 2 Kajian Pustaka
A.  Deskripsi Teori
B.  Hasil Penelitian yang Relevan
C.  Kerangka Berfikir
D.  Hipotesis Tindakan

Bab 3 Metodologi Penelitian
A.  Setting Penelitian
B.  Metodologi Penelitian
C.  Siklus Penelitian
D.  Kriteria Keberhasilan
E.  Instrumen Penelitian
F.  Analisis Data
G.  Kolaborasi
H. Jadual Penelitian

Daftar Pustaka

b. Judul PTK
Sebagaimana telah disinggung sebelumnya, judul penelitian harus singkat tetapi jelas. Isinya sama dengan hipotesis tindakan tetapi dengan rumusan yang berbeda. Judul harus mengandung variabel bebas (tindakan yang diberikan) dan variable terikat (variabel yang akan ditingkatkan). Contohnya adalah sebagai berikut. 

“Peningkatan minat Belajar Seni Budaya Siswa Kelas VII SMP X Jakarta melalui Model Pembelajaran Terpadu”

Variabel bebasnya model pembelajaran terpadu dan variabel terikatnya hasil belajar Seni Budaya. Jumlah kata sebaiknya tidak lebih dari 15. Topik atau pokok bahasan kurang perlu untuk dicantumkan dalam judul karena keterangan “Seni Budaya Siswa Kelas VII SMP” sudah cukup spesifik. Jika topik dicantumkan, misalnya “kreasi tari nusantara”, seolah-olah model pembelajaran terpadu itu hanya berlaku pada topik kreasi tari nusantara. Masalah yang dipecahkan dalam PTK seharusnya yang bersifat lintas pokok bahasan, seperti: hasil belajar, minat, dan kreativitas. Dengan demikian penggunaan siklus akan lebih leluasa, tanpa dibatasi oleh topik.

Judul sebaiknya menampilkan hal-hal yang inovatif untuk menarik pembaca; pertama kali orang membaca hasil penelitian Anda adalah pada judulnya. PTK pada dasarnya adalah sarana untuk melakukan inovasi pembelajaran. Sejak munculnya PTK orang menganggap bahwa cooperative learning merupakan pembelajaran inovatif. Hampir semua peneliti PTK memilih judul itu kalau diminta membuat proposal. Akibatnya cooperative learning sudah diteliti oleh banyak orang, dan menjadi hal yang biasa. Sayangnya PTK yang mereka lakukan bersifat semu; setelah selesai PTK mereka kembali ke pembelajaran biasa.

c. Pendahuluan (Bab 1)
Fungsi utama pendahuluan adalah untuk menjelaskan mengapa penelitian
Anda perlu dilakukan. Sampai halaman kedua, pendahuluan harus sudah dapat mengemukakan masalah penelitian secara jelas. Uraian di halaman-halaman berikutnya masih dapat ditambahkan, tetapi sifatnya hanya menegaskan dan melengkapi. Sebaiknya dihindarkan uraian kesana-kemari sampai berhalaman-halaman, dan baru mengemukakan masalah penelitian di bagian akhir.

Latar belakang masalah berfungsi untuk membuat masalah penelitian Anda terlihat lebih menonjol, penting, dan mendesak. Masalah penelitian tidak lain adalah deskripsi masalah yang sudah Anda tulis sebelumnya, di Bagian A; sifatnya mikro, yaitu tentang pembelajaran di kelas Anda. Agar terlihat penting, masalah mikro itu harus dibingkai dengan masalah makro yang berskala nasional. Hal itu sekaligus menunjukkan bahwa Anda sebagai peneliti memahami isu-isu nasional yang relevan. Namun perlu dihindari kesan bahwa penelitian Anda berskala nasional; kenyataannya penelitian Anda hanya berskala kelas. Oleh larena itu uraian latar belakang maksimal dua alinea, dan segera disambung dengan masalah mikro yang
berupa deskripsi masalah itu. Berikut ini adalah contohnya.

Bab 1 Pendahuluan

A. Latar Belakang Masalah

Standar kompetensi luluan yang ditetapkan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) melalui Permendiknas Nomor 22 Tahun 2002 tentang Standar Isi untuk Pendidikan Dasar dan Menengah menuntut kompetensi yang tinggi dari para lulusan sekolah menengah. Bersamaan dengan itu dikeluarkan juga Standar Proses yang menuntut proses pembelajaran yang berkualitas, menuju lulusan yang “cerdas dan komprehensif”, sesuai dengan moto Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Implikasinya guru harus senantiasa meningkatkan kompetensi agar kualitas pembelajarannya terus meningkat.

Menurut UU Nomer 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, guru adalah tenaga profesional yang dilatih secara khusus melalui pendidikan profesi, untuk mendapatkan sertifikat sebagai pendidik profesional. Salah satu ciri guru profesional adalah bersifat reflektif. Setiap kali melaksanakan pembelajaran ia selalu melakukan refleksi untuk mengetahui kelemahan-kelemahannya, dan selanjutnya berusaha untuk memperbaiki. Penelitian tindakan kelas (PTK) merupakan cara yang sistematis untuk melakukan refleksi secara intensif dan melakukan perbaikan pembelajaran secara sistematis.

Contoh: Membuat Latar Belakang Masalah
Kurikulum pendidikan memberikan acuan cara belajar yang harus diterapkan oleh guru terhadap siswa dan perlu dicari model pembelajaran yang tepat di sekolah agar menghasilkan nilai pemahaman yang optimal bagi siswa, khususnya pada pembelajaran tari yang terdapat dalam mata pelajaran seni budaya. Siswa yang mengikuti pembelajaran tari diharapkan memiliki sikap yang baik dan menunjukan respon positif secara menyeluruh terhadap pembelajaran tari, namun pada kenyataannya sikap yang ditunjukkan pada pembelajaran tari antara siswa yang satu dengan siswa lainnya berbeda-beda. Ada siswa yang menunjukan sikap mengikuti pembelajaran tari dengan baik, seperti siswa mengikuti kegiatan pembelajaran tari dengan tenang, tertib, dan memberikan respon positif terhadap pembelajaran tari, dsb. Ada pula siswa yang menunjukan sikap yang kurang baik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran tari, seperti tidak melakukan instruksi yang diberikan oleh guru dalam pembelajaran tari, dsb. Sikap tersebut terjadi karena adanya perbedaan tingkat minat belajar antara siswa yang satu dengan siswa lainnya terhadap pembelajaran tari, sehingga membuat kegiatan pembelajaran tersebut menjadi kurang efektif. Kondisi pembelajaran tari yang kurang efektif terjadi dalam pembelajaran tari di SMP Negeri X, Jakarta. Pada pembelajaran tari ditemukan siswa yang memiliki minat yang tinggi terhadap pembelajaran tari, sehingga siswa tersebut dapat mengikuti pembelajaran tari dengan senang hati dan sungguh-sungguh untuk mendapatkan pemahaman yang optimal dari pembelajaran tersebut. Namun, ditemukan pula siswa yang kurang berminat terhadap pembelajaran tari, sehingga siswa tersebut tidak sepenuh hati melakukan kegiatan dalam pembelajaran tari, bahkan ada yang mengabaikan instruksi yang diberikan oleh guru. Siswa tersebut memiliki minat yang cukup baik terhadap pembelajaran bahasa Inggris, olahraga dan IPA biologi.   

Hal tersebut menjadi masalah bagi guru seni budaya untuk membimbing siswa mencapai tujuan pembelajaran tari yang terdapat dalam mata pelajaran seni budaya. Tujuan pembelajaran tari dapat lebih mudah dipahami oleh siswa bila terdapat minat siswa terhadap pembelajaran tesebut. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian terhadap siswa untuk meningkatkan minat belajar tari melalui suatu model pembelajaran yang tepat.

Pembelajaran terpadu dengan model jaring laba-laba sesuai untuk diterapkan dalam pembelajaran tari di SMP Negeri X Jakarta, karena melibatkan beberapa mata pelajaran yang berbeda untuk mencapai satu tujuan. Dalam hal ini, untuk mencapai tujuan dalam pembelajaran tari, melibatkan materi yang terdapat dalam mata pelajaran lain, seperti mata pelajaran olahraga, IPA biologi, dan bahasa Inggris, sehingga dapat menuntut siswa menjadi lebih kreatif dan berkemauan keras untuk mencapai tujuan dalam pembelajaran tari.

Pembelajaran tari memiliki keterkaitan dengan pembelajaran terpadu model jaring laba-laba, karena dalam pembelajaran tari diperlukan kemauan yang keras dan motivasi agar proses pembelajaran tari menjadi lebih efektif dan diharapkan berdampak terhadap pemahaman yang diperoleh siswa dalam materi pembelajaran tari menjadi lebih optimal. Penerapan pembelajaran terpadu dengan model jaring laba-laba yang melibatkan beberapa mata pelajaran yang berbeda dalam pembelajaran tari menuntut siswa menjadi lebih kreatif dan berkemauan keras untuk mencapai tujuan pembelajaran. Guru dapat menerapkan pembelajaran terpadu dengan model jaring laba-laba untuk meningkatkan minat belajar siswa agar kegiatan pembelajaran tari lebih efektif dan diharapkan berdampak terhadap pemahaman yang diperoleh siswa dalam materi pembelajaran tari menjadi lebih optimal.

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dikatakan bahwa minat belajar seni tari yang terdapat dalam mata pelajaran seni budaya diharapkan dapat meningkat melalui penerapan pembelajaran terpadu dengan model jaring laba-laba di SMP Negeri X Jakarta Jakarta Timur. Minat belajar dan kesadaran siswa akan pentingnya pembelajaran tari diharapkan dapat mempermudah siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran dan berdampak pada pemahaman yang lebih optimal pada siswa dalam pembelajaran tari.


B. Rumusan Masalah
Apakah model pembelajaran terpadu dapat meningkatkan minat belajar Seni Budaya kelas VII SMP Negeri X Jakarta?

Bagian terakhir pendahuluan adalah tujuan dan manfaat penelitian. Tujuan PTK tidak sekedar ingin “mengetahui peningkatan” variabel terikat (yang akan ditingkatkan) tetapi lebih pada “meningkatkan” variabel terikat itu. Ingin “mengetahui peningkatan” mempunyai konotasi “setelah tahu akan selesai” sehingga peneliti PTK banyak yang kembali ke metode semula setelah penelitian selesai; sedangkan “meningkatkan” mempunyai arti ingin menggunakan metode baru yang ditemukan untuk seterusnya. Manfaat penelitian sebaiknya dirinci untuk berbagai pihak agar makna penelitian menjadi labih besar, misalnya bagi siswa, guru, dan sekolah. 

C. Tujuan Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk meningkatkan minat belajar seni budaya siswa.

D. Manfaat Penelitian

Bagi siswa penelitian ini bermanfaat untuk meningkatkan minat belajar seni  budaya. Bagi guru penelitian ini bermanfaat untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan membiasakan diri menjadi guru yang reflektif, yang senantiasa berusaha meningkatkan kualitas pembelajaran. Bagi sekolah, penelitian ini bermanfaat untuk meningkatkan citra sebagai sekolah yang efektif, yang membimbing siswa menjadi insan yang cerdas dan komprehensif.

d. Kajian Pustaka (Bab 2)
Deskripsi teori memberikan dasar teori pada variabel-variabel yang Anda teliti. Baik variabel bebas (tindakan yang diberikan) dan variabel terikat (yang ditingkatkan) dua-duanya harus didukung dengan teori. Ini sejalan dengan ciri seorang profesional, yang setiap tindakannya didukung dengan teori yang sudah mantap. Analoginya dengan dokter, setiap obat yang diresepkan harus didukung dengan teori atau hasil penelitian yang sudah mantap. Jika tidak, dokter itu akan lebih tepat disebut dukun.

Namun fungsi teori dalam PTK agak berbeda dengan fungsinya dalam penelitian formal. Asumsinya, peneliti PTK adalah guru profesional yang sudah berusaha menerapkan teori-teori yang sudah mantap itu dalam pembelajaran, tetapi belum berhasil. Sebagaimana kita ketahui banyak sekali teori-teori yang mantap itu berasal dari negara Barat, yang berbeda budaya dengan kita. Dalam PTK Anda dapat saja menemukan teori yang sama sekali baru—disebut grounded theory yang sesuai dengan konteks sekolah Anda. Jadi teori yang dirujuk dalam PTK sifatnya hanya sebagai bahan pertimbangan.

Kata “pustaka” digunakan untuk membedakan dengan “teori’ yang bersifat akademis. Pustaka lebih bersifat umum; Undang-Undang dan Peraturan Menteri dapat dimasukkan ke dalamnya. Dokumen-dokumen itu merupakan kebijakan sehingga tidak dapat dimasukkan dalam kategori teori.

Selain variabel bebas dan variabel terikat, Anda perlu mencari teori yang berkenaan dengan pembelajaran khusus, untuk mata pelajaran Anda. Gunanya agar temuan-temuan yang Anda peroleh nanti tidak menyimpang dari karakteristik mata pelajaran yang Anda ampu. Sebaiknya penyajian hakikat variabel bebas didahulukan agar pembaca langsung dapat mengetahui inovasi yang ditawarkan pada kesempatan pertama. Berikut ini adalah contoh deskripsi teori untuk judul “Peningkatan Minat Belajar Seni Budaya Siswa Kelas VIII SMP X Jakarta melalui Model Pembelajaran Terpadu”.

BAB 2 Kajian Pustaka

A. Deskripsi Teori

1. Minat

Minat menurut Winkel dalam Hamdani adalah kecenderungan yang menetap dalam subyek untuk merasa tertarik pada suatu bidang tertentu dan merasa senang berkecimpung dalam bidang itu (Hamdani, 2011:141). Pendapat tersebut bila dihubungkan dengan pembelajaran tari siswa dapat dikatakan bahwa siswa yang memiliki ketertarikan terhadap pembelajaran tari akan merasa senang mengikuti kegiatan dalam pembelajaran tersebut.

Selanjutnya, Slameto masih dalam Hamdani menjelaskan tentang minat bahwa minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memerhatikan dan mengenang beberapa kegiatan yang diminati seseorang disertai rasa sayang. Maksud dari pendapat tersebut bila dikaitkan dengan pembelajaran tari adalah siswa yang memiliki minat terhadap pembelajaran tari akan sepenuh hati mengikuti pembelajaran tersebut dan menjadikan pembelajaran tari sebagai bagian dari pengalaman siswa yang bermakna dan tidak terlupakan.

Pendapat lain tentang minat disebutkan oleh Sardiman bahwa minat sebagai suatu kondisi yang terjadi apabila seseorang melihat ciri-ciri atau arti sementara situasi yang dihubungkan dengan keinginan-keinginan atau kebutuhan-kebutuhannya sendiri (Sadiman, 2011:78). Pendapat tersebut dapat dikaitkan dengan pembelajaran tari, yaitu akan terjadi sebuah situasi yang baik dalam kegiatan pembelajaran tari bila terdapat kebutuhan dalam diri siswa akan pembelajaran tersebut.

Demikian pula menurut Bernad tentang minat masih dalam Sardiman bahwa minat timbul akibat partisipasi, pengalaman, kebiasaan pada waktu belajar dan bekerja. Minat dalam belajar tidak akan tercipta tanpa didahului oleh adanya partisipasi, pengalaman, dan kebiasaan pada waktu belajar.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut disimpulkan segala sesuatu yang dilihat seseorang yang memiliki hubungan dengan kebutuhan dan ketertarikan, kemudian ada proses partisipasi, pengalaman dan kebiasaan pada waktu belajar akan membangkitkan minat yang desertai perasaan senang dalam suatu pembelajaran yang diharapkan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa secara optimal. Oleh karena itu, penting bagi guru untuk menciptakan kondisi tertentu agar siswa selalu merasa butuh dan ingin terus belajar.

3. Model Pembelajaran Terpadu
Pembelajaran pada hakikatnya merupakan proses interaksi antara guru dengan siswa, baik secara langsung seperti pada kegiatan tatap muka, maupun secara tidak langsung seperti menggunakan media pembelajaran Rusman, 134). Dalam kegiatan pembelajaran dibutuhkan cara untuk menerapkannya yang disebut model pembelajaran. Model pembelajaran menentukan keberhasilan tujuan yang ingin dicapai dari kegiatan pembelajaran, sehingga guru harus menerapkan model pembelajaran yang tepat untuk mencapai tujuan pembelajaran, khususnya pada tujuan pembelajaran tari yang terdapat dalam mata pelajaran seni budaya.
Penelitian yang bertujuan untuk meningkatkan minat belajar siswa dalam pembelajaran tari di SMP X Jakarta, dapat dilakukan melalui penerapan model pembelajaran terpadu, karena kondisi minat siswa yang lebih tinggi terhadap pembelajaran olahraga, IPA biologi, dan bahasa Inggris dibandingkan dengan pembelajaran tari yang termasuk dalam bidang studi seni budaya. Dengan demikian diharapkan melalui penerapan model pembelajaran terpadu, siswa dapat mengembangkan tema tertentu ke dalam sub-sub tema tari dan bidang studi lain yang disukai siswa seperti: IPA biologi, olahraga dan bahasa Inggris. Selain itu, melalui pembelajaran terpadu siswa dapat belajar tentang seni dalam pembelajaran tari yang termasuk dalam bidang studi seni budaya, dan belajar materi pembelajaran IPA biologi, olahraga, dan bahasa Inggris melalui seni sehingga tercipta minat belajar siswa dalam pembelajaran tari, bahkan diharapkan terjadi peningkatan minat belajar siswa dalam pembelajaran tersebut. Pembelajaram terpadu disebutkan oleh Joni dalam Trianto tentang model pembelajaran terpadu bahwa model pembelajaran terpadu merupakan suatu sistem pembelajaran yang memungkinkan siswa, baik secara individual maupun kelompok, aktif mencari, menggali dan menemukan konsep serta prinsip keilmuan holistik, bermakna, dan otentik atau eksplorasi tema menjadi pengendali dalam kegiatan pembelajaran (Trianto, 56).

Maksud dari pendapat tersebut adalah model pembelajaran terpadu memiliki pusat perhatian pada siswa, dapat dilakukan secara individu maupun kelompok dengan karakteristik pembelajaran terpadu, yaitu aktif mencari, menggali dan menemukan konsep serta prinsip keilmuan holistik, bermakna, dan otentik atau eksplorasi tema menjadi pengendali dalam kegiatan pembelajaran. Maksud dari pendapat tersebut adalah suatu pembelajaran akan lebih menarik bila siswa langsung mengalami pembelajaran tersebut secara nyata, seperti siswa bersama guru dapat menentukan sebuah tema, kemudian tema tersebut dikaitkan dengan pokok bahasan lain baik dalam bidang yang sama, maupun bidang yang berbeda. Dalam hal ini, pembelajaran terpadu tetap memiliki tujuan pembelajaran tertentu yang harus dicapai oleh siswa.  Kemudian, Rusman berpendapat tentang pembelajaran terpadu bahwa pembelajaran terpadu merupakan sistem pembelajaran yang memungkinkan siswa, baik secara individual maupun kelompok, aktif menggali dan menemukan konsep serta prinsip-prinsip keilmuan secara holistik, bermakna, dan autentik (Rusaman, 254). 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut disimpulkan pembelajaran terpadu adalah pembelajaran yang memungkinkan siswa, baik secara individual maupun kelompok, aktif mencari, menggali dan menemukan konsep serta prinsip keilmuan holistik, bermakna, dan otentik atau eksplorasi tema menjadi pengendali dalam kegiatan pembelajaran. Tema dikembangkan ke dalam sub-sub tema yang diminati siswa dalam bidang ilmu yang serumpun atau lintas bidang ilmu yang berbeda.

4. Seni Tari
Pendapat tentang seni tari disebutkan oleh Soerjodiningrat dalam Jazuli bahwa tari adalah gerak dari seluruh anggota badan yang selaras dengan bunyi musik, diatur oleh irama yang sesuai dengan dengan maksud dan tujuan dalam tari (Jazuli, 1994:3). Pendapat tersebut sesuai dengan Jazuli tentang tari adalah bentuk gerak yang indah dan lahir dari tubuh yang bergerak, berirama, dan berjiwa sesuai maksud dan tujuan tari. Dengan kata lain, gerak terdapat dalam tari yang memiliki tujuan tertentu dan diperjelas dengan adanya musik. 

Kemudian, Doubler dalam Smith terjemahan Suharto mengemukakan pendapatnya tentang tari bahwa perhatian tari tidak pada kesenangan gerak tubuh saja, tetapi juga dengan formulasi keseluruhan sesuatu yang tersusun, sehingga hubungan dan pertalian pemilihan bagian-bagiannya semakin bertambah penting dan menarik (Smith, 1985;20). Dengan kata lain, tari akan bertambah berarti dan menarik bila disajikan dengan gerak yang indah dan didukung oleh unsur pendukung tari lainnya yang disusun sesuai dengan kebutuhan.

Dilanjutkan oleh Humphrey terjemahan Murgiyanto tentang pendapatnya terhadap seni tari bahwa seni tari adalah satu-satunya seni yang telah bercerai dari kata-kata (Humphrey, 1993:149). Pada pendapat ini tidak terdapat kata-kata yang diucapkan dalam tari, namun kata-kata dapat disampaikan melalui gerak.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut disimpulkan tari adalah ekspresi jiwa seseorang yang diungkapkan ke dalam gerak ritmis dan indah, memiliki tujuan dan makna tertentu, terlepas dari kata-kata dan menjadi bertambah menarik dengan adanya unsur pendukung tari lainnya. Unsur pendukung tari yang dipakai disesuaikan dengan kebutuhan dalam tari.
Pada seni tari, hal yang paling utama adalah gerak yang memiliki makna tertentu, namun ada hal lain dalam tari yang harus diperhatikan, seperti bentuk, gerak, tubuh, irama dan jiwa. Selain itu, dalam penyajian tari terdapat unsur pendukung, seperti iringan, tema, kostum, tata rias, panggung, tata cahaya, dan  tata suara. Kesatuan antara unsur utama dengan unsur pendukung pada tari dapat diungkapkan dalam sebuah tarian yang dapat diwujudkan melalui metode konstruksi satu sampai dengan lima, seperti yang disebutkan oleh Smith terjemahan Suharto dalam bukunya komposisi tari sebuah petunjuk praktis bagi guru.

Pada penelitian ini, siswa tidak hanya diberi pengetahuan tentang definisi tari, tetapi juga diberi pengetahuan tentang unsur-unsur pendukung tari, dan langkah-langkah membuat suatu tarian. Tingkat minat siswa dalam pembelajaran tari akan terlihat melalui sikap siswa dalam penerimaan, penanggapan, penilaian, pengorganisasian, dan karakterisasi yang tercipta pada saat siswa melakukan langkah-langkah membuat suatu tarian berdasarkan instruksi dari guru.


C. Kerangka Berfikir

Pembelajaran terpadu berdasarkan pengintegrasian tema yang sudah dipaparkan sebelumnya dikelompokkan menjadi tiga klasifikasi pengintegrasian kurikulum, yaitu: (1) pengintegrasian di dalam satu disiplin ilmu; (2) pengintegrasian beberapa disiplin ilmu; dan pengintegrasian di dalam satu dan beberapa disiplin ilmu. Pada penelitian ini dilakukan pembelajaran terpadu model jaring laba-laba yang termasuk dalam pengintegrasian beberapa disiplin ilmu.

Pembelajaran terpadu model jaring laba-laba dapat meningkatkan minat siswa dalam pembelajaran tari karena di dalam pembelajaran terpadu model jaring laba-laba terdapat beberapa kelebihan, yaitu: (1) penyeleksian tema sesuai dengan minat siswa akan memotivasi anak untuk belajar; (2) lebih mudah dilakukan oleh guru yang belum berpengalaman; (3) memudahkan perencanaan; (4) pendekatan tematik dapat memotivasi siswa; (5) memberikan kemudahan bagi anak didik dalam melihat kegiatan-kegiatan dan ide-ide berbeda yang terkait.

Berdasarkan pendapat di atas dapat dikatakan bahwa di dalam penelitian ini, siswa akan lebih tertarik dengan pembelajaran tari, karena siswa menjadi fokus perhatian dalam pembelajaran yang difasilatori oleh guru. Dalam pembelajaran terpadu model jaring laba-laba dilakukan pengintegrasian tema dari beberapa disiplin ilmu yang didiskusikan terlebih dahulu antara guru dengan siswa, sehingga pengintegrasian tema tersebut pasti disenangi siswa. Bila pembelajaran berlangsung dengan sesuatu yang disenangi siswa, maka akan tercipta suasana belajar yang lebih efektif dan menyenangkan pula di kelas, sehingga minat belajar siswa yang mulai tumbuh, bahkan minat siswa yang sudah tumbuh pun dapat meningkat, dan diharapkan berdampak pula pada pencapaian hasil belajar yang lebih optimal dari pada sebelumnya.

Selain kelebihan dari pembelajaran terpadu model jaring laba-laba yang dihipotesis dapat meningkatkan minat belajar seni tari siswa terdapat pula kekurangan, yaitu: (1) sulit dalam menyeleksi tema; (2) cenderung merumuskan tema yang dangkal; dan (3) terkadang guru lebih memusatkan perhatian pada kegiatan dari pada pengembangan konsep.

Bab 3 Metodologi Penelitian
A. Setting
Penelitian ini akan dilakukan dalam mata pelajaran Seni Budaya pada semester ke ... tahun ... di SMP X Jakarta. Subyek penelitian adalah siswa kelas VII yang berjumlah 32 orang siswa. Sekolah ini merupakan Sekolah Standar Nasional yang berukuran besar, mempunyai 27 kelas. Gurunya 80% berkualifikasi S1 dengan program studi yang relevan dengan mata pelajaran yang diampu. Yang sudah memperoleh Sertifikat Pendidik Profesional sekitar 50%.

B. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK) model Kemmis dan McTaggart yang prosesnya disajikan seperti pada Gambar berikut.

[image: ]
Gambar 4.2. PTK Model Kemmis & McTaggart

Penelitian direncanakan akan berlangsung selama tiga siklus, yang masing-masing terdiri dari: perencanaan (plan), pelaksanaan (act), pengamatan (observe), dan refleksi (reflect). Tiap siklus minimal akan terdiri dari tiga pertemuan tatap muka sehingga keseluruhan penelitian akan terdiri dari sekitar sembilan pertemuan tatap muka.


C. Siklus Penelitian
Plan yang tidak lain adalah hipotesis tindakan akan dilaksanakan secara berulang-ulang dalam siklus I, sebanyak beberapa kali pertemuan tatap muka. Pelaksanaan tindakan akan diamati dan dicatat dengan seksama. Pada akhir siklus pengamatan terhadap variabel terikat dilakukan dengan tes. Data hasil tes dianalisis atau direfleksi untuk mengetahui keberhasilan dan kegagalannya. Refleksi diakhiri dengan merencanakan tindakan alternatif atau revised plan, yang akan diterapkan pada siklus II.

Plan untuk siklus II sepenuhnya tergantung pada hasil refleksi siklus I; demikian juga plan untuk siklus III sepenuhnya tergantung pada hasil refleksi siklus II.


D. Kriteria Keberhasilan
Siklus “plan-act-observe-reflect” akan berlangsung terus sampai kriteria keberhasilannya tercapai, yaitu minat belajar yang berdampak pada hasil belajar dengan skor rata-rata kelas mencapai 75, yang disebut kriteria ketuntasan minimal (KKM). Walaupun penelitian telah berlangsung sebanyak tiga siklus, akan terus dilanjutkan selama KKM belum tercapai.

E. Instrumen Penelitian
Instrumen untuk mengukur peningkatan hasil belajar siswa (variable yang ditingkatkan) akan dilakukan dengan tes hasil belajar. Kisi-kisinya adalah sebagai berikut:

Tabel 4.8. Kisi-kisi instrumen minat dalam pembelajaran tari

	NO
	VARIABEL
	INDIKATOR
	ASPEK YANG DINILAI
	BUTIR INSTRUMEN

	A
	Penerimaan
	1. Kesiapan untuk menerima
















2. Kemauan untuk menerima


	a) Kehadiran siswa selama pembelajaran tari berlangsung.
b) Memberi perhatian terhadap informasi cara belajar tari yang dapat dilakukan melalui pembelajaran lain yang diminati siswa, dan materi yang disampaikan oleh guru.

a) Memberi perhatian terhadap fokus dari informasi cara belajar tari yang dapat dilakukan 
Melalui pembelajaran lain yang diminati siswa, dan materi yang disampaikan oleh guru.
b) Ketertiban siswa saat mengikuti pembelajaran tari.
	1




2













3













4


	









	
	3. Mengkhu-suskan perhatian
	a) Pengajuan pertanyaan terhadap materi oleh siswa.
b) Penyampaian pendapat tentang materi oleh siswa.
c) Pengkoreksian tentang materi oleh siswa.
d) Perhatian siswa terhadap gambar yang berkaitan dengan materi.
e) Perhatian siswa terhadap demonstrasi yang dilakukan oleh guru berkaitan dengan materi.
f) Perhatian siswa terhadap audio visual yang ditampilkan oleh guru.
	
5



6


7


8



9





10

	B
	Penanggapan
	1. Kesiapan untuk menang-gapi
2. Kemauan untuk menang-gapi

3. Kepuasan menang-gapi
	a) Pengajuan pertanyaan terhadap fokus dari stimulus.
b) Menanggapi fokus stimulus yang diberikan oleh guru.

c) Melakukan suatu kegiatan untuk menanggapi stimulus.

	11



12




13





	C
	Penilaian
	1. Menerima nilai




2. Menyeleksi nilai yang lebih disenangi

3. Komitmen
	a) Pengajuan pertanyaan yang lebih intensif tentang materi.

b) Menentukan nilai-nilai yang disukai siswa.


c) Berkomitmen menggunakan nilai-nilai yang disenangi siswa dalam memecahkan masalah.
	14





15




16

	D
	Pengorganisasian
	1. Konseptualisasi nilai




2. Pengorganisasian nilai
	a) Kemauan siswa mencari nilai kehidupan dalam pembelajaran.

b) Menyusun nilai kehidupan yang dimiliki siswa berdasarkan nilai kehidupan yang paling disukai.
	17





18

	E
	Karakterisasi
	1. Generalisasi





2. Karakterisa-si

	a) Kemampuan melihat suatu masalah dari sudut pandang tertentu.

b) Menerapkan nilai-nilai kehidupan yang dimiliki untuk menyelesaikan masalah. 
	19


20





F. Analisis Data
Data hasil belajar siswa akan dianalisis dengan statistik deskriptif, seperti rata-rata dan persentase. Peningkatan hasil belajar akan dilihat dari kecenderungan kenaikan skor rata-rata dari siklus ke siklus. Data dari lembar observasi dan pedoman wawancara akan dianalisis secara kualitatif, kemudian dilihat juga kecenderungannya dari siklus ke siklus.

G. Kolaborasi
Kolaborator penelitian adalah teman sejawat, semata pelajaran, di SMP X Jakarta. Proses kolaborasi dilakukan pada saat penulisan proposal penelitian dan pengembangan perangkat-perangkat pembelajaran. Pada saat-saat tertentu, kolaborator ikut masuk kelas untuk membantu mengamati pelaksanaan pembelajaran dengan model pembelajaran terpadu, sebagai variable bebas atau tindakan dalam PTK, dan pada akhir pembelajaran diadakan diskusi singkat. Pada akhir minggu pertemuan kolaborasi kembali dilakukan untuk menganalisis keberhasilan dan kegagalan penelitian dalam satu minggu, dan merencanakan tindakan untuk minggu berikutnya.


H. Jadual Penelitian

Tabel 4.9. Jadual Penelitian

	No
	Kegiatan
	Minggu ke

	No
	Kegiatan
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11

	1
	Persiapan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1
	a. Menyusun RPP
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1
	b. Membuat perangkat
pembelajaran
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1
	c. Membuat media
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1
	d. Menyusun jadual
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1
	e. Menyusun instrumen
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Pelaksanaan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	a. Melaksanakan Siklus 1
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	b. Membuat Laporan Siklus 1
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	c. Melaksanakan Siklus 2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	d. Membuat Laporan Siklus 2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	e. Melaksanakan Siklus 3
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	f. Membuat Laporan Siklus 3
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Pelaporan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	a. Membuat Laporan
    Gabungan Siklus 1, 2, dan 3
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	b. Membuat Makalah
    Seminar
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	c. Seminar Hasil Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	d. Merevisi Laporan
    Berdasarkan Hasil Seminar
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Berbeda dengan penelitian formal, pada penelitian tindakan kelas laporannya sebaiknya dibuat secara bertahap, per siklus. Maksudnya agar hal-hal yang bersifat kualitatif tidak terlupakan; dengan demikian laporan akan bersifat lebih holistik, melihat berbagai aspek pembelajaran. Pembuatan laporan secara bertahap juga akan membuat pekerjaan terasa lebih ringan. Laporan akhir sifatnya lebih berupa kompilasi dari laporan per siklus.

Bagian terakhir dari Bab 3 adalah daftar pustaka. Semua referensi yang ada dalam proposal harus didukung dengan daftar pustaka. Daftar pustaka hendaknya bersifat asli dan baru. Asli artinya diambil dari penulisnya secara langsung; baru artinya tahun penerbitan sedapat mungkin 10 tahun terakhir. Satu atau dua yang usianya lebih dari 10 tahun masih dapat diterima. Anda bebas memilih cara penulisan daftar pustaka asalkan konsisten. Berikut ini adalah contohnya.


3. Latihan
1. Berdasarkan masalah yang Anda temukan dalam proses pembelajaran yang selama ini terjadi, cobalah Anda membuat outline proposal mulai dari pendahuluan sampai dengan metodologi penelitian.
2. Buatlah instrumen penelitian tindakan kelas sesuai kebutuhan penelitian Anda.

D. Penyusunan Laporan Penelitian Tindakan Kelas
1. Uraian Materi
Untuk menyusun laporan akhir penelitian harus mengikuti acuan penulisan Karya Tulis Ilmiah (KTI) dalam upaya meningkatkan jabatan/golongan guru melalui pengembangan profesi.

a. Kelengkapan laporan dan sistematika sebagai berikut:
SAMPUL
HALAMAN PENGESAHAN
ABSTRAK
KATA PENGANTAR
DAFTAR ISI
DAFTAR TABEL (KALAU ADA)
DAFTAR GAMBAR (KALAU ADA)
DAFTAR LAMPIRAN
Bab 1 Pendahuluan
A.  Latar Belakang Masalah
B.  Rumusan Masalah
C.  Tujuan Penelitian
D.  Manfaat Penelitian

Bab 2 Kajian Pustaka
A.  Deskripsi Teori
B.  Hasil Penelitian yang Relevan
C.  Kerangka Berfikir
D.  Hipotesis Tindakan

Bab 3 Metodologi Penelitian
A.  Setting Penelitian
B.  Metodologi Penelitian
C.  Siklus Penelitian
D.  Kriteria Keberhasilan
E.  Instrumen Penelitian
F.  Analisis Data
G.  Kolaborasi
H. Jadual Penelitian


Bab 4 Hasil dan Pembahasan
A.  Hasil
B.  Pembahas
Bab 5 Simpulan dan Saran
A.  Simpulan
B.  Saran

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN
1. Contoh perangkat pembelajaran
2. Instrumen
3. Personalia
4. Data
5. Bukti lain pelaksanaan (foto, CD, hasil pekerjaan siswa, berita acara seminar hasil penelitian)

b. Deskripsi dari tiap-tiap komponen di atas adalah sebagai berikut:
a. SAMPUL LAPORAN
Format sampul laporan sesuaikan dengan format yang berlaku di Kementrian Pendidikan Nasional

b. HALAMAN PENGESAHAN
Format halaman pengesahan sesuaikan dengan format yang berlaku di Kementrian Pendidikan Nasional sesuaikan dengan format yang berlaku di Kementrian Pendidikan Nasional

c. ABSTRAK
Abstrak berisi ringkasan permasalahan dan cara pemecahan masalahnya,
tujuan, prosedur, dan hasil penelitian. Abstrak diketik satu spasi dalam bahasa Indonesia dan bahasa Inggris (lebih baik bila ada). Jumlah kata dalam abstrak tidak melebihi 200 kata (ada juga yang menetapkan 250 kata) dan dilengkapi dengan kata kunci 3 – 5 kata

d. KATA PENGANTAR
Kata pengantar berisi hal-hal yang akan disampaikan oleh peneliti sehubungan dengan pelaksanaan dan hasil yang dicapai. Di bagian ini dapat pula disampaikan ucapan terima kasih kepada pihak-pihak yang berjasa dalam pelaksanaan penelitian.

e. DAFTAR ISI
Daftar isi memuat bagian awal laporan, bab dan sub-bab, bagian akhir, disertai pencantuman nomor halamannya.

f. DAFTAR TABEL
Daftar tabel memuat nomor dan judul semua tabel yang ada dalam laporan disertai pencantuman nomor halamannya. Judul tabel berada di bagian atas tabel.

g. DAFTAR GAMBAR
Daftar gambar memuat nomor dan judul semua gambar yang ada dalam laporan disertai pencantuman nomor halamannya. Judul gambar berada di bagian bawah gambar. Gambar yang dimaksud adalah gambar yang diambil selama proses penelitian berlangsung dan berguna antara lain untuk menggambarkan situasi kelas/laboratorium,respon/mimik siswa selama dilaksanakan tindakan, hasil karya siswa, grafik/diagram batang yang menggambarkan data hasil penelitian.

Bab 1 sampai dengan Bab 3 isinya sama dengan proposal.

Bab 4 Hasil Penelitian
Pada awalnya dideskripsikan setting penelitian secara lengkap kemudian uraian masing-masing siklus dengan desertai data lengkap beserta aspek-aspek yang direkam/diamati tiap siklus. Rekaman itu menunjukkan terjadinya perubahan akibat tindakan yang diberikan. Ditunjukkan adanya perbedaan dengan pelajaran yang biasa dilakukan. Pada refleksi diakhir setiap siklus berisi penjelasan tentang aspek keberhasilan dan kelemahan yang terjadi ke dalam bentuk grafik. Kemukakan adanya perubahan/kemajuan/ perbaikan yang terjadi pada diri siswa, lingkungan kelas, guru sendiri, minat, motivasi belajar, dan hasil belajar. Untuk bahan dasar analisis dan pembahasan kemukakan hasil keseluruhan siklus kedalam suatu ringkasan tabel/grafik. Dari tabel/grafik rangkuman itu akan dapat memperjelas adanya perubahan yang terjadi disertai pembahasan secara rinci dan jelas.

Bab 5 Simpulan dan Saran
Sajikan simpulan dari hasil penelitian sesuai dengan analisis dan tujuan penelitian yang disampaikan sebelumnya. Berikan saran sebagai tindak lanjut berdasarkan simpulan yang diperoleh baik yang menyangkut segi positif maupun segi negatifnya.

DAFTAR PUSTAKA
Daftar pustaka yang dicantumkan dalam laporan hanya yang benar-benar dirujuk dalam naskah. Daftar pustaka ditulis secara konsisten dan alphabetis. Daftar pustaka dapat bersumber dari buku, jurnal, majalah, dan internet.

LAMPIRAN
Lampiran memuat contoh perangkat pembelajaran: RPP, kurikulum, silabus, instrument yang digunakan, personalia, data, dan bukti lain pelaksanaan termasuk berita acara seminar hasil penelitian.

2. Latihan
1. Buatlah outline laporan penelitian tindakan kelas sesuai dengan sistematika dan cantumkan semua kelengkapan laporan. Deskripsikan dari masing-masing komponen tersebut




























BAB 5

MODUL PLPG BIDANG STUDI SENI BUDAYA


Mata pelajaran Seni Budaya diberikan di SMP dan SMA berdasarkan kurikulum yang dilandasi oleh muatan seni budaya berdasarkan PP RI No 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan. Hakekat mata pelajaran seni budaya pada dasarnya merupakan pendidikan seni yang berbasis budaya, yaitu menggunakan Kurikulum 2004 yang disempurnakan dan disederhanakan. Standar Kompetensi sebagaimana digariskan dalam pendidikan meliputi bidang:

a. Agama dan akhlak mulia
b. Kewarganegaraan dan kepribadian
c. Ilmu Pengetahuan dan teknologi
d. Estetika
e. Jasmani, olah raga dan kesehatan

Dengan demikian kurikulum seni budaya mengharapkan terjadinya pengembangan karakter peserta didik agar menjadi manusia yang humanistis dan memahami seni budaya
melalui olah cipta, rasa, dan karsa. Melalui pembelajaran seni budaya peserta didik diharapkan dapat memahami seni yang berbasis budaya, melalui kegiatan estetika yang terdiri dari tujuan:

a. Memahami konsep dan pentingnya budaya,
b. Menampilkan sikap apresiatif terhadap seni budayaa.
c. Menampilkan kreativitas melalui seni budaya
d. Meningkatkan peran serta seni budaya pada tingkat lokal, regional dan global
e. Mengolah dan mengembangkan rasa humanistis.

1. Ruang Lingkup Seni Budaya

a. Seni Rupa, meliputi pengetahuan, keterampilan, nilai, dalam menghasilkan karya seni berupa gambar, lukisan, patung, kriya, dan ilustrasi.
b. Seni Musik, meliputi kemampuan mengalami dan merasakan olah vokal, mengekspresikan impresi bunyi dan mengapresiasi karya musik.
c. Seni Tari, meliputi kemampuan kinestetis berdasarkan olah tubuh dengan atautanpa rangsang bunyi serta apresiasi gerak tari.
d. Seni Teater, meliputi kemampuan olah tubuh, pikir dan suara melalui unsur musik, tari dan peran.

2. Pendekatan Pembelajaran Seni Budaya

Mata pelajaran seni budaya memiliki muatan pembelajaran tentang konsepsi, apresiasi dan kreasi yang berorientasi pada tiga pendekatan, yaitu pendekatan multidimensional, multiligual dan pendekatan multikultural. Pendekatan multi-dimensional meliputi pembelajaran tentang konsepsi, apresiasi dan kreasi dengan memadukan unsur estetika, logika, kinestetika, dan etika. Pendekatan multi-lingual menunjukkan aspek dalam
mengekspresikan diri yang dilakukan melalui media atau unsur seni untuk mengekspresikan dengan berbagai cara, yaitu dengan menggunakan media atau bahasa rupa, bunyi, gerak, dan peran. Sedangkan Pendekatan multikutural menunjukkan bahwa pendidikan seni dapat menumbuhkan apresiasi pada peserta didik terhadap beragam budaya nusantara dan mancanegara untuk pembentukan sikap demokratis, beradab, dan memiliki sikap toleran.

Di dalam praktik guru memberikan pengalaman untuk mengeksplorasi elemen, prinsip, proses, dan teknik dalam konteks keragaman budaya. Yaitu dengan memahami seni sebagai sarana pendidikan berupa strategi pembelajaran, seni rupa mengacu pada belajar melalui seni, belajar dengan seni, dan belajar tentang seni (Learning with the art, Learning through the arts, and Learning About the arts) menyiratkan esensi yang berbeda.

a. Belajar Melalui Seni: yaitu bila hasil belajar seni dapat mengembangkan pula kemampuan belajar di bidang ilmu lainnya. Belajar melalui seni menyatakan bahwa seni berperan sebagai media atau sarana.
b. Belajar dengan Seni: yaitu bila seni dimanfaakan sebagai media atau sarana penunjang pembelajaran berbagai ilmu. Pembelajaran dengan seni dimaksudkan bahwa seni sebagai cara pandang untuk memperoleh informasi dan pemahaman serta pengalaman.
c. Belajar tentang Seni: yaitu seni bila dijadikan sebagai suatu bidang kajian dan media ekspresi. Sedangkan belajar tentang seni, dimana seni merupakan materi belajar yang memberi peluang kepada peserta didik untuk melakukan permainan yang menyenangkan dalam berolah seni dengan segala potensi dan kecerdasan pada anak. (Jazuli, 2008).


3. Kompetensi Guru Seni Budaya

Telah ditetapkan oleh Peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 16 tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru, bahwa Standar Kompetensi Guru dikembangkan secara utuh dari empat kompetensi utama, yaitu kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional. Keempat kompetensi tersebut terintegrasi dalam kinerja guru. Standar kompetensi guru mencakup kompetensi inti guru yang dikembangkan antara lain menjadi kompetensi guru SMP/MTs, SMA/MA, dan SMK/MAK* yang dirinci pada Standar Kompetensi Guru Mata Pelajaran.

Tabel 5.1 Standar Kompetensi Guru Mata Pelajaran di SMP/MTs,
SMA/MA, dan SMK/MAK*

	No.
	KOMPETENSI INTI GURU
	KOMPETENSI GURU MATA PELAJARAN

	Kompetensi Pedagogik

	1
	Menguasai karakteristik
peserta didik dari aspek
fisik, moral, spiritual, sosial,
kultural, emosional, dan
intelektual.
	1



2

3

4
	Memahami karakteristik peserta didik yang berkaitan dengan aspek fisik, intelektual, sosial emosional, moral, spiritual, dan latar belakang sosial budaya.
Mengidentifikasi potensi peserta didik dalam mata pelajaran yang diampu.
Mengidentifikasi bekal-ajar awal peserta didik dalam mata pelajaran yang diampu.
Mengidentifikasi kesulitan belajar peserta didik dalam mata pelajaran yang diampu.

	2
	Menguasai teori belajar dan
prinsip-prinsip pembelajaran
yang mendidik.
	1


2

	Memahami berbagai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik terkait dengan mata pelajaran yang diampu.
Menerapkan berbagai pendekatan, strategi, metode, dan teknik pembelajaran yang mendidik secara kreatif dalam mata pelajaran yang diampu.

	3
	Mengembangkan kurikulum
yang terkait dengan mata
pelajaran yang diampu.
	1

2
3

4


5


6
	Memahami prinsip-prinsip pengembangan kurikulum.
Menentukan tujuan pembelajaran yang diampu.
Menentukan pengalaman belajar yang sesuai untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diampu.
Memilih materi pembelajaran yang diampu yang terkait dengan pengalaman belajar dan tujuan pembelajaran.
Menata materi pembelajaran secara benar sesuai dengan pendekatan yang dipilih dan karakteristik peserta didik.
Mengembangkan indikator dan instrumen
penilaian.

	4
	Menyelenggarakan
pembelajaran yang
mendidik.
	1

2

3


4



5



6
	Memahami prinsip-prinsip perancangan pembelajaran yang mendidik.
Mengembangkan komponen komponen rancangan pembelajaran.
Menyusun rancangan pembelajaran yang lengkap, baik untuk kegiatan di dalam kelas, laboratorium, maupun lapangan.
Melaksanakan pembelajaran yang mendidik di kelas, di laboratorium, dan di lapangan dengan memperhatikan standar keamanan yang dipersyaratkan.
Menggunakan media pembelajaran dan sumber belajar yang relevan dengan karakteristik peserta didik dan mata pelajaran yang diampu untuk mencapai tujuan pembelajaran secara utuh.
Mengambil keputusan transaksional dalam pembelajaran yang diampu sesuai dengan situasi yang berkembang.

	5
	Memanfaatkan teknologi
informasi dan komunikasi
untuk kepentingan
pembelajaran.
	1
	Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam pembelajaran yang diampu.

	6
	Memfasilitasi
pengembangan potensi
peserta didik untuk
mengaktualisasikan
berbagai potensi yang
dimiliki.
	1


2

	Menyediakan berbagai kegiatan pembelajaran untuk mendorong peserta didik mencapai prestasi secara optimal.
Menyediakan berbagai kegiatan pembelajaran untuk mengaktualisasikan potensi peserta didik, termasuk kreativitasnya.

	7
	Berkomunikasi secara
efektif, empatik, dan santun dengan peserta didik.
	1


2
	Memahami berbagai strategi berkomunikasi yang efektif, empatik, dan santun, secara lisan, tulisan, dan/atau bentuk lain.
Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta didik dengan bahasa yang khas dalam interaksi kegiatan/permainan yang mendidik yang terbangun secara siklikal dari (a) penyiapan kondisi psikologis peserta didik untuk ambil bagian dalam permainan melalui bujukan dan contoh, (b) ajakan kepada peserta didik untuk ambil bagian, (c) respons peserta didik terhadap ajakan guru, dan (d) reaksiguru terhadap respons peserta didik, dan seterusnya.

	8
	Menyelenggarakan
penilaian dan evaluasi
proses dan hasil belajar.
	1


2



3

4

5


6

7
	Memahami prinsip-prinsip penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar sesuai dengan karakteristik mata pelajaran yang diampu.
Menentukan aspek-aspek proses dan hasil
belajar yang penting untuk dinilai dan dievaluasi sesuai dengan karakteristik mata pelajaran yang diampu.
Menentukan prosedur penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar.
Mengembangkan instrumen penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar.
Mengadministrasikan penilaian proses dan hasil belajar secara berkesinambungan dengan mengunakan berbagai instrumen.
Menganalisis hasil penilaian proses dan hasil belajar untuk berbagai tujuan.
Melakukan evaluasi proses dan hasil belajar.

	9
	Memanfaatkan hasil
penilaian dan evaluasi untuk
kepentingan pembelajaran.
	1

2


3

4
	Menggunakan informasi hasil penilaian dan
evaluasi untuk menentukan ketuntasan belajar
Menggunakan informasi hasil penilaian dan evaluasi untuk merancang program remedial dan pengayaan.
Mengkomunikasikan hasil penilaian dan evaluasi kepada pemangku kepentingan.
Memanfaatkan informasi hasil penilaian dan evaluasi pembelajaran untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.

	10
	Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran.
	1

2


3
	Melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan.
Memanfaatkan hasil refleksi untuk perbaikan dan pengembangan pembelajaran dalam mata pelajaran yang diampu.
Melakukan penelitian tindakan kelas untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran dalam mata pelajaran yang diampu.

	Kompetensi Kepribadian

	11
	Bertindak sesuai dengan
norma agama, hukum,
sosial, dan kebudayaan
nasional Indonesia.
	1


2
	Menghargai peserta didik tanpa membedakan keyakinan yang dianut, suku, adat-istiadat, daerah asal, dan gender.
Bersikap sesuai dengan norma agama yang dianut, hukum dan sosial yang berlaku dalam masyarakat, dan kebudayaan nasional Indonesia yang beragam.

	12
	Menampilkan diri sebagai
pribadi yang jujur, berakhlak
mulia, dan teladan
bagi peserta didik dan
masyarakat.
	1
2

3
	Berperilaku jujur, tegas, dan manusiawi.
Berperilaku yang mencerminkan ketakwaan dan akhlak mulia.
Berperilaku yang dapat diteladan oleh peserta didik dan anggota masyarakat di sekitarnya.

	13
	Menampilkan diri sebagai
pribadi yang mantap,
stabil, dewasa, arif, dan
berwibawa.
	1

2
	Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap dan stabil.
Menampilkan diri sebagai pribadi yang dewasa, arif, dan berwibawa.

	14
	Menunjukkan etos kerja,
tanggung jawab yang tinggi,
rasa bangga menjadi guru,
dan rasa percaya diri.
	1

2

3
	Menunjukkan etos kerja dan tanggung jawab yang tinggi.
Bangga menjadi guru dan percaya pada diri
sendiri.
Bekerja mandiri secara profesional.

	15
	Menjunjung tinggi kode etik
profesi guru.
	1
2
3
	Memahami kode etik profesi guru.
Menerapkan kode etik profesi guru.
Berperilaku sesuai dengan kode etik profesi
guru.

	Kompetensi Sosial

	16
	Bersikap inklusif, bertindak
objektif, serta tidak
diskriminatif karena
pertimbangan jenis kelamin,
agama, ras, kondisi fisik,
latar belakang keluarga, dan
status sosial ekonomi.
	1


2
	Bersikap inklusif dan objektif terhadap peserta didik, teman sejawat dan lingkungan sekitar dalam melaksanakan pembelajaran. 
Tidak bersikap diskriminatif terhadap peserta didik, teman sejawat, orang tua peserta didik dan lingkungan sekolah karena perbedaan agama, suku, jenis kelamin, latar belakang keluarga, dan status sosial ekonomi.

	17
	Berkomunikasi secara
efektif, empatik, dan santun
dengan sesama pendidik,
tenaga kependidikan, orang
tua, dan masyarakat.
	1


2



3
	Berkomunikasi dengan teman sejawat dan komunitas ilmiah lainnya secara santun, empatik dan efektif.
Berkomunikasi dengan orang tua peserta didik dan masyarakat secara santun, empatik, dan efektif tentang program pembelajaran dan kemajuan peserta didik.
Mengikutsertakan orang tua peserta didik dan masyarakat dalam program pembelajaran dan dalam mengatasi kesulitan belajar peserta didik.

	18
	Beradaptasi di tempat
bertugas di seluruh wilayah
Republik Indonesia yang
memiliki keragaman sosial
budaya.
	1


2
	Beradaptasi dengan lingkungan tempat bekerja dalam rangka meningkatkan efektivitas sebagai pendidik.
Melaksanakan berbagai program dalam lingkungan kerja untuk mengembangkan dan meningkatkan kualitas pendidikan di daerah yang bersangkutan.

	19
	Berkomunikasi dengan
komunitas profesi sendiri
dan profesi lain secara lisan
dan tulisan atau bentuk lain.
	1



2
	Berkomunikasi dengan teman sejawat, profesi ilmiah, dan komunitas ilmiah lainnya melalui berbagai media dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran.
Mengkomunikasikan hasil-hasil inovasi pembelajaran kepada komunitas profesi sendiri secara lisan dan tulisan maupun bentuk lain.

	Komptensi Profesional

	20
	Menguasai materi, struktur,
konsep, dan pola pikir
keilmuan yang mendukung
mata pelajaran yang
diampu.
	Jabaran kompetensi Butir 20 untuk masing-masing guru mata pelajaran disajikan setelah tabel ini.

	21
	Menguasai standar
kompetensi dan kompetensi
dasar mata pelajaran yang
diampu.
	1

2

3
	Memahami standar kompetensi mata pelajaran yang diampu.
Memahami kompetensi dasar mata pelajaran yang diampu.
Memahami tujuan pembelajaran yang
diampu.

	22
	Mengembangkan materi
pembelajaran yang diampu
secara kreatif.
	1

2
	Memilih materi pembelajaran yang diampu sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik.
Mengolah materi pelajaran yang diampu secara kreatif sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik.

	23
	Mengembangkan
keprofesionalan secara
berkelanjutan dengan
melakukan tindakan
reflektif.
	1

2

3

4
	Melakukan refleksi terhadap kinerja sendiri secara terus menerus.
Memanfaatkan hasil refleksi dalam rangka peningkatan keprofesionalan.
Melakukan penelitian tindakan kelas untuk peningkatan keprofesionalan.
Mengikuti kemajuan zaman dengan belajar dari berbagai sumber.

	24
	Memanfaatkan teknologi
informasi dan komunikasi
untuk mengembangkan diri.
	1

2
	Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam berkomunikasi.
Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk pengembangan diri.



Khusus pada Kompetensi Guru mata pelajaran Seni Budaya pada SMP/MTs, dan SMA/MA, SMK/MAK memiliki tujuan:

1. Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan (mencakup materi yang bersifat konsepsi, apresiasi, dan kreasi/rekreasi) yang mendukung pelaksanaan pembelajaran seni budaya (seni rupa, musik, tari, teater) dan keterampilan.
2. 	Menganalisis materi, struktur, konsep, dan pola pikir ilmu-ilmu yang relevan dengan pembelajaran Seni Budaya.

Standar Kompetensi sebagaimana digariskan dalam pendidikan terdapat pada bidang estetika. Dengan demikian kurikulum seni budaya mengharapkan terjadinya pengembangan karakter peserta didik agar menjadi manusia yang humanistis dan memahami seni budaya melalui olah cipta, rasa, dan karsa. Melalui pembelajaran seni budaya peserta didik diharapkan dapat memahami seni yang berbasis budaya, melalui kegiatan estetika yang terdiri dari tujuan:
a.   Memahami konsep dan pentingnya budaya.
b.   Menampilkan sikap apresiatif terhadap seni budaya.
c.   Menampilkan kreativitas melalui seni budaya
d.   Meningkatkan peran serta seni budaya pada tingkat lokal, regional dan global
e.   Mengolah dan mengembangkan rasa humanistis.

Melalui pendidikan seni budaya diharapkan terjadi pengembangan karakter peserta didik agar menjadi manusia yang humanistis dan memahami seni budaya. Terdapat ciri dasar dalam Pendidikan Karakter, yaitu ketika seseorang meganggap nilai menjadi pedoman normatif setiap tindakan. Memiliki keberanian, yang membuat seseorang teguh pada prinsip, tidak mudah terombang-ambing pada situasi baru atau takut risiko. Ciri seseorang yang berkarakter menginternalisasikan aturan dari luar sampai menjadi nilai-nilai bagi pribadi. Ini dapat dilihat lewat penilaian atas keputusan pribadi tanpa terpengaruh atau desakan pihak lain. Memiliki keteguhan merupakan daya tahan seseorang guna mengingini apa yang dipandang baik.

Perlunya Pendidikan Karakter cukup mendesak saat ini karena karakter yang diharapkan lahir dari dunia pendidikan adalah karakter yang jujur dan mampu menemukan jatidiri. Menurut Littauer, sifat dan watak manusia itu ada empat macam:

1. Kolerik (tipe pemimpin; ingin tampil ke depan, bersifat keras layaknya komandan tempur). Nilai positif dari manusia kolerik adalah kalau menyelesaikan suatu pekerjaan maka seorang Kolerik akan menyelesaikannya dengan caranya sendiri. Kemauannya yang keras, optimistik, tegas, produktif dipadu dengan kegemaran untuk berpenampilan megah, suka formalitas dan kebanggan diri menjadikannya seseorang yang berbakat pemimpin.

2. Sanguin (tipe kurang serius; periang, hampir tak pernah kelihatan susah namun pelupa dan selalu ingin mendapat perhatian orang lain). Bagi dia kalau pekerjaan itu menyenangkan baginya maka dia bisa-bisa tidak ingat waktu. Sayangnya, sang Sanguin ini terkesan bertele-tele karena ingin selalu mencari celah-celah pekerjaan yang bagi dia bisa menimbulkan kegembiraan. Si Sanguin ini juga suka menunda-nunda pekerjaan bahkan kerap melupakan apa yang sudah dikerjakannya.

3. Melankolik (tipe pelaksana serius, sistematis dan selalu memikirkan sebuah tindakan masak-masak sebelum melakukannya). Senang kerapian dan sistematis dalam menyelesaikan pekerjaan, memilih cara terbaik (best way), bagaimanapun caranya. Dia bekerja sangat tekun dan serius, tetapi orang melankolik ini cepat sekali tersentuh perasaannya. Segala sesuatu amat penting bagi dia. Perasaannya adalah hal yang paling utama. Justru karena itu dia melihat sisi seni sesuatu, idealis, cermat, dan amat perfeksionis. Kelemahannya ialah ia selalu berpikir negatif, berprasangka buruk, yang membuatnya khawatir, dan sibuk berpikir.

4. Plegmatis (tipe penonton; pasrah, tidak suka bertengkar dan nurut saja mana yang paling mudah). Sifat seorang plegmatis akan menerima pendapat orang lain apapun itu, meski belum tentu dia mengerjakannya. Kalau melakukan pekerjaan maka orang plegmatis akan melakukannya dengan cara yang paling mudah (easy way). Dapat disimpulkan bahwa masing–masing orang berbeda dengan yang lainnya, dan mereka semua unik dan mempunyai karakter yang kuat. Semakin kuat karakter seseorang, akan semakin terlihat kelebihan sekaligus kekurangan mereka. Mereka bisa bekerja dengan baik di suatu pekerjaan namun tampak tidak mampu ketika melakukan pekerjaan lainnya.

Pembelajaran seni berbasis budaya perlu dilandasi oleh estetika. Estetika berasal dari kata Yunani aisthetikos yang berarti mengamati dengan indera. Kemudian istilah aesthetic dipopulerkan pada tahun 1750 oleh Alexander Baumgarten untuk menyatakan sesuatu yang berkaitan dengan keindahan. Dapat diartikan sesuatu yang estetik bermakna sebagai sesuatu yang indah. Demikian pula ada yang merumuskan estetika sebagai filsafat seni, yang bersama etika dan logika membentuk apa yang disebut tritunggal ilmu pengetahuan normatif. Pengertian “seni” mencakup keindahan, kemampuan, perasaan dan cita rasa.

Terdapat tiga nilai dalam kehidupan manusia, yaitu kebenaran (truth) yang dikaji melalui logika dan kebaikan (goodness) yang dikaji melalui etika, serta nilai keindahan (beauty) yang dikaji melalui estetika. Estetika berkaitan dengan perasaan, keharuan dan keindahan (Paul Valery). Menurut Plato keindahan muncul karena ada sesuatu yang indah, yaitu perasaan indah yang hadirnya dari kecantikan pertama, sehingga barang yang indah itu menjadi indah. Baik keindahan alami atau keindahan hasil ciptaan manusia. Dalam hal ini keindahan mempunyai hubungan erat dengan kemampuan manusia untuk menilai karya atau benda seni, dengan tujuan menghargai keindahan itu sendiri.

Pengertian indah (beautiful) itu sendiri berarti kebaikan yang juga menyenangkan. Hal ini dapat menyangkkut pengalaman seseorang dari apa yang dicerapnya. Misalnya pengamatan pada benda yang memiliki kualitas hakiki, atau yang telah memiliki keindahan dari asalnya.

Herbert Read menyatakan bahwa keindahan adalah kesatuan dari hubungan-hubungan bentuk yang terdapat di antara pencerapan-pencerapan indrawi kita (beauty is unity of formal relations among our sense-perceptions).

Dapat disimpulkan bahwa estetika adalah pencerapan dari indra manusia terhadap yang diamatinya dengan timbulnya rasa indah, rasa seni dan cita rasa. Sehingga dalam perkembanganya muncul ilmu tentang keindahan (the Science of the beautiful). Objek dari estetika ialah bentuk cita manusia yang tertinggi yaitu keindahan. Sedangkan keindahan itu sendiri bukanlah suatu objek, tetapi suatu pengalaman seseorang, dimana dia dapat mengungkapkan emosi, ide, cita rasa dan pada akhirnya terungkap dalam karya. Rasa indah itu lahir bersamaan dengan karya seni lainnya seperti seni musik, seni rupa, seni sastra, desain produk dan arsitektur. Jadi estetika dapat diungkapkan dan dapat diamati, objeknya adalah bentuk seni atau bentuk keindahan. Semua dapat diciptakan dan dibentuk dengan adanya
kreativitas. Dengan kreativitas bentuk yang dibuat akan selalu baru, orisinal, menarik dan bagus.

4. Kompetensi Peserta PLPG

1. Memahami dan menghayati konsep dan pentingnya seni budaya
2. Menampilkan identifikasi unsur dan prinsip seni budaya
3. Menampilkan hasil apresiasi pada karya seni budaya
4. Menampilkan ekspresi melalui kreativitas berkarya seni budaya
5. Memahami, menghayati dan melaksanakan pembelajaran seni budaya

5. Implementasi Pendidikan Seni Budaya di SMP dan SMA

Dalam implementasinya di sekolah pengetahuan tentang seni rupa tidak semua diajarkan di dalam pembelajaran seni rupa, tetapi secara ontologi konsep dan prinsip dasar dan strukturnya diberikan sebagai apresiasi. Kalaupun ada minat dan tuntutan lokal terhadap cabang-cabang seni rupa tersebut, sekolah dan guru dapat merancang pembelajarannya sesuai karakteristik peserta didik, sesuai strategi dan kemampuan sekolah dan kemampuan masyarakat setempat. Secara garis besar implementai bagi siswa SMP dan SMA:
a. 	Guru dapat memberikan apresiasi dalam mengembangkan pengetahuan dan keterampilan berkarya dalam bidang seni budaya.
b.    Mengembangkan rasa estetika melalui kegiatan mengapresiasi produk
seni budaya, proses pendidikan seni budaya, dari berbagai wilayah nusantara dan mancanegara.
c.    Membantu siswa mengidentifikasi potensi daerah setempat yang dapat
dikembangkan melalui kegiatan seni rupa, seni tari dan seni music dengan	memanfaatkan teknologi. Dengan demikian diharapkan siswa SMP dan SMA dapat mendalami dasar kewirausahaan yang menekankan bahwa dengan pembelajaranseni budaya dapat menjadikan bekal berkreasi

A. Seni Rupa
Tujuan Pendidikan Seni Rupa
Pendidikan seni rupa merupakan bagian dari pendidikan seni budaya yang memiliki sifat multilingual, multidimensional dan multikultural. Apresiasi seni rupa bertujuan mengembangkan kreasi, proses eksplorasi pada media seni rupa. Sedangkan hasil dari pendidikan seni dapat menjadikan peserta didik memiliki sikap apresiatif dengan terjadinya perubahan sikap yang terdiri dari Sikap empati dan Sikap ekspresif.

Pendidikan seni rupa memiliki peranan dalam pembentukan pribadi dengan memperhatikan kebutuhan perkembangan anak didik dalam mencapai kecerdasan interpersonal, intrapersonal, visual spasial, kreativitas, spiritual, emosional, dan moral. Dalam pendidikan seni rupa aktivitas berkesenian harus memberikan pengalaman yang mengembangkan konsepsi, apresiasi dan kreasi.

a. Tujuan Pembelajaran Seni Rupa
Secara konkrit pendidikan seni rupa mengajak peserta didik agar memiliki kemampuan untuk memahami konsep dan pentingnya seni budaya dan keterampilan. Peserta didik dapat menampilkan sikap apresiatip terhadap seni budaya dan keterampilan, dapatmenampilkan kreativitas melalui seni budaya dan keterampilan, serta dapat berperan

serta dalam seni budaya dan keterampilan melalui karya-karya yang dibuatnya. Untuk mencapai tujuan dan manfaat, pendidikan seni rupa memberikan pemahaman tentang beberapa standar isi yang bersifat komprehensif dalam wilayah seni rupa yaitu:

1) 	Mengerti, menguasai dan mampu menggunakan media, teknik dan proses seni rupa
2) Mampu menerapkan dan memilih pengetahuan yang bersifat struktural,  
     misalnya prinsip dan elemen visual dan fungsinya dalam seni rupa
3) 	Mampu memilih dan menggunakan sejumlah subject matter, sebagai simbol dan gagasan dalam seni rupa.
4) 	Memahami posisi seni rupa di dalam realisasinya dengan sejarah dan
kebudayaan nusantara dan mancanegara.
5) 	Merefleksikan berbagai karakter sehingga mampu menghargai karya
sendiri dan karya orang lain.
7) Mampu membuat hubungan antara seni rupa dengan bidang atau disiplin lain secara terpadu.

Standar di atas dalam pengembangannya akan dikaitkan dengan kebutuhan anak didik secara makro dan mikro dalam wilayah pendidikan seni.


b. KTSP Seni Rupa
Kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) adalah kurikulum operasional yang disusun dan dilaksanakan oleh masing-masing satuan pendidikan. Acuan operasional pada KTSP yaitu untuk peningkatan potensi, kecerdasan, dan minat sesuai dengan tingkat perkembangan dan kemampuan peserta. Kurikulum disusun agar memungkinkan pengembangan keragaman potensi, minat, kecerdasan intelektual, emosional, spritual, dan kinestetik peserta didik secara optimal sesuai dengan tingkat perkembangannya. KTSP Pendidikan Seni Budaya di SMP dan SMA memiliki tiga ranah yaitu kognitif dengan kata kunci rumusan mengidentifikasi, ranah afektif dengan kata kunci mengapresiasi, dan ranah psikomotor dengan kata kunci mengekspresikan diri. Ke-tiga ranah tersebut sebaiknya disajikan secara berurutan dari kompetensi dasar atau
satu dan seterusnya, tidak disusun secara tumpang tindih.

Masalahnya pada pembelajaran seni budaya, guru dan sekolah selalu kekurangan waktu. Untuk mengatasi terbatasnya jam pelajaran Pendidikan Seni Budaya di SMA dan SMP, sebaiknya disediakan kegiatan ekstra kurikuler, atau memilih sub bidang studi pendidikan seni tertentu yang tersedia dan sesuai dengan sumber daya gurunya, serta disesuaikan dengan minat peserta didik di sekolah masing-masing. Agar KTSP Pendidikan Seni Budaya dapat dilaksanakan dengan baik dan benar, diharapkan setiap guru memahami Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar, dan dapat merumuskan indikator yang benar, memilih materi yang relevan, serta memilih pendekatan yang menarik.

Di dalam mengklasifikasikan materi pembelajaran di SMP dan di SMA guru perlu menentukan klasifikasi sebagai berikut; Klasifikasi Berdasarkan Wilayah yang terdiri dari materi pendidikan Seni Daerah Setempat , Seni Daerah Lain, Seni Nasional, Seni Mancanegara Asia atau materi Pendidikan Seni Mancanegara Luar Asia. Selain itu kalsifikasi dapat berdasarkan Zaman berupa materi Pendidikan Seni Tradisional dan materi

Pendidikan Seni Modern. Khusus untuk pembelajaran seni rupa dapat diklasifikasikan berdasarkan dimensi dan klasifikasi seni rupa berdasarkan fungsi. Klasifikasi berdasarkan dimensi, terbagi atas 2 jenis yaitu seni rupa 2 dimensi, dan seni rupa 3 dimensi, sedangkan klasifikasi berdasarkan fungsi terbagi atas 2 jenis juga yaitu seni rupa terapan dan seni rupa murni. Selain itu guru harus membantu siswa mengidentifikasi potensi daerah setempat yang dapat dikembangkan melalui kegiatan seni rupa dan kerajinan dan pemanfaatan teknologi sederhana. Dengan demikian tingkat penguasaan di tingkat SMP/SMA diharapkan siswa bisa mendalami untuk dasar berwirausaha yang menekankan bahwa dengan belajar seni rupa bisa menjadikan bekal untuk berkreasi.

Seni rupa merupakan salah satu cabang seni. Yaitu mengamati seni dan keindahan yang terkandung pada objek serta melahirkan pengalaman estetik bagi seseorang. Cabang-cabang seni yang terpadu pada mata pelajaran seni budaya tetap disajikan secara tersendiri dengan porsi dan sistematika yang serempak. Fokus pembelajaran seni rupa memberikan kemampuan kepada peserta didik untuk memiliki apresiasi dan pengalaman berkarya. Kemampuan mengapresiasi merupakan kemampuan seseorang untuk dapat menikmati, mengamati, menanggapi dan menilai karya seni rupa melalui kesanggupan seseorang dalam menemukan makna yang terkandung pada karya tersebut.

Kegiatan apresiasi dengan pendekatan multikultural dapat menumbuhkan apresiasi terhadap beragam budaya nusantara dan mancanegara untuk pembentukan sikap demokratis, beradab, toleran. Sedangkan secara multidimensional peserta didik dapat memahami konsepsi, apresiasi, dan kreasi dengan memadukan unsur estetika,logika, kinestetika, dan etika. Berdasarkan pendekatan mutilingual peserta didik dap mengekspresikan diri secara kreatif dengan berbagai cara dan media seperti bahasa rupa,
bunyi, gerak, peran.

Landasan pemberian materi pembelajaran Seni Rupa bagi peserta didik secara sadar guru sekaligus memberikan kompetensi berupa Ragam Dimensi Kompetensi Pengetahuan. Ragam kompetensi pengetahuan tersebut disampaikan dengan cara mengkaji tentang terminologi, fakta, trends dan tata urutan/ kronologi, simbol dan makna, klasifikasi dan kategori, tentang metodologi dan tentang kriteria pada objek karya dan aktivitas seni rupa.

Materi pembelajaran seni rupa di sekolah sejalan dengan pengetahuan dan paraktik yang berkembang di masyarakat, sebagaimana peta konsep kelompok seni rupa baru. Seperti halnya Seni Rupa terdiri dari cabang-cabang; seni lukis, seni patung, seni keramik, seni grafis, seni kriya, dan desain. Demikian pula pada pendidikan seni rupa perkembangan psikologis anak dan dewasa, unsur usia, sikap dan persepsi siswa menjadi dasar dalam membina dan menilai karya seni peserta didik. Demikian pula
berdasarkan sosiologis bahwa interaksi seni rupa dalam induvidu, masyarakat dan kebudayaan menjadi perhatian dalam penyusunan pembelajaran seni rupa.
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Gambar 5.1. Peta Konsep Kelompok Seni Rupa.











Tabel 5.2. Pohon Seni Rupa yang terinci dengan cabang dan rantingnya.

	NO
	BIDANG
SENI
	CABANG
	RANTING 1
	RANTING 2
	AKTIVITAS

	1
	Seni Murni
	Seni lukis
Seni grafis
	Naturalis
Realis
Dekoratip
Ekspresif
Cetak dalam
Cetak tinggi
Cetak datar
	Corak
Teknik
Medium
Corak
Teknik
Medium
	1. Wawasan
2. Berkarya
3. Penyajian
4. Apresiasi

	2
	Seni
Terapan
	Seni Kriya
Desain
	Kriya bambu
Kriya kayu
Kriya rotan
Kriya tekstil
Dua dimensional
Tiga dimensional
	Corak
Teknik
Medium
Corak
Teknik
Medium
	1. Wawasan
2. Berkarya
3. Penyajian
4. Apresiasi




c. Konsep dan Teori Seni Rupa
Seni Rupa memiliki arti sebagai kerja dan proses membuat karya kreatif serta pekerjaan yang memberikan nilai intelektual dan kultural pada manusia. Dengan demikian fungsi seni rupa adalah mendorong terjadinya proses kerja kreatif melalui pematangan intelektual (dimensi pengetahuan) untuk memberikan makna bagi nilai kemanusiaan dalam konteks kultural.

Bidang studi seni rupa merupakan kelompok mata pelajaran estetika yang dimaksudkan untuk meningkatkan sensitivitas, kemampuan mengapresiasi keindahan dan harmoni. Kemampuan ini mencakup apresiasi dan ekspresi, baik dalam kehidupan individu maupun masyarakat, sehingga mampu menikmati dan mensyukuri hidup dalam
bermasyarakat untuk menciptakan kebersamaan yang harmonis. (Per.Mendiknas no. 22 tahun 2006).

Pada paradigma modern maupun kontemporer membuat karya seni rupa didasarkan pada kaidah-kaidah ilmu modern yang bersifat akademik, yaitu berdasarkan pada konsep, menggunakan metoda, mengandalkan pada kemampuan kreativitas serta mengikuti hokum-hukum komposisi. Sedangkan pada seni rupa tradisional konsep berkarya seni umumnya terikat pada aturan-aturan ritual yang merupakan bentuk ungkapan nilai religi yang dianut, yaitu konsep penciptaan karya seni merupakan pola pengulangan dari nilai ungkapan yang berlaku (tradisi). Dengan demikian mempelajari seni rupa tradisi hakekatnya adalah usaha konservasi dan preservasi yang bila dikuasai dengan baik yang dapat dijadikan titik tolak untuk menghasilkan ekspresi seni rupa yang baru.

Seni rupa sebagai aktivitas seni terkait dengan wujud perilaku dan produk budaya. Sebagai produk budaya karya seni rupa terkait pula dengan budaya lainnya, misalnya teknologi. Berikut ini adalah peta konsep seni rupa dalam kaitannya dengan budaya. Hasil yang ingin dicapai oleh pendidikan seni rupa yaitu pemahaman terhadap seni budaya, sikap apresiatip terhadap seni budaya, kreativitas melalui seni budaya, memahami
dan berperan serta dalam aktivitas seni budaya. Peta konsep seni rupa tidak semata-mata bersifat teknis, tetapi harus dipahami sebagai upaya menanamkan aspek-aspek nilai kreativitas, intelektual dan nilai kultural yang bisa dibangun.

Konteks Seni Rupa dalam budaya menempatkan seni rupa sebagai bagian dari kebudayaan yang terlahir dari adanya gagasan secara abstrak yang mendasari perilaku dan menghasilkan produk. Gagasan sebagai pengetahuan menjadi pemenuhan kebutuhan, apakah itu kebutuhan akan produk untuk memenuhi keperluan hidup sehari-hari atau kebutuhan pemenuhan batin berupa hiburan dan rasa keindahan. Produk berupa karya seni murni dan seni terapan menjadi cabang-cabang di dalam seni rupa, yaitu berupa seni lukis, seni grafis, seni patung, seni keramik, seni kriya dan berbagai bidang desain.
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Gambar 5.2. Peta Konsep Konteks Seni Rupa dalam Budaya.


Karya seni rupa dari produk budaya tersebut terbagi menjadi karya dua dimensional (dwi matra) dan karya tiga dimensional (trimatra). Pada dasarnya semua karya seni rupa bila diimplementasikan pada pembelajaran seni rupa di sekolah dapat dielaborasi menjadi beberapa konsep, prinsip dan konstruksi dalam kegiatan berkarya dan berekspresi. Agar peserta didik dapat melakukan kegiatan berbagai cabang seni rupa, peserta didik perlu mendapatkan pengetahuan, pemahaman, dan pengalaman melakukan kegiatan seni rupa yang akan menjadi kompetensi yang dimiliki peserta didik.

Konteks Seni Rupa yang terinci pada konsep-konsep yang disusun dalam alur piker seni rupa yang bersifat makro terdiri dari aspek konteks seni, seni rupa tradisi nusantara, seni rupa lokal dan apresiasi seni rupa modern. Dari konteks yang ada seni rupa terbentuk secara abstrak terbentuk sebagai gagasan, selanjutnya gagasan dijadikan kegiatan berkarya, dan lahirlah produk berupa karya.
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Gambar 5.3. Peta Konsep Seni Rupa


Gagasan terwujud dengan adanya kematangan imajinasi, sedangkan pada saat berkarya perupa wajib menggunakan unsur,dan prinsip seni rupa untuk melahirkan komposisi karya. Namun produk karya seni secara konkrit sesuai konsep, tujuan dan fungsinya akan menjadi karya seni murni, seni kriya atau karya desain.

Konsep perkembangan kemampuan peserta didik usia 13 sampai 19 tahun berdasarkan tahapan usianya terletak pada masa remaja dan masa pubertas. Pada masa ini terjadi perubahan sikap yang secara psikologis sebagai anak remaja dapat menunjukkan tingkat kemampuan dan perkembangan berkarya. Objek pada karyanya menggambarkan tentang intelektual pengetahuan dan petualangan. Kebebasan beraktivitas sudah mulai ke wilayah luar ruang yang menjadi perhatiannya, karena anak mulai meninggalkan identitas lama dan mulai memerlukan sahabat.

Sebagai anak yang masuk ke masa pubertas mulai muncul kehidupan batinnya sendiri, mulai adanya pertentangan batin dan bersifat kontras. Sering merasa cemas dan bingung dalam memutuskan sesuatu, namun minatnya secara religius dan luhur mulai diminat
Anak mulai minat terhadap sesuatu yang konkrit dan objektif, serta meminati guru yang baik dan simpatik atau berminat kepada bintang dan selebriti. Oleh karena itu pada masa remaja anak mengalami perubahan dunia dari dunia khayal ke dunia petualang melalui pentokohan tertentu, misalnya ceritera kepahlawanan. Upaya melepaskan diri dari identitas lama memerlukan adanya kedekatan dengan orang lain.

1) Peta konsep Pendidikan Seni Rupa
Secara garis besar keterkaitan antara konsep seni rupa dan kompetensi SMP dan SMA dijabarkan dalam berbagai kegiatan sebagai pengalaman belajar yang meliputi Konsep, proposisi yang terbentuk dan jenis kegiatan sebagai berikut:
a)  Mempelajari jenis-jenis karya dua dan tiga dimensi.
b) Mempelajari beberapa prinsip seni rupa dan menerapkannya pada komposisi sederhana.
c)  Mempelajari konsep seni rupa
d)  Mengapresiasi karya seni rupa melalui media visual
e)  Mengeksplorasi beberapa unsur seni rupa menjadi elemen estetik.
f)   Praktik menyiapkan unsur seni rupa menjadi karya ragam hias dengan motif, pola dan ornamen sesuai dengan daerah setempat dan mancanegara.
g)  Latihan dan Tugas analisis bentuk pada karya seni rupa.


Tabel 5.3. Garis besar keterkaitan antara peta konsep dan kompetensi

	No
	Konsep
	Proposisi yang ter-
bentuk
	Sasaran
	Jenis Kegiatan

	1
	Unsur Seni
Rupa
	Terdiri atas titik,
garis, bidang ,
volume/ruang,
warna, tekstur,
	Memahami unsur-unsur seni rupa dan penataan untuk menghasilkan karya seni rupa
	· Menggambar
· Sketsa
· Desain dasar

	2
	Prinsip Seni
rupa
	Terdiri atas harmoni,
keseimbangan,
aksentuasi, proporsi,
irama/ pengulangan
	Penataan unsur rupa
melalui prinsip seni
rupa
	Desain dwimatra
Desain trimatra
Membentuk
Mematung
Menganyam
Mengukir
Membatik
Keramik

	3
	Apresiasi Seni
Rupa
	Mengetahui,
memahami dan
menilai
	Memahami teori
yang meliputi sejarah,
makna, simbol dan
menilai karya seni
rupa
	Mendeskripsikan
hasil
pengamatan
Menanggapi
karya seni rupa
Pameran Kelas/
Sekolah




Keterkaitan konsep seni rupa dengan kompetensi siswa memberikan kemampuan kepada siswa untuk memiliki Wawasan Seni Rupa yang terdiri dari penguasaan terhadap. Konteks Seni Rupa, kelompok seni rupa, kurun waktu seni rupa dan peran seni rupa. Pada kompetensi Berkarya, siswa dapat mengungkap gagasannya melalui medium sesuai dengan Periodisasi Ungkapan Berkarya. Pada penyajiannya siswa terfokus pada
Tema dan Gaya yang akan tampak pada karyanya. Sedangkan pada Apresiasi kompetensi meliputi pengamatan pada Konteks Seni Rupa, Kelompok Seni Rupa, Kurun Waktu Seni Rupa, Peran Seni Rupa, Periodisasi Ungkapan Berkarya, serta pengamatan pada Tema dan Gaya.

Tabel 5.4. Garis Besar Implementasi Pendidikan Seni Rupa 
di SMP dan SMA

	No
	Konsep
	Proposisi yang
terbentuk
	Sasaran
	Jenis Kegiatan

	1
	Kreasi Seni Rupa
1.Komposisi Visual
Unsur Seni Rupa
Terdiri atas:
· titik
· garis
· bidang
· volume/ruang
· warna
· tekstur
Prinsip Seni Rupa
Terdiri atas:
· harmoni
· keseimbangan
· aksentuasi
· proporsi
· irama
	Kemampuan membuat
komposisi visual:
· Memahami unsur-unsur seni rupa dan penataannya
   melalui penerapan
   prinsip-prinsip rupa
   untuk menghasilkan
   karya seni rupa yang memiliki makna yang ingin diwujudkan.
· Mampu malakukan
   Pembuatan komposisi yang bersifat kreatif
	Penataan unsur rupa melalui unsur dan prinsip seni rupa untuk
menghasilkan:
· Komposisi
   dwimatra
· Komposisi
   trimatra
	· Membuat
      komposisi dasar
      bentuk dwimatra
      dan trimatra
· Mengolah
      komposisi bentuk
     dasar geometris
     dan organis
· Mengolah
     komposisi bentuk
     dasar dan warna

	
	Menggambar
· Cara
Menggambar
· Metoda
· Ungkapan
· Pendekatan
Teknik
· Nilai gambar
	Kemampuan menggambar dengan
menerapkan aspek
yang ada secara benar
dan berhasil baik, meliputi:
· Kemampuan
     menguasai teknik
    dan media,
· Kemampuan
     mengekspresikan
        bentuk dan karakter
        obyek secara benar,
· Kemampuan
     membuat komposisi
     yang baik dari obyek yang digambar
	Mampu
menggambar
dengan baik
dan benar     
dengan     
menerapkan
kaidah-kaidah
teknik, cara
ungkap,
pemakaian
media, dan
menciptakan
nilai yang baik
dan kreatif.
	Gambar bebas:
· Gambar alam
     benda,
· Gambar suasana
· Gambar dekoratif
     (ornamen)
· Gambar
     ekspresif,
· Gambar fantasi,
· Gambar proyeksi
· Gambar
     ortogonal,
· Gambar
     axonometri,
· Gambar
     perspektif.

	2
	Apresiasi Seni Rupa
	· Kemampuan
   memahami berbagai
   aspek teori yang
   berkaitan dengan seni
   rupa.
· Kemampuan
  mengamati dan menilai karya seni rupa.
· Mampu membuat
  konsep pameran karya
  seni rupa.
	· Memahami teori-teori seni
     rupa.
· Membuat penilaian atas suatu karya seni rupa,
· Mampu menyusun konsep dan melaksanakan pameran seni rupa.
	Mendeskripsikan
hasil pengamatan

Menanggapi karya
seni rupa

Pameran Kelas/Sekolah

	3
	Ekspresi
	· Mampu menggambar obyek alam benda, suasana dan obyek seni rupa lainnya,
· Mampu membuat karya seni rupa tiga dimensional,
· Mampu membuat karya seni rupa terapan (kriya) dan desain,
· Mampu menyelenggarakan
pameran.
	· Kemampuanmmenggambar
· Dasar Komposisi Visual
	

	4
	Kerajinan
	1.Mengapresiasi benda
   kerajinan dengan
   teknik celup ikat dan
   atau teknik batik
2. Membuat benda
    kerajinan dengan
    teknik celup ikat dan
    atau teknik batik
	
	· Menyiapkan bahan dan prosedur kerja pembuatan kerajinan dengan bahan alami
· Menggambar rancangan kerajinan




2) Teori Seni Rupa
Pembahasan teori seni rupa meliputi estetika bentuk, seperti dikatakan oleh Etienne Spurian yang menyatakan bahwa keindahan dapat dilihat dari segi seni adalah seperti ilmu teoretis yang dipandang dari ilmu praktis, yaitu sebagai Ilmu Bentuk, yaitu ilmu bentuk-bentuk keindahan. Berdasarkan pendapat di atas maka nilai keindahan dapat dikatakan sebagai kemampuan suatu benda untuk menimbulkan pengalaman estetik pada seseorang yang mengamati benda tersebut. Hanya benda-benda yang memiliki kualitas seni yang dapat memberikan kesenangan dan kepuasan bagi pengamatnya. Berikut ini terdapat beberapa teori yang dapat memberikan wawasan tentang teori keindahan.

a) Teori Empati
Empati merupakan keadaan ketika pengamat dapat merasakan apa yang
diamatinya, dan keindahan yang dirasakan itu muncul sejak pandangan pertama. Pengamat jatuh cinta pada objek yang diamatinya. Selanjutnyapengamat merasa hanyut ke dalam lingkungan karya (feeling in)

b) Teori Jarak Psikis
Pengalaman estetik harus mengadakan jarak dengan hal-hal yang memengaruhi dirinya, yaitu dalam menilai suatu keindahan kita harus mengosongkan pikiran dengan berbagai prasangka.

c) Teori Objektif
Keindahan atau ciri-ciri estetik adalah sifat atau kualitas yang telah melekat pada benda itu sendiri. Dimana keindahan merupakan limpahan (emanasi) dari idea yang terdapat di dunia cipta. Maka keindahan ialah hasil cipta yang konkrit dan visual.


d) Teori Subjektif
Keindahan merupakan tanggapan seseorang terhadap karya yang diamatinya. Keindahan yang ada ditentukan oleh pengalaman estetik si pengamat, dimana keindahan atau keburukan suatu karya bukan karena adanya benda itu sendiri. Tetapi karena cara pengkhayalannya dalam pikiran kita. Indah atau tidaknya suatu karya tergantung dari diri kita sendiri.

Pada teori bentuk estetik, bahwa benda-benda sebagai hasil karya yang dibuat dengan sentuhan estetik mempunyai sesuatu segi yang menyenangkan, enak untuk disaksikan dapat juga disebut sebagai karya seni yang indah. Lebih-lebih bila dalam penciptaannya disusun dengan memperhatikan prinsip-prinsip penyusunan menjadi bentuk yang estetik (aesthetic form). Ciri bentuk estetik secara teoretis Monroe Beardsley (Aesthetic: Problems in the Philosophy of Criticsm) menjelaskan ada tiga ciri dalam menciptakan bentuk estetik, yaitu:

a) Kesatuan (unity)
Ini berarti bahwa benda estetik itu tersusun secara baik atau sempurna
bentuknya.

b) Kerumitan (complexity)
Benda estetik atau karya seni yang bersangkutan tidak lagi sederhana sekali, melainkan kaya aka nisi maupun unsur-unsur yang saling berlawanan ataupun mengandung perbedaan yang halus.

c) Kesungguhan (intensity)
Suatu benda estetik yang baik harus mempunyai suatu kualitas tertentu yang menonjol dan bukan sekedar sesuatu yang kosong. Yaitu merupakan sesuatu atau suasana yang intensif atau sungguh-sungguh.

Komposisi Visual
Bagus atau indahnya karya seni rupa dapat dilihat pada komposisi visual yang ada pada karya. Komposisi visual merupakan hasil dari pengorganisasian unsur rupa dengan menggunakan prinsip seni rupa berupa:
a) Unsur seni rupa (titik, garis, bentuk/bidang, warna, tekstur dan ruang).
b) Medium seni rupa (bahan dan alat serta teknologi)
c) Prinsip seni rupa (kesatuan, keseimbangan, irama, proporsi dan fokus).


Unsur Seni Rupa
a) Titik, sebagai bentuk awal dari adanya bentuk visual.
b) Garis, sebagai unsur seni rupa garis memiliki jenis garis, kualitas garis,   
    ekspresi/karakter garis dan arah garis.
c) Bentuk, terdiri dari bentuk organik, an-organik dan bentuk geometris. 
    Perubahan bentuk yang direncanakan disebut transformasi bentuk, yang 
     terdiri dari transformasi dimensional, subtraktif, dan tranformasi aditif.
d) Warna, terdiri dari Skema Warna yaitu menjelaskan jenis warna (Hue)   berupa warna primer, warna skunder dan warna tersier. Warna, selain itu teori warna menjelaskan tentang Skala Warna (intensitas/value), value (tint, tone, shade), dan intensitas (monokromatik/polikromatik). Selain itu teori warna menjelaskan tentang Skala Warna (intensitas/value), value (tint, tone, shade), dan intensitas (monokromatik/polikromatik). Selain skema warna, pada teori warna terdapat skala warna, yaitu mengatur value dan intensitas gelap terangnya warna, sehingga dikenal warna tua/suram atau warna muda, yaitu terjadinya denganadanya campuran cat hitam atau putih dan abu-abu.
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Gambar 5.4. Warna Primer
(Sumber: Prang,e-dukasi.net)
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Gambar 5.5. Lingkaran Warna
(Sumber: Munsell, Fauzi.99.inf.wordpress.com
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Gambar 5.6. Konfigurasi Skala Warna
(Sumber: Foto Eddy Fauzi, 2005)

Konfigurasi warna yang diatur dengan menggunakan percampuran putih dan hitam, sehingga hue (warna pokok) menjadi tint, tone dan shade.

e) Tekstur, merupakan sifat pandang dan sifat raba pada permukaan benda. Untuk mengenali dan merasakan tekstur terdapat Jenis tekstur, Kualitas tekstur, Bahan tekstur dan Corak tekstur.
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          [image: ]    

Gambar 5.7 :  Contoh Corak Tekstur dibuat dengan teknik yang berbeda
(Sumber: Foto Eddy Fauzi, 2005)

f) Ruang tidak lepas dengan pembahasan tentang volume. Volume merupakan unsur seni rupa yang terdapat pada karya trimatra,yaitu merupakan kedalaman suatu persepsi keruangan. Bila gambar disebut bervolume maka yang terpikirkan adalah adanya persepsi bahwa gambar tersebut dibuat untuk mencapai kedalaman ruang tertentu.Volume dapat dibentuk dengan penggunaan warna dan garis. Biasanya dipakai dalam seni lukis realis atau dalam arsitektur dan desain interior (Susanto, 2002: 112)
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Gambar 5.8.Karya Trimatra dengan skema warna bergradasi
(Sumber: http:com.kompas.com/image)
Prinsip Seni Rupa
Menata sebuah komposisi karya seni rupa untuk menjadi karya yang bagus dan indah diperlukan cara-cara yang disebut prinsip seni rupa. Prinsip seni rupa dapat dikatakan sebagai prinsip desain terdiri dari kesatuan, keseimbangan, irama, proporsi dan fokus sehingga mencapai keserasian. Keserasian dapat dicapai bila komposisi tampak sederhana, pas, tidak berlebihan dan tampak tidak kurang. Keserasian susunan unsur-unsur rupa pada komposisi harus saling mendukung dan kompak.
Berikut ini adalah prinsip seni rupa:

Kesatuan pada komposisi yang bagus dan serasi harus tampak utuh, serasi dan kompak. Setidaknya dalam komposisi terdapat unsur-unsur rupa yang sama atau berbeda, tetapi unsur-unsur itu disatupadukan dengan penuh pertimbangan, sehingga komposisi menjadi satu kesatuan yang enak untuk dipandang.

Keseimbangan merupakan usaha untuk mencapai ketenangan rasa, yaitu adanya keserasian akibat adanya keseimbangan antara bagian kiri dengan bagian kanan, keserasian antara bagian atas dengan bagian bawah. Keseimbangan terdiri dari keseimbangan simetris dan keseimbangan asimetris.

Irama adalah susunan dari adanya pengulangan unsur-unsur rupa. Susunan unsur rupa yang berirama dapat bersifat statis atau dinamis. Irama yang sistematik dan bagus yaitu susunan unsur yang cara meletakkannya dibedakan atau divariasikan letaknya, yaitu divariasikan tinggi-rendahnya dalam peletakan, atau jauh-dekatnya jarak antar unsur. Dalam penyusunan Irama ada tiga cara dalam pengulangan, yaitu pengulangan sejenis (repetitive), pengulangan alternative dan pengulangan
progresif , atau campuran dari ketiganya.

Proporsi pada karya seni rupa merupakan adanya kesebandingan dari bagian-bagian pada sosok bentuk yang tampak wajar dan tampak utuh. Misalnya adanya kesebandingan antara bagian atas dengan bagian bawah, serta adanya kesesuaian dari suatu kriteria.

Fokus merupakan adanya penekanan atau dominasi dari salah satu unsur atau kelompok unsur yang letakkan untuk menjadi pusat perhatian (centre point). Fokus yang menonjol akan menimbukan rasa kuat atau adanya kekuatan yang menjadi pemanis dan sebagai peran utama. Penonjolan dilakukan misalnya dengan meletakkan warna atau bentuk yang berbeda atau meletakkan sesuatu yang kontras, namun didukung oleh unsur-unsur di sekitarnya.

Tabel 5.5. Implikasi Prinsip Seni Rupa (prinsip desain) pada karya dwimatra dan Trimatra:

	Prinsip Seni Rupa
	Indikator Alternatif

	Kesatuan: Penggabungan unsur
agar menjadi suatu kesatuan
dilakukan  dengan  menyusun
unsur yang saling mendukun
antarunsur.
	Berdampingan
Berkaitan sisi
Berkaitan sudut
Tumpang tindih

	Irama: susunan dengan adanya
perulangan dari unsur-unsur yang
disusun secara bervariasi
	Perulangan repetitif
Perulangan alternatif
Perulangan progresif

	Keseimbangan
	Keseimbangan simetri
Keseimbangan asimetri

	Proporsi
	Objek bentuk yang disusun harus
memenuhi keserasian atau kewajaran
disbanding dengan latarnya, dan serasi
ketika beberapa unsur bentuk menjadi
unit form, serasi antara satu dan lainnya.

	Penekanan
	Adanya unsur yang menonjol sebagai
pusat perhatian, agar komposisi menjadi
menarik.

	Keselarasan dalam pola susunan
	Pola linier
Pola sentral
Pola radial
Pola kisi-kisi
Pola berkelompok



Konsep Pendidikan Seni Rupa
Pendidikan seni rupa dapat menjadikan peserta didik memiliki sikap apresiatif dengan terjadinya perubahan sikap yang terdiri dari Sikap empati dan Sikap ekspresif. Pendidikan seni rupa memiliki peranan dalam pembentukan pribadi dengan memperhatikan kebutuhan perkembangan anak didik dalam mencapai kecerdasan interpersonal, intrapersonal, visual spasial, kreativitas, spiritual, emosional, dan moral.

Dalam pendidikan seni rupa aktivitas berkesenian harus memberikan pengalaman mengembangkan konsepsi, apresiasi dan kreasi. Sedangkan cara pembelajaran disandarkan pada konsep seni modern, hal ini nampaknya lebih mudah diajarkan disbanding dengan cara tradisional, yang bersumber pada aktivitas tradisi yang cenderung sudah baku. Namun pemahaman dan apresiasi terhadap karya tradisional tetap perlu diberikan sebagai sumber ungkapan dalam berkarya.

Manfaat lain dari belajar seni rupa adalah belajar menyelesaikan masalah melalui model artistik, yaitu latihan membuat keputusan pada situasi relatif yang tidak ada pada standar, tetapi dapat mengomunikasikan pikiran dalam bentuk ekspresi diri yang memiliki kekuatan. Di dalam pembelajaran seni rupa guru diminta untuk memahami Standar Isi yang terdiri dari:
a. Mengerti posisi seni rupa di dalam relasinya dengan sejarah dan 
peranannya dalam kebudayaan nusantara dan mancanegara.
b.  Mengerti, menguasai dan mampu menggunakan media, teknik dan proses seni rupa.
c.  Mampu memilih dan menggunakan sejumlah subject matter, sebagai    simbol dan gagasan dalam seni rupa.
d. Mampu menerapkan dan memilih pengetahuan yang bersifat struktural, misalnya prinsip dan unsur visual dan fungsinya dalam seni rupa.
e. Merefleksikan berbagai karakter ungkapan seni rupa sehingga mampu menghargai karya sendiri dan karya orang lain.

Dalam pendidikan seni rupa peserta didik juga diberi pengalaman untuk mempresentasikan dan menyajikan karyanya dengan menyelenggarakan pameran kelas atau pameran sekolah. Untuk itu peserta didik dibekali dengan pengetahuan tentang organisasi pameran yang termasuk di dalam manajemen seni rupa. Kegiatan pameran membutuhkan pengetahuan dalam penataan/ display, kuratorial dan pembuatan katalogus. Pengalaman yang didapat di dalam mempersiapkan dan menyelenggarakan pameran menjadi unsur keterampilan, apresiasi seni dan penilaian seni. Sebagaimana sebuah organisasi yang mempunyai visi, misi dan tujuan serta sasaran, manajemen seni juga mengurusi perencanaan, pelaksanaan dan pengendalian di dalam penataan/display, kuratorial, katalogus dan publikasi.

Pendekatan pembelajaran seni rupa disesuaikan dengan materi yang terdiri dari karya dua dan tiga dimensi, jenis Seni Rupa murni atau Seni Rupa terapan, dan Seni rupa modern. Untuk mengungkapkan ekspresi siswa dibekali dengan teknik berkarya dengan mengenal terlebih dahulu tentang cara mengungkapkan gagasan, memilih bahan dan alat, teknik dan corak, serta mengenal tempat berkarya berupa studio. Selain itu obyek seni rupa dapat mengembangkan sikap kritis bagi peserta didik yang meliputi persoalan seni rupa, struktur seni rupa, manfaat seni rupa bagi manusia serta lingkungan. Menurut Herbert Read (1958) ada tiga kategori aktivitas pengajaran seni, yaitu:
a. Aktivitas ekspresi diri, yaitu keinginan untuk mengomunikasikan pikiran, perasaan, dan emosi kepada orang lain.
b. Aktivitas pengamatan, yaitu keinginan mencatat kesan dari perasaan untuk menjelaskan pengetahuan konsepsionalnya, untuk membangun memori, menyusun sesuatu yang dibantu melalui aktivitasnya.
c. Aktivitas apresiasi, yaitu tanggapan dari individu pada bentuk ekspresi yang ditujukan kepada orang lain atau untuk diri sendiri yang umumnya berupa tanggapan pribadi atas obyek yang diamati.

Pada usia SMP dan SMA siswa berada pada tahap kebangkitan kembali nilai artistiknya, yaitu merupakan awal masa dewasa. Pada tahap ini gambar merupakan kegiatan pertama berkembangnya ke dalam aktivitas artistik yang murni. Biasanya gambar mulai berceritera, dan perbedaan seksual antara laki dan perempuan menjadi lebih jelas. Pada usia masa remaja (13–19 tahun) secara psikologis siswa memiliki ciri-ciri antara lain; Intelektualitas siswa berkembang, mencari pengetahuan baru, menyukai petualangan, kebebasan dan tanggung jawab mulai nampak, memerlukan sahabat, terjadi pertentangan batin, dan berminat pada dunia obyektif dan konkrit, sehingga sudah memungkinkan diberikannya pengetahuan dan pemahaman tentang bidang seni rupa, baik berupa wacana teoritis maupun keterampilan menguasai aspek teknis dalam berkarya seni rupa.

Konsep Pendidikan Seni Rupa dan Kompetensi Dasar Seni Rupa memetakan konsep, teori, dan keterampilan. Hal ini dimaksudkan agar anak didik memeroleh pengetahuan dan pemahaman yang benar tentang seni rupa, khususnya dalam membuat karya yang didasarkan pada kreativitas.

Pembelajaran berbasis kompetensi menekankan pada kemampuan yang harus dimiliki oleh lulusan pada setiap jenjang pendidikan, yang mencakup pengetahuan, keterampilan, kecakapan, kemandirian, kreativitas, dan kematangan sosial. Oleh karena itu materi ajar yang tepat dalam pembelajaran seni rupa adalah materi yang dapat mengembangkan potensi kreatif pada peserta didik, yaitu mengandung prinsip kebebasan dalam berekspresi yang dapat mengembangkan pergaulan dan berkomunikasi, yang dalam prosesnya siswa melakukan pengkajian materi dengan cara yang menyenangkan.

Dalam penyampaian materi seni rupa secara umum siswa diberi peluang untuk mengembangkan wawasan, pengetahuan, kepekaan, kepedulian, penghargaan dan penghormatan terhadap seni. Agar penyampaian materi dapat berhasil, banyak cara yang bervariasi dapat dilakukan oleh guru. Pada pembelajaran seni rupa guru dapat mengunakan pendekatan dan metode pembelajaran yang dapat diplihnya sesuai taraf usia anak dan
sesuai karakteristik mata ajar yang akan diberikan. Terdapat beberapa pendekatan dalam pembelajaran seni rupa yang dapat dilakukan oleh guru, antara lain:
a. Pendekatan Multikultural, merupakan gerakan reformasi pendidikan yang mempedulikan kepada kesetaraan dalam bidang pendidikan terhadap beragam kelompok etnis. Dalam strategi pembelajaran seni berdasarkan pendekatan multikultural dapat dibedakan menjadi tiga, yaitu pengenalan, pengalaman, dan perombakan.
b. Pendekatan Tematik, merupakan pendekatan terpadu yang menggunakan tema, dengan karakteristik pembelajaran yang dapat disesuaikan dengan perkembangan dan kebutuhan siswa, yaitu dengan kegiatan yang dipilih bertolak dari minat dan keinginan siswa, sehingga pembelajaran menjadi bermakna.

Perencanaan pembelajaran seni rupa harus merunut pada Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar seni rupa, termasuk di dalam merancang evaluasi hasil belajar. Guru perlu mengenali dan melaksanakan jenis penilaian berupa tes dan nontes. Bentuk tes terdiri dari tes tertulis, tes lisan, pengamatan dalam proses berkarya, pengukuran sikap, pengukuran hasil karya/tugas, penilaian portofolio atau penilaian diri.

Dalam pembelajaran Seni Rupa guru disarankan untuk menggunakan Pembelajaran Kontekstual (CTL), dimana guru mengutamakan ”strategi memperoleh” dalam batas tertentu secara mengkonstruksi (konstruktivisme), dibanding seberapa banyak siswa memperoleh apa yang diingatnya. Pada pembelajaran kontekstual aktivitas bertanya (questioning) lebih diaktifkan sebagai usaha guru untuk mendorong, membimbing dan
menilai kemampuan berpikir siswa.

Media Pembelajaran Seni Rupa yang harus dipersiapkan guru untuk pembelajaran pengetahuan dasar dan apresiasi seni rupa perlu disesuaikan dengan apakah itu untuk memberikan pengertian tentang seni rupa dan jenis-jenis karya seni rupa, atau untuk menjelaskan tentang unsur-unsur dan prinsip-prinsip seni rupa. Demikian pula media untuk pembelajaran apresiasi dan pengalaman studio, secara spesifik perlu memperhatikan tingkat satuan pendidikannya, ketersediaan di lingkungan siswa, dan media yang terdiri dari sumber belajar, alat peraga, serta bahan dan alat tersebut diharapkan dapat memberikan peluang menjadikan kegiatan menjadi menarik, merangsang kreativitas, praktis dan memanfaatkan potensi muatan lokal dan memudahkan dalam penyediaannya.

Evaluasi pembelajaran Seni Rupa memiliki perbedaan pandangan dalam meninjau evaluasi dari behaviouristik dan konstruktivistik. Berdasarkan behaviouristik tujuan evaluasi yaitu bahwa siswa diharapkan memiliki pemahaman yang sama terhadap pengetahuan yang diajarkan. Artinya apa yang dipahami oleh pengajar itulah yang harus dipahami oleh si belajar. Sedangkan secara konstruktivistik siswa akan memiliki pemahaman yang berbeda terhadap pengetahuan tergantung pada pengalamannya, dan perspektif yang dipakai dalam mengin-trospeksikannya. Selanjutnya dalam pembelajaran seni rupa pandangan terhadap evaluasi yakni; merupakan bagian utuh dari belajar dengan cara memberikan tugas-tugas yang menuntut aktifitas belajar yang bermakna serta menerapkan apa yang dipelajari dalam konteks nyata. Evaluasi hasil belajar akan menekankan pada keterampilan dan proses individual maupun keberhasilan dalam kelompok. Penilaian ini ditujukan untuk mengukur pencapaian kompetensi, menentukan acuan kriteria, penentuan keberlanjutan dan penentuan tindak lanjut. Melalui tindakan analisis, menafsirkan data dan pengamatan proses, hasil penilaian guru akan menjadi informasi dari setiap individu untuk mengambil keputusan yang bermakna.

Terdapat beberapa ragam teknik Penilaian Pembelajaran Seni Rupa. Antara lain Tes tulis (Tes isian , Tes uraian, Tes pilihan ganda, Tes menjodohkan), Tes lisan (Daftar Pertanyaan), Tes unjuk kerja (Tes identifikasi dan Tes simulasi) , Tes Penugasan (tugas proyek atau tugas rumah). Selain itu adalah Teknik Penilaian dan Bentuk Instrumen observasi (lembar observasi), Wawancara (pedoman wawancara), Portofolio (dokumen pekerjaan, karya, dan/atau prestasi peserta didik), Angket (kuesioner), Penilaian diri (lembar penilaian diri).

Khusus pada Penilaian Porto folio, yang dinilai adalah: Penilaian Konsep (Penilaian terhadap ungkapan tertulis sebagai representasi belajar segi konseptual dan apresiasi), Penilaian Kinerja (Penilaian terhadap proses sebagai representasi belajar penguasaan teknis, eksplorasi media dan demonstrasi serta penyajian proses kreatif), Penilaian Produk (Penilaian karya atau produk sebagai representasi belajar berkaitan dengan keterampilan dan kreativitas).

Pada kegiatan pembelajaran disusun rencana dan langkah-langkah belajar berupa silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan format penilaian. Agar terjadi keterkaitan antara peta konsep dengan kompetensi siswa dalam pembelajaran, berbagai konsep seni rupa dan pendekatan dirancang agar dapat diimplementasikan di sekolah dengan memperhatikan porsi materi ajar bagi siswa. Demikian pula dalam pembelajaran Seni Budaya pengorganisasian materi perlu dipilah-pilah atas dasar sifat pola dasarnya, esensial, dan pemilihan isi yang diperlukan siswa, atau dengan memberikan pengayaan.

Kompetensi dasar dalam Standar Isi pembelajaran seni budaya substansinya mencakup kemampuan berkreasi dan berapresiasi. Untuk bisa berkreasi dengan baik sesuai dengan standar isi kurikulum siswa harus menguasai dasar-dasar keterampilan berkarya baik dalam menggambar maupun membuat karya yang lain. Keterampilan itu antara lain pemahaman tentang cara dan prinsip menggambar, menggunakan media, memahami dasar-dasar bentuk, warna, tekstur dan menyusunnya pada sebuah komposisi. Sedangkan untuk mampu melakukan apresiasi siswa harus memahami aspek-aspek pengetahuan teoritis bidang seni rupa dan budaya. Kemampuan apresiasi harus didukung oleh kemampuan mengamati dengan teliti, memahami nilai dari obyek yang diamati dan mampu membuat pernyataan yang konsepsional atas pengamatan dan menyatakan pendapatnya tentang karya seni yang diapresiasinya.

Apresiasi Seni Rupa
Pembelajaran apresiasi memberikan latihan pada kemampuan pengamatan, kemampuan mengobservasi, mengeksplorasi media dan teknik untuk mempertajam kepekaan inderawi dan perasaan. Hasil dari pengalaman tersebut akan memberikan sikap sebagai kemampuan berempati atau penghayatan terhadap apa yang diamati. Selanjutnya kepekaan rasa dapat mengasah kemampuan merasakan/menghayati dalam merespons stimulus dengan sensitivitas, yang akan mempertajam dalam persepsi dan perasaan yang mendalam. Pengamatan yang mendalam saat mengapresiasi karya seni rupa pada pandangan pertama, dan menyiapkan diri untuk merasa suka disebut sikap Empati. Selain pengamatan kegiatan apresiasi juga dapat memberikan kemampuan penikmatan. Kemampuan penikmatan terhadap pengalaman dan kualitas estetik suatu karya seni akan memberikan kesenangan dan kepuasan batin.

Kegiatan apresiasi seni merupakan aktivitas yang dilakukan guru dan peserta didik di dalam mengembangkan kemampuan pengamatan, kemampuan berempati atau penghayatan dan kemampuan penikmatan. Kemampuan pengamatan, meliputi aktivitas yang menghasilkan kemampuan mengobservasi, mengeksplorasi media dan teknik untuk mempertajam kepekaan inderawi dan perasaan. Kemampuan berempati atau penghayatan, meliputi kemampuan merasakan/menghayati dalam merespons stimulus dengan sensitivitas persepsi dan perasaan yang mendalam.

Pada apresiasi pengamat akan merasa lebih dapat menikmati ketika empatinya dan proses berpikirnya dibekali oleh pengetahuan mengenal jenis karya seni, dan memahami asal usul serta coraknya. Misalnya pada karya seni rupa tradisional banyak ditemukan corak hiasan, ornamen yang dibuat dari berbagai motif dan tema dengan stilasi yang ditujukan untuk hiasan semata, atau sebagai fungsi simbolik. Secara hierarkhi pembuatan
karya seni hias tidak terlepas dari Motif, Pola, Ornamen dan Ragam Hias. Karya tradisional yang sarat dengan bentuk hias atau dekoratip, diapresiasi sebagai wawasan terhadap karya seni rupa secara khas berdasarkan karya seni setempat, karya nusantara, dan karya mancanegara.

Kegiatan apresiasi dapat dilatih melalui cara seseorang melakukan penilaian terhadap karya seni. Untuk menilai dengan baik dan benar diperlukan pengetahuan tentang unsur dan prinsip desain. Dalam sikap akan tampak ketika seseorang dapat menghargai karya seni, yaitu dengan menyimpan dan memeliharanya dengan baik. Lebih jauh menilai karya
seni akan berdampak pada cara menghargai karya itu sendiri.

Kreasi dan Ekspresi
Kreasi merupakan aktivitas atau usaha seseorang untuk menciptakan sendiri karya yang diinginkannya. Pada hasil kreasi seni akan tampak nilai kreativitas seseorang. Yaitu kemampuan mencipta kombinasi, keunikan gagasan dan nilai kebaruan dari bentuk ekspresi suatu karya seni dengan lancar. Tetapi seseorang akan lancer mengungkapkan idenya menjadi karya yang terlebih dahulu telah memiliki keterampilan mengolah bahan
dan teknik, sehingga dalam proses tidak mengalami kesulitan yang sangat berarti. Keterampilan merupakan kemampuan psikomotorik yang berkaitan dengan penguasaan teknik dalam pengolahan dan penyajian media seni secara optimal melalui kegiatan eksplorasi dan eksperimentasi.

Aktivitas membuat karya dilakukan untuk mengungkapkan kreativitas menjadi sebuah kreasi. Dengan segenap daya seseorang meciptakan karya seni dengan kemampuan mencipta kombinasi, menuangkan keunikan gagasan dan nilai kebaruan dari bentuk ekspresi suatu karya seni. Keterampilan seni dilatihkan melalui kemampuan psikomotorik berkaitan dengan penguasaan teknik dalam pengolahan dan penyajian media seni secara optimal melalui kegiatan eksplorasi dan eksperimentasi. Dalam SKKD hanya dua hal yang dicakup yaitu kemampuan ekspresi dan apresiasi. Untuk ini perlu dua pengelompokan yaitu kemampuan ekspresi (berkarya) dan kemampuan apresiasi yang mencakup kemampuan pengamatan dan penghargaan.

Kemampuan kreatif adalah kemampuan untuk menciptakan sesuatu ungkapan yang baru dan orisinal didasarkan pada proses kemampuan berpikir bawah sadar. Kemampuan ini dikaitkan dengan proses berpikir lateral yang menggunakan belahan otak sebelah kanan, berlawanan dengan proses rasional yang menggunakan belahan otak sebelah kiri.

Kreativitas dalam limas citra manusia (Primadi, 2005) digambarkan sebagai suatu kesatuan dari kemampuan manusia yang terdiri dari kemampuan fisik, kreatif, rasio dan imajinasi, perasaan serta gerak. Keenam unsur kemampuan tersebut membentuk sebuah limas segi tiga dengan alasnya mencakup unsur kemampuan imajinasi, perasaan dan gerak. Ketiga rusuk berdiri dari limas tersusun atas kemampuan fisik, kreatif dan rasio.

Secara kejiwaan kemampuan kreativitas akan membentuk kepribadian dan emosi seseorang yang kelak akan memengaruhi perilaku kejiwaan ketika dewasa. Oleh karena itu untuk memelihara keseimbangan ketiga kemampuan tersebut dan kemampuan gerak, perasaan dan imajinasi, kreativitas perlu diasah terus melalui pendidikan seni.

Kata kreativitas (creativity) bermakna mempunyai sifat kreatif (creative) yang berasal dari kata to create (mencipta). Berdasarkan etimologi kemampuan kreativitas berarti kemampuan menciptakan sesuatu (ide cara produk) yang baru. Jadi, konotasi kreativitas berhubungan dengan sesuatu yang baru yang sifatnya orisinal. Kajian kreativitas merupakan kajian yang kompleks sehingga bisa menimbulkan berbagai pandangan-pendapat, tergantung dari sisi mana mereka membahasnya dan teori yang menjadi acuannya.

Kemampuan kreativitas menurut Munandar (dalam Reni, 2001) berkenaan dengan tiga hal, yaitu mengkombinasi, memecahkan masalah, dan operasional. Kemampuan mengkombinasikan berdasarkan data atau unsur-unsur yang ada,kemampuan memecahkan masalah berdasarkan informasi yang ada menemukan keragaman solusi dengan penekanan pada aspek kualitas dan efektivitas, kemampuan operasional berdasarkan pada\aspek kelancaran keluwesan orisinalitas.

7. Pengalaman Berkarya Seni Rupa
Pengalaman berkarya bagi peserta didik dapat diberikan mulai dari yang mudah berangsur ke yang lebih sulit secara bertahap. Latihan keterampilan dimulai dari menggambar. Misalnya mulai dengan membuat sketsa dan menggambar bentuk. Praktik menggambar perlu mengenalkan peserta didik pada teknik menggambar, cara ungkap, aspek pendekatan dan aspek nilai pada hasil menggambar. Perhatikanlah peta konsep menggambar di bawah ini:







Gambar 5.9. Peta Konsep Kemampuan Menggambar.
(Sumber: Eddy Fauzi, Widihardjo, 2011) 

Peta konsep ini menjelaskan pelbagai aspek yang bisa diberikan secara teori untuk dipraktikkan. Cara menggambar, metoda pengungkapan, cara
pendekatan dan nilai gambar yang dihasilkan secara komprehensif akan memberikan pengetahuan teknik kepada anak agar bisa mengikuti pelajaran seni rupa, khususnya melalui gambar. Pada tahap selanjutnya untuk bisa membuat komposisi bentuk perupaan yang benar dan baik bisa
dipelajari melalui pengetahuan seni rupa seperti tergambarkan pada peta berikut. Berikut ini adalah beberapa contoh jenis gambar:
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Gambar 5.10. Contoh Gambar Ilustrasi
(Sumber : jiunkpensmedia.2000-0000271)

Contoh Karya Seni Rupa Murni














Gambar 5.11. Contoh Sketsa karya Liem Keng
(Sumber: jiunkpensmedia.2000na.0000271
Gambar 5.12. Lukisan Naturalis karya Soebroto.
(Sumber: reproduksi foto Eddy Fauzi, 2006)
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Gambar 5.13. Gambar Anak hasil lomba menggambar poster
dengan tema ”Pemanasan Gobal”
(Sumber: Pusat Kebudayaan Jepang, Jakarta , foto eddy fauzi, 2009)
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Jenis karya seni murni terdiri dari yaitu seni lukis, seni grafis dan seni patung dengan berbagai corak atau gaya, antara lain naturalis, realis, dekoratif, ekspresif. Gaya dan corak ini akan terwujud bila didukung oleh corak, teknik dan medium yang sama atau berbeda, namun memperlakukannya menemukan kekhasan tersendiri. Pelukis seni murni akan berhasil bila dibekali pengetahuan dan wawasan tentang seni luskis, pengetahuan dan wawasan membantu dalam menentukan pengungkapan dan teknik yang digunakan. Hasil karya disajikan kepada masyarakat sebagai apresiasi. Dengan demikian perupa pada dasarnya memiliki apresiasi, mengungkapkan idenya menjadi ekspresi yang diwujudkan
dengan keterampilan yang dimilikinya.

Jenis karya seni grafis antara lain catak dalam, cetak tinggi dan cetak datar. Sedangkan seni patung sangat tergantung pada gagasan pepatung itu sendiri yang didukung oleh corak, teknik dan medium. Seni Terapan dikenal sebagai karya seni yang dibuat atas dasar adanya kebutuhan seseorang atau maasyarakat uuntuk kepentingan sehari-hari. Seni terapan terdiri dari seni kriya, yang dipecah lagi sesuai bahan yang digunakan, seperti kriya bambu, kriya kayu, kriya rotan, kriya tekstil. Karya seni rupa yang dimasukkan pada kelompok desain adalah karya desain dua dimensional dan karya desain tiga dimensional. Karya tersebut dapat berupa desain komunikasi visual, desain tekstil dan desi produk. Karya desain didukung oleh adanya kemajuan di bidang teknologi, sehingga konsep berkarya dalam seni rupa modern berdasarkan pada pelbagai konsep, misalnya konsep cara mengungkapkan, cara membuat komposisi, cara mengapresiasi, cara menafsirkan termasuk cara memaknai.

Manajemen Seni Rupa
Pengetahuan pameran merupakan bagian penting dalam perencanaan, pelaksanaan dan pengendalian aktivitas seni rupa. Kegiatan pameran sangat membutuhkan pengetahuan dalam penataan/display, kuratorial, penulisan dan kritik, dan pembuatan katalogus. Mempelajari pengelolaan pameran dengan praktik dan latihan penyelenggaraan pameran, secara tidak langsung guru memberikan pengalaman kepada peserta didik untuk
mempelajari manajemen seni, karena di dalam mempersiapkan dan menyelenggarakan pameran terdapat unsur keterampilan, apresiasi seni dan penilaian seni. Sebagaimana sebuah organisasi yang mempunyai visi, misi dan tujuan dan saaran, manajemen seni mengurusi perencanaan, pelaksanaan dan pengendalian di dalam penataan/display, kuratorial, penulisan dan kritik, katalogus dan publikasi.

Manajemen seni dalam seni rupa sangat erat kaitannya dengan pameran. Pameran merupakan serangkaian aktivitas penyajian karya seni rupa yang akan berhasil dan mencapai tujuan bila didukung oleh unsur kurator, atau tim manajemen yang bukan perupa. Faktor lain pendukung manajeme seni adalah faktor keuangan, promosi, sumber daya manusia, dan pengetahuan dasar tentang pasar dan publik. Dikatakan bahwa; manajemen secara umum adalah suatu proses atau kerangka kerja yang melibatkan bimbingan atau pengarahan suatu kelompok orang ke arah dan tujuan-tujuan organisasi atau maksud-maksud tertentu. Tujuan manajemen yaitu agar pengelolaan pameran dapat mencapai tujua secara efektif dan efisien.

Efektif berarti menghasilkan dan memamerkan karya seni yang berkualitas sesuai dengan keinginan, baik perupa atau pasar yang mengikutinya. Efesien berarti men menggunakan sumber daya manusia secara rasional dan hemat, tak ada pemborosan atau penyimpangan. Karena manajemen merupakan proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian, dengan memperhatikan situasi dan kondisi lingkungan
yang ada. (Susanto, 2004: 26-27).

Beberapa faktor yang terdapat pada proses pengelolaan;

a. Perencanaan (planning): menentukan kegiatan, mengurutkan kegiatan, melakukan penjadualan, mengintegrasikan antara tuas-tugas yang akan dijalankan.
b. Pengarahan (motivating): memimpin, mengembangkan kemampuan anggota tim, meningkatkan mlotivasi, mengkondisikan situasi dan lingkungan, dan melakukan pengawasan.
c. Pengendalian (controlling): melakukan evaluasi proyek, menetapkan standar dan metode pengukuran prestasi, mengukur hasil yang ada dan membandingkan hasil dengan standar, mengambil tindakan jika terjadi penyimpangan atau hal yang tidak standar.

Pekerjaan manajemen seni rupa utamannya adalah mengurusi pameran yang terdiri dari perencanaan dalam menentukan jenis atau model pameran apa yang akan diselenggarakan, menyiapkan konsep tujuan dan sasaran pameran, menyiapkan kurasi pameran, memilih strategi teknis pameran dan menyusun strategi untuk menyiasati publik demi keberhasilan pameran. (Sumber Mikke Susanto, 2004: 38)

Peran Kurator Seni Rupa
Awalnya kurator adalah seseorang yang secara profesional bekerja di museum sebagai ahli dan birokrasi, penataan, pengatur dan pengelola pameran. Tetapi kini pekerjaan kurator lebih berkembang, selain menjadi birokrasi pameran juga menjadi kreator pameran. Pekerjaan curator melakukan kurasi, mengkolaborasi antarperupa dengan menggabungkan gagasan dalam pameran dan utamanya adalah membangun wacana dan mempresentasikan ide dan wacana yang dibuat.

Jadi kurator dalam pekerjaannya mengedepankan unsur pleasuring yang mengacu kepada pada topik, tema, kecenderungan atau persoalan-persoalan, baik yang berkaitan dengan hal-hal visual maupun yang bersifat ideal/gagasan.

Secara umum kewajiban kurator pameran antara lain:
a. Pengurusan katalogus
b. Pemeliharaan koleksi
c. Penelitian koleksi.
d. Menentukan koleksi yang akan dipamerkan.
e. Mengawasi kerja staf dan volunter
f. Mengkhususkan diri dalam wacana dan menginterpretasi kajian dalam   
    pameran.
g. Konsultasi dengan pihak-pihak professional di masyarakat penyangga.
h. Menjadi penghubung perupa dengan lembaga, komunitas, sponsor, 
    publikasi dan yang diperlukan dalam pameran.

Secara garis besar manajemen seni rupa mengurusi tentang seluk beluk dan konsep manajemen seni meliputi manajemen produksi, manajemen pameran, dan manajemen pemasaran serta merencanakan, menyelenggarakan, mengevaluasi dan mengembangkan berbagai produksi seni ( seni murni, disain dan kria ) pada pameran dan pemasaran karya seni pada berbagai event dan kolaborasinya dengan berbagai aktifitas seni, sosial, budaya, dan pendidikan.

Penilaian hasil belajar seni rupa
Beragam teknik untuk menilai karya seni rupa, setiap jenis penilaian harus disiapkan bentuk instrumennya. Jenis teknik penilaian dapat berupa tes tulis untuk teoritik, sejarah dan apresiasi seni. Sedangkan untuk penilaian unjuk kerja dilakukan dengan; tes identifikasi, tes simulasi, penugasan proyek atau tugas rumah. Selain itu evaluasi pada pembelajaran
seni dilakukan dengan portofolio untuk penilaian konsep, penilaian ungkap tertulis, penilaian kinerja yaitu penilaian terhadap penguasaan teknik, eksplorasi dan unjuk kreativitas. Penilain produk dilakukan untuk menilai karya atau produk sebagai representasi belajar yang berkaitan dengan keterampilan dan krerativitas.

Rangkuman
Melalui pembelajaran seni budaya peserta didik diharapkan dapat memahami seni yang berbasis budaya, melalui kegiatan estetika yang terdiri dari tujuan memahami konsep dan pentingnya budaya. Estetika menyatakan sesuatu yang berkaitan dengan keindahan. Demikian pula ada yang merumuskan estetika sebagai filsafat seni, yang bersama etika dan logika membentuk apa yang disebut tritunggal imu pengetahuan normatif.
Pembelajaran seni budaya bertujuan mengembangkan karakter peserta didik menjadi manusia yang humanistis. Sifat mata pelajaran seni budaya memiliki muatan pembelajaran tentang konsepsi, apresiasi dan kreasi yang berorientasi pada tiga pendekatan, yaitu pendekatan multidimensional, multiligual dan pendekatan multikultural.Pendekatan multi-lingual menunjukkan aspek dalam mengekspresikan diri yang dilakukan melalui media atau unsur seni untuk mengekspresikan dengan berbagai cara, yaitu
dengan menggunakan media atau bahasa rupa, bunyi, gerak, dan peran Konsep pembelajaran seni tersebut mengaitkan faktor visual, kreatif, rasio, spiritual dan intuisi, komponen-komponen ini terdapat disebut pendekatan multidimensional. Selain itu pendekatan pembelajaran seni menggunakan pendekatan Belajar Melalui Seni, Belajar dengan Seni, dan Belajar tentang Seni. Konsep pembelajaran seni rupa terdiri dari materi pemahaman tentang Seni Rupa, Komposisi Vis tiga kategori aktivitas pengajaran seni, yaitu Aktivitas ekspresi diri, Aktivitas pengamatan, Aktivitas apresiasi. Menampilkan ekspresi melalui kreativitas berkarya seni rupa. Kreasi dalam pembuatan karya menggunakan kreativitas dalam mencipta kombinasi, keunikan gagasan dan nilai kebaruan dari bentuk ekspresi suatu karya seni. Didukung oleh latihan keterampilan berupa kemampuan psikomotorik berkaitan dengan penguasaan teknik dalam pengolahan dan penyajian media seni secara optimal melalui kegiatan eksplorasi dan eksperimentasi. Untuk dapat mengekspresikan diri melalui karya seni rupa dengan membuat lukisan atau gambar yang terpenting adalah dengan memanfaatkan gagasan dan teknik. Apresiasi seni rupa dilakukan dengan memberikan pengalaman tentang kemampuan pengamatan berupa kegiatan mengobservasi, mengeksplorasi media dan teknik untuk mempertajam kepekaan inderawi dan perasaan. Kemampuan penikmatan
berupa kemampuan penikmatan terhadap pengalaman dan kualitas estetik suatu karya seni yang memberikan kesenangan dan kepuasan batin. Pada saat siswa berolah seni secara langsung ia pun melibatkan pengalaman dan intelektualnya, hal ini disebut sebagai proses apresiasi. Pengamatan yang mendalam saat mengapresiasi karya seni rupa pada pandangan pertama, dan menyiapkan diri untuk merasa suka disebut sikap Empati.

Wawasan dalam apresiasi pembelajaran seni rupa di SMP dan SMA, karya seni rupaberorientasi pada karya seni setempat, karya seni nusantara dan karya seni mancanegara. Di antaranya Merancang karya seni kriya dengan teknik dan corak seni rupa terapan Nusantara antara lain dapat diterapkan pada jenis –jenis seni kriya seperti pada kriya tekstil, kriya kulit dan kriya logam. Konsep pendidikan Seni Rupa mengisyaratkan bahwa dalam pendidikan seni rupa aktivitas berkesenian harus memberikan pengalaman mengembangkan konsepsi, apresiasi dan kreasi. Sedangkan cara pembelajaran disandarkan pada konsep seni modern, yaitu dengan mempelajari unsur-unsur seni rupa dan prinsip seni rupa. Sedangkan pada
Seni Rupa Tradisional, mengenalkan dan memberikan pemahaman tentang corak hiasan dan memahami ornamen yang dibuat dari berbagai motif dan tema dengan stilasi yang ditujukan untuk hiasan semata atau sebagai fungsi simbolik. Secara hierarki tahap pembentukan hiasan dimulai dari Motif, Pola, Ornamen dan Ragam Hias, sebagaimana konsep dan teori seni rupa diimplementasikan pada pembelajaran seni rupa di SMP dan SMA.

Implementasi Pendidikan Seni Budaya di SMP dan SMA memberikan konsep dan teori Seni Rupa. Teori Seni Rupa meliputi unsur-unsur seni rupa yang diperlukan untuk menyusun komposisi visual, yang disususun merupakan hasil dari pengorganisasian unsur rupa dengan menggunakan prinsip seni rupa. Prinsip Seni Rupa digunakan agar tidak ada pemahaman yang berbeda dalam menata atau menilai karya seni rupa pada perupa maupun bagi pengamat. Menata sebuah komposisi karya seni rupa untuk menjadi karya yang bagus dan indah diperlukan cara-cara yang disebut prinsip seni rupa. Prinsip seni rupa dapat dikatakan sebagai prinsip desain terdiri dari kesatuan, keseimbangan, irama, proporsi dan fokus sehingga mencapai keserasian. Keserasian dapat dicapai bila komposisi tampak sederhana, pas, tidak berlebihan dan tampak tidak kurang. Keserasian susunan unsur-unsur rupa pada komposisi harus saling mendukung dan kompak. 

Penilaian pembelajaran seni rupa merupakan unsur penting bagi kelengkapan pendidikan seni rupa secara menyeluruh, guru rupa diharapkan mampu memilih dan menggunakan Ragam teknik penilaian berupa Tes tulis, Tes lisan, Tes unjuk kerja, dan tes dalam bentuk Penugasan. Demikian pula dalam pelaksanaan penilaian guru harus mahir menggunakan teknik penilaian dan bentuk Instrumen berupa observasi. Wawancara, portofolio, angket dan penilaian diri. Sebagai pengayaan guru dapat melakukan penilaian dalam bentuk Penilaian Portofolio, yaitu dengan melakukan penilaian pada konsep, penilaian kinerja, dan penilaian Produk. 

Manajemen Seni Rupa secara tidak langsung diberikan sebagai pengalaman peserta didik dalam melaksanakan perencanaan/ pelaksanaa/pengendalian sebuah pameran, yaitu dengan latihan penataan/ display, mengenal dan memahami bidang kuratorial, latihan membuat penulisan dan kritik secara terbatas, membuat katalogus, dan merancang publikasi pameran. Manajemen seni rupa yang diaplikasikan pada pembelajaran pameran memberikan pengetahuan tentang sebuah organisasi yang mempunyai visi, misi dan tujuan serta sasaran, manajemen seni juga mengurusi perencanaan, pelaksanaan dan
pengendalian di dalam penataan/display, kuratorial, katalogus dan publikasi.


Latihan
a. Latihan 1
    Amatilah gambar di bawah ini, kemudian diskusikan pada kelompok yang terdiri dari lima orang, dengan menganalisis sesuai petunjuk sebagai berikut:
[image: C:\Documents and Settings\AcEr\My Documents\100_PANA +kamp.Naga\P1000177.JPG]


Gambar 5.14:  Kendi, Karya Panji Kurnia, 2012.

Petunjuk:
Setelah mengamati foto/gambar di atas, kerjakanlah butir-butir analisis di bawah ini:
1. Unsur-unsur rupa apa saja yang melekat pada karya tersebut.
2. Bagaimana dengan proporsinya?
3. Termasuk jenis karya apa karya tersebut?
4. Bagaimana komposisi pada karya tersebut?

b. Latihan 2
Amatilah foto karya di bawah ini, kemudian diskusikan pada kelompok yang terdiri dari lima orang, dengan menganalisis sesuai petunjuk sebagai berikut:

[image: ]


Setelah mengamati foto/gambar di atas, kerjakanlah butir-butir analisis di bawah ini:
1. Unsur-unsur rupa apa yang dominan pada karya tersebut.
2. Termasuk jenis karya apa karya tersebut?
3. Bahan apa yang digunakan untuk membuat karya tersebut?
4. Nilai esetik seperti apa yang terdapat pada komposisi dari karya 
    tersebut?


c. Latihan 3
Amatilah foto karya di bawah ini, kemudian diskusikan pada kelompok yang terdiri dari lima orang, dengan menganalisis sesuai petunjuk sebagai berikut:


[image: Untitled-TrueColor-04]


 A.D. Pirous, Pilar Langit, 1996, marble paste, gold, acrylic
pada kanvas, 125 x 145 cm.  QS Al Israa’ .


Petunjuk :
Setelah mengamati foto/gambar di atas, kerjakan dan tulislah butir-butir analisis di bawah ini:
1. Termasuk jenis karya apakah karya tersebut?
2. Unsur-unsur rupa apa yang dominan pada karya tersebut.
3. Nilai esetik seperti apa yang terdapat pada komposisi dari karya 
    tersebut?
5. Apa makna dari karya tersebut bila membaca judulnya.

d. Latihan 4
Amatilah foto karya di bawah ini, kemudian diskusikan pada kelompok yang terdiri dari lima orang, dengan menganalisis sesuai petunjuk sebagai berikut:
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Setelah mengamati foto/gambar di atas, kerjakan dan tulislah butir-butir analisis di bawah ini:
1. Termasuk jenis karya apakah karya tersebut?
2. Unsur-unsur rupa apa yang dominan pada karya tersebut.
3. Nilai esetik seperti apa yang terdapat pada komposisi dari karya 
    tersebut?
5. Apa fungsi dari karya tersebut?


d. Latihan 5
Diskusikan dan buatlah peta konsep pembelajaran seni rupa yang ditinjau dari konsep dan proposisi yang terdiri dari;
1. konsepsi, apresiasi dan kreasi
2.pendekatan multidimensional, multiligual dan pendekatan multikultural.

Buatlah catatan hasil diskusi bersama bagan/diagram peta konsepnya.












B. KETERAMPILAN KERAJINAN
a. Tujuan Pembelajaran Keterampilan Kerajinan
1. Mengapresiasi karya seni rupa
1.1 Mengidentifikasi keunikan gagasan dan teknik dalam berkarya seni rupa daerah setempat.
1.2 Menampilkan sikap apresiatif terhadap keunikan gagasan dan teknik 
dalam karya seni rupa terapan daerah setempat.

2. Mengekspresikan diri melalui karya seni rupa
2.1 Merancang karya seni rupa terapan dengan memanfaatkan teknik dan corak daerah setempat.
2.2 Membuat karya seni rupa terapan dengan memanfaatkan teknik dan corak daerah setempat

b. Konsep Keterampilan Kerajinan
Keterampilan Kerajinan adalah bagian dari bidang Seni Rupa yang secara keilmuan masuk ke dalam seni kriya. Yaitu suatu bidang studi yang khusus dan dominan berorientasi kepada operasional, selain memiliki konseptual dan analisis–sintesis. Bidang keterampilan kerajinan berpeluang dan berperan penting dalam upaya pengembangan seni budaya. Karena dengan pengembangan hasil karyanya akan berkualitas,
maka pantas untuk dipromosikan dan di pasarkan. Keterampilan kerajinan juga sangat diharapkan menjadi bidang yang penting dalam seni kriya yang berperan penting didalam konservasi Seni Budaya Nusantara.

Dengan banyaknya perajin atau kriyawan maka hasil kerajinan masyarakat Indonesia dapat dikembangkan, dilindungi dan dilestarikan. Seperti halnya kerajinan batik sebagai kekayaan bangsa Indonesia yang memiliki karakteristik warna yang khas, sebagaimana warna batik Solo dan batik Jogja yang cenderung mengarah kepada komposisi warna analog, dari putih ke cream dan coklat. Komposisi warna seperti ini dalam
istilah lokal Jawa disebut Sogan.

c. Fungsi Pakai Benda Kerajinan
Di dalam tradisi keraton penggunaan corak batik diatur dengan pakem yang sangat ketat, corak batik yang hanya boleh dikenakan raja di lingkungan keraton Solo atau Jogja adalah Semen. Seperti yang sering kita amati bahwa seni kerajinan telah berkembang pesat karena para perajin dapat menyesuaikan diri untuk mendapatkan dukungan peminatnya, yaitu dengan berbekal sebagai produk seni tradisional, barang kerajinan banyak digemari masyarakat.

Berbagai ciri pekerja seni kerajinan yang disebut perajin yaitu para perajin yang memiliki keahlian tanpa pelatihan, mereka secara turun temurun belajar dari orang tua membuat dan memproduksi barang-barang berupa benda perhiasan, wadah, berupa keramik, batik, ukiran dan barang seni pakai sebagai hasil seni kerajinan dan sebagai karya seni rupa terapan. Seperti halnya di Kampung Naga Jawa Barat, masyarakat petani menggunakan waktu luangnya untuk membuat kerajinan, keterampilan membuat benda kerajinan didapat dari orang tua mereka. Benda kerajinan dibuat sebagai kebutuhan sehari-hari, namun selajutnya mereka menjualnya sebagai penghasilan tambahan. Barang kerajinan yang dibuat antara lain, bakul, kipas, rigen, nampah, tanggok yang terbuat dari bambu dan lidi daun enau. Contoh lain fungsi karya seni kerajinan adalah keranjang yang dibuat dengan teknik gulung buatan Sulawesi Selatan digunakan untuk menyimpan perhiasan, dan tikar digunakan sebagai alas duduk.

Selain fungsi pakai yang digunakan oleh masyarakat pedesaan, karya kerajinan kini banyak dibeli dan dimiliki oleh masyarakat modern. Namun bagi masyarakat kota atau pada hotel, restoran atau kantor, karya kerajinan banyak yang berubah fungsi.
Misalnya kerajinan caping atau kukusan dijadikan elemen interior berupa kap lampu. Demikian pula barang-barang anyaman atau ukiran kayu yang asalnya dibuat sebagai wadah makanan digunakan sebagai penempatan barang stasioner atau peralatan kantor. Hal ini seakan sebagai suatu gagasan kreatif dengan menampilkan barang tradisonal ke suasana modern. Jadi sentuhan etnik dijadikan sebegai elemen estetik mendekatkan masyarakat pada suasana alam pedesaan.













Berikut ini adalah benda kerajinan yang memiliki fungsi pakai.
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Gambar 5.15 Barang kerajinan memiliki nilai fungsi pakai,
karya masyarakat Kampung Naga sebagai pemenuhan kebutuhan
sehari-hari dan dijual ke luar kampung Naga  (Foto: Eddy Fauzi, 2011)

d. Fungsi Hias Benda Kerajinan
Selain dibuat untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari sebagai wadah, barang kerajinan juga dibuat sebagai fungsi hias, yaitu dengan bentuk-bentuk yang bagus atau bentuk yang memilki hiasan benda kerajinan digunakan untuk menghias ruangan. Apakah itu sebagai elemen estetik pelengkap bangunan/pelengkap interior, atau sebagai barang yang dipamerkan sebagai benda seni.

Benda kerajinan yang memiliki elemen estetik terdiri dari bentuk yang secara struktur dibuat dengan rancangan, seperti hiasan yang terdapat pada permukaan bendanya (surface design), atau benda kerajinan yang memiliki elemen estetik yang dirancang sejak merangkai bahan (structure design). Benda yang dirancang sebagai surface design antara lain batik, keramik, ukiran, pahatan kulit. Sedangkan benda yang termasuk structure design adalah kain tenun, anyaman tikar dan makramé.

Fungsi hias di sini adalah memberikan kepuasan kepada orang yang memilikinya, karena daya tarik dari benda tersebut selain memberikan suasana estetik dimana benda itu diletakkan, tetapi juga memberikan nilai prestise bagai pemiliknya, yang berarti dia sangat menghargai hasil karya kerajinan yang dibuat dengan ulet, cermat dan teliti, dan bangga atas pemilikan benda-benda seni kriya dari suatu masyarakat tertentu sebagai salah satu kekayaan tradisisional yang perlu dilestarikan. Nilai estetik pada seni kerajinan dilihat dari motif dan ornamennya, dilihat dari kerapian membuatnya, serta dilihat dari penggarapan bahannya. Semua unsur ini akan membedakan kualitas karya seni kerajinan yangbermutu tinggi atau yang biasa saja. Sebagai bagian dari Seni Rupa Terapan, seni kerajinan adalah karya seni yang tujuan pembuatannya mempunyai tujuan untuk dipakai, terutama untuk memenuhi keperluan sehari-hari seperti
keramik atau gerabah, kain songket atau kain tenun.

Berikut ini contoh karya seni kerajinan yang memiliki fungsi hias.
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Gambar 5.16. Motif Hias pada anyaman bambu.
(Sumber Internet: tokobagus.blog.com)


[image: ]

Gambar 5.17. Motif Hias Pada Guci Keramik
(Sumber.Internet)
e. Apresiasi Keterampilan Kerajinan
Tujuan pembelajaran apresiasi keterampilan kerajinan ditinjau dari Ide dan Produk Kerajinan Daerah memiliki tujuan dari apresiasi keterampilan kerajinan yang tertuang pada pembelajaran keterampilan kerajinan. Sedangkan dari pohon keilmuan keterampilan kerajinan merupakan mata pelajaranyang identik dengan seni kriya dan termasuk di dalam pendidikan seni budaya. Dimana Pendidikan seni budaya berperan mengembangkan kemampuan perseptual, intelektual, kreativitas, emosional,sosial, estetik, fisik. Dalam hal ini kemampuan-kemampuan tersebut termasuk dalam peran pendidikan seni yang masuk ke dalam pendekatan multidimensional.

Melalui pembelajaran apresiasi, tujuan akan pembentukan karakter siswa dapat dilakukan dengan belajar melalui seni (learning through arts). Membentuk karakter pribadi yang harmonis, toleran dam pandai menghargai dan menghormati orang lain merupakan pembelajaran dengan pendekatan Multikultural.

f. Motif Hias Pada Benda Kerajinan Nusantara
Ciri khas karya seni kerajinan Nusantara dapat dikenali dari pola dan ornamen yang ada pada benda kerajinan itu sendiri. Setiap daerah memiliki ragam hias sebagai simbol daerahnya masing-masing. Di dalam pembelajaran seni rupa, siswa diminta untuk mengidentifikasi keunikan gagasan dan teknik dalam karya seni rupa terapan daerah setempat. Pada pembahasan inilah perlu dicari informasi tentang motif hias yang dikenal di suatu daerah tertentu. Selain itu perlu diketahui proses atau tahap-tahap pembuatan seni hias yang dimulai dari gagasan tentang motif, dilanjutkan dengan pengulangan motif menjadi pola, dan pengulangan pola menjadi ornamen. Dengan berbagai bentuk atau corak ornamen yang dibuat dan diterapkan pada karya seni kerajinan, maka setiap daerah akan memilki keunikan dan teknik yang berbeda secara khas yang disebut sebagai perbedaan dalam ragam hiasnya.

Penerapan pola hias pada benda kerajinan dimulai sebagai keinginan para perajin, yang dimasa lalu disebut empu. Hal ini tempak pada benda-benda hias peninggalan zaman Hindu-Buddha, zaman Islam, pengaruh Cina dan pengaruh Kolonial, yang berangsur-angsur seiring waktu menjadi kumpulan kekayaan seni hias bangsa kita yang tersebar di seluruh pulau dan wilayah Indonesia menjadi ragam hias Nusantara. Keberagaman seni hias Nusantara melekat pada Seni Hias, seperti ditulis oleh Setiawan Sabana bahwa; letak wilayah, waktu, dan kehidupan social budaya menjadi factor yang meneybabkan keragaman karya seni, termasuk seni hias.

Seni hias terdapat pada kainan tenunan dan ukiran kayu atau batu. Biasanya orang menganggap bahwa seni hias dibuat untuk tujuan keindahan. Pembuatan hiasan pada kulit kayu dalam masyarakat Sentani, Papua misalnya, berkaitan erat dengan kepercayaan mereka. Motif abstraksi ikan, kura-kura dan lain-lain yang dipakai dalam aktivitas memancing, dipercayai akan mendatangkan keberuntungan. (Setiawan Sabana, 2002: 38). Hal ini menandakan bahwa gambar hiasan dimaknakan sebagai simbol yang dipercayai membawa keberuntungan.

Bentuk hiasan pada seni anyaman sangat banyak di Nusantara Indonesia, karena seni kerajinan masyarakat pedesaan Indonesia menyatu dlam kegiatan mereka sehari-hari. Misalnya pembuatan keranjang, perabotan rumah dan dapur, dibuat untuk memenuhi kebutuhan sendiri. Tetapi setelah kebutuhan sendiri terpenuhi, maka masyarakat membuat kerajinan anyaman untuk dijual. Selain orang lain membutuhkan, bagi si pemgrajin sendiri merupakan peluang untuk menambah penghasilan keluarga.Terlebih lagi di pedesaan bahan-bahan kerajinan cukup berlimpah. Bahan anyaman yang biasa digunakan antara lain bambu, rotan, lalang, daun kelapa, dan banyak lagi bahan sisa atau limbah seperti sabut kelapa, dan lain sebagainya. 

Motif dan ornamen yang dikenal sebagai ciri ragam hias daerah Nusantara terdapat pada batik, tenunan. Keramik, ukiran dan benda-benda kerajinan lainnya. Berikut ini contoh beberapa motif hias yang merupakan ciri khas seni hias Nusantara
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Gambar 5.18 : Batik ceplok motif bunga, Batik Yogyakarta
(Sumber: batikjojya-ku,blogspot.com).
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Gambar 5.19. Motif Tenun Bali,
(Sumber: lelainabutik.blogspot.com)
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Gambar 5.20. Motif Kain tenun ulos, Sumatera Utara,
(Sumber: shindyrefanii.blogspot.com)
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Gambar 5.21. Ukiran Kayu, Motif Jepara
(Sumber : Inst/img/Angiea)


Pada gambar ilustrasi (Gbr 5 sampai gbr 9) di atas memiliki ciri bentuk produk kerajinan daerah dalam corak Ragam Hias yang berbeda, memiliki keunikan dan keindahan yang berbeda, maka dari corak dan ragam hias daerah setempat masing-masing jika dikumpulkan dan disatukan di dalam pembahasannya menjadi wacana Seni Hias Nusantara yang menjadi kekayaan seni hias Indonesia.


g. Estetika pada Produk Kerajinan Nusantara
Keindahan sebuah karya menandakan estetika dan desain melalui ornament daerah atau negara sebagian kekayaan budaya yang amat luar biasa. Salah satu kekayaan Indonesia yang mendapat pengakuan badan dunia adalah batik.Hal ini seperti pernyataan badan dunia UNESCO yang menyatakan batik sebagai warisan budaya dan diakui keunggulan dan ciri khasnya sebagai asli Indoensia. Selanjutnya ada peluang bagi tenun Indonesia menjadi salah satu kekayaan seni Indonesia lainnya yang memungkinkan untuk dicatat oleh badan dunia sebagaimana pengakuan terhadap batik. Sehingga dampak terhadap bidang pariwisata bahwa untuk menggiatkan aktivitas seni dan pariwisata Indonesia perlu ada upaya terintegrasi antara pendidikan dan pariwisata, misalnya sebagai program wisata edutainment.

Penerapan nilai estetik pada benda kerajinan memberikan sentuhan pada produk, dibutuhkan terampilan untuk menerapkan nilai tersebut. Ketika karya seni kerajinan tampil dengan bentuk yang bagus dan menarik, terlebih lagi dibutuhkan untuk kehidupan sehari-hari maka hasil kerajinan menjadi penting, sebagaimana masyarakat memerlukan untuk memiliki barang-barang tersebut. Hal ini lebih jauh bila barang hasil seni kerajinan diberi makna oleh masyarakat sebagai: Bermakna budaya, ialah barang-barang yang dibuat sebagai simbol suatu budaya (keris, pakaian adat, dan
Barang-barang perabot rumah tangga), atau bermakna agama dan kepercayaan, yaitu barang-barang berbentuk wadah keperluan sesaji, bermakna adat istiadat seperti peralat dapur, kain tenun, permainan anak-anak, atau bermakna ekonomi yang berhubungan dengan peralatan rumah tangga dari bahan alam seperti rotan, bambu, kulit, kayu dan serat. Pada semua benda kerajinan yang berorientasi dari bahan lebih menekankan pada teknik pembuatannya. Namun dengan teknik apapun pembuatan karya kerajinan, nilai estetik tetap melekat pada motof hias dan ornament sebagai elemen estetik yang memberikan nilai tambah untuk meningkatkan kualitas karya dan secara langsung meningkatkan nilai haga jual. Mutu karya seni kerajinan sangat tergantung pada apresiasi dan keterampilan para perajin. Hal ini akan memengaruhi minat masyarakat dan wisatawan untuk membeli dengan alasan selain kebutuhan juga karena alasan ingin memiliki benda yang memiliki cirri khas kedaerahan. (Suwaji Bastomi, 2003: 86).

Selain syarat keindahan barang kerajinan juga perlu memiliki syarat terapan atau fungsi, seperti kemanan dalam penggunaan (security) dalam ukuran yang sesuai bagi keselamat barang itu sendiri, unsur kenyaman untuk digunakan (comfortabel) pada tekstur atau bentuk yang digunakan, atau pada keluwesan dalam penggunaan (flexibility) dan kemudahan dalam penyimpanan dan cara membawanya.

Unsur estetik dapat meningkatkan mutu dan dari hasil kerajinan, selain kualitas pengerjaan dalam keunggulan teknik, warna dan struktur komposisinya, ada kekuatan yang menonjol pada setiap benda kerajinan Nusantara. Misalnya unsur estetika dalam karya seni kerajinan ada julukan bahwa: Indonesian is home of batik world, julukan ini diperoleh karena batik Indonesia memiliki keunggulan dibanding dengan batik negara lain, terutama pada keunggulan nilai filosofinya dan kekuatan pada kualitas makna ragam hiasnya. Sebagaimana batik yang berasal dari istilah teknik dalam bahasa Jawa yang artinya member titik (cecek), karena ciri khas batik adalah adanya cecek dan isian serta remukkan.


Barang seni kerajinan sebagai seni rupa terapan selain sebagai benda pakai, dituntut menyenangkan dan enak untuk dipandang. Karena itu benda kerajinan harus memiliki sentuhan estetik. Dengan benda yang bagus atau indah orang ingin memakai, memilki, dan menjadikan tingginya kualitas suasana dimana benda itu diletakan sebagai elemen estetik. Keindahan barang kerajinan kecuali menumbuhkan kepuasan juga menimbulkan kebanggaan, sebab pemakai barang-barang yang indah akan menambah harga diri pemakaianya. Menurut Rohendi (2000) berekspresi estetik merupakan salah satu kebutuhan manusia yang tergolong ke dalam kebutuhan integrative. Kebutuhan estetik setiap orang atau setiap kelompok orang tidak selalu sama, maka setiap kelompok masyarakat mengembangkan strategi untuk merumuskan kebutuhan estetiknya. (Suwaji Bastomi, 2003: 89-90).

h. Membuat Produk Keterampilan Kerajinan
1. Prosedur dan Tahap membuat Karya Kerajinan Nusantara
Setiap pembuatan karya kerajinan mempunyai cara umum yang sama secara garis besar, tetapi mempunyai cara khusus yang berbeda, hal ini tergantung dari karakter bahan yang digunakan serta tergantung dari tujuan fungsi barang tersebut. Sehingga bahan, teknik dan nilai yang terkandung dalam seni kerajinan nusantara mempunyai kekhasan masing-masing. Misalnya pada bahan yang digunakan untuk seni hias berbeda penggarapannnya untuk seni patung. Bahan untuk seni hias dapat berupa benang, kayu atau batu yang ditenun dan dipahat sebagaimana karakter bahannya. Sedangkan seni anyaman menggunakan teknik menjalin dan teknik menggulung. Untuk membuat tembikar menggunakan teknik dengan tahap percampuran bahan, pembentukan, penjemuran atau pengeringan dan tahap pembakaran.

Unsur lain dari pembuatan barang kerajinan pun tidak lepas dari pertimbangan nilai, misalnya seni anyaman memiliki nilai pakai, dekoratif dan estetik. Sedangkan seni hias hanya memiliki nilai dekoratif dan estetik saja. Sebagai contoh pada ukiran kayu yang diukir dengan peralatan dan teknik tradisional dengan motif dan ornamen yang sebelumnya dibuat pada kertas pola. Jadi bahan, teknik dan nilai yang terkandung dalam karya kerajinan Nusantara perlu dipelajari baik dari aspek tradisional maupun dari aspek industri secara modern.

i. Peralatan Berkarya
Peralatan berkarya seni kerajinan sesederhana apapun mutlak adanya. Pergeseran dari karya seni kerajinan tradisional menjadi bentuk-bentuk karya industri menemui proses panjang. Kelemahan dari produk mesin yaitu pada berkurangnya sentuhan estetik. Paradigma tentang barang kerajinan buatan tangan lebih murah dari barang buatan mesin harus diubah 

Contoh tikar anyaman kembang yang dibuat dengan bahan ‘mendhong” masih banyak digemari oleh orang-orang pedesaan dari pada tikar anyam kembang bahan plastik buatan mesin, sebab tikar anyam kembang dengan bahan mendhong tampak lebih estetik serta murah harganya, dan nyaman untuk digunakan.

Sungguhpun barang-barang buatan mesin di kota relatif lebih murah dari pada seni kerajinan buatan tangan namun kenikmatan dan rasa estetik pada barang kerajinan tangan masih dicinta bangsa Indonesia. Demikian pula ukiran kayu buatan Jepara masih tinggi harganya dan disukai masyarakat, dari pada barang produksi dengan corak ukiran yang terbuat dari plastic. Oleh karena itu barang kerajinan tangan dengan peralatan sederhana dan tradisional masih menarik minat masyarakat pencinta seni.Sampai saat ini produksi peralatan berkarya kerajinan masih dijual di took-toko peralatan, kecuali pahat ukir Jepara atau pahat ukir Bali hanya bisa didapat di tempat-tempat tertentu.

j. Jenis Teknik dan Produk Kerajinan (berbagai teknik)
a) Keterampilan Tali temali – macramé (simpul)
b) Keterampilan Tutup celup – batik
c) Keterampilan Lungsi pakan-ayaman, tenun
d) Keterampilan Ikat Celup – jumputan
e) Keterampilan mengukir –kerajinan kayu, logam
f) Keterampilan Menjahit – sulam, border, perca
g) Keterampilan Pahat-kerajinan kulit


k. Proses Pembuatan Barang Kerajinan
(1) Pembuatan Kerajinan Kulit Sistem Pahat Hias
Pada keterampilan kerajinan kulit dapat membuat berbagai macam barang seperti dompet, tas, kap lampu, ikat pinggang dan lain-lain Kerajinan kulit membuat barang-barang kerajinan terbuat dari bahan kulit mentah atau kulit tersamak, dan kerajinan kulit sistem hias. Proses pembuatan terdiri dari langkah-langkah sebagai berikut:
1.1.  merencana
1.2.  membuat pola
1.3.  menentukan bahan
1.4.  menentukan alat
1.5.  memola dan memotong bahan
1.6.  menghaluskan bidang kulit
1.7.  merencanakan bentuk hiasan
1.8. memahat hiasan pada kulit
1.9.  menyeset
1.10. melobang dan menjahit
1.11. merangkai bagian-bagian
1.12 memasang bahan pelengkap
1.13 menyelesaikan bentuk barang

Berbagai Peralatan Kerajinan kulit sistem pahat hias: alat pemotong, penyeset, pelubang, alat jahit, landasan, alat pemukul, alat penarik, alat penggosok dan alat pelengkap.

(2) Pembuatan Kerajinan Gerabah
Secara umum pembuatan gerabah atau disebut juga tembikar, yang lebih lanjut bila tekniknya lebih ditingkatkan terutama pada teknik pembakaran dan penggunaan zat pelapis gerabah dapat menjadi keramik. Tahap-tahap pembuatan gerabah adalah sebagai berikut:
a. menyiapkan tanah liat sebagai bahan baku
b. mengolah bahan dengan kondisi plastis/ulet siap dipakai
c. membentuk dengan meja putar dengan tangan (handwill) atau meja putar dengan kaki (kickwill).
d. menghaluskan permukaan dan member motif atau hiasan
e. mengeringkan (diangin-angin)
f. melakukan pembakaran

(3) Pembuatan Batik Tradisional
Membatik ialah memberikan motif atau ragam hias pada selembar kainputih polos. Motif dapat terbuat dari cecek hasil jejak canting, atau isian dan pola. Batik dalam bahasa Jawa; mbatik (meberi titik/cecek). Teknik membatik terdiri dari batik tulis, batik cap, batik lukis dan batik printing.

Perlengkapan dan alat membatik terdiri dari; gawangan, bandul, wajan, anglo, tepas, taplak, saringan ‘malam’, dan dingklik. Sedangkan untuk menggambar motif digunakan canting, yaitu alat untuk melukiskan cairan ‘malam’ menjadi motif pada kain. Canting terbuat dari tembaga, dengan gagang terbuat dari kayu.

Bahan baku utama batik adalah kain polos, biasanya digunakan kain katun jenis mori. Bahan untuk membuat moti ialah ‘malam” yang terbuat dari lilin atau gandarukem sejenis bahan campuran. Sedangkan untuk memberikan motif remukkan
digunakan parafin.

Proses membatik terdiri dari beberapa tahap, dengan langkah-langkah:
a. Mempersiapkan bahan dan alat membatik
b. Tahap Ngemplong, yaitu menghaluskan kain agar rapi tanpa kanji.
c. Tahap Mola atau membuat bentuk pola disebut juga ‘klowongan”, yaitu menggambari kain dengan pinsil.
d.Tahap Ngrengreng, yaitu menggambari kain dengan cairan lilin (malam) dan Ngisen-iseni,yaitu mengisi bentuk dengan corak atau tekstur batik.
e. Tahap Nerusi, yaitu pola dan gambar diulangi dengan malam dari balik permukaan kain.
f. Tahap diwidel atau dikelir, yaitu memberi warna batik.Tahap Nembok, yaitu memberi malam pada bagian yang tidak diberi warna, dengan menutupnya dengan malam.
g. Tahap Bliriki, yaitu nerusi tembokan agar bagian-bagian yang tertutup menjadi rata.
h. Tahap Mlorod, yaitu tahap terakhir dengan menghilangkan atau membersihakan malam dengan air mendidih.

Banyak lagi cara dan proses membuat barang kerajinan dengan berbagai teknik dan tahap sesuai karakter bahannya secara khusus. Namun secara spesifik para perajin akan menyesuaikan desain atau rancangan kerajinan tangannya dibuat dengan tertib, yaitu agar produksi dapat dilakukan bersifat masal sesuai minat dan permintaan pasar. Spesifikasi umum itu terdiri dari; (1) Ukuran, (2) sifat Bahan, (3) Skets/ gambar rancangan, dan (4) penentuan alat dan pemeliharaannya. Tidak kalah pentingnya perajin harus memikirkan dan merancang kemasan agar benda kerajinan mudah dibawa, aman dan menambah daya tarik.

Selain itu persyaratan benda kerajinan terdiri dari nilai kegunaan dan kerapihan dan kehalusan garapan. Penggarapan disini termasuk keterampilan dalam pembuatan bentuk berdasarkan karakter bahan yang terdiri dari;

1. Keindahan bahan sebagai keindahan alam di dalam bahan, misalnya warna asli dari bahan itu sendiri. Warna asli dari bahan alam biasanya lebih menarik, lebih bagus dan lebih memberikan suasana dan perasaan seseorang dekat dengan alam dari pada warna tiruan.
2. Corak tekstur dari bahan atau tekstur buatan memberi kesan tersendiri membuat perasaan menjadi menyenangkan. Penggarapan tekstur memerlukan keterampilan tersendiri dengan teknik-teknik yang kreatif.
3. Keras dan lunaknya bahan memberikan kesan berat dan ringannya bahan, dan membutuhkan perhatian di dalam penggarapannya. Cara menggarap bahan lunak tentu berbeda dengan menggarap bahan kerajinan yang keras (batu atau kayu). Untuk itu diperlukan keterampilan menggunakan peralatan, termasuk keterampilan memelihara peralatan kerja.


l. Penerapan Teori dan Prinsip Pembelajaran Keterampilan Kerajinan
1. Memotivasi Siswa
Mengenali siswa di dalam pembelajaran seni kerajinan memberikan kemudahan bagi guru untuk memberikan pembelajaran keterampilan. Karakteristik peserta didik di dalam pembelajaran Keterampilan Seni Kerajinan dapat dikembangkan, terutama pengembangan fisik, moral, spiritual, sosial, kultural, emosional dan intelektual. Keterampilan Kerajinan adalah salah satu bagian dari seni rupa yang lebih mengutamakan unsur Vocational, yaitu mengutamakan kemampuan proses dalam melakukan pekerjaan praktik, yang berkaitan dengan keahlian dan ketelitian dalam bekerja yang tercermin pada hasil karyanya.

2. Membentuk karakter siswa
Kemampuan psikomotorik berkaitan dengan penguasaan teknik dalam pengolahan dan penyajian media seni secara optimal melalui kegiatan eksplorasi dan esperimentasi memberikan pengalaman kepada siswa. Pengalaman yang melekat dari latihan keterampilan kerajinan mengembangkan sikap dan keterampilan siswa menjadi disiplin, tertib, cermat dan sabar. Sebagaimana ketika siswa berlatih membuat karya kerajinan dengan kemampuan keterampilannya siswa harus ulet, semangat dan konsisten. Karena tanpa bekal karakter tersebut, pekerjaan membuat barang seni kerajinan tidak akan tercapai.

3. Model Pembelajaran Keterampilan Kerajinan
Model pembelajaran dipilih oleh guru agar guru dapat mengatasi kesulitan dalam proses pembelajaran. Yaitu guru akan lebih mudah melaksanakan tugas mengajar apakah pembelajaran materi atau praktik. Model pembelajaran merupakan tipe atau desain, membantu mevisualisasikan materi, suatu cara untuk menyampaikan asumsi, data, secara sistematis, suatu cara menyederhanakan sistem kerja, dan pilihan dalam penyajian materi pembelajaran.

Model pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan keterampilan kerajinan perlu diplih, dipertimbangkan dan ditetapkan. Pertimbangan berhubungan dengan tujuan yang ingin dicapai, bahan dan materi pembelajaran, kesesuaian dengan karakteristik siswa, serta pertimbangan efektivitas dan efesiensi waktu dan tenaga.

Karakter pembelajaran keterampilan kerajinan mengarahkan siswa agar dekat dengan alam. Sehingga Kompetensi Dasar Seni Rupa memetakan konsep, teori, dan keterampilan dapat tercapai melalui pembelajaran keterampilan kerajinan.

Pemilihan model pembelajaran yang tepat adalah keharusan bari guru, dengan tujuan pembelajaran teori dapat tercapai, guru dapat memilih penyediaan modul, buku teks atau handout sangat tergantung pada kebutuhan siswa, metode tersebut dapat dipilih mana yang lebih tepat. Sedangkan untuk pembelajaran model inovatif, kreatif dan produktif pada praktik, guru dapat mengkombinasikan antara pemberian tugas praktek dengan kunjungan ke studio atau bengkel, serta mengunjungi pameran karya-karya seni kerajinan.

Sebagaimana pembelajaran cabang seni rupa lainnya di dalam pembelajaran keterampilan kerajinan siswa harus memahami konseptual, procedural dan sintesis pada materi keterampilan kerajinan. Tetapi disaat pembelajaran keterampilan, kemampuan utama yang dikembangkan adalah procedural, sesuai karakter materi pembelajaran.

4. Media Pembelajaran Keterampilan Kerajinan
Media pembelajaran pada pembelajaran keterampilan kerajinan adalah semua alat bantu atau benda yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar, dengan maksud untuk membantu menyampaikan pesan (informasi) pembelajaran dari sumber (guru maupun sumber lain) kepada penerima (dalam hal ini anak didik ataupun warga belajar).

Pesan atau informasi tentang materi yang disampaikan melalui media, dalam bentuk isi atau materi pengajaran itu harus dapat diterima oleh penerima pesan (anak didik), dengan menggunakan salah satu ataupun gabungan beberapa alat indera mereka. Bahkan lebih baik lagi bila seluruh alat indera yang dimiliki mampu dapat menerima isi pesan yang disampaikan (Latuheru,1988:13). Khususnya di dalam pembelajaran keterampilan kerajinan media yang sesuai adalah media yang dapat membantu siswa memahami contoh-contoh barang seni kerajinan (gambar slide), dan tahap-tahap berkarya (animasi) serta teknik berkarya sebagai pengganti guru berdemonstrasi (video) secara ideal dapat disiapkan oleh guru. Namun bila ada kendala peralatan media audio dan visual (media digital), guru harus menyiapkan contoh gambar dan media dalam media analog (gambar dan bendal model), serta guru harus mampu melakukan demonstrasi praktik.

Pemilihan media yang sesuai dengan karakteristik siswa akan lebih membantu keberhasilan pengajar dalam pembelajaran. Secara rinci fungsi media memungkinkan siswa menyaksikan obyek yang ada tetapi sulit untuk dilihat dengan kasat mata melalui perantaraan gambar, potret, slide, dan sejenisnya mengakibatkan siswa memperoleh gambaran yang nyata (Degeng,1999:19). Terlebih lagi pada pembelajaran keterampilan kerajinan siswa harus mengalami sendiri bagaimana menggunakan alat dan mengekplorasi bahan serta melakukan berbagai teknik penggarapan pembuatan karya, secara kontekstual pengalaman studio atau bengkel sebagai media sangat dibutuhkan. Untuk meningkatkan kualitas pengalaman mengamati dan praktik berkarya siswa dapat diajak melihat pameran dan melihat cara berkarya yang sebenarnya di luar sekolah.

5. Perencanaan Pembelajaran Keterampilan Kerajinan
Berbagai perangkat perencanaan pembelajaran perlu dibuat dan disiapkan oleh guru, agar pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi akan mencapai sasaran dan tujuan pembelajaran. Perangkat yang harus difahami dan dikuasai oleh guru berdasarkan pendekatan pendidikan seni Rupa pada umumnya, dan pendekatan Pembelajaran Keterampilan Kerajinan pada Khusunya. Yaitu berkaitan dengan pendekatan Multidimensional yang mengembangkan kompetensi siswa dalam perseptual, intelektual, emosional, sosial, kreativitas, estetik, dan fisik. Demikian pula guru tidak
meninggalkan pendekatan multilingual dan multikultural dalam meningkatkan kualitas pembelajaran.

Dari pendekatan tersebut guru menguasai komponen pembelajaran yang terdiri dari; Prinsip Pembelajaran Keterampilan Kerajinan, Standar Kompetensi Pembelajaran Keterampilan Kerajinan, Mengembangkan Silabus dan RPP, Menentukan Materi Pembelajaran, Standar Penilaian sesuai mata pelajaran Keterampilan Kerajinan, dan Evaluasi Pembelajaran Keterampilan Kerajinan. 
Penilaian terhadap kompetensi kreasi/ekspresi keterampilan kerajinan terdiri atas penilai terhadap:
(1) Penilaian pada proses kreasi/ekspresi keterampilan kerajinan; dilakukan dengan mengamati siswa dalam melaksanakan tugas yang diberikan dalam proses pembelajaran. Pada penilaian ini, guru meminta siswa untuk melakukan suatu tugas keterampilan agar dilakukan dengan, rapi dan cepat. Agar penilaian bersifat objektif, guru harus membuat instrumen berupa daftar cek atau skala rentang tersebut berisi indicator yang esensial pada kegiatan keterampilan kerajinan.
(2) 	Penilaian pada produk keterampilan kerajinan; aspek yang dinilai berkaitan dengan produk keterampilan kerajinan sesuai dengan indikator yang esensial dalam karya tersebut, misalnya ketepatan teknik penggarapan bahan, konstruksi, kerapian, kreasi dalam mewarnai dan penerapan elemen estetik pendukung (hiasan).

m. Rangkuman
Pembelajaran keterampilan Kerajinan dengan berbagai perangkatnya bertujuan; Membantu siswa mengidentifikasi potensi daerah setempat yang dapat dikembangkan melalui kegiatan seni rupa dan kerajinan dan pemanfaatan teknologi sederhana. Dengan demikian tingkat penguasaan di tingkat SMA diharapkan siswa bisa mendalami untuk dasar berwirausaha yang menekankan bahwa dengan belajar seni rupa bisa menjadikan bekal untuk berkreasi.

Orientasi pembelajaran keterampilan kerajinan tidak dapat dillepaskan dari wawasan seni tradisional Nusantara. Kekayaan khasanah seni hias dari karya seni daerah-daerah di Indonesia memberikan apresiasi yang baik bagi siswa, termasuk mencintai dan mengalami praktik berkarya dapat membentuk karakter bangsa yang mencintai dan menghargai hasil kerja bangsanya sendiri. Dalam menganalisis seni hias misalnya, secara struktur desain siswa harus memahami tahap urutan proses pada pembuatan seni hias dalam karya dwimatra sampai menjadi ragam hias.Tahap tersebut dimuai dari pembuatan motif, pola, ornamen dan menjadi ragam hias. Demikian tahap kerja seni tradisional dimana pada karya seni kerajinan tradisional banyak ditemukan corak hiasan, ornamen yang dibuat dari berbagai motif dan tema dengan stilasi yang ditujukan untuk hiasan semata atau sebagai fungsi simbolik.

Pada proses pembelajaran keterampilan kerajinan, siswa diajak untuk dapat mengalaminya sendiri praktik berkarya. Dengan memahami sikap ulet, rajin, konsisten dan sabar, maka sambil berkarya siswa diajak untuk mencintai dan menghargai benda-benda kerajinan yang telah dibuat dengan susah payah dan bersungguh-sungguh. Untuk itu agar pengalaman praktik menjadi pembentuk karakter siswa, guru perlu menempatkan pendidikan karakter tersurat dan tersirat di dalam perangkat pembelajaran.

Berbagai perangkat itu sejak dari perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi pembelajaran difokuskan pada pembentukan karakter melalui latihan keterampilan keraajinan. Perangkat yang harus difahami dan dikuasai guru yaitu pendekatan Multidimensional yang mengembangkan kompetensi siswa dalam perseptual, intelektual, emosional, sosial, kreativitas, estetik, dan fisik, bersamaan dengan pendekatan multilingual dan multikultural.

n. Latihan
(1)  Uraikanlah langkah-langkah dalam proses pembuatan batik tradional.
(2) 	Buatlah beberapa lembar gambar skets pada kertas dengan ukuran  20 x20 cm, tahap-tahap motif, pola, ornament dan ragam hias sebuah seni hias Nusantara.
(3) Buatlah peta konsep hubungan antara pembelajaran keterampilan kerajinan yang diproposisikan terhadap; konsep inti, indicator yang terdiri dari dimensi konsep keterampilan kerajinan, jenis kegiatan, unsur-unsur pendukung setiap indikator, apresiasi seni kerajinan Nusantara, teknik dan bahan, serta penerapannya di sekolah.
(4) Tuliskan hasil pengamatan Anda terhadap gambar di bawah ini. Analisis dari aspek bentuk hiasan, jenis teknik penggarapan, bahan yang digunakan, dan bila memungkinkan judul dan isi dari seni hiasnya
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Gambar 5.22. Rumah ukir (blogdetik.com)
C. SENI TARI
1. Tujuan Pembelajaran
a. Memiliki pemahaman dan pengetahuan tentang konsep, prinsip dan struktur seni Tari.
b. Memahami konsep apresiasi dalam pembelajaran seni tari.
c. Mendeskripsikan sikap apresiasi dalam pembelajaran seni tari.
d. Memahami konsep ekspresi/kreasi dalam pembelajaran seni tari.
e. Mengekspresikan/mengkreasikan seni tari ke dalam bentuk pementasan/ pergelaran

Standar Kompetensi : Mengapresiasi karya seni tari
Kompetensi Dasar :
a. Mengidentifikasi jenis karya seni tari tunggal/berpasangan/kelompok tari daerah setempat, tari nusantara dan tari mancanegara
b. Menampilkan sikap apresiatif terhadap keunikan seni tari tunggal/ berpasangan/kelompok tari daerah setempat, tari nusantara dan tari mancanegara.

Standar Kompetensi : Mengekspresikan diri melalui karya seni tari.
Kompetensi Dasar :
a. Mengeksplorasi pola lantai gerak tari tunggal/berpasangan/kelompok tari daerah setempat, tari nusantara, tari mancanegara.
b.Memeragakan tari tunggal/berpasangan/kelompok tari daerah setempat, tari nusantara, tari mancanegara.
c. Menyiapkan & Mementaskan tari berpasangan/kelompok Nusantara
d. Mengeksplorasi gerak tari kreasi berdasarkan tari Nusantara dan tari mancanegara
e. Menyiapkan pertunjukan tari di sekola

2. Uraian Materi
a. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Bidang Seni Tari Mata Pelajaran Seni Budaya
Dalam UU Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Bab I dinyatakan bahwa pengertian kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mncapai tujuan pendidikan. Pada Bab X tentang kurikulum pasal 36 dijelaskan bahwa kurikulum semua jenjang
dan jenis pendidikan dikembangkan dengan prinsip diverifikasi sesuai dengan satuan pendidikan, potensi daerah, dan peserta didik. Oleh sebab itu, kurikulum disusun oleh satuan pendidikan untuk memungkinkan penyesuaian program pendidikan dengan kebutuhan dan potensi yang ada di daerah. Mulyasa (2006: 20) mengemukakan bahwa yang perlu dipahami dalam kaitannya dengan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) adalah sebagai berikut: 1) KTSP dikembangkan sesuai dengan kondisi satuan pendidikan, potensi dan karakteristik daerah, serta sosial budaya masyarakat setempat dan peserta didik, 2) sekolah dan komite sekolah mengembangkan KTSP dan silabusnya berdasarkan kerangka dasar

Kurikulum dan Standar Kompetensi lulusan, dibawah sepervisi dinas pendidikan kabupaten/kota, dan Departemen Agama yang bertanggungjawab dibidang pendidikan, 3) KTSP untuk setiap program studi di perguruan tinggi dikembangkan dan ditetapkan oleh masing-masing perguruan tinggi dengan mengacu pada Standar Nasional Pendidikan. Berikut ini adalah kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) Bidang Seni Tari Mata Pelajaran Seni Budaya disusun memperhatikan konsep tersebut:

Tabel 5.6. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Bidang Seni Tari Mata Pelajaran Seni Budaya

	Kelas VII (semester 1)

	Standar Kompetensi
	Kompetensi Dasar

	Mengapresiasi karya seni tari
	1. Mengidentifikasi jenis karya seni tari
tunggal daerah setempat
2. Menampilkan sikap apresiatif terhadap keunikan seni tari tunggal daerah setempat

	Mengekspresikan diri melalui karya seni
tari
	1. Mengekspresikan pola lantai gerak tari
    tunggal daerah setempat
2. Memeragakan tari tunggal daerah setempat

	Kelas VII (semester 2)

	Standar Kompetensi
	Kompetensi Dasar

	Mengapresiasi karya seni tari
	1. Mengidentifikasi jenis karya seni tari
    berpasangan/kelompok daerah stempat.
2. Menampilkan sikap apresiatif terhadap
    keunikan seni tari berpasangan/kelompok daerah stempat

	Mengekspresikan diri melalui karya seni
tari
	1. Mengekspresikan pola lantai gerak tari
    berpasangan/kelompok daerah setempat
2. Memeragakan tari tunggal dan berpasangan/kelompok daerah setempat

	Kelas VIII(semester 1)

	Standar Kompetensi
	Kompetensi Dasar

	Mengapresiasi karya seni tari
	1. Mengidentifikasi jenis karya seni tari
    tunggal Nusantara
2. Menunjukkan sikap apresiatif terhadap
    keunikan seni tari tunggal nusantara

	Mengekspresikan diri melalui karya seni
tari
	1. Mengeksplorasi pola lantai gerak tari
    tunggal nusantara
2. Memeragakan tari tunggal nusantara

	Kelas VIII(semester 2)
	

	Standar Kompetensi
	Kompetensi Dasar

	Mengapresiasi karya seni tari
	1. Mengidentifikasi jenis karya seni tari
    berpasangan/kelompok Nusantara
2. Menunjukkan sikap apresiatif terhadap
    keunikan seni tari berpasangan/kelompok nusantara

	Mengekspresikan diri melalui karya seni
tari
	1. Mengeksplorasi pola lantai gerak tari
    berpasangan/kelompok nusantara
2. Memeragakan tari berpasangan/   kelompok nusantara.
3. Mementaskan tari berpasangan/ kelompok nusantara

	Kelas IX (semester 1)
	

	Standar Kompetensi
	Kompetensi Dasar

	Mengapresiasi karya seni tari
	1. Mengidentifikasi jenis karya seni tari
    mancanegara di Asia.
2. Menunjukkan sikap apresiatif terhadap keunikan seni tari mancanegara di Asia

	Mengekspresikan diri melalui karya seni
tari
	1. Mengeksplorasi gerak tari kreasi berdasarkan tari nusantara
2. Menampilkan tari kreasi berdasarkan
tari nusantara

	Kelas IX (semester 2)
	

	Standar Kompetensi
	Kompetensi Dasar

	Mengapresiasi karya seni tari
	1. Mengidentifikasi jenis karya seni tari
mancanegara di luar Asia.
2. Menampilkan sikap apresiatif terhadap
    keunikan seni tari mancanegara di luar
   Asia

	Mengekspresikan diri melalui karya seni
tari
	1. Mengeksplorasi gerak tari kreasi berdasarkan tari mancanegara di luar
     Asia.
2. Mencipta gerak tari kreasi berdasarkan
    tari mancanegara di luar Asia.
3. Menyiapkan pertunjukan tari di sekoah
4. Menggealar pertunjukan tari di sekolah.

	Kelas X (semester 1)
	

	Standar Kompetensi
	Kompetensi Dasar

	Mengapresiasi karya seni tari
	1. Mengidentifikasi jenis, peran, dan
    perkembangan tari Nusantara dalam
    konteks budaya masyarakat daerah
    setempat.
2. Mengidentifikasi keunikan gerak, kostum, iringan tari Nusantara dalam konteks budaya masyarakat daerah setempat dalam bentuk tari tunggal.

	Mengekspresikan diri melalui karya seni
tari
	1. Mengidentifikasi gagasan untuk disusunn ke dalam tari kreasi Nusantara daerah setempat dalam bentuk tari tunggal.
2.  Menampilkan seni tari kreasi Nusantara daerah setempat dalam bentuk tari tunggal

	Kelas X (semester 2)
	

	Standar Kompetensi
	Kompetensi Dasar

	Mengapresiasi karya seni tari
	1. Mengidentifikasi jenis, peran, dan
    perkembangan tari Nusantara daerah setempat dalam konteks budaya
    masyarakat daerah setempat.
2. Mengidentifikasi keunikan gerak, kostum, iringan tari Nusantara daerah setempat yang berpasangan/kelompok dalam konteks budaya masyarakat daerah setempat

	Mengekspesikan diri melalui karya seni
tari
	1. Mengidentifikasi gagasan untuk disusun ke dalam tari kreasi daerah setempat dalam bentuk tari tunggal atau berpasangan/ kelompok.
2.  Menampilkan seni tari kelompok/berpasangan berdasarkan tari Nusantara daerah setempat.
3.  Menyiapkan pertunjukan karya seni tari kreasi dalam bentuk tari tunggal atau berpasangan/ kelompok di kelas atau sekolah.
4. Menggelar pertunjukan karya seni tari
    kreasi dalam bentuk tari tunggal atau
    berpasangan/ kelompok di kelas atau
    sekolah

	Kelas XI (semester 1)
	

	Standar Kompetensi
	Kompetensi Dasar

	Mengapresiasi karya seni tari
	1. Mengidentifikasi jenis, peran, dan
perkembangan tari tunggal Nusantara
sesuai konteks budaya masyarakat
2. Mendiskripsikan unsur estetis tari
tunggal Nusantara dari hasil pengamatan pertunjukan
3. Mengidentifikasi keunikan tari tunggal Nusantara dalam konteks budaya
masyarakat

	Mengekspesikan diri melalui karya seni
tari
	1. Menyusun sinopsis kreasi bentuk tari
tunggal berdasarkan tari Nusantara.
2. Menampilkan kreasi bentuk tari tunggal berdasarkan tari Nusantara

	Kelas XI (semester 2)
	

	Standar Kompetensi
	Kompetensi Dasar

	Mengapresiasi karya seni tari
	1. Mengidentifikasi jenis, peran, dan
    perkembangan tar kelompok/ berpasangan Nusantara sesuai konteks budaya masyarakat
2. Mendeskripsikan unsur estetis tari kelompok/berpasangan Nusantara dari
    hasil pengamatan pertunjukan
3. Menunjukkan sikap apresiatif terhadap
    keunikan tari kelompok/berpasangan Nusantara dalam konteks budaya
   masyarakat

	Mengekspesikan diri melalui karya seni
tari
	1. Menyusun sinopsis kreasi tari kelompok/ berpasangan berdasarkan tari Nusantara
2. Mempertunjukkan karya seni tari kelompok/berpasangan kreasi sendiri dan
   kreasi orang lain di sekolah

	Kelas XII (semester 1)
	

	Standar Kompetensi
	Kompetensi Dasar

	Mengapresiasi karya seni tari
	1. Mengidentifikasi jenis, peran, dan
     perkembangan tari tunggal kreasi non etnik sesuai konteks budaya masyarakat daerah setempat
2.  Mengidentifikasi jenis dan peran tari
    kelompok kreasi nonetnik dalam konteks    kehidupan budaya masyarakat
      daerah setempat
3. Menunjukkan sikap apresiatif terhadap
keunikan tari tunggal kreasi nonetnik
dalam konteks budaya masyarakat
daerah setempat

	Mengekspesikan diri melalui karya seni
tari
	1. Menyusun sinopsis kreasi tari tunggal
non etnik
2. Menyusun sinopsis kreasi tari kelompok non etnik

	Kelas XII (semester 2)
	

	Standar Kompetensi
	Kompetensi Dasar

	Mengapresiasi karya seni tari
	1. Mengidentifikasi jenis, peran, dan
    perkembangan tari tunggal Mancanegara (NonAsia) sesuai konteks budaya
    masyarakatnya
2. Mengidentifikasi jenis dan peran tari
    kelompok Mancanegara (NonAsia)
    dalam konteks kehidupan budaya
    masyarakatnya
3. Menunjukkan sikap apresiatif terhadap  keunikan tari tunggal Mancanegara (NonAsia) dalam konteks budaya
     masyarakatnya

	Mengekspresikan diri melalui karya seni
tari
	1. Menyusun sinopsis kreasi tari tunggal
   dan kelompok
2. Menyiapkan pertunjukan seni tari
    kreasi (tari tunggal dan kelompok) di
    sekolah
3. Mempertunjukkan seni tari kreasi (tari
   tunggal dan kelompok) di sekolah



Tujuan Pembelajaran
Kurikulum mata pelajaran Seni Budaya dikemukakan bahwa tujuan mata pelajaran Seni
Budaya agar peserta didik memiliki kemampuan, sebagai berikut:
1). Memahami konsep dan pentingnya seni budaya.
2). Menampilkan sikap apresiatif terhadap seni budaya.
3). Menampilkan kreativitas melalui seni budaya
4). Meningkatkan peran serta seni budaya pada tingkat lokal, regional maupun global
5). Mengolah dan mengembangkan rasa humanistik ( BSNP, 2006)

Dalam Suciati (2005: 9) dikemukakan bahwa dalam praktek, memang akan lebih memudahkan pekerjaan guru apabila tujuan pembelajaran dirumuskan dalam satu kawasan (ranah) saja, tetapi perlu diingat bahwa perilaku atau kompetensi kawasan (ranah) lain, mungkin diperlukan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dengan demikian pendapat bahwa kompetensi satu tidak ada hubungannya dengan kompetensi lain itu tidak benar. Sebagai contoh kompetensi mengapresiasi karya seni tari, tidak semata-mata hanya dalam kawasan atau ranah kognitif. Di dalamnya juga harus disertai dengan kompetensi afektif sehingga siswa mampu menampilkan sikap apresiatif dan menghargai karya seni tari.

Berikut ini adalah contoh cara menuliskan kompetensi dasar yang menggunakan kata kerja yang bersifat perilaku, dapat diukur dan operasional, mengandung unsur audience, behavior, condition, degree untuk mencapai standar kompetensi mengapresiasi karya seni tari. Mengapresiasi karya seni tari menitik beratkan pada ranah kognitif dan afektif. Kompetensi disusun dari yang paling sederhana sampai kompetensi yang paling sulit dan kompleks yang memiliki kaitan antara kompetensi satu dengan kompetensi yang lain.

Berikut contoh tujuan pembelajaran berdasarkan standar kompetensi dan kompetensi dasar, antara lain:
a) Siswa kelas VII akan dapat mengidentifikasi jenis tari di Indonesia dengan argumentasi 80 % benar, setelah dijelaskan ciri bentuk dan fungsi tari di Indonesia.
b) Siswa kelas VII akan dapat menyimpulkan ciri setiap jenis tari secara 80 % benar, setelah diskusikan ciri bentuk dan fungsi jenis tari di Indonesia.
c)  Siswa kelas VII akan dapat menggunakan prosedur mengamati tari 80 % benar, setelah diberikan penjelasan tentang teknik mengamati tari.
d) Siswa kelas VII akan dapat menjabarkan persoalan yang terdapat di dalam sEtiap jenis tari 80 % benar, setelah diberikan penjelasan dan diskusikan tentang berbagai problem di dalam tari.
e)  Siswa kelas VII akan dapat menghubungkan jenis tari dengan estetik tari dengan argumentasi 80 % benar, setelah dijelaskan tentang kriteria keindahan tari.
f)  Siswa kelas VII akan dapat membuat penilaian tentang tari dalam bentuk tulisan 80 % benar, setelah dijelaskan tentang prinsip-prinsip apresiasi tari dan sistematika penulisan apresiasi tari, serta latihan menulis apresiasi tari.
g)  Siswa kelas VII akan dapat menampilkan sikap apresiatif terhadap tari, dengan 80 % argumentasi benar, setelah diberikan penjelasan tentang manfaat, tujuan dan nilai-nilai di dalam tari.

Adapun klasifikasi tujuan pembelajaran ada tiga, yaitu tujuan pembelajaran yang menitik beratkan pada ranah berpikir (kognitif), ranah keterampilan (psikomotor) dan sikap (afektif). Penentuan hasil belajar yang dikuasai oleh siswa, harus berdasarkan hasil kegiatan sebelumnya, yaitu: kegiatan identifikasi kebutuhan pembelajaran. Dalam Suparman (1996: 63) dijelaskan bahwa kegiatan identifikasi kebutuhan pembelajaran
adalah identifikasi kesenjangan antara keadaan sekarang dengan keadaan yang seharusnya. Kegiatan tersebut dapat dilakukan dengan berbagai cara, diantaranya: observasi, interview, angket dan dokumen.

Dengan berbagai cara seorang guru dapat memperoleh informasi mengenai, kesenjangan antara hasil yang baru bisa dicapai oleh siswa dengan hasil yang seharusnya dicapai oleh siswa, sehingga guru dapat mengetahui pengetahuan, keterampilan dan sikap apa yang belum dikuasai oleh siswa dan yang harus dikuasai oleh siswa. Hasil belajar yang harus dikuasai oleh siswa inilah yang disebut dengan tujuan pembelajaran umum yang berisi kompetensi-kompetensi umum yang diharapkan dikuasai oleh siswa Kompetensi Dasar.

1). Pengertian
Kompetensi dasar merupakan jabaran dari standar kompetensi. Kompetensi dasar adalah pengetahuan, keterampilan dan sikap minimal yang harus dikuasai peserta didik untuk menunjukkan bahwa siswa telah manguasai standar kompetensi yang ditetapkan (Majid, 2005: 43). Di dalam kompetensi dasar terdapat kompetensi khusus yang akan dicapai oleh siswa setelah mengikuti mata pelajaran seni budaya. Kompetensi dasar adalah tujuan khusus yang disebut juga dengan istilah specific intructional objective atau sub objective. Penulisannya harus menggunakan kata kerja yang bersifat perilaku, dapat diukur dan operasional.
Kompetensi dasar idealnya disusun berdasarkan hasil kegiatan analisis instruksional maupun analisis siswa. Analisis instruksional adalah uraian untuk menjabarkan tujuan umum menjadi tujuan khusus yang disusun secara logis dan sistematis. Hasil kegiatan ini berupa diagram yang menggambarkan hubungan antara semua keahlian yang sudah identifikasi dan tahapan-tahapan perilaku khusus yang ditulis secara sistematis menuju perilaku umum. Dalam Suparman (1996: 90-99) dikemukakan ada empat macam susunan perilaku khusus, yaitu hierarkial, prosedural, pengelompokan dan kombinasi. Perilaku hierarkial menunjukkan kedudukan salah satu perilaku dapat dilakukan setelah menguasai perilaku lainnya. Perilaku prosedural menunjukkan urutan perilaku, namun perilaku sebelumnya bukan menjadi persyaratan perilaku sesudahnya. Perilaku pengelompokan adalah perilaku khusus yang tidak ada ketergantungan antara satu dengan lainnya, namun semuanya berhubungan. Sedangkan perilaku kombinasi adalah kombinasi dari perilaku hierarkial, prosedural, dan pengelompokan. Analisis siswa dan konteks (analisis perilaku dan karakteristik siswa) adalah proses untuk memperoleh informasi mengenai karakteristik siswa, dengan cara kuesioner, interview, observasi atau tes. Informasi yang diperlukan, diantaranya mengenai: bekal pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki siswa untuk mengikuti pelajaran, lingkungan, budaya, kesenangan, bahasa yang dikuasai, alat audio visual yang dimiliki, cita-cita dan semua informasi untuk tujuan mengatasi aneka ragam mahasiswa. Informasi tersebut berguna untuk merancang strategi pembelajaran maupun materi
pembelajaran agar sesuai dengan kondisi siswa, sehingga siswa tidak ada yang merasa ketinggalan pelajaran atau merasa tidak mendapatkan apa-apa. Hasil akhir dari kegiatan analisis siswa dan konteks adalah menentukan garis batas antara perilaku yang tidak perlu dan yang perlu dikuasai oleh siswa. Hasil analisis instruksional adalah kompetensi-kompetensi khusus yang tersusun dari kompetensi paling sederhana sampai kompetensi yang paling sulit dan kompleks yang akan dapat terlihat kaitan antara kompetensi satu dengan kompetensi lainnya.

Setiap penulisan kompetensi khusus seharusnya lengkap mengandung unsur A= audience, B= behavior, C=condition dan D= degree. Audience adalah menunjukkan siapa yang akan belajar, behavior adalah perilaku yang muncul dari mahasiswa setelah selesai belajar, condition adalah alat yang digunakan oleh siswa pada saat tes, dan degree adalah tingkat keberhasilan untuk mencapai perilaku yang telah ditentukan.

Indikator
Indikator adalah kompetensi dasar secara spesifik yang dapat dijadikan ukuran untuk mengetahui ketercapaian hasil pembelajaran. Indikator merupakan tanda-tanda yang menunjukkan terjadinya perubahan perilaku siswa yang dapat diamati dalam diri siswa. Indikator dikemukakan dalam kata kerja yang bersifat perilaku, dapat diukur dan operasional dan untuk dasar penyusunan instrumen penilaian, meliputi: jenis tagihan, bentuk instrumen, dan contoh instrumen. Setiap indikator dapat dikembangkan
menjadi 3 instrumen penilaian meliputi ranah kognitif, psikomotor dan afektif (Majid, 2005: 53). Oleh karena itu, pemahaman terhadap taksonomi pembelajaran menjadi sangat penting.

Standar kompetensi mengapresiasi karya seni tari menitik beratkan pada ranah kognitif dan ranah afektif. Ranah kognitif untuk tujuan siswa mampu memberikan penilaian kepada karya seni tari, sehingga lebih banyak menggunakan kemampuan manusia berpikir dan ranah afektif untuk tujuan siswa dapat menampilkan sikap apresiatif terhadap keunikan karya seni.
Berikut ini akan diuraikan contoh kata kerja untuk ranah kognitif yang dapat digunakan sebagai acuan dalam penulisan indikator untuk standar kompetensi mengapresiasi karya seni tari.

Tabel 5.7. Tabel Indikator Ranah Kognitif

	Ranah
	Level
	Indikator

	KOGNITIF
	pengetahuan
	mengidentifikasi, memilih,
menyebutkan, membuat
daftar, mengutip, menjelaskan,   menunjukkan,
memberikan lebel, memesangkan,    memberikan
indeks, menghafal, membaca, meniru, mencatat,
mengulang, memilih, menyatakan,   mempelajari,
memberikan kode, menelusuri, menulis, menunjukkan

	
	pemahaman
	membedakan,  menyimpulkan,   merangkum,
memperkirakan, mengkategorikan, merinci, menciri, membandingkan, menguraiakan, mencontohkan,
menerangkan, menjabarkan,   mengasosiasikan,
mengubah

	
	penerapan
	menghitung,   mengembangkan, menggunakan,
menurutkan, menerapkan,
menyesuaikan,   menentukan, menggambarkan,
melatih,   mengadaptasi,
menyelidiki, mengkonsepkan, melakukan, mengkaitkan

	
	analisis
	membuat diagram, menganalisis,  membedakan,
menghubungkan,   menjabarkan,  mendiagnosa,
menjelajah, memilih, mengukur, menelaah, menemukan, menyeleksi.

	
	sintesis
	menciptakan,    mendesain, membuat prediksi,
mengatur,    mengkode,
mengkombinasikan, menciptakan,    mengkreasi,
merancang, merencanakan, meningkatkan, memperjelas, memadukan, menampilkan.

	
	evaluasi
	membuat evalusi, membuat kritik, membuat penilaian, membandingkan,
menyimpulkan, memutuskan, menimbang, membuktikan,   memvalidasi,
memilih, memproyeksikan



Demikian pula untuk ranah afektif untuk standar kompetensi mengapresiasi karya seni tari yang menggambarkan proses seseorang di dalam mengenali dan mengadopsi suatu nilai dan sikap tertentu untuk pedoman baginya dalam bertingkah laku. Krathwohl, Blomm dan Masia (1964) mengelompokkan tujuan afektif ke dalam lima kelompok berjenjang.

Berikut ini akan diuraiakan contoh kata kerja dalam ranah afektif yang dapat digunakan sebagai acuan dalam penulisan indikator:

Tabel 5.8. Tabel Indikator Ranah Afektif

	Ranah
	Level
	Indikator

	AFEKTIF
	pengenalan
	mendengarkan,   menghadiri,
melihat, memperhatikan

	AFEKTIF
	pemberian respons
	mengikuti, mendiskusikan, berlatih, berpartisipasi, mematuhi

	AFEKTIF
	penghargaan terhadap
nilai
	memilih, menyakinkan, bertindak, mengemukakan argumentasi

	AFEKTIF
	pengorganisasian
	memilih, memutuskan, menformulasikan,  membandingkan,
membuat sistematisasi

	AFEKTIF
	pengamalan
	menunjukkan sikap, menolak,
mendemontrasikan, menghindari



Pada standar kompetensi mengekspresikan diri melalui karya seni tari, ranah psikomotor dapat digunakan untuk mendapatkan kata kerja yang digunakan dalam menyusun indicator. Ranah psikomotor ini menekankan pada keterampilan yang berkaitan dengan gerakan otot, karena lebih banyak menggunakan kemampuan manusia dalam melakukan gerak fisik, untuk tujuan siswa mampu menari. Sedangkan untuk tujuan siswa mampu membuat karya untuk mengungkapkan kreativitas menjadi
sebuah kreasi, menitik beratkan pada ranah kognitif maupun psikomotor.
Menurut Harrow tujuan psikomotor dibagi dalam lima jenjang yang bersifat hierarkis, berikut contoh kata kerja dalam ranah psikomotor dalam Suciati (2005: 34-38) yang dapat digunakan sebagai acuan dalam penulisan indikator.

Tabel 5.9. Tabel Indikator Ranah Psikomotor

	Ranah
	Level
	Indikator

	PSIKOMOTOR
	meniru
	mengulangi,   mengikuti,
memegang,  mengambar,
mengucapkan

	PSIKOMOTOR
	manipulasi
	memfokuskan, menghidup-
kan

	PSIKOMOTOR
	ketepatan gerakan
	dengan tepat, dengan lan-
car, tanpa kesalahan

	PSIKOMOTOR
	artikulasi
	selaras, terkoordinasi, sta-
bil, lancar

	PSIKOMOTOR
	naturalisasi
	dengan otomatis, dengan
sempurna, dengan lancar



Berdasarkan peta konsep di atas, maka yang perlu diperhatikan dalam pemilihan materi pembelajaran seni tari, sehingga diperlukan pemahaman guru dalam mengembangkan materi yang sesuai dengan standar kompetensinya. Berikut contoh langkah-langkah dalam mengidentifikasi materi, pemilihan materi, pengembangan materi, dan tujuannya sesuai dengan standar kompetensi mengapresiasi karya seni tari.

Tabel 5.10. Identifikasi Materi
	No.
	Materi
	Pengembangan Materi
	Menyusun materi
	Tujuan

	1
	Substansi    Tari
Terdiri dari:
·   Gerak
·   Ruang
·   Tenaga
·   Waktu
	·   Kemampuan membe-
    dakan: 
    - gerak murni dan  maknawai
    - gerak stilasi dan dis-
      torsi
·   Kemampuan    men-
ganalisis  gerak  ber-
dasarkan     dimensi
ruang akibat adanya
perpindahan dan pe-
rubahan gerak.
·   Kemampuan    men-
ganalisis  gerak  den-
gan  memperhatikan 
unsur tenaga: cepat-
lambat-mengalir
keras-lembut, dsb
·   Kemampuan    men-
ganalisis  gerak  ber-
dasarkan    panjang-
pendek,  tempo  atau 
kecepatan  melaluai 
hitungan yang tetap
dan tidak tetap
	·   Mendeskripsikan kan gerak  murni  yang mengalun
·   Mendeskripsikan gerak murni yang cepat dan bertenaga
·   Mendeskripsikan gerak maknawi yang
    mengalun
·   Mendeskripsikan gerak maknawi yang
     cepat dan bertenaga
·   Mengidentifikasi gerak tari berdasarkan
     ruang,  tenaga  dan waktu
	·   Siswa dapat menganalisis  gerak  hasil apresiasi   dengan memperhatikan unsur  ruang,  tenaga dan waktu.

	2
	Jenis Tari
d i b e d a k a n
atas:
· Pola gara-
  pan
· B e r d a s a r -
  kan orien-
  tasi sosial
· Berdasarkan 
  orientasi artistik
	Membedakan tari ber-
dasarkan pola garapan:
·   Tari tradisional
·   Tari Kreasi Baru
Tari berdasarkan orien-
tasi sosial:
·   Tari rakyat
·   Tari klasik/istana
·   Tari upacara
	· Mengidentifikasi
tari daerah setem-
pat dan tari nusantara berdasarkan
jenisnya.
· Mengidentifikasi
keunikan tari daerah setempat dan tari nusantara berdasarkan jenisnya.
· Mengklasifikasi bentuk-bentuk tari daerah setempat dan tari nusantara berdasarkan jenis-
   nya
	· Siswa memahami
jenis tari ber-
dasarkan   pola
garapan yang ter-
diri dari tari tra-
disional dan tari
kreasi baru.
· Siswa memahami
jenis tari ber-
dasarkaan orien-
tasi sosial yang
terbagi menjadi
tari rakyat, tari
klasik/istana, dan
tari upacara

	3
	Fungsi    dan
peran tari da-
pat dibedakan
menjadi:
Tari upacara
Tari bergembira
(hiburan)
Tari Teatrikal
	Memahami perbedaan
fungsi dan peranan
tari dalam masyarakat,
baik sebagai tari up-
acara, tari bergembira
(hiburan), tari teat-
rikal
	Menganalisis   keunikan tari upacara, tari
bergembira (hiburan)
dan tari teatrikal
Mengidentifikasi bentuk tari daerah setempat/nusan-tara yang
diapresiasi berdasarkan fungsi dan peranannya
	Siswa  dapat  me-
mahami fungsi dan
peranan tari dalam
masyarakat  pendu-
kungnya
Siswa dapat men-
gelompokkan   tari
daerah   setempat/
nusantara berdasar-
kan fungsi dan per-
anannya     dalam
masyarakat

	4
	Tari berdasar-
kan   sejarah
atau perkem-
bangan-nya :
· Balet
· Modern
  Dance
· Sosial
  Dance
· Musical    
  Stage Dance
· Ethnik
  Dance
	Memahami    sejarah
perkembangan    tari
mancanegara   dimu-
lai dari tari Balet, tari
Modern, tari sosial,
musik-tari, tari etnik
	· Mengapresiasi tari
  mancanegara
· Mengidentifikasi
keunikan gerak tari
mancanegara
· Menganalisis akulturasi bentuk tari di Indonesia yang mendapat pengaruh dari tari mancanegara
	·  Siswa dapat me-
mahami tentang
sejarah tari man-
canegara
· Siswa dapat men-
gelompok-kan tari berdasarkan sejarah dan perkembangan-nya yang kemudian diadopsi di Indonesia



Standar kompetensi mengekspresi karya seni tari dibutuhkan materi tentang pengetahuan komposisi tari, walaupun dalam bentuk sedehana, kemudian diperlukan penguasaan dalam proses penggarapan dengan mengikuti kaidah-kaidah ilmu komposisi, sehingga produknya adalah satu bentuk tari, baik berupa tari tunggal/berpasangan maupun tari kelompok. Pada kegiatan ini guru berperan sebagai fasilitator dan mediator, karena
tugas guru adalah mengoptimalkan kreatifitas peserta didik, khususnya pada siswa-siswa yang memiliki bakat istimewa. Untuk itu perlu diketahui langkah-langkah dalam mengidentifikasi materi, pemilihan materi, pengembangan materi, dan tujuannya sesuai dengan standar kompetensi mengekspresi karya seni tari. 

Tabel 5.11.Pengembangan Materi Standar Kompetensi Mengekspresi Karya Seni Tari Untuk SMP/SMA

	No.
	Materi
	Pengembangan Materi
	Menyusun materi
	Tujuan

	1
	Gerak dasar yang
dikembangkan:
Tari daerah setem-
pat, Tari nusantara
Tari mancanegara
	Memahami gerak-
gerak dasar tari daerah
setempat/tari nusan-
tara/tari mancanegara
	Mengeksplorasi gerak 
dasar tari daerah set-
empat/tari nusantara/
tari mancanegara
	Siswa dapat melakukan 
gerak dasar tari daerah
setempat/tari nusantara/
tari mancanegara

	2
	a.Elemen Kompo-
sisi Tari anatara
lain meliputi:
·   Desain gerak
·   Desain lantai
·   Desain drama-
     tik
·   Desain lantai
·   Musik iringan
·   Tata pentas
·   Tata busana
b.Komposisi Tari
Kelompok.
c. Merancang
konsep garapan
tari: ide garap,  
pijakan gerak, 
tema, bentuk 
tari
	Memahami teori
komposisi tari sebagai
dasar dalam mengek-
spresi/meng-kreasi ke 
dalam bentuk karya 
tari sederhana
	·   Mencari gagasan
untuk menyusun
gerak tari
·   Mengolah gerak 
tari dengan men-
gacu pada prinsip
dasar komposisi
tari
·   Menata gerak
untuk tari tung-
gal/ber-pasangan/
kelompok
	·   Siswa dapat menyusun gerak berdasarkan teori komposisi tari
·   Siswa dapat mengolah  gerak dengan memperhatikan konsep garapan
·   Siswa dapat menata gerak tari tunggal/
   berpasangan/ kelompok

	3
	Proses garapan
tari terdiri dari:
· Eksplorasi
· Improvisasi
· Forming
	Memahami perbe-
daan proses gara-
pan yang terdiri
dari eksplorasi dari
berbagai rangsan-
gan, improvisasi dan
pembentukan
	Memahami perbe-
daan proses gara-
pan yang terdiri
dari eksplorasi dari
berbagai rangsan-
gan, improvisasi
dan pembentukan
	Menata gerak berdasar-
kan hasil eksplorasi,
improvisasi dan forming




1) KONSEP DAN TEORI TARI
Seni Tari merupakan kelompok mata kuliah estetika yang dimaksud untuk meningkatkan sensitivitas, kemampuan mengapresiasi, keindahan dan harmoni. Kemampuan ini mencakup apresiasi dan ekspresi, baik dalam kehidupan individu maupun masyarakat sehingga mampu menikmati dan mensyukuri hidup dalam bermasyarakat untuk menciptakan kebersamaan yang harmonis. (PERMEN DIKNAS No. 22 tahun 2006).
Seni Tari secara umum merupakan hasil ekspresi yang diungkapkan melalui gerak. Namun demikian beberapa para ahli menyebutkan tari adalah bentuk pernyataan imajinasi yang dituangkan melalui lambang gerak, ruang dan waktu. Pernyataan lambang atau simbol dari imajinasi dan kehendak dalam bentuk gerak tari telah mengalami distorsi atau stilasi dengan mempertimbangkan pada keindahan dan pesan yang disampaikan. Pada akibatnya, gerak mempunyai makna yang memberikan penjelasan maksud dan muatan tari.

Seorang pakar tari yakni Soeryobrongto mengemukakan tentang tari yang dikutip oleh M. Jazuli, tari adalah gerak-gerak dari seluruh anggota tubuh yang selaras dengan bunyi musik, diatur oleh irama yang sesuai dengan maksud dan tujuan dalam tari (Jazuli, 1994). Di sisi lain Kamaladevi menyebutkan bahwa tari sebagai suatu desakan perasaan manusia di dalam dirinya untuk mencari ungkapan berupa gerak-gerak ritmis  (Soedarsono, 1982). Hal ini dipertegas Hawkins yang juga menyatakan bahwa tari adalah ekspresi perasaan manusia yang diubah oleh imajinasi dan diberi bentuk oleh media gerak sehingga menjadi bentuk gerak yang simbolis sebagai ungkapan si penciptanya (Hawkins, 1990). Demikian pula dengan Edi Sedyawati memandang tari sebagai latihan-latihan untuk mengembangkan kepekaan akan rasa gerak dan irama. Penekanan kepada rasa diarahkan pada penghayatan keindahan (Edi Sedyawati, 1984).  

Berdasarkan pendapat tersebut menggiring pengertian tari pada materi gerak, ungkapan atau ekspresi perasaan dan keselarasan antara gerak itu sendiri dengan irama. Untuk memperoleh pengertian yang lebih mendalam mengenai hakikat tari, maka berikut ini akan diuraikan beberapa unsur dalam tari.

Gerak
Esensi dari tari adalah gerak, tetapi struktur gerak dalam tari itu sendiri meliputi beberapa aspek. Rudolf Van Laban mendeskripsikan gerak menjadi beberapa bagian yaitu the body (bagian spesifik dari gerak, misalnya gerak bagian kepala, kaki, tangan, badan), space (ruang gerak, misalnya level, jarak/rentangan atau tingkatan gerak), time (waktu, misalnyai durasi gerak) dan dynamics (Kualitas atau tekstur gerak, misalnya gerak yang kuat, lemah, elastis, aksentuasi, penekanan) (Ann Hutchinson, 1989).  Untuk itu dapat disimpulkan bahwa gerak dalam tari terdiri dari ruang, tenaga dan waktu.

Membedakan gerak tari dengan gerak lainnya maka dapat ditinjau dari beberapa fungsi gerak yang dihasilkan oleh tubuh manusia. Menurut fungsinya, gerak pada dasarnya dapat dibedakan antara gerak keseharian, gerak olah raga, gerak bermain, gerak bekerja dan gerak dalam berkesenian. Tari termasuk ke dalam gerak berkesenian, menurut  Sal Murgianto dalam F.X. Sutopo Cokrohamidjoyo, gerak dalam kesenian termasuk gerak menari merupakan gerak yang dilakukan untuk mengungkapkan pengalaman batin dan perasaan seseorang dengan harapan untuk mendapat tanggapan orang lain (Sutopo Cokrohamidjoyo, 1986). 

Sebagai benang merah dari penjelasan tersebut, gerak dalam tari hakikatnya dapat dilihat dari berbagai sudut pandang yaitu gerak itu sendiri yang mencakup ruang-tenaga-waktu, gerak yang merupakan ekspresi atau ungkapan perasaan dan gerak yang selaras dengan irama atau musik. Mengingat gerak dalam tari telah mengalami stilasi ataupun distorsi dan identik pula dengan gerak-gerak yang indah, maka secara holistik tari senantiasa berorientasi pada unsur estetis (keindahan). Perlu diketahui bahwa gerak di dalam tari adalah gerak keseharian yang telah diberi sentuhan seni dan merupakan ekspresi jiwa manusia. Ada dua macam gerak di dalam tari : 1). Gerak maknawi (gesture), yaitu gerak yang mengandung arti, misalnya gerak mencangkul, gerak burung terbang, gerak nelayan menebar jala, dan sebagainya, 2). Gerak murni, yaitu gerak yang diciptakan hanya untuk keindahannya saja, misalnya gerak-gerak yang terdapat dalam tari jaipongan dan gerakan yang dilakukan oleh para penari latar dan sebagainya.

Berdasarkan bentuk geraknya, tari dibedakan menjadi dua, yaitu tari representasional dan tari non-representasional. Tari representasional adalah tarian yang menggambarkan sesuatu secara jelas atau realistik, seperti tari yang menggambarkan kehidupan dan kegiatan petani, nelayan, tari yang menggambarkan kahidupan dan tingkah laku serta keindahan binatang. Dalam tari representasional, meskipun gerakannya cenderung relistik tetapi gerak-gerak tersebut telah mengalami stilisasi, atau telah diberi sentuhan seni. Sedangkan tari non-representasional adalah tarian yang melukiskan sesuatu secara simbilis, yang biasanya menggunakan gerak yang abstrak (tidak realistik). Yang digolongkan ke dalam tari non-representasional antara lain tari Golek, tari Bedaya, tari Srimpi, tari Monggawa, tari Legong Kraton dan sebagainya.

Ruang
Ruang diperlukan manusia untuk melakukan gerak tubuhnya, sehingga semua gerak yang diungkapkan oleh manusia terbentuk sebagai akibat perpindahan tubuh atau anggota tubuh manusia dari suatu ruang ke ruang yang lain. Laban sendiri membagi ruang menjadi ruang pribadi dan ruang umum, ruang pribadi adalah ruang yang langsung bersentuhan dengan tubuh si penari, adapun batas imajinasinya adalah batas yang paling jauh yang dapat dijangkau oleh tangan dan kakinya dalam keadaan di tempat, sedangkan uang umum adalah ruangan di luar tubuh yang dapat dimasuki apabila terjadi gerakan perpindahan tempat asal ke tempat lain (Laban, 1992). 

Tenaga
Tenaga dibutuhkan seseorang untuk menghasilkan gerak. Gerak dalam tari akan terlihat intensitas dan kualitas estetisnya apabila tenaga tersebut dikeluarkan sesuai dengan cara bagaimana tenaga itu sendiri disalurkan untuk menghasilkan gerak. Menurut Jacqueline Smith (1985) tenagalah yang menjadi sumber (pangkal) penghasil gerak, dia akan terus berjalan dan berhenti, sehingga akan memberikan wujud penekanan dan pengendoran tenaga selama menari. 

Hal ini berarti tenaga merupakan daya untuk dapat menghasilkan gerak dari suatu proses pembakaran di dalam tubuh. Melalui tenaga tersebut, maka gerak yang diungkapkan mempunyai dinamika, sehingga gerak akan  mempunyai isi atau jiwa. Yulianti Parani (1972) menyebutkan pula bahwa aksen gerak yang berbeda dalam ikatan ruang – tenaga – waktu melahirkan gerak yang bervariasi dan menumbuhkan kesan dinamis dalam penataan gerak tari. 

Waktu
Tari merupakan suatu kalimat gerak yang mempunyai arti dan pesan untuk dikomunikasikan kepada orang lain. Sama halnya dengan suatu kalimat yang terdiri atas frase-frase, maka begitu pula dengan tari yaitu adanya frase gerak atau motif gerak. Masing-masing motif gerak dalam suatu kalimat gerak mempunyai panjang pendek yang berbeda atau cepat lambat yang dapat diukur dengan waktu. Jika seorang penari ingin menggerakkan tubuh ataupun bagian tubuhnya dan berpindah dari suatu ruang gerak ke ruang gerak yang lain, maka ini akan memerlukan waktu yang tergantung pada “ratio of speed” yaitu sejumlah waktu yang diperlukan penari untuk bergerak dan berkaitan dengan tempo gerakan yaitu panjang pendek atau cepat lambatnya suatu gerakan dilakukan. Jacqueline Smith juga mengatakan bahwa gerak membutuhkan waktu dan waktu tersebut dapat bervariasi menurut durasinya. Sedangkan Doris Humphrey menyebutkan waktu dalam pengertian ini yaitu desain waktu adalah yang mewujudkan karena adanya apa yang disebut dengan sekuen gerak yang dapat berakhir dalam beberapa detik atau juga merupakan tarian yang utuh.

Dengan demikian tidak ada seorang pun yang dapat bergerak tanpa memerlukan waktu, sekalipun dalam keadaan istirahat atau berhenti sejenak, elemen waktu akan tetap mengukur saat berhenti tersebut. Berdasarkan uraian tersebut, maka ruang – tenaga – waktu merupakan unsur yang saling terjalin dalam penataan gerak kaitannya dengan wujud atau bentuk tari.

Ekspresi
Ekspresi di dalam gerak tari merupakan suatu daya ungkap dari pengalaman yang ada pada diri seseorang untuk dikomunikasikan kepada orang lain. Pada dasarnya faktor ekspresi ada pada setiap gerakan, sebab gerak dilakukan manusia untuk menyatakan perasaan atau pikirannya. Tubuh merupakan cermin jiwa manusia, dengan demikian gerak tubuh manusia merupakan ekspresi atau ungkapan dari gerakan jiwa pribadinya, yang dapat berupa akal, kehendak dan emosi. Artinya gerak fisik adalah efek normal pertama dari pengalaman mental atau emosional manusia. Dalam hal ini seorang seniman yang baik akan bekerja dengan landasan tersebut.

Ekspresi berkaitan dengan tenaga, sebab tenaga sebagai salah satu unsur gerak, merupakan daya penggerak dari dalam diri si penari dan berperan di dalam kualitas ekspresi yang menghasilkan suatu daya hidup atau greget dari sebuah tarian. Greget adalah istilah dalam tari Jawa yang artinya dorongan perasaan, desakan batin atau ekspresi jiwa seseorang dalam bentuk tari yang terkendali.
 
Dengan demikian ekspresi hal yang juga esensial dalam tari untuk memancarkan kekuatan serta pesan atau maksud yang ingin disampaikan dalam suatu bentuk tari, sehingga dapat dimengerti orang lain sebagai suatu komunikasi yang diungkapkan melalui gerak.

Unsur Pendukung Tari
Tari merupakan bentuk keindahan yang dinikmati dengan rasa, keindahan hadir sebagai suatu kepuasan, kebahagiaan dan harapan batin manusia. Kehadiran tari di hadapan penonton bukan hanya rangkaian gerak saja, melainkan dilengkapi dengan elemen-elemen pendukung agar penampilannya mempunyai daya tarik bagi penikmatnya.

Unsur pendukung/pelengkap dalam tari adalah elemen atau unsur-unsur yang mendukung pertunjukan atau pergelaran tari, antara lain : iringan tari (musik), tema,  tata rias dan tata busana, tempat pentas atau panggung, perlengkapan atau properti tari, serta tata suara dan tata cahaya.

a) Iringan (musik)
Musik dan tari merupakan dua hal yang saling berhubungan, yang tidak dapat dipisahkan. Pada dasarnya bentuk musik iringan tari dapat dibedakan menjadi dua, yaitu musik internal dan eksternal. Disebut musik internal dalam iringan dalam teri tersebut bersumber atau berasal dari penarinya, seperti tepukan tangan, nyanyian, hentakan kaki, petikan jari. Adapun yang digolongkan sebagai musik eksternal adalah iringan tari tari yang bersumber dari luar penari, misalnya bunyi-bunyian dari benda yang dipukul, ditiup, digesek, dipetik dan lain-lain, serta yang berasal dari alat musik.

Fungsi musik dalam tari dapat dikelompokkan menjadi tiga, yaitu 1). Sebagai pengiring, 2). Sebagai pemberi suasana, 3). Sebagai ilustrasi. Fungsi musik sebagai pengiring tari diartika sebagai peranan musik hanya untuk meniringi atau menunjang penampilan tari, sehingga kadang tidak ikut menentukan isi tarinya. Yang dikategorikan sebagi pengiring terdapat dalam tari Jawa misaslnya tari golek Ayun-ayun diiringi oleh gendhing ladrang Ayun-ayun, tari golek Sri rejeki diiringi gendhing ladrang Sri rejeki, dalam tari sunda tari kandagan diiringi musik Bendrong – waledan, demikian pula dengan tari-tari di daerah lain seperti tari gendhing Sriwijaya, tari Legong Lasem, Tari pasambahan dari Sumatra Barat dan sebagainya. 

Fungsi musik sebagai pemberi suasana tari, musik ini sangat cocok bila untuk mengiringi drama tari, meskipun tidak menutup kemungkinan untuk mengiringi tari yang bukan drama tari. Mengapa fungsi musik sebagai pemberi suasana lebih cocok untuk mengiringi dramatari? Sebab dalam dramatari terdapat pembagian adegan atau mempunyai alur cerita yang masing-masing babak menggambarkan suasana yang berbeda. Namun jika musik sebagai pemberi suasana dipakai dalam satu tarian yang bukan dramatari, hendaknya musik senantiasa mengacu pada tema atau isi tarinya. Sedangkan fungsi musik sebagai ilustrasi adalah tarian yang menggunakan musik baik sebagai pengiring maupun pemberi suasana pada sat-saat tertentu saja tergantung kebutuhan garapan tari. Dengan katan lain, musik sebagai ilustrasi diperlukan hanya pada bagian-bagian tertentu saja dari keseluruhan sajian tari.


b) Tata rias dan tata busana
Dalam satu sajian tari, tata rias merupakan hal yang amat penting, karena penonton biasanya memperhatika wajah penari sebelum menyaksikan tariannya, untuk mengetahui toko atau peran apa yang sedang ditarikan, kemungkinan juga untuk mengetahui siapa penarinya.. Fungsi tata rias di dalam tari pada dasarnya adalah mengubah karakter pribadi menjadi karakter tokoh yang dibawakan, serta untuk menambah daya tarik panampilan.Tata rias tari dipanggung berbeda dengan tata rias sehari-hari. Tata rias panggung biasanya lebih tebal karena jarak antara penari dan penonton agak berjauhan. Dalam tata rias panggung lebih menonjolkan garis-garis wajah agar terlihat lebih hidup. Sedangkan fungsi tata busana dalam tari adalah untuk mendukungntema atau isi tarian, dan untuk memperjelas peran dalam satu sajian tari. Tata busana di dalam tari juga mencerminkan identitas suatu daerah yang sekaligus menunjuk pada asal tarian tersebut. Tata busana dalam tari tidak hanya sekedar menutup tubuh semata,melainkan harus mendukung disain ruang pada saat meneri, oleh karena itu tata busana hendaknya mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut:
a. Nyaman dipakai dan sedap dilihat penonton.
b. Mempertimbangkan isi/tema sehingga menjadi satu kesatuan
c. Tidak mengganggu gerak sehingga nyaman dipakai oleh penari.
d. Keharmonisan dalam pemilihan warna

c) Tempat pentas
Apapun bentuknya, suatu pertunjukan selalu memerlukan ruangan guna menyelenggarakan. Ruangan tempat pertunjukan dengan sebutan pentas, dapat berupa lapangan, pendapa, halaman pura atau gedung pertunjukan yang sering disebut dengan stage, yang disebut dengan pentas tertutup.
Pertunjukan tari tradisional di lingkungan rakyat biasanya dipentaskan di lapangan terbuka, seperti bentuk pertunjukan reog Ponorogo, Jathilan, tari-tarian di daerah pedalaman Kalimantan, Sulawesi, Papua dan sebagainya. Sedangkan di kalangan istana di jawa biasanya tari dipertunjukkan di pendapa yaitu suatu bangunan yang berbentuk joglo yang mempunyai 4 tiang penyangga atau saka guru. Pada tempat pertunjukan seperti ini biasanya penonton dapat menyksikan pertunjukan dari berbagai arah. Sedangkan tari yang dipentaskan di gedung pertunjukan hanya dapat dilihat dari satu arah penonton saja, misalnya di aula sekolah, dan sebagainya.



Bentuk Penyajian Berdasarkan Jumlah Penari
Bentuk Penyajian tari ditinjau dari jumlah penari digolongkan menjadi dua, yaitu tari tunggal dan tari Kelompok. (1) Tari tunggal adalah tari yang disajikan oleh seorang penari, meskipun saat ini tidak jarang bentuk tari tunggal yang disajikan secara berkelompok. Beberapa jenis tari tunggal antara  lain; Tari Golek, Klana Topeng, Gatotkaca Gandrung (Jawa Tengah), Kandagan, topeng Klana, Monggawa, Anjasmara (Sunda), Margapati, Teruna Jaya, Kebyar Terompog (Bali), Tari Remo (Jawa Timur) dan sebaginya. (2) kelompok adalah tarian yang disajikan oleh lebih dari satu orang penari. Tari kelompok dibedakan menjadi 3, yaitu tari berpasangan, masal, dan dramatari. (3) Tari berpasangan adalah tarian lepas yang dilakukan secara berpasangan dan diantara penari saling merespon, tari ini dapat dilakukan oleh penari wanita atau pria saja, atau oleh penari pria dan wanita. Contoh dari tari berpasangan antara lain; Tari Karonsih, Retna Tinanding, Eka Prawira, Beksan Menak Kelaswara Adaninggar (Jawa), Oleg Tambulilingan (Bali), dan sebagainya.
Tari masal merupakan satu jenis tari yang dilakukan secara berganda, untuk tari tunggal minimal dua penari, sedangkan untuk tari berpasangan minimal dua pasang. Sedangkan yang disebut dengan dramatari merupakan sajian tari yang mengungkapkan cerita yang di dalamnya terdapat struktur.

[image: Kebyar Duduk]

Gambar 5.23. Tari Kebyar Terompong (Tari Tunggal)
(Foto diadopsi dari Modul PPG Pend. Seni Tari UNJ)

[image: Foto Tarian 13]

Gambar 5.24. Tari Melayu (Tari Berpasangan)
(Foto diadopsi dari Modul PPG Pend. Seni Tari UNJ)

[image: Foto Tarian 14]

Gambar 5.25. Tari Dolalak, Jawa Tengah (Tari Masal)
(Foto diadopsi dari Modul Pend. Seni Tari UNJ)

2) KONSEP PENDIDIKAN SENI TARI
Pada pembelajaran Seni Budaya, materi Seni Tari merupakan suatu konsep yang tidak  dapat dipisahkan dengan konsep pendidikan itu sendiri, karena  Seni Tari dipelajari bukan untuk mencapai skill atau keterampilan yang komprehensif, tetapi lebih kepada meningkatkan bakat dan kreatifitas siswa agar dapat berpikr kritis dan kreatif sehingg memiliki kesimbangan antara kognitif, afektif dan psikomotor. Untuk itu perlu disesuaikan antara materi Seni Tari yang dipelajari dengan karakteristik peserta didik serta tujuan pembelajarannya.

Pada kurikulum bidang studi Seni Tari kegiatan apresiasi menjadi salah satu pokok bahasan yang perlu dipelajari, namun demikian sebelum kegiatan tersebut berlangsung yang harus dipahami adalah memahami substansi tari itu sendiri, jenis, fungsi dan perkembangan Seni Tari. Berdasarkan pemahaman tersebut, maka ketika melakukan kegiatan apresiasi peserta didik dapat menganalisis suatu bentuk tari secara komprehensif.
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Gambar 5.26. Peta Konsep Kegiatan Mengapresiasi Suatu Karya Tari

Berdasarkan peta konsep di atas, maka yang perlu diperhatikan dalam pembelajaran seni tari adalah pemahaman guru ketika menjelaskan jenis, fungsi dan perkembangan tari, sehingga pada saat melakukan kegiatan apresiasi yang akhirnya memberikan suatu penilaian terhadap suatu bentuk tari yang diamati siswa dapatmenerangkan dalam bentuk lisan dan tulisan yang dapat dipertanggungjwabkan secara konseptual dan dapat menilai secara objektif. Untuk itu kompetensi yang harus dimiliki guru kaitannya dengan konsep apresiasi seni tari adalah sebagai berikut:

Tabel 5.12. Peta Kompetensi Guru SMP/SMA Kaitannya dengan Konsep Apresiasi Seni Tari

	No.
	Konsep
	Prinsip Dasar
	Sasaran
	Jenis Kegiatan

	1
	Substansi Tari 
Terdiri dari:
· Gerak
· Ruang
· Tenaga
· Waktu
	· Kemampuan membedakan:
· gerak murni dan maknawai
· gerak stilasi dan distorsi
· Kemampuan menganalisis gerak berdasarkan dimensi ruang akibat adanya perpindahan dan perubahan gerak.
· Kemampuan menganalisis gerak dengan memperhatikan unsur tenaga: cepat-lambat-mengalir-keras-lembut, dsb
· Kemampuan menganalisis gerak berdasarkan panjang-pendek, tempo atau kecepatan melaluai hitungan yang tetap dan tidak tetap
	Penataan gerak yang menghasilkan gerak kreatif dengan memperhati-kan unsur ruang, tenaga dan waktu.
	· Mendeskripsikan kan gerak murni yang mengalun
· Mendeskripsikan gerak murni yang cepat dan bertenaga
· Mendeskripsikan gerak maknawi yang mengalun
· Mendeskripsikan gerak  maknawi yang cepat dan bertenaga
· Mengidentifikasi gerak tari berdasarkan ruang, tenaga dan waktu

	2
	Jenis Tari
dibedakan atas:
· Pola garapan
· Berdasar-kan orientasi sosial
· Berdasar-kan orientasi artistik
	Membedakan tari berdasarkan pola garapan:
· Tari tradisional
· Tari Kreasi Baru Tari berdasarkan orientasi sosial:
· Tari rakyat
· Tari klasik/istana
· Tari upacara
	· Pemahaman jenis tari berdasarkan pola garapan yang terdiri dari tari tradisional dan tari kreasi baru.
· Pemahaman jenis tari berdasarkaan orientasi sosial yang terbagi menjadi tari rakyat, tari klasik/ista-na, dan tari upacara
	· Mengidentifikasi tari daerah setempat dan tari nusantara berdasarkan jenisnya.
· Mengidentifikasi keunikan tari daerah setempat dan tari nusantara berdasarkan jenisnya.
· Mengklasifikasi bentuk-bentuk tari daerah setempat dan tari nusantara berdasarkan jenisnya

	3
	Fungsi dan peran tari dapat dibedakan menjadi:
· Tari upacara
· Tari bergembira (hiburan)
· Tari Teatrikal
	Memahami perbedaan fungsi dan peranan tari dalam masyarakat, baik sebagai tari upacara, tari bergembira (hiburan), tari teatrikal

	· Pemahaman fungsi dan peranan tari dalam masyarakat pendukung-nya
· Pengelompokan tari daerah setempat/nusantara berdasarkan fungsi dan peranannya dalam masyarakat
	· Menganalisis keunikan tari upacara, tari bergembira (hiburan) dan tari teatrikal 
· Mengidentifikasi bentuk tari daerah setempat/nusan-tara yang diapresiasi berdasarkan fungsi dan peranannya

	4
	Tari berdasarkan sejarah atau perkembangan-nya :
· Balet
· Modern Dance
· Sosial Dance
· Musical Stage Dance
· Ethnik Dance
	Memahami sejarah perkembangan tari mancanegara dimulai dari tari Balet, tari Modern, tari sosial, musik-tari, tari etnik
	· Pemahaman tentang sejarah tari mancanega-ra
· Pengelompokan tari berdasarkan sejarah dan perkembangannya yang kemudian diadopsi di Indonesia
	· Mengapresiasi tari mancanegara
· Mengidentifika-si keunikan gerak tari mancanegara
· Menganalisis akulturasi bentuk tari di Indonesia yang mendapat pengaruh dari tari mancanegara



Pokok bahasan yang lain pada bidang studi Seni Tari adalah kegiatan mengekspresikan tari daerah setempat, tari nusantara dan tari mancanegara. Bentuk ekspresi ini banyak macamnya diantaranya mengekplorasi bentuk-bentuk tari yang dipelajari, mempergakan sampai pada mementaskan atau mempergelar-kan. Pada kegiatan ekspresi tentu saja mempunyai hasil atau produk yang dipentaskan sebagai hasil kreatifitas peserta didik dalam mengolah gerak, untuk itu peserta didik juga harus mampu mengkreasikan beberapa bentuk tari yang telah dipelajari sehingga membentuk tari baru sebagai hasil kreatifitas.
Gerak dasar yang dikembangkan
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Gambar 5.27. Peta Konsep Mengekspresikan Mengekspresi/mengkreasi Tari Daerah Setempat/Tari Nusantara/Tari Mancanegara

Mengekspresi atau mengkreasi dibutuhkan pengetahuan komposisi tari, walaupun dalam bentuk sedehana, kemudian diperlukan penguasaan dalam proses penggarapan dengan mengikuti kaidah-kaidah ilmu komposisi, sehingga produnya adalah satu bentuk tari, baik berupa tari tunggal/berpasangan maupun tari kelompok. Pada kegiatan ini guru berperan sebagai fasilitator dan mediator, karena tugas guru adalah mengoptimalkan kreatifitas peserta didik, khususnya pada siswa-siswa yang memiliki bakat istimewa. Untuk itu perlu diketahui peta konsep guru kaitannya dengan kegiatan mengekspresi atau mengkreasi bentuk tari tunggal/berpasangan/kelompok sebagai hasil apresiasi terhadap tari daerah setempat/tari nusantara/tari manacengara.

Tabel 5.13. Peta Kompetensi Guru SMP/SMA
Kaitannya dengan Konsep Ekspresi/kreasi Seni Tari

	No.
	Konsep
	Prinsip Dasar
	Sasaran
	Jenis Kegiatan

	1
	Gerak dasar yang dikembang-kan:
· Tari daerah setempat
· Tari nusantara
· Tari mancane-gara
	Memahami gerak-gerak dasar tari daerah setempat/tari nusantara/tari mancanegara
	Melakukan gerak dasar tari daerah setempat/tari nusantara/tari mancanegara 
	Mengeksplorasi gerak dasar tari daerah setempat/tari nusantara/ta-ri mancanegara

	2
	a. Elemen Komposisi Tari anatara lain meliputi:
· Desain gerak
· Desain lantai
· Desain dramatik
· Desain lantai
· Musik iringan
· Tata pentas
· Tata busana
b. Komposisi Tari Kelompok.
c. Merancang konsep garapan tari: ide garap,  pijakan gerak, tema, bentuk tari
	Memahami teori komposisi tari sebagai dasar dalam mengekspresi/mengkreasi ke dalam bentuk karya tari sederhana 
	· Penyusunan gerak  berdasarkan teori komposisi tari
· Pengolahan gerak dengan memperhati-kan konsep garapan
· Penataan gerak tari tunggal/ berpasangan/
kelompok
	· Mencari gagasan untuk menyusun gerak tari
· Mengolah gerak tari dengan mengacu pada prinsip dasar komposisi tari
· Menata gerak untuk tari tunggal/
Berpasang-an/
    kelompok

	3
	Proses garapan tari terdiri dari:
· Eksplorasi
· Improvisasi
· Forming
	Memahami perbedaan proses garapan yang terdiri dari eksplorasi dari berbagai rangsangan, improvisasi dan pembentukan
	Menata gerak berdasarkan hasil eksplorasi, improvisasi dan forming
	Melakukan eksplorasi, improvisasi dan forming dengan satu tema



3) APRESIASI SENI TARI
Pengertan apresiasi berawal dari kata “appreciatie” dalam bahasa Belanda, “appreciation” dalam bahasa Inggris yang bentuk kata kerjanya berarti : to Judge the value of understanding or enjoy fully in the right way. Lebih spesifik lagi dijelaskan oleh Soedarso SP bahwa : mengapresiasi seni adalah mengerti dan menjadi sensitive terhadap segi-segi estetiknya, sehingga mampu menikmati dan menilai  karya-karya tersebut dengan semestinya (Soedarso SP, 1987:6), mengadakan apresiasi seni sama dengan “sharing the artist’s experience” yaitu ikut serta merasakan apa yang dialami oleh si seniman, lebih lanjut lagi dikemukakan bahwa “Geniessen ist nachschaffen”, yaitu mengapresiasi seni saja dengan menciptakan kembali. (Soedarso SP, 1997:67). Maka jelas bahwa mengadakan apresiasi seni tidak cukup sekedar mengerti kulit luar, memandang seni secara sepintas, melainkan harus mengkaji sampai aspek-aspek yang lebih dalam. 

Pendapat tersebut menekankan bahwa kegiatan apresiasi seni bukan kegiatan memandang sepintas karya seni , akan tetapi kegiatan yang mencermati karya seni secara mendalam dari sisi bentuk dan isi karya, seniman dan khalayak (penonton). Oleh karena karya seni dianggap sebagai kristalisasi pengalaman hidup manusia yang lengkap dengan jiwa spritual senimannya, sudah barang tentu terkait erat dengan konteks budaya yang melingkupi, berangkat dari hal tersebut maka sesuangguhnya banyak persoalan menarik yang pantas diungkapkan dan dinilai dalam mengapresiasi seni. 

Banyak yang beranggapan melakukan apresiasi merupakan kegiatan yang sulit. Anggapan tersebut tidaklah berlebihan karena dalam berapresiasi kita memerlukan wawasan yang cukup luas terhadap karya seni yang akan diapresiasi. Wawasan tersebut meliputi pengetahuan tentang karya seni itu sendiri, yaitu dengan sensitivitas, persepsi, dan impresi kita terhadap karya tersebut. 

Apresiasi masyarakat Bali terhadap kesenian merupakan contoh yang menarik untuk kita amati. Mengapa mereka dapat bersikap seperti itu ? Salah satu sebabnya adalah karena seni telah menjadi media dari kegiatan ritual kesehariannya yang dilakukan secara penuh kehikmatan. Karena seni telah menjadi bagian dari kehidupan ritual yang dilakukan setiap saat, setiap hari, maka mengapresiasi terhadap seni, bukanlah suatu kegiatan yang sulit bagi teman-teman kita di pulau Dewata tersebut. Persoalan menjadi rumit ketika dalam masyarakat Indonesia modern dewasa ini ada jarak antara seni dengan masyarakat. Mengapa demikian ? Masih banyak masyarakat modern Indonesia memahami seni sebagai suatu kegiatan hiburan semata, tidak memandangnya dari segi nilai, moral dan kekayaan budaya Indonesia, oleh karenanya penikmat seni semakin menjauh apalagi kalau seni yang diamatinya tidak menimbulkan rasa kesenangan dan dapat menghibur diri. 

Konsep apresiasi yang kemudian diterapkan pada kegiatan pembelajaran seni di sekolah merupakan suatu pembentukan perilaku anak didik dalam menilai, menikmati, menghayati dan merasakan suatu objek atau karya seni, sehingga dapat memahami, menerima dan menghargai bentuk seni tradisi, seni kreasi baru dan seni modern atau kontemporer. Kegiatan apresiasi sendiri meliputi : (a) Persepsi. Kegiatan ini diarahkan pada mengenalkan kepada anak didik akan bentuk-bentuk karya seni di Indonesia. Misalnya mengenalkan kepada anak didik Anda akan tari-tarian, musik, rupa dan teater yang berkembang di Indonesia, baik tradisi, kreasi baru atau modern (kontemporer). Pada kegiatan persepsi kita dapat mengarahkan dan meningkatkan kemampuan dengan mengidentifikasi bentuk seni yang dikenal berdasarkan spesifikasi. (b) Pengetahuan. Pada tahap ini pengetahuan sebagai dasar dalam mengapresiasi baik tentang sejarah seni yang diperkenalkan maupun istilah-istilah yang biasa digunakan di masing-masing bidang seni. Pengetahuan tentang bentuk seni tradisi, kreasi dan modern (kontemporer) selanjutnya dapat digunakan dalam mengidentifikasi bentuk-bentuk seni yang spesifik. (c) Pengertian. Pada tingkat ini diharapkan dapat membantu dalam menterjemahkan tema ke dalam berbagai wujud seni berdasarkan pengalaman, kemampuannya dalam merasakan musik, gerak, rupa dan teater serta membantu kemampuan dalam memilih bentuk seni berdasarkan pengetahuan yang sebelumnya dipelajari. (d) Analisa. Pada tahap ini kita mulai mendeskripsikan salah satu bentuk seni yang sedang dipelajari, menginterpretasikan objek ke dalam media gerak, musik, rupa dan teater serta menjelaskan atau menceritakan seni yang dibuat atau diapresiasinya.(e) Penilaian. Pada tahap ini lebih ditekankan melakukan penilaian terhadap karya-karya seni yang diapresiasi, baik secara empirik maupun sistemik, sehingga mampu menentukan dan memilih media seni sebagai hasil kreativitas, mampu menilai dan memberikan komentar terhadap seni yang diapresiasinya. (f) Apresiasi. Apresiasi merupakan bagian dari tujuan pendidikan seni di sekolah yang terdiri dari tiga hal yaitu value (nilai), empathy dan feeling. Value adalah kegiatan menilai suatu keindahan seni, pengalaman estetis dan makna/fungsi seni dalam masyarakat. Sedangkan empathy kegiatan memahami, dan mengahargai. Sementara feeling lebih pada menghayati karya seni, sehingga dapat meraakan kesenangan pada karya seni, (g) Produksi. Pada tahap ini diharapkan dapat mengekspresikan perasaannya melalui salah satu bentuk seni, sehingga menghasilkan suatu bentuk seni yang baru seperti  menemukan salah satu bentuk seni yang sesuai dengan tema dan ide, dapat mengkombinasikan menjadi sesuatu karya seni yang baru tersebut, dapat membuat motif baru,  atau dapat mengkombinasi dan menyelaraskan suatu betuk seni serta dapat mempertunjukan karya seni yang dikuasainya. Pada tingkat produksi lebih diarahkan pada kreativitas seni berdasarkan pengalamannya, seperti pada mengkombinasikan karya seni menjadi bentuk baru, membuat motif, dan lain sebagainya.

Menurut Soedarso SP ada tiga pendekatan dalam melakukan apresiasi yakni : 1) pendekatan aplikatif, 2) pendekatan kesejarahan, 3) pendekatan problematik. Pendekatan aplikatif merupakan pendekatan dengan cara melakukan sendiri macam-macam kegiatan seni. Sedangkan pendekatan kesejarahan adalah pendekatan dengan cara menganalisa dari sisi periodisasi dan asal usulnya. Sementara pendekatan problematik merupakan pendekatan dengan cara memahami permasalahan di dalam seni.

Bagaimana kita dapat menggunakan pendekatan problematik dalam kegiatan apresiasi di kelas?  Berikut sebuah ilustrasi yang mungkin dapat membantu dalam menemukan bentuk yang lain. Setelah kalian mengapresiasi sebuah bentuk seni tradisi dan menggapinya dari aspek perkembangan dan masalah yang dihadapi, mungkin akan muncul suatu masalah “mengapa seni tradisi menjadi kurang diminati masyarakat modern dewasa ini?”, Lalu bagaimana agar seni tradisional dapat memperoleh tempat di hati mereka ? Kalian dapat mengarahkan pada solusi apa yang dapat dipikirkan oleh mereka dengan menggunakan wacana yang paling dekat dengan dunianya. Wacana seni yang paling dekat dengan mereka adalah bentuk-bentuk seni modern. Bagaimana kalian dapat mengenal seni modern kalau tidak mengetahui seni tradisi. Seni tradisi tetap dapat dimanfaatkan atau dimunculkan dalam karya seni modern atau kreasi baru tersebut, diantaranya dengan menyebutkan sebuah solusi yang menarik untuk ditanggapi, misalnya seperti melakukan kolaborasi antara seni tradisional dengan seni modern atau kreasi baru. Solusi pemecahan dari kegiatan apresiasi dengan metode problemaik diharapkan akan banyak merangsang kreativitas berpikir, sehingga akan menghasilkan suatu produk seni yang inovatif dan kreatif.

Materi pembelajaran apresiasi dapat dilakukan dengan menguraikan sejarah atau dengan menganalisis latar belakang sosial. Amati dari pola penyajiannya, fungsinya dalam kehidupan masyarakat, dsb. Di samping itu dapat melalui pengamatan langsung seperti menonton pertunjukan atau pameran, mendengarkan musik, menonton video maupun praktik langsung.


APRESIASI : Tari Daerah Setempat, Tari Nusantara, Tari Modern  
Teori tentang apresiasi di atas dapat digunakan dalam melakukan kegiatan apresiasi tari yang kalian amati. Kegiatan apresiasi dapat dilakukan melalui pengamatan terhadap tari-tari tradisi, tari kreasi dan tari modern (kontemporer). Pengamatan diawali dari pengenalan terhadap asal muasal tari-tari tradisi yang ada di Indonesia, misalnya :
1. Aceh; tari Saman, tari Ranu Labuhan, tari Saudati.
2. Sumatera Utara; tari Tor-tor, tari Cawan, tari Serampang Dua belas, tari Mainang Pulau Kampai, tari Baluse, tari Tononiha, tari Terang Bulan, tari Pisu Suri, tari Manduda.
3. Sumatera Barat, tari Piring, tari Payung, tari Rambai dan tari Lilin.
4. Sumatera Selatan; tari Tepak/tari Tanggai dan tari Gending Sriwijaya (tari penyambutan), tari Paget Pengantin dan tari Ngibing (tari pengantin), tari Tabur, tari Burung Putih, tari Melimbang, tari Temu, tari Dana dan tari Sinjang (tari rakyat/pergaulan).
5. Riau; tari Japin, tari Persembahan, tari Joget, tari Joget Lambak.
6. Jambi; tari Dana Sarah, tari menangkap ikan, tari Depan Tulang Belut, tari Kipas Perentah, tari Sauh, tari Joget Batanghari, tari Gunjing, tari Angjut, tari Mandi Taman, tari Sekapur Sirih (tari penyambutan tamu).
7. Bengkulu; tari Massal Andun, tari Massal Kijjai, tari Gandai, tari Sekapur Sirih, tari Bidadari, tari Tabot (untuk penyambutan tgl 1 – 10 bulan Muharam).
8. Lampung; tari Cangget, tari Batin, tari Melinting, tari Lepas.
9. DKI Jakarta; tari Cokek, tari Blenggo, tari Ronggeng, tari Ngarojeng, dll.
10. Jawa Barat; tari Merak, tari Topeng, dll.
11. Jawa Tengah; tari Bondan, tari Golek, dll.
12. Yogyakarta; tari Bedhoyo, tari Srimpi, tari Golek Menak, dll.
13. Jawa Timur; tari Remo, tari Topeng (Madura), tari Bapong, tari Jejer.
14. Bali; tari Pendet, tari Kecak, tari Legong, dll.
15. NTB; tari Udeg, tari Gandrung, tari Nuri, tari Kanja, tari Lenggo.
16. NTT; tari Lenda Nusa Malole, tari Likurai, tari padoa, tari carana, tari Soka Papak.
17. Sulawesi Selatan; tari Pajaga, tari Bissu, tari Lule, tari Padudupa, tari Panggalung, tari Mananeng, tari Pasuloni, tari Moseng, tari Pettenung, tari Bisaro.
18. Sulawesi Tenggara; tari Lense (menceritakan kehidupan laut), tari Linda, tari Lumunse, tari Mombesara, tari Dinggu.
19. Sulawesi Tengah; Tari Banggai, tari Pemontes, tari Maka    Anding, tari Peule Cindi.
20. Sulawesi Utara; tari Lenso, tari Maengket, tari Turutenden, tari Kebesaran.
21. Kalimantan Barat; tari Jongjana, tari Capin, tari Amboga, tari Totokang, tari Pesaku Ayu, tari Tandasambas, tari Sirang, tari Tembong, tari Monong, tari Burung Enggang
22. Kalimantan Tengah; tari Giring-giring, tari Mandau Talawang dan Kapuas, tari Manjuluk Sipa, tari Kinyah Bawi, tari Tambung, tari Boleong Dadah, tari Banggai.
23. Kalimantan Selatan; tari Tirik lalan, tari Japin Sigan, tari Topeng Panji, tari Mantang Gandut.
24. Kalimantan Timur; tari Gantar, tari Perang, tari Hudok.
25. Maluku;tari Cakar Lele, tari Lenso, tari Mutiara.
26. Irian Jaya; tari Yospan, tari Wor, tari Dombe.

Setelah kmengenal tari-tari tersebut, pelajari dengan seksama baik dari fungsinya, pola garapannya, penyajiannya maupun pengembangannya. Contoh tari Gending Sriwijaya merupakan tari upacara penghormatan kepada pengantin, tarian ini mempunyai pola lantai yang sangat sederhana, penyajiannya cukup unik, di mana pengantin wanita ikut menari bersama penari lainnya.

Tari tradisi tidak terlepas dari nilai atau pesan yang ingin disampaikan, misalnya tari tayub, makna dari tari tersebut adalah tentang kesuburan karena adanya penari wanita sebagai penari ledhek dan penari pria dan tarian ini dilakukan secara berpasangan. Sedangkan tari kreasi baru lebih menekankan pada unsur estetika atau keindahan semata, walaupun ada tema di dalamnya, seperti tari-tari karya Bagong Kusudiardjo (Jawa Tengah), Tjetje Soemantri (Jawa Barat) dan tokoh-tokoh atau seniman tari lainnya. Sementara untuk tari modern lebih mementingkan kepada ungkapan ekspresi seseorang, baik berupa tari eksperimental atau penemuan baru yang lebih eksploratif, tidak melihat apakah tari ini dapat dimengerti, mempunyai makna maupun memiliki unsur estetika.
Mengapresiasi karya seni tari dapat melalui pengamatan dari sisi estetika seni. Estetika seni terbagi ke dalam 1) estetika bentuk dan 2) estetika isi, keduanya merupakan hal penting yang perlu dicermati sewaktu melakukan apresiasi untuk memahami (1) bentuk atau wujud, (2) pelaku seni, (3) konsep seni atau kontekstual, (4) gaya dan aliran. Aspek yang dicermati dalam karya tari adalah seluruh aspek yang dapat diserap oleh panca indera, yakni susunan elemen kelompok dan elemen pendukungnya.

Proses selanjutnya adalah memahami tari terhadap sesuatu yang ada di dalam karya tersebut yaitu keindahan. Apakah yang disebut dengan “indah”. Indah adalah suatu nilai dari seni. Tari sebagai suatu karya seni yang memiliki nilai yang disebut dengan indah. Indah dalam seni adalah merupakan satu nilai. Nilai merupakan sesuatu yang ada pada suatu benda yang dapat memuaskan keinginan manusia yang ada pada suatu benda yang dapat memuaskan keinginan manusia di dalam karya tari. Istilah nilai dipakai untuk memberikan arti harga atau kebaikan suatu benda. Nilai dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu nilai intrinsik dan ekstrinsik.

Nilai ekstrinsik adalah kebaikan atau kebernilaian dari satu benda atau alat sebagai tujuan dan kepentingan untuk sesuatu yang lain dari benda itu sendiri. Nilai ini biasa disebut dengan istilah consummatory value yang telah lengkap atau nilai yang telah mencapai tujuannya. Jenis nilai ini adalah kesatuan dari hubungan bentuk yang ada terdapat diantara kesadaran kita.

Pemahaman berikutnya adalah pengenalan terhadap apa itu indah ? Indah pada awalnya mencakup seluruh nilai seperti nilai seni, alam, moral dan intelektual. Perkembangan berikut definisi keindahan diarahkan kepada nilai esteis murni. Herbert Read mengungkapkan keindahan adalah kesatuan dari hubungan bentuk yang ada terdapat diantara kesadaran kita.

Teori keindahan pada tahap berikut mengenal 2 dasar utama dan dikembangkan lagi menjdai 5 jenis teori keindahan yaitu : 
a. teori subyektif yaitu ciri yang menciptakan keindahan pada suatu benda sesungguhnya tidak ada, yang ada hanyalah tanggapan perasaan dalam diri seseorang yang mengamati.
b. teori obyektif berpendapat bahwa ciri atau sesuatu yang menciptakan keindahan ada sifat yang telah ada pada benda yang bersangkutan. 
c. teori campuran adalah campuran antara subjektifisme dan objektifisme.
d. teori perimbangan keindahan dari suatu benda tercipta dari ukuran, jumlah dan susunan yang memepunyai perimbangan tertentu.
e. teori proporsi melihat keindahan tercipta dari tidak adanya keteraturan, yang tersusun dari daya hidup, penggambaran, kelimpahan dan pengungkapan perasaan.
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Gambar 5.28. Tari Tradisi
(Koleksi PBM Tr. Melayu  Jurusan Seni Tari UNJ)
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Gambar 5.29. Tari Kreasi
(Koleksi Pergelaran “Metro”Jurusan Seni Tari UNJ)


JENIS-JENIS TARI
	Kita mengenal banyak tari-tarian, tetapi sesungguhnya tari tersebut dapat dibedakan berdasarkan jenisnya. 
a). Tari Berdasarkan Pola garapan
Tari berdasarkan pola garapan dapat dilihat dari bentuk gerak yang didasari pada aturan-aturan tertentu yang tidak boleh dihilangkan, seperti pada tari Jawa, tari Bali dan tari-tari daerah lainnya. Namun demikian ada pula tarian yang tidak mengikuti aturan-aturan tertentu seperti tari-tari hasil kreativitas seorang pencipta tari. Jadi tari berdasarkan pola garapan terbagi menjadi :
· Tari tradisional
Yaitu tari yang sudah mengalami perjalanan cukup lama dan selalu bertumpu pada pola-pola tradisi atau kebiasaan yang sudah ada, karena sifatnya yang turun-temurun. Contonya : Tari Jawa (tari Bedhoyo, tari Golek, tari Srimpi, dan sebaginya), Tari Bali (tari Legong, tari Pendet, tari Baris, dan sebagainya), tari Sunda (tari Gawil, tari Lenyepan, tari Topeng Cirebon, dan sebagainya). 
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Gambar 5.30.Tari Merak  dari Jawa Barat
(Foto Pembelajaran Tari Merak-Seni Tari UNJ)

· Tari Kreasi Baru
Yaitu tari yang tidak berpijak pada tradisi dan aturan yang sudah ada seperti pada tari tradisi. Contohnya tari-tari karya Bagong Kusudiardjo (tari Yapong, tari Wira Pertiwi, dan sebagainya), tari Cantik (karya Wiwik Widyastuti), tari Gitek Balen (karya Abdul Rochim), tari Nandak Ganjen (karya Entong Sukirman) dan sebagainya.
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Gambar 5.31. Tari Kembang Ronggeng
(Foto Pembelajaran Tari Betawi-Seni Tari UNJ)


b). Tari berdasarkan orientasi sosial
Tari berdasarkan orientasi sosial dapat dilihat dari stratifikasi masyarakat pendukungnya.Tari ini dibagi menjadi :

· Tari Rakyat
Tari rakyat yaitu tari yang lahir dan berkembang di lingkungan rakyat jelata, koreografinya sederhana, berpola pada tradisi atau warisan yang sudah ada.  Contohnya : tari Ketuk Tilu (dari Jawa Barat), tari Tayuban, tari Jathilan (dari Jawa Tengah), tari Lengger (dari Banyumas), tari Gandrung (dari Banyuwangi). 
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Gambar 5.32. Tari Kembang Ronggeng Tari Jathilan dari Jawa Tengah
(Foto diadopsi dari Modul PPG Pend. Seni Tari UNJ)
 
· Tari Klasik/Istana
Tari yang lahir dan berkembang hanya di lingkungan istana atau priyayi saja.Tari ini merupakan tari yang mengalami proses kristalisasi artistik yang tinggi dan telah menempuh perjalanan sejarah yang cukup lama, memiliki konsep yang matang serta koreografinya sudah tertata dengan baik. Contohnya tari Bedhoyo (dari Jawa Tengah), tari Tayub (dari Jawa Barat)

             
                  
Gambar 5.33. Tari Bedhoyo
(Foto diadopsi dari Modul PPG Pendidikan Seni Tari UNJ)

c.) Tari berdasakan orientasi artistik
Tari berdasarkan orientasi artistic artinya lebih menekankan pada penggarapan estetika seni. Tarian jenis ini dibagi menjadi 1) tari Rakyat, 2) tari Klasik/Istana, 
1) tari Primitif.
Ciri-ciri tari Primitif :
· Suatu tarian yang bentuknya belum digarap secara baik atau tergarap secara koreografis.
· Gerak dan iringan sangat sederhana, misalnya : gerak kaki yang dihentakan
· Gerakan dibuat untuk tujuan-tujuan tertentu, misalnya : menirukan gerak binatang, karena akan berburu, proses inisiasi (pemotongan gigi), pesta kelahiran, perkawinan, keberuntungan panen, dan sebagainya.
· Instrumen sangat sederhana, terdiri dari tifa, kendang atau yang hanya dipukul-pukul tanpa memperhatian dinamika.
· Tata rias masih sederhana
· Tari ini bersifat sakral, karena untuk upacara keagamaan
· Tarian primitif ada sejak zaman prasejarah, keudian hilang bersamaan  dengan pola pikir.
· Tariam primitif dasar geraknya adalah kehendak hati
· Tarian primitif masih ada dalam masyarakat yang menganut pola tradisi primitif atau purba.

FUNGSI TARI
Berdasarkan fungsi dan peranannya, tari dibagi menjadi :
a). Tari Upacara
Ciri tari Upacara ini :
· Hidup dan berkembang dalam tradisi yang kuat
· Memelihara/berlatar belakang agama Hindu
· Sarana memuja dewa (keagamaan)
Contohnya : Tari Ndi (dari Irian jaya), Abhisekharama (tari penobatan/ulang tahun penobatan raja ditampilkan Tari Bedhoyo Ketawang : Surakarta, dan Tari Bedhoyo Semang : Yogyakarta.
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Gambar 5.34. Tari Upacara di Kalimantan
(Foto diadopsi dari Modul PPG)


b). Tari Bergembira
Ciri tari bergembira :
· Masyarakat dapat berkomunikasi atau mengikuti tarian
· Termasuk ke dalam tari social
· Untuk sarana komunikasi atau pergaulan antara laki-laki/perempuan.
Contohnya Tari Lenso, tari Serampang Dua Belas, Tari Joget, Tari Gandrung, tari Tayub, tari Cokek
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Gambar 5.35. Tari Cokek
(Foto diadopsi dari Modul PPG)
         
c). Tari Teatrikal
Ciri tari teatrikal :
· Diikemas untuk pertunjukan
· Tari ini biasanya dibawakan oleh suatu kelompok dari suatu tempat ke tempat lain.
Contohnya : tari Topeng Betawi

PERKEMBANGAN TARI
Perkembangan tari dapat dilihat berdasarkan bentuk dan sejarahnya, menurut Richard Kraus dalam buku History  of  The  Dance in Art and Education tari di bagi berdasarkan bentuknya :
a) Balet
· Balet merupakan suatu tarian yang mempunyai disiplin tinggi dan aturan-aturan ketat serta didasari tradisi-tradisi tua
· Tari-tari yang ada pada saat itu berorientasi pada pertunjukan-pertunjukan klasik, pendekatan koreografis bertema kontemporer.
· Tari balet termasuk ke dalam tarian klasik, oleh karena itu termasuk tarian stratifikasi yang tinggi.
b) Modern Dance
· Modern dance mempunyai bentuk mengekspresikan artistik yang bersifat individual
· Awal tari modern , karena adanya penolakan terhadap bentuk yang formal seperti pada tari balet
· Tari modern steril dari tari Balet (tidak seperti tari Balet).
· Lebih menekankan pada ekspresi artistic dari pertunjukkannya atau penampilan individualnya
· Selain itu menghindari pada penekanan teknik.
c) Sosial Dance
· Jenis tari ini ditemukan dari bentuk tari partisipasi/participant dance, di mana masyarakat bias berkomunikasi dengan tarian
· Pengelompokan muncul dari tarian Ball Room, Misalnya : tari Tanggo, tari Rumba.
· Tarian ini secara psikis menarik, karena mempunyai sifat yang dinamis.
d) Musical Stage Dance
· Musical stage dance merupakan tarian perpaduan.
· Biasanya diadakan di suatu tempat yang disebut dengan Broad Way
· Mengandung unsur-unsur Balet, Jazz dan beberapa tarian etnik.
· Mempunyai bentuk yang spektakuler
· Contoh di Indonesia Tari-tari karya Guruh Sukarno Putra
e) Recreational Dance
· Tarian ini merupakan pertunjukan individual dari tari rakyat tradisi Negara-negara Eropa.
· Yang menari biasanya merupakan pewaris etnik
· Bentuknya mempunyai kesamaan dengan American Squere dancing
· Tarian ini biasanya merupakan satu bagian yang universal sifatnya (bisa dilakukan oleh siapa saja)
· Tarian ini dipentaskan oleh ribuan orang yang disebut dengan ROUND
· Saat ini menjadi tarian yang kompleks karena adanya perubahan-perubahan koreografis.
· Hidup dan berkembang di suku Urban atau pendatang-pendatang.
f) Ethnik Dance
· Tarian ini berkembang pada sekelompok suku.
· Biasanya memegang ketat pada tradisi-tradisi alam
· Berhubungan dengan masalah-masalah  religi dan kebiasaan-kebiasaan sosial.
· Tarian etnik sedikit berbeda dengan tarian rakyat, karena tarian rakyat lebih menekankan pada spektakuler dan kesenangan, sedangkan tarian etnik menekankan pada ritual-ritual atau upacara.


4) EKSPRESI/KREASI SENI TARI 
Mengekspresikan ataupun mengkreasikan suatu bentuk tari tentu akan sangat tergantung pada karakteristik dan kemampuan seseorang. Di sekolah-sekolah kegiatan mengekpresi/mengkreasi lebih kepada mengolah gerak sebagai hasil kreatifitas peserta didik dengan mempertimbangkan beberapa aspek, seperti bakat, lingkungan maupun guru sebagai mediator/fasilitator dan sumbe belajar. 

Untuk itu Rudolf Laban sebagai pencetus educational dance atau yang dikenal juga dengan tari pendidikan (educational dance), tari kreatif (creative dance) dan tari ekspresif (expressive dance) yaitu suatu model pembelajaran tari di sekolah umum yang menekankan kepada kebebasan berekspresi gerak pribadi siswa yang berasal dari gerak keseharian saperti berjalan, berlari dan sebagainya dengan metode kreatif. Karena menekankan kepada kreativitas siswa dan kebebasan berekspresi gerak siswa dalam pembelajarannya, maka tari pendidikan yang dicetuskan Rudolf Laban itu disebut juga tari kreatif, tari ekspresif atau creative movement (gerak kreasi). Di dalam bukunya yang berjudul Modern Educational Dance, Laban (1976) menuangkan pemikirannya mengenai pendekatan untuk mengajar menari di sekolah umum, sebagai berikut : “in school, where art education is fostered, it is not atisitc perfection or the creation and performance of sensational dances which is aimed at, but the beneficial effect of the creative activity of dancing upon the personality of pupil”. 

Melalui pernyataan Laban tersebut di atas dapat diuraikan bahwa tari pendidikan menekankan kepada pembelajaran kreatif namun tidak berorientasi kepada hasil akhir yang berupa pertunjukan yang megah atau pertunjukan yang mengandung nilai-nilai seni yang tinggi, sebagaimana misalnya tarian yang diciptakan oleh seorang koreografer. Dalam hal ini Laban menyatakan bahwa sumbangan positif dari aktivitas tari kreatif hendaknya lebih ditekankan kepada perkembangan kepribadian siswa.
Setiap orang mempunyai dorongan alamiah untuk menampilkan gerak-gerak tertentu yang tanpa disadari menampilkan gerakan seperti “tarian”, oleh karenanya Laban merumuskan tugas yang harus dilakukan oleh seorang guru tari, pertama membimbing siswa untuk menumbuhkan spontanitas gerak dan kedua membimbing siswa belajar memahami prinsip-prinsip untuk melakukan atau menguasai geraknya.

Mengenai spontanitas gerak, Ulmann (dalam Laban, 1976) menjelaskan bahwa melalui gerak tubuh siswa dapat belajar berekspresi diri untuk menghubungkan hal-hal yang batiniah sifatnya, yang berada dalam dirinya, kepada dunia luar. Selain itu melalui kesan yang diterimanya dari luar dirinya, siswa belajar untuk bereaksi secara spontan mengungkapkan apa yang ada di dalam pikiran dan perasaannya. Ini berarti siswa belajar untuk mengekspresikan kehadiran energi kehidupan melalui gerka tarinya.

Melalui penekanan ekspresi individu pada pembelajaran tari pendidikan berarti bahwa siswa dibina untuk memperoleh peluang yang besar dalam mengembangkan keunikan dirinya melalui ekspresi gerak pribadinya yang berbeda antara seorang siswa dengan siswa lainnya. Gerak manusia merupakan ide dasar dari tumbuhnya tari pendidikan, gerak tersebut adalah gerak keseharian atau gerak yang universal yang dimiliki manusia seperti berjalan, berputar, melompat, dll. Jenis gerak ini dikenal sebagai gerak dasar (basic movement). Gerak terkait dengan factor ruang, tenaga, waktu dan aliran geraknya, sedangkan usaha (effort) merupakan energi yang menggerakannya. Hal ini merupakan pengetahuan yang perlu diserap oleh siswa untuk memperoleh manfaat dari belajar menari secara kreatif. Selanjutnya Laban menekankan dalam tari pendidikan digabungkan antara pengetahuan gerak dan kemampuan kreatif yang dinyatakan sebagai tujuan yang penting dalam pendidikan.

Mendukung uraian Laban tersebut, tari sebagaimana juga kesenian lainnya merupakan pengetahuan yang bermanfaat, namun siswa dengan bimbingan guru harus membiasakan dirinya untuk belajar dan berlatih memperagakan ritme dan bentuknya dengan jelas untuk dapat menyerap manfaat dari tari pendidikan tersebut. Sebagai contoh guru memberikan rangsang gerak keseharian seperti berjalan, berputar, melompat dls, kemudian dari gerak yang dilakukan tersebut diberi irama, ritme gerak, dinamika, pengulangan hitungan gerak, sehingga secara tidak langsung gerak keseharian tersebut menjadi suatu bentuk tari kreatif yang menarik gerak pribadi siswa.

Dari penjelasan Laban dan Ulmann serta dari contoh di atas dapat diketahui bahwa dalam tari pendidikan terdapat tahapan belajar menari, pertama-tama bagi siswa yang baru belajar menari dengan metose kreatif, ditekankan pembelajaran untuk menumbuhkan kemampuan berekspresi diri melalui gerak tarinya secara spontan dan bebas. Pada tahapan berikutnya siswa belajar untuk menguasai prinsip atau aturan geraknya. Dalam hal ini mempelajari unsur-unsur gerak merupakan hal yang penting dalam pembelajaran tari dengan metode kreatif.

Berikutnya Laban menjelaskan tugas selanjutnya dalam mengembangkan tari pendidikan, yaitu menumbuhkan ekspresi artistik siswa melali pembelajaran tari dengan metode kreatif. Sehubungan dengan terdapat dua tujuan penting yang harus dicapai sebagaimana diuraikan di bawah ini : “ One is to aid the creative expression of children by producting dances appropriate to their grifts and to the stage of their development. The other is to foster the capacity for taking part in the higher emit of communal dances produced by the teacher.” Dari kutipan tersebut dapat diartikan bahwa tujuan yang pertama adalah membimbing siswa untuk dapat berespresi kreatif guna menghasilkan tariannya sendiri yang sesuai dengan kemampuan dan tahapan perkembangannya, sebagai produk kreatif siswa. Tujuan yang ke dua adalah membimbing siswa untuk dapat ikut serta dalam pertunjukan komunitas sekolah yang diproduksi oleh guru. Dengan demikian pembelajaran tari dengan metode kreatif yang dicetuskan oleh Laban tidak hanya mendorong siswa berekspresi bebas tanpa ada bentuk akhirnya, tetapi mempersyaratkan siswa juga untuk membuat suatu hasil akhir sebagai produk kreatifnya, yang sesuai dengan perkembangan dan kemampuan siswa.

Begitu pula dengan Burton (dalam Kraus, dkk, 1977) memaparkan penerapan movement education dalam pendidikan jasmani merupakan pelajaran terpadu yang kontribusinya berupa pengembangan respons gerakan yang efektif, efesien dan ekspresif dalam diri siswa untuk mengungkapkan pikiran dan perasaan yang dikomunikasikannya kepada orang lain. Pembelajaran ini menekankan pada kesadaran tubuh dan diri siswa, penguasaan keterampilan gerak dan pendekatannya berpusat pada siswa untuk mengembangkan diri siswa sebagai individu yang spontan, kreatif dan mampu belajar untuk menemukan sendiri (self-discovery).



KEUNIKAN GAGASAN DALAM EKSPRESI/KREASI KARYA SENI TARI
Gagasan akan berkaitan dengan tema tari yang akan diungkapkan menjadi suatu pesan atau makna tari. Tema tari merupakan gagasan yang dapat diambil berdarkan pengalaman dari hidup, musik, drama, legenda, sejarah, psikologi, literature, upacara, agama, fokklore, kondisi-kondisi social, fantasi dan dari hasrat-hasrat tertentu seperti suasana dan kesan-kesan. Bahkan beberapa karya tari ada yang mengambil gagasan berdasarkan sumber-sumber kehidupan primitive yang berkaitan dengan alam. 
Keunikan dalam gagasan harus memperhatikan : 1) nilainya, 2) dapatkah ditarikan, 3) kesan bagi penonton, 4) unsur pendukung dari penyusunan karya tari termasuk penari, 5) kemungkinan-kemungkinan praktis yang berhubungan dengan ruang tari (stage), lighting, kostum, musik, dan sebagainya. Selain itu keunikan gagasan dapat dilihat dari unsur gerak yang terdiri dari : 
· Gerak Murni
    Gerak  murni  dalam  istilah jawa disebut dengan gerak tidak wantah, 
    merupakan  gerak  yang  disusun  semata-mata  untuk mendapatkan 
    bentuk artistiknya saja.
· Gerak maknawi 
    Gerak     maknawi     adalah     suatu     gerak     tari     yang     dalam 
    pengungkapnnya   mengandung    suatu   pengertian   atau   maksud 
    disamping keindahannya. 
· Gerak asimetris 
	Gerak  yang  disusun  terdiri  atas  gerak-gerak  yang  tidak  memiliki keseimbangan atau sebangun, baik ruang maupun desainnya.
· Gerak simetris
	Gerak  yang  disusun  terdiri atas  gerak-gerak  yang  sebangun, baik 
    ruang maupun desainnya.
Keunikan gagasan dapat pula dikembangkan dari ide-ide yang orisinal berdasarkan pengekspresian diri. Pengekspresian pada tari dapat melalui pijakan gerak maupun spesifikasi yang akan memunculkan suatu keunikan, yang tidak dimiliki orang lain atau tarian lainnya. Keunikan tersebut dapat dilihat dari :

a) Dasar Pijakan
Suatu bentuk tari akan terkait dengan salah satu dasar pijakan, sebagai sumber pengayaan dalam proses penciptaan.   
1).  Pijakan tradisi
Tari tradisi adalah tari yang lahir, tumbuh, berkembang dalam suatu   masyarakat yang kemudian diturunkan atau diwariskan secara terus menerus dari generasi ke generasi. Artinya tarian tersebut masih sesuai dan diakui oleh masyarakat pendukungnya. Segala bentuk tari tradisi dapat merupakan sumber, dapat pula merupakan bahan untuk dipikirkan, diolah dan digarap, sehingga melahirkan bentuk-bentuk baru. Suatu bentuk tari terkadang digarap berdasarkan pijakan tari tradisi, sehingga akan menghasilkan bentuk tari yang baru setelah melalui proses pengkomposisian.

 2). Pijakan Gaya
Keseluruhan   yang  dijadikan   dasar  bagi   orang   untuk   menandai            identitas   mereka  terdiri   dari   sesuatu  yang  disebut  dengan  gaya     (style). Gaya  dalam  tari  tersusun  dari simbol-simbol, bentuk-bentuk dan   orientasi-orientasi   nilai   yang   mendasarnya.  Pijakan   gaya terkadang   digunakan   sebagai   pijakan  dalam   menggarap   suatu  bentuk tari.	

b)  Spesifikasi
Spesifikasi dalam tari memunyai batasan lebih kepada sesuatu yang khusus/unik yang tidak dimiliki daerah lain dan atau orang lain.
1). Spesifikasi gerak tradisi
Pada tari tradisi terungkap ciri-ciri tertentu khas daerah yang    bersangkutan, yang berbeda dengan daerah lainnya. 
 2). Spesifikasi gaya
Umumnya  suatu  tarian  dibentuk melalui pilihan-pilihan kreatif untuk  
memperagakan   gaya-gaya   tertentu,   bahkan    dalam    prosesnya 
terkadang menambahkan atau membuang beberapa item sehingga mengubah suatu gaya dan membentuk gaya yang baru. 		
        
Keunikan gagasan yang dapat diambil sebagai tema dari karya-karya tari di nusantara dapat diangkat :
· Tema lingkungan dan alam sekitar, seperti gerak-gerak angin bertiup, pohon bergoyang, air yang mengalir di sungai, berkaiatan dengan perburuan, mata pencaharian (nelayan, peranian, dsb)
· Tema logika matematika,  seperti  gerak  tangan  yang  membentuk bermacam-macam sudut, komposisi kelompok dengan permainan jumlah penari atau menggunakan pola soal cerita matematika.
· Tema kehidupan sehari-hari, seperti bermain peran, jenis permainan anak yang biasa dilakukan (dolanan), dls.
· Tema dengan menggunakan property, di mana property dapat sebagai pendukung tari untuk mengekspresikan gerak, seperti bermain tali/pita, kentongan, tempurung, payung, topeng, dls.

Keunikan gagasan dalam tari dapat pula dikembangan melalui model integrated atau model keterpaduan yang merupakan hasil adaptasi dari karya Forgoty (1991), model ini bersifat antar mata pelajaran dan tumpang tindih (over laping). Model ini memadukan lintas beberap mata pelajaran, penggabungannya melalui pengaturan prioritas yang ada dalam kurikulum dan lintasan yang terjadi diantara prioritas tersebut yang mencakup konsep-konsep atau tema, keterampilan-keterampilan yang perlu dikembangkan.

Karakteristik model integrated 1) pendekatan lintas disiplin ilmu (memadukan mata pelajaran) yang berbeda bidang ilmunya, 2) pusat minat dari konsep yang tumpang tindih antar mata pelajaran dari beberapa bidang kajian, 3) kegiatan perencanaannya diawali dengan telaah kurikulum untuk melihat adanya tumpang tindih konsep, 4) konsep yang tumpang tindih diangkat menjadi focus belajar (Forgoty,1991).

EKSPRESI TARI DAERAH SETEMPAT/NUSANTARA
Teknik dalam seni tari berkaitan dengan keterampilan melakukan teknik gerak dan penguasaan gaya atau style. Gaya (style) itu sendiri tersusun dari simbol-simbol, bentuk-bentuk (form) dan orientasi-orientasi nilai yang mendasarinya, sehingga gaya menandai identitas dan keseluruhan ciri yang kompleks yang dijadikan dasar bagi seseorang (Royce, 1975:54). Teknik gaya tradisional berhubungan dengan gerak individu yang dapat diungkapkan dalam gaya menari bagi masing-masing penari.
	Sebagai contoh berikut ini uraian teknik gerak dan gaya tari tradisional dari beberapa daerah.

Tabel 5.14. Tabel Uraian Teknik Gerak Tari Daerah

	Daerah
	Teknik Gerak Kaki
	Teknik Gerak tangan
	Teknik Gerak Kepala
	Teknik gerak badan

	Melayu
	1.1. Jalan   
      melenggang
1.2.Langkah 
      kembang
1.3.Langkah  
      bersilang
1.4.Langkah   
      menjunjung
1.5.Langkah 
      biasa
1.6.Step di 
      tempat
1.7.Round kecil
1.8.Round
1.9.Langkah 
      maju
1.10.Langkah 
       mundur
	1.1. Tangan melenting
1.2. Menabur bunga
	1.1. Tegak lurus ke 
      depan
1.2. Kepala   
      mengikuti gerak 
      tangan
	

	Minang
	2.1. Langkah
       Panjang
2.2.Pitungguah
2.3. Pajak Baro
2.4. Titi Batang
2.5. Rentak  
      Cepu
	2.1. Sembah
2.2.Tapuak siku teteh
2.3.Saleko ketek
2.4.Jinjing Bantai
2.5. Batanam
	Kepala mengikuti gerak tangan
	

	Betawi
	3.4. Jingke
3.5. Gejug
	3.4.Jewer 
      Seliyer
3.5.Jimpit jeriji
3.6.Kepret
3.7.Ukel
3.8.Kewer
	3.4. Break-breok
3.5. Nglumet lele
	3.4. Gitek
3.5. Goyang 
       panggul
3.6. Goyang 
       nglume

	Sunda
	4.1 Rengkuh
4.2Adeg-adeg 
       kembar
4.3. Masekon
4.4. Sasag
4.5. Tindak
4.6. Mincid
4.7. Keupat
4.8. Geser
	4.1.Sembada
4.2.Baplang
4.3.Lontang
4.4.Kepret 
      soder
4.5.Seblak 
      soder
4.6.Tumpang 
      tali
4.7.Jiwir soder
4.8.Capit 
     soder
4.9. Nyawang
	4.1. Gilek
4.2. Godeg
4.3. Godeg oray 
       meuntas
	4.1. Ajeg
4.2.Obah 
      taktak
4.3. Galiyer

	Jawa
	5.1. Srisig
5.2. Madalpang
5.3. Kengser
5.4. Mancat
5.5. Lumaksana 
       mager   
       timun
5.6. Enjer
5.7. Minger
5.8. Gejug 
	5.1.Kebyok
5.2.Seblak
5.3.Kipat 
      tekukan
5.4.Ukel 
      tanggung
5.5. Ukel 
      wetan
5.6. Lembeyan
5.7. Ngembat
5.8. Ulap-ulap
	5.1. Pacak gulu
5.2. Noleh
5.3. Nyoklek pajeg
5.4. Tatapan
	5.1. Ngeleyek
5.2. Degeg
5.3. Ogek 
    lambung
5.4. Ngglebok

	Bali
	6.1.Tapak sirang pada
6.2. Ngeed
6.3. Agem
6.4.Ngumbang
6.5.Mipil/ Mapal
6.6. Ngider


	6.1.Ngeseh
6.2.Ngombak 
      ngangkel
6.3.Ngombak 
      rangkep
6.4.Agem kanan
6.5.Agem kiri
6.6.Jerijing
	6.1. Nyeledet
6.2.Melek/
     Dedeling
	



Teknik gerak tari di atas merupakan contoh beberapa ragam gerak pada tari tradisi daerah Melayu, Minang, Betawi, Jawa, Sunda, dan Bali. 

MENYUSUN KARYA TARI
Pada kegiatan belajar ini kalian akan dipandu dalam proses penciptaan tari sebagai materi ajar pembelajaran tari kreatif seperti yang telah diuraikan kegiatan belajar sebelumnya. Proses penciptaan tari tidak hanya menitik beratkan pada aspek penemuan-penemuan gerak dan merangkainya gerakan tersebut menjadi suatu bentuk tari, tetapi lebih dari pada itu, di mana improvisasi, eksplorasi dan forming (komposisi) menjadi bagian yang paling penting dalam proses penciptaan tari.

Eksplorasi 
Proses eksplorasi sangat berguna bagi pengalaman tari, akan tetapi siswa masih perlu diarahkan dengan cermat. Anda melakukan eksplorasi (penjajagan), berarti Anda termasuk berpikir, berimajinasi untuk merasakan dan merespons.
Misalnya siswa diajak duduk atau melihat sesuatu, membayangkan pantai, sesuatu yang indah, bermain dengan pasir sambil tertawa, badai di tengah laut, ombak dan merasakan desiran angin. Guru memberikan isyarat kepada siswa untuk melakukan gerak kaki beralih ke gerak tangan lalu kegerakan kepala dan kegerakan seluruh tubuh. Maka siswa dalam melakukan suatu keseimbangan dan kesempatan untuk menciptakan responnya sendiri dalam waktu yang bersamaan, lama kelamaan siswa akan menemukan arti tentang kualitas gerak dan nilai ekspresi.

Jadi eksplorasi yang dilakukan siswa lebih diarahkan pada berbagai hal yang akan diungkapkan sesuai dengan kemampuan dan kreativitas yang dimiliki masing-masing peserta didik. Pencapaian tujuan yang diharapkan di dalam mewujudkan harapan hasil belajar eksplorasi gerak lalu diinterpretasikan sesuai dengan daya tangkap pikiran siswa.

Improvisasi
Apabila kalian menggunakan improvisasi secara secara baik, kalian dapat memperoleh suatu cara yang berharga bagi peningkatan pengembangan kreatif. Aktivitas gerak yang berasal dari improvisasi ditandai oleh spontanitas. Perlu menjadi perhatian Anda, bahwa improvisasi dapat memberikan kesempatan yang lebih besar bagi imajinasi dan menciptakan dari pada eksplorasi. Karena itu di dalam improvisasi terdapat suatu pengalaman yang baik dan akan terasa dengan timbulnya suatu kepuasan rasa yang benar-benar sulit untuk diungkapkan dengan kata-kata. 
Adapun tujuan dari improvisasi adalah meningkatkan motivasi dan memberikan pengalaman aktivitas yang diarahkan sendiri. Improvisasi dapat mendorong ingatan-ingatan tentang pengalaman hidup. Menyampaikan kesan-kesan dapat dijadikan sebagai acuan dalam merespons imajinasi baru dan mengembangkan ide-ide gerak. Di samping itu improvisasi juga dapat mengembangkan pengalaman-pengalaman eksplorasi dan respons imajinasi, akhirnya pengalaman improvisasi dan dibantu eksplorasi lahirlah kesadarn baru dalam bergerak dan siswapun dapat menemukan gerak pribadinya.
Misalnya mendengarkan musik berirama 2/4, ¾, 4/4, 6/4, siswa dapat menggunakan gerak spontanitas melalui kegiatan improvisasi gerak sesuai dengan kemampuan geraknya, imajinasinya dan arah yang diinginkan berdasarkan irama-irama tersebut. Mendengar suara-suara siswa dalam melaukan suatu gerakan duduk, berdiri dan saling berdekatan.

Forming (Pembentukan)
Membuat komposisi berarti kalian menata bagian-bagian yang saling berhubungan menjadi bentuk kesatuan yang utuh. Kemampuan dalam merangkai gerak tari ke dalam satu komposisi tidak dapat dipisahkan dengan kreativitas yan melalui tahapan seperti improvisasi dan eksplorasi, yang kemudian dipadukan dengan unsur-unsur yang terkait dengan pengetahuan tari dan artistik srta tingkah laku kreativitas maupun perkembangannya dan mempunyai tujuan. Menyusun atau mengkomposisi tari, memerlukan penekanan unsur tari dengan desain, irama, motivasi, ide. Dengan demikian unsur materi komposisi perlu dihayati dan dimengerti, metode penyusunan dan pengkombinasian berbagai unsur harus dipelajari dan dipraktekan
Sebagaimana yang sering dijabarkan bahwa materi dasar tari adalah gerak, maka belajar menari adalah belajar menguasai keterampilan psikomotorik dengan mengaitkan serta mengkoordinasikan gerakan-gerakan dari anggota tubuh. Dengan demikian pembelajaran gerak tari harus disesuaikan dengan kemampuan motorik siswa, yang bergantung pada kematangan otot.

Dengan adanya belajar kegiatan menari diperlukan kreativitas yang berhubungan dengan kemampuan berpikir menyangkut sikap dan perasaan seseorang. Namun kreativitas dalam sikap seseorang mencerminkan kelancaran, keluwesan (fleksibilitas), orisinalitas berpikir, serta kemampuan untuk mengelaborasi (mengembangkan. Memperkaya, memperinci) suatu gagasan. Dengan demikian orang kreatif ialah orang yang menggunakan imajiansinya untuk memecahkan persoalan. Berarti, Anda maupun siswa yang belajar tari dapat mengungkapkan gerak melalui gerak pribadi dan mengembangkan melalui potensi kreatif yang dapat menemukan gerak orisinalitas.

Materi ini merupakan wadah siswa untuk mengembangkan perasaan keindahan, belajar untuk menarikan suatu tarian melalui gerak pribadinya dalam membina kreativitas dan menciptakan sesuatu yang indah. Selanjutnya, kegiatan ini mempunyai tujuan apresiasi agar siswa dapat menghargai nilai-nilai yang terkandung di dalam seni tari. 


PENYUSUNAN KONSEP GARAPAN TARI
Konsep garapan tari disusun dalam beberapa tahapan. Pada tahap pertama kalian harus membuat rancangan tentang garapan tari yang akan dibuat, isinya adalah rencana garapan. Peyusunan rencana garapan dibuat agar pada saat kita berkarya telah mempunyai gambaran yang jelas, apabila dalam praktiknya ada perkembangan, maka tidak mengubah konsep secara keseluruhan. Pada tahap ke dua adalah proses garapan yaitu penuangan konsep atau rencana garapan ke dalam karya tari. 

Urutan penulisan konsep garapan di mulai dari :
a) Latar Belakang
Latar belakang isinya memaparkan tentang latar yang membuat kalian berkeinginan berkarya tari dan atas pertimbangan apa kalian membuat karya tari tersebut. Contoh misalnya kalian ingin mengangkat kegembiraan atau pesta yang diadakan masyarakat tertentu setelah panen tiba. Kegembiraan pesta panen atau pesta rakyat tersebut diungkapkan melalui karya tari yang spektakuler, karena ungkapan kegembiraan ini merupakan hal yang jarang dilakukan, kalaupun dilakukan apabila ada kejadian di luar kebiasaan seperti ungkapan rasa syukur, sehingga diadakan pesta besar-besarn. Pesta ungkapan rasa syukur ini sangat akrab dengan fenomena kehidupan remaja, sehingga bentuk karya tarinya spektakuler dan hasil kreativitas yang lebih mengarah pada tari kreasi.

b) Pemilihan judul dan tema
Makna sebuah tarian dapat tersirat di dalam judul, oleh karena itu judul merupakan sarana untuk mengidentifikasi tarian baik bagi piñata tari maupun bagi penonton. Judul sebaiknya dipilih sedemikian rupa sehingga menimbulkan rasa ingin tahu dari penonton. Judul di dalam tarian tidak perlu terlalu panjang, akan tetapi harus menarik dan mewakili seluruh tarian tersebut. Pemilihan tema sebaiknya disesuaikan dengan tingkat usia dan karakteristiknya, misalnya untuk tingkat usia remaja maka tema pesta sangat akrab dengan dunia remaja, apabila untuk anak-anak maka tema dolanan sangat akrab dengan dunia anak. Begitu pula dengan usia dewasa biasanya garapan lebih mengarah pada tari kontemporer yang menggambarkan fenomena peliknya tantangan kehidupan yang harus dihadapi, dan sebagainya.

c) Tujuan dan sasaran
Kalian membuat karya tari tentu memiliki tujuan tertentu. Mengapa kalian berkarya ? Untuk apa kalian berkarya ? dan untuk siapa kalian berkarya ?


d) Konsep garapan
Hal-hal pokok yang perlu diperhatikan dalam menyusun konsep garapan tari adalah :
1) Tipe tari, dalam penetapan tipe tari penata tari menentukan dan menetapkan salah satu dari beberapa jenis atau tipe tari. Jenis-jenis yang telah banyak dikenal antara lain : tarian “lepas”, tari pergaulan, tipe komikal, tarian anak-anak, berpasangan, kelompok dan drama tari. Penetapan tipe tari ini akan mempengaruhi proses penataan karena msing-masing tipe tersebut akan menuntut cara penataan sendiri-sendiri.
2) Metode penyajian tari, mode apa penyajian yang kalian pakai dalam garapan, Jika mengangkat cerita Malin Kundang, dan tokoh-tokoh dalam cerita itu kalian tampilkan secara jelas, maka mode penyajian dalam karya tari kalian adalah representasional. Jika tidak ada atau tidak jelas penokohan dalam garapan kalian, maka mode penyajiannya adalah simbolis representasional.
3) Gerak tari, motif-motif gerak apa saj yang kalian gunakan sesuai dengan persepsi sumber garapan, yaitu gerak-gerak murni atau keseharian. Motif gerak yang kalian inginkan mungkin masih berpijak dari gerak-gerak tari tradisi, misalnya ragam gerak kewer (tari Betawi) yang kemudian dikembangkan.
4) Tata iringan, dalam garapan ini iringan tai apa yang kalian gunakan iring ? musik tradisional atau non tradisional atau mungkin musik internal (musik langsung yang dinyanyikan sendiri, tepukan-tepukan atau teriakan-teriakan dan hentakan kaki). Instrumen apa saja yang digunakan ? menggunakan lagu atau tidak ? dan jangan lupa untuk mencantumkan judul lagu dan penciptanya
5) Tata rias dan tata busana, tata rias apa yang digunakan dalam tarian tersebut. Apakah tata rias sehari-hari yang sederhana, tata rias panggung, tata rias karakter atau tata rias fantasi. Jika tarian yang ditampilkan tokoh-tokoh tertentu, maka kalian harus menggunakan rias karakter. Dalam menyusun tata busana, busana apa yang akan kalian gunakan ? Jangan lupa pemakaian busana tari harus disesuaikan dengan kondisi dan karakteristiknya serta perlu diperhatikan pula pemakaiannya tidak mengganggu penari dalam gerak.
6) Tata teknik pentas, dala hal ini berkenan dengan tempat pentas atau setting panggung dan property atau perlengkapan panggung lainnya. Dalam konsep garapan tarian, apakah kalian menggunakan property/alat ? Proerty apa yang digunakan ? Fungsinya sebagai apa property tersebut ? Bagaimana cara penggunaan propertynya ? Selanjutnya tempat pentas adalah di mana kalian menggelar karya tari tersebut ? Di dalam ruangan, di gedung pertunjukan atau di aula sekolah dsb.

ELEMEN KOMPOSISI TARI
Komposisi tari menurut Jacquline adalah susunan elemen-elemen tari yang hormonis sebagai keseluruhan untuk dinikmati secara estetis. Proses penyusunannya dengan metode konstruksi tari yang menghasilkan bentuk tari. Lebih lanjut Sal Murgiyanto menjelaskan proses komposisi tari meliputi garapan bentuk yang meliputi desain, pengetahuan bentuk seni, pemilihan iringan, komposisi kelompok, kostum, tata cahaya, tata panggung dan penyusunan tema. Sedangkan garapan isi lebih kepada pengalaman emosional, psikologis yang ditentukan oleh luasnya pandangan dan kekayaan jiwa penata tari.
Doubler menjelaskan bahwa komposisi tari merupakan susunan atau kesatuan struktural elemen-elemen tari yang dikombinasikan sesuai dengan prinsip-prinsip variasi, kontras, balans, klimaks, sequence, transisi, repetisi dan hormoni. Prinsip tersebut dapat dimodifikasi, tetapi tidak pernah ditinggalkan. Elemen-elemen tari yang dikombinasi sesuai dengan prinsip-prinsip pada akhirnya akan memunculkan karakteristik bentuk komposisi tari. 

Suatu bentuk tari dapat dikatakan mempunyai nilai, apabila penyusunan geraknya itu sendiri mengikuti teori atau kaidah-kaidah dalam komposisi tari. Bentuk dalam tari merupakan wujud dari sistem yang merupakan satu kesatuan serta memiliki ciri yang mudah dikenali. Setiap keinginan berupa gagasan yang dimiliki oleh penata tari akan diwujudkan ke dalam bentuk, karena bentuk adalah aspek yang secara estetis dapat dilihat langsung oleh penonton. Martin Habermem mendefinisikan bentuk sebagai berikut: Bentuk…….sesungguhnya dapat didefinisikan sebagai hasil pernyataan berbagai elemen yang didapat secara kolektif melalui vitalitas esttis, sehingga hanya dalam pengertian inilah elemen-elemen tersebut dihayati. Keseluruhan menjadi lebih besar dari jumlah bagian-bagiannya, proses penyatuan di mana bentuk dapat dicapai tersebut dengan komposisi. 

Berdasarkan pendapat tersebut, maka komposisi tari merupakan pengetahuan dasar dalam menata atau menyusun suatu bentuk tari, sehingga dapat bermakna dan bernilai. Pengertian komposisi menurut Jacqueline Smith, melibatkan pembentukan bersama unsur-unsur selaras, yang dengan hubungan dan penyatuan ini membentuk “sesuatu” yang dapat diidentifikasikan. 

Melihat esensi tari adalah gerak, berdasarkan pernyatan tersebut, maka tari merupakan hasil penataan gerak dengan unsur-unsur lain sehingga mempunyai keselarasan. La Meri dalam bukunya Dance Composition membagi unsur komposisi tari ke dalam beberapa elemen dasar yang meliputi pola ruang, musik, desain atas, dramatik, dinamika, tema dan gerak itu sendiri. Desain-desain tersebut yang membangun gerak menjadi selaras hingga menjadi suatu bentuk tari, dan akhirnya bermuara pada “koreografi” atau dalam komposisi tari sering disebut sebagai hasil akhir dari suatu proses penyusunan. Edi Sedyawati menerangkan komposisi tari atau pengetahuan koreografi sebagai pengetahuan yang berhubungan dengan bagaimana memilih dan menata gerakan-gerakan menjadi sebuah tarian. 

a) Gerak
Kalian telah mengetahui elemen dasar dari tari adalah gerak seperti yang telah dijelaskan sebelumnya. Gerak di dalam tari bukanlah gerak keseharian, melainkan gerak yang telah mengalami perubahan menjadi gerak yang indah. Yang dimaksud dengan gerak indah adalah gerak keseharian yang telah distilasi atau distorsi. Hal ini disebut juga dengan gerak yang telah diberi sentuhan seni. Gerak-gerak keseharian yang telah diberi sentuhan seni akan menghasilkan gerak tari yang indah. Misalkan gerak mencangkul, gerak menimba air di sumur, memotong kayu, dsb. Jika diberi sentuhan emosional yang mengandung nilai seni, maka gerak-gerak kseharian tersebut akan tampak lain.

Berdasarkan bentuk geraknya, secara garis besar ada dua jenis tari yaitu tari yang representasional dan tari non-representasional. Tari yang representasional adalah tari yang menggambarkan sesuatu pengertian atau maksud tertentu yang jelas. Selanjutnya tari non-representasional adalah tari yang tidak menggambarkan sesuatu pengertian tertentu.

Pada tari representasional dan tari non-representasional terdapat dua jenis gerak yaitu gerak maknawi dan gerak murni. Gerak maknawi adalah gerak yang mengandung arti jelas, seperti gerak yang menempelkan tangan di dada berarti menggambarkan kesedihan, gerak nandak pada tari Betawi berarti melangkah atau jalan, gerak mencangkul merupakan gerak peniruan dari petani, gerak berias diri, dsb. Tentu saja gerak maknawi tersebut telah mengalami stilasi atau distorsi yaitu gerak tersebut telah mengalami perubahan untuk dijadikan gerak tari.

Sedangkan gerak murni adalah gerak yang digarap untuk mendapatkanbentuk yang artistik dan tidak dimaksudkan untuk menggambarkan sesuatu. Gerak-gerak murni ini banyak digunakan dalam garapan-garapan tari yang non-representasional. Selanjutnya garapan-garapan tari yang representasional banyak memerlukan gerak-gerak maknawi, namun demikian dalam garapan tersebut dipenuhi oleh gerak-gerak maknawi akan lebih mengarah ke bentuk pantomim.

b) Desain Lantai
Desain lantai adalah garis-garis lantai yang dilalui oleh seorang penari atau garis-garis di lantai yang dibuat oleh formasi penari kelompok. Secara garis besar ada dua pola garis dasar pada lantai yaitu garis lurus dan garis lengkung. Garis lurus dapat dibuat ke depan, ke belakang, ke samping atau serong. Selain itu garis lurus dapat ,menjadi desain huruf V atau kebalikannya, segitiga, segiempat, huruf T, Y atau desain zig-zag. Garis lurus memberikan kesan sederhana tetapi kuat. Garis lurus banyak digunakan pada tari tradisional baik klasik maupun kerakyatan. Garis lengkung dapat dibuat melengkung ke depan, ke belakang, ke samping dan serong. Dari desain lengkung ini dapat pula dibuat desain lengkung ular, lingkaran, angka tiga atau delapan juga bentuk spiral. Garis lengkung memberikan kesan lembut tetapi juga lemah. Garis lengkung banyak digunakan pada tari-tarian primitive dan tari-tarian komunal yang kebanyakan berciri sebagai tari bergembira, misalnya tari Kecak dari Bali, tari Serampang Dua Belas dari Sumtera, dan sebagainya.

c) Desain Atas
Desain atas adalah desain yang berada di atas lantai yang dilihat oleh penonton, yang tampak terlukis pada ruang yang berada di atas lantai. Kalian perlu ketahui dalam garapan tari desain yang satu dipadukan dengan desain yang lain, sehingga perpaduan tersebut selain menimbulkan kesan artistik juga memberikan kesan emosional yang khas. Ada 19 desain atas yang akan dijelaskan di bawah ini, namun untuk memudahkan penjelasan desain-desain tersebut dilihat dari satu arah penonton yaitu dari depan. Desain-desain tersebut adalah :
1). Desain Datar 
Penonton  melihat  badan  penari  dalam  postur  yang hampir tanpa perspektif.
2). Desain Dalam
Penonton   melihat  gerak  penari dalam perspektif yang dalam yaitu anggota-anggota   badan  ditempatkan  ke arah  up stage dan down stage.
3).  Desain Vertikal
     	 Sebuah garis gerak ke atas dan ke bawah atau sebaliknya.
4).  Desain Horisontal
    	Garis gerak yang melintang (horisontal).
5).  Desain Kontras
Sebuah   postur   yang   menggarap   garis-garis    bersilang    pada tekukan- tekukan    yang    berlawanan    dan    mengandung     satu  kontinuitas garis dalam posisi.
6).  Desain Murni
     	Sebuah postur tanpa garis-garis yang kontras.
7).  Desain Statis
      Pose statis, tetapi bergerak.
8).  Desain Lurus
      Desain yang menggunakan garis-garis lurus pada anggota badan.
9).  Desain Lengkung
      Sebuah postur, anggota badan  dan badan dilengkungkan. 
10).  Desain Bersudut
        Sebuah postur, anggota badan dan badan ditekuk menyudut.
11).   Desain Spiral
          Sebuah postur  atau gerak  anggota  badan   melengkung sekeliling 
         garis badan  tengah.
12).  Desain Tinggi
        Ruang gerak dari dada penari ke atas.
13).  Desain Medium
        Ruang gerak antara bahu penari dan pinggang.
14).  Desain Rendah
        Ruang gerak yang terletak dari pinggang penari ke bawah.
15).  Desain Terlukis
Sebuah garis yang dilukiskan di udara oleh satu bagian dari badan  (satu prop),  dan garis  yang  dihasilkan  nampak   lebih  jelas   dari anggota badan yang melukis.
16).  Desain Garis lanjutan
Garis yang terlukis di udara di luar jangkauan badan penari.
17).  Desain Garis tertunda
Garis   yang  terlukis  di udara   oleh    rok  panjang,   rambut,   atau sebuah   property   atau   perlengkapan  yang   tidak   punya   nafas  sendiri tetapi terkontrol oleh penari melalui kemauan yang sadar.    
18).  Gerak asimetris 
Gerak  yang  disusun  terdiri  atas  gerak-gerak  yang  tidak  memiliki keseimbangan atau sebangun, baik ruang maupun desainnya.
19).  Gerak Simetris
Gerak  yang  disusun  terdiri atas  gerak-gerak  yang  sebangun, baik ruang maupun desainnya.


d) Musik/Iringan Tari
Aspek yang berkedudukan sebagai partner tari dan tidak boleh ditinggalkan adalah musik/iringan tari . Apabila elemen dasar tari adalah gerak dan ritme, maka elemen dasar musik adalah nada, ritme dan melodi. Musik/iringan tari dapat dibagi dua yaitu musik internal dan musik eksternal. Musik internal adalah musik yang ditimbulkan atau dihasilkan dari diri penari sendiri, misalnya tepukan, teriakan, hentakan kaki, nyanyian, dsb. Sedangkan musik eksternal adalah musik yang ditimbulkan dari luar diri penari. Lebih lanjut fungsi musik di dalam tari dapat dibedakan menjadi tiga, yaitu 1) musik sebagai pengiring, adalah musik yang disajikan sedemikian rupa sehingga tari dalam hal ini sangat mendominasi musiknya. Penampilan dinamika musik sangat ditentukan oleh dinamika tariannya. Dalam hal ini musik menyesuaikan dengan kebutuhan tariannya. Musik sebagai pengiring tari biasanya tari ada lebih dahulu dan musik menyesuaikan tarinya. 2) musik sebagai pengikat tari, adalah musik  yang dibuat sedemikian rupa sehingga mengikat tarinya. Dalam hal ini tari selalu menyesuaikan dengan bentuk atau pola musiknya. Pada umumnya musik ada lebih dahulu baru kemudian tarinya menyesuaikan dengan musik yang ada. Musik sebagai pengikat tari dapat dijumpai dalam musik tari tradisional klasik. 3) musik sebagai ilustrasi tari adalah musik tari yang dalam penyajiannya hanya bersifat ilustrasi, dalam arti hanya sebagai penopang suasana tari. Dalam hal ini tidak ada saling mengikat atau saling ketergantungan antara musik dengan tarinya. Musik dan tari berjalan sendiri-sendiri namun bertemu dalam satu suasana. Jadi gerak tari tidak terikat aturan musiknya, demikian juga musik tidak terikat oleh aturan gerak tari. Dalam penampilannya musik tari bisa bersifat ritmis, melodis atau mungkin sifat lainnya, misalnya dalam musik tradisional seperti arang-arangan dalam tari Betawi.

e) Desain Dramatik
Desain dramatik dari   sebuah   komposisi  tari    adalah   tanjakan  atau    mulai     menaiknya emosional,  klimaks  dan  jatuhnya keseluruhan.
1). Bagian awal
Susunan gerak-gerak yang merupakan introduksi dari suatu bentuk tari.
2). Bagian kekuatan  yang merangsang gerak
Kekuatan yang merangsang gerak merupakan bagian kelanjutan dari introduksi suatu tari, gerak ini dibentuk atas stimulus gerak bagian awal.
3). Bagian perkembangan
Perkembangan dalam dramatik komposisi tari merupakan proses menaiki suatu klimaks dalam komposisi tari.
4). Bagian klimaks
Klimaks adalah bagian puncak dari suatu komposisi tari, biasanya klimaks merupakan gambaran dari adanya suatu konflik dalam tari.
5). Bagian penurunan
Setelah mencapai klimaks dalam komposisi tari akan mengalami penurunan, di mana proses ini merupakan tahap awal dari “ending” suatu tarian yang biasanya berlangsung cepat.
6). Bagian penahanan akhir
Saat akan mengakhiri suatu komposisi tari, sebelumnya melalui proses yang disebut dengan penahanan akhir, proses ini merupakan tahap penguatan untuk menuju akhir.
7). Bagian akhir
Bagian ini merupakan “ending” dari suatu komposisi tari.
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f). Dinamika
Dinamika  adalah  cabang  mekanis  yang  memberi  efek-efek kekuatan 
dalam   menghasilkan    gerak,   sehingga   dapat   dilihat   pada   bagian  
anatomis yang paling baik menggambarkan emosional.
1).  Kekuatan
Mekanika  dari kekuatan  terletak  pada  kontrol fisik.  Isadora Duncan   menyatakan  bahwa  semua gerak yang ekspresif memiliki daya pada solar plexus (jaringan-jaringan energi pusat).
2).   Desakan
Secara fisik, desakan adalah kekuatan, dorongan dalam gerak, artinya gerak yang dibentuk atas dasar desakan kekuatan emosional.
3).  Dorongan 
Dorongan dapat diartikan sebagai gerak yang dibentuk atas dasar  kepekaan imajinasi, emosional maupun stimulus atau rangsangan lainnya.
      4).  Rangkaian Gerak
Adanya gerak penghubung atau sendi dari gerak bagian yang satu ke bagian gerak selanjutnya.
5).   Stimulus
Gerak yang disusun karena adanya stimulus atau rangsangan, baik rangsang kinestetik, visual maupun audio berdasarkan pengamatan atau pengalaman  pribadi, sehingga dapat  mengekspresikan imajinasi individual, sehingga memberi  kekuatan  dan  akan  mendorong  untuk bergerak  secara emosional.
6). Timing (waktu gerak)
Gerak yang disusun berdasarkan pada accelerando (mempercepat) dan decresendo (memperlambat), sehingga akan nampak adanya gerak tersebut mengalun/lembut, kuat atau bertekanan dan patah-patah (stakato).
7). Level
Bagian yang akan ditonjolkan dalam mengekspresikan gerak melalui permainan bertingkat, yaitu gerak yang menggunakan level atas dan gerak level yang menggunakan level bawah.  
    
g). Tema
Setiap tarian pada dasarnya memiliki tema akan tetapi ada pula yang tidak mempunyai tema, karena tarian tersebut semata-mata disusun berdasarkan pada pengungkapan emosional pribadi. Untuk itu suatu bentuk tari dapat dibedakan menjadi :
1).  Bertema
Gerak-gerak  yang  dibangun  seluruhnya   mempunyai   keterkaitan dengan tema yang ingin disampaikan penari kepada penonton.
2).   Non-tema
Gerak   yang    dibangun    semata-mata    hanya    mengungkapkan emosional  pribadi   tidak  memiliki  tema,  bahkan  cenderung  pada gerak-gerak yang eksploratif.

h). Tata Busana
Pada mulanya pakaian yang dikenakan oleh penari adalah pakaian sehari-hari. Perkembangan berikutnya, pakaian tari telah disesuaikan dengan kebutuhan penyajian tarinya. Oleh karena itu di dalam penataan dan penggunaan busana tari hendaknya mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut :
1). Enak dipakai dan menambah daya tarik maupun perasaan pesona penonton
2). Sesuai dengan isi atau tema tari
3). Tidak mengganggu gerak tarinya
4) Harmonis dalam pemilihan atau perpaduan warna-warna serta memperhatikan efeknya terhadap tata cahaya.

i). Tempat Pentas
Untuk mempergelarkan karya tari diperlukan tempat pementasan apa pun bentuknya. Tempat atau gedung-gedung pertunjukan di Indonesia terbagi menjadi dua yaitu 1) bentuk pentas terbuka adalah tempat pertunjukan yang berada di luar gedung atau bangunan rumah, contohnya halaman, pendopo, lapangan, arena, dsb. 2) bentuk pentas tertutup adalah tempat pertunjukan yang ada di dalam gedung. Bentuknya pentas tertutup misalnya proscenium yaitu suatu bentuk pentas yang menggunakan bingkai panggung, dirancang tertentu untuk pertunjukan, baik pertunjukan tari, musik dan drama, misalnya Gedung Kesenian Jakarta (GKJ), Graha Bakti Budaya di Taman Ismail Marzuki Jakarta, Teater Tanah Airku di Taman Mini Indonesia Indah dan sebagainya.

j). Tata Lampu dan Tata Suara
Elemen komposisi tari yang terakir adalah penataan lampu/cahaya dan penataan suara. Tata lampu dan tata suara dalam teknik kerjanya tidak dapat dipisahkan dalam suatu pertunjukan, yang ke duanya berfungsi membantu kesuksesan pergelaran karya tari. Penataan suara dalam suatu pertunjukan harus mempertimbangkan besar-kecilnya gedung pertunjukan bila ingin memperoleh kualitas suara yang sesuai dengan konsep karya yang dikehendaki. Demikian juga penataan lampu dalam suatu pertunjukan bukan hanya sekedar sebagai penerangan semata, tetapi juga berfungsi untuk menciptakan suasana atau efek dramatik dan memberi daya hidup pada sebuah pertunjukan, baik secara langsung maupun tidak langsung. Secara langsung maksudnya adalah efek sinar atau cahaya dari lampu dapat memberi kontribusi pada suasana daramatik pertunjukan, sedangkan secara tidak langsung dapat memberi daya hidup pada busanannya, penarinya dan perlengkapan lain yang dipergunakan dalam pergelaran itu sendiri.

Sebuah penataan lampu yang baik bila memberikan kontribusi terhadap objek-objek yang ada di dalam pentas, sehingga semua yang ada di pentas tempat hidup mendukung sajian tari. Dalam penataan suara, dapat dikatakan berhasil bila dapat menjadi jembatan komunikasi antara pertunjukan dengan penontonnya artinya penonton bisa mendengar dengan baik dan jelas tanpa gangguan apapun.

PROSES GARAPAN TARI
Penggarapan Tari Melalui Berbagai Eksplorasi
Eksplorasi atau penjagagan merupakan proses berpikir, berimajinasi, merasakan dan merespon suatu objek untuk dijadikan bahan dalam karya tari jika kalian ingin memproduksi atau menata sebuah tarian kegiatan yang harus dimulai adalah eksplorasi. Proses kreatif yidak akan terjadi apabila pembentukan gerak lewat suatu eksperimen tidak dilaksanakan. Pada langkah coba ini pembentukan gerak diawali dengan melatih rangsang estetis terhadap berbagai sesuatu yang ada di sekitar kalian. Wujudnya bisa berupa benda, irama, cerita, tema, tentang kebesaran alam, keajadian, sikap-sikap pribadi, tingkah laku makhluk hidup, kesan yang ada pada benda mati, mendengarkan musik dsb yang berfungsi sebagai perangsang untuk kita mulai berkarya.

Rangsang dalam tari dapat berupa rangsang visual atau pandang, rangsang auditif atau rangsang dengar, rangsang gagasan, rangsang rabaan dan rangsang kinestetik.
a) Rangsang Visual
Jika kalian mengamati suatu benda baik itu benda hidup maupun benda mati sebagai rangsang, ini disebut sebagai rangsang visual. Rangsang visual adalah sesuatu yang timbul dan benda yang kalian lihat. Rangsang visual dapat timbul dari pengamatan kalian terhadap patung, gambar, dll. Dari gambaran visual tersebut kalian bias mengamati dari aspek latar belakang, garis, tekstur, wujud, warna, fungsi, sudut pandang, ritme dll.
Sebagai awal dari kegiatan ini cobalah kalian memulainya dengan mengadakan eksplorasi terhadap salah satu objek yang menarik. Kalian amati aktivitas kehidupan anak remaja yang menginjak dewasa ketika mengungkapkan rasa syukurnya. Berdasarkan hasil pengamatan cobalah kalian ekspresikan ungkapan-ungkapan kegembiraan tersebut.
b) Rangsang Auditif
Berbagai macam suara/bunyi-bunyian bisa kalian jadikan rangsangan dalam membuat suatu karya tari, yang termasuk rangsang dengar antara lain : musik iringan tari, musik-musik daerah, suara kentongan, lonceng gereja, suara deru mobil, suara-suara yang ditimbulkan oleh angin, suara manusia, suara hewan, dll. Dari suara tersebut cobalah kalian bergerak seirama atau bahkan bergerak dengan irama yang berlawanan. 
Berdasarkan suara atau bunyi-bunyi yang ada di sekitar kalian, dapat dimanfaatkan dalam membuat karya tari. Hal tersebut juga sebagai rangsang dalam mencari dan menemukan gerak-gerak yang akan ditata dalam karya tari kalian.
c) Rangsang Gagasan/Ide
Gagasan atau ide membantu kalian dalam berkarya tari. Jenis rangsang ini banyak digunakan oleh beberapa piñata tari dalam proses berkarya. Ide/gagasan bisa timbul dari berbagai hal, misalnya permainan, aktivitas anak remaja/dewasa, aktivitas petani, nelayan, dsb.
d) Rangsang Kinestetik
Jika kalian mencoba membuat atau menata karya tari, kalian dapat menggunakan gerak atau frase gerak tertentu sebagai rangsang kinestetiknya. Gerak atau frase gerak tersebut dapat berasal dari gerak tari tradisional maupun gerak tari-tari kreasi baru atau modern. Sebuah karya tari bias tercipta menggunakan cara ini (lihat peta jarring laba-laba pada kelas 1 semester 2).
e) Rangsang Peraba
Rangsang peraba merupakan rangsang yang juga dapat menghasilkan gerak yang dapat dipakai oleh piñata tari sebagai dasar pijakannya. Misalnya sentuhan halus dari bahan sutra, butiran pasir lembut pantai akan menghasilkan gerak-gerak yang sangat bervariasi, dan jika diolah akan menghasilkan karya tari tari yang bagus.
Setelah kalian memahami dan mencoba berimprovisasi gerak melalui rangsang, baik rangsang dengar/auditif, lihat/visual, ide maupun kinestetik, selanjutnya silakan kalian mencoba memproduksi suatu karya tari berdasarkan rangsang tersebut.
	
Eksplorasi dapat dilakukan melalui :
a) Lingkungan alam
Lingkungan alam di sekitar kita dapat berupa pohon, bunga, gunung, lembah dan ngarai, laut, danau, hutan, benda hidup atau benda mati. Lingkungan ala mini dapat kalian amati dan dijadikan sebagai pijakan dalam berkarya tari. 
b) Eksplorasi melalui Binatang
Bermacam-macam binatang hidup dan berkembang biak di sekeliling kita dengan bentuk, karakter dan jenis yang sangat beragam pula. Ada yang hidup di darat, di air dan di udara. Binatang dapat diamati dari wujudnya, jenis, suara, tingkah laku, fungsi dan kegunaannya. Eksplorasi melalui binatang yang diamati dari tingkah lakunya seperti cara berjalan, makan, terbang, berenang, bercengkrama, dan sebagainya.
c)   Eksplorasi melalui buku cerita
Buku cerita atau bacaan lainnya dapat memberikan sumber inspirasi dalam menemukan tema dan mengembangkan gerak. Kalian dapat melihat cerita bergambar/komik mauun cerita tidak bergambar. Temanya ada yang diangkat dari legenda, cerita rakyat, kepahlawanan, dongeng, hikayat, sejarah, dan sebagainya. Buku cerita ini ada yang berasal dari Indonesia seperti Malin Kundang (Sumatera), Cinde laras (Jawa), dan sebagainya atau di luar Indonesia seperti Cinderela, Putri salju, Sailor Moon, dan sebagainya.
Eksplorasi gerak melalui buku cerita ini dapat diamati dari temanya, suasana, jalan cerita, karakteristik tokoh yang ada dalam cerita tersebut, nilai moral yang ingin disampaikan dalam cerita tersebut.
d)  Eksplorasi melalui Lingkungan Sekitar
	Lingkungan sekitar dapat dijadikan sumber pijakan dalam membuat karya tari. Keadaan lingkungan sekitar yang sangat beragam dari kehidupan ini seperti watak atau pibadi, warna, ukuran, manfaat atau fungsinya dapat diamati di setiap ruang kehidupan misalnya kehidupan di jalanan, aktivitas sesorang ketika berada di ruang tamu, di dapur atau di halaman, keadaan dan kehidupan di suatu pesta dan sebagainya.

Penggarapan Tari melalui Improvisasi
Gerak hasil eksplorasi harus diaktifkan untuk menanggapi kesan-kesan yang telah diperoleh kemudian diproyeksikan dalam kebebasan bergerak. Improvisasi merupakan suatu kegiatan yang sangat menunjang dalam proses berkarya tari. Ciri khas dari kegiatan ini adalah gerakan-gerakan yang spontan. Menemukan gerak-gerak secara kebetulan adalah awal dari suatu pengembangan kemampuan refleksi tubuh. Dengan improvisasi akan hadir suatu kesadaran baru dari ekspresi gerak dan juga munculnya pengalaman-pengalaman yang pernah dipelajari. Latihan eksplorasi dapat memberikan kepekaan dalam menggarap, menemukan atau mencari motif gerak baru.

Improviasi dapat dilakuakn secara bertahap. Dimulai dengan gerak-gerak yang sederhana dari anggota badan, kemudian kembangkan gerak yang sederhana tersebut dengan berpindah tempat, bahkan dapat dilakukan dengan mengisi ruangan seperti berbeda arah hadap, tempo, level dan ritme. 

Selanjutnya mulailah dengan mendengarkan musik, kemudian merespons musik tersebut dengan cara mengisinya yaitu dengan gerak-gerak spontan. Di samping itu dapat mencoba gerak dengan mengunakan alat, misalnya tongkat, selendang, kain, kipas, holahop dan sebagainya. Sentuhan tangan, kaki atau badan orang lain atau teman dapat digunakan ketika kalian berimprovisasi.

Kegiatan di atas dapat dilakukan secara berahap, pertama dengan melakukan I tempat, kemudian lakukan berpindah tempat, selanjutnya merespons musik, ditambah dengan menggunakan properti atau alat. Tahap selanjutnya mulai merasakan sentuhan dan kemudian meresponsnya.
Improvisasi dapat dilakukan melalui :

a) Properti atau alat   
Properti atau alat dalam tari digolongkan menjadi dua yaitu 1) alat yang menempel atau merupakan bagian dari busana penari (seperti selendang/ sampur, keris, rok panjang atau kain panjang, rambut yang tergerai panjang, dan sebagainya. 2) alat yang tidak menempel pada penari (seperti kipas, tongkat, kursi, panah, dan masih banyak lagi alat yang bias dijadikan alat untuk berekspresi.
Cara menggunakan properti harus mengenali dengan baik karakteristiknya, mulailah dengan memegangnya, kembangkan gerak dengan menggunakan property tersebut, lakukan gerak di tempat, berpindah tempat, permainan level, arah hadap bahkan mungkin respons antar penari atau tema lain dengan mempergunakan property yang sama.
Properti dalam tari memiliki fungsi yang berbeda-beda, ada yang digunakan sebagai senjata (seperti keris, kipas, tongkat panah, dsb) dan ada pula yang digunakan sebagai penggambaran suasana (seperti kain panjang sebagai gambaran laut, angina, dsb). Properti dalam tari dapat berfungsi sebagai iringan atau bagian dari iringan tari, misalnya rebana, kentongan, tifa, kastanyet dan lainnya.
b) Suara Lingkungan
Suara lingkungan ang dapat digunakan sebagai kegatan improvisasi antara lain suara hujan, suara gemuruh angin, suara percikan dan air yang mengalir, suara petir. Suara-suara tersebut dapat merangsang kalian hanyut ke dalam suasana tertentu, sehingga gerak yang dilakukan larut dalam iramanya. Misalnya, di tepi pantai di malam gelap yang terdengar saat itu deburan ombak, kadang besar namun kadang kecil. Terdengar pula tiupan angin dan suara gesekan daun nyiur. Bayangkan suasana lingkungan tersebut, ada dan bagaimana gerak yang diekspresikan pada keadaan itu? Catat motif gerak yang dilakukan, lakukan bersama temanmu agar terjadi komunikasi gerak yang selaras dan saling merespons.
c) Suara Musik
Musik sangat beragam, baik bentuk, sifat, fungsi, suasana bahkan jenis alatnya. Ada yang bernada diatonis dan ada yang bernada pentatonis. Musik daerah yang berkembang di Indonesia umumnya menggunakan musik pentatonis seperti : gamelan Jawa, gamelan Sunda, gamelan Bali, sedangkan musik dari daerah timur biasanya bernada diatonis.
Musik dapat menggambarkan suasana. Musik yang menggambarkan gembira biasanya ritmenya cepat dan bergairah, sedangkan musik menggambarkan suasana duka, sedih atau menderita biasanya mengalun lembut dan menyayat hati.
Kegiatan improvisasi dapat dilakukan melalui suara musik yang kita dengar, baik menggunakan musik tradisional maupun non tradisional, bahkan baik yang menggunakan vocal seperti lagu-lagu daerah maupun yang tanpa vocal. Sebelum kalian berimprovisasi kenali dulu jenis musiknya dan bagaimana suasana musik tersebut, perhatikan ritem dan tempo musik, kemudian lakukan gerak sesuai dengan suasana musik tersebut. Gerak yang dilakukan harus dirasakan benar-benar sesuai dengan suara musiknya yang ditimbulkan, jika musiknya bernada rendah dan mengalun maka gerak yang dilakukan mengalun lembut, apabila irama yang mengalun dengan nada tinggi dank eras maka gerak yang dilakukan dapt berupa hentakan-hentakan yang dinamis. Atau sebaliknya gerak yang dilakukan melawan irama musiknya. 
d) Bermain Peran
Bermain peran dapat dilakukan secara monolog atau dialog. Berimprovisasi melalui bermain peran harus memperhatikan beberapa unsur, seperti berbicara dan memainkan ekspresi wajah.Improvisasi dengan bermain peran harus dilakukan hati-hati karena akan menggiring pada gerak-gerak pantomim. Apabila bermain peran dengan dialog, ada peran protagonis atau antagonis. Improvisasi dengan bermain peran akan lebih banyak menggunakan kata-kata daripada geraknya. Improvisasi bermain peran dapat mengambil cerita yang sudah ada, bias juga yang dibuat sendiri dengan teman-teman kalian dalam satu kelompok. Gunakan ekspresi wajah untuk memperjelas perwatakannya dan juga maksud yang ingin disampaikan.

Forming atau Pembentukan
Dari kegiatan improvisasi akan menghasilkan perbendaharaan gerak, maka segera lakukan pemilihan gerak yang sesuai dengan ide. Pada tahap forming atau pembentukan ini mula-mula lakukan seleksi atau evaluasi gerak dengan memilih dan memilah gerak-gerak yang sudah ada kemudian sesuaikan dengan ide garapan. Gerak-gerak yang sudah diseleksi atau dievaluasi digabungkan menjadi suatu kesatuan yang utuh. Pada tahap ini juga dilakukan penggabungan antara gerak dan musik pengiring tari. Penggabungan antara gerak dan musik tari memerlukan waktu untuk penyesuaian dengan karakter dan atau suasana yang dibutuhkan dalam gerak tari.


KOMPOSISI KELOMPOK
Sebuah kelompok tari bisa disajikan secara tunggal, berpasangan dan kelompok. Komposisi tari tunggal dan berpasangan, lain sekali cara penggarapannya dengan komposisi tari kelompok. Apabila dalam tari tunggal elemen-elemen komposisi seperti desain lantai, desain atas, desain musik, desain dramatic, dinamika merupakan elemen-elemen yang harus ada, maka untuk komposisi kelompok masih memerlukan satu desain lagi yaitu desain kelompok.
	Ada 5 desain kelompok yaitu :
1. Union atau serempak yaitu penataan geraknya dilakukan secara rampak atau bersama-sama
2. Balanced atau berimbang yaitu penataan posisi penari di atas pentas yang menimbulkan kesan ruang yang berimbang
3. Alternate atau selang-seling yaitu pola yang menunjukkan posisi penari pada kedudukan yang berselingan.
4. Canon atau bergantian yaitu penataan sebuah pola gerak yang dilakukan secara bergantian atau susul menyusul
5. Broken atau terpecah yaitu pola penataan dimana penari terbagi atas kelompok-kelompok dengan gerakan yang berbeda.

ORGANISASI SENI PERTUNJUKAN
Organisasi seni yang kegiatan seninya terbatas atau sedikit tentu membutuhkan pengetahuan manajemen yang berbeda dengan organisasi yang kegiatan seninya beragam. Demikian juga organisasi seni yang kegiatan dan lingkup fungsi menajemen hanya produksi saja, tentu membutuhkan pengetahuan manajemen yang berbeda dengan organisasi yang kegiatnnya lebih variatif dan telaah mencakup semua fungsi menajemen.

Berdasarkan pandangan tersebut, maka pengklasifikasian organisasi seni pertunjukan untuk kepentingan manajemen dapat dilihat dari aspek fungsional manajemen.  Pada organisasi seni pertunjukan aspek fungsional manajemen cenderung mengkhususkan atau memfokuskan  diri pada satu fungsi manajemen, misalnya kegiatan produksi saja dan sedikit melakukan kegiatan pemasaran.

Apabila dilihat dari jenis kegiatan seni pertunjukannya, maka dapat dirinci  atas dasar jenis standar yang biasanya digelar dalam bentuk pergelaran terjadwal dan jenis seni yang digelar atas dasar pesanan atau permintaan. Di sekolah hal ini dapat dilakukan melalui kegiatan assembly yang jadwalnya telah diatur sekolah, misalnya per semester atau per tiga bulan, demikian pula jenis pertunjukan biasanya diatur berdasarkan minat siswa atau muatan lokal sekolah.

Organisasi seni pertunjukan yang baru memulai kegiatannya biasanya akan berkonsentrasi atau memfokuskan diri pada salah satu bidang seni yang dipergelarkan, dipentaskan atau dipamerkan. Tuntutan untuk menghasilkan suatu karya seni yang bermutu tentu membutuhkan dukungan antara lain kualitas kostum, tata rias, alat musik dan peralatan terkait lainnya.Untuk itu diperlukan akses sumber daya manusia yang baik.

Keterlibatan sumber daya manusia atau tenaga pengelola yang menjalankan organisasi seni pertunjukan dapat dikelola langsung oleh koreografer itu sendiri dan para pendukungnya.

Manfaat Berorganisasi dalam Seni Pertunjukan
Berkesenian dapat dilakukan secara individu, misalnya menari, membaca puisi, menyanyi solo, bermain musik solo atau berpantomim. Banyak seniman yang berhasil dan terkenal karena berkesenian secara individu. Namun demikian akan lebih baik hasilnya jika dilakukan berkelompok atau memang harus berkelompok, misalnya teater, drama, sinetron, ketoprak atau band, orkestra.

Ditinjau dari apek non kesenian pembentukan grup atau organisasi dinilai dapat  memberikan manfaat lebih besar kepada pencapaian tujuan jika dibandingkan dengan yang dilakukan secara individual. Tuntutan untuk membentuk organisasi akan lebih besar jika orang-orang yang terlibat memiliki misi besar yang sulit untuk dicapai tanpa kerja sama, misalnya merevitalisasi dan melestarikan jenis seni pertunjukan tertentu atau meningkatkan apresiasi masyarakat terhadap suatu jenis kesenian.

Manfaat Manajemen dalam Seni Pertunjukan
Banyak organisasi seni pertunjukan yang sangat bagus dari aspek artistic. Namun, karena organisasi itu tidak dimenajemeni dengan baik akhirnya bubar. Permasalahan-permasalahan tersebut merupakan aspek nonartistik atau aspek manajemen yang kuang mendapat perhatian dari para seniman seni pertunjukan. Pimpinan grup juga sering bekerja sendiri, seperti menulis naskah, mencipta lagu, mencipta aransemen musik, mengurus pemasaran kontrak, mengolah keuangan atau mengurus pengadaan property dan akomodasi, padahal kemampuan non artistiknya sangat minim. Akibatnya aspek artistik menjadi kurang mendapat dukungan, anggota tidak senang dan penonton mendapat suguhan karya yang kurang berkualitas dan tidak disiapkan dengan baik. Di lain pihak kita dapat menyaksikan berbagai pentas yang sangat berhasil dilihat dari segi kualitas, kelancaran kegiatan dan banyaknya penonton.


Organisasi dan Manajemen Seni Pertunjukan
Organisasi merupakan sekelompok orang yang sepakat bekerjasama untuk mencapai tujuan bersama. Karya seni dihasilkan oleh organisasi seni pertunjukan melalui suatu proses. Proses untuk mementaskan karya teater misalnya dimulai dari penulisan scenario, casting, pelatihan, pencarian tempat pentas, penataan panggung, penataan cahaya, penyediaan kostum dan property, promosi, dan sebagainya. Dalam proses tersebut dimanfaatkan input-input seperti pemain, dana, sarana dan prasaran dan property. Jadi pada dasarnya oragnisasi seni pertunjukan memproses input menjadi karya seni untuk dapat dinikmati oleh anggota organisasi sendiri atau oleh kelompok masyarakat yang menjadi target penonton atau pengunjung.

Oleh karena organisasi seni  pertunjukan berkeinginan agar karya seni yang dihasilkan juga dinikmati oleh masyarakat, maka perlu diperhatikan kebutuhaan dan minat masyarakat. Walaupun pada akhirnya organisasi seni pertunjukan berkewajiabn mendidik dan meningkatkan apresiasi seni masyarakat. Walaupun pada akhirnya organisasi seni pertunjukan berkewajiban mendidik dan meningkatkan apresiasi seni masyarakat. Di lain pihak organisasi seni pertunjukan juga perlu berinteraksi dengan pihak lain dalam pengadaan input yang dibutuhkan seperti dengan pemilik sound system, pemain yang bukan angota organisasi, penyedia gedung pertunjukan, dan sponsor. Bahkan sering terjadi sebuah organisasi seni pertunjukan berkolaborasi dengan organisasi seni pertunjukan lain untuk menghasilkan suatu karya seni. Jadi ternyata organisasi seni pertunjukan itu tidak dapat menutup diri. Ia merupakan suatu subsistem dari suatu system kebudayaan  yang ada dalam masyarakat.

Selain perlu memperhatikan aspek lingkungan yang bersifat langsung seperti penonton, sponsor, organisasi seni pertunjukan lain, organisasi seni pertunjukan juga perlu memperhatikan faktor-faktor lain yang bersifat tidak langsung, seperti factor sosial masyarakat, dan perkembangan teknologi. Faktor-faktor tersebut akan mempengaruhi kondisi dan perkembangan seni pertunjukan yang kemudian berpengaruh pada kondisi dan perkembangan organisasi seni pertunjukan.

Manajemen akan membantu organisasi seni pertunjukan untuk dapat mencapai tujuan dengan efektif dan efesien. Efektif artinya dapat menghasilkan karya seni yang berkualitas sesuai dengan keinginan senimannya atau penonton. Efesien berarti menggunakan sumber daya secara rasional dan hemat, tidak ada pemborosan atau penyimpangan.

PERGELARAN KARYA TARI
Suatu kegiatan pergelaran dapat dilaksanakan di sekolah maupun di luar sekolah Penyelengaran pergelaran di sekolah biasnya terkait dengan bentuk hasil karya studi yang dihasilkan dari proses belajar mengajar di sekolah, baik yang berupa tugas-tugas intakuriler maupun ekstrakurikuler. Kegiatan  pergelaran di sekolah biasanya dilaksanakan di setiap akhir semester atau akhir tahun, tetapi dewasa ini banyak sekolah yang menyelenggarakan pergelaran sebagai kegiatan refreshing yang dilaksanakan setiap tiga bulan sekali yang lebih dikenal dengan assembly. Pergelaran atau juga pameran diselenggarakan di sekolah merupakan kegiatan untuk mempertunjukan hasil karya dan prestasi siswa dalam bidang seni tari, seni musik, seni rupa atau teater.

Ada beberapa manfaat dalam kegiatan pergelaran atau pameran di sekolah yaitu 1) menumbuhkan dan menambah kemampuan siswa dalam memberi apresiasi terhadap karya orang lain, 2) menambah wawasan dan kemampuan dalam memberikan evaluasi karya secara lebih objektif, 3) melatih kerja kelompok (bekerja sama dengan orang lain), 4) mempertebal pengalaman social, 5) melatih siswa untuk bertanggung jawab dan bersikap mandiri, 6) melatih siswa untuk membuat suatu perencanaan kerja dan melaksanakan apa yang ingin direncanakan,  7) membangkitkan motivasi dalam berkarya seni, 8) sebagai sarana untuk penyegaran bagi siswa dari kejenuhan belajar di kelas, dan sebagainya.

Tujuan Pergelaran
Tujuan kegiatan pergelaran dan pameran pada prinsipnya sama yaitu sebagai alat bagi seorang pencipta atau seniman untuk mengkomunikasikan hasil karyanya kepada masyarakat. Jenis atau sifat tujuan dapat dibedakan menjadi 3 yaitu 1) tujuan social artinya bahwa karya seni yang dipergelarkan atau dipamerkan dipergunakan untuk kepentinga social, misalnya untuk mencari dana yang kemudian disumbangkan kepada panti asuhan, korban bencana alam, organisasi social, dan sebagainya. 2) tujuan komersial artinya karya yang dipertunjukan sengaja untuk memperoleh keuntungan ekonomi (profit), misalnya dengan menjual tiket pertunjukan kepada para penonton, menjual karya seni rupa atau kerajianan tangan yang dipamerkan kepada para pengunjung pameran. 3) tujuan kemanusiaan artinya suatu pergelaran atau pameran diselenggarakan dengan maksud untuk kepentingan pelestarian, pembinaan, dan pengembangan suatu karya seni hasil kebudayaan dari masyarakat yang memilikinya.

Dengan kata lain bahwa pergelaran atau pameran diselenggarakan dengan maksud untuk meningkatkan harkat dan martabat manusia melalui kegiatan kesenian atau kebudayaan, karena dengan melalui karya seni dapat ditemukan nilai-nilai kemanusiaan, seperti dapat memberikan pencerahan atau kenikmatan penontonnya, memberikan pengalaman baru bagi kehidupan manusia agar lebih bermakna, dan sebagainya.

Fungsi Pergelaran
Fungsi pergelaran atau pameran adalah sebagai sarana atau wahana komunikasi antara pihak seniman atau pencipta karya seni dengan pihak masyarakat yang menikmati karya seni. Dengan demikian muncul interaksi antara seniman dan masyarakat melalui karya seni yang dipergelarkan atau dipamerkan. 
Fungsi pergelaran dibedakan dalam empat kategori :
a) Apresiasi
Berarti penghargaan atau penilaian terhadap sesuatu. Dalam hal ini apresiasi berarti penghargaan atau penilaian terhadap suatu karya seni yang dipergelarkan. Penghargaan setiap orang dapat berbeda-beda, hal ini disebabkan karena adanya perbedaan latar belakang dan tingkat pemahaman orang terhadap karya seni. Penghargaan ada yang bersifat pasif dan ada yang aktif. Apresiasi pasif  adalah bila mampu menangkap atau memahami kemudian tumbuh untuk menghargai atau memberi penilaian, hal ini biasanya terjadi di kalangan orang kebanyakan (awam). Sedangkan apresiasi aktif adalah bila mampu mendorong orang untuk selalu kreatif, hal ini biasanya terjadi di kalangan seniman.
b) Edukasi
	Maksudnya bahwa memberikan nilai-nilai ajaran atau pendidikan kepada warga masyarakat yang menontonnya. Misalnya nilai-nilai keindahan, nilai sejarah, nilai-nilai budaya masyarakat tertentu, dan sebagainya.
c) Rekreasi
Maksudnya adalah membantu manusia dalam memenuhi kebutuhan pskis maupun spiritual, terutama yang bersifat hiburan. Dengan melihat pergelaran diharapkan dapat memperoleh kesenangan, pencerahan kebanggaan, ketenangan, dan sebagainya.
d) Prestasi
	Artinya bahwa pergelaran karya seni dapat menjadi sarana untuk unju prestasi yang dimiliki oleh seseorang atau seniman. Ujuk prestasi ini akan terlihat dari bentuk-bentuk kreasi yang telah dibuat oleh orang atau seniman yang menciptakannya.




PENYELENGGARAAN PERGELARAN KARYA TARI
Sebuah pergelaran karya seni memerlukan syarat-syarat tertentu yang harus dipenuhi, seperti pihak penyelenggara, penonton dan materi karya seni yang akan dipergelarkan. Ketiga komponen tersebut saling berkaitan dan tidak dapat berdiri sendiri. Pihak penyelenggara adalah dapat berasal dari seniman itu sendiri atau dari orang lain yang bertindak sebagai panitia penyelenggara. Sebelum pergelaran dilaksanakan terlebih dahulu pihak penyelenggara kegiatan pergelaran harus melakukan tahapan : 1) perencanaan, 2) persiapan, 3) penyelenggaraan.

Perencanaan
Perencanaan merupakan persyaratan penting di dalam suatu kegiatan, karena dapat menentukan berhasil atau tidaknya suatu kegiatan. Perencanaan sebagai langkah awal dalam suatu kegiatan sangat menentukan hasil yang diharapkan, maka sering dikatakan bahwa “apa saja yang hendak dikerjakan sangat bergantung kepada perencanaan yang dibuat”. Agar fungsi pergelaran dapat terlaksana, perlu suatu perencanaan secara sistematis. Tujuan suatu perencanaan adalah untuk memperoleh system yang paling efektif dan efesien. 

Ada beberapa tahap yang bisa kita lakukan sebelum melaksanakan pergelaran, diataranya sebagai berikut :
a) Menentukan tujuan dan tema pergelaran
Latar belakang suatu pergelaran karya seni sangat bergantung dari gagasan dan motivasi awalnya yang tertuang dalam tujuan. Sebuah kegiatan bisa kacau apabila gagasan awalnya kurang mantap, demikian pula dengan motivasi awal yang tidak jelas dapat menggoyahkan cara dan pola kerja dalam suatu organisasi atau kepanitiaan. Tujuan yang konkret menjadi sumber segala kegiatan yang diprogramkan. Dari tujuan tersebut maka kita dapat menentukan skala prioritas yang dapat menunjang kelangsungan hidup organisasi atau kepanitiaan. Berdasarkan tujuan pergelaran yang telah dipelajari di kegiatan belajar 2, seperti apresiasi, rekreasi, edukasi dan prestasi, maka sebaiknya siswa menetapkan dahulu tujuan mana yang akan menjadi sasaran.
Tema dari suatu pergelaran merupakan hal yang tidak kalah penting, karena tema dapat berfungsi untuk membantu mengarahkan dan memperjelas tujuan, memberi nafas dari kegiatan itu sendiri, dan menunjukkan misi dari kegiatan pergelaran. Pada umumnya tema dikaitkan pada moment atau event kejadian tertentu. Misalnya apabila pergelaran dilaksanakan pada Agustus, maka akan dikaitkan dengan hari kemerdekaan, apabila perelaran dilaksanakan pada bulan April, maka akan dikaitka dengan hari kartini, dan sebagainya.

b) Menyusun kepanitiaan beserta pembagian tugasnya
Kegiatan pergelaran membutuhkan kerja kolektif yang saling menunjang demi kesuksesan dan pencapaian tujuan, oleh karena itu kepanitiaan sebagai suatu tim kerja sangat diperlukan dalam sebuah kegiatan pergelaran. Kepanitiaan dapat dibentuk melalui proses dan prosedur yang baik seperti melalui OSIS, khususnya pada seleksi kesenian.
Manfaat kepanitian sebagai kegiatan organisasi bagi siswa adalah 1) melatih siswa berorganisasi, 2) melatih siswa untuk bekerja sama dan saling membantu, 3) melatih bermusyawarah untuk mencapai mufakat, 4) melatih siswa untuk menghormati pendapat orang lain, 5) melatih siswa untuk menyelesaikan perbedaan pendapat atau memecahkan suatu persoalan, 6) melatih siswa mengelola suatu kerjasama, 7) melatih siswa untuk bertanggungjawab atas tugas yang dibebankan kepadanya, 8) melatih siswa mengemukakan pendapat.
Susunan pengurus atau struktur organisasi beserta tugas-tugasnya tidak akan sama antar sekolah yang satu dengan yang lainnya, karena akan bergantung pada akarakteistik dan kondisi sekolahnya. Namun demikian semakin lengkap kepanitiaan semakin baik, karena tugas atau pekerjaan semakin ringan. Berikut contoh struktur organisasi atau kepanitiaan yang sederhana terdiri atas posisi dan tugas-tugas.
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Gambar 5.37. Gambar Struktur Organisasi dalam Seni Pertunjukan

Penanggungjawab	: Kepala sekolah
Pembimbing		: Guru bidang studi atau Pembina OSIS
Ketua I			: Bertanggungjawab atas seluruh pelaksanaan
Ketua II		: Bertugas membantu ketua I dalam urusan ke dalam atau ke luar
Sekretaris		: mengatur, mengelola, dan bertaggungjawab dalam bidng administrasi
Bendahara	: mengurus dan bertanggungjawab bidang keuangan
Seksi-seksi 
· Seksi usaha	           : bertugas mencari dana
· Seksi humas	           : bertugas menghubungi pihak-pihak luar yang 
                                             terkait (publikasi)
· Seksi perlengkapan	: bertugas menyiapkan ruang, tempat, peralatan dan perlengkapan
· Seksi dokumentasi	: bertugasmengabadikan peristiwa pergelaran
· Seksi dekorasi		: bertugas mengatur/menghias panggung 
                                              pergelaran 
· Seksi acara		           : bertugas menyusun acara dari persiapan 
hingga pelaksanaan kegiatan dan seksi lainnya    sesuai dengan kebutuhan serta bidang pekerjaan yang harus diselesaikan.

Pembuatan model
Setelah tujuan pergelaran ditetapkan dan panitia telah dibentuk, langkah berikutnya yaitu membuat suatu model atau desain model yang merupakan suatu bentuk rancangan pergelaran atau pameran yang disusun sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Dalam rangka membuat model tersebut perlu diketahui factor-faktor seperti sumber, bahan, tempat dan waktu. Sumber bisa berarti sumber dana dan sumber materi pergelaran.

Menentukan rencana atau strategi kegiatan
Sesudah struktur kepanitiaan selesai dientuk, maka masing-masing posisi beserta tugas yang menjadi tanggung jawabnya harus menyusun rencana kerja. Dalam hal ini adalah job description (tugas-tugas yang harus dikerjakan), bagaimana cara mengerjakan, kapan dikerjakan dan kebutuhan yang diperlukan untuk pekerjaan tersebut. Suatu rencana kerja sering berhubungan dengan tugas dan kewenangan dari posisi-posisi dalam struktur kepanitiaan, sehubungan dengan hal tersebut, setiap posisi minimal harus melakukan hal-hal yang berkaitan dengan : 1) penyusunan program kerja dan sebatas dengan kewenangannya, 2) pelaksanaan tugas dan tanggung jawabnya, 3) penentuan jadwal waktu dan tempat, 4) persiapan sarana dan prasarana pergelaran.



Persiapan
Persiapan awal dari pelaksanaan pergelaran adalah mengadakan penyeleksian terhadap karya seni atau penyeleksian terhadap kemampuan siswa yang akan ditunjuk untuk membawakan suatu karya seni tari tertentu. Kegiatan ini sebaiknya dilakukan sedini mungkin agar siswa berkesempatan mempersiapkan diri atau karyanya untuk ikut serta dalam pergelaran tersebut, caranya adalah dengan mempublikasikan tentang akan diadakannya pergelaran.
1) Menyiapkan materi pergelaran
Demi kelancaran dan kemudahan pelaksanaan seleksi, serta agar memperoleh materi yang berkualitas baik, maka pengumpulan dan penyeleksian karya siswa dengan mendasarkan pada aspek-aspek yang berkaitan dengan kualitas karya seni. Menetapkan kualitas karya seni kita dapat berpedoman pada kriteria yang telah ada, misalnya untuk karya seni tari kita berpedoman pada aspek wiraga, wirama, wirasa, sedangkan untuk sebuah garapan dapat dilihat dari jumlah penarinya, tarian tunggal atau kelompok berdasarkan temanya, komposisi serta kreativitas dari hasil karya tari yang kreatif dan inovatif.
Materi yang telah didapat sebaiknya diinventarisir sesuai dengan kebutuhan dan waktunya, sehingga dapat diprediksi berapa lama pergelaran tersebut dilaksanakan. Begitu pula dalam hal penyusunan materi, agar susunan materi yang dipergelarkan tidak menimbulkan kejenuhan atau kebosanan dari penonton yang menyaksikan acara.
2) Menyiapkan sarana dan prasaran pergelaran
Dalam sebuah pergelaran karya seni memerlukan perlengkapan guna menunjang penampilan pertunjukan karya seni tersebut. Perlengkapan pergelaran secara garis besar dapat dibedakan menjadi dua, yaitu 1) perlengkapan yang berkaitan dengan penampilan materi karya itu sendiri, misalnya dalam seni tari musik iringan, tema, tata rias dan busana, pentas, tata cahaya dan tata suara. 2) perlengkapan yang berfungsi sebagai unsur pendukung penampilan, seperti dekorasi panggung dan peralatan di atas pentas. 


PENYELENGGARAAN PERGELARAN
Pelaksanaan kerja kepanitiaan
Pelaksanaan pekerjaan merupakan bentuk pengorganisasian kerja panitia dalam rangka pergelaran. Pengorganisasian ini kemudian dilanjutkan dengan pelaksanaan kerja, oleh karena itu pada saat penyelenggaraan pergelaran seluruh anggota panitia harus ikut aktif menanganinya secara sistematis dan sistematik. Sistematis artinya bekerja menurut aturan-aturan kerja yang telah ditetapkan, sedangkan sistemik artinya kerja kepanitiaan merupakan kerja system sehingga  bila terjadi kesalaha atau kelemahan pada satu komponen akan berpengaruh terhadap komponen lainnya.

Penataaan ruang atau tempat pergelaran
Penataan ruang pergelaran/panggung sebaiknya memperhatikan penerangan atau pencahayaan, biasanya dilengkapi dengan cahaya yang sifatnya umum yaitu berfungsi untuk menerangi ruangan dan cahaya yang bersifat khusus (spot light) untuk menerangi karya tari (penari atau objek), cahaya yang bersifat dekoratif yaitu yang tidak berfungsi secara praktis.
Demikian pula dengan kelengkapan dari tata suara seperti sound system, tape, pengeras suara, dan sebagainya. Hal yang tidak kalah pentingnya adalah dekorasi, baik dekorasi panggung maupun dekorasi ruangan untuk kepentingan pergelaran.

RANGKUMAN
· Pada dasarnya yang dimaksud dengan tari hakikatnya dapat dilihat dari berbagai sudut pandang yaitu gerak itu sendiri yang mencakup ruang-tenaga-waktu, gerak yang merupakan ekspresi atau ungkapan perasaan dan gerak yang selaras dengan irama atau musik. Mengingat gerak dalam tari telah mengalami stilasi ataupun distorsi dan identik pula dengan gerak-gerak yang indah, maka secara holistik tari senantiasa berorientasi pada unsur estetis (keindahan).

· Jenis tari berdasarkan pola garapan dibagi menjadi 2 yaitu tari tradisional dan tari kreasi, berdasarkan orientasi sosial dibagi 2 yaitu tari rakyat dan tari klasik/istana, sedangkan berdasarkan orientas artistic dibagi menjadi 3 yaitu tari rakyat, klasik/istana dan tari primitif.

· Fungsi dan peran tari terbagi menjadi 1) tarian upacara, 2) tarian bergembira, dan 3) tarian teatrikal. Perkembangan tari dapat dilihat dari bentuknya dimulai dari kehadiran tari Balet, Modern Dance karena ingin menghindari tekanan yang terdapat pada tari Balet. Kemudian muncul Social Dance karena menginginkan tari lebih komunikatif dan masyarakat dapat partisispasi atau ikutserta di dalamnya. Musical Dance berkembang karena ingin mengekspresikan gerak secara spektakuler. Demikian pula dengan Recreational Dance berkembang karena adanya kaum urban atau pendatang yang mempengaruhi terhadap tari-tarian setempat. Sedangkan Ethnic Dance lebih menenkankan kepada ritual atau upacara.

· Pada dasarnya gerak ciptaan pribadi yang berasal dari lingkungan  manusia dapat dikembangkan dan  dapat  dibedakan  antara  gerak   bermain,  gerak  bekerja  dan gerak berkesenian. 

· Pembelajaran  seni  tari,  musik  atau  bunyi  dapat  berfungsi  untuk   menguatkan kualitas  ekspresi  gerak  dan  menumbuhkan kualitas emosional dan menciptakan suasana. 

· Pengembangan  imajinasi  gerak  sangat   berhubungan   erat   dengan   sikap   dan perasaan maupun keindahan secara keseluruhan. 

· Aktivitas gerak yang berasal dari improvisasi ditandai oleh spontanitas gerak, dan dapat memberikan pengalaman untuk menciptakan dan menemukan gerak pribadi yang berguna pada proses eksplorasi. 

· Hasil improvisasi dan  eksplorasi  tersebut  dievaluasi dan dikomposisikan hingga menghasilkan suatu bentuk tari.

· Konsep garapan tari adalah proses pembuatan rancangan garapan tari yang akan dibuat. Konsep garapan tari ini ditulis seara urut dan bertahap.

· Peyusunan rencana garapan dibuat agar pada saat kita berkarya telah mempunyai gambaran yang jelas, apabila dalam praktiknya ada perkembangan, maka tidak mengubah konsep secara keseluruhan.  

· Urutan penyusunan konsep garapan tari dimulai dari 1) menyusun latar belakang, 2) pemilihan judul atau tema, 3) tujuan dan sasaran serta 4) konsep garapan.

· Komposisi tari menurut adalah susunan elemen-elemen tari yang hormonis sebagai keseluruhan untuk dinikmati secara estetis.

· Komposisi tari atau pengetahuan koreografi sebagai pengetahuan yang berhubungan dengan bagaimana memilih dan menata gerakan-gerakan menjadi sebuah tarian.

· Unsur komposisi tari dibagi ke dalam beberapa elemen dasar yang meliputi : 1) gerak, 2) desain lantai, 3) desain atas, 4) Musik/iringan, 5) dinamika 6) desain dramatik, 7) tema, 8) tata busana, 9) tempat pentas, 10) tata lampu dan tata suara.

· Proses penggarapan tari dapat dilakukan melalui tahapan : 
· Eksplorasi dapat dilakukan melalui a) rangsangvisual, b) rangsang Auditif, c) rangsang gagasan/Ide, d) rangsang kinestetik.
· Improvisasi dapat dilakukan melalui : a) properti atau alat, b) Suara Lingkungan, c) Suara Musik, d) Bermain Peran.
· Forming yaitu penyeleksian dengan memilih dan memilah gerak untuk digabungkan menjadi satu kesatuan yang utuh sesuai dengan ide/gagasan

· Pengklasifikasian organisasi seni pertunjukan untuk kepentingan manajemen dapat dilihat dari aspek fungsional manajemen.  Pada organisasi seni pertunjukan aspek fungsional manajemen cenderung mengkhususkan atau memfokuskan  diri pada satu fungsi manajemen, misalnya kegiatan produksi saja dan sedikit melakukan kegiatan pemasaran.

· Apabila dilihat dari jenis kegiatan seni pertunjukannya, maka dapat dirinci  atas dasar jenis standar yang biasanya digelar dalam bentuk pergelaran terjadwal dan jenis seni yang digelar atas dasar pesanan atau permintaan.

· Ditinjau dari apek non kesenian pembentukan grup atau organisasi dinilai dapat memberikan manfaat lebih besar kepada pencapaian tujuan jika dibandingkan dengan yang dilakukan secara individual. Tuntutan untuk membentuk organisasi akan lebih besar jika orang-orang yang terlibat memiliki misi besar yang sulit untuk dicapai tanpa kerja sama.

· Permasalahan-permasalahan aspek nonartistik atau aspek manajemen yang kuang mendapat perhatian dari para seniman seni pertunjukan menjadi kurang mendapat dukungan, anggota tidak senang dan penonton mendapat suguhan karya yang kurang berkualitas dan tidak disiapkan dengan baik.

· Organisasi merupakan sekelompok orang yang sepakat bekerjasama untuk mencapai tujuan bersama. Karya seni dihasilkan oleh organisasi seni pertunjukan melalui suatu proses. Organisasi seni  pertunjukan berkeinginan agar karya seni yang dihasilkan juga dinikmati oleh masyarakat, maka perlu diperhatikan kebutuhaan dan minat masyarakat.

· Organisasi seni pertunjukan perlu memperhatikan faktor-faktor lain yang bersifat tidak langsung, seperti faktor sosial masyarakat, dan perkembangan teknologi. Faktor-faktor tersebut akan mempengaruhi kondisi dan perkembangan seni pertunjukan yang kemudian berpengaruh pada kondisi dan perkembangan organisasi seni pertunjukan.

· Manajemen akan membantu organisasi seni pertunjukan untuk dapat mencapai tujuan dengan efektif dan efesien. Efektif artinya dapat menghasilkan karya seni yang berkualitas sesuai dengan keinginan senimannya atau penonton. Efesien berarti menggunakan sumber daya secara rasional dan hemat, tidak ada pemborosan atau penyimpangan.

· Penyelengaran pergelaran di sekolah biasnya terkait dengan bentuk hasil karya studi yang dihasilkan dari proses belajar mengajar di sekolah, baik yang berupa tugas-tugas intakuriler maupun ekstrakurikuler.

· Ada beberapa manfaat dalam kegiatan pergelaran atau pameran di sekolah yaitu 1) menumbuhkan dan menambah kemampuan siswa dalam memberi apresiasi terhadap karya orang lain, 2) menambah wawasan dan kemampuan dalam memberikan evaluasi karya secara lebih objektif, 3) melatih kerja kelompok (bekerja sama dengan orang lain), 4) mempertebal pengalaman social, 5) melatih siswa untuk bertanggung jawab dan bersikap mandiri, 6) melatih siswa untuk membuat suatu perencanaan kerja dan melaksanakan apa yang ingin direncanakan,  7) membangkitkan motivasi dalam berkarya seni, 8) sebagai sarana untuk penyegaran bagi siswa dari kejenuhan belajar di kelas, dan sebagainya.

· Tujuan kegiatan pergelaran dan pameran pada prinsipnya sama yaitu sebagai alat bagi seorang pencipta atau seniman untuk mengkomunikasikan hasil karyanya kepada masyarakat. Jenis atau sifat tujuan dapat dibedakan menjadi 3 yaitu 1) tujuan social, 2) tujuan komersial, 3) tujuan kemanusiaan 

· Fungsi pergelaran atau pameran adalah sebagai sarana atau wahana komunikasi antara pihak seniman atau pencipta karya seni dengan pihak masyarakat yang menikmati karya seni.

· Fungsi pergelaran dibedakan dalam empat kategori : 1) Apresiasi, 2) Edukasi, 3) Rekreasi, 4) Prestasi. Kegiatan pergelaran dapat menjadi sarana untuk mengetahui tingkat kreativitas seseorang atau seniman.

· Sebuah pergelaran karya seni memerlukan syarat-syarat tertentu yang harus dipenuhi, seperti pihak penyelenggara, penonton dan materi karya seni yang akan dipergelarkan. Ketiga komponen tersebut saling berkaitan dan tidak dapat berdiri sendiri.

· Sebelum pergelaran dilaksanakan terlebih dahulu pihak penyelenggara kegiatan pergelaran harus melakukan tahapan : 1) perencanaan, 2) persiapan, 3) penyelenggaraan.


Lembar Latihan
1. Berdasarkan pengertian tari yang telah dijelaskan, apa pendapat Anda tentang tari? Ternyata dalam tari tidak hanya unsur gerak semata, tetapi ada beberapa unsur yang harus diperhatikan ketika melakukan gerak tari, coba Anda jelaskan!
2. Diskusikan dengan temanmu dan buat laporan tentang tari-tai yang berkembang dewasa i ini. Amati geraknya dari sisi ruang, tenaga, waktu, ekspresi, tata rias busana, tata pentas dan musik iringan tari. Berdasarkan pola garapan termasuk ke dalam tarian apakah tarian yang diamati? 
3. Amati gerak tari nusantara lainnya dan analisis bentuk-bentuk geraknya secara spesifik, presentasikan keunikannya dari bentuk tari terseebut!
4. Dari tayangan tari-tarian yang diamati, coba Anda jelaskan latar belakang, fungsi dan peranan tari tersebut dalam kehidupan masyarakat serta ciri gerak spesifik!
5. Buat analisis dari tingkatan persepsi, pengetahuan, pengertian, analisis, penilaian, apresiasi dan produk terhadap satu bentuk jenis tari yang ada di Indonesia!
6. Peragakan teknik gerak kepala, kaki, tangan dan badan yang dikuasai atau diketahui. Sebutkan sumber geraknya, baik asal daerah maupun ciri atau keunikan teknik geraknya.
7. Apakah tujuan dari eksplorasi dalam proses ekspresi atau kreasi seni tari?
8. Aspek apakah saja yang harus diperhatikan dalam mengkomposisi gerak, hingga menghasilkan suatu bentuk tari?
9. Sebutkan ciri orang kreatif dalam proses penciptaan tari?
10. Buat gerak tari sederhana hasil kreatifitas dan gerak pribadi sesuai dengan kemampuan!


a. SENI MUSIK
Tujuan Pembelajaran Seni Musik
Standar Kompetensi:
a. Peserta PLPG dapat memahami dan mengerti Konsep Seni Musik
b. Peserta PLPG dapat memahami dan mengerti Pengetahuan Teori Musik
c. Peserta PLPG dapat memahami dan mengerti Tehnik Bernyanyi
d. Peserta PLPG dapat mengelola pembelajaran seni musik secara PAIKEM

Kompetensi Dasar
a. Peserta dapat menjelaskan Konsep Seni Musik
b. Peserta dapat membedakan unsur-unsur seni musik
c. Peserta dapat menilai “Bernyanyi Yang Baik”
d. Peserta dapat berinteraksi dalam pembelajaran seni musik.

Indikator
a. Peserta dapat menyebutkan apa yang dimaksud dengan Konsep Seni  Musik
b. Peserta dapat mengelompokkan unsur-unsur dalam seni musik
c. Peserta dapat menganalisa kemampuan “Bernyanyi Yang Baik”
d. Peserta dapat mengadakan pembelajaran seni musik yang tepat.

Konsep Apresiasi:
Apresiasi musik dapat diartikan sebagai dicapainya kemampuan untuk mendengarkan musik dengan penuh pengertian. Meskipun orang mempunyai kemampuan yang berbeda dalam daya tangkap musical mereka, tidak seorangpun lahir dengan kemampuan ini, apresiasi hanya bias dicapai. Usaha secara sadar merupakan keharusan yang dituntut sepanjang waktu dalam latihan mendengarkan musik secara penuh pengertian. Oleh karena itu kita akan menyadari, dengan cara bagaimana kita dapat mencapai kemampuan untuk mendengarkan secara penuh pengertian. (Hugh M.Miller, 1996:1)

Istilah apresiasi berasal dari bahasa Latin apreciatio yang berarti mengindahkan atau menghargai (Aminuddin, 2000: 34. )Apresiasi sebagai satu bentuk proses pemahaman dan penghayatan yang menghasilkan suatu penilaian, proses yang dimaksudkan mencakup tiga unsur inti,yaitu
(1) aspek kognitif, (2) aspek emotif, dan (3) aspek evaluatif ((Sumber;http//wikipedia.com)
Sementara itu Sudjiman memberikan pengertian bahwa apresiasi berasal dari kata to appreciate (bahasa Inggris) yang artinya menilai secara tepat, memahami, dan menikmati. Kalau dihubungkan dengan sastra paling tidak mengandung aspek menikmati, memahami, dan menilai. Dari berbagai batasan apresiasi di atas dapat disimpulkan bahwa apresiasi berhubungan dengan intelektual dan emosional yang di dalamnya meliputi pengenalan, pengalaman, pemahaman, penikmatan, dan penilaian terhadap karya seni secara sungguh-sungguh. Dengan demikian, apresiasi musik merupakan kegiatan menggauli, memahami, menghargai musik dengan penuh penghayatan, sehingga menumbuhkan kenikmatan, pengetahuan, dan pemahaman yang mendalam terhadap musik.

Ruang Lingkup Seni Musik
Pendidikan seni musik secara garis besar terdiri dari 2 (dua) aspek yang saling berkaitan. Aspek tersebut adalah unsur ekspresi dan unsur apresiasi. Unsur ekspresi meliputi cara penyampaian atau penampilan seni musik yang berdasarkan proses penguasaan materi seni musik yang dipelajari, sedangkan unsur apresiasi adalah sikap untuk menghargai dan memahami karya musik yang ada. 

Ruang lingkup pendidikan seni musik mencakup kemampuan untuk menguasai olah vokal seperti dasar-dasar teknik bernyanyi, memainkan alat musik, dan apresiasi musik.

Manfaat Pendidikan Seni Musik
Pendidikan seni musik bukanlah sekedar hiburan untuk memancing peserta didik menjadi semangat dalam belajar. Ketika peserta didik merasa bosan dengan salah satu mata pelajaran, maka dinyanyikanlah sebuah lagu. Pendidikan seni musik pada hakekatnya memiliki peranan yang sangat penting dalam perkembangan manusia. Melalui pembelajaran yang terarah, seni musik dapat dijadikan sebagai alat/media guna membantu mencerdaskan kehidupan, mengembangkan manusia yang berbudaya yang memiliki keseimbangan otak kanan dan kirinya (keseimbangan aspek intelektual dan aspek emosional).

Pendidikan seni musik mempunyai peranan yang penting dalam kehidupan seorang peserta didik. Peserta didik yang berpartisipasi dalam kegiatan seni musik, selain dapat mengembangkan kreativitas, musik juga dapat membantu perkembangan individu, mengembangkan sensitivitas, membangun rasa keindahan, mengungkapkan ekspresi, memberikan tantangan, melatih disiplin dan mengenalkan peserta didik pada sejarah budaya bangsa mereka.

Pendidikan seni musik juga bermanfaat untuk meningkatkan konsentrasi, keseriusan, kepekaan terhadap lingkungan. Untuk menyanyikan atau memainkan musik yang indah, diperlukan konsentrasi penuh, keseriusan, dan kepekaan rasa mereka terhadap tema lagu atau musik yang dimainkan. Sehingga pesan yang terdapat pada lagu atau music bisa tersampaikan dan diterima oleh pendengar.

Berdasarkan beberapa pandangan tentang manfaat pendidikan seni musik bagi peserta didik yang sejalan dengan pendekatan “Belajar dengan Seni, Belajar Melalui Seni, dan Belajar tentang Seni”, berikut ini dikemukakan secara urut manfaat pendidikan seni music sebagai sarana atau media ekspresi, komunikasi, bermain, pengembangan bakat, dan kreativitas.
- Pendidikan seni musik sebagai sarana/media ekspresi
Ekspresi merupakan ungkapan atau pernyataan seseorang. Perasaan dapat berupa sedih, gembira, risau, marah, menyeramkan atau sesuai dengan masalah yang dihadapi. Fungsi ini memungkinkan untuk mengeksplorasi ekpresi siswa dalam memunculkan karya-karya baru.
· Pendidikan seni musik sebagai media komunikasi
Ekspresi yang dieksplorasikan akan dikomunikasikan kepada orang lain. Artinya karya-karya seni musik yang dialami siswa dikomunikasikan sehingga pesan yang terdapat dalam karya tersebut bisa tersampaikan pada orang lain.
· Pendidikan seni musik sebagai sarana bermain
Bermain merupakan dunia anak-anak. Anak-anak memerlukan kegiatan yang bersifat rekreatif yang menyenangkan bagi pertumbuhan jiwanya. Bermain sekaligus memberikan kegiatan penyeimbang dan penyelaras atas perkembangan individu anak secara pisik dan psikis.
· Pendidikan seni sebagai media pengembangan bakat.
Setiap siswa memiliki potensi di bidang seni musik yang luar biasa. Pendidikan seni music di tekankan untuk memberikan pemupukan yang terus menerus sehingga diperlukan upaya efektif untuk menumbuhkan bakat siswa.
· Pendidikan seni sebagai media kreativitas
Kreatif merupakan sifat yang dilekatkan pada diri manusia yang dikaitkan dengan kemampuan atau daya untuk menciptakan. Sifat kreatifitas ini senantiasa diperlukan untuk mengiringi tingkah laku manusia dalam rangka memenuhi kebutuhannya.

Pendidikan musik pada usia sekolah akan sangat membantu perkembangan pada bagian otak tertentu yang digunakan untuk mempelajari bahasa dan daya nalar. Studi yang dilakukan belakangan ini telah menunjukkan bahwa pendidikan musik dapat mengembangkan kemampuan otak kiri yang dalam tugas sehari-harinya memproses informasi atau bahasa yang masuk ke otak dan pada dasarnya membantu otak tersebut mengalirkan sirkuit tertentu pada otak dengan cara tertentu. Memperdengarkan lagu-lagu yang familiar pada saat menangkap informasi baru cenderung meningkatkan daya tangkap pada anak

Terdapat pula hubungan yang sangat erat antara musik dan daya nalar spasial (spatial intelligence – kemampuan untuk menangkap informasi tertentu dengan cepat dan dapat membuat gambaran secara mental atas hal-hal yang dilihat). Intelegensia seperti ini, di mana seseorang dapat memvisualisasikan berbagai elemen pada saat bersamaan sangat penting fungsinya untuk banyak hal dari menyelesaikan tugas matematika yang kompleks sampai pada kemampuan untuk mengingat apa saja yang akan diperlukan untuk dimasukkan dalam tas sekolah pada hari itu.

Murid-murid yang belajar musik cenderung belajar berpikir secara kreatif dan memecahkan masalah dengan cara membayangkan berbagai alternatif solusi yang ada, sehingga menolak ketentuan dan asumsi yang berlaku. Pelajaran musik membangun kemahiran-kemahiran yang nantinya akan sangat diperlukan oleh anak tersebut pada saat memasuki dunia kerja. Pelajaran musik tersebut memfokuskan dan mementingkan pada aspek “aksi” daripada observasi dan mengajarkan bagaimana murid bisa tampil dimana saja dan kapan saja di dunia. Perusahaan selalu mencari karyawan-karyawan yang multi-dimensional yang memiliki fleksibilitas dan intelektual yang supel seperti yang diajarkan dalam pelajaran musik sebagaimana yang telah dijelaskan di atas.

Pertunjukan musik mengajarkan anak-anak belia untuk mengatasi rasa takut dan mengambil resiko dalam hidup. Sedikit rasa khawatir adalah hal baik karena hal ini akan selalu muncul di dalam hidup kita. Dengan bisa mengendalikan rasa khawatir tersebut pada usia yang belia, akan memberikan bekal yang besar bagi anak sehingga tidak menjadi penghalang dimasa mendatang dan dapat membangun karakter anak yang kuat dan tahan banting.

Dengan pengembangan kemampuan musik maka anak telah mengembangkan salah satu unsur dari kecerdasan multi intelegensinya yaitu kecerdasan musik sehingga mengatur keseimbangan dalam kehidupan anak sehari-hari.
Hal yang tidak kalah penting lainnya adalah bahwa:
1. Pendidikan seni musik, memudahkan perkembangan anak dalam bahasa dan kecepatan membaca
2.  Aktivitas bermusik/ berkesenian sangat bernilai bagi perkembangan anak dalam berekspresi
3. Aktivitas bermusik/ berkesenian membantu perkembangan sikap positif terhadap sekolah dan mengurangi tingkat ketidakhadiran peserta didik di sekolah
4. Keterlibatan dalam kegiatan bermusik/ berkesenian secara langsung mempertinggi perkembangan kreativitas
5. Pendidikan musik memudahkan perkembangan sosial, penyesuaian diri, dan perkembangan intelektual (Desyandri, 2010)

Karakter Pendidikan Seni Musik
Pendidikan seni musik lebih menekankan pada pemberian pengalaman seni musik, yang nantinya akan melahirkan kemampuan untuk memanfaatkan seni musik pada kehidupan sehari-hari. Pendidikan Seni musik diberikan di sekolah karena keunikan, kebermaknaan, dan kebermanfaatan terhadap kebutuhan perkembangan peserta didik yang terletak pada pemberian pengalaman estetik dalam bentuk kegiatan berekspresi/berkreasi dan berapresiasi melalui pendekatan: “belajar dengan seni,” “belajar melalui seni” dan “belajar tentang seni.”
Pendekatan “Belajar dengan Seni”
Pendekatan ini menekankan pada proses pemerolehan dan pemahaman pengetahuan yang didapatkan dengan kegiatan seni musik misalnya peserta didik belajar menyanyikan lagu Indonesia Raya, maka dengan mempelajari lagu tersebut peserta didik dapat mengetahui dan memahami sikap apa yang terdapat pada lagu. Peserta didik seharusnya tahu tentang apa yang diceritakan lagu, dan dari pengetahuan tersebut mereka bisa mengambil suatu kesimpulan bahwa lagu Indonesia Raya mengingikan terwujudnya sikap cinta tanah air, kebanggaa terhadap tanah air, dan sikap mempertahankan tanah

Pendekatan “Belajar Melalui Seni”
Pendekatan ini menekankan pada pemahaman emosional yang tercermin ke dalam penanaman nilai-nilai atau sikap yang terbentuk melalui kegiatan berkesenian. Seperti dalam menyanyikan sebuah lagu, dituntut untuk membuat keteraturan tempo/ketukan. Apabila kita tidak bisa mengikuti tempo tersebut, maka lagu yang dibawakan menjadi kacau atau tidak teratur. Jadi melalui bernyanyi akan tertanam sikap disiplin yang tinggi untuk membuat keteraturan.

Pendekatan Belajar tentang Seni”
Penekanan ini lebih menekankan pada pembelajaran tentang penguasaan materi seni musik yang tergambar pada unsur-unsurnya seperti irama, birama, notasi, melodi, tangga nada, bentuk/struktur lagu, ekspresi (tempo, dinamik, dan warna).

Tabel 5.15. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Seni Musik

	
	STANDAR KOMPETENSI
	
	KOMPETENSI DASAR

	1
	Mengapresiasi karya seni
musik
	1.1
	Mengidentifikasi fungsi dan latar belakang musik tradisional dalam konteks budaya masyarakat
setempat

	
	
	1.2
	Mengungkapkan pengalaman musikal dari hasil pengamatan terhadap pertunjukan musik tradisional setempat.

	
	
	1.3
	Menunjukkan nilai-nilai musikal dari hasil pen-
galaman musikal yang didapatkan melalui per-
tunjukan musik tradisional setempat

	2
	Mengekspresikan diri mela-
lui karya seni musik
	2.1
	Mengembangkan gagasan kreatif serta menga-
ransir lagu dengan beragam teknik, media, dan
materi musik/lagu tradisional daerah setempat

	
	
	2.2
	Menampilkan lagu yang telah diaransir di kelas




Tujuan Pendidikan Seni Musik
Pendidikan Seni Budaya / Seni Musik yang terdapat dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan diberikan di sekolah karena keunikan perannya yang tidak mampu diemban oleh mata pelajaran lain. Keunikan tersebut terletak pada pemberian pengalaman estetik dalam bentuk kegiatan berekspresi/berkreasi dan berapresiasi melalui pendekatan :
belajar dengan seni, belajar melalui seni, dan belajar tentang seni (Salam 2001: 1). Karena keunikannya tersebut, pendidikan Seni Budaya/ Seni Musik memiliki peranan dalam pembentukan pribadi peserta didik yang harmonis dengan memperhatikan kebutuhan perkembangan anak dalam mencapai multikecerdasan yang terdiri atas kecerdasan interpersonal (interaksi dengan orang lain), interpersonal (kecerdasan pribadi), musikal
(rasa seni), linguistik (bahasa), logik matematika (berpikir secara runtut), naturalis (alami) serta kecerdasan adversitas (menunjukkan kemampuan diri), kreativitas, spiritual dan moral.

Selain mempunyai keunikan, pendidikan Seni Budaya juga memiliki sifat multilingual, multidimensional, dan multikultural. Multilingual bermakna pengembangan kemampuan mengekspresikan diri secara kreatif dengan menggunakan media bahasa rupa, bunyi, gerak, peran dan berbagai perpaduannya. Multidimensional bermakna pengembangan beragam kompetensi meliputi kognitif (pengetahuan , pemahaman, analisis, evaluasi), dan afektif (apresiasi, kreasi dengan cara memadukan secara harmonis unsur estetika, logika, dan etika). Sifat multikultural (beragam unsur budaya) mengandung makna pendidikan seni menumbuhkembangkan kesadaran dan kemampuan apresiasi terhadap
beragam budaya Nusantara dan Mancanegara. Hal ini merupakan wujud pembentukan sikap demokratis yang memungkinkan seseorang hidup Secara beradab serta toleran dalam masyarakat dan budaya yang majemuk.( www.mediabelajar musik blogspot.com)

Pendidikan seni memenuhi kebutuhan yang bersifat individual, sosial, dan kultural (Salam 2001: 2). Bersifat individual karena melalui kegiatan berolah cipta seni, dan berapresiasi terhadap nilai keindahan yang merupakan intisari pendidikan seni, anak mendapatkan pengalaman individual yang memungkinkannya untuk berkembang menjadi manusia
yang utuh, mandiri, dan bertanggung jawab. Melalui seni, anak akan mendapatkan pengalaman estetis yang berkaitan dengan elemen visual, bunyi atau gerak. Bersifat sosial, karena melalui seni, anak dapat berbagi rasa, keyakinan, dan nilai. Bersifat kultural, karena seni merekam nilai dan keyakinan yang dianut oleh penciptanya. Karya seni yang diciptakan anak, pada dasarnya merupakan cerminan dari nilai budaya yang dianutnya.

Tujuan pendidikan seni musik yaitu anak diharapkan: 1) memiliki pengetahuan tentang hakekat karya seni dan prosedur penciptaannya, 2) memiliki kepekaan rasa yang memungkinkannya untuk mencerap nilai-nilai keindahan yang ada di sekelilingnya serta membuat penilaian yang sensitif terhadap kualitas artistik suatu karya seni, 3) memiliki keterampilan yang memungkinkannya untuk berekspresi melalui media rupa, bunyi, gerak, atau lakon secara lancar atau menciptakan karya seni untuk kehidupan pribadi dan sosialnya (Salam 2001: 3).


Perkembangan Seni Musik di Indonesia
1.Sejarah Perkembangan Musik Indonesia
Perkembangan musik Indonesia sudah ada sejak ribuan tahun yang yang lalu, yaitu dari masa prasejarah., sehingga musik itu dikatakan telah melampaui batas bahasa, kebudayaan bahkan agama. Bagi orang barat, India sering disamakan dengan Indonesia. Mereka menyebut India dengan Indie (Nedherland-Oost) yang maksudnya Indonesia. Anggapan semacam itu mengakibatkan kekayaan alat seni maupun kesenian di Indonesia tidak diperhitungkan oleh bangsa lain, terutama waktu penjajahan Belanda masih bercokol di bumi Indonesia. Khasanah seni di Indonesia adalah sangat kaya dan bermutu tinggi dan dapat disejajarkan dengan seni klasik di negeri yang berkembang.


A. Jaman Prasejarah (sebelum abad 1 Masehi)
Masa prasejarah Indonesia belum banyak diteliti oleh para arkeolog , sejarawan atau yang lain. Padahal justru waktu antara tahun kira-kira 2500 Sebelum Masehi dan abad Ke-1 Masehi ditemukan perkembangan kebudayaan termasuk musik sampai saat ini. Menurut Alec Robertson dan Denis Stevens (penulis buku Geschichte der Musik 1 dari Jerman), pada jaman Mesolitikum kira-kira tahun 5000 Sebelum Masehi di Asia Tenggara terdapat 3 (tiga)ras besar: orang Australide (penduduk asli), orang Melanesia (berasal dari Asia Tengah) dan orang Negrito (mungkin dari India). Lapisan bawah ini ditumpangi lapisan baru dengan dua arus imigrasi besar : 1) Imigrasi Pra-Melayu dan 2) Imigrasi Proto-Melayu.

1. Imigrasi Pra-Melayu.
Antara tahun 2500 dan 1500 Sebelum Masehi terjadi suatu perpindahan bangsa dari Asia Tengah ke Asia Tenggara. Dalam perjalanannya mereka mengutip juga unsur dari Kaukasus dan Mongolia. Mereka membawa serta kebudayaan bamboo serta teknik pengolahannya.

Mereka memakai sebuah alat tiup bernama Khen terdiri dari 6 batang bambu yang ditiup bersama dalam kelompok d atau 3 nada. Alat ini dikenal pula di Cina dengan nama Sheng dan di Kalimantan dengan nama Kledi. Nama alat ini hanya merupakan salah satu alat dari sejumlah besar alat musik bambu yang sampai sekarang terdapat di Asia Tenggara. Sejumlah batang bambu dengan ukuran yang berbeda-beda di tanam di tanah. Tiupan angin menimbulkan bunyi bagaikan Kledi raksasa yang cukup indah (terdapat di Bali sampai sekarang). Alat musik bambu lain seperti suling, angklung dan lain sebagainya telah mengalami suatu proses perkembangan selanjutnya.

Seperti halnya alat musik xylophon yang di Asia Tenggara dikenal dengan nama dan bentuk yang berbeda-beda: DI Kamboja dikenal dengan nama rangnat, Thiland, ranat, pattalar di Birma, gambang di Jawa, kolintang di Sulawesi dan Kalimantan. Xylofon malah diekspor dari Asia Tenggara ke Afrika pada abad 5 Masehi.

2. Imigrasi Proto-Melayu
Menurut para ahli sejarah pad jaman perunggu terjadi lagi suatu gelombang imigrasi ke Indonesia di sekitar abad 4 Sebelum Masehi berpangkal dari suatu daerah Cina selatan yaitu Annam. Menurut R. von Heine-Geldern perpindahan suku-suku dari daerah tersebut lewat Kamboja, Laos, Thailand, Malaysia, Indonesia dan berjalan terus ke Filipina, Melanesia dan Polynesia. Hal ini dibuktikan pula oleh P. Wilhelm
Schmidt (1868-1954) yang menemukan bahwa para penduduk Indonesia, Melanesia dan Polynesia berdasarkan satu bahasa yang sama (yang memang kemudian berkembang sendiri-sendiri). Teori ini pada jaman sekarang didukung oleh hamper semua ahli sejarah.

Karena ini terjadi pada jaman perunggu maka kedatangan mereka mempengaruhi juga kebudayaan musik. Diperkirakan bahwa gong-gong pertama berasal pula dari Asia Selatan, karena di dekat Annam, pada tahun 1930-an ditemukan banyak sekali alat dari perunggu, sehingga terbukti bahwa dari sinilah kebudayaan perunggu tersebar tidak hanya ke Indonesia tetapi ke seluruh Asia Tenggara, sehingga kebudayaan ini juga disebut kebudayaan Dongson. Kebudayaan ini berlangsung dari abad 7-1 Sebelum Masehi dan mencapai puncaknya pada abad 3-2 Sebelum Masehi.

Bagaimana dengan musik dalam kebudayaan Dongson? Kita tidak tahu apa-apa tentang musik mereka. Diperkirakan bahwa gong mereka berukuran besar, maka musiknya berat. Menurut ahli sejarah tertentu tangga nada Pelog ikut dibawa ke Indonesia oleh kelompok Proto-Melayu. Menurut Alec Robertson dan Denis Stevens, Pelog mula-mula tersebar di seluruh Asia Tenggara, namun kemudian terutama dipelihara dan berkembang di Jawa dan Bali. Karena tidak ada catatan maka tidak dapat diketahui teori musik yang Melatarbelakangi tangga nada yang unik ini.

Gong-gong yang dibawa oleh Proto-Melayu dari Cina Selatan ke Indonesia Pada mulanya dipakai untuk upacara mendatangkan hujan secara magig (mistik), hal ini dipengaruhi oleh kebudayaan Dongson, ini tidak berarti bahwa di Indonesia waktu itu tidak terdapat kebudayaan sendiri, meski sebelumnya di Indonesia diperkirakan tidak ada perunggu (timah dan kuningan), namun kemudian terbukti bahwa masyarakat Jawa pada abad-abad pertama Masehi menjadi ahli dalam hal mengolah logam, terutama perunggu.

Musik Nusantara berkembang tanpa melalui tahapan-tahapan yang jelas, bukan berkembang dari evolusi bentuk komposisi dan praktek musik, melainkan lebih kepada proses pemenuhan kebutuhan musik ringan.

2.Sejarah Perkembangan Musik Dunia
Menurut sejarahnya, musik dianggap seni yang paling tua usianya, bahkan sama tuanya dengan keberadaan manusia di permukaan bumi. Hal ini dikarenakan semenjak lahir kita telah berhubungan dengan musik. Dalam peradaban masyarakat di Mesir dan Yunani kuno, musik dianggap sebagai suatu aktivitas yang sangat penting. Hal ini terbukti dengan adanya lukisan-lukisan purba yang menggambarkan kegiatan music karena mereka banyak mempergunakan musik dalam kegiatan upacara-upacara ritual yang berhubungan dengan kekuatan gaib.

Dalam perkembangan sejarah musik, terdapat dua rumpun musik yang berbeda yaitu musik yang berasal dari barat dan musik yang berasal dari timur. Masing-masing rumpun musik tersebut memiliki sistem nada yang berbeda. Musik disusun berdasarkan frekuensi yang tetap dalam tujuh nada (tangga nada dianotis) yang kemudian berkembang menjadi sistem 12 nada yang bergerak sama (tangga nada khromatis).

Sedangkan musik timur menggunakan sistem nada yang amatematik, yaitu tangga nada pentatonic, dimana nada-nadanya disusun dalam jarak yang tidak sama untuk satu oktafnya. Sistem musik barat digunakan dalam pengembangan daya pikir abstrak, imajinasi dan kreatifitas. Musik dapat dipelajari dengan lebih nyata. Hal ini telah dapat membawa musik barat memasuki wilayah timur dengan kegunaan yang lebih luas dari pada musik timur.

Dalam sejarahnya, musik barat disusun atas perkembangan teknik komposisi dan praktek memainkan musik yang disusun dalam segmen jaman dan gaya musik. Sedangkan perkembangan musik timur belum dapat disusun berhubung jenis komposisi music yang dihasilkan masih berkisar dalam bentuk musik vocal. (http://sejarah.info/2011/12/
Sejarah-music-di-dunia.html

a. Konsep Seni Musik
Musik ialah salah satu seni yang bersifat universal, artinya dapat digemari, dinikmati, didengar oleh semua lapisan masyarakat. Di dalam musik terdapat musik instrumental dan musik vokal yang dapat didengar, dirasakan dan dihayati keindahannya melalui beragam jenis lagu. Seperti lagu seriosa, lagu jazz , lagu anak,lagu wajib, lagu daerah, lagu pop, lagu keroncong, lagu dangdut yang kesemuanya itu tergantung dari pribadi masing-masing individu untuk mendengarkan dan menikmatinya.

Melalui musik manusia dapat mencurahkan semua perasaan yang ada di lubuk hatinya. Dalam menyanyi seseorang harus mengetahui apa sebernarnya musik dan unsur-unsur apa yang terdapat di dalamnya. Seperti yang dikemukakan Barnhart (1961, p.802) : ”Music is an art of sound in time which expressed and emotion in significan form through the elemen of rhythm, harmoni and colour”.

Menurut Kawasaki (1987, p 67) yang dimaksud praktek musik atau bermain music adalah: “ The relation rhytm, melody and harmoni and between aural abilities (the ear), the ability, to read score (the eyes), an to play on keyboard (the finger and hand) must always exist in equal measuree and teachers must ensure that each ability has been funly established”. Yang berarti setiap orang memainkan/mempraktekkan musik untuk menghasilkan bunyi vokal yang indah, maka kecerdasan dan perasaan harus saling mendukung. Dalam ensiklopedia Americana (1997, p 71) dituliskan “music is the meaning full organization of sound”. Jadi baik musik instrumental maupun vokal selalu di dalamnya akan dijumpai unsur-unsur musik yaitu irama, melodi, tekstur dan harmoni.
b. Teori Musik
1) Notasi Balok
Didalam NOTASI BALOK kita mengenal apa yang disebut Paranada (balok note), yaitu lima buah garis lurus, datar, sejajar dan mempunyai jarak yang sama. Ruang antara garis dalam paranada biasa disebut spasi (space), biasanya garis dan spasi dihitung dari bawah ke atas.
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Gambar 5.38. Contoh paranada


Pada paranada inilah biasa diletakkan not/nada dan diberi nama sesuai dengan huruf abjad a – b – c – d – e – f – g kembali ke a dan seterusnya. Dalam notasi balok dikenal 3 buah kunci, agar tiap-tiap not/nada mempunyai nama.
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    Not pada garis ke 2 disebut g’
Biasa untuk S - A




Gambar 5.39. Kunci G
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Not pada garis ke 4 disebut f
   Biasa untuk T – B


        
            Gambar 5.40. Kunci F


			



			Not pada garis ke 3 disebut c
		Biasa untuk instrumen biola (rumpun
		gesek)
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Gambar 5.41. Kunci C


BENTUK NOT
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Gambar 5.42. Bentuk Not


2)  Birama
BIRAMA : ayunan rangkaian gerak kelompok beberapa pulsa di mana pulsa pertamanya mendapat aksen kuat dan yang lainnya tidak mendapat aksen kuat, berlangsung secara berulang-ulang dan teratur. Dalam suatu lagu terbagi atas bagian-bagian yang disebut: ruas birama (bar) yaitu: Ruang yang dibatasi oleh dua buah garis tegak lurus (garis birama).
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Gambar 5.43. Birama

Biasanya di awal lagu selalu tertulis angka pecahan seperti 2/4; 3/4; 4/4 dst. Angka pecahan ini disebut tanda birama (tanda sukat), yang terdiri dari pembilang (menyatakan banyakan ketukan dalam satu ruas birama) dan penyebut (menyatakan bentuk not yang mendapat nilai 1 ketukan/hitungan)

• PULSA : rangkaian denyut berulang secara teratur yang dapat dirasakan dan dihayati dalam musik.
• Dalam notasi balok hal ini dapat jelas terlihat, seperti misalnya:

Tabel 5.15. Tanda diam (isitirahat) 
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· MELODI:  susunan  rangkaian  nada  (bunyi  dengan  getaran  teratur)  yang terdengar berurutan serta berirama, dan mengungkapkan suatu gagasan.
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Gambar 5.42. Susunan Rangkaian Nada
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Gambar 5.43.  Not dalam Notasi Balok

NAMA-NAMA NOT DALAM NOTASI BALOK
• TITIK DIBELAKANG NOT
Berguna untuk memperpanjang not/nada. Pada notasi balok, titik lamanya ½ kali nilai not di depannya.

Contoh:
[image: ]
                    	   = Jika tanda birama 4, maka nilai not 2 ketuk
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		= Jika tanda birama 4, maka nilai not (2 + ½ x 2) = 3 ketuk



3) Tanda-Tanda Musik
a) TANDA KROMATIK:
# : Sharp/Kres/Palang gunanya untuk menaikkan/ menambah ½ nada
      Nama not berubah dengan menambahkan akhiran ( IS).
b  : Flat/Mol gunanya untuk mengurangi ½ nada
      Nama not berubah dengan menambahkan akhiran (ES), kecuali
[image: ]      E – Es  dan  A – As.
     : Natural/Pugar gunanya untuk mengembalikan ke nada asal.


b) TANDA TEMPO
Largo : sangat lambat
Andante : cepatnya seperti kecepatan orang berjalan
Moderato: sedang
Allegro : cepat
Allegretto : agak cepat
MM Metronom Maezel
c) TANDA DINAMIK
p (piano) : lembut
mp (mezzo piano): agak lembut
pp (pianissimo)): sangat lembut
f (forte) : keras/kuat
mf (mezzo forte): agak kuat
ff (fortissimo): sangat kuat
Cresc (Crescendo) : makin lama makin kuat
Decresc (Decrescendo): makin lama makin lembut
d) TANDA EKSPRESI (untuk menyatakan suasana lagu harus dibawakan)
Dolce   : manis
Con dolore : dengan suasana kedukaan
Con brio  : dengan semangat
e) TANDA-TANDA LAIN
Fermata : dibunyikan/ dinyanyikan lebih panjang/lebih lama, sesuai dengan keinginan penyanyi/pemain musik. Stacatto : dibunyikan/dinyanyikan dengan pendek-pendek dan tegas.
        D.C al FINE ( da Capo al Fine): diulang dari awal selesai di Fine.

4)  Jarak Nada
Dalam musik antara satu nada dengan nada yang lain mempunyai JARAK.Ini disebabkan adanya perbedaan tinggi nada yang satu dengan nada yang lain. Jarak nada untuk Vokal dan instrumen sudah baku (tetap) yakni 1 (TONE) dan ½ (SEMI TONE). UNTUK INSTRUMEN KELOMPOK STRING ( biola,violin dsb) BERBEDA.
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DALAM JARAK NADA BILA INGIN MENAMBAHKAN DAN MENGURANGI KITA GUNAKAN TANDA KROMATIK SHARP/FLAT.

5)  Interval ( paduan dua buah nada)

Macam-Macam Interval:
-   PRIME MURNI (1-1) JARAK NADA 0
-   SECOND MAYOR ( 1-2) JARAK NADA 1
-   TERST MAYOR (1-3) JARAK NADA 2
-   KUART MURNI (1-4) JARAK NADA 2 ½
-   KUINT MURNI (1-5) JARAK NADA  3 ½
-   SEXT MAYOR (1-6) JARAK NADA   4 ½
-   SEPTIME MAYOR (1-7) JARAK NADA 5 ½
-   OKTAF MURNI (1-8) JARAK NADA 6

6)  Tangga Nada
Kita mengenal ada 2 jenis tangganada:
a)  Tangganada Diatonis : susunan 8 buah nada yang berurutan dan tiap-tiap. Nada mempunyai jarak nada tertentu. Pada tangganada diatonis  terdapat banyak  macam  tangganada,  2  diantaranya  yang  sering  dipakai  adalah Tangganada Mayor ( 1 1 ½ 1 1 1 ½) dan Tangganada Minor (1 ½  1 1 ½ 1 1).
b)  Tangganada Pentatonis: susunan 5 buah nada yang mempunyai jarak tiap-tiap nadanya sama, contoh: Tangganada pelog dan Slendro.
(a)  Tangganada Mayor (Sharp)
0 # : C mayor : C D EF G A B C
1# : G mayor: G A BC D E Fis G
2#:  D mayor: D E FisG A B CisD
3#   A mayor: A B CisD E Fis Gis A
4#:  E mayor: E Fis GisA B Cis DisE
5#:  B mayor :B Cis DisE Fis Gis AisB
6# Fis mayor: Fis Gis AisB Cis Dis EisFis
7#: Cis mayor:Cis Dis EisFis Gis Ais BisCis

(b)  Tangganada Mayor (Flat)
1b  F mayor: F G Abes C D E F
2b Bes mayor: Bes C D Es F G A Bes
3b Es  mayor: Es F G As Bes C D Es
4b As  mayor: As Bes C Des Es F G As
5b Des mayor: Des Es F Ges As Bes C Des
6b Ges mayor: Ges As Bes Ces Des Es F Ges
7b Ces mayor: Ces Des Es Fes Ges As Bes Ces

(c)   Tangga nada minor ada beberapa macam:
• Minor Asli
• Minor  Harmonis  (dimana  untuk  naik  dan  turun  not/nada  ke  7
    dinaikkan ½ nada)
• Minor Melodis (dimana untuk naik not ke 6 & 7 dinaikkan ½ nada
   kemudian  pada  waktu  turunnya  not  ke  6  &  7  dikembalikan  ke
   asalnya)

7)  Trinada
TRINADA ialah paduan nada yang terdiri dari 3 buah nada, nada ke 1 (dasar) nada ke 3 (Terst)- nada ke 5 (Kuin). Macam-macam trinada:
a) Trinada Mayor: bila memiliki Terst Mayor (1-3) dan Kuin Murni (1-5)
b) Trinada Minor: bila memiliki Terst Minor (1-3) dan Kuin Murni(1-5)
c) Trinada Augmented: bila memiliki Terst Mayor (1-2) dan Kuin Augmented (1-5)
d) Trinada  Diminished:bila  memiliki  Terst  Minor(1-3)  dan  Kuin  Diminished (1-5).

8)  Bentuk/Struktur Lagu
Bentuk/Struktur Lagu adalah susunan serta hubungan antara unsur-unsur music dalam suatu lagu sehingga menghasilkan suatu komposisi atau lagu yang bermakna.

a)	MOTIF : suatu bentuk pola irama atau pola melodi atau gabungan pola irama dan melodi, yang kecil atau pendek, tapi mempunyai arti.
b)  FRASE: bagaian dari kalimat lagu.
c)  	REPETISI: bentuk pengulangan yang sama
d) VARIASI: bentuk pengulangan yang hampir sama, tapi ada perubahan (bisa banyak/sedikit)
e)  SEKUEN:pengulangan garis melodi sejajar,di atas atau di bawah melodi.
f)  KONTRAS:bila  melodi  yang  ada  dihubungkan  dengan  melodi   baru  yang berlainan atau berlawanan.

c. Teknik Vokal
Suara manusia mempunyai materi suara manusia itu sendiri, dan ini merupakan alat yang kemanapun seseorang itu pergi akan dibawanya dan dipergunakan baik dalam berbicara atau dalam musik vokal. Baik buruknya suara manusia tersebut tergantung pada keadaan dan kualitas materi suara tadi.

1)  Produksi suara
Alat musik seorang penyanyi ada pada tubuhnya sendiri yang terdiri dari selaput suara/pita suara sebagai sumber bunyi, badan dengan rongga kepala, kerongkongan, mulut, rongga dada . Suara yang bagus adalah hasil daripada cara pembentukan bunyi yang benar, sekaligus juga karena resonator yang baik. Dalam tubuh manusia terdapat beberapa tempat resonator, yaitu dada,mulut, hidung, kerongkongan dan kepala. Udara yang masuk akan menggetarkan pita suara dan melibatkan resonator turut bergetar sehingga menghasilkan bunyi.

2) Teknik pernafasan
Pernafasan  merupakan  unsur  penting  dalam  memproduksi  suara.  Tanpa pernafasan yang baik dan benar seseorang tidak dapat bernyanyi dengan baik. Jenis-jenis pernafasan :
a) Pernafasan dada
Dengan cara mengisi udara dalam paru-paru bagian atas. Pernafasan ini
sangat pendek dan tidak cocok untuk digunakan dalam vokal.
b) Pernafasan Perut
Dengan cara membuat perut berongga besar sehingga udara luar dapat
masuk. Pernafasan ini kurang efektif untuk vokal, karena udara dengan cepat dapat keluar sehingga paru-paru menjadi lemah dan cepat letih.
c) Penafasan Diafragma
Saat diafragma menegang atau lurus maka rongga dada dan rongga perut menjadi longgar dan volume menjadi bertambah.Volume yang bertambah ini mengakibatkan tekanan berkurang sehingga udara dari luar dapat masuk ke paru-paru, dan nafas yang dikeluarkan dapat diatur secara sadar oleh diafragma dan otot-otot bagian samping kiri. Pernafasan ini paling cocok untuk bernyanyi karena   dapat mengambil nafas sebanyak-banyaknya dan mengeluarkannya secara perlahan-lahan dan teratur.

3) Wilayah suara
Setiap orang mempunyai wilayah suara yang tidak sama. Wilayah suara
manusia rata-rata 1 ½ oktaf. Walaupun secara umum juga ada suara yang tinggi dan ada yang suaranya rendah.
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Gambar 5.44. Wilayah suara manusia

4) Artikulasi/pengucapan
Pengucapan  kata  harus  tepat  dan  jelas,  sebab  bila  kurang  jelas  akan
menimbulkan pengertian yang salah. Pengucapan yang jelas dan baik akan
membantu tercapainya keindahan suara dan kejernihan suara.

ARTIKULASI “A”		
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ARTIKULASI “ E ”		
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ARTIKULASI “ O ”		
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Gambar 5.55. Artikulasi


5) Frasering
Dalam lagu ada yang disebut frasering yaitu panjang/pendeknya kalimat dan kesatuan arti. Adanya frasering ini akan memudahkan pengucapan dan pengungkapan makna.

6) Ekspresi/penjiwaan
Untuk menyanyikan sebuah lagu, seorang penyanyi harus menampilkan sesuatu yang menarik sesuai syair lagunya, penjiwaan penyanyi ini disebut ekspresi.

7) Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam vokal:
a) Memberikan pelemasan artinya sebelum mulai dengan vokal seluruh anggota badan harus lemas atau tidak boleh tegang, caranya dengan memberi olah raga kecil.
b) Pemanasan: pernafasan, intonasi, interval, tangganada mayor dan   minor, melodi pendek dan panjang, ucapan.
c) Gabungan antara praktek   dan teori dalam bernyanyi dimulai vokalisi dan etude dari Concone,Vaccai,Keel dan Sieber.

Witherington (1952) mengatakan bahwa belajar merupakan suatu perbuatan yang dilakukan terus menerus sepanjang hidup manusia dan sesuatu yang harus dilakukan oleh setiap manusia. Demikian juga dengan balajar vokal, harus dilakukan terus menerus agar dapat melakukannya secara otomatis dan benar. Menurut A.E. Ward (1978, p 1) ada 10 macam keuntungan dan manfaat dari bernyanyi yaitu:
*  Praktek vokal menyehatkan tubuh, karena penafasan yang baik.
*  Praktek vokal meningkatkan kecerdasan dan kegembiraan.
* Praktek  vokal  memperbaiki  volume,  kualitas  dan  ketepatan  suara  dalam berbicara.
*  Praktek vokal meningkatkan daya ingat dan konsenterasi.
* Praktek  vokal  membebaskan  dan  mengeluarkan  perasaan-perasaan yang tertahan.
*  Praktek vokal memberikan kesenangan pada diri sendiri.
*  Praktek vokal memberikan juga kesenangan pada teman-teman
*  Praktek vokal adalah suatu model budaya
* Praktek vokal mengembangkan rasa percaya diri dan kepribadian yang kuat, mantap dengan pembawaan yang tenang.
* 	Praktek  vokal  memperluas  cakrawala  budaya  tingkah  laku  seseorang, sehingga memiliki wawasan atau cara pandang yang dapat mempengaruhi tingkah laku, pemikiran dan diresapi oleh perasaan

d. Paduan Suara
Binsar Sitompul mengatakan: “ Suatu paduan suara merupakan himpunan dari sejumlah penyanyi yang dikelompok-kelompokkan menurut jenis suaranya”.
a). Menurut usianya ada 2 macam paduan suara:
•   Paduan Suara anak-anak
•   Paduan Suara dewasa
b) Menurut jenis kelaminnya:
•   Paduan Suara Wanita(Sopran, Messo Sopran dan Alto).
•   Paduan Suara Pria (Tenor,Bariton dan Bas)
•   Paduan Suara Campuran(Sopran,Alto,Tenor dan Bas)

Oleh karena paduan suara terdiri dari lebih 10 orangf penyanyi, maka diperlukan seorang pemimpin/dirigen untuk memimpin paduan suara agar dapat kompak dalam menyanyikan sebuah lagu. Seorang dirigen haruslah memiliki satu rasa dengan penyanyi paduan suara dalam membawakan sebuah lagu, karena itulah seorang dirigen memiliki gerakan aba-aba tangan yang sangat dimengerti anggota paduan suaranya(lihat gambar dalam lampiran). Untuk inilah diperlukan seorang dirigen yang memiliki karakter & kepribadian yang baik & handal.
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ASSESSMENT


LEMBAR ASSESSMEN 1
MODEL PEMBELAJARAN
1. 	Salah satu ciri PAKEM adalah...
a. dominan menggunakan metode ceramah
b. sumber belajar utama adalah buku paket
c. lingkungan sebagai sumber belajar
d. pembelajaran berpusat pada guru

2. 	Salah sati ciri pembelajaran yang berpusat pada guru adalah...
a. siswa aktif
b. guru menciptakan pembelajaran yang menantang
c. jawaban siswa harus sama dengan guru
d. metode pembejaran bervariasi

3. 	Pembelajaran yang berpusat pada guru dapat mengakibatkan...
a. motivasi belajar anak meningkat
b. siswa kurang dapat bekerja sama
c. guru menjadi kreatif
d. pembelajaran bermakna

4. 	Hal yang harus diperhatikan dalam melaksanakan PAKEM adalah..
a. guru memahami anak secara perorangan
b. memanfaatkan buku paket sebagai sumber belajar
c. menyamakan aktif fisik dengan aktif mental
d. guru tidak memberikan umpan balik

5. 	Salah satu ciri pembelajaran yang berpusat pada siswa adalah...
a. pembelajaran lebih cenderung secara klasikal
b. pertanyaan yang diajukan guru tertutup
c. guru sebagai fasilitator
d. guru aktif

6. 	Teori ilmiah yang melandasi desain silabus dan RPP yang berkaitan dengan proses belajar.
a. Teori analisis peserta didik
b. Teori pembelajaran
c. Teori belajar
d. Teori komunikasi

7. 	Jenjang terakhir tujuan pembelajaran dan ranah yang telah direvisi.
a. menilai
b. mencipta
c. mensintesis
d. menganalisis

8. 	Komponen pertama Pengembangan Silabus dan RPP
a. Tujuan
b. Materi
c. Strategi
d. Evaluasi

9. 	Perumusan standar kompetensi, kompetensi dasar dan indikator harus menggunakan kata kerja yang bersifat operasional, kecuali:
a. Membaca
b. Menyanyi
c. Menguasai
d. Menjawab

10. 	Langkah-langkah pembelajaran dikembangkan berdasarkan:
a. Strategi pembelajaran
b. Pendekatan pembelajaran
c. Metode pembelajaran
d. Teknik pembelajaran

11. 	Manakah yang tergolong materi fakta ?
a. Peristiwa gempa bumi
b. Hukum Archimedes
c. Prosedur menabung
d. Ciri-ciri makhluk hidup
12. 	Pengembangan Silabus dan penyusunan RPP merupakan dokumen pengembangan KTSP sesuai PerMenDikNas.
a. Nomor 14 Tahun 2007
b. Nomor 41 Tahun 2005
c. Nomor 14 Tahun 2005
d. Nomor 41 Tahun 2007

13. 	Perumusan standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator dapat memiliki keterkaitan dan kesesuaian bila dikembangkan melalui:
a. Identifikasi kebutuhan
b. Analisis pembelajaran
c. Analisis kurikulum
d. Identifikasi masalah pembelajaran

14. 	Kegiatan inti pembelajaran yang dikembangkan dalam RPP kecuali    :
a. Eksplorasi
b. Elaborasi
c. Konfirmasi
d. Refleksi

15. 	Komponen silabus dan RPP yang bukan komponen pengembangan:
a. Identitas mata pelajaran
b. Indikator
c. Sumber referensi
d. Alokasi waktu

16. 	Fungsi bahan ajar modul/LKS
a. untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa
b. untuk meningkatkan hasil belajar siswa
c. untuk mengisi waktu luang siswa
d. untuk menambah waktu belajar siswa

17. 	Manakah bahan ajar yang lengkap dan dapat digunakan secara mandiri oleh siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran ?
a. Buku
b. Video
c. Modul
d. Surat kabar

18. 	Komponen latihan pada modul diletakkan setelah komponen:
a. tes formatif
b. rangkuman
c. uraian materi
d. kunci jawaban

19. 	Bagian penting dalam LKS yang membedakan antara LKS satu dan lainnya adalah:
a. bagian inti
b. bagian penutup
c. bagian awal
d. bagian akhir

20.	Fungsi rangkuman materi pada bagian pendahuluan LKS
a.  memperbanyak halaman LKS
b.  merupakan alat motivasi belajar
c.  mengulangi isi buku pelajaran
d. mengaitkan materi yang telah dipelajari dengan kegiatan belajar siswa
21. 	Prinsip mengembangkan isi modul/LKS kecuali:
a. bahasa
b. ilustrasi
c. keakuratan ilmu pengetahuan
d. fisik modul/LKS

22. 	Syarat-syarat penulisan LKS , kecuali:
a. sesuai dengan silabus dan RPP
b. tersedia tipe tugas atau latihan
c. mudah dipahami siswa
d. alur penyajian tidak sistematis

23.	Variasi kegiatan belajar yang merupakan ciri isi LKS kecuali:
a. meringkas buku
b. menjawab soal-soal
c. melakukan percobaan
d. memasangkan gambar dengan kata

24. 	Penulisan modul/LKS diawali dengan tahap:
a. perancangan
b. pengembangan
c. produksi
d. evaluasi

25. 	Tahap yang memerlukan tenaga khusus dalam masalah pencetakan:
a. perancangan
b. pengembangan
c. produksi
d. evaluasi

26. 	Media pembelajaran dalam sistem komunikasi merupakan komponen:
a. Sumber
b. Pesan
c. Saluran
d. Penerima

27. 	Kriteria utama dalam memilih media:
a. Kemampuan media
b. Tujuan pembelajaran
c. Jumlah siswa
d. Kemudahan penggunaan

28.	Media yang merupakan objek pengganti, kecuali:
a. Mock up
b. Simulator
c. Model
d. Realia

29. 	Media yang dapat dengan mudah membangkitkan efek emosi:
a. Audio
b. Film
c. Video
d. Radio

30. 	Kriteria pertama pemilihan media yang berbasis teknologi komputer
a. Akses
b. Biaya
c. Kemudahan penggunaan
d. Kecepatan

31. 	Komponen media yang dibuat sendiri oleh guru, kecuali:
a. Tujuan
b. Materi
c. Strategi
d. Evaluasi

32. 	Prosedur memanfaatkan media kecuali:
a. Pengumpulan bahan
b. Persiapan
c. Pelaksanaan
d. Tindak lanjut

33. 	Scrabble, puzzle tergolong media pembelajaran:
a. Penyaji
b. Objek
c. Permainan
d. Interaktif

34. Jika tujuan pembelajaran adalah siswa mampu mendeskripsikan komponen mesin kendaraan, dengan situasi laboratorium otomotif maka media yang dipilih:
a. Realia
b. Model
c. Foto
d. Gambar

35.	Manfaat media pembelajaran kecuali:
a. Meningkatkan perhatian siswa
b. Memberikan kesamaan persepsi materi pembelajaran
c. Memberikan hiburan kepada siswa
d. Memberikan rangsangan pada indera siswa.

36. 	Tes objektif seperti pilihan ganda dikategorikan metode penilaian:
a. kognitif
b. afektif
c. psikomotorik
d. tertulis

37. 	Langkah pertama merencanakan penilaian hasil belajar
a. mengidentifikasi hasil belajar
b. menentukan tujuan penilaian
c. membuat kisi-kisi
d. menuliskan draft butir instrumen

38. 	Sarana untuk mendeskripsikan proporsi soal
a. kisi-kisi
b. cetak baru
c. blue print
d. kalibrasi

39.	Perangkat penilaian yang diberikan kepada siswa pada saat pelaksanaan tes tertulis, kecuali:
a. lembar soal
b. lembar jawaban
c. lembar soal dan lembar jawaban
d. kisi-kisi instrumen penilaian

40. 	Teknik penilaian hasil belajar untuk mengukur penguasaan kompetensi siswa secara alamiah, kecuali:
a. skala penilaian diri sendiri
b. lembar observasi
c. skala sikap
d. daftar pertanyaan

41. 	Bentuk kinerja siswa yang dapat dinilai, kecuali:
a. portofolio
b. hasil karya
c. proyek
d. kognisi

42. 	Aspek penilaian siswa yang berhubungan dengan kinerja praktek di laboratorium dengan kinerja praktek:
a. persiapan alat dan bahan
b. pelaksanaan praktek
c. penulisan laporan praktek
d. memelihara kebersihan ruang laboratorium
 
43. 	Bukan deskripsi lembar soal tes uraian yang akan dikerjakan siswa:
a. berisi petunjuk pengerjaan soal
b. berisi pertanyaan terbuka
c. berisi kolom untuk menjawab soal
d. berisi alokasi waktu pengerjaan soal

44. 	Penulisan butir instrumen pada tahap keempat setelah kegiatan:
a. menguji coba butir instrumen
b. membuat kisi-kisi
c. mengidentifikasi tujuan pembelajaran
d. merumuskan tujuan penilaian

45. 	Kriteria penilaian hasil belajar A, B, C, D atau E diperoleh dari standar skor berbentuk:
a. interval skor
b. angka
c. skala ordinal
d. skala nominal


Kunci Jawaban
1.   C
2.   C
3.   B
4.   A
5.   C
6.   C
7.   B
8.   A
9.   C
10.  A
11.  A
12.  D
13.  A
14.  D
15.  A
16.  B
17.  C
18.  C
19.  A
20.  D
21.  D
22.  D
23.  A
24.  A
25.  C
26.   C
27.   B
28.   C
29.   D
30.   B
31.   A
32.   C
33.   D
34.   A
35. 	C
36.   A
37.   B
38.  A
39.  C
40.  D
41.  D
42.  D
43.  C
44.  B
45.  A


LEMBAR ASSESSMEN 2 
PENELITIAN TINDAKAN KELAS
1. 	Berikut ini adalah hal-hal yang harus tercantum dalam abstrak, kecuali:
a. Tujuan penelitian
b. Metode penelitian
c. Daftar pustaka
d. Kesimpulan

2. 	Hal yang penting disampaikan pada latar belakang masalah adalah:
a. Masalah yang terjadi dalam proses pembelajaran
b. Upaya apa yang pernah dilakukan
c. Apa akibatnya bila masalah itu tidak segera diselesaikan
d. Semua benar

3. 	Pada bagian hasil dan pembahasan, yang perlu disampaikan secara rinci adalah:
a. Keadaan yang terjadi selama dilakukan tindakan
b. Metode penelitian
c. Latar belakang masalah
d. Deskripsi tentang teori-teori yang digunakan

4. 	Pada bagian kesimpulan harus menjawab:
a. Manfaat penelitian
b. Tujuan penelitian
c. Masalah penelitian
d. Metode penelitian

5. 	Lampiran penelitian meliputi
a. RPP
b. Foto
c. Hasil instrumen
d. Semua benar

6. 	Dalam penulisan judul penelitian harus mencantumkan hal-hal berikut ini:
a. Masalah yang akan dicari pemecahannya
b. Masalah yang akan diselesaikan dan cara pemecahannya.
c. Cara pemecahan masalah yang dihadapi
d. Masalah dan langkah-langkah penelitian

7. 	Perumusan masalah harus sejalan dengan :
a. Judul penelitian
b. Kesimpulan
c. Saran
d. Kegunaan penelitian

8. 	Langkah penelitian tindakan kelas adalah sebagai berikut:
a. Perencanaan, pelaksanaan, refleksi, observasi
b. Pelaksanaan, perencanaan, observasi, refleksi
c. Perencanaan, pelaksanaan, observasi, refleksi
d. Perencanaan, observasi, pelaksanaan, refleksi

9. 	Tindakan yang dilakukan pada siklus ke dua adalah:
a. Perubahan tindakan dari siklus pertama
b. Perbaikan tindakan dari siklus pertama
c. Sama dengan tindakan pada siklus pertama
d. Tidak sama dengan tindakan pada siklus pertama

10. 	Instrumen penelitian yang dapat digunakan pada penelitian tindakan kelas adalah sebagai berikut:
a. Kuesioner
b. Tes
c. Catatan lapangan dan lembar observasi
d. Semua benar

Kunci Jawaban
1. C
2. D
3. A
4. B
5. D


6.  B
7.  A
8.  C
9.  B
10. D


LEMBAR ASSESSMEN 3 
SENI RUPA

	
NO
	
SOAL
	PILIHAN
JAWABAN

	1
	Pembelajaran seni budaya bertujuan mengembangkan karakter peserta didik dengan mengandalkan asepek filosofis dari ilmu pengetahuan formatif yang terdapat pada ...
	a. Estetika
b. Etika
c. Logika
d. Karakter

	2
	Mempelajari kesenian mancanegara dalam pembelajaran seni budaya bertujuan untuk..
	a. Pengembangan 
    apresiasi
b. Membina kepekaan 
    estetik
c. Membandingkan ragam 
    budaya
d. Mentranfer budaya 
    asing

	3
	Pendekatan Pembelajaran seni budaya bertujuan mengembangkan karakter peserta didik menjadi manusia yang .............

	a. Rasionalis
b. Empiris
c. Filosofis
d.  Humanistis.

	4
	Pada standar kompetensi pembelajaran seni budaya, siswa diminta untuk mengidentifikasi karya seni, kegiatan tersebut mengarah pda pengembangan aspek..
	a.  Kreasi
b. Apresiasi
c. Ekspresi
d. Meneliti

	5
	Sifat mata pelajaran seni budaya memiliki muatan pembelajaran tentang konsepsi, apresiasi dan kreasi  yang berorientasi pada tiga pendekatan, seperti pada butir-butir jawaban ini, kecuali .......
	a.  Multidimensional 
b.  Multitalenta
c.  Multiligual  
d.  Multikultural.

	6
	Konsep pembelajaran seni mengaitkan faktor pembelajaran tentang konsepsi, apresiasi dan kreasi dengan memadukan unsur estetika, logika, kinestetika, dan etika, terdapat pada pendekatan….  
	a. Multilingual
b. Multidimensional
c. Multikultural
d. Multitalenta


	7
	Pengamatan yang mendalam saat mengapresiasi karya seni rupa pada pandangan pertama, dan menyiapkan diri untuk merasa suka disebut sikap... 
	a. Simpati 
b. Kreasi
c. Empati
d. Eksplorasi

	8
	Berbagai jenis kesenian yang berkembang di Indonesia pada pembelajaran seni budaya, masuk pada konteks..
	a. Budaya asli
b. Budaya bangsa
c. Seni Nusantara
d. Budaya  Nusantara

	
  9

	Dalam menyiapkan karya seni rupa hasil karya sendiri untuk pameran terlebih dahulu perlu dibuat rancangan penyusunan karya dengan memperhatikan ……. pada tata letaknya.
	a. Irama
b. Keseimbangan
c. Harga 
d. Komposisi

	10
	Hasil pembelajaran seni budaya dapat diukur berdasarkan produk atau prosesnya. Salah satu indikator dalam menilai proses adalah...
	a. Keaktifan siswa
b. Pekerjaan rumah siswa
c. Hasil karya yang dibuat 
    cepat
d.Karyanya bervariasi

	11
	Susunan dari unsur rupa yang perulangannya direncanakan dalam perulangan sejenis disebut irama...
	a. Alternatif
b. Repetitif 
c. Progresif
d. Serasi

	12
	Komposisi yang harmonis dengan adanya kesatuan, keseimbangan, irama, proporsi dan fokus, akan terjadi bila perupa  saat menata menggunakan..
	a. Prinsip seni rupa
b. Elemen seni rupa 
c. Medium seni rupa
d. Unsur seni rupa

	13
	Mengukur kepekaan estetik dengan mengidentifikasi, mendeskripsikan, dan memaknai , menghasilkan .....

	a. Unsur estetik
b. Nilai estetik
c. Moment estetik
d. Unsur estetik

	14
	Bila Anda meraba permukaan benda akan terasa lembut, halus atau kasar, maka Anda sedang berhadapan dengan ....
	a. Jenis tekstur
b. Kualitas tekstur
c. Bahan tekstur
c. Corak tekstur

	15
	Kurator melakukan kurasi, mengkolaborasi antarperupa dengan menggabungkan gagasan dalam pameran dan utamanya adalah membangun wacana dan mempresentasikan ide dan  wacana yang dibuat, karena itu kurator disebut sebagai.. 
	a. Birokrator
b. Kolektor 
c. Kreator pameran
d. Kolekdol

	16
	Konsep pembelajaran seni rupa terdiri dari materi pemahaman tentang Seni Rupa, komposisi, dan aktivitas dengan tiga kategori yang terdiri dari butir jawaban soal ini, kecuali ...
	a. Aktivitas apresiasi
b. Aktivitas membelia
c. Aktivitas ekspresi diri
d. Aktivitas pengamatan


	17
	Secara garis besar yang mengurusi seluk beluk dan konsep produksi, pameran, dan pemasaran serta merencanakan, menyelenggarakan, mengevaluasi dan mengembangkan berbagai produksi seni disebut sebagai....
	a. manajemen seni 
b. manager seni
c. broker seni
d. kolektor seni


	18
	Dengan segenap daya seseorang meciptakan karya seni  dengan kemampuan mencipta kombinasi, menuangkan keunikan  gagasan dan nilai kebaruan dari bentuk ekspresi suatu karya seni. Kemampuan tersebut terdapat pada...
	a. Orsinalitas
b. Spontanitas
c. Sensitivitas
d. Kreativitas


	19
	Dalam pembelajaran seni budaya dan keterampilan, mengandung muatan yang bertujuan pada keterampilan personal, social, vokasional, dan akademik.  Aspek-aspek keterampilan tersebut khususnya terdapat pada pembelajaran....
	a. Seni Rupa
b. Seni Kerajinan
c. Seni Tari
d. Seni Musik

	20
	Secara hierarkhi pembuatan karya seni hias tradisional tidak terlepas dari Motif, Pola, Ornamen dan Ragam Hias.  Karya sejenis ini termasuk pada karya.....
	a. Seni dekoratif
b. Seni rupa lama
c. Seni rakyat
d. Seni primitif

	21
	Salah satu Konsep Keterampilan Kerajinan yang sangat diharapkan menjadi bidang penting dalam pelestarian seni kriya berperan penting di dalam ...

	a. Konservasi Seni Buda-ya Nusantara
b. Komersialisasi Budaya
c. Pendidikan Budaya
d. Persaingan Budaya

	22
	Pada saat siswa berolah seni secara langsung ia pun melibatkan pengalaman dan intelektualnya, hal ini disebut sebagai proses……
	a. Dekorasi 
b. Apresiasi
c. Ekspresi
d. Eksplorasi

	23
	Bila hasil belajar seni dapat mengembangkan kemampuan belajar di bidang ilmu lainnya dan seni rupa berperan sebagai media atau sarana, maka strategi pembelajaran ini disebut....
	a. Belajar Melalui Seni
b. Belajar dari Seni
c. Belajar tentang Seni
d. Belajar dengan Seni

	24
	Fungsi Hias Benda Kerajinan  sebagai karya seni rupa tradisional yang banyak ditemukan dan dilakukan pelestarian sebagai peninggalan budaya, disebut sebagai...
	a. Warisan 
b. Cendramata
c. Ragam hias
d. Artefak

	25
	Karya seni rupa yang tidak berkaitan dengan fungsi pakai disebut seni murni, sebagai contoh adalah .....
	a. Lukisan
b. Keris
c. Batik
d. Tekstil 

	26
	Fungsi motif dan ragam hias benda seni kerajinan pada kainan tenunan dan ukiran kayu atau batu, biasanya orang menganggap bahwa seni hias dibuat untuk dimaknakan sebagai simbol yang dipercayai membawa .....
	a.Tujuan keindahan.
b. Kepercayaan
 c. Keberuntungan
d. Identitas

	27
	Penilaian terhadap proses sebagai representasi belajar penguasaan teknis, eksplorasi media dan demonstrasi serta penyajian proses kreatif disebut sebagai penilaian...
	a. penilaian konsep
b. penilaian portofolio
c.  penilaian produk
d.  Penilaian Kinerja

	28
	Dalam pembelajaran seni terpadu Guru memperhatikan perkembangan dan kebutuhan siswa, kegiatan yang dipilih bertolak dari minat dan keinginan siswa, sehingga pembelajaran menjadi bermakna, pendekatan ini disebut pendekatan...
	a.Tematik
b.Pembelajaran  
    Kontekstual
c. c. PembelajaraAktif
d. CBSA

	29
	Beragamnya jenis kerajinan di Indonesia merupakan kondisi positif, hal ini mendorong guru untuk memberikan materi pelajaran secara elaborasi. Pendekatan ini akan behasil bila guru..
	a. Menggunakan video
b. Mendatangkan perajin 
    ke sekolah
c. Studi Wisata
d. Membaca buku

	30
	Seni Batik menjadi pelajaran yang banyak dipilih guru untuk diajarkan di Sekolah. Teknik batik yaang sesuai dan tepat diajarkan di SMP adalah...
	a. Teknik Celup ikat
b. Teknik batik printing
c. Teknik batik cap
d. Teknik batik lukis










Kunci Jawaban Pilihan Ganda

	Soal
No
	Jawaban
	Soal 
No
	Jawaban

	
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
14
15

	
A
A
D
B
B
B
C
C
D
A
B
A
B
B
C

	
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30

	
B
A
D
B
A
A
B
A
D
A
C
D
B
A
A




2) Essay
Setelah Anda membaca modul tentang Seni Budaya di atas, yang meliputi Ruang Lingkup Seni Budaya, Pendekatan Pembelajaran Seni Budaya, Kompetensi Guru Seni Budaya, Pendidikan Seni Budaya Sebagai Pengembangan Karakater, Kompetensi Peserta Guru Seni Budaya, serta Implementasi Pendidikan Seni Budaya di SMP dan SMA. Kerjakanlah ativitas kegiatan di bawah ini:

1. Tulislah asumsi Anda tentang pentingnya pembelajaran Seni Budaya, kaitkan dalam implementasinya pada Keunikan, Kebermaknaa dan Kebermanfaatan.
2. Apa yang dimaksud dengan pendekatan Multikulktural pada pendidikan Seni Budaya yang dijabarkan dalam Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar. Berikan contoh perwujudan nyata pada materi yang diberikan pada peserta didik.
3. Jelaskanlah tentang aspek kebaruan dan eksplorasi yang relevan pada materi ekspresi seni yang bersifat kontemporer. 
4. Apa yang dimaksud dengan  pendekatan multilingual, multidimensional dan multikultural di dalam pendidikan seni rupa. 
5. Apa yang dimaksud dengan kepekaan estetik berkaitan dengan pengukuran kemampuan siswa dalam pendidikan seni rupa.
6. Apa yang dimaksud dengan Sikap Empati dan Sikap Ekspresif dalam pendidikan seni rupa.

LEMBAR  KUNCI  JAWABAN
Essay
1. Jawaban:  Asumsi tentang pentingnya pembelajaran Seni Budaya,   
      dalam implementasinya sebagai
a. Keunikan, bahwa karya seni dibuat dan ciptakan atas dasar 
dorongan wirasa, wiraga dan wirama, yang dimiliki setiap orang berbeda-beda.
b. Kebermaknaan dimaksudkan bahwa pendidikan seni budaya bukan mengajarkan anak mahir membuat karya seni atau dapat terampil di dunia kerja seni, tetapi pendidikan seni budaya ditujukan agar peserta didik dapat memiliki sikap dan nilai serta empati melalui latihan memperhalus rasa dan budi.
c. Kebermanfaatan. Dimaksudkan agar hasil belajar seni budaya dapat melekat pada diri peserta didik dalam rangka mendewasakan diri dalam prinsip, belajar melalui seni dan belajar dengan seni.

2. Jawaban: Pendekatan Multikulktural pada pendidikan Seni Budaya yang dijabarkan dalam Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar yaitu memberikan:
a. Pendekatan multikultural dalam pendidikan seni menunjukkan bahwa pendidikan seni dapat menumbuhkan apresiasi pada peserta didik terhadap beragam budaya nusantara dan mancanegara untuk pembentukan sikap demokratis, beradab, dan memiliki sikap toleran.
b. Pendekatan multikultural memberikan pengalaman dalam bersikap untuk membentuk karakter pribadi yang harmonis, dapat menerima pendapat orang lain, menerima perbedaan, saling menghormati, termasuk memahami komunikasi antarbudaya, antara lain pada pembelajaran apresiasi, yang bertujuan akan pembentukan karakter siswa dapat dilakukan dengan belajar melalui seni (learning through arts).

3. Jawaban: Aspek kebaruan dan eksplorasi yang relevan pada materi apresiasi seni budaya yang bersifat kontemporer yaitu ketika siswa diberikan latihan untuk berkarya seni dalam mengekspresikan diri melalui kegiatan; eksplorasi, merancang karya, membuat karya, dengan menampilkan karya sebagai ungkapan baru dari corak tradisional secara kreatif.

4. Jawaban:  
a. Pendekatan multilingual dalam pendidikan seni rupa yaitu  pendidikan seni yang menunjukkan aspek dalam mengekspresikan diri yang dilakukan melalui media atau unsur seni yaitu dengan menggunakan media atau bahasa rupa. Bahasa rupa dalam wujud titik, garis, bentuk, warna, tekstur dan ruang. Unsur-unsur tersebut dikomposisikan dalam sebuah karya dwimatra  atau trimatra. Seni rupa secara intertekstual dapat berkaitan atau terpadu dengan untuk lain seperti gerak dan bunyi.

b. Pendekatan multidimensional, merupakan pembelajaran tentang konsepsi, apresiasi dan kreasi dengan memadukan unsur estetika, logika, kinestetika, dan etika. Khusus dalam seni rup unsure kinestetika (kecerdasan gerak) tidak menjadi unsur utama, namun pada pembelajaran terpadu unsur gerak dapat memberikan aksentuasi untuk dalam penciptaan yang menyertakan logika dan etika.


5. Jawaban: 
Memiliki Kepekaan estetik adalah salah satu tujuan dalam pendidikan seni rupa, dimana dalam pengembangan kepekaan estetik siswa dapat menemukan, merasakan nilai keindahan (seni) melalui rupa atau bentuk visual. Hal ini dibuktikan ketika dilakukan pengukuran siswa mampu mengidentifikasi unsur-unsur seni rupa,  siswa manpu mendeskripsikan corak dan bentuk seni rupa, dan siswa mampu menyatakan makna  artistik pada karya seni rupa sebagai nilai estetik

6. Jawaban: 
a. Sikap Empati adalah dalam pendidikan seni rupa adalah keadaan ketika pengamat dapat merasakan apa yang diamatinya, dan keindahan yang dirasakan itu muncul sejak pandangan pertama. Pengamat jatuh cinta pada objek yang diamatinya. Selanjutnya pengamat merasa hanyut ke dalam lingkungan karya (feeling in).
b. Sikap Ekspresif dalam pendidikan seni rupa ditunjukkan ketika siswa memiliki semangat, minat dan motivasi dalam berkarya seni rupa. Sebagai contoh; ditunjukkan ketika siswa mampu menggambarkan obyek alam benda, suasana dan obyek seni rupa dengan spontan, tidak ragu dan percaya diri, sehingga hal ini  dapat dilakukan penilaian berbasis proses 

 
SENI TARI
1. 	Tari yang memiliki pola garapan sederhana adalah :
a. Tari Klasik/Istana
b. Tari Modern 
c. Tari Rakyat
d. Tari Kreasi Baru
 
2. 	Menirukan gerak binatang dan dilakukan sebelum perburuan sebagai tarian upacara dari suku tertentu termasuk kedalam jenis tari :
a. Tari Primitif
b. Tari rakyat 
c. Tari Kreasi Baru
d. tari Klasik/Istana
 
3. 	Social Dance lebih mengutamakan :
a. Partisipasi dan komunikasi dari masyarakat dengan tarian
b. Pola garapan dan mengikuti aturan secara turun temurun
c. Ekspresi dan spektakuler penggarapan
d. Ritual dan upacara


4. 	Mengamati suatu karya tari secara mendalam sampai kepada isinya serta memberikan penilaian atau penghargaan terhadap karya tersebut, disebut juga dengan :
a. Konsepsi
b. Ekspresi
c. Apresiasi
d. Imajinasi
 
5.	Mengkombinasi ide, membuat motif gerak baru, menemukan gerak sesuai dengan tema tari merupakan beberapa kegiatan hasil apresiasi. Pada tahap apakah kegiatan ini ditemukan :
a. Pengetahuan
b. Analisa
c. Persepsi
d. Produksi
 
6. 	Hasil apresiasi tari dapat menghasilkan :
a. 	Sesuatu produk yang inovatif dan kreatif.
b. 	Mendapatkan pengalaman, wawasan dan kekaguman terhadap karya seni (tari)
c. 	Menimbulkan rasa percaya diri dan status sosial yang tinggi karena dapat menilai karya seni (tari)
d. 	Kebosanan, kejenuhan dan ketidaktertarikan terhadap karya seni (tari)

7. 	Metode pendekatan apresiasi terdiri dari :
a. Aplikatif, Imitatif, Representatif
b. Aplikatif, Representatif, Problematik
c. Aplikatif, Kesejarahan, Problematik
d. Aplikatif, Kesejarahan, Representatif

8. 	Pendekatan problematik mengapresiasi tari dengan cara :
a. Melakukan sendiri macam-macam kegiatan seni
b. Mencipta sendiri macam-macam kegiatan seni
c. Memahami permasalahan di dalam seni
d. Mencermati isi dalam karya seni

9. 	Gerak pribadi dapat diciptakan seseorang melalui :
a. Eksplorasi dan imitasi
b. Eksplorasi dan improvisasi
c. Imitasi dan Improvisasi
d. Eksplorasi dan Eliminasi
 
10. 	Desain lantai (floor) dalam komposisi tari disebut juga :
a. Pola gerak
b. Dramatik
c. Pola lantai
d. Desain gerak
 
11. 	Dramatik dalam tari dapat diungkapkan melalui :
a. Tema
b. Busana 
c. Pola lantai
d. Rias
 
12.	Gerak-gerak yang dihasilkan pada saat seorang penata tari bereksplorasi, selanjutnya dipilih dan dirangkai. Kegiatan merangkai gerak tersebut dalam komposisi tari disebut juga :
a. Improvisasi
b. Forming
c. Imajinasi
d. Spontanitas
 
13. 	Proses penciptaan tari dimulai dari.....
a. Eksplorasi, kreativitas, apresiasi
b. Improvisasi,apresiasi, kreativitas
c. Eksplorasi, improvisasi, forming
d. Kreativitas, forming, apresiasi

14. Selain judul dan tema, hal-hal pokok yang ditulis dalam konsep garapan adalah sebagai berikut, kecuali ……
a. Tipe tari dan mode tari
c. tata rias dan busana
d. Bentuk tari dan tata teknik pentas 
d. Hitungan dan ragam gerak

15. 	Dalam pemakaian rias dan busana sebaiknya adalah :
a. Tidak mengganggu gerak penari
b. Harus gemerlap
c. Kelihatan mewah
d. Kelihatan cantik
 
16. 	Procenium adalah tata pentas panggung yang bisanya terdapat di :
a. Gedung aula sekolah
b. Ruang kelas
c. Gedung pertunjukan
 	d. Arena Terbuka
17.  	Pengklasifikasian organisasi seni pertunjukan untuk kepentingan manajemen dapat dilihat dari aspek…………
a. Tujuan manajemen
b. Fungsional manajemen
c. Efektivitas manajemen
d. Karakteristik manajemen

18. Organisasi seni pertunjukan berkeinginan agar karya seni yang dihasilkan juga dinikmati oleh masyarakat, maka perlu diperhatikan ………..
a. kebutuhaan dan minat masyarakat
b. tingkat apresiasi dan minat masyarakat
c. kebutuhan dan tingkat apresiasi
d. tingkat apresiasi dan daya beli masyarakat

19. Faktor-faktor yang akan mempengaruhi kondisi dan perkembangan seni pertunjukan yang kemudian berpengaruh pada kondisi dan perkembangan organisasi seni pertunjukan adalah faktor ……….
a. penyelenggara, penonton dan materi karya seni
b. penonton, sponsor, organisasi seni pertunjukan
c. faktor sosial masyarakat, dan perkembangan teknologi.
d. Semua benar
20. 	Karya seni yang dipergelarkan dapat memberikan nilai-nilai ajaran atau pendidikan kepada warga masyarakat yang menontonnya merupakan fungsi………..
a. prestasi
b. apresiasi
c. edukasi
d. rekreasi







Kunci Jawaban

	No
	Jawaban
	No
	Jawaban

	1
	C (tari rakyat)
	11
	A (tema)

	2
	A (tari primitif)
	12
	B (forming)

	3
	A (Partisipasi & Komunikasi
dari masyarakat dengan tarian)
	13
	C (eksplorasi, imprrovisasi,
forming)

	4
	C (apresasi)
	14
	D (hitungan dan ragam
gerak)

	5
	D (produksi)
	15
	A (tidak mengganngu gerak
penari)

	6
	A (sesuatu produk yang inovatif
dan kreatif)
	16
	C (gedung pertunjukan)

	7
	C (aplikatif, kesejarahan,
problematik)
	17
	A (tujuan manajemen)

	8
	C (memahami permasalahan di
dalam seni)
	18
	B (tingkat apresiasi dan
minat masyarakat)

	9
	B (eksplorasi dan improvisasi)
	19
	C (faktor sosial masyarakat
dan perkembangan
teknologi)

	10
	C (pola lantai)
	20
	C (edukasi)



Soal Essay
1. Jelaskan yang dimaskud dengan desain lantai pada komposisi tari
2. Buat analisis tari daerah setempat (tari Betawi) yang Anda ketahui berdasarkan tema tari, bentuk penyajian, keunikan gerak, tata rias busana!
3. Jelaskan yang dimaksud dengan gerak murni dan gerak maknawi! Berikan contoh, perbedaan serta ciri geraknya !

4. Buat analisis tari daerah setempat (tari Betawi) yang dipengaruhi budaya Cina yang Anda ketahui berdasarkan tema tari, bentuk penyajian, keunikan gerak, tata rias busana!

Kunci Jawaban:
1. Desain lantai adalah garis-garis lantai yang dilalui oleh seorang penari atau garis-garis di lantai yang dibuat oleh formasi penari kelompok. Secara garis besar ada dua pola garis dasar pada lantai yaitu garis lurus dan garis lengkung. Garis lurus dapat dibuat ke depan, ke belakang, ke samping atau serong. Selain itu garis lurus dapat ,menjadi desain huruf V atau kebalikannya, segitiga, segiempat, huruf T, Y atau desain zig-zag. Garis lurus memberikan kesan sederhana tetapi kuat. Garis lurus banyak digunakan pada tari tradisional baik klasik maupun kerakyatan. Garis lengkung dapat dibuat melengkung ke depan, ke belakang, ke samping dan serong. Dari desain lengkung ini dapat pula dibuat desain lengkung ular, lingkaran, angka tiga atau delapan juga bentuk spiral. Garis lengkung memberikan kesan lembut tetapi juga lemah. Garis lengkung banyak digunakan pada tari-tarian primitif dan tari-tarian komunal yang kebanyakan berciri sebagai tari bergembira, misalnya tari Kecak dari Bali, tari Serampang Dua Belas dari Sumtera, dsb.


2. Tari Betawi dianalisis berdasarkan:

	Tema tari
	Pada tari Betawi tema yang biasa digunakan adalah menggambarkan kelincahan dan keindahan gerak gadis Betawi.

	Bentuk penyajian
	Biasanya disajikan dalam bentuk tari kelompok

	Keunikan gerak
	Keunikan gerak pada tari Betawi terlihat pada goyang platik

	Tata Rias Busana
	Tata rias yang digunakan adalah rias cantik, sedangkan busana yang digunakan memiliki ciri warna yang kontras seperti merah, kuning, hijau, orange, dls. Sedangkan pada hiasan kepala akan tersellip kembang hong



3. Gerak maknawi (gesture), yaitu gerak yang mengandung arti, misalnya gerak mencangkul, gerak burung terbang, gerak nelayan menebar jala, dan sebagainya, dan Gerak murni, yaitu gerak yang diciptakan hanya untuk keindahannya saja, misalnya gerak-gerak yang terdapat dalam tari jaipongan dan gerakan yang dilakukan oleh para penari latar dan sebagainya. Perbedaan dari desain gerak tersebut biasanya gerak murni banyak ditemukan pada tari kontemporer, sedangkan gerak maknawi pada tari tradisional.

4. Tari Cokek dianalisis berdasarkan:


	Tema tari
	Pada tari Cokek tema digunakan adalah menggambarkan pasangan yang saling memikat dan saling menggoda agar dapat saling tertarik

	Bentuk penyajian
	Biasanya disajikan dalam bentuk tari berpasangan

	Keunikan gerak
	Keunikan gerak pada tari Cokek ini terlihat pada gerak-gerak berpasangan yang saling berinteraksi

	Tata Rias Busana
	Tata rias yang digunakan adalah rias cantik, sedangkan busana yang digunakan memiliki ciri warna yang kontras seperti merah, kuning, hijau, orange, dls. Sedangkan pada hiasan kepala akan tersellip kembang hong

	Musik pengiring
	Pengaruh alat musik cina pada suara Tekhyan sangat dominan




SENI MUSIK
Pilihlah Jawaban Yang Paling Tepat!
1. 	Nama garis tegak lurus (hanya 1) dalam notasi balok adalah:
a. Garis Birama                    c. Garis Ulang
b. Garis Penutup                   d. Garis Awal

2. 	Dalam notasi balok, untuk meletakkan not-not balok dipergunakan:
a. Sukat                          c. Paranada
b. Bar                              d. Pugar

3. 	Dalam vokal untuk anak-anak mempunyai wilayah suara :
a. (c’ – d”)                        c. (a – d”)
b. (c – d )                         d. (a’ – d”)

4. Salah satu tehnik pernafasan dalam vokal yang paling baik dipergunakan adalah:
a. dada                          c. diagframa
b. perut                          d. Falset

5. 	Unsur-unsur dalam Seni Musik ada 4 macam, salah satu diantaranya adalah:
a. Metronom Maeezel              c. Melodi
b. Bright                         		d. Interval

6. 	Untuk membawakan lagu agar makin lama makin cepat dipergunakan tanda tempo:
a. Rittardando                    c. Crescendo
b. Accelerando              	    d. Decrescendo

7. 	Salah satu diantara nama-nama ini bukan Tanda Dinamik dalam musik,
a. piano                          c. Andante
b. forte                         	d. Mezzopiano

8. 	Dalam Seni Musik kita mengenal ada beberapa Tanda Kromatik, untuk menaikkan ½ Nada dipergunakan tanda:
a. palang                         c. pugar
b. mol                           	d. Desimal

9. 	Bila sebuah lagu bertanda birama 4 ketuk, nilai nada (2 . . 0) adalah:
a. 1 ketukan                       c. 3 ketukan
b. 2 ketukan                      d. 4 ketukan

10. 	Nama not pada spasi ke 2 notasi balok berkunci G adalah:
a. (a’)                            c. (a)
b. ( A)                           d. (a”)

11. 	Tinggi rendahnya sebuah bunyi dibunyikan disebut:
a. Irama
b.Harmoni
c. Melodi
d. Bentuk/Struktur
 
12. 	Mata pelajaran seni rupa,seni musik, seni tari dan seni teater tercakup dalam pelajaran
a. Seni Budaya
b. Kebudayaan
c. Filsafat
d. Sosiologi
 
13.	Dalam mengajar matapelajaran Seni Budaya, pembelajaran yang sangat sesuai adalah
a.Pembelajaran Kognitif
b.Pembelajaran Terpadu
c. Pembelajaran Motorik
d. Pembelajaran Problem Solving
 
14. 	Model Pembelajaran Seni Budaya yang sesuai dengan KTSP selalu harus menentukan
a. Tema
b. Unsur Tari
c. Unsur musik
d. Unsur Rupa.
 
15. 	Dalam 4 unsur seni musik, salah satu diantaranya adalah:
a. Pulsa – Durasi
b. Attack – Relase
c. Harmoni – Bentuk/Struktur
d. Duol – Triol

16. 	Marcia termasuk tanda musik:
a. Tempo
b. Harmoni
c. Dinamik
d. Motif
 
17. 	Panjang pendeknya bunyi yang dibunyikan disebut
 
a. Irama
b. Harmoni 
c. Melodi
d. Motif
 
18. 	Dalam bernyanyi pernafasan yang sebaiknya jangan digunakan sebaiknya pernafasan:
a. Dada
b. Perut
c. Diafragma
d. Mulut
 
19. 	Suara manusia dihasilkan dari ............ yang bergetar karena udara.
a. Tenggorokan		c. Kepala
b. Pita Suara		d. Rongga Mulut
 
20. 	Melalui bernyanyi seorang anak dapat memiliki:
a. penghasilan
b. kesibukan sehari-hari
c. Percaya Diri
d. Terkenal
 
21. 	Unsur-unsur dalam Seni Musik ada 4 macam, salah satu diantaranya adalah:
	a. Metronom Maeezel   b. Bright   c. Irama  d. Interval

22. 	Salah satu yang bukan tehnik pernafasan dalam vokal adalah:
 a. dada
 b. perut
 c. diagframa
 d. falset
 
23. 	Dalam vokal untuk Sopran/Wanita tinggi mempunyai wilayah suara:
a. (c’ – a”)
b. (c – a )
c. (a – d”)
d. (a’ – d”)
 
24.	Dalam notasi balok, untuk mengetahui lagu/musik berapa ketukan dipergunakan:
 
a. Tanda Sukat 		b. Bar
c. Paranada		d. Tanda Pugar
 
25. 	Nama 2 (dua)garis tegak lurus dalam notasi balok adalah:
a. Garis Birama 	b. Garis Penutup 
c. Garis Ulang 	d. Garis Awal
 
26. 	Nama not pada garis ke 2 notasi balok berkunci G adalah: 
a. (g’) 
b. (G)
c. (g)
d. (g”)
 
27. 	Bila sebuah lagu bertanda birama 4 ketuk, nilai nada (2 000) adalah: 
a. 1 ketukan 	b. 2 ketukan 
c. 3 ketukan	d. 4 ketukan
 
28.	Dalam Seni Musik kita mengenal ada beberapa Tanda Kromatik, untuk menurunkan ½ Nada dipergunakan tanda:
a. palang
b. mol
c. pugar
d. desimal
 
29. 	Salah satu diantara nama-nama ini adalah Tanda tempo dalam musik,
a. piano
b. forte
c. andante
d. Mezzopiano
 
30.	Untuk membawakan lagu agar makin lama makin lambat dipergunakan tanda tempo:
 a. Rittardando 	b. Accelerando
 c. Crescendo	d. Decrescendo

Kunci jawaban
1. A
2. C
3. A
4. C
5. C
6. B
7. C
8. A
9. C
10. A
11. C
12. A
13. B
14. C
15. A
16. A
17. B
18. C
19. C
20. A
21. A
22. B
23. A
24. B
25. C
26. A 
27. D
28. D
29. A
30. A


SOAL ESSAY
Jawablah Pertanyaan di bawah ini dengan TEPAT & JELAS !
1. 	Tuliskanlah Trinada G mayor, D mayor, A mayor dan F mayor (susunan dasar) !
2. 	Tuliskanlah Tahapan dalam “BERNYANYI/VOKAL” yang Tepat!

Jawaban
1. 	Trinada G mayor: G-B-D
Trinada D mayor: D-FIS-A
Trinada A mayor: A-CIS-E
Trinada F mayor: F-A-C

1. Tahapan “BERNYANYI/VOKAL” yang tepat:
a. Senam Tubuh (dari kepala sampai bagian pinggang)
b. Melatih Pernafasan Diagframa
c. Vokalissi
d. Materi Etude/Latihan & mempelajari lagu
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LAMPIRAN

CONTOH PERANGKAT PEMBELAJARAN

















LAMPIRAN:


SILABUS 

Nama Sekolah           :  SMP
Mata Pelajaran          :  VIII (Delapan) / 1 (Satu)
Kelas/Semester         :  SENI BUDAYA

Standar Kompetensi  :  SENI RUPA
1. Mengapresiasi Karya Seni Rupa
2. Mengekspresika diri melalui karya  Seni Rupa

	Kompetensi
 Dasar
	Materi Pokok
	Indikator 
	Kegiatan Pembelajaran
	Penilaian 
	Alokasi Waktu
	Sumber Bahan/
Alat

	2.1 -
1.1 Mengidenti-fikasi jenis karya seni terapan Nusantara







1.2 Menampil-  
  kan  sikap  
  apresiatif
terhadap
     keunikan
     gagasan   
     dan teknik 
     dalamkarya 
     seni rupa
     terapan
     Nusantara














	
· Beragam
Karya seni
rupa
terapan
nusantara


· Ragam
hias
nusantara

· Beragam
karya seni
rupa
terapan
Nusantara




	
· Mengidentifikasi beragan jenis karya seni rupa terapan Nusantara

· Mengidentifikasi beragam jenis ragam hias Nusantara

· Mendeskripsikan beragam jenis, bentuk, teknik, pembuatan fungsi dan makna karya seni rupa terapan Nusantara

· Menanggapi keunikan gagasan dan teknik dalam karya seni rupa terapan Nusantara

	
· Membaca buku referensi tentang seni rupa terapan Nusantara
· Melihat tayangan tentang hasil karya seni terapan Nusantara
· Mengkaji beragam jenis bentuk dan fungsi serta makna karya seni rupa terapan Nusantara
· Diskusi tentang beragam karya seni rupa terapan Nusantara.
· Membuat tulisan tentang tanggapan beragam bentuk teknik pembuatan fungsi dan makna seni rupa terapan Nusantara.

	
Teknik : 

Tes Tulis
Tes Unjuk Kerja


Bentuk Instrumen:

Tes isian
Tes Uraian
Tes Identifikasi

Contoh Instrumen:

1.Sebutkan 5 
   Contoh karya 
   seni rupa
terapan Nusantara.

2. Jelaskasecara
     singkat 3 jenis
     ragam hias seni
     rupa terapan
     Nusantara

3. Presentasikan
hasil diskusi
kelompok tentang
tanggapan
terhadap gagasan
dan teknik dalam
karya seni rupa
terapan Nusantara
	
2 Jp











4 Jp
	
Media
Cetak


Media
Elektro
Nik



Lingkun
gan
Sekitar


	2.2 -
2.1 Merancang karya seni kriya tekstil dengan teknik dan corak seni rupa terapan Nusantara.

2.2 Membuat karya seni kriya tekstil dengan teknik dan corak seni rupa terapan Nusantara.

2.3 Mengeks-presikan diri melalui karya seni lukis/gambar





	
· Seni Kriya Tekstil








· Teknik Pembuatan seni Kriya tekstil.






· Teknik melukis atau menggambar ilustrasi





	
· Membuat rancangan karya  seni kriya dengan ragam hias Nusantara






· Membuat benda pakai dengan teknik batik.








· Membuat lukisan/ gambar ilustrasi dengan obek lingkungan sekolah.
	
· Membuat desain
    tekstil dengan
    corak seni rupa
terapan Nusantara





· Membuat karya seni kriya tekstil dengan teknik dan corak seni rupa terapan Nusantara.





· Membuat lukisan atau gambar ilustrasi.
	
Teknik : 
Tes Tulis
Tes Unjuk Kerja

Bentuk Instrumen:
Uji Petik kerja prosedur

Uji petik kerja produk


Contoh Instrumen:

1.Buat desain seni kriya tekstil dengan mengam-bil corak seni terapan Nusan-tara.

2. Buatlah benda pakai dengan teknik batik mengambil unsur-unsur seni rupa trepan Nusantara.

3. Buatlah lukisan/gambar ilustrasi dengan objek lingkungan sekolah menggu-nakan media yang kamu miliki.

	

4 Jp







4 Jp







4 Jp
	
Media
Cetak


Media
Elektro
nik


Lingku-
ngan
Sekitar













SILABUS 

Standar Kompetensi:   SENI MUSIK
                                   3. Mengapresiasi karya Seni Musik

	Kompetensi
 Dasar
	Materi Pokok
	Indikator 
	Kegiatan Pembelajaran
	Penilaian 
	Alokasi Waktu
	Sumber Bahan/
Alat

	2.3 -
3.1 Mengidenti-fikasi jenis lagu Nusan-tara.









3.2 Menampil-  
  kan sikap  
  apresiatif
terhadap
     keunikan
    lagu Nusan-   
    tara.


	
Lagu Nusantara






	
· Menentukan jenis lagu yang diperdengarkan.

· Mengidentifikasi ciri-ciri lagu etnik dari beberapa daerah di Nusantara.




·  Mengidentifikasi lagu etnik yang didengarberdasarkan fungsi sosialnya.


· Menuliskan/
mengutarakan
keunikan/ keindahan
dan pesan dai lagu yang didengar.

	
· Mendengarkan jenis lagu etnik
Nusantara

· Mendiskusikan ciri-ciri khas
lagu etnik dari beberapa daerah di Nusantara.



· Bertanya jawab tentang lagu yang didengar berdasarkan
· elemen-elemen musiknya.
· Mengungkapkan keunikan/keindahan dan pesan dari lagu yang didengar.
· Menuliskan tanggapan pribadi tentang lagu yang didengar.

	
Teknik : 
Tes Tulis

Bentuk Instrumen:
Tes Uraian



Contoh Instrumen:

1. Sebutkan 5 judul
lagu dari daerah
Nusantara

2. Sebutkan
perbedaan ciriciri
lagu etnik dari :
a. Jawa Timur
b. Jawa Tengah
c. Jawa barat

3. Sebutkan fungsi
sosial dari lagu
etnik daerah :
a. Sulawesi
b. Sumatra
c. Jawa

4. Tuliskan
pendapatmu
mengenai makna
lagu etnik Nusantara

	
3 Jp







4 Jp
	
Lagu
lagu
Nusan
tara

Media
Elektro
nik

Buku
Teks










Standar Kompetensi:  SENI MUSIK
4.Mengekspresikan  diri melalui  karya Seni Musik

	Kompetensi
 Dasar
	Materi Pokok
	Indikator 
	Kegiatan Pembelajaran
	Penilaian 
	Alokasi Waktu
	Sumber Bahan/
Alat

	
4.1 Mengaran-sir Secara sederhana lagu etnik Nusantara
dalam bentuk
ansambel







4.2 Menampil-kan hasil
aransemen lagu etnik Nusantara
    dalam     
    bentuk
    ansambel.


	
· Lagu-lagu etnik
Nusan tara






	
· Mengaransir lagu etnik Nusantara secara sederhana.









· Memainkan sebuah lagu etnik Nusantara yang sudah diaransir dengan menggunakan alat musik/ sumber bunyi yang ada.

	
· Membaca pola irama, nada, dinamika lagu etnik Nusantara.
·  Menuliskan jenis-jenis pola irama, untuk mengiringi lagu etnik nusantara
· Mengaransir secara sederhana lagu etnik Nusantara.

· Menggabungkan elemen-elemen musik melalui alat musik (sumber bunyi yang ada).
	
Teknik : 

Unjuk Kerja


Bentuk Instrumen:

Uji petik Proses dan Produk.


Uji petik Proses dan Produk.

Contoh Instrumen:
1. Tuliskan
hasilaransemen alam bentuk yang siap
ditampilkan

2. Tampilka
Hasil aransemen lagu etnik dengan alat
musik (sumber
bunyi) yang
dipilih.


	
2 Jp












4 Jp
	
Lagu
lagu
Nusan
tara

Media
Elektro
nik

Buku
Teks













Standar Kompetensi : SENI TARI
                               5. Mengapresiasikan karya seni tari

	Kompetensi
 Dasar
	Materi Pokok
	Indikator 
	Kegiatan Pembelajaran
	Penilaian 
	Alokasi Waktu
	Sumber Bahan/
Alat

	
5.1 Mengidenti-fikasi jenis karya seni tari tunggal
    Nusantara







5.2 Menunjuk-kan sikap apresiatif
    terhadap
    keunikan    
    seni tari 
    tunggal
    Nusantara


	
Seni 
pertunjuk
an tari
tunggal
nusantara





	
· Menyebutkan jenis-jenis tari tunggal Nusantara
· Menyebutkan ragam gerak tari tunggal Nusantara.




· Menjelaskan ciri-ciri tari tunggal nusantara.
· Menjelaskan keunikan/keindahan yang terdapat pada seni taritunggal Nusantara.







	
· Menonton beberapa pertunjunkan tari tunggal yang berbeda.
· Bertanya jawa tentang nama-nama seni tari yang ditonton.
· Mendiskusikan ciri-ciri khas tari
     yang ditonton.

Bertanya jawab tentang pesan
seni tari yang ditonton


· Mempresentasikan tentang keunikan seni tari tunggal
    Nusantara

	
Teknik : 



Tes Tulis



Tes Tulis


Bentuk Instrumen:

PG UO UNO



PG UO UNO

Contoh Instrumen:

1. Sebutkan jenis-jenis
    tari tunggal
    Nusantara.

2. Jelaskan ciri-ciri tari tunggal
     nusantara

	
2 Jp












4 Jp
	

Media
Elektro
nik

Buku
Teks












Standar Kompetensi : SENI TARI
                               6. Mengekspresikan karya Seni Tari

	Kompetensi
 Dasar
	Materi Pokok
	Indikator 
	Kegiatan Pembelajaran
	Penilaian 
	Alokasi Waktu
	Sumber Bahan/
Alat

	

6.1 Mengeks-plorasi
    pola lantai
    gerak tari
    tunggal
    Nusantara



6.2 Memeraga-    
     kan tari   
     tunggal
     Nusantara




	

· Seni
pertunjuk
an tari
tempat
tinggal
siswa.



· Siswa
menarika
n tari
tunggal
berikut
penjiwaan
terhadap
tari
tersebut




	

· Mencari pola lantai tari Nusantara
· Menuliskan pola
     lantai tari     
     tunggal    
     Nusantara.


· Memeragakan pola lantai tari Tunggal
Nusantara
· Memilih salah satu tari tunggal
     nusantara
· Menarikan tari
     tunggal     
     Nusantara
     sesuai dengan
     iringan.
.







	

· Mencari pola lantai yang sesuai untuk ragam gerak tari nusantara





Melakukan gerak tari tunggal nusantara sesuai dengan urutan urutannya dan musik pengiringya

	

Teknik : 

Tes Unjuk
Kerja



Bentuk Instrumen:

Uji petik
Kerja
Produk
dan
produk

Contoh Instrumen:

1.  Carilah pola
lantai yang sesuai
untuk ragam
gerak tari
nusantara yang
telah kalian
pelajari

2. Siapkan
Latihan untuk
Pementasan

3. Tunjukkan
hasil latihan tari yang telah dipelajari.

	

 4 Jp









10 Jp
	

Media
Elektro
nik

Pertunj
ukan
tari.

Guru
Tari.

Penata
Tari/
Penari
Etnik.








RPP SENI BUDAYA
Contoh RPP Seni Tari


RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
( RPP )

Sekolah	: SMP...
Mata Pelajaran	: Seni Budaya/Seni Tari
Kelas/Semester	: VII ( tujuh )/1 ( satu )
Alokasi Waktu	: 4 jam pelajaran ( 2 x pertemuan )

 A. Standar Kompetensi
	5. Mengapresiasi karya seni tari

B. Kompetensi Dasar
	5.1 Mengidentifikasi jenis karya tari tunggal daerah setempat

C. Tujuan Pembelajaran: Siswa
a. Menjelaskan tentang pengertian seni tari
b. Mempunyai referensi dan wawasan tentang tari tunggal daerah
	setempat (DKI Jakarta)
c. Mengamati tari tunggal daerah setempat(tari Betawi) secara langsung
	atau melalui media audio visual
d. Mendiskusikan tentang tari tunggal daerah setempat di DKI Jakarta
e. Mempresentasikan hasil diskusi tentang tari tunggal daerah setempat
	(tari Betawi)
f. Membuat uraian secara lisan dan tertulis,tentang tari tunggal daerah
	setempat di DKI Jakarta

D. Materi Pembelajaran:
a. Pengertian Seni Tari
b. Tari Tunggal Daerah Setempat di DKI Jakarta (tari Betawi)

E. Metode Pembelajaran:
a.Model pendekatan CTL dan Lifeskill




F. Skenario/Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran


Pertemuan 1

a. Motivasi dan Apersepsi

b. Menyaksikan dan mengamati tari tunggal daerah setempat di DKI
	Jakarta (tari Betawi) melalui VCD

c. Kegiatan Inti
 	• Menerangkan tentang seni tari daerah setempat
• Siswa membagi kelompok
• Menjelaskan tari tunggal daerah setempat hasil pengamatan dari
	VCD/ contoh dari guru yang bersangkutan
• Diskusi
• Tanya Jawab
• Membuat kesimpulan hasil diskusi ttg karya seni tari tunggal
 	daerah setempat.

	d. Kegiatan Penutup
 •Quis kepada 5 sampel secara acak
 
Pertemuan 2

a. Tanya jawab sekitar materi pembelajaran seni tari

b. Kegiatan Inti

1. Menerangkan tentang seni tari tunggal daerah setempat
2. Menyaksikan dan mengamati tari tunggal daerah setempat
	melalui VCD/ contoh dari guru yang bersangkutan
3. Mendeskripsikan unsur-unsur tari
4. Menjelaskan tari tunggal tunggal daerah setempat hasil
	pengamatan dari VCD/ contoh dari guru yang bersangkutan
5. Diskusi
6. Tanya Jawab

c. Kegiatan Penutup
Membuat kesimpulan hasil diskusi tentang  karya seni tari
tunggal daerah setempat di DKI Jakarta (tari Betawi) dan menjawab pertanyaan dalam bentuk tertulis

G. Sumber belajar :
- Buku teks
- Media cetak
- Pertunjukan tari/media audio visual

H. Penilaian

Indikator
Teknik
Peilaian
Bentuk
Instrumen
Instrumen
· Mengidentifikasikan
jenis karya seni tari
tunggal daerah
setempat di DKI jakarta
(tari Beatwi)
2.  Mengungkapkan kesan
secara lisan tentang
keunikan seni tari
tunggal daerah
setempat (tari Betawi)
· Tes tertulis
· Isian singkat
· JelaskanPengertian
Seni Tari
· Sebutkan dan jelaskan unsur-
        unsur keindahan
        seni tari
· Sebutkan jenis-jenis Tari Tunggal daerah setempat yang kamu ketahui
· 
· 
· 
· 




















Contoh lembar penilaian seni tari

Aspek-aspek yang dinilai
Kriteria Penilaian
Aspek-aspek yang dinilai
1
2
3
4
5
Ketepatan unsur





Ketepatan fungsi





Ketepatan penyampaian dalam bentuk lisan





Teknik penyampaian dalam bentuk tulisan






Aspek-aspek yang dinilai
Kriteria Penilaian
Aspek-aspek yang dinilai
1
2
3
4
5
Ketepatan unsur





Ketepatan fungsi





Ketepatan penyampaian dalam bentuk lisan





Teknik penyampaian dalam bentuk tulisan






Aspek-aspek yang dinilai
Kriteria Penilaian
Aspek-aspek yang dinilai
1
2
3
4
5
Ketepatan unsur





Ketepatan fungsi





Ketepatan penyampaian dalam bentuk lisan





Teknik penyampaian dalam bentuk tulisan















	
Keterangan :
1 = sangat kurang
2 = kurang
3 = cukup
4 = baik
5 = sangat baik



.................., ...........2012




Mengetahui Kepala Sekolah 			Guru Mata Pelajaran

		








..................................                        			................................

NIP/NIK					     	NIP/NIK

Contoh RPP Seni Rupa



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)


Sekolah		: SMP
Mata Pelajaran	: Seni Budaya (seni rupa)
Kelas/ Semester	: VIII / ganjil

Standar Kompetensi :

1. Mengapresiasi Karya Seni Rupa


Kompetensi Dasar :

1.1.Mengientifikasi jenis karya seni terapan Nusantara


Indikator :

1. Mengidentifikasi beragam jenis karya seni rupa terapan Nusantara
2. Mengidentifikasi ragam hias karya seni rupa terapan Nusantara

Alokasi Waktu :

· 2x 40 menit

A. Tujuan Pembelajaran :
1. Dapat menjelaskan pengertian karya seni rupa terapan nusantara
2. Dapat menyebutkan beragam karya seni rupa terapan nusantara
3. Dapat menjelaskan jenis ragam hias karya seni rupa terapan nusantara

B. Materi Ajar :
1. Beragam karya seni rupa terapan nusantara
2. Ragam hias nusantara

C. Metode Pembelajaran :
1. Pendekatan     : CTL, Pakem,
2. Metode           : Tanya jawab, ceramah, diskusi,presentasi



D. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran :

Pendahuluan:
1. Menyampaikan Kompetensi Dasar yang hendak dipelajari/dikuasai dalam pembelajaran ini











2. 	Memotivasi dan mengadakan aprepsepsi tentang hal-hal yang berkaitan dengan konsep yang harus dikuasai dalam pembelajaran ini
3. 	Siswa membentuk kelompok dengan anggota 5 anak

Inti :
1. Guru memperlihatkan beberapa gambar karya seni rupa
2. Secara kelompok siswa mempelajari materi tentang karya seni rupa terapan nusantara
3. Secara kelompok siswa menyusun laporan tertulis tentang : Beberapa pendapat tentang pengertian karya seni rupa terapan nusantara
4. Beragam karya seni rupa terapan nusantara
5. Jenis-jenis ragam hias karya seni rupa terapan nusantara
6. Hasil kerja kelompok saling ditukarkan antar kelompok
7. Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil kerja kelompok dan kelompok lain menanggapi.
8. Guru menilai aspek efektif terhadap jalannya diskusi
9. Secara individu siswa membuat catatan-catatan yang dianggap penting.

Penutup :
1. Guru memberikan penguatan materi pembelajaran pada kegiatan yang baru saja berlangsung.
2. Guru bersama siswa mengadakan refleksi hasil pembelajaran
3. Guru menyimpulkan hasil pembelajaran.
4. Menempelkan hasil pekerjaan siswa yang dianggap terbaik pada tempat yang disediakan.

E. Sumber Pembelajaran :
1. Kesenian SMP VIII, Tim Abdi Guru , Penerbit Erlangga Jakarta
2. Pendidikan Seni SMP VIII, Heru Purwanto, Penerbit Ganca Exact Jakarta
3. Buku Penunjang Hasil MGMP Seni Budaya,

F. Penilaian :

1. Tehnik			: Tes Tulis
2. Bentuk Instrumen	: a. Pilihan Ganda
b. UO
c. UNO
 





3. Contoh Instrumen   :
a. Berikan sedikitnya 10 contoh karya seni rupa terapan Nusntara !
b. Berikan Penjelasan singkat tentang beragam jenis ragam hias seni rupa terapan nusantara!



…………………….,……………2012
Mengetahui Kepala Sekolah 			Guru Mata Pelajaran

		








..................................                       			 ................................

NIP/NIK					     	NIP/NIK



































Contoh RPP Seni Tari



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)


Sekolah		: SMP Negeri 1
Mata Pelajaran	: Seni Budaya (Seni Tari)
Kelas/ Semester	: VIII/ Ganjil
 

Standar Kompetensi :
14. Mengekspresikan diri melalui karya seni tari

Kompetensi Dasar :
14.2 Mementaskan tari berpasangan/ kelompok Nusantara

Indikator :
1. Mencari pola lantai tari berpasangan/ kelompok Nusantara
2. Menuliskan pola lantai tari berpasangan/ kelompok Nusantara

Alokasi Waktu :
4 x 40 Menit

A. Tujuan Pembelajaran :
1. Menyusun program dan kepanitiaan pergelaran tari
2. Menyajikan tari berpsangan/kelompok di dalam kelas/sekolah

B. Materi Ajar :
Seni pertunjukan tari diluar daerah tempat tinggal siswa

C. Metode Pembelajaran :
1. Pendekatan 	: CTL, Pakem,
2. Metode           	: Tanya jawab, ceramah, diskusi , penugasan

D. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran :

Pertemuan Pertama :

Pendahuluan :
1. Menyiapkan sarana dan prasarana
2. Guru memberitahukan kompetensi dasar yang harus dikuasai oleh siswa pada pertemuan ini.
3. Pre Tes dengan Tanya jawab berkaitan dengan materi yang hendak dikuasai siswa.

Inti :
1.  Guru menjelaskan materi tentang penyusunan program dan kepanitiaan pergelaran tari
2. Siswa mempelajari materi penyusunan program dan kepanitiaan pergelaran tari
3. Siswa menyusunan program dan kepanitiaan pergelaran tari






Penutup :
Pendahuluan :
1. Menyiapkan sarana dan prasarana
2. Guru memberi tahukan kompetensi dasar yang harus dikuasai oleh siswa pada pertemuan ini.
3. Pre Tes dengan Tanya jawab berkaitan dengan materi yang hendak dikuasai siswa.

Inti :
1. Menyajikan tari berpsangan/kelompok di dalam kelas/sekolah

Penutup :
1. Guru memberikan penguatan materi pembelajaran
2. Guru bersama siswa mengadakan refleksi hasil pembelajaran
3. Guru menyimpulkan hasil pembelajaran

E. Sumber Pembelajaran :
1. Kesenian SMP VIII, Tim Abdi Guru , Penerbit Erlangga Jakarta
2. Pendidikan Seni SMP VIII, Heru Purwanto, Penerbit Ganca Exact Jakarta
3. Buku Penunjang Hasil MGMP Seni Budaya Kab.Mojokerto
4. Audio Visual/ contoh beragam jenis tari tunggal.

F. Penilaian :
1. Teknik		: Unjuk Kerja

2. Bentuk Instrumen: - Uji Petik Proses
  - Uji Petik Produk

3. Contoh Instrumen   : Lakukan   eksplorasi   pola   lantai untuk tari nusantara berpasangan/kelompok



…………………….,……………2012
Mengetahui Kepala Sekolah 			Guru Mata Pelajaran

		








..................................                       			 ................................

NIP/NIK					     	NIP/NIK




LEMBAR PENILAIAN EKSPRESIF


Materi			: Pola lantai Tari nusantara berpasangan/kelompok
Nama Siswa		:…………………….
Kelas/ Semester 	:VIII/ Ganjil
Mata Pelajaran 	:Seni Budaya (Seni Tari)
Kompetensi dasar    :14.1.Mementaskan tari berpasangan/ kelompok Nusantara

No
Aspek Yang Dinilai
Skor
No
Aspek Yang Dinilai
1
2
3
4
5
Jumlah
A
B.
C..
Persiapan :
- Sarana prasarana
Proses :
- Desaian pola lantai
- Penguasaan pola lantai
Hasil (produk) :
- Penampilan
- Kesesuaian Tema
- Kreatifitas







Jumlah Akhir
























Keterangan :
Nilai = Jumlah skor       x 100
            Skor maksimal


Rentang nilai :
Sama atau lebih dari 85    = Sangat baik (A)
75 s/d 84              	         = Baik (B)
65 s/d 74              	         = Sedang (C)
55 s/d 64              	         = Kurang (D)
Kurang dari 55    	         = Kurang sekali (E)



Contoh RPP Seni Musik



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)


Sekolah 		: SMP
Mata Pelajaran 	: Seni Budaya (Seni Musik)
Kelas/ Semester	: VIII/ Ganjil


Standar Kompetensi :
11. Mengapresiasi karya Seni Musik

Kompetensi Dasar :
11.1 Mengdentifikasi jenis karya seni musik tradisional Nusantara

Indikator :
1. Mengidentifikasi beragam karya seni musik Nusantara sesuai dengan instrument musik yang diperdengarkan
2.	Mengidentifikasi elemen-elemen musik : irama, tempo, nada dan dinamika musik Nusantara yang diperdengarkan

Alokasi Waktu :
2 x 40 Menit

A. Tujuan Pembelajaran :
1. Siswa dapat menjelaskan jenis-jenis musik etnik tradisional Nusantara
2. Siswa dapat menjelaskan ciri-ciri musik etnik tradisional Nusantara
3. Siswa dapat menjelaskan elemen-elemen musik : irama, tempo, nada dan dinamika musik Nusantara yang diperdengarkan

B. Materi Ajar :
Metode Pembelajaran :
1. Pendekatan 	: CTL
2. Metode		: Tanya jawab, diskusi, ceramah, penugasan


C. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran :

Pendahuluan :
1. Siswa membentuk kelompok dengan anggota 5 anak
2. Guru memberi tahukan kompetensi dasar yang harus dikuasai oleh siswa pada pertemuan ini.
3. Pre Tes dengan Tanya jawab berkaitan dengan materi yang hendak dikuasai siswa.

Inti :

1. Menyaksikan pertunjukan musik etnik tradisional Nusantara
2. Mengkaji jenis-jenis dan ciri-ciri musik etnik tradisional Nusantara
3. Mengkaji elemen-elemen musik : irama, tempo, nada dan dinamika musik Nusantara yang diperdengarkan
4. Hasil kerja kelompok saling ditukarkan antar kelompok
5. Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil kerja kelompok dan kelompok lain menanggapi.
6. Guru menilai aspek afektif terhadap jalannya diskusi
7. Secara individu siswa membuat catatan-catatan yang dianggap penting

Penutup :

1. Guru memberikan penguatan materi pembelajaran pada kegiatan yang baru saja berlangsung.
2. Guru bersama siswa mengadakan refleksi hasil pembelajaran
3. Guru menyimpulkan hasil pembelajaran.
4. Menempelkan hasil pekerjaan siswa yang dianggap terbaik pada tempat yang disediakan.

E. Sumber Pembelajaran :

1. Kesenian SMP VIII, Tim Abdi Guru , Penerbit Erlangga Jakarta
2. Pendidikan Seni SMP VIII, Heru Purwanto, Penerbit Ganca Exact Jakarta
3. Buku Penunjang Hasil MGMP Seni Budaya Kab. Mojokerto
4. Audio Visual.
5. Alat Musik/ Sumber Bunyi


F. Penilaian :

1. Tehnik			: Tes Tulis
2. Bentuk Instrumen	: a. Pilihan Ganda
  	 b. UO
  	 c. UNO

3. Contoh Instrumen   :
1) Sebutkan empat jenis musik Nusantara
2) Sebutkan sumber bunyi dari alat musik yang diperdengarkan


…………………….,……………2012
Mengetahui Kepala Sekolah 			Guru Mata Pelajaran
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NIP/NIK					     	NIP/NIK

















Contoh LKS SENI TARI

Standar Kompetensi      :
Kompetensi Dasar         : Mengidentifikasi jenis, peran, dan perkembangan tari Nusantara daerah setempat dalam konteks budaya masyarakat daerah setempat.
Indikator                    : 
· Menyebutkan jenis tari daerah di wilayah nusantara
· Menyebutkan peran tari dalam masyarakat lingkungannya
· Menjelaskan perkembangan tari di suatu daerah

Materi
1. Jenis Tari
Berdasarkan pola garapannya, jenis tari-tarian di Indonesia ada 2 bentuk, yaitu 1). Tari Tradisional dan 2). Tari non tradisional.
a. Tari Tradisional
Tari tradisional adalah tari yang lahir, tumbuh, dan berkembang dalam suatu masyarakat yang diwariskan secara terus menerus dari generasi ke generasi. Yang tergolong dalam tari tradisional adalah tari primitif, tari rakyat, dan tari klasik/istana. Tari primitif saat ini barangkali masih dapat kita saksikan di pedalaman Kalimantan, Papua, Sulawesi, dan sebagainya, biasanya berfungsi sebagai tari ritual. Sedangkan tari tradisional kerakyatan pada awalnya lahir tumbuh dan berkembang dikalangan rakyat di luar tembok istana, fungsi dari tarian ini untuk melengkapi upacara dan sebagai hiburan dalam upacara tersebut. Contoh dari tari rakyat, misalnya; tari tayub, tari Reog Ponorogo, Tari ketuk Tilu, Tari Ronggeng Gunung, tari jathilan, dan sebagainya. Adapun yang disebut dengan tari klasik/istana adalah tari-tarian yang pada awalnya lahir tumbuh dan berkembang di dalam tembok istana. Tari yang tergolong dalam tari klasik antara lain, tari Bedaya dan Srimpi, wayang wong, dan sebaginya.

b. Tari Non-tradisional
Di Indonesia, tari yang bersifat barisering dikategorikan dalam istilah tari kreasi /kreasi baru, tari modern. Tari kreasi merupakan jenis tari yang koreografinya masih berpijak dari tari tradisional atau pengembangan pola-pola tari yang sudah ada. Contoh dari tari kreasi, antara lain ; Tari Kebyar Terompong, Oleg Tambulilingan, Manuk Rawa, Cendrawasih, Puspanjali dsb (Bali), Prawira Watang, Karonsih, Merak Subal dll (Jawa Tengah), Merak Wetanan, Punjari dll (Jawa Timur), Tari Ngarojeng, Lenggang Nyai (Betawi, karya Wiwik Widiastuti), Tari Kembang Ronggeng, Enjot-enjotan (Betawi, Karya Entong S),Tari-tari karya Bagong Kussudihardjo, dan sebagainya.

c. Tari Modern
Tari modern merupakan tarian yang dapat diartika sebagai tari yang pola garapannya lepas dari pola tari tradisi, ciri utamanya kebebasan dalam pengungkapannya. Pelopor tari modern di Indonesia adalah Sardono W Kusumo.

2. Peran Tari
Peran dalam pengertian yang lebih luas berarti fungsi dan guna, dengan demikian tidak dapat dipisahkan bahwa suatu tarian selalu berhubungan dengan fungsi dan guna, sebagai contoh, pada masyarakat Bali hampir tidak pernah terlewatkan selalu menggunakan tari dalam setiap upacara ritual keagamaan, sosial dan bahkan periwisata. Masyarkat keraton Surakarta dan Yogyakarta menganggap beberapa tarian sebagai sesuatu yang sakral, seperti tari Bedhoyo Ketawang yang berfungsi sebagai permohonan keselamatan dan penolak bala.
Fungsi dan peran tari dalam kehidupan manusia diantaranya adalah : 1). Untuk kepentingan upacara, 2). Sebagai hiburan, 3). Sebagai seni pertunjukan, dan 4). Sebagai media pendidikan.
a. Tari untuk kepentingan upacara
Fungsi tari dalam upacara dibedakan menjadi 3, yaitu untuk upacara keagamaan, upacara adat yang berkaitan dengan peristiwa alam, serta upacara adat yang berhubungan dengan peristiwa kehidupan manusia.
1) Upacara keagamaan. 
Tarian upacara keagamaan adalah tarian yang digunakan dalam peristiwa keagamaan yang berkembang di Indonesia, seperti halnya di Bali serta beberapa daerah yang masih kental menganut kepercayaan animisme dan dinamisme.yang tergolong dalam tari upacara keagamaan, antara lain ; tari Pendet, tari rejang (Bali), tari Ndi dan tari Mon dari suku Asmat di Papua, tari Gandal dan tor-tor (Sumatra), dan sebagainya.

2) Upacara yang berkaitan dengan peristiwa alam.
Upacara adat yang berkaitan dengan peristiwa alam  merupakan upacara yang dilangsungkan di masyarakat tertentu dan berlangsung secara turun temurun. Periatiwa alam yang dimaksudkan di sini adalah peristiwa yang terjadi karena kehendak alam atau yang berhubungan dengan alam, misalnya yang berkaitan dengan musin panen, musim kemarau yang panjang, upacara membersihkan mata air desa agar tidak kering, sedekah bumi, sedekah laut dan sebagainya. Yang tergolong dalam tarian upacara ini antara lain ; tari Ngelage, Seblang, Tayub 9sebagai tanda terimakasih kepada dewi Sri setelah panen padi), Tari Tiban (jawa Timur), tari Oncer (NTB), tari Elang (lfores),Tari Ratep (Madura) merupakan tarian dalam upacara minta hujan, dan lain-lain.

3) Upacara yang berkaitan dengan kehidupan manusia.
Upacara ini berhubungan erat dengan keberadaan hidup manusia, mulai kelahiran hingga kematian, juga peristiwa yang berhubungan dengan aktifitas manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, misalnya berburu, berperang, pengobatan, penyambutan dan sebagainya.

b. Tari sebagai hiburan.
Tari sebgai hiburan sering disebut juga dengan tari sosial, yaitu tarian yang lebih menitikberatkan pada pemberian kepuasan perasaan. Bagi penarinya mungkin hanya sebagai penyaluran kesenangan. Adapun yang tergolong dalam tari hiburan biasanya berupa tari pergaulan antara pria dan wanita, seperti tari Ketuk Tilu (Jabar),Cepet-cipit (Banyumasan), Joged (Bali), Serampang Dua Belas (Sumatra), dan sebaginya.

1. Tari Sebagai Seni Pertunjukan
Disebut sebagai seni pertunjukan/tontonan, karena tarian tersebut lebih mengutamakan bobot nilai seni daripada tujuan lainnya. Dalam penyajiannya, selalu mempertimbangkan nilai-nilai artistik, sehingga penikmatnya memperoleh pengalaman artistik setelah melihat pertunjuakan tersebut. Yang dikategorikan dalam tari sebagai seni pertunjukan misalnya karya-karya tari yang diproduksi oleh para seniman baik berupa tari tradisional maupun modern/kontemporer.

2. Tari sebagai media pendidikan
Pendidikan seni tari di sekolah umum bukan menekankan untuk mencapai prestasi melainkan untuk mengembangkan kemampuan berapresiasi dan berkarya kreatif. Prinsip seni tari sebagai media pendidikan adalah dengan memahami substansi ekspresi, kreasi, dan keterampilan. Substansi ekspresi dapat diartikan sebagai kemampuan dalam melakukan atau mengekplorasi gerak sebagai hasil apresiasi, substansi kreasi dapat dilakukan dengan mencipta suatu bentuk tari sederhana sesuai dengan tema tari, sedangkan keterampilan lebih kepada kemampuan mengolah gerak secara trampil. 

Perkembangan Tari di Indonesia
Perkembangan tari di Indonesia sangat terkait dengan kajian sejarah, untuk itu dapat diawali dengan jaman primitive, di mana nenek moyang bangsa Indonesia menggunakan tari-tarian sebelum melakukan kegiatan berburu atau melakukan ritual upacara menanam padi (bercocok tanam).  Hal ini dikenal dengan Tari Primitiv yang memiliki ciri-ciri sebagai berikut:
Ciri-ciri tari Primitif :
· Suatu tarian yang bentuknya belum digarap secara baik atau tergarap secara koreografis.
· Gerak dan iringan sangat sederhana, misalnya : gerak kaki yang dihentakan
· Gerakan dibuat untuk tujuan-tujuan tertentu, misalnya : menirukan gerak binatang, karena akan berburu, proses inisiasi (pemotongan gigi), pesta kelahiran, perkawinan, keberuntungan panen, dan sebagainya.
· Instrumen sangat sederhana, terdiri dari tifa, kendang atau yang hanya dipukul-pukul tanpa memperhatian dinamika.
· Tata rias masih sederhana
· Tari ini bersifat sakral, karena untuk upacara keagamaan
· Tarian primitif ada sejak zaman prasejarah, keudian hilang bersamaan  dengan pola pikir.
· Tariam primitif dasar geraknya adalah kehendak hati
· Tarian primitif masih ada dalam masyarakat yang menganut pola tradisi primitif atau purba.
Berdirinyan kerajaan Hindu di Indonesia pada abad ke IV – V Masehi, tari-tarian digunakan sebagai pelengkap dari upacara sakral di Istana, sehingga lahirlah tarian klasik/istana yaitu tari yang lahir dan berkembang hanya di lingkungan istana atau priyayi saja.Tari ini merupakan tari yang mengalami proses kristalisasi artistik yang tinggi dan telah menempuh perjalanan sejarah yang cukup lama, memiliki konsep yang matang serta koreografinya sudah tertata dengan baik. Contohnya tari Bedhoyo (dari Jawa Tengah), tari Tayub (dari Jawa Barat).

Selain di lingkungan istana, juga berkembang tari yang berkembang di luar istana atau disebut dengan tari rakyat. Tari rakyat yaitu tari yang lahir dan berkembang di lingkungan rakyat jelata, koreografinya sederhana, berpola pada tradisi atau warisan yang sudah ada.  Contohnya : tari Ketuk Tilu (dari Jawa Barat), tari Tayuban, tari Jathilan (dari Jawa Tengah), tari Lengger (dari Banyumas), tari Gandrung (dari Banyuwangi). 
Pada perkembangannya tari telah mengalami perubahan, sehingga mucul tokoh-tokoh tari mengembangkan tari di daerahnya, seperti Tjetje Soemantri (tokoh tari di Jawa Barat), Bagong Kusudiardjo (tokoh tari di Jawa Tengah), Gusmiati Suid (tokoh tari Sumatera), dls. Tari yang diciptakan oleh para tokoh tari tersebut dikenal dengan tari Kreasi Baru yaitu tari yang tidak berpijak pada tradisi dan aturan yang sudah ada seperti pada tari tradisi. Contohnya tari-tari karya Bagong Kusudiardjo (tari Yapong, tari Wira Pertiwi, dan sebagainya), tari Nandak Ganjen (karya Entong Sukirman), tari Kandagan (Tjetje Soemantri), tari Piring (Gusmiati Suid), dan sebagainya.

KEGIATAN MANDIRI
Buatlah kliping tari-tarian yang ada di daerahmu, beri ulasan menurut jenis daan fungsinya. Beri hiasan dan dijilid sesuai dengan kreasimu.

KEGIATAN KELOMPOK
Bersama kelompokmu sakksikan sebuah pementasan tari, kemudian berikan apresiamu terhadap pementasan tari tersebut, dan presentasikan di kelas.

Uji Kompetensi
Pilihlah salah satu jawaban yang benar dengan memberi tanda silang pada salah satu huruf A, B, C, atau D.
1. Tari yang memiliki pola garapan sederhana adalah :
	a. Tari Klasik/Istana			b. Tari Modern
	c. Tari Rakyat				d. Tari Kreasi Baru
2. Tari yang berkembang dalam tradisi dan berlatar belakang agama Hindu sebagai tari Upacara contohnya adalah :
	a. Tari Bedhoyo Ketawang		b. Tari Golek
	c. Tari Tayub				d. Tari Bondan
3. Tari Ketuk Tilu dari Jawa Barat termasuk ke dalam jenis tari
	a. Tari Klasik/Istana			b. Tari Modern
	c. Tari Rakyat				d. Tari Kreasi Baru
4. Menirukan gerak binatang dan dilakukan sebelum perburuan sebagai tarian upacara dari suku  tertentu termasuk kedalam jenis tari :
	a. Tari Primitif				b. Tari Rakyat
	c. Tari Kreasi Baru			d. tari Klasik/Istana
5. Tjetje Soemantri adalah tokoh tari dari daerah :
	a. Jawa Tengah			b. Jawa Barat
	b. Bali					d. Jawa Timur
6. Tari yang pada awalnya lahir hidup tumbuh dan berkembang di 
             Kalangan istana/bangsawan disebut dengan :
	A. Tari Tradisional			C. Tari rakyat
	B. Tari primitif			D. Tari Klasik
7. Tari yang pada awalnya lahir hidup tumbuh dan berkembang di kalangan rakyat disebut dengan :
       a. Tari Tradisional		c. Tari tradisional kerakyatan
       b. Tari primitif			d. Tari tradisional Klasik
8. 	Tari Bedaya merupakan salah satu jenis tari klasik yang berasal dari 
       Istana:
      a. Jawa Tengah dan Jogyakarta	c. Istana Merdeka
      b. Bali				           d. Istana Bogor
9. 	Sedangkan Tari Gending Sriwijaya adalah jenis tari klasik dari :
      a. Jogyakarta	                        c. Palembang
      b. Bali				  d. Bogor
10.	Tari Reog Ponorogo perasal dari daerah :
      a. Jawa Timur			c. Sumatera
      b. Kalimantan Timur		d. Jakarta Timur
11. 	Sedangkan tari Cokek berasal dari
      	a. Jogyakarta			c. Jakarta
      	c. Bandung			d. Cirebon
12. 	Tari Merak Subal merupakan salah satu bentuk tari kreasi baru dari daerah:
      a. Jawa					c. Sunda
      b. Minang				d. Betawi
13. Sedangkan tari Ngarojeng merupakan bentuk tari kreasi baru dari daerah Betawi yang diciptakan oleh :
      a. Bagong Kussudiardjo		c. Entong
      b. Wiwik Widiastuti			d. Mandra
14. 	Tari Punjari adalah salah satu tari kreasi baru dari daerah ? :
 a. Jawa Barat  				c. Jawa Timur
 b. Jawa Tengah				d. Bali
15. 	Jenis tari tradisional yang telah mengalami perkembangan baik dalam 
      	gerak, iringan maupun tata rias dan busananya disebut dengan :
      a. Tari klasik			c. Tari Modern
      b. Tari Kreasi  			d. Tari Primitif
16. 	Tari Lenggang Patah Sembilan dari Sumatra dikategorikan dalam tari:
       a. Tunggal			c. Masal
       b. Berpasangan			d. Dramatari
17.  Bentuk tarian yang merupakan bentuk karya tari yang mempunyai unsur kekinian disebut dengan :  
       a. Tari Klasik			c. Tari Primitif
       b. Tari kontemporer		d. Tari Tradisional
18. 	Jenis tari-tarian yang geraknya benyak dipengaruhi oleh teknik gerak tari Dari Barat dikenal dengan sebutan :
      a. The Modern			c. Modern Dance
      b. Tap Dance			d. Bollroom Dance
19. 	Tarian yang berasal dari daerah Cirebon, yang harus ditarikan oleh wanita yang masih suci, yaitu tari…
	a. Jaipong			b. Sintren
	c. Zapin				d. Lais
20. 	Keunikan tari Sintren terletak pada : 
a. Musik pengiring		
b. property yang digunakan
c. Ritual mengundang roh	
d. gerakan yang berulang-ulang dan monoton

Jawablah dengan singkat pertanyaan di bawah ini!
1. Sebutkan ciri tari rakyat?
2. Apa yang dimaksud dengan tari upacara?
3. Jelaskan yang dimaksud tari klasik/istana?
4. Jelaskan fungsi tari pada masyarakat primitive?
5. Untuk tujuan apa tari upacara yang sifatnya sacral ditarikan di istana?
	
----------------------















Contoh LKS Seni Musik

Kompetensi Dasar	: Mengidentifikasi  jenis karya seni musik tradisional        
  Nusantara

Indikator		:
•	Mengidentifikasi elemen-elemen musik: ritme, tempo, nada, melodi dan dinamika musik Nusantara yang diperdengarkan

Materi			:
Elemen musik
Musik  memiliki beberapa elemen, yang merupakan unsur dari musik itu sendiri diantaranya adalah:

1)	Ritme: 
Ritme adalah salah satu dari konsep-konsep musical yang paling sukar untuk diidentifikasi. Adalah berbagai-bagai definisi untuk istilah ini, tetapi secara sederhana maka ritme dapat dikatakan sebagai ketukan-ketukan yang muncul sesuai dengan tanda sukat di dalam setiap biramanya.
Musik memiliki  banyak karakter ritme. Ritme dapat kuat atau lemah. Ia dapat menjadi sangat teratur bilamana pola-pola aksen dan durasinya diulang-ulang, atau ritme bisa menjadi tidak teratur bilamana aksen-aksen dan/ atau durasinya berubah secara terus-menerus. Ritme bisa menjadi sederhana bilamana pola-pola tersebut hanya terdiri atas beberapa nilai-nilai nada, atau ritme bisa menjadi sangat kompleks (rumit) bilamana aksen dan durasinya sangat beranekaragam atau bilamana beberapa pola-pola ritmik muncul secara terus-menerus. Suatu jenis ritme yang sangat istimewa disebut dengan singkopasi

2)	Tempo
Tempo adalah sebuah istilah dari bahasa Italia yang secara harafiah berari waktu, di dalam musik menunjukkan pada kecepatan. Musik dapat bergerak pada kecepatan yang sangat cepat, sedang tau lambat, serta dalam berbagai-bagai tingkatan diantara semua itu.

Tingkatan kecepatan di dalam musik ditunjukkan dengan istilah-istilah dalm bahasa Italia. Sebagai contoh:
•	Presto		: sangat cepat
•	Allegro 		: cepat
•	Vivace		: hdup
•	Moderato 		: kecepatan sedang
•	Andante		: agak lambat 
•	Adagio		: lebih lambat dari andante
•	 Lento		:  lambat
•	Largo 		: sangat lambat, dll

Istilah-istilah tempo tersebut di atas masih dipergunakan, tetapi tempo sekarang ini ditunjukkan secara lebih akurat dalam penulisan partitur dengan penulisan tanda-tanda metronome, yang memperlihatkan sejumlah ketukan-ketukan setiap menitnya.
Musik tidak selalu bergerak terus-menerus pada suatu kejadian, langkah yang teratur. Musik dapat melambat atau semakin cepat. Gerakan berangsur-angsur melambat dari tempo disebut ritardando; gerakan berangsur-angsur meningkat dari kecepatan disebut dengan accelerando. Bilamana tempo menjadi  lebih cepat, musik secara umum lebih meregang dan menggairahkan; bilamana musik melambat, biasanya digantikan oleh relaksasi. Sebuah ritardando seringkali diperunakan dalam birama-birama penyelesaian dari sebuah komposisi.

3)	Nada
Nada merupakan materi dasar dari sebuah musik. Nada, sebagaimana dibedakan dari bunyi pada umumnya, adalah suatu bunyi yang dihasilkan oleh getaran-getaran udara yang teratur. Suara-suara yang dibuat oleh angina, lalu-lintas, tepukan tangan, atau memecahkan kaca adalah bunyi semata-mata disebabkan oleh getaran-getaran udara yang dihasilkan tidak teratur. Bunyi-bunyi yang dihasilkan oleh siulan, senandung, menyanyi, memetik dawai yang direntangkan, atau meniup ke dalam sebuah alat musik berlidah-lidah atau alat musik logam adalah nada-nada dikarenakan getaran suaranya yang teratur.

Semua nada musikal terdiri atas empat unsur: (1) tinggi-rendah nada, (2) panjang-pendek nada, (3) keras-lemah bunyi nada, dan (4) warna suara
Tinggi-rendah nada merupakan istilah yang menunjukkan tingkatan ketinggian atau kerendahan dari sebuah bunyi nada. Panjang-pendek nada musikal adalah pokok persoalan bagi keanekaragaman dalam panjang-pendek suara; yakni sebua nada dapat diperpanjang guna menganekaragamkan kepanjangan waktu. Keras-lemah nada dapat beragam dalam tingkatn kekerasan dan lelembutannya. Keras-lemah nada merupakan dasar untuk irama musimusicbagai aksen), dan memberikan dasar bagi sebah unsur musikal yang terpisah (dinamik). Sementara itu, semua nada musikal memiliki warna suara yang berciri khas. Unsur in memungkinkan seseorang untuk membedakan diantara suara biola dan , sebagai contoh, dari suara gitar, piano, organ, dll. Warna suara dari sebuah nada adalah menunjuk kepada sebagaimana timbre, kualitas nada, atau warna nada.  

4)	Melodi 
Dengan beberapa pengecualian kecil, semua musik mempunyai melodi. Ia adalah elemen yang secara alamiah paling mudah kita ingat dari sebuah komposisi.
Melodi adalah suatu rangkaian nada-nada yang terkait biasanya bervariasi dalam tinggi-rendah dan panjang-pendeknya nada-nada.
Perlu ditambahkan bahwa, seperti kata-kata dalam sebuah kalimat, nada-nada dari sebah melodi membentuk suatu ide musikal yang komplit. Untuk memahami ide dari sebuah kalimat, kita dituntut untuk mengingat kata-kata dalam saling keterkaitan mereka; untuk menangkap sebuah melodi, kita harus mengingat nada-nada dalam saling keterkaitan mereka.

5)	Dinamika
Dinamik mencakup semua tingkat kekerasan dan kelembutan dan proses yang terjadi dalam perubahan dari yang satu ke yang lainnya.
Kata-kata bahasa Italia tertentu dipakai untuk menunjukkan dinamika. Beberapa istilah yang sering dipakai dan dianggap penting adalah:
•	Forte			: keras
•	Piano			: lembut
•	Fortissimo		: sangat keras
•	Pianissimo		: sangat lembut
•	Mezzo forte		: agak keras
•	Mezzo piano		: agak lembut

Istilah yang berarti suatu perubahan bertahap (gradual) dalam tingkat dinamik adalah crescendo (semakin keras) dan diminuendo (semakin lembut).

Tidak seperti tempo, yang dapat dibatasi/ ditentukan dengan pasti dan tepat dengan petunjuk alat metronome, dinamik merupakan nilai-nilai yang relative (nisbi0. Tidak ada tingkatan mutlak untuk piano atau forte, mislanya.

Rangkuman:
Seperti musik dari barat, maka musik nusantara juga  memiliki elemen yang merupakan unsur-unsur dari musik, yaitu:  (1) ritme dapat dikatakan sebagai ketukan-ketukan yang muncul sesuai dengan tanda sukat di dalam setiap biramanya. (2) Tempo adalah sebuah istilah dari bahasa Italia yang secara harafiah berari waktu, (3) nada, adalah suatu bunyi yang dihasilkan oleh getaran-getaran udara yang teratur, (4) melodi adalah suatu rangkaian nada-nada yang terkait biasanya bervariasi dalam tinggi-rendah dan panjang-pendeknya nada-nada. (5) dan dinamika. mencakup semua tingkat kekerasan dan kelembutan dan proses yang terjadi dalam perubahan dari yang satu ke yang lainnya.


Latihan
Jawablah pertanyaan di bawah ini secara singkat:
1.	Ritme dapat kuat atau lemah. Ia dapat menjadi sangat teratur bilamana pola-pola aksen dan durasinya diulang-ulang, atau ritme bisa menjadi tidak teratur bilamana aksen-aksen dan/ atau durasinya berubah secara terus-menerus. Ritme bisa menjadi sederhana bilamana pola-pola tersebut hanya terdiri atas beberapa nilai-nilai nada, atau ritme bisa menjadi sangat kompleks (rumit) bilamana aksen dan durasinya sangat beranekaragam atau bilamana beberapa pola-pola ritmik muncul secara terus-menerus. Suatu jenis ritme yang sangat istimewa disebut dengan singkopasi
2.	Jelaskan perbedaan antara elemen tempo dan dinamik

Petunjuk Jawaban Latihan
1.	Jelaskan beberapa karakter dari ritme
2.	Tempo diambil dari bahasa Italia yang berarti waktu, utnuk menentukan kecepatan sebuah lagu dimainkan. Kecepatan dari sebuah lagu bisa menjadi tepat dengan menggunakan alat bantu yang disebut dengan metronome. Sementara dinamika adalah salah satu istilah untuk menyampaikan eksprresi yang berarti semua tingkat kekerasan dan kelembutan dari proses yang terjadi dalam perubahan dari yang satu ke yang lainnya. Sifatnya sangat relative (nisbi0

Tes Formatif
Pilih salah satu jawaban yang paling tepat dari beberapa alternative jawaban yang disediakan:

1.	Ketukan-ketukan yang muncul sesuai dengan tanda sukat di dalam setiap biramanya.
a.	Ritme
b.	Melodi
c.	Dinamika
d.	Tempo

2.	Tempo dapat diartikan sebagai
a.	Keras
b.	Lembut
c.	Waktu
d.	Durasi 

3.	Salah satu dari istilah tempo adalah:
a.	Forte
b.	Piano
c.	Andante
d.	Cresendo

4.	Ritardando termasuk ke dalam istilah untuk:
a.	Dinamik
b.	Tempo
c.	Melodi
d.	Nada

5.	Nada, merupakan materi dasar dari:
a.	Dinamik
b.	Melodi
c.	Tempo
d.	Musik
6.	Suatu rangkaian nada-nada yang terkait biasanya bervariasi dalam tinggi-rendah dan panjang-pendeknya nada-nada disebut dengan:
a.	Dinmik
b.	Melodi 
c.	Tempo
d.	Musik

7.	Forte dapat diartikan sebagai:
a.	Lembut
b.	Keras 
c.	Sangat keras
d.	Sangat lembut



8.	Sifat dari dinamik adalah:
a.	Pasti
b.	Ragu-ragu
c.	Nisbi
d.	Tidak ada yang benar

Cocokkanlah jawaban kamu dengan kunci jawaban tes formatif. Jika jawaban kamu kurang tepat, bacalah kembali kegiatan belajar LKS ini. 
Kunci Jawaban
1.	a
2.	c
3.	c
4.	b
5.	d
6.	b
7.	b
8.	c
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